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mengenai objek yang terdapat di dalam scene tersebut, dilanjutkan pendapat 
responden mengenai tanda yang muncul di dalam scene, dan poin terakhir responden 
mengungkapkan makna yang terkandung di scene tersebut. 
Beberapa pendapat yang ditemukan ataupun diungkapkan responden 
mengenai objek, tanda, dan makna, memiliki beberapa perbedaan pendapat. 
Perbedaan pendapat ditemukan di beberapa scene oleh sebagian kecil responden. 
Persamaan lebih banyak ditemukan di setiap scene ketiga edisi. Kelayakan ketiga 




4.2. Profil Biodata Responden 
4.2.1. Biodata Responden 
Responden yang melakukan wawancara memenuhi salah satu kriteria, yaitu semuanya berjenis kelamin 
laki-laki. Range usia responden antara 20 (dua puluh) sampai 29 (dua puluh sembilan tahun), yang memiliki 
pekerjaan sebagai mahasiswa (8 orang), wiraswasta (4 orang), pengusaha (1 orang), karyawan (2 orang), dan teller-
bank (1 orang). Pendidikan terakhir dari responden, yaitu SMA (7 orang) dan S1/Sarjana (9 orang). 
 
Tabel 4.0. Biodata Responden 

















24 Karyawan S1 085741050019 








23 Karyawan S1 083806285285 
Jalan Kedung Mundu 26C, 
Semarang 
3 Arif Gunarso Laki-laki 
Semarang, 18 
November 1994 
20 Mahasiswa SMA 087832775277 








21 Mahasiswa SMA 08179555080 
Jalan Permata Cempaka M 
218, Semarang 
5 Jaka Bagas A. Laki-laki 
Tanjung Enim, 29 
Maret 1990 
25 Wiraswasta S1 081805837767 Semarang 
6 Ody Ariawan Laki-laki 
Kudus, 7 Mei 
1991 
24 Wiraswasta S1 08999069809 
Jalan Kagok Dalam 2 No. 










Semarang, 24 Juli 
1990 
25 Wiraswasta S1 085640003784 








26 Pengusaha Sarjana 087832403882 
Jalan Ngesrep Barat I No. 
5, Semarang 
9 Rony Wibowo Laki-laki 
Semarang, 17 Juni 
1994 
21 Mahasiswa SMA 083842842643 
Jalan Padi Tengah Raya E 
No. 499, Semarang 
10 Jeffrey Soetanto Laki-laki 
Semarang, 8 
November 1987 
28 Teller Bank S1 087832179005 






Kudus, 31 Mei 
1994 







22 Mahasiswa SMA 082220928026 
Jalan Parang Klitik Raya 








20 Mahasiswa SMA 082243834524 
Jalan Candi Permata I No. 
1050, Pasadena, Semarang 
14 Andy Gunarso Laki-laki 
Semarang, 11 
Oktober 1993 
22 Mahasiswa SMA 08170553454 
Jalan Selomas Raya No. 
20, Semarang 
15 Marco Wijaya Laki-laki 
Pekalongan, 30 
Mei 1994 
21 Mahasiswa SMA 089660734356 








29 Wiraswata SMA 081225667476 










4.2.2. Pertanyaan Responden 
 
Responden yang melakukan wawancara, sebagai penonton televisi aktif per hari, dan selalu menonton iklan, 
dengan intensitas, serta keterangan waktu yang sama dengan menonton televisi. Semua responden mengetahui dan 
menyukai ketiga edisi iklan rokok U-Mild dengan tema tingkah laku percintaan “cowok” zaman modern. 
 
Tabel 4.1. Pertanyaan Responden 

















Mengetahui dan Sering 
Melihat Iklan Rokok U-
Mild 
Menyukai dan Sering 
Melihat Iklan Rokok U-
Mild 




3-6 jam 19.00–22.00 
WIB 
3-6 jam 19.00 – 
22.00 WIB 




3-6 jam 19.00–01.00 
WIB 
3-6 jam 19,00-01.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
3 Arif Gunarso 
>12 jam 09.00-23.00 
WIB 
>12 jam 09.00-23.00 
WIB 




3-6 jam 19.00-22.00 
WIB 
3-6 jam 19.00-22.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
5 Jaka Bagas A. 
1-3 jam 19.00-22.00 
WIB 
1-3 jam 19.00-22.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
6 Ody Ariawan 
6-9 jam 19.00-02.00 
WIB 
6-9 jam 19.00-02.00 
WIB 





1-3 jam 18.00-22.00 
WIB 
1-3 jam 18.00-22.00 
WIB 






1-3 jam 20.00-23.00 
WIB 
1-3 jam 20.00-23.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
9 Rony Wibowo 
1-3 jam 18.00-22.00 
WIB 
1-3 jam 18.00-22.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
10 Jeffrey Soetanto 
1-3 jam 20.00-23.00 
WIB 
1-3 jam 20.00-23.00 
WIB 




1-3 jam 20.00-22.00 
WIB 
1-3 jam 20.00-22.00 
WIB 




1-3 jam 21.00-23.00 
WIB 
1-3 jam 21.00-23.00 
WIB 





1-3 jam 21.00-24.00 
WIB 
1-3 jam 21.00-24.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
14 Andy Gunarso 
1-3 jam 20.00-22.00 
WIB 
1-3 jam 20.00-22.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
15 Marco Wijaya 
6-9 jam 18.21.00 
WIB 
6-9 jam 18.21.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
16 Hugo Fransiskus 
3-6 jam 19.00-22.00 
WIB 
3-6 jam 19.00-22.00 
WIB 
Tahu Tahu Tahu Suka Suka Suka 
 
 Keterangan: 
(1) = Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
(2) = Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
(3) = Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
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4.3. Analisis hasil Wawancara Berdasarkan Objek, Tanda, dan Pemaknaan 
 
Analisis wawancara penelitian ini berasal dari 16 (enam belas) responden 
yang memenuhi kriteria dari objek penelitian ketiga iklan televisi rokok U-Mild yang 
bertema tingkah laku percintaan “cowok” zaman modern. Penelitian ini dianalisis 
dengan pengolahan data menggunakan media tabel, yang mendasar pada setiap 
jawaban responden dari setiap bagian (scenes), menyangkut objek, tanda, dan makna 
yang terkandung di dalam objek penelitian. 
 
4.3.1. Iklan Televisi Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong adalah iklan televisi rokok U-
Mild pertama yang dianalisis berdasarkan objek, tanda, dan makna yang telah 
disampaikan oleh responden. Pengolahan data dari setiap bagian (scenes) 















Analisis wawancara untuk scene pertama iklan rokok U-Mild Edisi 
Cowok Tau Kapan Harus Bohong, semua responden setuju bila pemeran yang 
ada di scene ini berjenis kelamin “cewek”, seperti yang ditemukan semua 
responden memiliki ciri-ciri “Dari parasnya, rambutnya panjang…”. 
Ditemukan juga objek dari setting scene ini, yaitu “dapur” oleh semua 
responden. Objek selanjutnya, ada perbedaan pendapat dari beberapa 
responden mengenai salah satu objek, yaitu “bakmie atau mie” (R1, R2, R4, 
R5, R7, R8, R10, R11, R12, R13, R16), ada juga yang menyebut objek 
tersebut adalah “spagethy” (R3, R6, R9, R14, R15). Kedua pendapat ini 
memiliki alasan yang sama dari semua respoden yaitu “…Panjang gitu-kan”, 
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dimaksud berbentuk panjang, dalam hal ini “bakmie atau mie, dan spagethy”. 
Objek berikutnya yang ditemukan semua responden adalah sebuah “piring”. 
Objek yang ditemukan responden, terdapat 4 (empat), yaitu “cewek”, “dapur”, 
“bakmie atau mie, dan spagethy”, serta “piring”. 
Pendapat responden mengenai tanda yang muncul di scene pertama, 
dengan pernyataan “mulutnya yang bawah itu kayak digigit”, oleh R1, R4, 
R10, R12, R15, R16. Pernyataan mengenai “ekspresinya sangat bersemangat, 
serius, fokus, hati-hati, dan antusias” disampaikan oleh R2, R3, R4, R5, R6, 
R7, R8, R9, R13, R14, lalu ada juga yang menyebutkan “dia ada penasaran” 
diungkapkan oleh R11. Disebutkan “banyaknya peralatan dapur” oleh R1, 
R3, R5, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, namun ada yang berpendapat 
beda yaitu R4 yang menemukan “sebelah kiri kalau dilihat letaknya agak gak 
karuan”. Ada tanda dari “bakmie atau mie, dan spagethy”, yaitu “Mau 
dipindahkan ke piring ini kayaknya”, yang diungkapkan oleh R1, R11, R15, 
dan R16, yang sejalan dengan pernyataan dari R4 menungungkapkan “ada 
cewek yang lagi mersiapin mienya ini”. Tanda yang diungkap oleh responden 
dari scene ini total ada sebanyak 7 (tujuh) tanda, yaitu “mulutnya yang bawah 
itu kayak digigit”, ekspresinya sangat bersemangat, serius, fokus, hati-hati, 
dan antusias”, “dia ada penasaran”, “banyaknya peralatan dapur”, “sebelah 
kiri kalau dilihat letaknya agak gak karuan”, “Mau dipindahkan ke piring ini 
kayaknya”, dan “ada cewek yang lagi mersiapin mienya ini”. 
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Makna yang terkandung dari objek dan tanda yang sudah diungkap di 
scene ini bersama responden, seperti inti makna “tapi kayak belum pernah 
masak juga” yang diungkapkan R1 dan R16, berkebalikan dengan ungkapan 
makna yang diungkapkan oleh R4, yaitu “Memastikan supaya mienya itu 
oke”, juga pengungkapan dari R6, yaitu “dia itu ingin hasilnya itu rapi gitu, 
dia itu hati-hati”, dan diungkapkan R11, yaitu “(sambil berfikir) ingin 
memberi sesuatu, istilahnya the best of me”, serta yang diungkapkan oleh 
R16, yaitu “dia juga mau kasi makanannya yang memang enak (sambil 
tertawa)”. Makna yang diungkapkan oleh R1, R2, R5, R8, R12, R14, yaitu 
“cewek ini sedang berusaha memasakan untuk seorang pacar”, sedangkan 
makna lainnya yang berisi “dia lagi masak mie, yang baru selesai direbus, 
dan mau disajikan di piring” diungkapkan oleh R3, R6, R8, R13. Makna yang 
ada di “dapur”, diutarakan oleh R1, R4, dan R12 yang mengungkapkan “ada 
peralatan dapur tapi berantakan”, tapi makna ini terdapat perbedaan 
pendapat dari R6, adalah “kalau dilihat-lihat tertata rapi”. Di scene ini 
pemeran “cewek” dimaknai “ada cewek yang lagi masak bakmie” yang 
diutarakan oleh R5, R10, R11, R12, R13, R15, ataupun dapat juga dimaknai 
dengan “dia lagi ngolah spagethy-nya” yang diungkapkan oleh R9 dan R15. 
Makna yang tersusun di scene ini menjadikan “ada cewek yang lagi masak 
bakmie” atau “dia lagi ngolah spagethy-nya”, dengan penataan “kalau dilihat-
lihat tertata rapi” tapi ada juga yang berpendapat bahwa “ada peralatan 
dapur tapi berantakan”, tapi tidak menjadi masalah “dia lagi masak mie, yang 
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baru selesai direbus, dan mau disajikan di piring”, “dia juga mau kasi 
makanannya yang memang enak (sambil tertawa)”, “(sambil berfikir) ingin 
memberi sesuatu, istilahnya the best of me”, “dia itu ingin hasilnya itu rapi 
gitu, dia itu hati-hati”, dilain sisi ada kendala yaitu “tapi kayak belum pernah 
masak juga”, hal tersebut tidak menjadi sebuah alasan, karena “cewek ini 
sedang berusaha memasakan untuk seorang pacar”. 
Scene pertama iklan rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus 
Bohong, menurut responden terdapat seorang yang menjadi fokus dari semua 
responden di scene ini, yaitu seorang “cewek” yang digambarkan di scene ini 
berada di “dapur” dengan perabotan-perabotan dapur yang lengkap, tetapi 
menurut beberapa responden perabotan yang ada di dalam dapur terkesan 
seperti berantakan, tapi ada responden yang mengatakan juga bahwa 
perabotan dan situasi yang ada di dapur sangatlah rapi. Fokus responden 
selanjutnya terdapat pada aktifitas yang dilakukan oleh pemeran “cewek” ini, 
yang sedang melakukan aktifitas memasak, yaitu suatu masakan yang 
berbentuk panjang, yang disebutkan di scene ini berupa “bakmie atau mie” 
menurut mayoritas responden, dan “spagethy”. Menurut responden, pemeran 
“cewek” ini mempunyai rencana untuk mempresentasikan masakan dengan 
menggunakan piring, dan sekarang waktunya untuk meniriskan masakan 
tersebut ke dalam “piring”. Tujuan memasak dari “cewek” ini memberikan 
kesan terbaik dalam masakannya, karena masakan ini akan ditujukan kepada 
seorang pacar, sesuai penglihatan dari responden. Pandangan beberapa 
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responden cara memasak “cewek”, dengan ekspresi yang fokus, semangat, dan 
hati-hati, yang mengungkapkan ekspresi seperti belum pernah melakukan 
kegiatan memasak, yang tidak lepas dari fokus terhadap gigitan pemeran 
“cewek” pada bibir bawahnya. Tapi dalam pemeran “cewek” tersebut, menurut 
beberapa responden menyukai hal baru, dan ingin memberikan yang terbaik 
dari dalam dirinya untuk menyajikan masakan ini kepada seorang pacar. 
4.3.1.1.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 1 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Objek di scene ini, ditemukan adanya perbedaan pendapat pada 
“bakmie atau mie” (R1, R2, R4, R5, R7, R8, R10, R11, R12, R13, R16), dan  
“spagethy” (R3, R6, R9, R14, R15), tetapi perbedaan tersebut menjadi 
kesatuan arti dengan melihat ciri-ciri yang sama dari keduanya, yaitu 
“…Panjang gitu-kan” yang disebutkan semua responden. Di lain objek, 
respoden memiliki kesamaan pendapat pada setiap temuan. Disimpulkan 
penemuan objek di scene ini berhasil menyampaikan pesannya kepada 
responden. 
Tanda di scene ini, mempunyai beragam pendapat, tetapi dinilai 
sebagai penambah temuan yang lebih spesifik dari beberapa responden. Bukti 
tidak adanya perbedaan pendapat dilihat dari pola pendapat responden yang 
memang hanya ada 1 (satu) pendapat dari setiap responden, seperti R4 yang 
menemukan “sebelah kiri kalau dilihat letaknya agak gak karuan”, dengan 
“banyaknya peralatan dapur” oleh R1, R3, R5, R9, R10, R11, R12, R13, 
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R14, R15. Kesimpulan disetiap tanda yang ada di scene ini, dinilai berhasil 
mengirimkan pesan kepada konsumen, walaupun memiliki ragam pendapat, 
tetapi memiliki kesatuan arti. 
Makna di scene ini, memiliki beragam pendapat dari pemeran 
“cewek”, tetapi memiliki jawaban yang sejalan, walaupun pemaknaan tersebut 
berasal dari responden yang berbeda-beda. Seperti “tapi kayak belum pernah 
masak juga” (R1 dan R16), “Memastikan supaya mienya itu oke” (R4), “dia 
itu ingin hasilnya itu rapi gitu, dia itu hati-hati” (R6), “(sambil berfikir) ingin 
memberi sesuatu, istilahnya the best of me” (R11), dan “dia juga mau kasi 
makanannya yang memang enak (sambil tertawa)” (R16). Di makna yang 
lain, responden memiliki pendapat yang sama. Kesimpulannya, pemaknaan 
pemeran “cewek” memiliki makna ganda, tetapi memiliki arti saling 
berkesinambungan, dan melihat pemaknaan lain scene ini berhasil 
mengirimkan pesan kepada responden. 
Penggambaran dari objek, tanda, dan makna, di scene ini memiliki 
ragam pendapat. Objek yang memiliki perbedaan pendapat pada penemuan 
“bakmie atau mie” dan “spagethy, tetapi dinilai memiliki ciri yang sama dan 
menjadikan kesatuan arti. Melihat objek lain yang ditemukan, memiliki 
pendapat yang sama antar responden. Penemuan tanda juga terdapat 
perbedaan pendapat “sebelah kiri kalau dilihat letaknya agak gak karuan”, 
dan “banyaknya peralatan dapur”, tapi dinilai masih dalam 1 (satu) pola 
pendapat responden, dan tanda lain yang ditemukan responden memiliki 
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pendapat yang sama antar responden. Makna memiliki beragam pendapat, 
tetapi dinilai masih menjadi kesatuan arti, walaupun diungkap oleh responden 
secara terpisah. 
Kesimpulannya, dilihat dari objek, tanda, makna, pendapat beragam 
dari responden di scene ini, dinilai bukan sebagai perbedaan, tetapi sebagai 
pendapat tambahan untuk melengkapi cerita di scene, walaupun diungkapkan 
oleh responden secara terpisah. Scene pertama ini, berhasil mengirim pesan 
kepada responden, walaupun pendapat yang diungkapkan responden terpisah-
pisah. 
 
Gambar 4.1. Scene Kedua Iklan Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus 
Bohong 
 




Berdasarkan analisis wawancara, untuk scene kedua ini semua 
responden menemukan adanya pemeran “cowok” dan “cewek”. Ditemukan 
juga oleh mayoritas responden ini (R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R10, R11, 
R12, R13, R14, R15, R16), adanya “piring”, ada juga responden yang 
menyebutkan dengan hal berbeda, yaitu R9 menyampaikan “Karena 
dihidangkan spagethy oleh ceweknya”, dimaksudkan “bakmie atau mie, dan 
spagethy”. Ada juga responden yang berpendapat tidak mengetahui adanya 
piring di scene ini, yaitu R8. Untuk setting yang digunakan disini, mayoritas 
responden (R2, R3, R5, R6, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16) 
menyebutkan “di ruang makan dan meja makan”, tapi menurut responden R1, 
R4, dan R7, mereka berpedapat “Menurut saya di ruang keluarga”, 
dimaksudkan “ruang keluarga”. Objek lain yang dilihat oleh responden ada 
“pajangan, hiasan, dekorasi, perabotan, atau barang antik”, dimaksudkan 
“perabotan”. Di scene ada objek sejumlah 7 (tujuh), yaitu “cowok”, “cewek”, 
“piring”, “bakmie atau mie, dan spagethy”, “ruang makan dan meja makan”, 
“ruang keluarga”, “perabotan”. 
Scene kedua ini memiliki tanda-tanda yang ditemukan oleh responden 
sesuai pendapat mereka masing-masing dari iklan ini, mulai dari mayoritas 
responden (R1, R2, R3, R4, R5, R6, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15) 
menemukan tanda dari objek pemeran “cowok” yaitu “Matanya inikan fokus 
ke piringnya itu”, sejalan dengan pendapat tersebut, semua responden 
menemukan tanda “terlihat dari tangannya ya, tangannya mau menarik kursi 
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itu”. Pendapat lain dari R4, menemukan adanya tanda lain, yaitu “Kalau 
cowok kayak senyum juga”, tapi ada pandangan berbeda, yang bertolak 
belakang dari tanda tadi, ditemukan oleh R7 dan R13, yaitu “si cowok ini 
kurang semangat juga”. Bergeser ke tanda yang ditemukan oleh responden 
mengenai objek “cewek” di scene, mayoritas responden (R1, R2, R3, R4, R5, 
R7, R8, R9, R11, R13, R15, R16) menemukan adanya tanda “dia ini kayak 
senyum-senyum”, ditemukan juga tanda “diberikan ke sisi cowok itu duduk, 
jadi di suruh makan”, yang ditemukan R2, R4, R5, R6, R8, R12, R13, R15, 
R16, dengan hal yang sejalan tanda “ada 2 (dua) piring yang mau ditata, yang 
satu di depan si cowok, dan yang satu di ceweknya”, yang ditemukan 
beberapa responden (R2, R3, R8, R9, R10). Tanda berikut adalah pendapat 
responden (R1, R3, R4, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16) 
mengenai suasana yang ada di setting, yaitu “Rumahnya ini klasik banyak 
bahan-bahan dari kayu”, dengan adanya peran dari objek-objek yang sudah 
ditemukan. Pendapat tentang tanda yang ditemukan oleh responden berjumlah 
8 (delapan), yaitu “Matanya inikan fokus ke piringnya itu”, “terlihat dari 
tangannya ya, tangannya mau menarik kursi itu”, “Kalau cowok kayak 
senyum juga”, “si cowok ini kurang semangat juga”, “dia ini kayak senyum-
senyum”, “diberikan ke sisi cowok itu duduk, jadi di suruh makan”, “ada 2 
(dua) piring yang mau ditata, yang satu di depan si cowok, dan yang satu di 
ceweknya”, “Rumahnya ini klasik banyak bahan-bahan dari kayu”. 
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Sesuai objek dan tanda yang sudah ditemukan oleh responden, 
terdapat makna yang terkandung dari scene ini, pertama adanya makna 
“Cowoknya itu melihat makanannya, seperti wow, surprice, terkejut, dia 
disiapin makanan gitu sama cewekku” yang merupakan pendapat makna dari 
R1, R2, R3, R4, R5, R8, R10, R15, R16, pendapat yang sejalan juga dari 
makna “dari ekspresinya kayak penasaran ya, gimana rasanya”, disampaikan 
oleh R2, R6, R9, R11, R12, R14, R16. Mayoritas responden (R1, R3, R4, R5, 
R6, R7, R8, R9, R11, R12, R13, R14, R15, R16) mengungkapkan makna “dia 
mau siap-siap duduk dan mau menikmati masakannya ini”, tetap ada pendapat 
yang tidak sejalan, yaitu diungkapkan oleh R3 dan R12, mengungkapkan 
adanya makna “kayak orang yang sekedar melihat”, dan juga pendapat yang 
berkebalikan diungkapkan R12, yaitu “cowoknya itu mungkin masih sedikit 
bingung”. Sisi yang berbeda, ada pengungkapan makna “Si cewek lagi 
memberikan masakannya ke si cowok untuk dicoba” oleh R1, R2, R4, R5, R7, 
R9, R10, R12, R13, R15, R16, dan memiliki makna terhadap kesan, yaitu 
“Senang. Soalnya bisa masakin cowoknya spagethy” yang diungkapkan oleh 
R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R15, R16. 
Memiliki tujuan, yang diungkapkan oleh R2, R3, R5, R7, R8, R14, R16, yaitu 
“istilahnya mau makan bersama”, karena diungkapkan makna juga mereka 
“Kayaknya sih pacarnya” oleh R1, R3, R6, R7, R12, R13, R14, R15. 
Terungkap juga makna yang ada di setting, yaitu “Gaya (sambil berfikir) kuno 
ya. Vintage gitu ya” oleh R1, R2, R4, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, 
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R15, R16, tetapi ada juga yang memaknai “Tradisional ya kayaknya”, yang 
diungkapkan oleh R14. Makna yang sudah diungkap oleh responden di scene 
ini, memiliki jalan cerita yang jelas, mulai dari awalnya “Cowoknya itu 
melihat makanannya, seperti wow, surprice, terkejut, dia disiapin makanan 
gitu sama cewekku”, lalu dibarengi sikap “dari ekspresinya kayak penasaran 
ya, gimana rasanya”, dibawa juga sikap tersebut ke dalam makna “dia mau 
siap-siap duduk dan mau menikmati masakannya ini”, tetapi ada perbedaan 
juga yang ada pada pendapat “kayak orang yang sekedar melihat”, ataupun 
“cowoknya itu mungkin masih sedikit bingung”, tapi dilain sisi adanya makna 
yang berbicara “Si cewek lagi memberikan masakannya ke si cowok untuk 
dicoba”, pastinya memiliki suatu perasaan “Senang. Soalnya bisa masakin 
cowoknya spagethy”, karena memiliki tujuan khusus “istilahnya mau makan 
bersama”, karena jika hal itu dilakukan identik dengan makna “Kayaknya sih 
pacarnya”, dengan makna yang diungkapkan mengenai suasana dari setting 
“Gaya (sambil berfikir) kuno ya. Vintage gitu ya”, ataupun ada yang 
memaknainya “Tradisional ya kayaknya”. 
Fokus yang responden berikan pada scene kedua iklan rokok U-Mild 
ini masih mengarah kepada titik yang sama, yaitu pemeran “cowok” dan 
“cewek”, yang menurut responden setiap hal yang dilakukan pemeran tersebut 
akan menjadi suatu acuan dari objek, tanda, maupun mengungkap makna 
yang ada di scene ini. Objek-objek sebagai pendukung dalam cerita yang 
dibuat di scene ini, tapi peran yang besar juga ada di objek untuk mengungkap 
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adanya tanda di scene ini, melalui peran “cowok” yang menarik kursi. karena 
adanya kedatangan pemeran “cewek” yang membawa sebuah hadiah yang 
spesial, yang sebagai fokus dari responden di scene ini, yaitu sebuah masakan 
yang sudah disiapkan pemeran “cewek” untuk dicobakan kepada pemeran 
“cowok”, yang pastinya dengan perasan senang sesuai yang dilihat responden. 
Responden juga menyoroti setiap pandangan yang dilakukan oleh pemeran 
“cowok” dan “cewek”, disampaikan melalui tanda menurut pandangan 
responden seperti antusias, penasaran, senang, melihat saja, atau hanya 
menghargai dari kedua pemeran di scene ini. Lalu dari penempatan objek-
objek yang ada di scene ini, disempurnakan oleh responden dan disampaikan 
ke dalam tanda yang muncul, untuk menjadikan sebuah makna bahwa suasana 
dari setting ini ada sebuah rumah yang memiliki gaya kuno, klasik, ataupun 
jadul. Anggapan dari responden mengenai tingkah laku memberikan 
makanan, lalu dibawa masuk sampai ke ruang makan atau ruang keluarga, 
memberi sebuah makna kepada responden, yang dinilai mereka adalah 
sepasang kekasih, atau pacar. 
4.3.1.2.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 2 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Objek di scene ini, semua responden menemenukan objek yang sama 
di scene ini. Dinilai objek di scene kedua berhasil mengirimkan pesan dengan 




Tanda di scene ini, adanya perbedaan pendapat dari R7 dan R13, yaitu 
“si cowok ini kurang semangat juga”. Penemuan tersebut dianggap sebagai 
penambahan tanda dari pemeran “cowok” oleh responden, karena dilihat dari 
pola responden terdapat pendapat lain dari kedua responden tersebut. Dilihat 
dari tanda lain yang muncul, responden memiliki pendapat yang sama. 
Disimpulkan, tanda pada scene kedua berhasil mengirimkan pesan kepada 
responden, dengan catatan perbedaan pendapat yang dilihat dari kedua 
responden dianggap sebagai spesifikasi tanda pemeran “cowok”. 
Makna di scene ini, pengungkapan makna yang beragam dari pendapat 
responden tidak menjadikan adanya perbedaan atau pemaknaan ganda, tetapi 
dinilai sebagai penambahan makna yang lebih spesifik, dilihat dari pola 
pendapat responden yang memiliki pendapat lebih dari 1 (satu) pada beberapa 
responden, seperti “kayak orang yang sekedar melihat” (R3 dan R12) dan 
“cowoknya itu mungkin masih sedikit bingung” (R12). Disimpulkan, 
pemaknaan yang disampaikan memiliki penafsiran secara serupa oleh semua 
responden, walaupun banyak ragam pendapat yang disampaikan. Melihat 
kembali, ragam pendapat responden, dinilai menjadi spesifikasi makna. 
Penggambaran dari objek, tanda, dan makna memiliki beragam 
pendapat yang disampaikan oleh responden. Dilihat dari objek tidak ada 
perbedaan pendapat, menjadikan objek di scene ini berhasil menyampaikan 
pesan. Tanda dari scene ini banyak pandangan dari responden, tetapi tidak 
dinilai sebagai perbedaan, tetapi sebagai spesifikasi penemuan tanda. 
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Dibuktikan dari pola responden terdapat pendapat lain, dari responden yang 
menemukan. Pemaknaan dari scene ini, juga memiliki banyak pandangan  dari 
responden, sama halnya dengan tanda tidak dinilai sebagai perbedaan, tetapi 
sebagai spesifikasi makna, dan pembuktian yang sama seperti tanda. 
Kesimpulan dari scene kedua, banyaknya ragam pandangan dari objek, 
tanda, dan makna tidak menjadikan sebagai perbedaan, tetapi sebagai 
spesifikasi dari cara pandang yang lain. Scene ini disimpulkan berhasil 
menyampaikan pesan kepada responden, tanpa adanya perbedaan pendapat 
atau arti ganda, dengan catatan ragam pandangan tersebut menjadi sebuah 
spesifikasi untuk objek, tanda, dan makna. 
 
Gambar 4.2. Scene Ketiga Iklan Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus 
Bohong 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=0H4YDUvn9Qo 
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Paparan wawancara menurut responden menyebutkan masih adanya 
objek pemeran “cowok” dan “cewek” di scene ini, dengan alasan yang tidak 
jauh beda dari scene sebelumnya. Dilanjutkan pada latar tempat yang dipakai 
di scene ini, mayoritas responden (R2, R3, R5, R6, R8, R9, R10, R11, R12, 
R13, R14, R15, R16) juga berpendapat masih berada di ruang yang sama 
yaitu di “ruang makan dan meja makan”, serta R1, R4, dan R7 masih kokoh 
dengan pendapatnya, bila ruangan tersebut adalah “ruang keluarga”, dan 
alasan yang sama. Adanya penempatan objek berupa “piring” dan juga 
makanan yang berbahan dasar gandum, yaitu “bakmie atau mie, dan spagethy” 
diungkapkan seluruh responden di scene ini. Penempatan “pajangan, hiasan, 
dekorasi, perabotan, barang antik”, yang disampaikan oleh seluruh responden 
sebagai penunjang di scene ini disebutkan juga sebagai objek di scene ini. 
Tapi adanya perbedaan pendapat, terkhusus terhadap R13 yang mampu 
melihat objek “sendok garpu”, atau dapat disimpulkan sebagai alat makan, 
dengan pendapat yaitu “…dia mengambil dengan garpu…”. Pendapat 
responden mengenai objek yang ada di scene ini hampir sama dengan scene 
sebelumnya berupa kedua pemeran yang masih sama “cowok” dan “cewek”, 
lalu “piring”, “bakmie atau mie, dan spagethy”, ada juga “pajangan, hiasan, 
dekorasi, perabotan, barang antik”, yang sesuai disebutkan semua responden 
sebagai aspek pendukung di scene ini, dan objek “sendok garpu” yang hanya 
ditemukan oleh R13. Total dari scene ini ada 6 (enam) objek yang 
disampaikan oleh responden. 
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Berdasarkan pendapat yang diungkapkan responden untuk tanda yang 
yang muncul di scene ketiga iklan rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan 
Harus Bohong, ditemukannya “ini kalau saya lihat meniup. Sebelum masuk 
mulut ditiup dulu biar agak panas” dari pendapat R1, R2, R3, R4, R5, R7, 
R11, R13, R14, R15, R16. Sejalan dengan tanda tadi, juga ditemukan “dia 
megang sendok atau garpu gak begitu jelas, pegang alat makan, megangnya 
dengan penuh mantab” oleh mayoritas responden (R1, R2, R3, R6, R7, R8, 
R9, R12, R14), lalu dari pendapat R1, R3, R4, R15, dan R16, tidak jauh 
berbeda, dengan mengungkapkan “Karena bibirnya sedikit terbuka”, dan juga 
pendapat dari R4, R5, R9, R10 menemukan “mata tatapannya ke bakminya”, 
tetapi ada pendapat yang berkebalikan seperti yang diungkapkan R7 dan R8, 
yaitu “ekspresinya yang datar”, serta pendapat yang berkebalikan juga dari 
R11 dan R12 menemukan tanda “lebih mencondongkan dagunya ke bawah 
(sambil dipraktekan), kayak mau hoek, kayak gitu”. Di sisi “cewek”, 
menemukan tanda “Posisi tangan yang nyanggah kepala” yang diungkapkan 
R2, R3, R6, R9, R11, R12, R16, dan juga sependapat dengan tanda tersebut, 
ditemukan tanda “si cewek memperhatikan si cowok” oleh R1, R3, R4, R5, 
R6, R7, R10, R13, R14, R15, tapi ada juga yang berpendapat lain seperti R2 
menemukan tanda “si cewek melihat ke arah bakminya”, dengan beberapa 
responden (R6, R9, R10, R12, R15, R16) setuju bila menemukan “dia 
menahan ingin bertanya mungkin, senyum gitu”, dan ada juga yang 
berpendapat “Terus dari garpunya juga diletakan gitu saja sih” seperti 
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pendapat dari R4 dan R9. Sesuai tanda yang sudah ditemukan, terdapat 10 
(sepuluh) tanda, yaitu “ini kalau saya lihat meniup. Sebelum masuk mulut 
ditiup dulu biar agak panas”, “dia megang sendok atau garpu gak begitu 
jelas, pegang alat makan, megangnya dengan penuh mantab”, “Karena 
bibirnya sedikit terbuka”, “mata tatapannya ke bakminya”, “ekspresinya yang 
datar”, “lebih mencondongkan dagunya ke bawah (sambil dipraktekan), 
kayak mau hoek, kayak gitu”, “Posisi tangan yang nyanggah kepala”, “si 
cewek memperhatikan si cowok”, “dia menahan ingin bertanya mungkin, 
senyum gitu”, “Terus dari garpunya juga diletakan gitu saja sih”. 
Diungkap oleh responden mengenai makna yang terkadung di scene 
ini, dilihat langsung dari objek dan tanda yang sudah ditemukan. Makna yang 
diungkap oleh R1, R2, R3, R5, R6, R7, R13, R14, R16, yaitu “lagi meniup 
mungkin panas”. Pengungkapan makna dari R1, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, 
R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16, yaitu “Lagi mau makan”. Ada 
penggambaran sesuai makna “yakin rasa bakminya ini, bakminya enak” yang 
diungkapkan R2, tetapi ada penggambaran yang bertolak belakang seperti 
makna “Takut gak enak. Tidak bahagia mukanya”, yang diungkapkan R11 
dan R15. Menuju ke sisi lain, ada pengungkapan makna “Dia mau tahu, 
nunggu jawabannya” oleh mayoritas responden (R1, R2, R4, R5, R6, R7, R8, 
R9, R10, R11, R14, R15, R16), sesuai makna “mengharapkan tanggapan 
positif dari hasil masakannya tersebut” yang dikemukakan R5, R6, R7, R8, 
R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16, hingga dikemukakan makna “dia malah 
84 
 
gak makan” oleh R4. Menggambarkan makna dari karakter, yaitu “Takut rasa 
bakminya tidak sesuai yang diharapkan” yang dikemukakan oleh R2. Makna 
yang digambarkan oleh responden dari scene ini, yang pada awalnya dari sisi 
objek pemeran “cowok” yang memiliki makna yaitu “lagi meniup mungkin 
panas”, dengan gesture dan ekspresi “Lagi mau makan”, perasaannya “yakin 
rasa bakminya ini, bakminya enak”, tapi ada yang bertolak belakang “Takut 
gak enak. Tidak bahagia mukanya”, bergeser ke pemeran “cewek” memiliki 
makna “Dia mau tahu, nunggu jawabannya”, yang masih “mengharapkan 
tanggapan positif dari hasil masakannya tersebut”, hingga “dia malah gak 
makan”, tetapi “Takut rasa bakminya tidak sesuai yang diharapkan”. 
Penggambaran dari responden terkait scene ketiga ini, dengan tetap 
fokus terhadap pemeran yang ada di scene ini, dan juga hal sama dari tingkah 
laku keduanya. Mulai tingkah laku pemeran “cowok” yang masih punya rasa 
penasaran, yang akhirnya dia mencicipi makanan dari pasangannya. 
Dilanjutkan dengan ekspresi dan gesture, dari penilaian responden yang 
seolah meniup karena panas, ataupun ada yang berpendapat sedang 
menggulung makanan tersebut untuk persiapan makan. Tidak jauh dari cerita 
tersebut, pandangan responden juga menilai adanya keinginan mencicipi 
makanan dari pemeran “cewek”, dengan timbulnya rasa penasaran. Beralih ke 
sisi pemeran “cewek” yang menyandarkan dagu sesuai pengamatan 
responden, dinilai masih menunggu jawaban dengan harapan pemeran 
“cowok” memuji makanan buatannya, hingga tidak melakukan kegiatan 
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makan seperti pemeran “cowok”. Tapi dari hal tersebut, ada responden yang 
menilai ketakutan dari pemeran “cewek” jika masakannya tidak disukai oleh 
pemeran “cowok”. 
4.3.1.3.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 3 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Objek scene ini, memiliki pendapat sama dari semua responden, dan 
setuju dengan ditemukannya objek-objek. Tidak ada perbedaan pendapat, 
dinilai berhasil tersampaikan kepada responden terkait temuan yang ada di 
scene ketiga. 
Tanda scene ini, memiliki beragam pendapat, juga terdapat penemuan 
ganda di scene ini, yaitu, “ekspresinya yang datar” (R7 dan R8), dan “lebih 
mencondongkan dagunya ke bawah (sambil dipraktekan), kayak mau hoek, 
kayak gitu” (R11 dan R12). Penemuan ganda ini ditemukan pada pemeran 
“cowok”, tetapi penemuan tanda lain dinilai berhasil dengan persamaan 
pendapat dari semua responden, dan spesifikasi dari penemuan tanda. 
Disimpulkan, adanya penemuan ganda pada pemeran “cowok” oleh beberapa 
responden, tetapi penemuan tanda lain dianggap berhasil, dilihat dari 
persamaan pendapat responden dan spesifikasi dari ragam pendapat. 
Makna di scene ini, memiliki beragam pendapat, tetapi memiliki 
pemaknaan ganda dilihat dari pemeran “cowok”, yaitu “yakin rasa bakminya 
ini, bakminya enak” (R2) dan “Takut gak enak. Tidak bahagia mukanya” 
(R11 dan R15). Melihat pemaknaan lain di scene ini, dinilai berhasil 
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menyampaikan pesan kepada responden, dan spesifikasi makna dari ragam 
pendapat. Disimpulkan, adanya pemaknaan ganda dari pemeran “cowok” di 
scene ini oleh beberapa responden, tetapi dari pemaknaan lain di scene ini 
dinilai berhasil dengan persamaan pendapat responden, dan spesifikasi dari 
ragam pendapat. 
Penilaian scene ketiga dari objek, tanda, dan makna, menyebutkan 
adanya pemaknaan ganda yang terdapat di tanda dan makna, dengan fokus 
yang sama, yaitu pemeran “cowok”. Sedangkan untuk objek di scene ini 
dinilai berhasil menyampaikan pendapat kepada responden, lewat persamaan 
pendapat semua responden. 
Kesimpulan dari scene ketiga ini, dinyatakan berhasil menyampaikan 
pesan kepada responden, walaupun adanya penemuan ganda pada tanda dan 
makna di pemeran “cowok”. Dinyatakan berhasil, karena hanya sebagian 
responden (total 4 responden) yang memiliki pendapat berbeda dari semua 









Gambar 4.3. Scene Ke-empat Iklan Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan 
Harus Bohong 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=0H4YDUvn9Qo 
 
Scene ke-empat ini masih dengan beberapa objek yang sama dengan 
scene sebelumnya dan alasan responden mengemukakan objek tersebut, yaitu 
dari pemeran seorang “cowok”, yang semua responden menyebutkan ada 
objek tersebut. Lalu ada juga objek “cewek” yang disebutkan oleh beberapa 
responden saja, yaitu R2, R3, R9, R12, R15, R16, dengan alasan yang sama 
yaitu melihat rambut “cewek”, seperti pendapat dari R3 “…ceweknya 
kelihatan rambutnya…”. Tidak jauh berbeda dari scene sebelumnya, terdapat 
objek “piring” beserta isi di dalamnya masakan “bakmie atau mie, dan 
spagethy”, terkecuali R9 dan R11 yang hanya menyebutkan masakan yang 
ada saja, tanpa menyebutkan objek berupa “piring” di scene ini. Setting yang 
88 
 
digunakan juga masih sama menurut mayoritas responden (R2, R3, R5, R6, 
R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16) menyebutkan masih berada di 
“ruang makan dan meja makan”, dan perbedaan pendapat masih terjadi dari 
R1, R4, dan R7, yang menyebutkan setting scene ini berada di “ruang 
keluarga”, seperti yang diungkapakan oleh R1, yaitu “…di ruang keluarga 
tadi…”, lalu dari R4 yang mengungkapkan “Masih di ruang keluarga…”, dan 
pendapat R7 yang mengatakan “Sama. Cuma gambarnya agak buram juga, 
tapi tetap sama kok…”. Objek selanjutnya ada “garpu, sendok, atau sumpit” 
yang ditemukan seluruh responden sebagai alat makan di scene ini. Tidak jauh 
berbeda pula adanya objek “pajangan, hiasan, dekorasi, perabotan, barang 
antik” yang menjadi aspek pendukung scene ini menurut seluruh responden. 
Objek yang ada di scene ini berjumlah 8 (delapan) objek, yaitu “cowok”, 
“cewek”, “piring”, beserta isi di dalamnya “bakmie atau mie, dan spagethy”, 
latar tempat di “ruang makan dan meja makan”, “ruang keluarga”, alat makan 
berupa “garpu, sendok, atau sumpit”, dan “pajangan, hiasan, dekorasi, 
perabotan, barang antik”. 
Tanda yang dilihat responden untuk scene ke-empat ini, dimulai dari 
semua responden menemukan pemeran “cowok” memberikan tanda 
“tangannya seperti memberikan sebuah lingkaran, jempol dan telunjuknya”. 
Penemuan tanda juga yang tidak jauh berbeda “Terus tersenyum juga” yang 
ditemukan R5, R6, R7, R8, R10, R11, R12, R13, R16, tetapi ada perbedaan 
pendapat dari R2 dan R3 yang menemukan “dari dahi yang mengkerut, 
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dahinya dia kayak menegang, dia seperti menahan nafas, dan senyumnya 
senyum kecut, senyum flat, senyum yang dipaksakan”. dan dibarengi temuan 
tanda dari R5 dan R7 yang menyebutkan “kemudian lirikan matanya juga”. 
Sisi lainnya ditemukan tanda oleh mayoritas responden (R1, R2, R3, R5, R6, 
R7, R8, R9, R10, R11, R2, R13, R14, R15, R16) yang menemukan “Dia 
sedang memegang garpu dan mengangkat mienya”. Tanda yang ditemukan 
oleh responden berjumlah 6 (enam) tanda, yaitu “tangannya seperti 
memberikan sebuah lingkaran, jempol dan telunjuknya”, “Terus tersenyum 
juga”, “dari dahi yang mengkerut, dahinya dia kayak menegang, dia seperti 
menahan nafas, dan senyumnya senyum kecut, senyum flat, senyum yang 
dipaksakan”, “Lalu dari wajahnya terlihat kalau yakin”, “kemudian lirikan 
matanya juga”, “Dia sedang memegang garpu dan mengangkat mienya”. 
Berdasarkan objek dan tanda yang ditemukan, responden 
mengungkapkan makna dibalik cerita scene ke-empat ini, diungkapkan oleh 
semua responden, yaitu “memberi jawaban kepada cewek kalau masakannya 
tadi enak”, tapi ada tambahan pengungkapan makna yang betolak belakang 
“ekspresinya malah menunjukan bertolak belakang dengan yang diisyaratkan 
tangan” diungkapkan R2, R3, dan R9. Di sisi lain, adanya pengungkapan 
makna “Cowoknya kayak mau makan lagi gitu” dari mayoritas responden 
(R1, R3, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R14, R15) menyuarakan hal 
serupa. Terkait makna yang diungkapkan oleh responden, objek pemeran 
“cowok” memberi permaknaan “memberi jawaban kepada cewek kalau 
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masakannya tadi enak”, di lain sisi ada penilaian tersendiri dari beberapa 
responden yang memaknai “ekspresinya malah menunjukan bertolak 
belakang dengan yang diisyaratkan tangan”, tapi ada pemaknaan di lain sisi 
“Cowoknya kayak mau makan lagi gitu”. 
Fokus dari pemeran “cowok” yang dilihat oleh responden membuka 
cerita sesungguhnya di scene ke-empat ini, yang dinilai sudah mencicipi 
masakan buatan pemeran “cewek” dan melakukan penilaian secara langsung. 
Tanda dengan jari yang diperlihatkan pemeran “cowok” sangat familiar 
dimata responden, dan menemukan tanda tersebut untuk menilai masakan 
yang enak, yang tidak lepas dari ekspresi senyuman. Ada hal yang bertolak 
belakang dari beberapa responden yang menyebutkan adanya perbedaan 
antara pemberian kode enak dengan apa yang sebenarnya terjadi, dinilai 
adanya kebohongan yang dilakukan pemeran “cowok” untuk mengelabuhi 
pemeran “cewek”. Ada hal lain yang menjadi sorotan responden, yaitu alat 
makan yang masih dipegang, menjadi sebuah makna tersendiri dan penilaian 
responden jika pemeran “cowok” tersebut masih ingin makan. 
4.3.1.4.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 4 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Objek di scene ini, memiliki penemuan yang sama dari semua 
responden. Tidak adanya perbedaan pendapat atau penemuan ganda dari objek 
yang ditemukan. Dinilai objek yang ditemukan berhasil tersampaikan oleh 
responden menjadi objek di scene ke-empat. 
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Tanda di scene ini, memiliki beragam pendapat dari responden, tetapi 
ada perbedaan pendapat, yaitu “Terus tersenyum juga” (R5, R6, R7, R8, R10, 
R11, R12, R13, R16), dan “dari dahi yang mengkerut, dahinya dia kayak 
menegang, dia seperti menahan nafas, dan senyumnya senyum kecut, senyum 
flat, senyum yang dipaksakan” (R2 dan R3), dengan fokus perbedaan dari 
pemeran “cowok”. Dilihat dari penemuan tanda lain, dinilai penyampaian 
pesan berhasil karena persamaan pendapat semua responden. 
Makna di scene ini, diungkapkan beragam pendapat dari responden, 
dengan tidak adanya perbedaan pendapat antar responden. Ragam pendapat di 
scene ini, sebagai spesifikasi makna. Disimpulkan, pemaknaan scene ke-
empat berhasil tersampaikan kepada responden, dengan adanya spesifikasi 
makna dari ragam pendapat respoden. 
Melihat objek, tanda, dan makna, memiliki persamaan pendapat dari 
objek yang ditemukan oleh semua responden. Penemuan tanda yang memiliki 
ragam pendapat, terdapat perbedaan pendapat dari R2 dan R3 dengan 
mayoritas responden, tetapi dilihat dari tanda lain memiliki kesamaan 
pendapat dari semua responden. Pemaknaan yang juga memiliki beragam 
pendapat dari responden, memiliki pengungkapan makna yang sama dari 
semua responden, dan ragam pendapat yang ada dijadikan sebagai spesifikasi 
dalam mengungkapkan makna. 
Kesimpulan dari scene ke-empat, dari objek, tanda, dan makna 
berhasil menyampaikan pesan kepada responden, walaupun terdapat 
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perbedaan pendapat dari tanda pemeran “cowok”. Dikatakan berhasil, karena 
hanya sebagian responden (R2 dan R3) yang memiliki pendapat berbeda dari 
mayoritas responden. Terdapat persamaan pendapat dari objek, tanda, dan 
makna oleh semua responden, dan adanya spesifikasi pendapat yang sejalan 
dari responden. 
 
Gambar 4.4. Scene Kelima Iklan Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus 
Bohong 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=0H4YDUvn9Qo 
 
Objek yang terdapat di scene ini menurut responden tidak jauh 
berbeda dengan scene sebelumnya, yaitu pemeran yang tetap sama dari 
“cowok” dan “cewek” yang disebutkan semua responden. Ada juga perubahan 
dari objek “piring” beserta isinya berupa masakan “bakmie atau mie, dan 
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spagethy” yang diungkapkan seluruh responden, dengan melihat yang sama 
dari objek tersebut. Kemudian setting yang tidak jauh berbeda dari scene 
sebelumya yang berada di “ruang makan”, diungkapkan mayoritas responden 
(R2, R3, R5, R6, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16), dan masih 
dengan hal yang sama R1, R4, dan R7 tetap mengungkapkan bahwa setting 
dari scene ini berada di “ruang keluarga”. Seperti yang diungkapkan oleh R1, 
yaitu “(Berfikir) Sama sih kondisinya…”, lalu yang diungkapkan juga dari 
R4, yaitu “…masih di ruang keluarga…”, dan yang diungkapkan oleh R7, 
yaitu “Ini masih sama, ruangannya masih di ruang keluarga…”. Ada juga 
objek berupa “pajangan, hiasan, dekorasi, perabotan, barang antik” yang 
diungkapkan seluruh responden. Objek lainnya ada “sendok, garpu, atau 
sumpit” yang hanya diungkapkan oleh 2 (dua) responden, yaitu R3 dan R9, 
seperti pengungkapan dari R3, yaitu “Kalau tadi dipegang, tapi sekarang 
diletakan…”, dan R9, yaitu “…dari si cewek itu tidak diletakan, kalau si 
cowok diletakan di samping”. Objek-objek yang diungkapkan oleh responden 
masih sama dengan scene sebelumnya, hanya saja terdapat objek yang ditemui 
oleh 2 (dua) responden saja, dan adanya perbedaan pendapat masih menjadi 
sorotan dari pengartian objek scene ini. Dari objek scene, terdapat 8 (delapan) 
objek yang mampu diungkapkan oleh responden, yaitu pemeran “cowok” dan 
“cewek”, “piring”, “bakmie atau mie, dan spagethy”, setting yang masih sama 
di “ruang makan dan meja makan”, serta “ruang keluarga”, dan “pajangan, 
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hiasan, dekorasi, perabotan, barang antik”, yang terakhir adanya “sendok, 
garpu, atau sumpit”. 
Tanda yang muncul di scene kelima yang menjadi sorotan dari 
responden, dimulai dari yang ditemukan R1, R2, R3, R5, R6, R7, R8, R9, 
R11, R12, R13, R14, R15, R16, yaitu “ekspresinya menutupi mulut”, dan 
sejalan tersebut ditemukan “menghadap ke padangan yang lain tidak 
mengarah ke cewek” oleh R1, R2, R3, R5, R6, R7, R8, R9, R10. Ada yang 
menemukan hal yang berbeda “gesture tangan kananya kayak mengusap” 
yang ditemukan R4 dan R10. Di sisi lain, ada ditemukan tanda “dia bangkit 
dari kursinya” oleh R1, R2, R4, R5, R6, R7, R9, R11, R12, R15, R16, dan 
mayoritas responden (R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R10, R12, R13, R15, R16) 
setuju menemukan “Dia senyum, ekspresinya sangat senang. Senyumnya 
lepas ikhlas”. Dari tanda yang lain ditemukan oleh R1, R2, R3, R4, R6, R9, 
R10, R11, R12, R13, R15, yaitu “Garpunya sedang ditaruh di pinggir 
kanan”, dan juga dari sisi lain ditemukan “posisi sendoknya juga masih sama” 
oleh R1, R2, R5, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15. Tanda yang ditemukan 
oleh responden di scene kelima ini berjumlah 7 (tujuh), yaitu “ekspresinya 
menutupi mulut”, “menghadap ke padangan yang lain tidak mengarah ke 
cewek”, “gesture tangan kananya kayak mengusap”, “dia bangkit dari 
kursinya”, “Dia senyum, ekspresinya sangat senang. Senyumnya lepas 




Berdasarkan objek dan tanda yang ditemukan, responden mengungkap 
makna yang ada di scene kelima ini, penilaian dari R1, R2, R3, R5, R6, R7, 
R8, R9, R10, R12, R14, R15, R16, mengungkapkan “mungkin masakannya 
yang dirasa itu sebenarnya masakannya itu gak enak”, sejalan dengan 
penilaian tersebut mayoritas responden (R1, R3, R5, R6, R9, R10, R11, R13, 
R14, R15) mengungkapkan “Suka bohong, pintar berbohong-lah dia” dan 
disertai dengan pendapat dari R2, R3, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, 
R16 yang mengungkapkan “ini cowoknya mau muntah ya, mual gitu”. 
Menurut R1, R2, dan R6 ada makna lain yang terkandung, yaitu “dia perlu 
berbohong untuk membuat senang temannya atau pacarnya”, tapi ada 
perbedaan pendapat dari yang diungkapkan R7, yaitu “mungkin dia sudah 
tahu kalau makanannya gak enak”, maka dari itu ada pendapat lain juga yang 
mengungkapkan “Dia sudah mau berhenti makan” oleh R1, R3, R4, R6, R7, 
R10, R11, R13. Di sisi lain, adanya makna yang terungkap, yaitu “si cewek 
perasaannya senang” dikemukakan oleh mayoritas responden (R1, R2, R3, 
R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R16), makna lainnya yang 
terungkap oleh R2, R3, R4, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, yaitu 
“ceweknya itu belum mau makan”, tapi ada yang berpendapat lain, yaitu R5 
yang mengungkapkan “ceweknya mungkin sudah tahu gak enak ya”. Pemeran 
“cewek” disini memiliki tujuan, yang dimaknai dengan “Mungkin karena 
tujuan si cewek itu, cuma ingin memberi makan si cowok” yang diungkapkan 
R1 dan R7. Adanya makna yang diungkapkan mayoritas responden (R3, R4, 
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R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15), yaitu “Sedang berdiri, 
mau menuju ke tempat lain”. Makna yang disampaikan di scene ini, dan 
mampu diterjemahkan oleh responden “mungkin masakannya yang dirasa itu 
sebenarnya masakannya itu gak enak”, maka dari itu terjadi suatu tindakan 
“Suka bohong, pintar berbohong-lah dia”, dari pemerannya “ini cowoknya 
mau muntah ya, mual gitu”, karena punya tujuan “dia perlu berbohong untuk 
membuat senang temannya atau pacarnya”, tetapi ada juga yang berpendapat 
lain “mungkin dia sudah tahu kalau makanannya gak enak”, hingga memiliki 
niatan “Dia sudah mau berhenti makan”, di sisi yang lain dimaknai dengan 
“si cewek perasaannya senang”, hingga punya niat “ceweknya itu belum mau 
makan”, terdapat perbedaan pendapat juga yang mengungkapkan “ceweknya 
mungkin sudah tahu gak enak ya”, atau mungkin sudah memiliki tujuan 
“Mungkin karena tujuan si cewek itu, cuma ingin memberi makan si cowok”, 
setelah itu “Sedang berdiri, mau menuju ke tempat lain” untuk mengambil 
sesuatu. 
Pengungkapan makna yang dilakukan responden untuk mencari tahu 
isi cerita di scene kelima ini punya banyak fokus, tetapi masih berpegang pada 
tingkah laku pemeran “cowok” dan “cewek”. Yang awalnya masakan dari 
pemeran “cewek” dikodekan baik atau enak oleh pemeran “cowok” ternyata 
tidak enak lewat penilaian responden terhadap gesture dan ekspresi, karena 
dari yang dilihat responden pemeran “cowok” mengalami mual dan ingin 
memuntahkan makan yang tadi dicobanya. Kebohongan yang menjadi 
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penilaian responden berikutnya, karena pemeran “cowok” dirasa tidak berkata 
jujur dari awal bila makanan ini memang tidak enak, tapi dari beberapa 
responden mengungkapkan adanya tujuan dibalik itu, yaitu ingin 
menyenangkan atau membombong hati dari pacarnya itu, walaupun dari 
beberapa responden juga mengungkapkan adanya kepalsuan dari awal cerita 
karena pemeran “cowok” sebenarnya sudah mengetahui dari awal bila 
masakan tersebut pasti tidak enak. Hingga pada akhirnya pemeran “cowok” 
menutup alat makannya, dan menjadi penilaian responden berikutnya bila 
pemeran “cowok” ingin berhenti makan saja. Tapi, di sisi lain ada pemeran 
“cewek” yang merasa senang, yang menurut responden karena tadinya sudah 
dipuji oleh pemeran “cowok” soal masakannya tersebut, hingga pandangan 
responden menebak-nebak pemeran “cewek” tidak makan karena punya 
tujuan ingin memberi makan pemeran “cowok” saja, ataupun ada pendapat 
yang bertolak belakang mengungkapkan pemeran “cewek” memang sudah 
mengetahui dari awal masak masakannya memang tidak enak. Akhirnya 
pemeran “cewek” ingin meninggalkan ruang tersebut, dan bertujuan 
mengambilkan sesuatu untuk pemeran “cowok”. 
4.3.1.5.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 5 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Objek di scene ini, ditemukan oleh semua responden dengan pendapat 
yang serupa. Tidak ada perbedaan pendapat atau penemuan ganda pada objek 
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di scene ini. disimpulkan berhasil menyampaikan pesan kepada responden 
dengan temuan objek yang sama. 
Tanda di scene ini, ditemukan beragam pendapat dari respoden, tetapi 
tidak ada perbedaan pendapat atau temuan ganda. Ragam pendapat dari 
responden dijadikan sebagai spesifikasi temuan. Dinilai berhasil 
menyampaikan pesan kepada responden, dan ditambah spesifikasi pendapat 
dari semua responden. 
Makna di scene ini, diungkapkan beragam pendapat dari responden, 
dengan adanya perbedaan pendapat, yaitu “ceweknya mungkin sudah tahu gak 
enak ya” (R5), dan “Mungkin karena tujuan si cewek itu, cuma ingin memberi 
makan si cowok” (R1 dan R7), dengan fokus pemeran “cewek”. Di lain 
makna, responden mengungkapkan pendapat yang sama, dinilai berhasil 
menyampaikan pesan kepada responden. 
Penilaian objek, tanda, dan makna di scene kelima ini, terdapat 
perbedaan pendapat dari makna yang difokuskan pada pemeran “cewek”. 
Tetapi di lain makna semua responden mengungkapkan pendapat yang sama 
dari ragam pendapat yang disampaikan. Begitu juga dengan objek yang 
ditemukan oleh semua responden dengan temuan yang sama. Penandaan yang 
memiliki ragam pendapat, juga disetujui oleh responden terdapat temuan yang 
sama, dan spesifikasi temuan yang sejalan. 
Kesimpulan dari objek, tanda, dan makna di scene kelima, dinilai 
berhasil menyampaikan pesan kepada responden, walaupun adanya perbedaan 
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pendapat pada makna yang difokuskan pada pemeran “cewek”. Didasari 
melihat hanya sebagian responden yang berpendapat berbeda dari semua 
responden, dan semua responden setuju dengan persamaan pendapat yang 
disampaikan pada objek, tanda, dan makna, dan spesifikasi tanda dari ragam 
pendapat responden yang sejalan. 
 





Analisis wawancara aspek objek dari scene terakhir iklan rokok U-
Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong, banyak terdapat objek-objek 
baru dari scene ke-enam ini. Objek berupa pemeran yang masih sama, yaitu 
seorang “cowok” yang disebutkan oleh semua responden, ada juga pemeran 
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“cewek”, tetapi hanya disebutkan oleh beberapa responden, yaitu R3, R4, R8, 
R13. Seperti yang diungkapkan R3, yaitu “…itu cewek yang tadi 
(menunjuk)”, juga dari yang diungkapkan R4, yaitu “Ceweknya kayaknya 
mau kasi mie lagi”, lalu yang diungkapkan R8, yaitu “…ceweknya ini 
senang…”, dan dari R13, yaitu “…ini terlihat si cewek mengambilkan lagi 
bakmie tadi yang sudah dimakan…”. Semua responden juga melihat adanya 
objek tulisan, seperti yang diutarakan oleh salah satu responden (R15), yaitu 
“Ada tulisan kode cowok #011 kapan tau harus bohong, terus ada U-Mild 
cowok lebih tau, ada peringatan juga…”, yang menjadi maksud dari cerita 
tersebut, dan nantinya akan diungkap lebih jauh di aspek pemaknaan. Ada 
setting yang sama juga dari scene ini, yaitu “ruang makan” yang diungkapkan 
oleh mayoritas reesponden (R2, R3, R5, R6, R8, R9, R10, R11, R12, R13, 
R14, R15, R16), dan dengan hal yang sama masih adanya perbedaan pendapat 
dari R1, R4, dan R7 yang menyebutkan setting scene ini adalah “ruang 
keluarga”. Seperti yang diungkapkan R1, yaitu “…di ruang keluarga tadi…”, 
lalu dari R4, yaitu “…Masih sama”, dan dari R7, yaitu “Masih sama…”. 
Masih sama juga, adanya objek “pajangan, hiasan, dekorasi, perabotan, 
barang antik” yang disebutkan responden sebagai pendukung scene ini. Scene 
terakhir ini menjadi pusat atau maksud utama dari cerita Edisi Cowok Tau 
Kapan Harus Bohong, dengan menempatkan beberapa objek sebagai 
penggambaran utama atau maksud dari cerita edisi ini. Objek yang mampu 
menjadi pusat atau penggambaran di scene ini terdapat 8 (delapan) objek, 
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yaitu “cowok”, “cewek”. “tulisan”, “piring”, beserta isinya “bakmie atau mie, 
dan spagethy”, setting yang disebutkan ada “ruang makan dan meja makan” 
dan “ruang keluarga”, serta pendukung berupa “pajangan, hiasan, dekorasi, 
perabotan, barang antik”. 
Pengamatan responden terhadap tanda yang muncul di scene ke-enam 
ini, dimulai dari “dari lirikan matanya dan juga pegang mulutnya”, yang 
ditemukan oleh seluruh responden, dan sejalan dengan tanda tadi, ditemukan 
juga oleh R4 dan R11, yaitu ”dari mukanya sih kayak agak keringetan”, dan 
juga yang ditemukan oleh R9 dan R15, yaitu “muka cowoknya ini menghadap 
ke kita sambil memasang muka yang yakin gitu”. Lalu tanda yang hanya 
dilihat oleh sebagian responden (R4 dan R13), melihat pemeran “cewek” yang 
memiliki tanda “Ceweknya kayak lagi mau mindahin mie dari piring ke piring 
satunya”. Sependapat dari semua responden, menyetujui adanya tanda berupa 
“Garis bawah, tulisan apa ini (Berfikir) alphabet-nya besar semua”, dan tidak 
jauh berbeda dari pendapat yang ada, ditemukan oleh R4, R7, R9, R10, R11, 
R12, R15, yaitu “tulisannya warna putih”. Terdapat 6 (enam) tanda, yaitu 
“dari lirikan matanya dan juga pegang mulutnya”, ”dari mukanya sih kayak 
agak keringetan”, “muka cowoknya ini menghadap ke kita sambil memasang 
muka yang yakin gitu”, “Ceweknya kayak lagi mau mindahin mie dari piring 
ke piring satunya”, “Garis bawah, tulisan apa ini (Berfikir) alphabet-nya 
besar semua”, “tulisannya warna putih”. 
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Berdasarkan penilaian responden mengenai objek dan tanda, 
dimulainya mengungkap lebih dalam dari makna yang terkandung di scene 
ini, dan dimulai dengan “Dia kayak berhasil membohongi ceweknya” yang 
disetujui oleh semua responden, dilain sisi adanya pendapat yang mengarah 
ke tujuan “Boleh berbohong untuk menyenangkan pasangannya”, 
diungkapkan oleh R1, R3, R10, R12, R13, R14, dan dibarengi pendapat dari 
beberapa responden (R6, R7, R8, R9, R13) yang mengungkapkan “Dia puas-
lah, senang”. Penggambaran dari beberapa responden (R9, R10, R13, R14, 
R15) mengungkapkan sebuah arti makna, yaitu “Seorang cowok itu memang 
harus tahu kapan harus bohong”. Di sisi yang lain R4 dan R13 mampu 
melihat lebih jauh dari pemeran “cewek”, dan memiliki penggambaran makna 
“dia mungkin buat lagi, lalu diberikan ke cowok”. Bergeser pada objek tulisan 
yang ada di scene, digambarkan pemaknaan “Kayak mempertegas ya, biar 
maknanya itu tahu”, yang diungkapkan oleh semua responden. Setiap makna 
yang diungkapkan responden menjadi sebuah inti cerita yang menggambarkan 
peristiwa yang ada di scene ke-enam ini, diawali dengan makna “Dia kayak 
berhasil membohongi ceweknya”, dari sisi pemeran “cowok” memiliki tujuan 
khusus menurut pandangan responden “Boleh berbohong untuk 
menyenangkan pasangannya”, dengan perasaan “Dia puas-lah, senang”, dari 
kejadian tersebut ada arti pemaknaan yang menempel “Seorang cowok itu 
memang harus tahu kapan harus bohong”, hingga ditunjukan sisi pemeran 
“cewek” “dia mungkin buat lagi, lalu diberikan ke cowok”, dan pemaknaan 
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scene ini semakin diperjelas dengan keberadaan tulisan yang ada “Kayak 
mempertegas ya, biar maknanya itu tahu”.  
Pemaknaan yang berasal dari scene ke-enam ini mengartikan sebuah 
cerita keseluruhan atau inti scene untuk mengungkap sebuah arti dari iklan 
rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong. Peran “cowok” yang 
dinilai responden mengekspresikan keberhasilan setelah membohongi 
pacarnya karena ternyata makanan yang dimakan tidak enak. Responden juga 
menyatakan adanya peran laki-laki yang memang “di-sah-kan” untuk 
melakukan kebohongan, tetapi dengan satu catatan tidak merugikan siapa-
pun, dalam hal ini pasangan. Perasaan yang masih terbawa kesenangan, 
kepuasan, kegembiraan dari penilaian responden tehadap pemeran cowok, 
menjadi-kan sebuah arti dari makna scene ini, setiap laki-laki harus tahu 
kapan bohong itu dilakukan. Tapi, dilain sisi terlihat oleh beberapa responden, 
pemeran “cewek” yang kembali membawa makanan dan dituangkan ke piring 
“cowok” dan disodorkan kembali ke “cowok”-nya untuk dimakan. Hal ini 
menjadi sebuah pukulan, karena dinilai responden sudah melakukan 
kebohongan yang cukup berhasil, tetapi kembali disodorkan dengan menu 
makanan yang sama. Pemaknaan scene ke-enam ini tidak lepas dari ketegasan 
yang ada pada tulisan, dan dinilai oleh responden menjadi titik acuan sebuah 




4.3.1.6.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 6 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Objek di scene ini, memiliki pendapat yang sama dari semua 
responden, tanpa ada perbedaan pendapat atau penemuan ganda. Dinilai objek 
scene ke-enam berhasil menyampaikan pesan kepada semua responden. 
Tanda di scene ini, memiliki beragam pendapat dari responden, tetapi 
tidak ada perbedaan pendapat atau penemuan ganda. Ragam pendapat 
dijadikan sebagai spesifikasi tanda yang sejalan di scene ini. 
Makna di scene ini, mengungkapkan beragam pendapat dari 
responden, tetapi tidak ada perbedaan pendapat atau penemuan ganda. Ragam 
pendapat dijadikan sebagai spesifikasi tanda yang sejalan di scene ini. 
Melihat objek, tanda, dan makna dari scene ini, memiliki persamaan 
pendapat yang diungkapkan responden. Objek yang dinilai berhasil 
menemukan objek. Tanda dan makna yang sama-sama memiliki beragam 
pendapat dari responden, yang dijadikan spesifikasi penemuan tanda dan 
pengungkapan makna di scene ini. 
Kesimpulan dari objek, tanda, dan makna di scene ke-enam, dinilai 
berhasil menyampaikan pesan kepada responden. Tidak adanya perbedaan 
pendapat atau pendapat ganda dari responden, sebagai inti cerita. Spesifikasi 
yang didapat dari ragam pendapat tanda dan makna, dijadikan sebagai 




4.3.2. Kesimpulan Iklan Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Penilaian dari objek, tanda, dan makna dari iklan rokok U-Mild Edisi 
Cowok Tau Kapan Harus Bohong. Analisis dari objek yang ditemukan oleh 
responden, berpendapat menemukan objek yang sama, tanpa ada perbedaan 
pendapat atau penemuan ganda. Melihat tanda, dari setiap scene responden 
ditemukan beragam pendapat. Menurut Scene 1, Scene 2, Scene 5, Scene 6, 
ragam pendapat diungkapkan dengan penemuan yang serupa oleh semua 
responden. Beda dengan Scene 4, yang memiliki perbedaan pendapat 
ditemukan oleh R2 dan R3, juga dari Scene 3 yang memiliki perbedaan 
pendapat fokus pada temuan pemeran “cewek”. Sama halnya dengan tanda, 
pemaknaan memiliki beragam pendapat yang diungkapkan responden. 
Pengungkapan makna pada Scene 1, Scene 2, Scene 4, Scene 6, memiliki 
ragam pendapat yang diungkapkan serupa oleh semua responden. Terdapat 
perbedaan pendapat pada Scene 3 yang difokuskan pada pemeran “cowok”, 
ada juga terdapat perbedaan pendapat pada Scene 5 yang difokuskan pada 
pemeran “cewek”. Tetapi makna lain yang diungkapkan di Scene 3 dan Scene 
5 diungkapkan responden sebagai makna yang serupa. 
Kesimpulan, iklan rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu, 
penyampaian pesan oleh responden dinilai berhasil terhadap objek, tanda, dan 
makna. Dilihat dari tidak ada perbedaan pada objek, 2 (dua) scene yang 




4.3.3. Iklan Televisi Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita adalah iklan televisi rokok U-Mild 
kedua yang dianalisis berdasarkan objek, tanda, dan makna yang telah 
disampaikan oleh responden. Pengolahan data dari setiap bagian (scenes) 
iklan televisi rokok U-Mild edisi ini, dianalisis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.6. Scene Pertama Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hBsI00TdW9U 
 
Objek yang dianalisis berdasarkan wawancara bersama responden 
untuk scene pertama iklan rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita. 
Seluruh responden menemukan adanya pemeran “cowok badan kekar”, 
walaupun banyak istilah yang dilontarkan responden untuk pemeran tersebut, 
seperti “cowok lagi minum, cowok pakai handuk, cowok telanjang dada, 
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cowok berotot, cowok gak pakai baju, cowok badan kekar”, dari pengistilahan 
responden dianalisis menjadi 1 (satu) istilah “cowok badan kekar”, dimana 
melihat suara mayoritas responden megistilahkan pemeran “cowok” itu 
dengan istilah tersebut. Objek berikutnya adanya pemeran “cowok pakai 
jumper” yang ditemukan seluruh responden adanya pemeran “cowok” tersebut 
di scene ini, dengan permasalahan yang sama banyaknya istilah atau 
penyebutan untuk pemeran ini, seperti “cowok pakaian hitam, cowok pakai 
sweater, cowok pakai kaos, cowok tanpa lengan, cowok gondrong, cowok 
pakai jaket, cowok pakai hoodie, cowok pakai jumper”, dianalisis menjadi 1 
(satu) istilah saja untuk penyebutan pemeran “cowok” tersebut, dikarenakan 
memilih istilah mayoritas yang digunakan respoden untuk mengistilahkan. 
Objek selanjutnya juga ditemukan oleh semua responden adanya pemeran 
“cowok pegang sepatu”, juga dengan alasan yang sama banyaknya istilah 
yang dipakai responden, seperti “cowok yang duduk, cowok pakai sepatum 
cowok pakai kaos, cowok berlengan, cowok pegang sepatu, cowok dengan 
sepatu, cowok benarkan sepatu”, yang dianalisis menjadi 1 (satu) istilah dari 
pemeran “cowok” tersebut. Berikutnya objek setting, yang juga menjadi 
temuan dari semua responden, yaitu “ruang ganti fitness”, tetap dengan 
permasalahan yang sama banyak istilah untuk objek tersebut, yang akhirnya 
dianalisis menjadi 1 (satu) istilah, dan penemuan objek tersebut tidak lepas 
dari objek pendukung yang ada di ruang tersebut, seperti penemuan dari R8 
“…ada lemari-lemarinya kayak loker gitu, ada kursi, kursinya juga bukan 
108 
 
kursi biasa…”, menjadi gambaran objek pendukung yang ditemukan seluruh 
responden, dan disimpulkan seluruh responden adanya objek inti berupa 
“Seperti kalau ruang ganti fitness sih…”. Objek yang terdapat di scene 
pertama ada 4 (empat), yaitu “cowok badan kekar”, “cowok pakai jumper”, 
“cowok pegang sepatu”, “ruang ganti fitness”. 
Tanda yang dianalisis melalui wawancara, mayoritas respoden (R1, 
R2, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16) 
menemukan tanda “cowoknya yang sedang minum”. Penemuan lain 
ditemukan R1, R3, R6, R12, R15, dan R16, yaitu “dengan posisi badan yang 
tegap dan kaki naik ke atas kursi”. Penemuan lain juga berhasil dilihat oleh 
R8, R12, dan R13, menyebutkan adanya tanda “cowok yang tengah ini sedang 
mendengarkan”. Di lain sisi, tanda dari pemeran lainnya, ditemukan “gesture-
nya itu mengarah ke cowok yang sedang duduk itu” oleh semua responden 
setuju adanya tanda tersebut. Menurut R1, R2, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, 
R11, R12, R13, R15, R16, menemukan tanda “Ada yang duduk, sedang 
mengikat sepatu” pada salah satu pemeran, tetapi ada yeng berbeda pendapat, 
dengan menemukan tanda “Dia menunduk ya, kayak kurang semangat”, oleh 
R9, R12, R14. Penemuan oleh semua responden, ditemukan “ada lemari-
lemarinya kayak loker gitu, ada kursi, kursinya juga bukan kursi biasa”. 
Tanda yang sudah ditemukan, terdapat 7 (tujuh) tanda, yaitu “cowoknya yang 
sedang minum”, “dengan posisi badan yang tegap dan kaki naik ke atas 
kursi”, “cowok yang tengah ini sedang mendengarkan”, “gesture-nya itu 
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mengarah ke cowok yang sedang duduk itu”, “Ada yang duduk, sedang 
mengikat sepatu”, “Dia menunduk ya, kayak kurang semangat”, “ada lemari-
lemarinya kayak loker gitu, ada kursi, kursinya juga bukan kursi biasa”. 
Makna yang terkadung di scene ini menurut responden, dimulai 
diungkapkan oleh R1, R2, R3, R4, R6, R8, R9, R12, R13, R14, R15, R16, 
yaitu “Gayanya si cowok ini-kan kayak habis olahraga”, tapi ada yang 
berpendapat berbeda yang mengemukakan “dia kayak orang yang sombong 
gitu ya” oleh R1, R6, dan R10. Di sisi lain, menurut seluruh responden, 
tingkah laku pemeran “cowok pakai jumper” memiliki makna “Dilihat dari 
cowok yang berdiri ngajak ngobrol cowok yang lagi duduk”, tapi ada juga sisi 
lain dari pemeran “cowok” tersebut yang mengungkapkan “Kayak 
meremehkan dengan bertanya” oleh R6. Beralih ke pemeran lainnya, 
diungkapkan oleh R2, R3, R6, R7, R10, R12, R13, R14, R15, R16 bahwa “dia 
fokus benerin”, sejalan dengan pendapat terebut diungkap juga “sedang 
melakukan bincang-bincang dan setelah melakukan olahraga” oleh 
pandangan R1, R3, R8, tapi pemeran “cowok” tersebut juga mendapat 
pandangan bertolak belakang dari R9, yang mengungkapkan “Ada masalah 
mungkin, beban pikiran”. Menurut pandangan semua responden, menemukan 
dan mengungkapkan makna “Ini mungkin di ruang ganti. Mungkin di ruang 
ganti yang melakukan ganti olahraga”. Gambaran makna yang diungkapkan 
responden, yaitu melihat salah satu pemeran, “Gayanya si cowok ini-kan 
kayak habis olahraga”, tapi ada perbedaan pendapat dengan melihat hal yang 
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berbeda “dia kayak orang yang sombong gitu ya”, tapi melihat sisi pemeran 
lain “Dilihat dari cowok yang berdiri ngajak ngobrol cowok yang lagi 
duduk”, tapi pendapat tersebut juga mengalami perbedaan yang 
mengungkapkan “Kayak meremehkan dengan bertanya”, tapi di sisi pemeran 
lainnya “dia fokus benerin”, lalu tingkah lakunya mengungkapkan “sedang 
melakukan bincang-bincang dan setelah melakukan olahraga”, juga ada 
pandangan lain “Ada masalah mungkin, beban pikiran”, dari semua kegiatan 
ini berada “Ini mungkin di ruang ganti. Mungkin di ruang ganti yang 
melakukan ganti olahraga”. 
Pengungkapan makna oleh responden menjadi titik dimana cerita 
sesungguhnya melalui pandangan dari respoden. Berada di sebuah ruangan 
ganti olahraga seperti yang dicermati oleh responden tidak lepas dari beberapa 
objek pendukung di dalamnya, terkhusus loker yang menjadi fokus utama 
responden mengatakan berada di ruangan tersebut. Pandangan responden 
terhadap scene pertama ini sungguh beragam, apalagi jika dilihat pandangan-
pandangan mereka terhadap pemeran yang ada di scene ini. Pemeran pertama, 
yaitu “cowok badan kekar” sudah terjadi perbedaan pendapat dalam hal 
pemaknaan, yang awalnya lelah setelah berolahraga, lalu beda pendapat 
adanya yang mengungkapkan pemeran “cowok” tersebut terkesan sombong. 
Sama halnya juga dengan pemeran ”cowok pakai jumper” yang awalnya 
diungkapkan mayoritas responden mengajak berbicara teman-temannya, tapi 
beberapa responden melihat seperti meremehkan temannya. Sama halnya juga 
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dengan pemeran “cowok pegang sepatu” yang dinilai melakukan 
perbincangan, tetapi ada perbedaan pendapat dengan melihat adanya 
permasalahan. Tapi melihat objek setting di scene pertama ini, semua 
responden setuju berada di ruangan yang sama, yaitu “ruang ganti fitness”. 
4.3.3.1.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 1 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Objek yang ditemukan di scene ini, melihat adanya kesamaan 
pendapat dari setiap temuan. Kesamaan tersebut menjadi penilaian 
keberhasilan penyampaian pesan kepada responden, terkait dengan objek yang 
ada di scene pertama ini, tanpa adanya perbedaan pendapat maupun temuan 
ganda. 
Tanda di scene ini, pendapat responden mengenai temuan yang ada, 
dinilai disetujui oleh semua responden. Hanya saja, disetiap pemeran 
memiliki adanya penambahan temuan  seperti “cowok pegang sepatu”, yaitu 
“Ada yang duduk, sedang mengikat sepatu” dan “Dia menunduk ya, kayak 
kurang semangat” yang ditambahkan R1, R3, R6, R12, R15, dan R16. 
Temuan tersebut dinilai sebagai penambahan temuan dari yang dilihat oleh 
responden secara lebih spesifik jika dilihat dari pola pendapat responden. 
Disimpulkan tanda dari scene ini ditemukan semua responden, dan berhasil 
menyampaikan pesan di scene ini. 
Makna di scene ini, sama halnya dengan tanda, pengungkapan makna 
oleh responden yang dianggap sebagai perbedaan, ternyata hanya penambahan 
112 
 
makna dari beberapa responden atau pengungkapan lebih spesifik, seperti “dia 
kayak orang yang sombong gitu ya” oleh R1, R6, dan R10. Sisi makna lain, 
semua responden mengungkapkan hal yang sama pada setiap makna. Dinilai 
scene ini berhasil diterjemahkan oleh responden menjadi makna secara 
kasatuan makna. 
Melihat objek, tanda, dan makna di scene pertama ini, pendapat 
responden yang beragam tidak menjadikan scene tidak dapat diungkap. 
Seperti dari objek yang ditemukan memiliki pendapat temuan yang sama dari 
semua responden. Pendapat beragam dari tanda, dinilai bukan sebuah 
perbedaan tetapi menjadi penambahan temuan dari beberapa responden yang 
dibuktikan dari pola pendapat responden terhadap setiap temuan. Sama halnya 
dengan tanda, makna memiliki pendapat beragam, yang awalnya sebagai 
perbedaan, tetapi setelah dilihat dari pola pengungkapan responden adalah 
sebuah penambahan makna dari beberapa responden yang melihat lebih 
spesifik. 
Kesimpulannya, scene ini berhasil menyampaikan pesan kepada 
responden, walaupun adanya penambahan dari beberapa responden, 
khususnya untuk tanda dan makna, dijadikan sebagai spesifikasi penemuan 
tanda dan pengungkapan makna. Objek yang memiliki pendapat yang sama 





Gambar 4.7. Scene Kedua Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hBsI00TdW9U 
 
Analisis untuk objek scene kedua, terdapat objek yang tidak jauh beda 
dari scene sebelumnya, dengan menunjukan pemeran “cowok badan kekar”, 
yang ditemani oleh pemeran “cowok pakai jumper”, dan dengan teman 
lainnya yang ada di scene tersebut, yaitu “cowok pegang sepatu”. Ketiga 
pemeran tersebut disepakati semua responden adanya pemeran-pemeran 
tersebut di scene kedua ini. Penempatan setting yang juga disetujui oleh 
seluruh responden, masih sama dengan scene sebelumnya, yaitu “ruang ganti 
fitness”, dengan objek pendukung yang juga tidak berubah “Handuk, botol 
minum, loker, ada kamar mandi, itu diatas loker ada handuk, di sebelah 
kanan ada kipas angin, di atas loker ada lukisan dekil itu ya…”, ditemukan 
oleh salah satu responden yang setuju R4, yang dapat menjadi gambaran 
114 
 
objek pendukung yang ada di scene ini, dan menjadi sebuah bahan analisis 
yang menyebutkan objek intinya, adalah “Kalau tempat masih sama…” 
sesuai yang ditemukan salah satu responden yang setuju R5. Adanya objek 
baru, yaitu “…terlihat di cowok yang pakai jumper punya goresan…”, yang 
ditemukan oleh responden yang setuju R9, terdapat pada pemeran “cowok 
pakai jumper” berupa “goresan”, dan objek tersebut ditemukan oleh semua 
responden. Objek yang ada di scene ini berjumlah 5 (lima) objek, yaitu 
“cowok badan kekar”, “cowok pakai jumper”, “cowok pegang sepatu”, yaitu 
“ruang ganti fitness”, “goresan”. 
Tanda yang ditemukan oleh responden, yaitu mulai dari pemeran 
“cowok badan kekar” yang menurut pendapat R1, R3, R7, R8, R9, R10, R11, 
R13, R14 menemukan “dia mau berbincang dulu, jadi botolnya masih 
dipegang”, sejalan dengan pendapat tersebut, menurut beberapa mayoritas 
responden (R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R10, R12, R13, R14, R15) 
menemukan “seperti mau menunjuk ke arah lukanya itu”. Pendapat tersebut 
mendapat perbedaan yang disampaikan oleh R2, R7, R8, R11, R12, R16, 
yaitu “Dari wajahnya kayak menganggap itu luka kecil”. Menurut R4, R12, 
dan R14, menemukan sesuatu dia pemeran “cowok badan kekar”, yaitu “ada 
bekas luka di bagian kepalanya itu, dekat mata ya”. Di sisi pemeran ”cowok 
pakai jumper” menemukan adanya tanda “Dia lagi mau cerita sama teman-
temannya itu, lukanya itu dapatnya darimana”, yang ditemukan oleh semua 
respoden terdapat tanda tersebut. Kemudian seluruh responden juga setuju 
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adanya tanda di pemeran “cowok pakai jumper”, yaitu “punya luka di 
lengannya”. Di sisi pemeran “cowok pegang sepatu” ada tanda yang muncul 
menurut mayoritas responden (R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, 
R11, R12, R13, R14, R15, R16), yaitu “kayak orang nyimak gitu”, tetapi ada 
pandangan lain dari R3 yang menemukan “dia wajahnya seperti bingung”. 
Terlihat objek setting yang ditemukan oleh semua responden, menemukan 
“ada lokernya, orangnya sama, kamar mandi, ada handuk, sama saja kayak 
tadi”. Berdasarkan tanda yang sudah ditemukan oleh responden, terdapat 9 
(sembilan) tanda yang ada di scene ini, yaitu “dia mau berbincang dulu, jadi 
botolnya masih dipegang”, “seperti mau menunjuk ke arah lukanya itu”, 
“Dari wajahnya kayak menganggap itu luka kecil”, “ada bekas luka di bagian 
kepalanya itu, dekat mata ya”, “Dia lagi mau cerita sama teman-temannya 
itu, lukanya itu dapatnya darimana”, “cowok pakai jumper”, “punya luka di 
lengannya”, “kayak orang nyimak gitu”, “dia wajahnya seperti bingung”, 
“ada lokernya, orangnya sama, kamar mandi, ada handuk, sama saja kayak 
tadi”. 
Pemaknaan dari scene kedua, berasal dari pengungkapan pandangan 
responden, dimulai dari pemeran “cowok badan kekar” yang memiliki makna 
“mungkin penasaran dengan penyebabnya”, diungkapkan oleh R1, R2, R3, 
R4, R5, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R16, tetapi pengungkapan 
berbeda dari beberapa responden (R1, R2, R6, R7, R8, R9, R11, R12, R15, 
R16), menungkapkan “Penasarannya itu lebih kayak merendah atau 
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mengejek”. Disisi pemeran “cowok pakai jumper”, R2, R3, R5, R7, R8, R12, 
R13, R14, R15, mengungkapkan “cowok yang pakai jumper coba memikirkan 
karena dia mau menjawab”, sejalan dengan permaknaan tersebut, beberapa 
responden memaknai secara berlebih “si cowok yang paling kanan sedang 
menunjukan, memamerkan lukanya ini”. Pemeran “cowok pegang sepatu” 
dimaknai oleh R1, R4, R5, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16, 
yaitu “si cowok yang sedang duduk mendengarkan perbincangan mereka dan 
memperhatikan cerita”, dengan pendapat yang sejalan oleh R2, R10, dan R13, 
yaitu “Mungkin penasaran ya”. Pemaknaan berbeda diutarakan oleh R3 dan 
R6, yaitu “Yang satunya lagi itu kayak orang bingung”. Semua responden 
menyetujui pemaknaan “masih latar yang sama di ruang ganti”. Menurut 
responden, pemaknaan yang diungkapkan di scene ini adalah pemeran “cowok 
badan kekar” memiliki rasa “mungkin penasaran dengan penyebabnya”, tapi 
lebih dari itu “Penasarannya itu lebih kayak merendah atau mengejek”, di sisi 
pemeran “cowok pakai jumper” sedang “cowok yang pakai jumper coba 
memikirkan karena dia mau menjawab”, sama halnya dengan pemeran 
sebelumnya yang diartikan “si cowok yang paling kanan sedang menunjukan, 
memamerkan lukanya ini”, dengan pemeran “cowok pegang sepatu” yang “si 
cowok yang sedang duduk mendengarkan perbincangan mereka dan 
memperhatikan cerita”, ada perasaan tertentu “Mungkin penasaran ya”, tapi 
ada yang berbeda dengan melihat lain “Yang satunya lagi itu kayak orang 
bingung”, dengan penempatan lokasi “masih latar yang sama di ruang ganti”. 
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Masih berada di tempat yang sama dan lokasi yang sama sesuai 
pandangan responden terhadap objek-objek dan tanda yang muncul. Makna 
dari scene kedua ini menjadi rentetan cerita yang menjelaskan pemeran-
pemeran yang ada di scene ini. Pemeran “cowok badan kekar” yang dimaknai 
responden sedang malakukan perbincangan kepada “cowok pakai jumper”, 
tapi ada penilaian tersendiri dari beberapa responden yang menyebutkan sikap 
meremehkan atau “sok”. Pemeran “cowok pakai jumper” awalnya dimaknai 
sedang menceritakan kejadian dan mengingat kejadian yang menimpa dirinya 
hingga memiliki bekas luka di lengan. Di sisi lain, ada responden yang 
melihat lebih dari itu dengan menyatakan sikap pamer ditujukan oleh pemeran 
tersebut. Selain dari kedua pemeran tersebut, ada pemeran “cowok pegang 
sepatu” yang menurut responden hanya mendengarkan dan memperhatikan, 
tapi ada perbedaan pendapat dari beberapa responden yang menganggap 
penggambaran dari pemeran tersebut adalah makna yang bingung. 
4.3.3.2.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 2 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Objek di scene ini, dinilai memiliki penemuan yang serupa dari setiap 
responden. Pendapat dari setiap temuan, berhasil ditemukan oleh semua 
responden. Dinilai objek scene ini berhasil diterjemahkan oleh setiap 
responden, karena adanya kesatuan temuan. 
Tanda di scene ini, memiliki penemuan beragam. Penemuan tanda 
tersebut bukan sebagai perbedaan, tetapi sebagai penambahan temuan yang 
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dilakukan oleh beberapa responden melihat lebih spesifik, terbukti dari pola 
pendapat responden yang menemukan lebih dari 1 (satu) tanda. Dinilai 
penemuan tanda di scene ini, berhasil disampaikan kepada semua responden. 
Makna yang terkandung di scene ini, terdapat perbedaan pendapat dari 
yang diungkapkan R3 dan R6, yaitu “Yang satunya lagi itu kayak orang 
bingung”, sedangkan responden lain mengungkapkan yaitu “si cowok yang 
sedang duduk mendengarkan perbincangan mereka dan memperhatikan 
cerita”. Adanya fokus makna yang tidak tersampaikan oleh R3 dan R6, dinilai 
sebagai makna ganda. Tetapi jika dilihat pengungkapan makna lainnya, 
responden mengungkapkan makna yang sama dan dinilai berhasil 
menyampaikan makna kepada responden. 
Melihat dari objek, tanda, dan makna, semua pendapat dinilai berhasil 
diterjemahkan responden, kecuali dari satu bagian makna yang memiliki 
makna ganda. Objek yang disepakati semua responden memiliki kesatuan 
pendapat disetiap penemuan objek. Tanda yang ditafsirkan oleh beberapa 
responden memiliki beragam pendapat, tetapi masih pada jalur penemuan 
yang sama. Makna yang memiliki perbedaan dari yang diungkapkan R3 dan 
R6, yaitu “Yang satunya lagi itu kayak orang bingung”, dengan mayoritas 
responden lain menyebutkan hal yang berbeda. Dinilai fokus pengungkapan 
makna pemeran “cowok pegang sepatu” memiliki makna ganda. Sedangkan, 
pengungkapan makna lainnya dinilai berhasil karena memiliki kesatuan 
pendapat dari setiap makna. 
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Kesimpulannya, scene ini dinilai berhasil menyampaikan pesan 
kepada semua responden, walaupun memiliki kendala pada makna, yaitu 
pemaknaan ganda yang sudah disebutkan. Tetapi pendapat responden lainnya 
mampu ditafsirkan dengan baik oleh semua responden. Tanda yang memiliki 
penambahan pendapat dari beberapa responden, dijadikan sebagai spesifikasi 
penemuan tanda. Objek memiliki persamaan pendapat dari semua responden 
dalam menemukan objek. 
 
Gambar 4.8. Scene Ketiga Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hBsI00TdW9U 
 
Berdasarkan temuan responden mengenali objek yang ada di scene ini, 
terdapat objek yang tidak jauh berbeda dengan scene sebelumnya, dimana 
terdapat pemeran yang sama menurut seluruh responden, yaitu “cowok badan 
120 
 
kekar”, “cowok pakai jumper”, “cowok pegang sepatu”, dengan setelah atau 
perlengkapan yang sama, terkecuali pemeran “cowok pakai jumper” yang 
sudah berganti objek pendukung yang menempel di tubuhnya seperti yang 
ditemukan R13 “…dia pakai jaket kulit, pakai sepatu, pakai helmnya full-
face…”, menjadi sebuah gambaran secara umum dari semua responden. 
Terdapat juga objek baru, seperti penemuan R14 “Motor, cowok yang 
mengendarai motor, helm”, ditemukan oleh seluruh responden dan dianalisis 
dengan istilah objek “motor”. Ditambah objek mengenai setting yang 
berubah, karena dipengaruhi jalan cerita dari scene sebelumnya sesuai 
pendapat responden, yaitu “…imajinasi-lah” seperti penemuan R7. 
Banyaknya istilah dari responden  untuk objek tersebut, kemudian dianalisis 
menjadi 1 (satu) isitilah “imajinasi”, yang mengikuti dari istilah mayoritas. 
Terdapat objek sejumlah 5 (lima), yaitu “cowok badan kekar”, “cowok pakai 
jumper”, “cowok pegang sepatu”, “motor”, “imajinasi”. 
Tanda yang ditemukan responden di scene ini, dimulai dari pemeran 
“cowok badan kekar” dan pemeran “cowok pegang sepatu”, yaitu “cowok 
yang menyaksikan” ditemukan oleh R1, R2, R4, R5, R6, R9, R10, R12, R13, 
R14, R15. Kemudian penemuan yang sejalan, ditemukan R3, R7, R8, R10, 
R11, R14, R15, R16, yaitu “cowok yang lain juga berandai-andai sesuai yang 
disampaikan cowok yang tadi”. Penemuan selanjutnya dilanjutkan ke sisi 
pemeran “cowok pakai jumper” menemukan “si cowok ini lagi jatuh juga” 
dan juga penemuan dari “motor”, yaitu “ada motor, orang terjatuh”, yang 
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ditemukan oleh semua responden responden terkait 2 (dua) temuan dari 
pemeran “cowok pakai jumper” dan “motor”. Selanjutnya penemuan dari 
setting, ditemukan oleh R3, R7, R8, R9, R11, R12, R13, R14, R15, R16, “ini 
di imajinasi cowok yang tadi jatuh Mas”, dengan penemuan lebih dilakukan 
R2, R4, R5, R6, R10, R11, R12, menemukan “Ini setting-nya di jalan berdebu 
ya”, tetapi ada pendapat yang berbeda dari R1, yang menemukan “Tadi botol 
minum dan kursi ada di ruangan”. Penemuan tanda oleh responden, terdapat 
7 (tujuh) tanda, yaitu “cowok yang menyaksikan”, “cowok yang lain juga 
berandai-andai sesuai yang disampaikan cowok yang tadi”, “si cowok ini lagi 
jatuh juga”, “ada motor, orang terjatuh”, “ini di imajinasi cowok yang tadi 
jatuh Mas”, “Ini setting-nya di jalan berdebu ya”, “Tadi botol minum dan 
kursi ada di ruangan”. 
Pengungkapan makna dari responden di scene ini, berawal dari 
pemeran “cowok badan kekar” dan pemeran “cowok pegang sepatu” 
mengungkapkan “Seolah-olah masuk ke ceritanya”, yang diungkapkan oleh 
mayoritas responden (R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, 
R14, R15, R16), tetapi adanya perbedaan pendapat dari R1 yang 
mengungkapkan makna dari kedua pemeran tersebut adalah “Mereka berdua 
seolah-olah tidak terkejut, seperti hal biasa”. Beralih pada pemeran “cowok 
pakai jumper” dan “motor, diungkapkan oleh semua responden, yaitu “Intinya 
menceritakan adanya luka karena kecelakaan itu”. Menurut pandangan dari 
semua responden terkait setting, mengungkapkan “Imajinasinya itu 
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menggambarkan bagaimana dia jatuh gitu”. Pengungkapan makna oleh 
responden, yaitu “Seolah-olah masuk ke ceritanya”, tetapi dari penglihatan 
kedua pemeran tersebut “Mereka berdua seolah-olah tidak terkejut, seperti 
hal biasa”, dari sisi lainnya “Intinya menceritakan adanya luka karena 
kecelakaan itu”, dengan setting “Imajinasinya itu menggambarkan 
bagaimana dia jatuh gitu”. 
Analisis wawancara melalui pengungkapan pendapat responden 
mengenai scene ketiga, dimaknai dengan perubahan setting yang ada di ruang 
imajinasi dari pemeran “cowok pakai jumper”, yang menurut responden ingin 
menceritakan sebuah kisah kenapa adanya luka ditubuhnya. Dibawanya kedua 
temannya menuju ruang imajinasi, sesuai yang diungkapkan beberapa 
responden pemeran “cowok badan kekar” dan pemeran “cowok pegang 
sepatu” bahwa mereka tidak terkejut dengan kejadian yang menimpa pemeran 
“cowok pakai jumper”. 
4.3.3.3.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 3 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Objek di scene ini dinilai berhasil ditemukan oleh semua responden. 
Dilihat dari kesamaan pendapat yang disampaikan semua responden terhadap 
setiap temuan objek. 
Tanda di scene ini dinilai juga berhasil ditemukan oleh semua 
responden. Walaupun adanya beragam pendapat yang disampaikan responden, 
pendapat tersebut adalah penambahan temuan dari beberapa responden yang 
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melihat lebih spesifik. Dibuktikan dengan melihat pola pendapat responden, 
yang diperlihatkan beberapa responden menemukan lebih dari 1 (satu) tanda 
disetiap temuan tanda. 
Makna di scene ini, sama halnya dengan tanda, dinilai berhasil 
mengungkapkan makna yang terkandung. Juga terdapat beragam pendapat 
yang disampaikan responden, tetapi hal tersebut adalah penambahan makna 
oleh beberapa responden yang melihat lebih spesifik. Bukti bahwa hal 
tersebut bukan perbedaan, dapat dilihat dari pola responden yang 
diperlihatkan beberapa responden mengungkapkan lebih dari 1 (satu) makna 
disetiap pengungkapan makna. 
Menilai pandangan responden terhadap objek, tanda, dan makna di 
scene ini, dinilai berhasil mengirimkan pesan kepada responden. Dilihat dari 
objek yang menemukan pendapat yang sama disetiap penemuan objek. Tanda 
yang memiliki beragam pandagan dari responden, ternyata bukan dinyatakan 
sebagai perbedaan, melainkan pandangan yang lebih spesifik dan masih 
sejalan dengan apa yang dimaksud. Makna yang juga memiliki beragam 
pengungkapan makna dari responden, bukan menjadi sebuah perbedaan, tetapi 
sebuah pengungkapan yang lebih mendalam dan masih sejalan dengan apa 
yang dimaksud. 
Kesimpulannya, pendapat respoden terkait objek, tanda, dan makna di 
scene ini berhasil ditafsirkan menjadi kesatuan arti, tanpa adanya perbedaan 
pendapat atau pendapat ganda dari responden. Beragam pendapat pada tanda 
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dan makna dijadikan sebagai spesifikasi penemuan tanda dan pengungkapan 
makna. 
 
Gambar 4.9. Scene Ke-empat Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya 
Cerita 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hBsI00TdW9U 
 
Objek yang ditemukan di scene ke-empat, dimulai dari pemeran 
“cowok badan kekar” yang ditemukan semua responden adanya pemeran 
tersebut di scene ini, dan juga pemeran “cowok pakai jumper” sebagai lawan 
bicara, dan disepakati juga oleh seluruh responden terdapat pemeran tersebut. 
Objek selanjutnya masih pada pemeran di scene ini, yaitu “Pantulannya itu 
sangat jelas ya, orang aslinya kelihatan jelas dari sana…” yang ditemukan 
oleh R1, R2, R4, R6, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16, 
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dimaksudkan adalah pemeran “cowok pegang sepatu”. Objek setting di scene 
masih menggunakan “Ini kembali ke tempat gym  lagi…” seperti penemuan 
R16, dimaksudkan berada di “ruang ganti fitness”, dengan objek pendukung 
yang sama juga “…Kayak ada loker-lokernya di belakangnya itu” seperti 
penemuan R9. Terdapat objek “Dari ada goresan lukanya itu”, seperti 
penemuan R10, penemuan ini ditemukan semua responden dengan analisis 
yang mengistilahkan menjadi “luka pelipis”, dengan melihat suara mayoritas 
dari penemuan yang berkaitan dari semua responden. Objek di scene ke-empat 
ini terdapat 5 (lima), yaitu “cowok badan kekar”, “cowok pakai jumper”, 
“cowok pegang sepatu”, “ruang ganti fitness”, “luka pelipis”. 
Tanda yang ditemukan responden dari scene ke-empat, dimulai dari 
pemeran “cowok badan kekar”, ditemukan “Straight-face gitu wajahnya” oleh 
R1, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R13, R16, tapi menurut beberapa responden 
(R2, R4, R5, R14, R15) dilihat lebih dalam terdapat penemuan “Kelihatan 
seperti gak terima dengan bekas lukamu”. Menurut R3, ada temuan lain, yaitu 
“Dia juga mau terbuka sama temannya”, juga ada temuan dari R1, R3, R6, 
R7, R8, R9, R10, R12, R13, R16, yaitu “dia juga nunjukin lukanya”. Lanjut 
ke pemeran “cowok pakai jumper”, ditemukan tanda oleh semua responden, 
yaitu “Ini kayaknya menunjuk ada luka di satu teman ini. Nunjuknya itu pas 
kepala”. Pemeran “cowok pegang sepatu” dinilai beberapa responden (R1 dan 
R13) ada temuan berupa “hanya memperhatikan luka cowok sok-sokan tanpa 
ekspresi”, sejalan dengan temuan tersebut, R2 dan R16 menemukan “Mungkin 
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dia diam kayak tadi”. Setting berdasarkan pendapat yang sama dari semua 
responden, menemukan “Dari cermin kacanya, lalu ada shampoo atau apa 
ini”. Terdapat 8 (delapan) tanda di scene ke-empat, yaitu “Straight-face gitu 
wajahnya”, “Kelihatan seperti gak terima dengan bekas lukamu”, “Dia juga 
mau terbuka sama temannya”, “dia juga nunjukin lukanya”, “Ini kayaknya 
menunjuk ada luka di satu teman ini. Nunjuknya itu pas kepala”, “hanya 
memperhatikan luka cowok sok-sokan tanpa ekspresi”, “Mungkin dia diam 
kayak tadi”, “Dari cermin kacanya, lalu ada shampoo atau apa ini”. 
Pemaknaan yang diungkapkan responden di scene ini, dimulai dari 
pemeran “cowok badan kekar” diungkapkan oleh R1, R4, R5, R9, R11, R14, 
R15, R16, yaitu “cowok yang punya luka itu kayak sombong ya”, tetapi ada 
pendapat berbeda yang diungkapkan R2, R9, R16, yaitu “Si cowok 
kelihatanya menantang”, juga pendapat yang berbeda lagi dari R3, R6, R7, 
R8, R10, R13, R14, R16 yang mengungkapkan “o… yang ini seperti wajah 
dia mau menceritakan juga”. Sisi pemeran “cowok pakai jumper” mendapat 
penilaian makna dari semua responden dengan mengungkapkan “dia 
berbincang-bicang, tanya soal lukanya gitu”. Selanjutnya, makna yang 
diungkap dari pemeran “cowok pegang sepatu” oleh R1, R11, R12, R13, R14, 
yaitu “cuma ini sedang memperhatikan cowok ini saja sih (sambil tertawa)”, 
tetapi ada pendapat yang berbeda dari R2 dan R16, yang mengungkapkan 
“cowok yang satunya ya biasa saja”. Pengungkapan semua responden 
terhadap setting menyuarakan hal yang sama, yaitu “di locker-room 
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ruangannya”. Pemaknaan scene ke-empat ini diungkapkan “cowok yang 
punya luka itu kayak sombong ya”, atau ada yang berpendapat “Si cowok 
kelihatanya menantang”, atau seperti “o… yang ini seperti wajah dia mau 
menceritakan juga”, di sisi pemeran lain “dia berbincang-bicang, tanya soal 
lukanya gitu”, dari pemeran lain tersebut “cuma ini sedang memperhatikan 
cowok ini saja sih (sambil tertawa)”, tapi ada juga yang mengatakan “cowok 
yang satunya ya biasa saja”, tetapi tetap sama dalam hal “di locker-room 
ruangannya”. 
Penggambaran makna yang diungkapkan oleh responden menjelaskan 
gambaran cerita di scene ke-empat, dimana menurut pandangan responden 
pemeran “cowok badan kekar” memiliki bekas luka goresan di pelipisnya. 
Kemudian diketahui oleh pemeran “cowok pakai jumper”, sesuai fokus 
responden yang melihat adanya bahasa tubuh menunjuk pada luka yang 
dimiliki lawan bicara. Banyaknya perbedaan pendapat tentang makna  
pemeran “cowok badan kekar”, seperti pendapat responden mengenai tingkah 
laku pamer atau sombong, kemudian ada beberapa responden yang 
mengungkapkan terkesan menantang, dan beberapa responden 
mengungkapkan mau menceritakan. Selanjutnya, fokus responden tertuju 
pada pendapat yang mengatakan melihat pemeran “cowok pegang sepatu”, 
dinilai sedang melakukan kegiatan memperhatikan teman-temannya, tetapi 
ada juga yang menyebutkan pemeran tersebut biasa saja. Setting yang masih 
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sama dan disetujui oleh semua responden, tidak lepas dari pendukung seperti 
perabotan yang ada di lokasi tersebut, terkhusus objek loker. 
4.3.3.4.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 4 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Objek di scene ini, dinilai berhasil menyampaikan pesan dari 
penemuan objek oleh responden. Kesamaan pendapat semua responden terkait 
temuan objek menjadi sebuah kesimpulan mampu ditafsirkan oleh semua 
responden secara sama. 
Tanda di scene ini, memiliki perbedaan pendapat dari salah satu 
responden (R3) terhadap penandaan pemeran “cowok badan kekar”, yang 
menyebutkan “Dia juga mau terbuka sama temannya”. Bukti adanya 
perbedaan, adalah mayoritas responden lain menemukan pendapat yang 
berseberangan dan R3 hanya memiliki 1 (satu) pandangan yang sudah 
disebutkan. Melihat dari penemuan tanda lain, dinilai berhasil karena semua 
responden memiliki persamaan temuan yang ada. Penemuan tanda di scene 
ini, mengalami perbedaan pendapat yang sudah disebut, tetapi dari temuan 
tanda lainnya dinilai berhasil menyampaikan pesan kepada responden sebagai 
kesatuan arti. 
Makna di scene ini, dinilai berhasil mengungkapkan cerita kepada 
responden. Walaupun banyak pandangan yang disampaikan, tetapi dianggap 
sebagai penambahan makna dari beberapa responden. Penambahan tersebut 
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dilihat dari pola pendapat beberapa responden memiliki lebih dari 1 (satu) 
makna, tetapi menjadi satu kesatuan arti. 
Melihat dari objek, tanda, dan makna, dinilai berhasil melihat 
pandangan semua responden yang memiliki kesatuan pendapat, terkecuali dari 
penemuan padangan oleh R3, yang memiliki temuan berbeda dari mayoritas 
responden lainnya. Dilihat dari objek, yang mampu menyampaikan temuan 
objek kepada responden, dengan melihat dari pendapat yang menjadi satu 
kesatuan disetiap temuan. Tanda yang memiliki perbedaan pendapat pada 
pemeran “cowok badan kekar”, tetapi dari penemuan lain dinilai berhasil 
menyampaikan pesan kepada responden. Sedangkan, makna yang memiliki 
banyak pandangan dari responden, ternyata dinilai berhasil menyampaikan 
pesan. Disebabkan karena pengungkapan makna tersebut dianggap sebagai 
penambahan makna dari beberapa responden yang melihat lebih spesifik, dan 
dapat dilihat buktinya pada pola pendapat responden. 
Kesimpulannya, pendapat responden terkait objek, tanda, dan makna 
secara keseluruhan berhasil menyampaikan pesan, walaupun adanya 
perbedaan pendapat dari tanda pemeran “cowok badan kekar”. Melihat hanya 
seorang responden yang memiliki pendapat berbeda dan kesamaan pendapat 






Gambar 4.10. Scene Kelima Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hBsI00TdW9U 
 
Berdasarkan penemuan dari responden, objek yang terdapat di scene 
ini tidak jauh berbeda dengan scene sebelumnya, dimulai dari pemeran yang 
ada “cowok badan kekar”, “cowok pakai jumper”, “cowok pegang sepatu”, 
semua responden masih sama terdapat adanya pemeran-pemeran tersebut, 
hanya saja properti atau perlengkapan dari pemeran “cowok badan kekar” 
sudah berbeda, dengan objek pendukung lain. Terdapat objek baru berupa 
pemeran baru “Posisi orang yang memakai seperti heem ini dengan rambut 
cepaknya tangannya kayak memukul”, yang ditemukan semua responden 
menemukan objek yang sama. Banyaknya istilah yang dilontarkan responden, 
proses analisis dilakukan untuk mengistilahkan menjadi “cowok pakai heem”, 
sesuai suara mayoritas dari responden. Lalu untuk objek setting yang ada di 
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scene ini, semua responden menemukan “Setting-nya ini mungkin di imajinasi 
cowok yang kekar ini ya”, dengan proses analisis yang menjadi 1 (satu) istilah 
menjadi “imajinasi” dari pemeran “cowok badan kekar”, sesuai suara 
mayoritas dari responden. Objek yang baru dari pandangan semua responden 
menyatakan temuan adanya objek “…kemudian ada kaca” seperti yang 
ditemukan R8, dimaksudkan sebagai objek berupa “kaca”. Objek yang 
ditemukan oleh responden di scene ini terdapat 6 (enam), yaitu cowok badan 
kekar”, “cowok pakai jumper”, “cowok pegang sepatu”, “cowok pakai heem”, 
“imajinasi”, “kaca”. 
Penemuan tanda di scene kelima oleh responden, dimulai dari pemeran 
“cowok badan kekar” yang menemukan “Barusan dipukul” oleh R1, R2, R4, 
R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R15. Sejalan dengan pendapat tadi, beberapa 
responden (R3, R4, R6, R7, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16) juga 
menemukan “dia terdorong dan kena kaca, dan itu luka dipelipis karena kena 
kaca”, dengan penemuan lebih dalam oleh R5, R6, R8, R10, R11, R14, R16, 
yaitu “mencegah agar tubuhnya gak tambah parah”. Di sisi pemeran lainnya, 
yaitu “cowok pakai jumper” dan “cowok pegang sepatu”, dinilai responden 
memiliki kesamaan tanda, yang menemukan “Dari tatapan matanya ya kayak 
menyimak” oleh R1, R2, R3, R4, R5, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, tapi 
temuan lain ditemukan oleh R6 dan R15, yaitu “Dari pandangannya itu kayak 
orang yang kaget”. Berpindah ke sisi pemeran “cowok pakai heem”, 
mayoritas responden (R1, R2, R3, R5, R6, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, 
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R15, R16) melihat adanya tanda “Dari ekspresi matanya, wajahnya gitu 
kayak orang marah”, juga dengan penemuan mayoritas responden (R1, R4, 
R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R15, R16), melihat adanya tanda “Ini dari 
tangannya ya, yang mengepal gitu”. Menurut penemuan responden, terdapat 7 
(tujuh) tanda, yaitu “Barusan dipukul”, “dia terdorong dan kena kaca, dan itu 
luka dipelipis karena kena kaca”, “mencegah agar tubuhnya gak tambah 
parah”, “Dari tatapan matanya ya kayak menyimak”, “Dari pandangannya 
itu kayak orang yang kaget”, “Dari ekspresi matanya, wajahnya gitu kayak 
orang marah”, “Ini dari tangannya ya, yang mengepal gitu”. 
Pemaknaan yang diungkap responden di scene ini, diawali dari makna 
yang ada pada pemeran “cowok badan kekar”, yaitu “ini mau menjelaskan 
bekas lukanya, cowok ini menujukan bekas luka ini darimana, ternyata dari 
adu pukul, dari berantem” oleh R1, R3, R4, R7, R9, R10, R11, R12, R13, 
R15, R16. Melihat gensture dan ekspresi, mayoritas responden berpendapat 
“Ekspresinya kesakitan ya”, tapi R2 berbeda pendapat, yang mengungkapkan 
“ekspresinya takut kena kaca”, beda lagi dengan pendapat R5 dan R13, yang 
mengungkapkan makna lebih dalam, yaitu “melindungi dirinya gak kenapa-
kenapa”. Di sisi pemeran lain, “cowok pakai jumper” dan “cowok pegang 
sepatu” mengungkapkan kesamaan makna, yaitu “Mereka lagi 
memperhatikan” oleh R1, R5, R8, R9, R10, R13, R14, R16, juga 
mengungkapkan makna yang sejalan dari R2, R3, R4, R6, R7, R11, R12, R15, 
yaitu “masuk dalam cerita”. Selanjutnya, makna dari pemeran “cowok pakai 
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heem” diungkapkan oleh semua responden, yaitu “Dilihat dari cowok sebelah 
kanan itu kayak cowok yang sebelah kanan ini habis mukul dengan mantab”. 
Dilain sisi, melihat dari “kaca”, diungkapkan oleh R5, R6, R7, R12, R13, 
R15, “Posisinya dia, jatuhnya dia kayak memecahkan jendela”, makna 
tersebut disambung oleh R1, R6, R12, dan R16 mengungkapkan akibat yang 
diterima salah satu pemeran, yaitu, “mendapat luka dari adegan pemukulan 
dan dia terhempas ke arah kaca”. Menurut R1, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, 
R11, R12, R14, R15, R16, makna terhadap setting diungkapkan “kayak 
menceritakan kembali di sebuah ruangan”, dilihat lebih spesifik oleh R2, R8, 
R10, R12, R14, R15, makna setting scene ini, adalah “Kejadiannya sih 
mungkin di (sambil berfikir) sebuah rumah ya”. Penggambaran makna oleh 
responden, mengungkapkan cerita diawali pemeran “cowok badan kekar” 
yang “ini mau menjelaskan bekas lukanya, cowok ini menujukan bekas luka 
ini darimana, ternyata dari adu pukul, dari berantem”, dengan perasaan 
“Ekspresinya kesakitan ya”, tapi ada yang berpendapat “ekspresinya takut 
kena kaca”, atau “melindungi dirinya gak kenapa-kenapa”, dari pemeran 
lainnya “Mereka lagi memperhatikan”, dengan penilaian lebih spesifik 
“masuk dalam cerita”, melihat pada pemeran “cowok pakai heem” 
digambarkan “Dilihat dari cowok sebelah kanan itu kayak cowok yang 
sebelah kanan ini habis mukul dengan mantab”, akibatnya “Posisinya dia, 
jatuhnya dia kayak memecahkan jendela”, lalu “mendapat luka dari adegan 
pemukulan dan dia terhempas ke arah kaca”, berada di sebuah lokasi “kayak 
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menceritakan kembali di sebuah ruangan”, yang spesifik “Kejadiannya sih 
mungkin di (sambil berfikir) sebuah rumah ya”. 
Fokus responden terhadap makna yang muncul, masih adanya 
penglihatan yang berbeda-beda, diawali cerita pemeran “cowok badan kekar” 
yang menceritakan kronologi kenapa memiliki luka di pelipis. Setelah itu 
responden memiliki pandangan yang berbeda-beda dilihat dari gesture dan 
ekspresi, beberapa reponden ada yang melihat merasa kesakitan, tetapi ada 
juga responden yang melihat itu hanya tindakan melindungi diri, dan ada 
responden yang lebih melihat hal tersebut karena ketakutannya terkena kaca. 
Fokus berikutnya beralih pada kedua pemeran lain, yaitu ”cowok pakai 
jumper” dan “cowok pegang sepatu”, dinilai responden sedang mengamati 
jalan cerita yang diceritakan. Beberapa responden melihat lebih spesifik, 
mengatakan kedua pemeran sudah masuk dalam cerita, seperti melihat secara 
langsung. Di lain pemeran, yaitu “cowok pakai heem” dinilai responden 
melakukan tindakan pemukulan, dilihat dari tanda-tanda yang muncul, dengan 
menyebabkan kaca yang pecah karena menghempaskan pemeran “cowok 
badan kekar” kaca yang berakibat ada tanda luka di pelipis. Penglihatan 
responden terhadap setting di scene ini, menunjukan adanya flashback atau 
imajinasi dari pemeran “cowok badan kekar”, yang dilihat lebih spesifik oleh 




4.3.3.5.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 5 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Objek di scene ini, memiliki pandangan responden yang sama terkait 
penemuan objek dan memiliki kesatuan pendapat, dinilai berhasil 
menyampaikan pesan kepada responden, dengan tidak adanya perbedaan 
pendapat, dan penemuan ganda. 
Tanda di scene ini, memiliki perbedaan pendapat dari penemuan tanda 
kedua pemeran “cowok pakai jumper” dan “cowok pegang sepatu” dari R6 
dan R15, yaitu “Dari pandangannya itu kayak orang yang kaget”. Dibuktikan 
hanya ada 1 (satu) pendapat yang diutarakan kedua responden, sedangkan 
meyoritas responden lain memiliki pola pendapat yang lain. Tetapi penemuan 
tanda lain, dinilai berhasil mengirimkan pesan kepada responden, karena 
adanya satu kesatuan pandangan dari setiap pendapat. 
Makna di scene ini, mengungkapkan padangan yang sama dari setiap 
responden. Walaupun banyak pendapat dari responden, tapi dinilai sebagai 
penambahan makna, dibuktikan dari pola pendapat responden yang terdapat 
pendapat lebih dari 1 (satu) dan sejalannya cerita yang diungkapkan. 
Pengungkapan makna oleh semua responden sudah menjadi satu kesatuan arti 
dari setiap makna. 
Melihat objek, tanda, dan makna, banyak pandangan yang ada di scene 
ini. dilihat dari objek yang mampu menyampaikan pesan kepada semua 
responden dengan kesatuan arti setiap temuan objek. Tanda yang memiliki 
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perbedaan pendapat dari R6 dan R15, yaitu “Dari pandangannya itu kayak 
orang yang kaget”, dibuktikan dengan melihat pola pendapat responden yang 
hanya memiliki 1 (satu) pendapat. Tetapi dari penemuan tanda lain dinilai 
mampu menyampaikan pesan, karena respoden sepakat dengan pendapat yang 
sama disetiap temuan tanda. Makna yang memiliki beragam pandangan, tetapi 
diniliai sebagai penambahan makna, dapat dibuktikan dengan pola pendapat 
responden yang memiliki pendapat lebih dari 1 (satu) dan sejalan dari 
pengungkapan makna oleh semua responden. 
Kesimpulannya, scene ini dinilai berhasil menyampaikan pesan 
kepada responden, walaupun terdapat penemuan ganda yang difokuskan pada 
kedua pemeran “cowok badan kekar” dan “cowok pegang sepatu”. Melihat 
hanya beberapa responden (2 orang responden) yang memiliki pendapat yang 
berbeda, dan melihat kesamaan pendapat semua responden terhadap objek, 










Gambar 4.11. Scene Ke-enam Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya 
Cerita 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hBsI00TdW9U 
 
Penemuan objek oleh responden yang ada di scene ke-enam, masih 
dengan pemeran yang sama, yaitu “cowok badan kekar”, “cowok pakai 
jumper”, “cowok pegang sepatu”, dengan penglihatan temuan semua 
responden masih adanya pemeran ini di scene ke-enam. Terdapat juga objek 
yang juga ditemukan semua responden, yaitu setting dari scene ini yang masih 
di “ruang ganti fitness”, sesuai dengan salah satu penemuan responden yang 
setuju R3, yaitu “Kembali di ruangan tempat fitness…”. Terdapat objek “Ini 
ke dada sebelah kiri”, seperti yang ditemukan R4 dan ditemukan semua 
responden dengan proses analisis yang mengistilahkan “dada kiri”. Objek 
yang ditemukan responden di scene ini terdapat 5 (lima), yaitu “cowok badan 
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kekar”, “cowok pakai jumper”, “cowok pegang sepatu”, “ruang ganti fitness”, 
“dada kiri”. 
Penemuan tanda diawali dari kedua pemeran, yaitu “cowok badan 
kekar” dan “cowok pakai jumper”, menemukan “Cowok yang lain itu 
menatap seluruh ke cowok yang di tengah itu” oleh R1, R4, R5, R7, R8, R9, 
R10, R12, R14, lalu dari beberapa responden (R3, R5, R6, R11, R12, R13, 
R15, R16) melihat lebih jauh dengan menemukan “mereka mau tanya kok 
nunjuknya di situ, kok menunjuknya itu”. Beralih tanda pada pemeran “cowok 
pegang sepatu” ditemukan oleh semua responden, adanya tanda “Dilihat dari 
dia nunjuk-nunjuk ke arah dada, dia ngomong juga punya luka gitu”, yang 
dispesifikan oleh temuan R1 dan R2, yaitu “kayak yakin ini loh luka yang 
saya punya, melebihi dari yang kalian rasakan”. Tanda berikutnya ada pada 
bagian “dada”, ditemukan oleh semua responden, yaitu “menunjuk ke dada 
sebelah kiri”. Menurut semua responden adanya tanda pada setting, 
menyetujui ditemukannya “ada loker-loker di belakangnya”. Penemuan tanda 
dari responden, terdapat 6 (enam) tanda, yaitu “Cowok yang lain itu menatap 
seluruh ke cowok yang di tengah itu”, “mereka mau tanya kok nunjuknya di 
situ, kok menunjuknya itu”, “Dilihat dari dia nunjuk-nunjuk ke arah dada, dia 
ngomong juga punya luka gitu”, “kayak yakin ini loh luka yang saya punya, 
melebihi dari yang kalian rasakan”, “menunjuk ke dada sebelah kiri”, “ada 
loker-loker di belakangnya”. 
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Makna yang terkandung di scene ini, mulai dari kedua pemeran 
“cowok badan kekar” dan “cowok pakai jumper” mengungkapkan “Mereka 
berdua cukup serius mendengar cerita orang ketiga” oleh R1, R3, R4, R5, 
R7, R9, R10, R13, R14. Sejalan dengan pendapat tadi, menurut R2, R6, R11, 
R12, R15, melihat adanya makna “Mereka itu kayak penasaran”, kemudian 
pandangan tersebut dispesifikan oleh R2, R8, dan R16, yang mengungkapkan 
“menghadap ke cowok yang satunya, tapi juga meremehkan”. Di sisi pemeran 
“cowok pegang sepatu” menurut R1, R4, R5, R7, R8, R10, R11, R12, R13, 
R14, R15, R16, mengungkapkan “Cowok yang belum cerita ini dia mau 
bicara kalau dia juga punya bekas luka”, yang dilihat lebih dalam oleh 
mayoritas responden (R1, R2, R4, R5, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, 
R15, R16), yaitu “kayak sombong, pamer gitu”. Tapi terdapat perbedaan 
pendapat seperti yang diungkapkan R6, yaitu “Sedih mungkin”. Di sisi 
“dada”, mengungkapkan makna “Cerita tentang di sakunya ini ada apanya” 
oleh R4, R7, R8, R10, R11, R12, R13, R14, dan lebih dispesifikan oleh R1, 
R2, R3, R5, R6, R9, R15, R16, yang mengungkapkan “Karena sakit hati 
gitu”. Semua responden setuju, adanya makna setting, yaitu “Iya. Masih di 
ruang loker ya”. Mengungkapkan makna yang dinilai oleh responden di scene 
ini, yaitu “Mereka berdua cukup serius mendengar cerita orang ketiga”, 
dilihat lebih dalam “Mereka itu kayak penasaran”, atau “menghadap ke 
cowok yang satunya, tapi juga meremehkan”, di sisi pemeran lain “Cowok 
yang belum cerita ini dia mau bicara kalau dia juga punya bekas luka”, lebih 
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dispesifikan “kayak sombong, pamer gitu”, tapi ada juga yang berbeda 
pendapat “Sedih mungkin”, dilihat dari hal lain “Cerita tentang di sakunya ini 
ada apanya”, yang digambarkan lebih detail “Karena sakit hati gitu”, dan 
“Iya. Masih di ruang loker ya”. 
Fokus responden terhadap scene ke-enam melihatkan jalan cerita yang 
diungkapkan melalui makna, giliran pemeran “cowok pegang sepatu” 
mengungkapkan sesuatu yang ada di dalam dirinya. Responden melihat kedua 
pemeran “cowok badan kekar” dan “cowok pakai jumper” mendengarkan 
cerita dari temannya tersebut. Spesifikasi yang dilakukan responden terhadap 
kedua pemeran tersebut dinilai penasaran, dan juga memiliki kesan 
meremehkan, jika dilihat dari gesture dan ekspresinya. Di sisi lain, pemeran 
“cowok pegang sepatu” menceritakan kisah dibalik sentuhan dada kirinya, 
responden menilai ada kesan pamer yang dilihat dari gesture dan ekspresi, 
tetapi ada responden yang menilai berbeda, yaitu terlihat seperti sebuah 
kesedihan. Pendapat responden mengenai sentuhan di bagian dada sebelah 
kiri, dinilai ada luka dibalik saku atau di dadanya, tapi beberapa responden 
menspesifikan berkesinambungan dengan luka dalam hati atau perasaan. 
Responden juga menilai dari tanda dari setting, masih berada di lokasi yang 





4.3.3.6.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 6 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Objek di scene ini, menurut pandangan responden memiliki kesamaan 
pendapat. Kesamaan tersebut menjadi keberhasilan temuan objek 
menyampaikan pesan kepada responden. Disimpulkan, semua responden 
mampu menerima penyajian objek dengan pendapat yang sama. 
Tanda di scene ini, penemuan responden dinilai berhasil dengan 
melihat adanya kesamaan dari setiap pendapat responden. Menjadi sebuah 
keberhasilan menyampaikan penemuan tanda kepada semua responden, 
dengan pendapat yang sama. 
Makna di scene ini, terdapat beda pendapat dari pengungkapan makna, 
yaitu R6, yaitu “Sedih mungkin” terhadap pemeran “cowok pegang sepatu”. 
Dilihat dari pola pendapat responden, hanya mengungkapkan 1 (satu) 
pendapat, sedangkan mayoritas responden lain yang tidak demikian. Tetapi 
dilihat dari pemaknaan lain, dinilai berhasil karena semua responden sepakat 
adanya 1 (satu) pendapat dari setiap pengungkapan makna. 
Menilai objek, tanda, dan makna, masih tetap dengan banyaknya 
pandangan yang ada di scene ini. Dilihat dari objek, yang ditemukan oleh 
semua responden memiliki pandagan sama dari setiap penemuan objek. Sama 
halnya dengan tanda, semua responden juga memiliki pandangan yang sama 
dari setiap penemuan tanda. Sedangkan makna, memiliki perbedaan pendapat 
yang diungkapkan oleh R6, yaitu “Sedih mungkin”, terhadap pemeran “cowok 
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pegang sepatu”, tetapi dilihat dari pemaknaan lain ditemukan oleh semua 
responden dengan pendapat yang sama. 
Kesimpulannya, scene ini dinilai berhasil menyampaikan pesan 
kepada semua responden, walaupun memiliki pengungkapan makna ganda. 
Melihat hanya ada beberapa responden yang berpendapat berbeda, dan 
kesamaan pendapat yang disampaikan responden terhadap objek, tanda, dan 
makna. 
 
Gambar 4.12. Scene Ke-tujuh Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya 
Cerita 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hBsI00TdW9U 
 
Menurut temuan objek responden, terdapat objek seperti pemeran 
“cowok pegang sepatu” yang ditemukan oleh semua responden adanya 
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pemeran tersebut di scene ini. Objek “Ada gambar cewek sama foto cewek…” 
seperti penemuan R6, yang ditemukan semua responden dengan proses 
analisis diperoleh istilah “foto wanita”, karena banyaknya istilah yang 
disodorkan responden seperti “foto cewek, foto wanita, foto”, istilah tadi 
dianalisis berdasarkan mayoritas suara terbanyak dari responden. Objek yang 
juga sudah disetujui semua responden, yaitu objek setting “Masih. Di locker-
room”, seperti yang ditemukan R7, dimaksudkan pada objek setting “ruang 
ganti fitness”. Objek dari scene ke-enam terdapat 3 (tiga) objek, yaitu “cowok 
pegang sepatu”, “foto wanita”, “ruang ganti fitness”. 
Penemuan tanda oleh responden, berawal dari pemeran “cowok 
pegang sepatu” ditemukan “kayak ekspresi sedih ya” oleh R1, R2, R4, R5, 
R6, R7, R9, R10, R11, R12, R13, R15, R16, tetapi ada yang berbeda pendapat 
seperti yang ditemukan R8, yaitu “Dia gak ingin kalah dengan yang lainnya”. 
Selanjutnya, tanda dari “foto wanita”, ditemukan oleh semua responden, yaitu 
“menunjukan foto cewek”. Penemuan tanda setting, dilihat oleh semua 
responden ditemukan “belakangnya itu masih lemari-lemari tadi”. Penemuan 
oleh responden terkait tanda yang muncul, terdapat 4 (empat) tanda, yaitu 
“kayak ekspresi sedih ya”, “Dia gak ingin kalah dengan yang lainnya”, 
“menunjukan foto cewek”, “belakangnya itu masih lemari-lemari tadi”. 
Makna yang terkandung di scene ini, diungkapkan oleh semua 
responden, yaitu “luka yang dirasakan si cowok itu luka perasaan”, dengan 
pengungkapan lebih mendalam oleh R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R12, 
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R13, R14, yaitu “cuma dia hanya mau bercerita”. Tetapi ada perbedaan 
makna, seperti yang diungkapkan oleh R8, yaitu “Sombong ya Mas, pamer”. 
Di sisi lain, makna yang terkandung dari “foto wanita”, diungkapkan R1, R3, 
R4, R5, R6, R10, R11, R13, R14, R15, R16 “dia memberi bukti pernah sakit 
di hatinya atau jantungnya yang dia tunjukan lewat foto seorang cewek”, dan 
diungkapkan secara lebih spesifik oleh R2, R7, R8, R9, R11, mengungkapkan 
“Mungkin ada kenangan yang indah”. Menurut semua responden, adanya 
makna dari setting scene ke-tujuh ini, mengungkapkan “Masih sama. Di 
ruang ganti tadi”. penggambaran makna dari scene ke-tujuh, mengungkapkan 
“luka yang dirasakan si cowok itu luka perasaan”, pemeran ”cowok” “cuma 
dia hanya mau bercerita”, tapi ada yang berpandangan lain “Sombong ya 
Mas, pamer”, di sisi lain “dia memberi bukti pernah sakit di hatinya atau 
jantungnya yang dia tunjukan lewat foto seorang cewek”, karena “Mungkin 
ada kenangan yang indah”, dan berada “Masih sama. Di ruang ganti tadi”. 
Pemaknaan dari scene ke-tujuh difokuskan oleh responden pada 
pemeran “cowok pegang sepatu” yang dinilai mulai mengungkapkan apa yang 
terjadi dengan lukanya. Sama halnya dengan teman-teman lainnya, pemeran 
tersebut menceritakan kronologi terjadinya luka, mulai dari wajahnya yang 
sedih, tetapi ada juga responden yang menilai indikasi pamer. Pandangan 
responden terhadap cerita dan muka sedih pemeran tersebut, dimaknai dengan 
adanya luka di hati atau perasaan. Perbedaan pendapat dari perngungkapan 
makna tadi, dengan mengungkapkan makna indikasi pamer atau sombong. Di 
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sisi lain, foto dinilai responden sebagai media untuk menunjukan bukti dan 
menjadi sebuah kenangan. Menurut semua responden, makna dari setting di 
scene ini masih berada di “tempat ganti gym”, dengan tanda yang ditemukan 
berupa “loker”. 
4.3.3.7.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 7 Iklan Rokok 
U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Objek di scene ini, memiliki pendapat yang sama dari semua 
responden, tanpa adanya perbedaan pendapat atau penemuan ganda. Dinilai 
mampu menyampaikan pesan kepada responden. 
Tanda di scene ini, memiliki beragam pandangan, tetapi terdapat 
kesamaan pendapat pada beragam tersebut. Dilihat dari pola pendapat 
responden, setiap responden terlibat dalam penemuan tanda. 
Makna di scene ini, terdapat beragam pandangan, dan adanya 
perbedaan pendapat, yaitu “cuma dia hanya mau bercerita” (R1, R2, R3, R4, 
R5, R6, R7, R8, R12, R13, R14), dan “Sombong ya Mas, pamer” (R8), 
difokuskan pada pemeran “cowok pegang sepatu”. Dilihat dari makna lain, 
memiliki persamaan pendapat semua responden. 
Penilaian dari objek, tanda, dan makna di scene ini, dinilai memiliki 
pesan yang tersampaikan terhadap responden, dengan minimnya perbedaan 
pendapat seperti perbedaan makna dari pemeran “cowok pegang sepatu”. 
Beberapa responden mengungkapkan “cuma dia hanya mau bercerita”, dan 1 
(satu) responden mengungkapkan “Sombong ya Mas, pamer”. 
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Kesimpulan dari objek, tanda, dan makna yang terungkap, scene ke-
tujuh ini mampu menyalurkan pesan kepada responden, walaupun terdapat 
perbedaan pemaknaan. Dilihat dari hanya 1 (satu) responden yang 
berpendapat berbeda, dan kesamaan pendapat dari responden terhadap objek, 
tanda, dan makna. 
 
Gambar 4.13. Scene Ke-delapan Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya 
Cerita 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hBsI00TdW9U 
 
Analisis objek dari penemuan responden untuk scene ke-delapan, 
ditemukan hal yang tidak jauh berbeda dari scene sebelumnya. Dimulai dari 
pemeran yang ditemukan semua responden, menjadi pemeran yang ada di 
scene ini, yaitu “cowok badan kekar”, “cowok pakai jumper”, “cowok pegang 
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sepatu”. Terdapat objek “…ada yang bawa foto…” yang ditemukan oleh R1, 
R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R16, dimaksudkan 
menemukan “foto wanita”. Mayoritas responden (R1, R3, R4, R6, R7, R8, 
R9, R10, R11, R12, R14, R15, R16) menemukan “…di lengan ada kayak 
goresan 2 (dua) miring gitu, kayak bekas luka sobek…” yang terdapat pada 
pemeran “cowok pakai jumper”, yang dimaksud dari temuan itu adalah 
“goresan”. Setting dari scene ini mendapat persamaan kembali dari semua 
responden, seperti yang diungkapkan R12 “…di locker-room tadi”, dengan 
maksud “ruang ganti fitness”. Objek berikutnya, seperti yang ditemukan R15 
“…ada tulisan kode cowok #182 tiap luka punya cerita, cowok U-Mild lebih 
tau, terus ada peringatan…” dan R16 “…ada garis bawah, pakai tulisan 
kapital semua” yang menjadi menemukan objek pendukung dari yang 
dimaksud “tulisan”, semua responden menyatakan adanya temuan objek 
tersebut dan menemukan adanya objek tersebut di scene. Objek yang terdapat 
di scene ke-delapan ini terdapat 7 (tujuh), yaitu “cowok badan kekar”, “cowok 
pakai jumper”, “cowok pegang sepatu”, “foto wanita”, “goresan”, “ruang 
ganti fitness”, “tulisan”. 
Menurut responden, tanda yang ditemukan di scene ini dimulai dari 
kedua pemeran “cowok badan kekar” dan “cowok pakai jumper”, yaitu 
“cowok-cowoknya ini melihat ke arah cowok terakhir” oleh R1, R2, R3, R4, 
R5, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R16, tetapi ada responden yang 
menemukan tanda lain, yaitu “Mereka kayak kaget” oleh R6 dan R15. Di sisi 
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pemeran lain, yaitu “cowok pegang sepatu” menemukan “Dari ekspresinya 
mau menunjukan” oleh R1, R3, R4, R5, R6, R8, R9, R10, R11, R12, R13, 
R14, R15, R16, dan ditemukan lebih spesifik oleh R2, R5, R9, R13, yaitu “Si 
cowok tandanya melihat ke arah kamera”. Selanjutnya, R3, R4, R6, R7, R8, 
R9, R11, R16, menemukan “Lengannya itu ada goresan luka di tangan itu”. 
Semua responden menemukan tanda yang sama pada “tulisan”, yaitu 
“Tulisannya huruf kapital semua, ukurannya juga besar, ada underline”. 
Sama halnya dengan “tulisan”, semua responden setuju menemukan tanda 
dari setting, yaitu “ada loker, kursi panjang, botol minum, ada handuk”. 
Terdapat 7 (tujuh) tanda yang ditemukan responden, yaitu “cowok-cowoknya 
ini melihat ke arah cowok terakhir”, “Mereka kayak kaget”, “Dari 
ekspresinya mau menunjukan”, “Si cowok tandanya melihat ke arah kamera”, 
“Lengannya itu ada goresan luka di tangan itu”, “Tulisannya huruf kapital 
semua, ukurannya juga besar, ada underline”, “ada loker, kursi panjang, 
botol minum, ada handuk”. 
Pemaknaan dari scene ke-delapan ini, diungkapkan responden dimulai 
dari kedua pemeran “cowok badan kekar” dan “cowok pakai jumper”, 
diungkapkan oleh R1, R2, R3, R4, R5, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, 
R16, yaitu “Dia sedang mendengarkan cerita ya, dari orang yang bawa foto 
tadi”, tetapi ada perbedaan yang diungkapkan R6, R7, dan R15, yaitu 
“Mungkin dia kaget”, ungkapan berbeda juga berasal dari pandangan R8, 
yaitu “Lalu meremehkan menurut saya”. Di sisi pemeran lain, yaitu “cowok 
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pegang sepatu” memiliki makna “Dia kayak bangga terhadap dirinya sendiri. 
Dia bisa cerita lukanya di hati”, tapi terdapat perbedaan pendapat dari 
pandangan R4, yang mengungkapkan “ekspresi sedih ya, kayak pasrah gitu 
ya”. Menurut semua responden, adanya makna dari “goresan”, yaitu “ternyata 
sakitnya itu sama dengan goresan, yaitu sakitnya berbekas. Itu sakit yang 
fisik maupun sakit hati”. Selanjutnya, semua responden menemukan makna 
sama dari “tulisan”, yaitu “kayak mau menegaskan tag-line kata sebelah 
kanan itu, tiap luka punya cerita”. Makna dari setting, diungkapkan semua 
responden “di tempat ganti yang sama”. Pemaknaan yang diungkap oleh 
responden, mengungkapkan “Dia sedang mendengarkan cerita ya, dari orang 
yang bawa foto tadi”, tapi ada yang berbeda pendapat “Mungkin dia kaget”, 
atau “Lalu meremehkan menurut saya”. Di sisi pemeran lain, “Dia kayak 
bangga terhadap dirinya sendiri. Dia bisa cerita lukanya di hati”, tapi ada 
yang berbeda pendapat “ekspresi sedih ya, kayak pasrah gitu ya”, di sisi lain 
“ternyata sakitnya itu sama dengan goresan, yaitu sakitnya berbekas. Itu sakit 
yang fisik maupun sakit hati”, kemudian “kayak mau menegaskan tag-line 
kata sebelah kanan itu, tiap luka punya cerita”, berada di sebuah lokasi “di 
tempat ganti yang sama”. 
Menurut pandangan dari responden, pemaknaan di scene ini melihat 
dari kedua pemeran “cowok badan kekar” dan “cowok pakai jaket” tertarik 
dengan cerita luka dari pemeran “cowok pegang sepatu”, tapi beberapa 
responden ada yang berpendapat yang menganggap sikap kaget yang 
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ditujukan kedua pemeran tersebut, dan juga dari beberapa responden 
menganggap kedua pemeran tersebut meremehkan. Fokus berikutnya dari 
responden berada pada pemeran “cowok pegang sepatu” yang bangga 
terhadap cerita mengenai lukanya, tetapi dari responden lain menanggapi 
dengan cara yang berbeda, yaitu terkesan adanya kesedihan. Responden 
menggambarkan adanya luka yang ada di lengan kiri salah satu pemeran, dan 
ditafsirkan oleh responden menjadi sebuah acuan makna sakit yang memiliki 
bekas, mulai dari hati atau fisik. Pendapat tersebut, menjadi sebuah penegasan 
menurut responden terhadap makna scene ini, yang berada di lokasi “ruang 
ganti fitness”. 
4.3.3.8.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 8 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Objek yang terdapat di scene ini, memiliki kesamaan pendapat dari 
semua responden. Dinilai mampu mengirimkan pesan kepada semua 
responden dari penemuan objek. 
Tanda yang terdapat di scene ini, memiliki beragam pendapat dari 
responden. Pendapat tersebut tidak menjadi perbedaan pendapat, tapi menjadi 
penambahan penemuan tanda di scene ini. Dibuktikan dengan melihat pola 
pendapat responden yang berpendapat sama di setiap tanda. Dinilai mampu 
mengirimkan pesan kepada responden dari penemuan tanda. 
Makna yang terungkap di scene ini, sama halnya dengan tanda, 
memiliki beragam pendapat, tetapi tidak membuat adanya perbedaan 
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pendapat. Ragam pendapat tersebut menjadi penambahan makna, yang dilihat 
dari penggambaran pandangan responden yang sejalan. Kesamaan arti dari 
ragam pendapat ini, dinilai berhasil mengirimkan pesan kepada responden 
dari pengungkapan makna. 
Menilai objek, tanda, dan makna, dilihat beragam pandangan yang 
diutaran oleh responden. Objek yang dinilai mampu mengirimkan pesan yang 
serupa kepada responden. Tanda yang ditemukan responden memiliki 
beragam pendapat, tetapi tidak menjadikan perbedaan pendapat, tapi menjadi 
penambahan tanda yang ditemukan. Makna yang diungkapkan responden juga 
memiliki beragam pendapat, tetapi juga tidak menjadikan perbedaan 
pendapat, tapi menjadi penambah makna yang diungkapkan. 
Kesimpulannya, dari objek, tanda, dan makna, ditemukan kesamaan 
yang ada pada pendapat yang dikeluarkan responden, dinilai scene ke-delapan 
berhasil mengirimkan pesan secara keseluruhan kepada responden. 
 
4.3.4. Analisis dan Kesimpulan Iklan Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya 
Cerita 
Penilaian dari objek, tanda, dan makna dari iklan rokok U-Mild Edisi 
Tiap Luka Punya Cerita. Analisis objek disetiap scene dinilai sama, tanpa 
adanya perbedaan pendapat atau penemuan ganda. Beralih ke analisis tanda, 
responden mengungkapkan penemuan tanda dengan pendapat yang beragam. 
Dilihat Scene 1, Scene 2, Scene 3, Scene 6, Scene7, Scene 8, pendapat 
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beragam dari responden dijadikan sebagai spesifikasi penemuan tanda, dan 
tidak terdapat perbedaan pendapat atau penemuan ganda. Berbeda jika dilihat 
pada Scene 4, yang memiliki perbedaan pendapat pemeran “cowok badan 
kekar”, dan juga pada Scene 5 memiliki perbedaan yang difokuskan pada 
salah satu pemeran di scene tersebut. Menurut pandangan R6 dan R15, 
ditemukan “Dari pandangannya itu kayak orang yang kaget”, dibuktikan dari 
pola pendapat responden yang hanya memiliki 1 (satu) pendapat. Terlepas 
dari perbedaan, sisi tanda lain dari Scene 4 dan Scene 5 memiliki pandangan 
yang sama ditemukan oleh semua responden. Analisis makna, semua 
responden sepakat diungkapkan makna dengan beragam pendapat. Scene 1, 
Scene 3, Scene 4, Scene 5, Scene 8, ragam pendapat yang diungkapkan 
menjadi penambahan yang lebih spesifik dalam pengungkapan makna, dan 
tanpa adanya perbedaan pendapat atau pengungkapan ganda. Berbeda dengan 
Scene 2 yang terdapat perbedaan pendapat “Yang satunya lagi itu kayak 
orang bingung” (R3 dan R6), juga pada Scene 6 yang difokuskan pada 
pemeran “cowok pegang sepatu”, yaitu “Sedih mungkin” (R6), dan pada 
Scene 7, mengungkapkan “cuma dia hanya mau bercerita” dan “Sombong ya 
Mas, pamer”. Tetapi semua scene memiliki makna lain, yang diungkapkan 
oleh semua responden dengan pendapat yang sama. 
Kesimpulan, iklan rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita, dinilai 
berhasil menyampaikan pesan terhadap objek, tanda, dan makna kepada 
semua responden. Dilihat dari tidak ada perbedaan pada objek, 2 (satu) scene 
153 
 
yang memiliki perbedaan pada tanda, dan 3 (scene) yang memiliki perbedaan 
pada makna. 
 
4.3.5. Iklan Televisi Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu adalah iklan televisi rokok U-
Mild ketiga yang dianalisis berdasarkan objek, tanda, dan makna yang telah 
disampaikan oleh responden. Pengolahan data dari setiap bagian (scenes) 
iklan televisi rokok U-Mild edisi ini, dianalisis sebagai berikut. 
 
Gambar 4.14. Scene Pertama Iklan Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu 
 




Berdasarkan wawancara bersama responden, analisis temuan objek 
yang ada di scene pertama, yaitu “Cowok pakai jaket kulit…” yang ditemukan 
oleh semua responden, lalu dengan proses analisis ditemukan pengistilahan 
yang menggambarkan objek pemeran yang ada di scene ini dengan pemeran 
“cowok”. Objek selanjutnya, ditemukan semua oleh semua responden, adanya 
temuan objek berupa “Mobilnya warnanya hitam ya, mobil tua”, dengan 
proses analisis untuk mengistilahkan yang diihat dari suara mayoritas 
responden, diistilahkan menjadi objek “mobil klasik”. Ditemukan juga oleh 
semua respoden dan diungkap adanya objek setting yang berada “Ada tempat 
parkir...”, dengan proses analisis yang sama untuk menjadikan 1 (satu) istilah, 
dilihat dari suara responden, yaitu “basement”, dari pengistilahan responden 
yang beraneka ragam “parkiran, tempat parkir, parkiran mobil, basement, 
gedung parkir”. Di sisi lain, terdapat objek “Ini ada pintu juga, mungkin lift 
kali ya” ditemukan oleh R1, R2, R7, R8, R9, R11, R12, R13, R14, R15, R16, 
diartikan sebagai objek “pintu ruang kaca”. Terdapat 4 (empat) objek yang 
ditemukan oleh responden, yaitu “cowok”, “mobil klasik”, “basement”, “pintu 
ruang kaca”. 
Tanda yang ditemukan oleh responden di scene ini, dilihat dari temuan 
R1, R2, R4, R5, R7, R13, R15, yaitu “ada seorang cowok yang berdiri di 
samping mobilnya”, sejalan dengan pendapat tersebut, ditemukan tanda “Dia 
lagi buka pintu mobil yang sport klasik ini, dia lalu mau keluar” oleh R1, R6, 
R7, R8 , R9, R10, R13, R14, R16. Menurut beberapa responden, “mobil 
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klasik” memiliki tanda “Kelihatan dari bentuknya ya, tahun 80 (delapan 
puluh)-an” oleh R5, R12, R15, R16, sejalan dengan pendapat tersebut, 
beberapa responden (R4, R8, R9, R11, R12, R13) lebih menspesifikasi 
temuan, yaitu “kayak mobil jaman dulu, American muscle”. Menurut R1, R3, 
R4, R5, R6, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16, ditemukan tanda 
yang ada pada setting, yaitu “Dilihat dari pipanya juga, dekat dengan pintu 
biasanya basement”. Beberapa responden (R1, R2, R8, R9, R11, R14, R15) 
juga menemukan “Ada sebuah ruangan dari kaca gitu”. Terdapat 6 (enam) 
tanda di scene ini, yaitu “ada seorang cowok yang berdiri di samping 
mobilnya”, “Dia lagi buka pintu mobil yang sport klasik ini, dia lalu mau 
keluar”, “Kelihatan dari bentuknya ya, tahun 80 (delapan puluh)-an”, “kayak 
mobil jaman dulu, American muscle”, “Dilihat dari pipanya juga, dekat 
dengan pintu biasanya basement”, “Ada sebuah ruangan dari kaca gitu”. 
Makna yang terkandung di scene ini, diawali dari pengungkapan 
mayoritas responden (R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, 
R15, R16), yaitu “ada cowok yang keluar dari mobil”, tetapi dari R5, R7, 
R10, R14, R15, R16, mengungkapkan makna lebih spesifik, yaitu “dia mau 
pulang dari selesai main atau sebagainya”. Di sisi lain, terdapat makna pada 
“mobil klasik”, yaitu “Mobilnya warnanya hitam ya, mobil tua”, diungkapkan 
R3, R4, R5, R6, R8, R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16, yang lebih 
dispesifikan oleh beberapa responden (R1, R3, R6, R7, R8, R10, R14, R15, 
R16), yaitu “Klasik balap gitu, sport tapi klasik”. Menurut semua responden, 
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pengungkapan makna sama pada “setting”, yaitu “lokasinya ada di basement 
parkiran”, juga pemaknaan “kesimpulannya itu tempat masuknya” dari R7, 
R8, R9, R11, R12, R13, R14, R15. Pemaknaan di scene ini, mengungkapkan 
“ada cowok yang keluar dari mobil”, yang spesifiknya “dia mau pulang dari 
selesai main atau sebagainya”, memiliki “Mobilnya warnanya hitam ya, 
mobil tua”, dengan sebuah gaya “Klasik balap gitu, sport tapi klasik”, 
bertempat “lokasinya ada di basement parkiran”, dengan “kesimpulannya itu 
tempat masuknya”. 
Makna yang disampaikan responden di scene ini, menceritakan adanya 
seorang “cowok” yang dinilai responden sedang keluar dari mobil klasik 
sport-nya atau disebutkan sebagai gaya jadul. Responden melihat pemeran 
“cowok” tersebut ingin pulang, karena keluar dari mobil. Mobil tersebut parkir 
di area parkiran basement, seperti yang dilihat oleh responden adanya pipa 
dan pilar, dengan dilengkapi sebuah pintu kaca untuk masuk ke suatu tempat. 
4.3.5.1.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 1 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Objek yang ada di scene ini, dinilai memiliki jawaban yang serupa dari 
semua responden. Kecocokan dari semua responden menemukan objek di 
scene pertama, menjadi keberhasilan menancapkan objek-objek yang dapat 
mudah ditangkap responden. 
Tanda yang ada di scene ini, memiliki beragam jawaban, tetapi tidak 
ada penemuan tanda oleh responden yang mengejutkan. Penemuan tanda 
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secara umum, ditambah penemuan tanda yang lebih spesifik ditemukan oleh 
responden. Menjadi sebuah keberhasilan scene ini untuk menyampaikan pesan 
terhadap responden. 
Makna scene pertama, sama halnya dengan tanda, banyak beragam 
jawaban dari setiap fokus responden, tetapi pemaknaan yang diberikan justru 
membuat cerita di scene ini tersampaikan. Dilihat dari setiap jawaban tentang 
makna oleh responden, mengungkapkan makna secara umum dilihat oleh 
responden, kemudian dispesifikan oleh responden yang mengungkapkan 
makna secara umum tadi. Dinilai dari keseluruhan makna dari scene ini dapat 
tersampaikan oleh responden. 
Melihat objek, tanda, dan makna di scene ini, pesan iklan yang ingin 
disampaikan kepada responden tersampaikan semua. Melihat dari adanya 
penemuan yang sama setiap responden pada objek, penemuan tanda oleh 
responden yang ditemukan secara umum maupun secara lebih spesifik, dan 
pemaknaan oleh responden yang diungkapkan secara umum maupun lebih 
spesifik. 
Kesimpulannya, scene pertama ini telah sukses mengirimkan pesan 
kepada responden tanpa adanya penggambaran ganda. Dilihat dari pendapat 





Gambar 4.15. Scene Kedua Iklan Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang 
Bulu 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=nECcAsoRS30 
 
Objek yang ditemukan oleh responden berdasarkan wawancara, tidak 
jauh berbeda dengan scene sebelumnya yang masih ditemukan “…cowoknya 
lagi buka pintu…”, dimaksudkan objek berupa pemeran “cowok” yang 
ditemukan oleh semua responden adanya temuan pemeran tersebut di scene 
kedua. Objek selanjutnya, ditemukan “…dengan tangga…” dengan objek 
pendukung “Ada pegangan tangganya, terus temboknya kayak naik, jadi 
miring gitu” untuk menggambarkan objek “tangga” di scene ini dan telah 
diungkap oleh semua responden ditemukan adanya objek tersebut. Ditemukan 
oleh semua responden, adanya objek setting “Ini kayak di apartemen ya”, 
dengan objek pendukung “…ada tanaman, ada lampu yang nempel di 
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dinding, ada pintu, ada ruangan lagi…”, yang dianalisis menjadi objek inti, 
yaitu “apartemen”. Menurut temuan objek responden, terdapat 3 (tiga) objek 
inti, yaitu “cowok”, “tangga”, “apartemen”. 
Tanda yang muncul di scene kedua ini, ditemukan oleh mayoritas 
responden (R1, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R15, 
R16), yaitu “Cowok ini masuk ke dalam ruangan”. Menurut semua responden, 
ditemukannya tanda berupa “ada melewati tangga”. Semua  responden juga 
menemukan adanya tanda “…ada seperti hiasan di dinding, lalu ubin, ada 
tanaman gelombang cinta, ada lampunya juga, ada nomor, dia tinggal di 
18A”. Penemuan tanda di scene ini, terdapat 3 (tiga), yaitu “Cowok ini masuk 
ke dalam ruangan”, “ada melewati tangga”, “…ada seperti hiasan di dinding, 
lalu ubin, ada tanaman gelombang cinta, ada lampunya juga, ada nomor, dia 
tinggal di 18A”. 
Pemaknaan di scene ini, menurut beberapa responden (R1, R2, R3, 
R4, R5, R8, R9, R11, R13, R14, R16) mengungkapkan makna “Cowoknya ini 
pulang ke rumah apartemennya, waktunya sudah sore hari”, sejalan dengan 
pemaknaan tadi, diungkapkan oleh R12 dan R15, yaitu “Seorang cowok yang 
sedang ingin memasuki ruangan yang ditiggali olehnya”. Menurut semua 
responden, mengungkapkan adanya makna “Berarti dari bawah ya. 
Sebetulnya gedungnya vertikal ke atas”. Sama halnya dengan makna dari 
setting, diungkapkan oleh semua responden, yaitu “Ini di apartemen si cowok. 
Ini masih di bagian luarnya gitu sih”. Pengungkapan makna di scene, yaitu 
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“Cowoknya ini pulang ke rumah apartemennya, waktunya sudah sore hari”, 
yang spesifik “Seorang cowok yang sedang ingin memasuki ruangan yang 
ditiggali olehnya”, melihat “Berarti dari bawah ya. Sebetulnya gedungnya 
vertikal ke atas”, berada “Ini di apartemen si cowok. Ini masih di bagian 
luarnya gitu sih”. 
Makna dari di scene ini, dinilai oleh responden adanya pemeran 
“cowok” yang pulang dan ingin memasuki sebuah ruangan. Responden 
melihat dari adanya anak tangga, memaknai berada di sebuah gedung yang 
vertikal. Pendapat responden berada di apartemen yang dilihat dari adanya 
nomor kamar, tanaman, dan lampu, serta terlihat sedikit perabotan yang ada di 
dalam ruang apartemennya. Hanya pemeran “cowok” ini masih berada di luar 
ruangan menurut responden. 
4.3.5.2.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 2 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Objek yang ditemukan oleh responden di scene ini, memiliki 
penemuan objek yang serupa oleh semua responden. Penyampaian pesan dari 
objek yang ada di scene ini dinilai berhasil, karena semua responden 
menemukan objek yang sama. 
Tanda yang ditemukan oleh responden di scene ini, terdapat beragam 
pendapat. Tetapi pendapat yang disampaikan responden saling 
berkesinambungan atau masih kesatuan arti. Penemuan tanda oleh responden 
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dinilai berhasil, melihat dari pendapat tentang tanda yang muncul di scene ini 
menjadi sebuah kesatuan. 
Makna yang diungkapkan responden, memiliki padangan yang sama 
dari mayoritas responden, walaupun ada responden yang tidak menemukan 
makna dari scene ini. Setiap pengungkapan makna yang disampaikan 
responden serupa. Dinilai cukup berhasil dilihat dari kesamaan mayoritas 
responden dalam mengungkapkan makna dan sedikitnya responden yang tidak 
menemukan makna di scene ini. 
Penangkapan pesan oleh responden dinilai tersampaikan dengan baik, 
melihat dari penemuan objek yang serupa dari semua responden, penemuan 
tanda yang memiliki penemuan beragam tetapi memiliki kesatuan arti, dan 
pengungkapan makna yang mayoritas responden menyatakan pendapat yang 
serupa. 
Kesimpulannya, scene kedua dapat diterima oleh respoden. Dilihat 
dari objek, tanda, dan makna yang mampu menyampaikan pesan serupa 








Gambar 4.16. Scene Ketiga Iklan Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang 
Bulu 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=nECcAsoRS30 
 
Temuan objek oleh responden di scene ini, berupa pemeran yang 
masih sama dan diungkap oleh semua responden adanya temuan pemeran 
“cowok”. Dilanjutkan adanya temuan “…lagi taruh jaket di tempatnya…”, 
telah diungkap oleh semua responden, ditemukan objek berupa “jaket” di 
scene ini. Masih dengan objek setting yang sama juga, dan ditemukan oleh 
semua responden, hanya saja dari pandangan responden sudah berada “Di 
apartemen juga, mungkin ini di ruang santai atau tamu gitu…”, dimaksudkan 
dengan objek setting “kamar apartemen”, yang dilihat dari objek selanjutkan, 
ditemukan oleh mayoritas responden (R1, R2, R3, R4, R5, R6, R7, R8, R9, 
R10, R11, R13, R14. R15. R16), yaitu “Dari penataan perabotan, dari hiasan 
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dinding, dari lampunya juga, lebih ke perabotannya”, pandangan responden 
adanya temuan objek “perabotan”. Objek yang mampu ditemukan oleh 
responden di scene, terdapat 4 (empat) objek, yaitu “cowok”, “jaket”, “kamar 
apartemen”, “perabotan”. 
Penemuan tanda di scene ini, dimulai dari temuan semua responden, 
yaitu “cowok pakai baju garis-garis, kemudian dia sedang melempar jaket 
kulitnya di kayak gantungan baju”, ditambahkan oleh R1 yang menemukan 
tanda “dia langsung lari tanpa menurunkan tangannya”. Penemuan oleh 
semua responden, dari tanda “Dilihat dari ukuran siku dari ruangannya. 
Kalau dilihat dari sini, jarak jendela sampai ke papan cukup jauh ya”. Sama 
halnya ditemukan oleh semua responden, yaitu “Dari benda-bendanya yang 
ada disana”. Penemuan tanda oleh responden, terdapat 4 (empat) tanda, yaitu 
“cowok pakai baju garis-garis, kemudian dia sedang melempar jaket kulitnya 
di kayak gantungan baju”, “dia langsung lari tanpa menurunkan tangannya”, 
“Dilihat dari ukuran siku dari ruangannya. Kalau dilihat dari sini, jarak 
jendela sampai ke papan cukup jauh ya”, “Dari benda-bendanya yang ada 
disana”. 
Pemaknaan oleh responden, diawali dari pemeran “cowok” 
diungkapkan oleh R1, R4, R9, R10, R15, R16, yaitu “(Sambil berfikir) 
Cowoknya itu buru-buru mungkin ya”, tetapi pendapat berbeda diungkapkan 
oleh R2, R5, R6, R11, R13, R16, yaitu “mungkin dia ingin istirahat ya. 
Mungkin dia habis pergi, lelah, lalu dia mau istirahat”, juga dengan pendapat 
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berbeda dari R3, R8, R9, R10, R11, R12, R14, R15, yang mengungkapkan 
“Seperti angkuh ya”. Menurut semua responden, adanya makna pada setting, 
yaitu “Luas banget ini, tinggi juga”, juga makna dari “perabotan” yang 
diungkapkan semua responden, yaitu “Punya desain cukup klasik, ya klasik-
klasik kuno gitu-lah”. Makna yang diungkapkan responden di scene ini, yaitu 
“(Sambil berfikir) Cowoknya itu buru-buru mungkin ya”, dengan adanya 
pendapat lain yaitu “mungkin dia ingin istirahat ya. Mungkin dia habis pergi, 
lelah, lalu dia mau istirahat”, atau “Seperti angkuh ya”, melihat ke sisi setting 
“Luas banget ini, tinggi juga”, juga “Punya desain cukup klasik, ya klasik-
klasik kuno gitu-lah”. 
Pengungkapan makna di scene ini, responden memfokuskan pada 
pemeran “cowok”. Banyak pendapat yang diungkapkan oleh responden, ada 
yang mengungkapkan sedang terburu-buru, ada juga yang berpendapat ingin 
istirahat karena lelah, atau pendapat lain yang mengatakan memliki kesan 
angkuh. Berada di setting yang luas dan tinggi menurut responden, karena 
dilihat dari tanda-tanda berupa jendela, ruangan, dan lainnya. Sementara 
untuk desain dari ruangan ini dinilai responden lebih ke arah gaya klasik atau 
kuno, yang dilihat dari “perabotan”. 
4.3.5.3.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 3 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Objek yang ditemukan oleh responden di scene ini, memiliki 
mayoritas penemuan objek yang serupa di mata responden, kecuali pendapat 
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“Dari penataan perabotan, dari hiasan dinding, dari lampunya juga, lebih ke 
perabotannya” yang tidak ditemukan oleh R12. Penyampaian pesan tetap 
dianggap berhasil karena hanya ada 1 (satu) responden yang tidak 
menemukan salah satu objek di scene ini, melihat mayoritas responden 
menemukan objek yang sama. 
Tanda yang ditemukan di scene ini, memiliki tanda yang diungkap 
oleh semua responden, ditambah dengan pendapat R1 yang menemukan “dia 
langsung lari tanpa menurunkan tangannya”, sebagai tambahan pandangan 
untuk scene ini. Selebihnya dari tanda yang ditemukan, dinilai berhasil 
menyampaikan pesan, dilihat dari tidak adanya penemuan ganda dari scene 
ini, yang ada tambahan pendapat dari salah satu responden. 
Makna yang terkandung di scene ini, memiliki beragam pendangan. 
Pemaknaan pemeran “cowok” menjadi sorotan, karena adanya perbedaan 
pendapat, seperti “(Sambil berfikir) Cowoknya itu buru-buru mungkin ya”, 
“mungkin dia ingin istirahat ya. Mungkin dia habis pergi, lelah, lalu dia mau 
istirahat”, “Seperti angkuh ya”. tapi jika dilihat dari pola responden yang 
mengungkapkan, tidak terjadi silang pendapat, malah adanya penambahan 
makna, karena responden memaknai pemeran “cowok” dengan banyak makna. 
Makna lain dari scene ini, diungkapkan responden memiliki makna yang 
sama. Dinilai makna yang diungkap di scene ini dinyatakan berhasil, karena 
tidak melihat perbedaan pandangan dari semua responden, dan tidak adanya 
silang pendapat, tetapi ada makna yang bertambah dari responden. 
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Melihat dari objek, tanda, dan makna, dinilai penyampaian pesan dari 
scene ketiga ini dapat diterima oleh respoden. Melihat dari objek yang 
mayoritas responden menemukan objek yang sama, kecuali dari R12 yang 
tidak menemukan salah satu objek. Tanda yang ditemukan, semua responden 
mengungkapkan tanda yang sama, dengan adanya penambahan penemuan 
oleh R1. Makna yang diungkapkan tidak ada terjadi perbedaan pendapat 
seperti pada pemeran “cowok” memiliki banyak makna oleh setiap responden, 
yang disimpulkan memiliki tambahan makna, seperti halnya tanda, dan semua 
responden berpendapat dengan makna yang sama. 
Kesimpulannya, scene ketiga ini dinilai cukup berhasil menyampaikan 
pesan kepada responden, walaupun ada responden yang tidak menemukan 
salah satu objek. Dilihat dari seorang responden saja yang tidak dapat 
menemukan objek dari mayoritas respoden, juga dari kesamaan pendapat dari 










Gambar 4.17. Scene Ke-empat Iklan Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=nECcAsoRS30 
 
Menurut temuan objek dari responden, terdapat objek pemeran yang 
masih sama di scene ini, dan semua responden menemukan adanya pemeran 
“cowok”, dengan objek pendukung “Ada jam, kacamata” yang nantinya 
menjadi penggambaran pemeran “cowok” lebih dalam dan diungkap secara 
lebih luas di bagian tanda. Terdapat objek berupa “Iya. Susu sapi murni 
botolan biasanya”, dengan penggambaran dari semua responden “…kayak 
botol cocacola tapi isinya warnanya putih”, dianalisis dan ditemukan oleh 
semua respoden adanya temuan objek berupa “botol susu”. Objek berikutnya 
berupa “…ada kulkasnya di buka…”, dengan objek pendukung “…Soalnya di 
dalam ada karetnya itu, ada telur, dan lalu dia ambil botol”, menjadi suatu 
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ciri khas terhadap objek “lemari es”, dan ditemukan oleh semua responden. 
Berikutnya terdapat objek yang masih sama “Masih sama. Di rumah 
apartemen”, dimaksudkan berada di “kamar apartemen”, dan ditemukan oleh 
seluruh responden. Terdapat ada 4 (empat) objek di scene ke-empat, yaitu 
“cowok”, “botol”, “lemari es”, “kamar apartemen”. 
Tanda yang ditemukan di scene ke-empat, menurut R3, R8, R15 
menemukan “Dia sedang membuka lemari es, sambil membungkukan 
badannya”, dengan temuan lebih spesifik “Dia sedang membuka lemari es, 
sedang mencari sesuatu, yaitu botol susu itu” oleh R1, R2, R3, R4, R5, R6, 
R7, R8, R9, R10, R11, R12, R13, R14, R16. Penemuan tanda selanjutnya, 
oleh semua responden yang menemukan “soalnya putih warnanya”, Menurut 
semua responden, memiliki temuan tanda “Ini ada karet yang biar jaga udara 
gak keluar tetap dingin, kalau pintunya dibuka pasti ada telur di atas”. 
Terdapat tanda “jam, kemudian ada lampu juga, mesin cuci” yang ditemukan 
juga oleh semua responden. Penemuan tanda di scene ini, terdapat 5 (lima), 
yaitu “Dia sedang membuka lemari es, sambil membungkukan badannya”, 
“Dia sedang membuka lemari es, sedang mencari sesuatu, yaitu botol susu 
itu”, “soalnya putih warnanya”, “Ini ada karet yang biar jaga udara gak 
keluar tetap dingin, kalau pintunya dibuka pasti ada telur di atas”, “jam, 
kemudian ada lampu juga, mesin cuci”. 
Makna yang terkandung di scene ini, mengungkapkan “Dia lagi nyari, 
mungkin dia lapar ya. haus ding kalau ini” oleh R1, R2, R3, R5, R7, R13, 
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R16. Semua responden mengungkapkan makna sama “Lagi ambil botol, 
kemungkinan botol susu”, sama halnya makna “Ada lemari es, telur di 
dalamnya” diungkapkan oleh semua responden. Pemaknaan setting juga 
diungkapkan sama oleh responden, yaitu “Masih sama, di dalam kamar 
apartemennya”. Penggambaran makna di scene ini, yaitu “Dia lagi nyari, 
mungkin dia lapar ya. haus ding kalau ini”, dengan “Lagi ambil botol, 
kemungkinan botol susu”, diambil dari “Ada lemari es, telur di dalamnya”, 
berada “Masih sama, di dalam kamar apartemennya”. 
Pengungkapan makna di scene ini, diungkapkan oleh responden 
adanya rasa haus atau lapar dari pemeran “cowok”. Dilihat dari mengambil 
botol susu, responden mengungkapkan pemeran tersebut ingin 
mengkonsumsinya. Di lain sisi, responden fokus pada lemari es, yang dilihat 
dari adanya telur yang tertata, dan juga pendapat yang mengatakan adanya 
karet di lemari es tersebut. Melihat dari situasinya, kesimpulan responden 
mengatakan lokasi yang dipakai adalah masih berada di “kamar apartemen”-
nya. 
4.3.5.4.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 4 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Objek yang ditemukan, memiliki pendapat yang sama dari semua 
responden. Penemuan objek dengan pendapat serupa dari setiap responden, 
scene ke-empat ini dinilai berhasil menyampaikan pesan dari objek yang 
ditimbulkan, melihat tidak adanya penemuan ganda di scene ini. 
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Tanda yang ditemukan, responden memiliki pendapat yang serupa 
terhadap tanda yang ditampilkan. Walaupun ada pendapat tanda yang 
bertambah dari setiap responden, seperti “Dia sedang membuka lemari es, 
sambil membungkukan badannya”, tetapi penambahan tersebut ada tanda 
yang sejalan dengan tanda “Dia sedang membuka lemari es, sedang mencari 
sesuatu, yaitu botol susu itu”. Penilaian untuk tanda di scene ini, dinyatakan 
berhasil tersampaikan oleh responden, juga dengan adanya pendapat tanda 
yang bertambah dari beberapa responden. 
Makna dari pengungkapan respoden, memiliki pendapat yang serupa, 
dan tidak ada pengungkapan ganda di scene ini. Pengungkapan makna scene 
ke-empat dinilai berhasil, dilihat dari responden yang sudah mengungkapkan 
dengan pendapat yang sama di setiap makna. 
Melihat dari objek, tanda, dan makna di scene ke-empat, tidak ada 
pendapat yang tidak sejalan. Objek yang memiliki pendapat yang sama dari 
setiap responden, tanda yang juga memiliki pendapat yang sama, ditambah 
adanya pendapat tentang tanda yang bertambah dari beberapa responden, dan 
juga makna yang diungkap oleh semua responden memiliki pendapat makna 
yang serupa. 
Kesimpulan dari scene ke-empat, pesan objek, tanda, maupun makna 
berhasil tersampaikan kepada responden. Dilihat dari kesamaan pendapat 
semua responden, dan spesifikasi pendapat dari ragam penemuan tanda. 
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Gambar 4.18. Scene Kelima Iklan Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang 
Bulu 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=nECcAsoRS30 
 
Objek yang ada di scene kelima ini, terdapat objek “Tangan cowok, 
pakai jam tangan…” yang disetujui oleh semua responden adanya temuan 
objek berupa “tangan cowok” di scene. Temuan objek responden berikutnya, 
terdapat “…botol, sama tutupnya yang ke lempar sudah dibuka gitu”, dengan 
penemuan juga oleh semua responden adanya temuan objek “botol susu”. 
Penemuan objek oleh responden selanjutnya, masih sama dengan scene 
sebelumnya, adanya setting berupa “…tetap di apartemen”, yang 
dimaksudkan masih berada di objek setting “kamar apartemen”, dengan 
ditemukan oleh semua responden masih berada di setting tersebut. Penjabaran 
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temuan objek oleh responden di scene kelima, terdapat 3 (tiga) objek, yaitu 
“tangan cowok”, “botol susu”, “kamar apartemen”. 
Tanda yang ditemukan responden, diawali dari pendapat semua 
responden yang setuju adanya tanda “cowok itu membuka botol dengan 
mudahnya, dengan alah satu jarinya”. Selanjutnya, tanda yang ditemukan 
juga oleh semua responden, yaitu “Ada botol dan lagi buka botolnya”. Semua 
responden juga menemukan pendapat mengenai tanda berupa “ada lantai 
juga”. Berdasarkan temuan tanda di scene ini, terdapat 3 (tiga), yaitu “cowok 
itu membuka botol dengan mudahnya, dengan alah satu jarinya”, “Ada botol 
dan lagi buka botolnya”, “ada lantai juga”. 
Pemaknaan di scene kelima, mengungkapkan dari pendapat R1, R2, 
R5, R6, R7, R13, R16, yaitu “mungkin dia mau mengkonsumsi susu itu”. Ada 
pendapat dari semua responden, mengungkapkan “Kuat-lah kalau bukanya 
kayak gitu”, sama halnya dengan makna “tetap di apartemen” yang 
diungkapkan oleh semua reponden juga. Pengungkapan makan scene ini, 
bercerita “mungkin dia mau mengkonsumsi susu itu”, memiliki sebuah 
karakter “Kuat-lah kalau bukanya kayak gitu”, yang berada “tetap di 
apartemen”. 
Fokus responden terhadap makna dilihat dari gesture pemeran 
“cowok” yang dinilai mengambil botol susu untuk dikonsumsi sendiri. 
Pandangan responden tertuju pada tutup botol yang terlempar, dimaknai 
membuka tutup botol tersebut menggunakan ibu jari, yang dianggap sebagai 
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orang yang kuat karena cara membuka botolnya menggunakan jari. 
Responden melihat ada beberapa barang yang menandakan masih di lokasi 
yang sama, yaitu “kamar apartemen”-nya 
4.3.5.5.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 5 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Objek yang muncul di scene ini, memiliki pendapat serupa terkait 
penemuan objek-objek dari setiap respoden. Mereka menemukan dan 
berpendapat sama, maka dari itu, dinilai objek di scene kelima ini berhasil 
menyampaikan pesan kepada responden, menjadi sebuah gambaran yang satu. 
Tanda yang ditemukan di scene ini, tidak jauh berbeda dari objek, 
pendapat mengenai tanda yang muncul serupa dari setiap responden. Tidak 
adanya perbedaan pendapat maupun temuan ganda, dinilai tanda di scene ini 
berhasil menyampaikan pesan kepada responden. 
Makna yang terungkap di scene ini, disetujui oleh semua responden, 
adanya kesamaan pendapat antar responden. Pengungkapan makna tidak ada 
perbedaan pendapat, maupun pengungkapan ganda. Penilaian tersebut 
menjadikan makna dari scene kelima berhasil diungkapkan oleh responden. 
Penilaian dari objek, tanda, dan makna disepakati responden adanya 
kesamaan pendapat antar responden. Dilihat dari objek, memiliki pendapat 




Kesimpulannya, scene kelima ini memiliki pesan dari objek, tanda, 
dan makna yang berhasil tersampaikan inti-inti dari yang dimaksud dari scene 
ini. 
 
Gambar 4.19. Scene Ke-enam Iklan Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu 
 
 Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=nECcAsoRS30 
 
Menurut pandangan responden, terkait temuannya di scene ini, masih 
terdapat pemeran yang sama menurut temuan responden, yaitu pemeran 
“cowok”. Selanjutnya terdapat objek berupa “Ada 2 (dua) kucing, eh… ini 
ada 3 (tiga)…”, dengan objek pendukung “Iya. Bulunya, kelucuannya 
mungkin” menjadi suatu ciri khas tertentu menurut pandangan dari semua 
responden, dianalisis dengan ditemukannya objek berupa “kucing di scene. 
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Terdapat objek berupa “Tempat minum hewan peliharaan ini…”, ditemukan 
oleh semua responden, dan dianalisis menjadi 1 (satu) istilah, yaitu “tempat 
minum, susu”, diambil dari suara mayoritas dari istilah-istilah yang 
disampaikan oleh semua responden yang setuju. Masih dengan objek setting 
yang sama, dengan disetujui oleh semua responden, ditemukan objek setting 
“…di dalam apartemennya”, dimaksudkan objek setting “kamar apartemen”. 
Penemuan objek oleh responden di scene ini, terdapat 4 (empat) objek, yaitu 
“cowok”, “kucing”, “tempat minum, susu”, “kamar apartemen”. 
Penemuan tanda di scene ke-enam, dimulai dari pemeran “cowok” 
yang diungkapkan “dilihat dari memberi minum, lalu cowoknya 
memperthatikan sambil tersenyum”, oleh R5, R6, R7, R9, R13, R14, R15, 
R16. Kemudian dari penemuan yang sejalan dengan penemuan tadi, 
diungkapkan oleh mayoritas responden (R1, R2, R5, R6, R7, R8,R9, R10, 
R11, R12, R13, R14, R15, R16), yaitu “Ada seorang cowok yang sedang 
menuangkan minuman susu, ke dalam mangkok”. Di sisi lain, “kucing” 
memiliki tanda berupa “mereka langsung ke arah susunya” diungkapkan oleh 
R1, R3, R4, R6, R7, R8, R9, R10, R12, R13, R14, R15, R16. Tanda yang ada 
di setting, ditemukan oleh semua responden, yaitu “sofa, kursi, lukisan, sama 
benda-benda lainnya”. Terdapat 4 (empat) tanda, yaitu “dilihat dari memberi 
minum, lalu cowoknya memperthatikan sambil tersenyum”, “Ada seorang 
cowok yang sedang menuangkan minuman susu, ke dalam mangkok”, 
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“mereka langsung ke arah susunya”, “sofa, kursi, lukisan, sama benda-benda 
lainnya”. 
Pengungkapan makna di scene ke-enam, dilihat dari pemeran “cowok” 
yang dinilai oeh R2, R5, R7, R8, R9, R10, R11, R14, R16, yaitu 
“Kegemarannya, kesukaan terhadap hewan kucing gitu”, ditambahkan 
pendapat yang lebih spesifik dari R1, R2, R3, R4, R5, R6, R9, R10, R11, R13, 
R15, R16, mengungkapkan “Si cowok ini mencintai kucing-kucing 
peliharaanya, dengan perasaan senang”. Di sisi lain, makna dari “kucing” 
diungkapkan oleh R3, R6, R10, R13, R14, R16, yaitu “Lapar. Haus juga 
mungkin”. Diungkapkan juga oleh semua responden adanya makna dari 
setting, yaitu “di dalam apartemennya”. Melihat dari pendapat yang 
disebutkan responden, diungkapkan makna “Kegemarannya, kesukaan 
terhadap hewan kucing gitu”, dengan spesifikasi “Si cowok ini mencintai 
kucing-kucing peliharaanya, dengan perasaan senang”, di sisi lain “Lapar. 
Haus juga mungkin”, dengan lokasi “di dalam apartemennya”. 
Pemaknaan dari scene ke-enam, responden fokus pada gesture dan 
eskpresi pemeran “cowok” yang gemar memelihara kucing, dengan mencintai 
hewan berbulu tersebut. Di sisi lain, “kucing” menyerbu pemeran “cowok”, 
dianggap responden merasa haus atau lapar. Berada di lokasi yang sama, yaitu 




4.3.5.6.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 6 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Objek dari scene ke-enam, memiliki pendapat yang sama dari setiap 
responden. Tidak adanya perbedaan pendapat, responden mampu menerima 
dan menyampaikan setiap objek sesuai dengan pendapat responden lainnya. 
Scene ke-enam ini, berhasil menyampaikan pesan kepada responden, hingga 
kesamaan dalam penyampaian objek-objek oleh setiap responden. 
Tanda dari scene ke-enam, ditemukan pendapat yang sama dari setiap 
responden, ditambah adanya tambahan penemuan dari setiap responden. 
Penambahan tersebut masih sejalan dengan pendapat inti responden, hanya 
beberapa responden menemukan tanda yang lebih spesifik. Penemuan tanda di 
scene ini dinilai berhasil dalam menyampaikan pesan kepada responden, tanpa 
adanya perbedaan pendapat, maupun penemuan ganda. 
Makna dari scene ke-enam, mengungkapkan makna yang sama dari 
setiap responden. Sama halnya dengan tanda, makna memiliki makna 
tambahan dari setiap responden. Beberapa responden melihat makna secara 
umum, tetapi juga mampu melihat makna yang lebih spesifik, dan menjadi 
sebuah penambahan makna yang sejalan di scene ini. Penemuan makna yang 
seragam dari setiap pendapat responden, dinilai keberhasilan makna 
mengungkapkan penggambaran di scene ini, tanpa adanya perbedaan 
pendapat, maupun penemuan ganda. 
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Melihat dari objek, tanda, dan makna, adanya persamaan pendapat dari 
setiap responden. Objek yang dilihat dari pendapat responden yang serupa 
satu dengan yang lain. Tanda yang dinilai serupa setiap responden, dengan 
adanya penambahan tanda dari beberapa responden, dan makna yang 
mempunyai pengungkapan serupa setiap responden, juga ada penambahan 
makna dari beberapa responden. 
Kesimpulannya, melihat kecocokan pernyataan yang dibuat oleh 
responden, dan hasilnya adalah berpendapat sama, scene ini dinilai mampu 
menyampaikan pesan yang terkandung kepada responden. 
 
Gambar 4.20. Scene Ke-tujuh Iklan Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu 
 




Analisis objek menurut pandangan responden di scene ke-tujuh, 
ditemukan pemeran yang sama “…ada tangannya si cowok tadi…”, 
dimaksudkan penemuan objek oleh semua responden adalah pemeran 
“cowok”. Selanjutnya tidak jauh berbeda dari scene sebelumnya, terdapat 
objek “…kucingnya duduk di pangkuan si cowok…”, dimaksudkan oleh 
semua responden, menemukan adanya objek “kucing” di scene ini. Masih 
dengan objek setting yang sama menurut semua responden, menemukan “…di 
ruangan apartemennya. Mungkin di ruang keluarganya ya…”, dimaksudkan 
oleh semua responden masih berada di “kamar apartemen”. Dilihat dari objek 
yang sudah ditemukan oleh responden, terdapat 3 (tiga) objek, yaitu “cowok”, 
“kucing”, “kamar apartemen”. 
Penemuan tanda di scene ini, dimulai dari pemeran “cowok” yang 
ditemukan oleh semua responden, yaitu “Dari gesture tangan kirinya sambil 
mengusap-usap kepala kucingnya”. Semua responden juga menemukan 
adanya tanda dari “kucing”, yaitu “Dia anteng dipangkuan cowoknya”. 
Menurut semua responden, disetujui adanya tanda dari setting, yaitu “Ini ada 
sofa”. Tanda yang ada di scene ini, terdapat 3 (tiga), yaitu “Dari gesture 
tangan kirinya sambil mengusap-usap kepala kucingnya”, “Dia anteng 
dipangkuan cowoknya”, “Ini ada sofa”. 
Pemaknaan dari scene ke-tujuh, melihat dari makna yang diungkap 
semua responden, yaitu “Seorang cowok yang tulus mencintai peliharaannya, 
dengan dia mengelus kucingnya itu”. Pengungkapan makna berikutnya 
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berasal dari “kucing”, yang diungkapkan oleh semua responden, 
mengungkapkan “Nyaman dia dielus-elus sama cowoknya”. Makna yang 
dilihat dari setting, diungkapkan juga oleh seluruh responden, yaitu “Masih 
sama. Di apartemennya si cowok tadi”. Makna yang terungkap di scene ini, 
yaitu “Seorang cowok yang tulus mencintai peliharaannya, dengan dia 
mengelus kucingnya itu”, di sisi lain “Nyaman dia dielus-elus sama 
cowoknya”, berada “Masih sama. Di apartemennya si cowok tadi”. 
4.3.5.7.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 7 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Objek yang ditemukan, memiliki pendapat yang sama dari setiap 
responden. Penemuan hal yang sama di scene ini, dinilai semua responden 
mampu menerjemahkan objek-objek. Dilihat dari kesamaan pendapat dari 
setiap objek oleh responden, disimpulkan berhasil menyampaikan pesan, 
dalam hal ini adalah objek, kepada semua responden. 
Tanda yang ditemukan, semua respoden beranggapan sama terhadap 
apa yang ditemukan dari tanda scene ini. Tidak ada perbedaan pendapat, 
maupun penemuan ganda dari pendapat setiap responden. Alasan tersebut 
menjadi kesimpulan tanda yang berhasil tersampaikan pesannya kepada 
semua responden. 
Makna yang terkadung di scene ini, tidak jauh berbeda dengan objek 
dan tanda, semua responden memiliki satu suara dalam mengungkapkan 
setiap makna yang muncul. Disimpulkan persamaan dari semua responden 
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menjadi keberhasilan makna mengungkapkan atau menggambarkan kejelasan 
cerita di scene ini, tanpa adanya perbedaan pendapat, maupun makna ganda. 
Pendapat mengenai objek, tanda, dan makna, dari semua responden 
memiliki pandangan yang sama. Kesamaan pendapat dari semua responden, 
menjadi kesimpulan scene ke-tujuh, tersampaikannya pesan mulai dari 
penemuan objek, penemuan tanda, hingga pengungkapan makna. 
Kesimpulan dari scene ke-tujuh terhadap objek, tanda, dan makna, 
berhasil menyampaikan pesan yang terkandung kepada responden. Dilihat 
dari kesamaan pendapat dari semua responden. 
 







Menurut analisis terhadap objek sesuai pandangan responden di scene 
ke-delapan, ditemukan objek pemeran yang sama di scene ini “Ada cowok 
yang lagi bersandar di sofa, kelihatan maco banget, rambutnya kelihatan 
vintage laki banget…”, dimaksudkan adanya temuan oleh semua responden 
adanya pemeran “cowok” di scene. Selanjutnya, objek yang tidak jauh 
berbeda dari scene sebelumnya, dengan adanya ciri khas yang disebutkan di 
scene sebelumnya, ditemukan “Ada 2 (dua) kucing…”, dengan pendapat 
semua responden tentang temuan yang sama, yaitu objek “kucing”. Objek 
yang menjadi tumpuan selanjutnya berupa “Ada tulisan, garis-garisnya juga, 
lalu warnanya putih, ada tanda pagar juga, angkanya juga, lalu ada logo 
cowok U-Mild lebih tau, ada peringatan rokok membunuhmu, font-nya biasa 
saja…”, semua responden melihat adanya temuan objek “tulisan” yang 
digambarkan dengan adanya judul, merek dagang, hingga gambaran 
peringatan, ditambahkan juga adanya kesan huruf kapital dan warna putih 
sebagai jembatan pengungkapan lebih jauh di tanda dan makna. Selanjutnya, 
semua responden menemukan masih ada kecocokan dari objek setting scene 
sebelumnya, menurut pandangan semua responden adanya “Masih sama di 
ruang apartemennya tadi…”, dimaksudkan masih berada di “kamar 
apartemen”. Pandangan responden mengenai temuan objek, terdapat 4 




Tanda yang muncul di scene ini, menurut semua responden ditemukan 
“Ekspresi cowoknya ini kayak lagi senyum tapi sambil ngelus-ngelus”. 
Sejalan dengan pendapat tadi, menurut R2, R3, R4, R5, R7, R8, R10, R13, 
R14, R15, R16, ditemukan “Kucingnya nambah satu, ternyata di belakang 
leher ini ada kucing satu lagi di atas sofa”. Di sisi lain, ditemukan oleh R1, 
R2, R3, R4, R5, R8, R9, R10, R11, yaitu “Dilihat dari mau dekat-dekat pada 
cowoknya ini”. Tanda yang ada di “tulisan”, ditemukan “Bewarna putih ya, 
ada garis bawahnya” oleh semua responden, sama halnya dengan tanda dari 
setting yang juga ditemukan oleh semua responden, yaitu “sofa, disini saya 
lihat ada hiasan dindingnya”. Penemuan tanda di scene ini, terdapat 5 (lima), 
yaitu “Ekspresi cowoknya ini kayak lagi senyum tapi sambil ngelus-ngelus”, 
“Kucingnya nambah satu, ternyata di belakang leher ini ada kucing satu lagi 
di atas sofa”, “Dilihat dari mau dekat-dekat pada cowoknya ini”, “Bewarna 
putih ya, ada garis bawahnya”, “sofa, disini saya lihat ada hiasan 
dindingnya. 
Makna yang terkandung di scene ini, menurut R1, R3, R7, R8, R9, 
R10, R11, R12, R13, R14, R15, R16, mengungkapkan “dia itu memegang 
kucing ras dan kucing kampung di belakang diperlakukan dengan sama-sama 
sayang”, tapi ada pendapat yang lain dari R11, yaitu “Tetap kemaki sih 
(sambil tertawa), soalnya dia cool gitu”. Dari sisi “kucing”, makna yang 
terkandung diungkapkan oleh seluruh responden, yaitu “Nyaman mereka, 
bangga juga sama cowoknya”. Semua responden juga mengungkapkan 
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adanya makna dari “tulisan”, yaitu “Sama sih, dilihat tadi ada garisnya untuk 
menegaskan”, sama halnya dengan makna yang ada pada setting, diungkapkan 
oleh semua responden, yaitu “Sama ya. Di apartemennya itu”. Pengungkapan 
makna dari scene ini, yaitu “dia itu memegang kucing ras dan kucing 
kampung di belakang diperlakukan dengan sama-sama sayang”, tetapi ada 
pandangan lain “Tetap kemaki sih (sambil tertawa), soalnya dia cool gitu”, di 
sisi lain “Nyaman mereka, bangga juga sama cowoknya”, terhadap “Sama sih, 
dilihat tadi ada garisnya untuk menegaskan”, berada “Sama ya. Di 
apartemennya itu”. 
Pengungkapan makna dari fokus responden, diawali melihat dari 
pemeran “cowok” yang berada di dekat 2 (dua) kucing yang berbeda jenis 
sesuai pendapat dari responden. Pemeran tersebut dinilai oleh responden 
memiliki sifat penyayang, tetapi ada penggambaran yang berbeda dari salah 
satu responden, yang menyatakan pemeran tersebut menunjukan karakter 
sombong. Di sisi “kucing”, responden melihat ada kesan nyaman, dan juga 
merasa bangga di dekat pemeran “cowok”. Penegasan dari arti yang 
ditonjolkan melalui garis bawah dan huruf bewarna putih, juga dengan setting 
yang sama, masih berada di “kamar apartemen”. 
4.3.5.8.Analisis dan Kesimpulan Objek, Tanda, dan Makna Scene 8 Iklan 
Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Objek yang ditemukan di scene ini, semua responden mengungkapkan 
objek yang ditemukan sama. Kesamaan pendapat dari setiap penemuan oleh 
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setiap responden, menjadi kesimpulan pesan berhasil disampaikan kepada 
responden, karena tidak adanya perbedaan pendapat, ataupun temuan ganda. 
Tanda yang ditemukan di scene ini, terdapat kesamaan secara 
menyeluruh dari temuan yang responden sampaikan. Semua responden setuju 
adanya temuan di setiap tanda yang ditemukan. Dinilai tanda di scene ini, 
berhasil menyampaikan pesan kepada responden. 
Makna dari scene ini, terdapat adanya perbedaan pendapat pada makna 
pemeran “cowok”, mayoritas responden mengungkapkan “dia itu memegang 
kucing ras dan kucing kampung di belakang diperlakukan dengan sama-sama 
sayang”, dan salah satu responden (R11) mengungkapkan “Tetap kemaki sih 
(sambil tertawa), soalnya dia cool gitu”. Pengungkapan makna tersebut, 
dinilai bukan sebagai perbedaan, tetapi sebagai tambahan makna yang 
diungkapkan responden. Di lain sisi, makna yang terkandung di scene ini, 
disetujui oleh responden memiliki persamaan pendapat dari setiap responden. 
Keseluruhan makna yang sudah diungkap oleh responden, disimpulkan 
berhasil mengirimkan pesan dari makna scene ke-delapan. 
Keseluruhan pendapat dari objek, tanda, dan makna, dinilai mampu 
menyampaikan pesan kepada responden terkait apa yang diharapkan dari 
scene ke-delapan. Dilihat dari objek, responden menemukan adanya kesamaan 
pendapat disetiap penemuan yang disampaikan oleh setiap responden. 
Temuan tanda tidak jauh beda dari objek, responden juga menemukan adanya 
persamaan dalam hal penemuan. Selanjutnya, adanya perbedaan pendapat 
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pada makna, yang menyebutkan “dia itu memegang kucing ras dan kucing 
kampung di belakang diperlakukan dengan sama-sama sayang”, dan salah 
satu responden (R11) mengungkapkan “Tetap kemaki sih (sambil tertawa), 
soalnya dia cool gitu”, dinilai sebagai penambahan makna dari pengungkapan 
pemeran “cowok”, juga adanya makna yang dianggap sama seperti halnya 
objek dan tanda yang dinilai memiliki persamaan setiap pendapat. 
Kesimpulannya, dari objek, tanda, dan makna scene ke-delapan, pesan 
yang diharapkan berhasil tersampaikan oleh responden. Dilihat dari kesamaan 
pendapat dari semua responden, dan penambahan pendapat untuk 
penspesifikan pengungkapan makna. 
 
4.3.6. Analisis dan Kesimpulan Iklan Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu 
Penilaian  dari objek, tanda, dan makna dari iklan rokok U-Mild Edisi 
Cinta Gak pandang Bulu. Kesuluruhan objek yang dianalisis di iklan ini, 
disimpulkan semua responden memiliki pendapat yang sama terhadap 
penemuan objek disetiap scene, dengan catatan dari Scene 5 bahwa ada salah 
satu responden (R12) yang tidak melihat adanya objek di scene tersebut. 
Kesimpulan analisis tanda di Scene 1, Scene 2, Scene 3, Scene 4, Scene 6, 
Scene 7, Scene 8, responden menyebutkan beragam pendapat dalam 
menemukan tanda, tetapi tidak membuat adanya perbedaan pendapat atau 
penemuan ganda. Ragam pendapat tersebut menjadi penambahan tanda yang 
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ditemukan responden secara lebih spesifik atau sejalan. Tanda di Scene 5 
disebutkan hanya 1 (satu) tanda. Penemuan tanda disetiap scene disimpulkan 
memiliki persamaan pendapat dari semua responden. Pemaknaan dari setiap 
scene disimpulkan memiliki persamaan pendapat seperti yang diungkapkan 
semua responden. Sama halnya dengan tanda, Scene 1, Scene 2, Scene 3, 
Scene 4, Scene 5, Scene 6, Scene 7, memiliki beragam pendapat tentang 
makna, dan disebut bukan sebagai perbedaan makna, tetapi menjadi 
penambahan makna yang diungkapkan responden secara lebih spesifik dan 
sejalan. Seperti catatan di Scene 8, yang dibuat oleh salah satu responden 
menyebutkan “dia itu memegang kucing ras dan kucing kampung di belakang 
diperlakukan dengan sama-sama sayang”, dan salah satu responden (R11) 
mengungkapkan “Tetap kemaki sih (sambil tertawa), soalnya dia cool gitu”. 
Setiap scene iklan ini, dinilai memiliki makna yang serupa, sesuai 
pengungkapan makna oleh responden. 
Kesimpulan, iklan rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu, 
berhasil mengirimkan pesan mulai dari objek, tanda, dan makna, kepada 16 
(enam belas) responden. Dilihat dari 1 (satu) scene yang memiliki perbedaan 
pada objek, 1 (satu) scene yang memiliki perbedaan pada tanda, dan tidak ada 




4.3.7. Analisis dan Kesimpulan Iklan Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan 
Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu 
Pembahasan terhadap ketiga iklan rokok U-Mild, yaitu Edisi Cowok 
Tau Kapan Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta 
Gak Pandang Bulu, dengan melihat objek, tanda, dan makna. Objek yang 
terdapat pada yaitu Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong memiliki 
penemuan yang sama dari semua responden. Sama halnya dengan Edisi Tiap 
Luka Punya Cerita, semua responden juga berpendapat sama. Beda dari Edisi 
Kalo Cinta Gak Pandang Bulu yang memiliki 1 (satu) scene yang memiliki 
perbedaan, yaitu ada satu responden (R12) tidak menemukan adanya salah 
satu objek, yang ditemukan mayoritas responden. 
Tanda yang terdapat pada Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
memiliki perbedaan pendapat pada 2 (dua) scene, yaitu Scene 4, yang 
memiliki perbedaan pendapat yang ditemukan oleh R2 dan R3, juga dari 
Scene 5 yang memiliki perbedaan pendapat pada fokus temuan pemeran 
“cewek”. Sama halnya Edisi Tiap Luka Punya Cerita memiliki perbedaan 
pendapat pada 2 (dua) scene, yaitu Scene 4, yang memiliki perbedaan 
pendapat pada pemeran “cowok badan kekar”, dan juga pada Scene 5 
memiliki perbedaan yang difokuskan pada salah satu pemeran di scene 
tersebut. Juga pada Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu yang memiliki 1 
(satu) scene perbedaan pendapat, yaitu salah satu tanda di Scene 5. 
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Makna yang terdapat pada Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
memiliki perbedaan pendapat pada 2 (dua) scene, yaitu Scene 3 yang 
difokuskan pada pemeran “cowok”, ada juga terdapat perbedaan pendapat 
pada Scene 5 yang difokuskan pada pemeran “cewek”. Sama halnya Edisi 
Tiap Luka Punya Cerita memiliki perbedaan pendapat di 3 (tiga) scene, yaitu 
Scene 2 yang terdapat perbedaan pendapat “Yang satunya lagi itu kayak 
orang bingung” (R3 dan R6), juga pada Scene 6 yang difokuskan pada 
pemeran “cowok pegang sepatu”, yaitu “Sedih mungkin” (R6), dan pada 
Scene 7, mengungkapkan “cuma dia hanya mau bercerita” dan “Sombong ya 
Mas, pamer”. Tetapi berbeda dengan Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu, 
semua responden berpendapat sama. 
Kesimpulan terhadap objek, iklan rokok U-Mild, yaitu Edisi Cowok 
Tau Kapan Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta 
Gak Pandang Bulu, bahwa sebagian besar responden berhasil menemukan 
objek serupa, dan hanya satu responden yang tidak menemukan. Dinilai 
penggambaran objek di ketiga edisi iklan berhasil menyampaikan pesan 
kepada semua responden. 
Kesimpulan terhadap tanda, iklan rokok U-Mild, yaitu Edisi Cowok 
Tau Kapan Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta 
Gak Pandang Bulu, bahwa terdapat beberapa penangkapan tanda ganda (multi 
tanda), di ketiga edisi, yang masing-masing terdapat pada Scene 4 dan Scene 
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5. Meski demikian tetap bisa disimpulkan bahwa ketiga edisi iklan berhasil 
menyampaikan pesan kepada semua responden. 
Kesimpulan makna, iklan rokok U-Mild, yaitu Edisi Cowok Tau 
Kapan Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu, perlu dilihat kembali ketiga edisi, yang dinilai beberapa 
responden memiliki pengungkapan ganda, yang menyebabkan banyak 
pendapat disampaikan terkait makna. Penilaian terhadap makna ketiga iklan 










Berdasarkan analisis semiotik ketiga iklan rokok U-Mild di media televisi 
dengan tema tingkah laku percintaan cowok zaman modern, yaitu Edisi Cowok Tau 
Kapan Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta Gak Pandang 
Bulu. Kesimpulan yang diungkapkan, sebagai berikut: 
a. Objek yang ditemukan di iklan rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus 
Bohong, semua responden menemukan objek yang sama, tanpa ada perbedaan 
pendapat atau penemuan ganda. Selanjutnya, sama halnya dengan edisi iklan 
sebelumnya, objek disetiap scene iklan rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya 
Cerita ditemukan sama. Kemudian dari iklan edisi terakhir, kesuluruhan objek 
iklan rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu, memiliki pendapat 
mayoritas sama terhadap penemuan objek disetiap scene, dengan salah satu 
scene ada seorang responden tidak melihat adanya salah satu objek di scene 
tersebut. Kesimpulan objek, iklan rokok U-Mild, yaitu Edisi Cowok Tau 
Kapan Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu, bahwa semua responden berhasil menemukan semua objek 
serupa, walaupun ada salah satu responden yang tidak melihat. Dinilai 
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penggambaran objek di ketiga edisi iklan berhasil menyampaikan pesan 
kepada responden 
b. Tanda dari iklan rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
ditemukan pendapat yang beragam. Ada terdapat beberapa scene yang 
memiliki pendapat yang berbeda, semisal perbedaan pendapat pada Scene 5 
yang fokus pada tanda pemeran “cewek”. Tetapi ragam pendapat yang 
ditemukan, mayoritas responden menemukan tanda serupa, dan perbedaan 
pendapat dinilai sebagai spesifikasi temuan yang dilihat oleh beberapa 
responden. Selanjutnya, tanda dari iklan rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya 
Cerita, sama halnya dengan edisi sebelumnya, di edisi ini ditemukan pendapat 
yang beragam. Perbedaan pendapat dari beberapa scene ditemukan oleh 
beberapa responden, semisal dari Scene 4, yang memiliki perbedaan pendapat 
pada pemeran “cowok badan kekar”. Tetapi dari ragam pendapat yang 
ditemukan dijadikan sebagai spesifikasi penemuan tanda, dan dinilai memiliki 
pendapat yang sama oleh responden secara keseluruhan penemuan tanda. 
Penemuan tanda di iklan rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
memiliki persamaan pendapat dari semua responden, dengan tetap memiliki 
ragam penemuan yang disampaikan, tetapi ragam tersebut dijadikan sebagai 
spesifikasi penemuan. Kesimpulan tanda, iklan rokok U-Mild, yaitu Edisi 
Cowok Tau Kapan Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo 
Cinta Gak Pandang Bulu, perlu dilihat kembali terhadap ketiga edisi, yang 
dinilai beberapa responden memiliki penemuan ganda di beberapa scene, 
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menyebabkan ragam pendapat penemuan tanda. Tapi dinilai penemuan tanda 
di ketiga edisi iklan berhasil menyampaikan pesan kepada responden, karena 
hanya beberapa responden yang berpendapat berbeda. 
c. Pemaknaan di iklan rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong, 
memiliki ragam pendapat dengan penemuan serupa oleh mayoritas responden, 
walaupun adanya beberapa perbedaan pendapat dari pengungkapan beberapa 
responden. Selanjutnya, pemaknaan dari iklan rokok U-Mild Edisi Tiap Luka 
Punya Cerita memiliki perbedaan pendapat dari beberapa responden, semisal 
di Scene 6 memiliki perbedaan pendapat yang difokuskan pada pemeran 
“cowok pegang sepatu”. Tetapi dinilai makna dari edisi ini mengungkapkan 
pendapat yang sama oleh mayoritas responden, dengan ragam pendapat 
dijadikan penambahan yang lebih spesifik dalam pengungkapan makna. Sama 
halnya pada iklan rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu, 
memiliki beragam pendapat tentang makna, dan disebut bukan sebagai 
perbedaan makna, tetapi menjadi penambahan makna yang lebih spesifik dan 
sejalan. Kesimpulan makna, iklan rokok U-Mild, yaitu Edisi Cowok Tau 
Kapan Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta Gak 
Pandang Bulu, melihat kembali ketiga edisi, yang dinilai beberapa responden 
memiliki pengungkapan ganda, yang menyebabkan ragam pendapat 
disampaikan terkait makna. Penilaian terhadap makna ketiga iklan tetap 




Kesimpulan dari keseluruhan objek, tanda, dan makna yang sudah 
diungkapkan oleh responden dari ketiga iklan rokok U-Mild di media televisi dengan 
tema tingkah laku percintaan cowok zaman modern, yaitu Edisi Cowok Tau Kapan 
Harus Bohong, Edisi Tiap Luka Punya Cerita, Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu, 
memiliki persamaan pendapat dalam penyampaian objek, tanda, dan makna. 
Walaupun masih terdapat beberapa pendapat yang beragam disampaikan oleh 
beberapa responden. Dinilai ketiga iklan ini sudah berhasil menyampaikan pesan 




Beragam pendapat yang disampaikan oleh responden pada penelitian ini, 
khususnya untuk objek, tanda, dan makna. Rekomendasi objek kepada perusahaan, 
memilih objek yang memiliki kekuatan penyampaian pesan serupa dan khas, dan 
diberi penekanan agar menjadi objek yang lebih menonjol daripada objek lainnya. 
Melihat beberapa penandaan yang masih ada ragam pendapat, disarankan memiliki 
gabungan yang cocok antara tanda dan objek agar tidak ada pemaknaan ganda 
(contoh: Scene 4 Iklan Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong, 
pemeran “cowok”) . Gabungan yang cocok tersebut, menjadi terpusat pada 1 (satu) 
makna, supaya pengungkapan makna yang serupa oleh semua orang, dengan tidak 
melihat apa latar belakangnya atau dimana wilayah tempat tinggalnya. 
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Pembuat media iklan televisi, disarankan memilih objek inti lebih menonjol 
daripada objek penunjang. Penandaan dalam objek, memiliki gambaran yang 
diketahui target pasar secara umum, agar dapat diartikan hanya dalam 1 (satu) 
pemaknaan. Proses objek, tanda, dan makna, menjadi 1 (satu) penggambaran, dan 
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September 2015) 
  











1. Nama Lengkap  : ………………………………………… 
2. Jenis Kelamin   : (1)  LAKI-LAKI     (2)  PEREMPUAN 
3. Tempat, Tanggal Lahir : ………………………………………… 
4. Usia    : ………………………………………… 
5. Pekerjaan   : ………………………………………… 
6. Pendidikan Terakhir  : ………………………………………… 
7. Nomor Telepon  : ………………………………………… 
8. Alamat Tempat Tinggal : ………………………………………… 
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PERTANYAAN RESPONDEN 
1. Intensitas waktu menonton televisi dan iklan per hari: 
a. 1-3 jam 
b. 3-6 jam 
c. 6-9 jam 
d. 9-12 jam 
e. > 12 jam 
Keterangan waktu efektif menonton televisi:  pukul … WIB - … WIB 
2. Mengetahui dan sering melihat iklan rokok U-Mild versi: 
Iklan Televisi U-Mild dengan Tema Tingkah Laku 




Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong   
Edisi Tiap Luka Punya Cerita   
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu   
3. Menyukai dan sering melihat iklan rokok U-Mild versi: 
Iklan Televisi U-Mild dengan Tema Tingkah Laku 




Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong   
Edisi Tiap Luka Punya Cerita   
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu   
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4. Iklan Televisi U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
a. Scene 1 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
b. Scene 2 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
c. Scene 3 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
d. Scene 4 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
e. Scene 5 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
f. Scene 6 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
5. Iklan Televisi U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
a. Scene 1 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
b. Scene 2 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
c. Scene 3 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
d. Scene 4 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
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e. Scene 5 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
f. Scene 6 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
g. Scene 7 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
h. Scene 8 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
6. Iklan Televisi U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
a. Scene 1 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
b. Scene 2 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
c. Scene 3 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
d. Scene 4 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
e. Scene 5 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
f. Scene 6 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
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g. Scene 7 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
h. Scene 8 : Tanda apa yang muncul? Objek apa yang muncul? Makna apa 
yang terkandung? 
  





1. Iklan Televisi Rokok U-Mild Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Gambar 1.0. Scene Pertama 
 
 
Gambar 1.1. Scene Kedua 
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Gambar 1.2. Scene Ketiga 
 
 
Gambar 1.3. Scene Ke-empat 
 
  
L2 - 3 
 
Gambar 1.4. Scene Kelima 
 
 
Gambar 1.5. Scene Ke-enam 
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2. Iklan Televisi Rokok U-Mild Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Gambar 2.0. Scene Pertama 
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Gambar 2.2. Scene Ketiga 
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Gambar 2.4. Scene Kelima 
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Gambar 2.6. Scene Ke-tujuh 
 
 
Gambar 2.7. Scene Ke-delapan 
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3. Iklan Televisi Rokok U-Mild Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Gambar 3.0. Scene Pertama 
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Gambar 3.2. Scene Ketiga 
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Gambar 3.4. Scene Kelima 
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Gambar 3.6. Scene Ke-tujuh 
 
 
Gambar 3.7. Scene Ke-delapan 
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Lampiran 3 
 TRANSKRIP WAWANCARA  
 
Responden 1 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Oke. Selamat siang. 
R1 : Siang. 
Peneliti : Ya, siang hari ini, Nama saya Canigg, saya akan mewawancarai ini 
mas, Jadi mau minta tolong, kita wawancara sebentar mengenai 
analisis semiotik. Analisis semiotik ini berkaitan dengan ketiga 
iklan, iklan U-Mild. Seperti itu (hmm…) bisa minta waktunya 
sebentar ya mas? 
R1 : Iya. 
Peneliti : Oke, jadi gini, saya mau tahu dulu ni Mas, nama lengkapnya siapa? 
R1 : Nama lengkap saya Gilang Bhagaskara Agesta. 
Peneliti : Oke. (e…) tempat tinggalnya dimana? 
R1 : Di Semarang aja, jalan Tirtomulyo Mukti. 
Peneliti : Oke, untuk usianya sekarang berapa? 
R1 : 24 menuju 25 
Peneliti : Sekarang kerja jadi apa nih? 
R1 : Wiraswasta aja. 
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Peneliti : (o…) Wiraswasta ya? dan pastinya ini, setelah kita kenalan kita 
mau wawancara nih. 
R1 : Iya 
Peneliti : Saya mau tanya dulu, Masnya sering nonton televisi gak? 
R1 : Sering. Cukup sering. 
Peneliti : Untuk per harinya Mas Gilang ini, saya sebut Mas Gilang aja yaa. 
Mas Gilang ini kalau nonton televisi berapa jam? 
R1 : Iya. Mungkin lebih dari 3 jam kali yaa. 
Peneliti : Biasanya kalua nonton televisi jam berapa sih mas ? 
R1 : Biasanya kalua (e…) sekitar waktu (sambal berfikir) itu, lowong, 
jam 7 sampai jam 10 malam gitu. Mungkin ke atas juga. 
Peneliti : Oke. kalau nonton iklan, sering juga gak mas? 
R1 : Sering. Itu kan pas sering ada iklan. 
Peneliti : Sama juga mas, kalau nonton televisi sama nonton iklan? 
R1 : Iya. Sama juga 
Peneliti : Oke. Saya mau tahu ni mas, pernah tau gak iklannya U-Mild yang 
temanya tingkah laku percintaan cowok zaman modern, ini ada 3 
(tiga) edisi, ini ada edisi cowok tau kapan harus bohong, edisi tiap 
luka punya cerita, sama edisi kalau cinta gak pandang bulu nih. 
Tahu gak ketiga iklan itu? 
R1 : (Hmm…) Ya ya ya ya ya (sambil berfikir). Tahu, cukup sering 
keluar di iklan. 
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Peneliti : Berarti sudah cukup sering lihat ya? 
R1 : Iya iya (sambal menganggukan kepala). Sering banget. 
Peneliti : Biasanya diberapa stasiun televisi sih mas? 
R1 : (Hmm…) biasanya sih, mungkin stasiun televisi yang itu. (Sambil 
berfikir) Sinetron-sinetron jarang, biasanya kalau pada waktu ada 
permainan sepak bola, biasanya apa, biasanya muncul iklan U-Mild 
seperti itu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari ketiga edisi tadi nih Mas, suka gak sih 
sama temanya ketiga iklan tadi? 
R1 : Suka suka suka, soalnya dia punya ciri-ciri yang unik sih, daripada 
iklan rokok yang lain. 
Peneliti : Berarti sudah mengetahui jalan cerita edisi cowok tahu kapan harus 
bohong dan lainnya ya? 
R1 : Iya, sudah tahu. 
Peneliti : Oke. Saya langsung aja, ini saya punya beberapa scenes yang sudah 
saya potong, yang dijadikan hal penting untukmenjadi objek 
penelitian ini. Saya mau tujukan kepada ke Mas Gilang, 
pertanyaannya mengenai tanda-tanda, objek, dan juga makna yang 
muncul dari ketiga iklan itu dari scene-scene yang sudah saya 
potong-potong. Langsung saja, yang pertama ada edisi cowok tau 
kapan harus bohong. 
R1 : Iya. Oke. Iya ya ya (sambil mengamati). 
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PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Peneliti :  Ini ada scene pertama. Mas Gilang bisa lihat dulu. Yang pastinya 
Mas Gilang sudah gak asing yaa dengan scene ini ya? 
R1 : He’e (menganggukan kepala). Iya ya ya. 
Peneliti : Oke, yang pertama nih Mas Gilang. 
Scene 1 
Peneliti : Hal apa sih atau tanda apa pada apa yang dilihat, maksudnya tanda-
tanda apa yang dilihat. Lagi ngapai? Atau ada hal-hal yang 
mengena pada tanda-tanda itu. 
R1 : (O…) gitu. Saya melihat seorang perempuan, itu sedang bikin mie 
(hmm…) di dapur (sambil berfikir). (melihat cukup lama) Ya, 
dapurnya cukup berantakan gitu. 
Peneliti : Ini bakmie ya Mas? 
R1 : Iya, itu mie. Panjang gitu-kan. Mau dipindahkan ke piring ini 
kayaknya, kayak siapin buat orang lain. 
Peneliti : Oke, dan ini cewek yang pastinya ya Mas? 
R1 : Iya, ini cewek (sambil tersenyum). Rambutnya panjang soalnya, 
senyumnya ya kayak cewek gitu, mukanya juga. 
Peneliti : Kok tadi Mas Gilang menyebut berantakan? 
R1 : Itu dilihat dari, banyaknya barang yang ada di dapur. 
Peneliti : Jadi kalau banyak gitu, berantakan ya Mas? 
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R1 : Iya. Disinikan buat mie, tapi disini banyak panci, di dapur itu yang 
dipakai itu buat masak mie. 
Peneliti : Oke. Ada lagi gak Mas, kalau tanda-tanda yang muncul dari scene 
itu? 
R1 : Sudah itu saja. Objeknya ada (berfikir) piring, wajan sih ya untuk 
mie. Itu aja 
Peneliti : Oke. Saya mau tanya tentang objeknya nih sekarang. Jadi objeknya 
ini, ada banyak ya. Kalau objeknya Mas Gilang lihat apa saja nih di 
scene ini? 
R1 : Objeknya ya (sambil berfikir). Saya melihat mie itu sendiri, piring, 
panci. 
Peneliti : Ini pring ya Mas? Piring? Ini bakmie? Dan ini panci? Itu saja Mas? 
R1 : Iya, itu mie, panci. Sudah itu saja yang saya lihat. 
Peneliti : Menurut Mas Gilang, ada lagi gak objek yang mungkin masih 
terlihat di scene ini? Semisal kayak apa yang ada? 
R1 : (berfikir) Apa ya? Meja. Meja untuk masak itu 
Peneliti : Itu meja ya? Lalu ada lagi? 
R1 : Iya. cukup kali ya (sambil berfikir). 
Peneliti : Oke. Untuk setting-nya atau tempatnya dimana ya? 
R1 : Dapur. 
Peneliti : Ini dapur ya Mas ya? Kenapa kok ini bisa disebut dapur? 
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R1 : Iya, ini dapur. (Sambil berfikir) Melihat semua peralatan memasak, 
kemudian dirak ada bumbu dapur. Ya sekilas sih, tempat ini tampak 
seperti di dapur. 
Peneliti : Oke. Bumbu-bumbu ya Mas? Bumbunya tadi dimana Mas? 
R1 : Iya, bumbu. Ini dirak. 
Peneliti : Oke. Lalu pertanyaan selanjutnya Mas. Kalau dilihat dari tanda dan 
objek yang sudah ditemukan oleh Mas Gilang, ini memaknai apa 
sih Mas? Jadi, scene ini punya makna apa jika dihubungkan dengan 
tanda dan objek yang tadi? 
R1 : Dihubungkan dengan U-Mild? 
Peneliti : Pemaknaan U-Mild boleh. Ataupun bisa dengan pemaknaan iklan 
ini. 
R1 : Pemaknaannya dari scene ini, ada seorang cewek yang masak mie, 
semangat masak ini ceweknya, dari mulutnya kelihatan sampai 
digigit, tapi kayak belum pernah masak juga. Mungkin kalau 
dibungkan rokok U-Mild ini itu untuk konsumsi. 
Peneliti : Untuk dikonsumsi ya Mas? Ada makna lain? 
R1 : Selain cewek memasak, gak ada lagi. 
Peneliti : Berarti ini yang muncul dari tanda dan objek tadi, maknanya adalah 
untuk dikonsumsi ya? Lanjut ya mas ke scene kedua. 
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Scene 2 
Peneliti : Tetap sama dengan edisi cowok tau kapan harus bohong, ini scene 
kedua, tanda apa yang muncul? Menurut Mas Gilang saja nih. 
R1 : Iya. Oke. (berfikir dan mengamati) Tanda yang muncul disini, 
(hmm…) tandanya ada cewek yang sedang kasi mie buatannya ke 
seorang cowok atau pacarnya. 
Peneliti : Pacarnya ya Mas? 
R1 : Iya. Kalau mungkin cowok pacarnya kali (sambil berfikir). 
Peneliti : Berarti kalau keadaan seperti ini, pacarnya ya? 
R1 : Iya. Kemungkinan seperti itu. 
Peneliti : Lalu, ini menyajikannya seperti apa sih Mas? Tanda yang muncul 
untuk menyajikan? 
R1 : (Cukup lama) Ini ceweknya tadi, selesai membuat mie lalu 
menyodorkan mie hasil masakannya ke cowok. 
Peneliti : Menyodorkan ya Mas? Menurut Mas Gilang lagi ada lagi gak tanda 
yang muncul? 
R1 : (Sambil berfikir) Tanda yang muncul? Apa ya? (Cukup lama) 
Mungkin si cowok antusias sekali ya, mungkin dilihat dari dia 
menatap piringnya, lahap. 
Peneliti : Antusias ya? Antusias mencicipi atau? 
R1 : Iya mencicipi ya. 
Peneliti : Tanda apa lagi sih mas dari mencicipi itu? 
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R1 : Mungkin (berfikir) si cowok tadi lihat dari luarnya dulu, ekspektasi 
pertama memandang makanannya wah banget gitu itu lo. 
Ekspektasi pertama yang muncul dari terbentuk itu dari mienya itu. 
Peneliti : Berarti luar itu memang. Lalu apa lagi ni Mas tandanya yang 
muncul? 
R1 : Sudah, itu dulu mungkin. 
Peneliti : Dari ceweknya mungkin? 
R1 : Apa ya? Mungkin sambil senyum kali ya, menadakan dia pede 
dengan mie buatan. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya lagi, ada tanda lagi gak mas? Lalu kita lanjut 
ke objek. Objek yang muncul apa ni Mas? 
R1 : Gak cukup. Ada meja, piring yang disediakan cewek tadi, rak yang 
berisi piagam-piagam, ada jamnya 2, sudah sisanya pintu, vas 
bunga. Rumah kuno mungkin ya ini. Sudah itu saja. 
Peneliti : Tapi kalo objek ini, setting-nya dimana sih Mas? 
R1 : Menurut saya di ruang keluarga. 
Peneliti : Kok di ruang keluarga kenapa nih Mas? 
R1 : Soalnya (berfikir), disitu ada tempat meja makan, tapi bukan tidak 
bisa disebut sebagai ruang makan juga, karena banyak benda-benda 
yang dipajang, jadi menurut saya di ruang keluarga. 
Peneliti : Kalau dilihat lagi nih Mas, untuk objeknya, Mas-nya lihat objek 
apalagi ini? 
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R1 : (Berfikir) Kursi, ada meja belajar juga. 
Peneliti : Kursi ya Mas? Kursinya lagi diapain nih Mas? 
R1 : Iya. Lagi ditarik sama si cowoknya. Sama ini sudah ditarik sama si 
cewek. 
Peneliti : Oke. Ini berarti ditarik ya Mas? Lalu kenapa ini kok ditarik? 
R1 : Karena si cowok ingin cepat-cepat duduk dan mencicipi 
makanannya. 
Peneliti : lalu nih Mas pertanyaan selanjutnya, dilihat dari tanda dan 
objeknya, makna apa yang terkandung di scene ini? 
R1 : Saya memaknai, kalau dihubungkan dengan U-Mild tadi ya? 
(Berfikir) Apa ya? Mungkin kalo, dari yang saya bilang itukan 
cowok ada ekspektasi pertama saat dia melihat dari luarnya dulu, 
kesannya itu enak gitu lo, bagus. Kemudian dia terkesan, kita akan 
mencoba itu. Jadi itu kesannya mungkin, banyak orang melihat 
cowok itu lihat dari tampilan bungkus rokoknya dulu mungkin, jadi 
dia tertarik. 
Peneliti : Jadi scene ini memaknai kesan pertama ya? Kesan pertama apa nih 
Mas? 
R1 : Kesan pertama terhadap yang dikonsumsi. 
Peneliti : Berarti kesan pertama penting ya Mas? 
R1 : Iya. Penting sekali. 
Peneliti : Lalu lanjut Mas, untuk scene yang berikutnya. 
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Scene 3 
Peneliti : Scene berikutnya ini dengan pertanyaan yang sama, tanda yang 
sama dari scene ketiga ini apa? 
R1 : Tanda yang muncul, si cowok mulai mencicipi, dengan si cewek 
memperhatikan si cowok. Sudah itu saja mungkin. 
Peneliti : Dengan melihat cowoknya, dengan gerakan seperti itu menandakan 
mencicipi berati ya Mas ? 
R1 : Belum mencicipi, itu baru melihat mungkin baru meniup (sambil 
tertawa) panas kali ya. 
Peneliti : Kok tandanya meniup kenapa? 
R1 : Apa ya? (Berfikir) Karena mungkin disini belum terfokus buka 
mulut dan makan, tapi baru setengah gitu, baru pegang garpu dan 
mie, belum masuk ke mulut. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari sisi cewek nih, ceweknya tadi lagi ngapain 
Mas? 
R1 : Lagi memperhatikan. 
Peneliti : Berarti dengan gerakan seperti itu memperhatikan ya Mas? 
Gerakannya itu memperhatikan apa nih Mas? 
R1 : (Berfikir) Mungkin dia ingin cepet mendengarkan jawaban dari si 
cowok tentang mie buatannya. Atau lagi penasaran si cewek. 
Peneliti : Tanda apa lagi yg muncul? Kalau tidak ada, objek yang muncul dari 
scene berikutnya apa ini? 
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R1 : Tidak ada, ada meja, vas, piring berisi mie, kemudian ada pajangan-
pajangan di meja kayak gitu, ruang keluarga yang kuno tadi. 
Peneliti : Berarti kalau kayak gini vas bunga ya Mas? Ada lagi Mas? 
R1 : Iya. Sudah itu saja, gak ada yang terlihat lagi, sudah cukup. 
Peneliti : Dari scene ini, tanda dan objek yang sudah ditentukan, ini 
memaknai apa? 
R1 : Memakanai? (Berfikir) Memaknai bahwa ketika seseorang sedang 
mengkonsumsi sesuatu dan itu diperhatikan, seolah-olah yang 
mengkonsumsi itu ingin menunjukkan sesuatu mungkin ya. Ini lo 
aku sedang ingin mencicipi sesuatu. Jadi kalo si cowok ingin 
mencicipi sesuatu, dia mungkin percaya diri yaa, karena 
menunjukan ini lo aku sedang mencicipi buatanmu. 
Peneliti : Oke. Kesan itu, memaknai apa? 
R1 : Dihubungkan dengan U-Mild yaa, ini lo aku mengkonsumsi U-
Mild. 
Peneliti : Si cowok-kan mau menimbulkan kesan. Biasanya kesannya apa 
sih? 
R1 : Memberikan sebuah pendapat, tetapi tidak harus melewati (berfikir) 
tidak harus ngomong secara langung, tapi menunjukan lewat hal 
lain bisa. 
Peneliti : Oke. Lalu selanjutnya scene berkutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Sekarang ini, tanda yang muncul dari scene berikut ini apa nih 
Mas? 
R1 : Tanda yang muncul, cowok berkata enak, tapi tidak kata secara 
langsung, tapi lewat gerakan tubuh seperti itu. 
Peneliti : Gerakan atau isyarat ya? Berarti gerakan seperti itu menandakan? 
R1 : Menandak oke, enak gitu. Enak masakannya. 
Peneliti : Lalu ada tanda lagi nih Mas? 
R1 : Apa ya? (Berfikir) Si Cowok memegang garpu, dengan 
menggulung mie mendandakan kalau itu antusias memakan lagi, 
masih ada rasa ingin makan lagi. 
Peneliti : Oke. Berarti ingin makan lagi ya? Ada lagi Mas mungkin? 
R1 : Iya. Sudah itu saja 
Penneliti : Lalu objeknya nih Mas. Objek yang ada atau yang muncul dari 
scene ini apa? 
R1 : Piring, ada makanan, garpu, kemudian ada aksesoris-aksesoris yang 
dipakai cowok, tertuju gelang, kalung. 
Peneliti : Itu kok si cowok pakai aksesoris-aksesoris seperti itu kenapa itu? 
R1 : (Berfikir) Mungkin karena si cowok biar gak polosan gitu ya. 
Karena kalau di iklan polosan gitukan kaos tanpa pakai jam, atau 
aksesoris lainkan, seperti hambar gitu. 
Peneliti : Cowok seperti apa sih, kalo pakai aksesoris seperti itu? 
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R1 : Mungkin dia, kalau dari aksesorisnya dia bukan cowok yang high 
class, kalau dilihat kalungnya yang biasa, kacamatanya yang culun, 
kaosnya yang biasa, gelangnya bukan yang emas, berarti cowok 
yang biasa saja ya. Gak neko-neko. 
Peneliti : Untuk tanda dan objek yang sudah ditemukan, makna apa sih yang 
terkandung atau ada disini? 
R1 : Maknanya, (Berfikir) cowok ini mengkonsumsi mie, 
mengkonsumsi sesuatu, dan dia dapat tanpa harus (Berfikir) 
walaupun dia bukan cowok yang high class seperti itu. 
Peneliti : Jadi maknanya? 
R1 : Cowok yang sederhana, makan mie, dengan teman atau pacarnya, 
di ruang keluarga tadi. Sudah itu saja. 
Peneliti : Jadi cowok yang sederhana bisa memperoleh seperti ini? 
R1 : Iya seperti itu, dari pacarnya. 
Peneliti : Ada lagi Mas mungkin? 
R1 : Itu saja. 
Peneliti : Selanjutnya ini, pastinya masih ingat ya Mas dengan scene ini?  
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene ini Mas Gilang ini, ada tanda apa aja nih yang muncul? 
R1 : Tanda kalau si cowok menutup mulut, seolah-olah dia (Berfikir) 
menutup mulut dan menghadap ke padangan yang lain tidak 
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mengarah ke cewek, seolah-olah ingin mengatakan sesuatu. 
Sepertinya dia tersiksa nih. Tersiksa terhadap yang ada di mulutnya, 
terhadap mienya. 
Peneliti : Oke. Cowoknya tadi dengan tingkah laku seperti itu menutupi 
sesuatu ya Mas? 
R1 : Iya, ini kalau batuk gak mungkin, tetapi sesuatu yang dikonsumsi 
ya. Dari yang dikonsumsi si cowok. 
Peneliti : Kenapa sih kok tersiksa? 
R1 : Mungkin mie buatan pacar atau temannya tidak enak. 
Peneliti : Padahal tadi antusias? 
R1 : Mungkin setelah terkena lidah tidak enak. Mungkin dari ekspektasi 
pertama, penglihatan pertama kelihatan enak, penataannya, tetapi 
setelah dikonsumsi tidak enak. 
Peneliti : Oke. Itu dari si cowok ya Mas. Ada lagi Mas dari si cowok? 
R1 : (Berfikir) Dia meletakan garpu, yang tadi saya bilang sepertinya dia 
bakal makan lagi, tapi meletakan garpu dan menutupi mulut, 
menandakan kalau dia menyudahi makan.  
Peneliti : Berarti meletakkan garpu itu menyudahi ya Mas? Ada lagi Mas dari 
sisi cowoknya? 
R1 : Iya. Sudah itu saja. 
Peneliti : Kalau dari sisi si cewek? 
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R1 : Kalau dari sisi si cewek, ini terlihat senang karena dari scene 
sebelumnya si cowok kan memberikan isyarat kalau itu enak, jadi si 
cewek itu pergi meninggalkan si cowok, dengan raut wajah yang 
menyenangkan, raut wajah yang senang gitu. 
Peneliti : Senangnya itu dilihat dari mana nih Mas? 
R1 : Dilihat dari wajahnya, senyumnya, raut wajahnya. Sudah itu saja. 
Peneliti : Ada tanda lain Mas? 
R1 : Tanda lain, gak ada. 
Peneliti : Ini kok mie si cewek kok gak dimakan nih Mas? 
R1 : Mungkin karena tujuan si cewek itu, cuma ingin memberi makan si 
cowok, jadi dia tidak harus makan sudah mengetahui mienya itu 
enak, dari isyarat si cowok, mungkin dari si cewek cukup senang. 
Dari garpunya masih tertupu juga dekat piring. 
Peneliti : Berarti si cewek hanya mengharapkan? Ada lagi mungkin Mas? 
R1 : Iya, si cewek hanya ingin mendengar dari si cowok. Sudah itu saja. 
Peneliti : Sudah ya. Lalu dari objek yang ada nih Mas? 
R1 : (Berfikir) Sama sih kondisinya, ada piring, mie, garpu, meja, kursi, 
pintu, apa ini meja untuk memajang sesuatu, jam, vas. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya dan tanda yang ditemukan Mas 
Gilang, makna apa yang ada? 
R1 : Maknanya bahwa si cowok merubah ekpektasinya, yang tadinya 
antusias menjadi kurang berminat lagi untuk mengkonsumsi, tetapi 
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perubahan itu dilakukan di belakang si cewek. Jadi dia seolah-olah 
menutupi sesuatu dari si cewek. Bisa dibilang bohong itu ya. 
Peneliti : Oke. Kok bohong kenapa nih Mas? 
R1 : (Berfikir) Dia berubah ketika dia melihat wanitanya temannya atau 
pacarnya itu memalingkan badan dan tersenyum, mungkin itu salah 
satu ciri cowok membuat si cewek itu senang. Berarti dia perlu 
berbohong untuk membuat senang temannya atau pacarnya. 
Peneliti : Berarti cowok ada sifat ingin menyenangkan tetapi dengan 
mengorbankan sisi bohongnya itu ya? Ada makna lain lagi gak 
Mas? 
R1 : Iya bisa dibilang seperti itu. Sudah, cukup. 




Peneliti : Scene berikutnya ada tanda dan objek apa nih yang muncul? 
R1 : Tanda yang muncul dari si cowok ingin mengungkap sesuatu, kalau 
dia berhasil. Wajah-wajah menadakan berhasil, mungkin berhasil 
membuat senang pacar atau temannya. Bohong soal makanannya. 
Peneliti : Oke. Lalu? 
R1 : Itu saja, dilihat dari lirikan matanya. 
Peneliti : Ada lagi Mas, tanda lain yang muncul? 
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R1 : Sudah itu yang muncul. 
Peneliti : Tanda lagi nih Mas, tulisan yang muncul dari tanda yang muncul 
apa nih? 
R1 : Saya kurang paham dari kode cowok pagar sebelas, tau kapan harus 
bohong itu sepertinya kalau tidakpun diungkap disitu tau gak ya 
kalau si cowok berbohong untuk menggembirakan si cewek. 
Peneliti : Kenapa kok diberi judul seperti itu? Pengen apa nih? 
R1 : Kalau dikaitkan dengan rokoknya ya, mungkin selama ini cowok itu 
ngumpet-ngumpet kali ya kalo ngerokok, cowok itu remaja 
bersembunyi dari orang tuanya, terus beranjak dewasa lalu harus 
berbohong pada pasangannya, saya tidak ngerokok gitu. Jadi untuk 
kesenangan pribadinya dia juga bisa dilakukan dengan cara harus 
bohong. 
Peneliti : Tapi kalau dari bawahnya nih Mas? Dari mereknya sendiri, itu ada 
tulisan apa nih Mas? Itu menandakan apa sih Mas? 
R1 : Cowok U-Mild lebih tau. Menandakan kalau (Berfikir) seorang 
cowok yang mengkonsumsi U-Mild pasti tau lah kapan saatnya 
harus berbohong, kapan harus berhenti berbohong 
Peneliti : Lalu nih Mas, ada lagi gak tanda-tanda yang muncul? Mungkin dari 
paling bawah? Cowoknya lagi mungkin? 
R1 : Mungkin karena cowok lebih tahu, dikaitkan dengan delapan belas 
plus, mungkin tau cowok kapan harus mengkonsumsi ini. 
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Peneliti : Tahu tentang dirinya sanggup gak untuk mengkonsumsi rokok 
seperti ini? Ada lagi Mas tandanya? 
R1 : Iya. Peringatan rokok membunuhmu, (Berfikir) ada peringatan 
seperti itu, tetapi iklan itu mengajak untuk mengkonsumsi walaupun 
ada peringatan seperti itu. Bagus gaknya iklan dilihat dari ajakan 
mengkonsumsi, tetapi pasti di akhir iklan ada kata-kata itu, seolah-
olah habis ngajak malah melarang seperti itu. 
Peneliti : Oke. Ada lagi Mas untuk tandanya? 
R1 : Sudah. Cukup 
Peneliti : Untuk objek yang muncul dari iklannya ini apa nih Mas? 
R1 : Masih sama dengan objek-objek yang sama, di ruang keluarga tadi, 
meja, kursi, aksesoris yang dipakai cowok, vas bunga, mienya yang 
gak dimakan tadi, gara-gara gak enak. Sudah cukup. 
Peneliti : Dari tulisannya, objek yang muncul apa nih? 
R1 : Untuk background dari U-Mild, untuk keseluruhan scene-nya gelap 
itu ya, menjurus ke abu-abu gitu. Dari U-Mild karena mungkin 
lebih menyukai warna biru, disini U-Mild biru, menandakan rokok 
U-Mild. 
Peneliti : Kalau dilihat dari judulnya nih Mas. Objek yang ada di judulnya ini 
apa saja sih? 
R1 : Garis bawah, tulisan apa ini (Berfikir) alphabet-nya besar semua. 
Peneliti : Itu kenapa sih Mas, kok di under-line semua, kapital semua? 
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R1 : Under-line dan capital itu menandakan ini lo intinya, mau 
menjelaskan maknanya. 
Peneliti : Lalu saya mau lihat bahasanya nih Mas, mau tanya sama Mas 
Gilang, tau kapan harus bohong, untuk bahasa Indonesia tidak baku 
ya Mas? Itu kenapa Mas?  
R1 : “Tau” itu kan harusnya “tahu” ya. Biasanya kan kalau baku satu 
kalimat terdiri dari subjek, predikat, dan objek. Tapi kalau disini 
tidak baku, bahasa yang dipakai sehari-hari, bahasa yang digunakan 
kalangan muda, menunjukkan kalau lebih mengakrabkan diri pada 
kalangan muda. 
Peneliti : Berarti scene ini mengajak kalangan muda ya Mas? Bahasanya 
mengajak ya. Itu saja objekya? 
R1 : Iya. Sudah cukup 
Peneliti : Makna dari tanda dan objek tadi, maknanya ini apa? 
R1 : Maknanya ini memang cocok untuk generasi sekarang, dilihat dari 
tulisannya menjelaskan ulang, dengan memberi huruf capital dan 
under-line itu, diakhir menunjukkan mereknya U-Mild dengan 
background bewarna biru, ohh ternyata ini iklannya U-Mild, 
kemudian juga memberikan sebuah peringatan dengan tanda 
dikonsumsi delapan belas tahun ke atas. 
Peneliti : Berarti iklannya sudah sangat cocok ya? Ada makna lain Mas? 
R1 :  Iya. Sudah cukup. 
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Peneliti : Ini untuk edisi cowok tau kapan harus bohong, selanjutnya ada edisi 
tiap luka punya cerita. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Edisi ini sama dengan edisi yang tadi, ini akan tanyakan tanda, 
objek, dan pemaknaannya. Langsung saja Mas Gilang, untuk scene 
pertama tiap luka punya cerita. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk edisi tiap luka punya cerita ada tanda apa saja nih Mas? 
R1 : Ada tanda (berfikir) tiga orang cowok, mungkin habis latihan 
kebugaran, mereka sedang istirahat, yang satu lagi minum, 
kemudian yang berdiri dengan pakaian hitam menunjukan kalau 
sedang bercerita dengan temannya. Dengan menunjuk sesuatu 
seolah-olah mengajak berkomunikasi. Ada yang duduk, sedang 
mengikat sepatu. Mungkin tandanya itu saja. Ini cowok yang lagi 
minum seolah-olah menunjukan kehebatannya, dengan posisi badan 
yang tegap dan kaki naik ke atas kursi. 
Peneliti : Ada lagi Mas? Gak ada yang lain? Kalau dilihat dari tanda yang 
tadi, untuk objek Mas Gilang lihat apa? 
R1 : Saya lihat foto di dinding, ada kipas angin, kemudian ada kursi dua 
buah, ada handuk, tas, botol minum, kemudian ada ruangan lain, 
mungkin seperti kamar mandi. Dilihat dari dekor dindingnya itu 
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ubin, seolah-olah menunjukan kamar mandi, kalau ruangan biasa 
tembok, kalau ini ubin. 
Peneliti : Oke. Kalau setting-nya sendiri dimana Mas? 
R1 : (Berfikir) Ini ada lemari juga, mungkin ini ruangan ganti pakaian. 
Setelah mereka melakukan olah tubuh, kebugaran seperti itu, 
pastinya ada ruangan untuk ganti pakaian. 
Peneliti : Lalu ada objek apa lagi ini Mas yang muncul? Dari ketiga pria atau 
setting-nya? 
R1 : Kalau objek dari cowoknya ada yang bawa handuk, dengan pakaian 
celana pendek atau orang duduk dengan celana panjang, kaos, ada 
yang pakai jam tangan. 
Peneliti : Objek ini pakai handuk, lagi apa ini Mas? 
R1 : Kalau dilihat dari scene sebelumnya, cowok ini lagi minum, seolah-
olah lagi melakukan sesuatu yang melelahkan. 
Peneliti : Kalalu minum berarti sesudah olahraga ya Mas? Untuk maknanya 
sendiri apa Mas? 
R1 : Untuk makna sendiri (berfikir), ada tiga cowok sedang melakukan 
bincang-bincang dan setelah melakukan olahraga. Sudah itu saja. 
Maknanya berkumpul. 
Peneliti : Ada maknanya mas? Mungkin dari gesturnya? 
R1 : Dari gesturnya, mungkin mereka melihatkan kehebatannya ya. 
Dengan cowok yang berdiri tegap, naik kursi, ada cowok yang 
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bercerita sambil menunjuk-nunkuk, seolah melihatkan kehebatan 
mereka. Cukup seperti itu. 
 
Scene 2 
Peneliti : Oke. Lalu untuk scene ke-2, ada tanda apa saja ini? 
R1 : Yang pertama ada cowok yang menunjukan luka kepada kedua 
temannya, yang kedua cowok yang ditengah sedang menunjuk luka, 
seolah-olah sedang berkomunikasi. Cowok yang pakai haduk 
seolah-olah bertanya, pasti ada cerita di balik luka itu. 
Peneliti : Oke. Ada tanda lain Mas? 
R1 : Untuk tanda ketiga, dari si cowok yang sedang duduk 
mendengarkan perbincangan mereka dan memperhatikan cerita. 
Peneliti : Oke. Mungkin ada lagi Mas, dari tanda-tanda yang muncul? 
R1 : Tanda lain mungkin (berfikir) dari cowok yang tengah, dengan 
gestur seperti itu, sepertinya dia meremehkan hal kecil, luka kecil 
dan kemudian dari kakinya yang naik dan membawa botol. Seperti 
orang “sok”. 
Peneliti : Untuk objeknya ini Mas. Objek yang muncul dari scene ini apa 
Mas? 
R1 : Masih sama objeknya, ada kipas dinding, handuk, foto dinding, 
lemari, botol minum, ada kamar mandi, lampu. 
Peneliti : Ini kok objek botolnya diturunkan kenapa Mas? 
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R1 : Selesai minum, dia mau berbincang dulu, jadi botolnya masih 
dipegang. 
Peneliti : Dari tanda dan objek tadi, makna yang muncul apa ini Mas? 
R1 : Dari scene ini, makna yang muncul ada tiga cowok yang sedang 
berbincang membahas luka di tubuh seorang cowok, dimana ada 
seorang cowok yang sok-sokan gitu, menunjuk lukanya, ada 
seorang yang memperhatikan, dan hanya terdiam memperhatikan 
dengan melihat luka temannya. Itu makna dari scene ini. 
Peneliti : Sok-sokan itu memaknai apa sih Mas? 
R1 : Seperti kamu itu baru punya luka kecil seperti itu. Seperti hal 
sepele, 
Peneliti : Itu saja Mas atau ada yang lain?  
R1 : Iya itu saja. 
 
Scene 3 
Peneliti : Oke. Lanjut ke scene berikutnya, ini tanda yang muncul dari scene 
berikut ini apa? 
R1 : Tanda yang muncul ya? (Berfikir) Tanda yang muncul dengan tiga 
cowok yang sama, ternyata salah seorang yang mendapat luka 
seperti itu, akibat peran dia sebagai peran pengganti yang 
berbahaya, jadi dapat luka seperti itu. Atau memang peran utama 
dia yang action, dia mendapat luka. 
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Peneliti : Dapat bekas luka seperti itu darimana Mas? 
R1 : Dia mendapat dari hasil acting, dia terjatuh dari sepeda motor, 
dengan tangan kiri yang jatuh duluan, dia mendapat bekas lukanya 
dari sebelah kiri juga. 
Peneliti : Berarti ini dari adegan film ya Mas? Ada tanda lain gak Mas? 
R1 : Iya. Tanda lainnya (berfikir), ketiga cowok tadi ada yang duduk 
memperhatikan, dan yang cowok saya bilang sok-sokan sedang 
memperhatikan dengan berdiri. Mereka berdua seolah-olah tidak 
terkejut, seperti hal biasa. 
Peneliti : Kenapa kok hal biasa ini Mas? 
R1 : Melihat ekspresi teman-temannya yang sedang nonton adegan 
temannya yang terjatuh dari sepeda motor dan jatuhnya ini sangat 
keras, dari hentakannya dan roda juga, tetapi dua orang temannya 
tidak berekspresi sesuatu yang menyakitkan itu lo. 
Peneliti : Ada tanda lain gak Mas? Ataupun setting-nya dimana? 
R1 : (Sambil tertawa) Tadi botol minum dan kursi ada di ruangan, tetapi 
ini di lapangan tempat terbuka. 
Peneliti : Oke. Lalu objek yang muncul? 
R1 : Objek yang muncul dari sepeda motor, dengan cowok yang sedang 
berkendara dengan perlengkapan lengkap, ada helm, sarung tangan. 
Seperti itu. Tanda yang lain ada botol minum, kursi, sudah itu saja. 
Peneliti : Ada yang lain Mas? 
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R1 : Cukup itu saja. 
Peneliti : Ada objek, seperti motornya lagi apa ini Mas? 
R1 : Ada motor yang dijatuhkan dengan sengaja, seperti kondisi action. 
Memang mereka lagi membuat hal yang tidak biasa. 
Peneliti : Kalau dari ada tulisannya Mas? 
R1 : Memberitahukan kepada penonton bahwa tindakan ini berbahaya, 
dan tidak untuk ditiru 
Peneliti : Sekarang saya tanya soal maknanya ini, dilihat dari tanda dan 
objeknya tadi. 
R1 : (Berfikir) Salah seorang cowok sedang melakukan seperti rekaman, 
harus melakukan sebuah action menjatuhkan diri dari motor, 
dengan jatuh yang cukup keras, tetapi dua orang temannya yang 
memperhatikan biasa saja. 
 
 Scene 4 
Peneliti : Oke. Kemudian scene berikutnya, tanda apa yang muncul? 
R1 : Tanda dari cowok yang saya bilang sok, mempunyai luka juga, 
seperti luka goresan dan jahitan. Tapi dia memamerkan sebagai 
luka biasa, luka kecil. 
Peeliti : Kok tahu darimana Mas? Kok tahu lukanya hal kecil? 
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R1 : Dari raut wajah yang tidak sedih seperti kesakitan punya luka 
seperti itu, tapi dia menunjukan luka itu dengan tegas, luka seperti 
ini hal biasa walaupun lukanya ada di kepala. 
Peneliti : Oke, Ada tanda lain lagi Mas? 
R1 : Cowok yang kedua ini, memberikan tanda seolah-olah dia 
menunjuk ke arah luka itu, bahwa perbincangan kedua orang ini 
mengarah ke luka itu. Seperti luka apa sih itu. 
Peneliti : Ada lagi Mas tandanya? 
R1 : Dari pantulan cermin orang ketiga hanya memperhatikan saja, 
dilihat dari orang ketiga hanya memperhatikan luka cowok sok-
sokan tanpa ekspresi. 
Peneliti : Itu kok ada cermin, menandakan apa sih Mas? 
R1 : Bahwa ini menandakan kembali ke ruang ganti pakaian (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Itu saja Mas? Oke. Lalu objek yang muncul dari scene ini ada apa 
saja? 
R1 : Ada cermin. Handuk yang dipakai cowok. Ini ada seperti botol 
shampoo atau keran, mungkin itu objek juga. 
Peneliti : Menunjukan apa itu Mas? 
R1 : Menunjukan kalau ada di ruang ganti pakaian, shampoo, sabun. 
Peneliti : Dari tanda dan objek, makna yang terkandung apa ini Mas? 
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R1 : Sedang berbincang-bincang di tempat yang sama, dengan topik 
bahasan yang sama, yaitu luka. Luka yang dia dapat. Makna yang 
kedua, cowok yang sok-sokan ini menunjukan luka tanpa rasa sakit. 
Walaupun sakit tetap tegar, dilihat dari mukanya yang serius. 
Straight-face gitu wajahnya. 
Peneliti : Straight-face itu gimana Mas? 




Peneliti : Selanjutnya, tanda yang muncul dari scene ini apa? 
R1 : Tanda yang pertama yang sok-sokan tadi mendapat luka dari 
adegan pemukulan dan dia terhempas ke arah kaca. Dia mendapat 
luka di bagian kepala. 
Peneliti : Ada apa lagi ini Mas? 
R1 : Ada seorang cowok yang melakukan pemukulan, yang 
menyebabkan dia terhempas. 
Peneliti : Kok tahu dia mukul darimana Mas? 
R1 : Dari raut wajah yang serius, tangan yang (berfikir) seperti itu, 
menunjukan dia sudah selesai memukul, hingga lawannya yaitu 
cowok tadi terhempas. 
Peneliti : Oke. Ada lagi Mas mungkin tandanya? 
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R1 : Tanda yang ketiga, dua orang teman tadi hanya memperhatikan, ini 
mungkin baru tahu kalau dua orang ini hanya melihat, maksudnya 
ini adalah adegan rekayasa, kenapa seorang cowok tadi bisa 
mendapatkan lukanya. Jadi dia bercerita kalau dulu saya dipukul 
hingga terjatuh. Ini hanya menceritakan, mendapatkan luka karena 
pernah dipukul. 
Peneliti : Berarti cowok ini menceritakan ya Mas? Masuk dalam ceritanya? 
Ada lagi gak tandanya?  
R1 : Seperti diolah di TKP (sambil tertawa). (Befikir) Kemudian ada 
tanda tulisan, itu memberikan kesan kepada penonton, sama dengan 
hal yang tadi, ini adalah adegan berbahaya bukan untuk ditiru. 
Peneliti : Selanjutnya, objek yang muncul dari scene ini apa? 
R1 : Objek yang muncul (berfikir), ada jendela, kaca, kemudian ada 
pemeran yang baru, orang yang mukul. 
R1 : Tanda yang muncul 
Peneliti : Ini kok cowoknya ganti pakaian kenapa Mas? 
R1 : Itu bukan ganti pakaian, menurut saya, ketika dia menerima 
pukulan dari cowok itu, dia memakai pakaian ini. Dengan kondisi 
seperti itu dia dipukul. 
Peneliti : Tanda dan objek sudah diungkap sama Mas Gilang. Lalu, makna 
dari scene ini apa Mas? 
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R1 : (Berfikir) Maknanya kalau tadi mendapatkan luka di kepala itu, 
mendapat luka tadi berasal dari orang lain yang memukul dirinya 
hingga terhempas ke jendela, kemudian dia menceritakan 
kondisinya kepada kedua temannya. 
Peneliti : Berarti maknanya dia menceritakan kisah dari lukannya ya Mas? 
 
Scene 6 
Peneliti : Selanjutnya ini Mas, scene berikut ini dengan pertanyaan yang 
sama, tanda yang muncul dari scene ini apa? 
R1 : Tanda yang muncul, setelah dua cowok menunjukan luka kepada 
temannya, giliran si cowok ketiga yang duduk itu bercerita tentang 
lukanya, dia menunjuk ke arah di dada, dia juga punya luka yang 
besar juga dengan tatapan yang tajam, seolah-olah lukanya itu 
dalam. 
Peneliti : Darimana tahunya Mas luka itu dalam? 
R1 : Dari wajahnya itu lo meyakinkan. Ini lo aku punya luka yang gak 
kalah sakit, tapi letaknya ada di jantung. Seperti luka serius, 
didukung dengan wajahnya yang serius. 
Peneliti : Oke. Serius ya Mas kalo di jantung? Lalu ada tanda lagi Mas? 
R1 : Iya. (Berfikir) tandanya cowok yang sok-sokan tadi, itu mengurangi 
sok-sokannya dengan mendengar cerita dari orang ketiga yang 
punya cukup serius juga. Sepertinya cowok yang sok-sokan ini juga 
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merasakan mungkin. Seolah-olah dia punya luka disitu. Mereka 
berdua cukup serius mendengar cerita orang ketiga. Dilihat dari 
gesturnya. 
Peneliti : Oke. Untuk objeknya? 
R1 : Objeknya juga tempat yang sama, ada kursi, kemudian ada cowok 
yang sok, sedang meleherkan ehh mengalungkan handuk dengan 
bawa botol minum. 
Peneliti : Mungkin ada yang lain Mas? 
R1 : Mungkin kaosnya sederhana, seperti kaos dan celana latihan, 
kemudian ada botol milik dia juga. Sudah itu saja. 
Peneliti : Lalu dari objek dan tanda yang ditemukan, makna yang ditemukan 
dari scene ini apa? 
R1 : Maknanya, orang ketiga itu yang memperhatikan teman-temannya, 
dia punya cerita yang sama, dan luka yang cukup serius juga, sama 
dengan teman lainnya, dan dia menunjukan luka itu dengan serius. 
Serasa berat lukanya. 
Peneliti : Berarti ingin menceritakan ya Mas? Ada makna lain Mas? 
R1 : Sudah itu saja. 
 
Scene 7 
Peneliti : Selanjutnya dari scene berikutnya, tanda yang muncul dari scene ini 
apa Mas? 
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R1 : Tanda yang muncul hanya satu, orang ketiga yang mempunyai luka 
dan cukup serius, ternyata luka itu bukan luka fisik, tetapi luka hati, 
dari dia menunjuk hatinya. 
Peneliti : Berarti kalau menunjuk jantung, sakit di hati ya Mas? 
R1 : Iya. Perasaan gitu. Lalu dia memberi bukti pernah sakit di hatinya 
atau jantungnya yang dia tunjukan lewat foto seorang cewek orang 
ketiga. Luka hati karena seorang cewek. Akibat habis putus dengan 
ceweknya, mungkin habis putus dilihat dari wajahnya yang sedih 
dengan cara ini lo dulu saya punya cewek seperti ini. Dengan 
menunjukan foto ke arah kawan-kawannya. 
Peneliti : Oke. Ada lagi Mas tandanya? 
R1 : Tandanya hanya itu, cuma dia hanya mau bercerita. 
Peneliti : Lalu objek yang ada apa ini Mas? 
R1 : (Berfikir) Ada foto, foto perempuan, dengan loker-loker, sudah itu 
saja sama kaos dan kalung yang dipakai. 
Peneliti : Kok bisa tahu loker? 
R1 : Seperti yang saya bilang ada loker di tempat ganti pakaian. 
Peneliti : Oke. Makna dari scene ini apa Mas? 
R1 : Maknanya, orang ketiga ini memiliki luka juga tetapi bukan luka 
fisik, yaitu luka hati. Akibat putus mungkin ya, dari pacarnya. 
Peneliti : Kalau cowok memang seperti itu ya Mas? Galau seperti itu? 
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R1 : Dari kenalan saya seperti itu. Beberapa kenalan saya juga bercerita 
seperti itu, punya luka gitu. 
 
Scene 8 
Peneliti : Lalu ada yang terakhir dari setiap luka punya cerita, ada tanda apa 
saja Mas? 
R1 : Tanda yang pertama orang ketiga ini sedang menunjukan sesuatu 
dan bangga terhadap lukanya, yang diwakili dengan fotonya. Dan 
dua orang temannya memperhatikan secara serius cerita dari 
temannya itu. Kemudian tanda tulisan, sama dari cuplikan 
sebelumnya, disini ada tulisan setiap luka punya cerita, diketik 
dengan kapital dan under-line yang memiliki inti tiap luka punya 
cerita. Di akhir scene menampilkan background biru dan peringatan 
rokok membunuhmu dan delapan plus. 
Peneliti : Kok Mas Gilang tahu kedua temannya sedang memperhatikan. 
R1 : Dari gesturnya ya, dari cowok yang sok-sokan tadi menghadap 
kearah foto atau ke arah lawan bicara dan kemudian orang pertama 
yang mempunyai luka, dia memiliki gestur menghadap ke arah foto 
dan kepalanya menunduk. 
Peneliti : Kalo dari tanda yang muncul dari orang yang bercerita Mas? 
R1 : Ya itu tadi, seolah-olah bangga punya luka seperti itu. Bukan luka 
yang berat atau luka fisik. 
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Peneliti : Berarti luka di hati bisa diceritakan? Lalu, untuk objeknya? 
R1 : Iya. Ada loker, botol minum, foto, sama semua, dan tiga cowok. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tanda dan objeknya, maknanya apa Mas? 
R1 : Luka itu dapat diperoleh dari mana saja, misalkan luka fisik, tentu 
dari bekas goresan atau jahitan dia bisa bercerita asal lukanya. 
Ataupun luka perasaan bisa dibuktikan lewat foto, dia juga mampu 
menceritakan luka itu berasal dari mana. 
Peneliti : Kalau dilihat dari iklannya, masuk gak sama ceritanya? 
R1 : Masuk. Setiap luka punya cerita, dari luka apa dia bisa cerita apa. 
Peneliti : Tapi apa cowok memang seperti itu? Suka bercerita gitu? 
R1 : (Berfikir) Kalau itu tergantung pribadinya juga ya, siapa tahu 
cowok yang sudah akrab dengan temannya bisa gambling ceritanya, 
tanpa ada rasa malu. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Selanjutnya ada satu edisi lagi yang akan saya tujukan dan 
pertanyaan yang sama tanda, objek, dan makna, ini edisi nya kalo 
cinta gak pandang bulu. 
Scene 1 
Peneliti : Langsung saja, scene pertama tanda yang muncul apa saja? 
R1 : (Befikir) Tanda yang muncul ada seorang cowok yang berdiri di 
samping mobilnya. Mobil sport seperti itu dengan posisi membuka 
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salah satu pintu depan. (Berfikir) Dan dia berdiri di samping 
mobilnya, dilokasi parkiran yang sepi. Sudah cukup tandanya. 
Peneliti : Cowok ini menandakan apa sih Mas? Pakai mobil sport klasik, Ini 
setting-nya di lokasi parkiran Mas? 
R1 : Itu kan hanya orang-orang tertentu saja, menandakan dia itu punya 
selera yang gak semua orang suka. Berbeda dengan orang-orang 
dan bangga terhadap cara dia melihat mobilnya itu. Iya itu di 
parkiran. 
Peneliti : Untuk objeknya, yang ada apa aja ini? 
R1 : Objeknya ada mobil tadi, kemudian dia berada di parkiran yang 
sepi. 
Peneliti : Kalau yang di pojok kiri apa ini Mas? 
R1 : Yang di pojok kiri ini (berfikir) mungkin sebuah ruangan kali ya, 
ruangan kaca. 
Peneliti : Kalau dilihat tanda dan objek, maknanya apa ini Mas? 
R1 : (Berfikir) Maknanya, ada seorang cowok yang bangga terhadap 




Peneliti : Selanjutnya, scene berikutnya, sama yaitu tanda yang muncul dari 
scene ini apa 
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R1 : Cowok ini masuk ke dalam ruangan, dan ruangannya berada di 
lantai atas. Dilihat ada turunan seperti ini, seperti anak tangga. 
Peneliti : Kalau di ada tangga pasti di lantai atas ya? Ada tanda lain Mas? 
R1 : (Mengamati scene dengan cermat) Menandakan bukan rumah ini, 
seperti apartemen atau kos atau kontrakan kali. 
Peneliti : Oke. Ada lagi tanda-tanda yang muncul? Kalau kita lihat ada lampu 
yang menyala, menandakan apa ini Mas? 
R1 : Menandakan kalau dia jarang pulang, lampu ini akan menyala dari 
pagi hingga pulang petang, jadi lampu itu dikondisikan menyala 
terus. Menadakan orang yang sibuk kali ya. Ada satu tanda lagi 
delapan belas A, mungkin kalau dilihat dari rokok U-Mild, jadi 
hanya boleh dikonsumsi umur delapan belas tahun ke atas. 
Peneliti : Ada lagi Mas? Kalau dilihat dari pohon atau lainnya. 
R1 : Mungkin gak ada tanda, hanya hiasan. 
Peneliti : Oke. Lalu, objek yang ada apa aja? 
R1 : Objek ada lampu, ada pegangan tangga, ada pot, ada daun, pintu 
juga, menunjukan ada ruangan gitu. 
Peneliti : Oke. Sekarang maknanya apa ini Mas? 
R1 : Kalau maknanya, dia habis pulang dari luar ke apartemennya, saat 
petang, kemudian menunjukan kalau dia habis kembali ke rumah 
ehh… apartemen, bukan dugem. Menunjukan kalau cowok itu 
pulang, kembali ke tempat dia beristirahat. 
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Scene 3 
Peneliti : scene berikutnya, ada tanda apa yang muncul? 
R1 : Tanda yang muncul, cowok tadi menggantungkan jaketnya, 
kemudian seolah-olah langsung bergegas ke arah sesuatu. Karena 
posisi badannya yang ke arah tempat lain dan tangannya seperti itu, 
menandakan tergesa-gesa menuju tempat lain. 
Peneliti : Kalau ini lagi melakukan apa Mas? Dengan seperti apa 
menggantungkannya? 
R1 : Mungkin dari tangannya, dia sudah meletakan itu dengan baik, 
tetapi dia langsung lari tanpa menurunkan tangannya, seolah-olah 
dia langsung bergegas gitu lo, seperti langsung meninggalkan. 
Peneliti : Apa lagi ini tanda yang muncul? Setting-nya ini yang belum. 
R1 : Setting-nya berada di apartemen yang tinggi. 
Peneliti : Tinggi ya? Dilihat dari mana kok tahu tinggi? 
R1 : Dilihat dari lampu yang menggantung, lalu jendela yang cukup 
terpasang vertikal, menandakan ruangan itu tinggi. 
Peneliti : Kemudian dari rak mungkin? 
R1 : Ini raknya sudah lama ya. 
Peneliti : Kok tahu lama dari mana ini Mas? 
R1 : Dari bentuknya yang usang, kemudian yang dipajang seperti 
peninggalan lama. Dengan scene sebelumnya dia suka mobil klasik, 
sepertinya dia memang suka yang klasik. 
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Peneliti : Lalu ada apa lagi Mas? 
R1 : Sudah cukup. 
Peneliti : Kemudian objeknya apa lagi ini Mas? 
R1 : Ada jaket, gantungan jaket, lemari, kemudian ada piala, trophy, 
kemudian ada poster yang dia suka (mencermati dengan seksama), 
kemudian ada lampu yang menggantung, jendela yang tinggi, 
terkesan bangunan tua juga. 
Peneliti : Tua ya Mas? Dilihat dari mana ini Mas? 
R1 : Dari jendela, tingginya ruangan, itu seperti bangunan dulu sekali 
gitu lo, bukan seperti bangunan sekarang. Kemudian ada benda 
kursi, kemudian ada pajangannya juga (berfikir), lalu ada pintu 
yang mengarah ke pintu lain. 
Peneliti : Lalu, maknanya mungkin Mas? 
R1 : Maknanya mungkin sama, dia mungkin sedang bergegas ke suatu 
ruangan, menuju ke tempat lain, sampai melempar jaketnya itu. 
 
Scene 4 
Peneliti : Selanjutnya ini Mas, scene berikutnya, tanda apa ini yang muncul? 
R1 : Dia membuka lemari es, lalu mengambil sebotol susu mungkin 
(berfikir). 
Peneliti : Itu botol ya Mas? Dan itu susu ya Mas? Kok tahu itu susu darimana 
Mas? 
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R1 : (Berfikir dan mencermati) Dari pekatnya warna putih dari di botol. 
Peneliti : Kalo putih berarti itu susu ya Mas? Lalu, tanda yang lain? 
R1 : Tanda yang kedua, entah apa yang dia cari tapi dia tetap terfokus 
pada lemari es. 
Peneliti : Oke. Kalo fokus kenapa Mas biasanya? 
R1 : Mungkin dia masih mencari makanan ya. 
Peneliti : Oke. Ada lagi Mas? Untuk tanda yang muncul? 
R1 : (Berfikir) Mungkin ada jam menunjukan jam delapan malam, dia 
kembali malam jam delapan. 
Peneliti : Oke. Kalo objeknya ini Mas? 
R1 : Objeknya ada lemari es, ada telurnya di lemari es, botol susu, susu, 
mesin cuci, jam dinding, lampu, kipas angin, foto dinding. 
Peneliti : Oke. Ada yang lain Mas yang dilihat? 
R1 : Masih di apartemen. Ini kurang tahu, , ada seperti kamera dengan 
tripod-nya (berfikir). Benar ya tripod? Ini seperti kamera lama ya. 
Peneliti : Oke. Lalu maknanya ini Mas? 
R1 : Maknanya, cowok ini telah pulang dari luar, dia mencari sesuatu 
untuk dikonsumsi, dia merasa haus dan lapar, lalu dia membuka 
lemari es untuk dikonsumsi. 
Peneliti : Oke. Berarti mencari sesuatu ya? Itu saja atau ada yang lain?  
 
 
L3 - 39 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene berikutnya, ada tanda apa saja? 
R1 : Iya. Itu saja. Tanda bahwa cowok itu membuka botol dengan 
mudahnya, dengan alah satu jarinya. 
Peneliti : Menandakan apa ini Mas? 
R1 : Menandakan, mungkin dia mau mengkonsumsi susu itu. 
Peneliti : Kok gak dengan alat bantu lain? 
R1 : Karena mungkin mudah kali ya, membuka botol seperti itu. 
Peneliti : Berarti menandakan ingin mengkonsumsi? Kalau yang lain ada lagi 
gak Mas? 
R1 : Iya. Tanda lain dia masih memakai jam, menadakan dia belum 
sempat berganti pakaian atau baju santai tetapi sudah 
mengkonsumsi itu. 
Peneliti : Oke. Lalu, dari tanda tangan yang membuka botol? 
R1 : (Berfikir) Mungkin tangan yang pekerja keras kali ya, dilihat dari 
urat-uratnya. 
Peneliti : Itu saja untuk tandanya? Lalu untuk objeknya ini, ada apa saja ini? 
R1 : Iya. Objeknya ada tutup botol yang terlempar, botol susu, jam 
tangan, pakaian yang dikenakan, yang lain sama, dalam apartemen. 
Peneliti : Oke. Kalau dari scene ini, maknanya apa ini? 
R1 : Maknanya bahwa si cowok itu akan bersiap-siap untuk 
mengkonsumsi, ditandai dengan sudah terbukanya tutup botol 
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Peneliti : Oke. Lalu, itu untuk maknanya. Lanjut saja ke scene berikutnya, 
ada seperti ini, ada tanda apa saja ini? 
R1 : Menandakan susu itu bukan dikonsumsi sendiri, tetapi untuk 
dikonsumsi tiga ekor kucingnya. Lalu tanda lain, ketiga kucing itu 
menghampiri susu yang diberikan majikannya ke dalam sebuah 
mangkok, seolah-olah kucing ini sudah sering mengkonsumsi susu 
yang diletakan di mangkok itu. 
Peneliti : Kok tahu itu manyajikan darimana Mas? 
R1 : (Berfikir) Karena si majikan menuangkan susu di dalam botol itu ke 
dalam mangkok, dan itu seolah-olah menyajikan susu itu ke 
kucingnya. 
Peneliti : Oke. Ada tanda apa lagi ini Mas? 
R1 : Tanda apa ya? (mencermati scene) Dari raut wajahnya, seorang 
cowok itu senang melakukan itu, senang memelihara kucing itu. 
Peneliti : Kok ada kucing, padahal ini cowok? 
R1 : (Berfikir) Menandakan bahwa (mencemati), dia bisa hidup mandiri, 
tetapi (berfikir) dia itu bisa menunjukan walaupun dia maco dengan 
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barang klasik seperti mobil, dia punya kesukaan lain, lebih suka 
pada kucing ini (menunjuk). 
Peneliti : Berarti cowok maco tidak semua hal-hal yang seharusnya. Kucing 
itu identik dengan apa sih Mas? 
R1 : Iya. Bulunya, kelucuannya mungkin. 
Peneliti : Oke. Sekarang objeknya, apa saja ini Mas? 
R1 : Objeknya ada botol susu, ada mangkok untuk konsumsi kucing, ada 
sofa, jendela, mesin cuci, rak buku, kipas angin, di apartemen.. 
Peneliti : Kalau dari objek dan tanda yang diketahui, maknanya apa ini dari 
scene ini? 
R1 : Maknanya, bahwa ternyata susu di dalam botol yang saya pikir 
untuk pribadinya, ternyata bukan untuk dirinya, tetapi untuk kucing 
peliharaanya. Jadi maknanya susunya untuk kucing, seperti peduli 
dengan kucing, sayang juga, memelihara. 
 
Scene 7 
Peneliti : Oke. Lalu scene berikutnya, ada tanda apa saja ini? 
R1 : Tanda cowok tadi duduk di sofa dan di atas pahanya ada kucingnya 
tadi, salah seorang kucing, dan dielus, dibelai kepalanya, 
menunjukan (sambil tersenyum) dia suka dengan kucingnya. 
Peneliti : Ada tanda apa lagi ini Mas? 
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R1 : Tanda kedua, kucing ini nyaman di dekat majikannya, dengan di-
elus, menandakan majikannya itu baik memeliharanya. 
Peneleiti : Objek yang ada apa ini? 
R1 : Objeknya ada seokor kucing, lalu cowok yang sedang duduk. 
Peneliti : Kok tahu lagi duduk dari mana Mas? 
R1 : Ada sofanya, dengan pakaian lengkapnya tadi, ada kacamata yang 
tergantung di bajunya juga, masih di apartemen, spesifiknya duduk. 
Peneliti : Ada yang lain lagi Mas? Sekarang maknanya ini? 
R1 : Gak ada. Maknanya cowok itu tadi betul-betul sayang sama 
kucingnya tadi, dengan di-elus kepalanya, kemudian si kucing juga 
nyaman dengan cara majikannya memperlakukan dia seperti itu. 
Peneliti : Oke. Berarti cowok itu bisa berikan kenyamana ya Mas? 
 
Scene 8 
Peneliti : Sekarang scene terakhir, ada tanda apa saja ini Mas? 
R1 : Iya. Tanda-tanda dari ekspresi wajahnya, cowok ini seperti tidak 
malu, dengan pedenya memperlihatkan wajahnya ke kamera, 
dengan wajah cool dia memelihara kucing. Tanda kedua ada kucing 
yang suka di dekat dia, menandakan nyaman di dekat dia. 
Peneliti : Oke. Ada apa lagi ini Mas? Kok cowok seperti itu bisa memelihara 
kucing itu lo? 
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R1 : Mungkin sesuai dengan teks, kalau cinta gak pandang bulu, 
sebenarnya gak pandang bulu itu kan arti kiasan, bahwa dia tidak 
memandang sebelah mata, tidak terlalu memperhatikan fisik seperti 
itu bahwa dia itu cinta kepada semua makhluk tanpa kecuali. Gak 
pandang bulu itu tidak terkecuali gitu. 
Peneliti : Berarti kiasan ya Mas? 
R1 : Iya. Kayak tulus gitu cintanya. Cinta gak pandang bulu gitu. 
Peneliti : Ada tanda apa lagi ini Mas? Mungkin dari masih pakai baju yang 
sama, atau properti yang sama? 
R1 : (Berfikir) Sama dengan scene sebelumnya, dia memakai kaos yang 
sederhana (mencermati), kalau baju gak menunjukan apa-apa sih, 
lebih suka dekat dengan kucingnya, daripada mengurus diri sendiri. 
Seharusnya kalau dari tempat luas bisa ganti dulu, ataupun lainnya. 
Peneliti : Ada tanda lain Mas yang muncul? Dari judulnya mungkin? 
R1 : Sama sih dengan judul sebelumnya, dia menjelaskan semua, dengan 
kapital dan under-line, juga mereknya menunjukan iklan punya U-
Mild, ada peringatan juga patut dikonsumsi delapan belas tahun ke 
atas. 
Peneliti : Oke. Objek yang muncul apa ini Mas? 
R1 : Ada kucing, sofa, dengan cowok yang pakai kaos lorek-lorek hitam 
putih, jam tangan, kemudian ada poster di dinding, pintu, meja, 
kipas angin, di apartemen tadi, sudah itu saja. 
L3 - 44 
 
Peneliti : Itu saja Mas objeknya? Ada lagi Mas? Oke. Sekarang maknanya ini 
Mas, dari tanda dan objek yang sudah disebutkan? 
R1 : Maknanya dari iklan terakhir ini, dia suka dengan klasik, dengan 
peliharaannya, menunjukan dia itu suka semua hal, dia suka semua 
hal, kucing pun dia suka, yang seharusnya kucing di sukai seorang 
gadis, tetapi cowok disini suka dengan kucing. Jadi cowok itu bisa 
menyukai apa saja. 
Peneliti : Oke. Terima kasih buat Mas Gilang. 
 
Peneliti : Ada satu pertanyaan terakhir, masih ingat backsound dari U-Mild, 
sama semua ya Mas, memaknai apa sih Mas? 
R1 : Musik yang saya dengar adalah suara gitarnya, suara gitar yang 
cukup rock, menunjukan kalau itu (berfikir) bahwa produk ini untuk 
dikonsumsi kalangan muda dengan alunan lagu seperti itu nge-rock, 
dan cowok yang bebas. Sesuai dengan alunan seperti itu. 
Peneliti : Terima kasih buat Mas Gilang yang telah memberikan wawancara 
pada hari ini, semoga wawancara ini berguna untuk saya, Mas 
Gilang, dan perusahaan U-Mild seperti. Akhir kata saya ucapkan 
terima kasih. 
R1 : Iya. Terima kasih. Sama-sama. 
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CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Lapangan Basket Knight Stadium 
Waktu wawancara :  Siang hari 
Situasi responden :  Sedang istirahat Permainan 
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Responden 2 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat pagi, dengan siapa saya bicara? 
R2 : Pagi. Dengan Kris. 
Peneliti : Nama saya Canigg. Saya mau minta bantuannya untuk wawancara 
bisa? 
R2 : Ya, bisa. 
Peneliti : Hari ini, saya akan wawancara iklan U-Mild, saya akan 
menanyakan dengan analisis semiotik. Saya akan menanyakan 
tentang tanda, objek, dan juga maknanya. Sudah mengerti ya Mas 
Kris? 
R2 : Ya, sudah. 
Peneliti : Untuk pertama kali, saya mau tanya nama lengkapnya siapa? 
R2 : Kristianto Kinarjo. 
Peneliti : Tempat lahirnya dimana Mas ? 
R2 : Di Semarang. 
Peneliti : Untuk usia sekarang ini? 
R2 : Sekarang ini 23 tahun. 
Peneliti : Sekarang ini bekerja sebagai apa Mas? 
R2 : Saya karyawan. 
Peneliti : Kalau sekarang tinggal dimana? 
R2 : Di kedung mundu. 
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Peneliti : Lalu saya mau tanya, intensitas nonton televisi, biasanya per hari 
berapa jam? 
R2 : Ya kurang lebih 3-6 jam. 
Peneliti : Cukup lama ya Mas. Kalau nonton biasanya jam berapa sampai jam 
berapa? 
R2 : Sekitar jam 7 (tujuh) malam sampai 1 (satu) pagi. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya juga, kalau nonton iklan. Sering nonton iklan 
juga Mas? 
R2 : Ya kalau nonton iklan sering juga pasti. Kalau nonton televisi pasti 
ada iklan juga (sambil tersenyum). 
Peneliti : Kalau nonton iklan diganti atau tetap dilihat? 
R2 : Kalau semisal acaranya suka ya ditonton. Kalau iklannya menarik 
ya ditonton juga pasti. 
Peneliti : Oke. Saya mau tanya juga, tahu gak sama iklan U-Mild?  
R2 : Ya pernah tahu. 
Peneliti : Yang tahu apa saja Mas? 
R2 : Kalau yang tahu banget, yang ada bulu-bulunya, sama yang cewek 
masak. 
Peneliti : Oke. Berarti sudah tahu jalan ceritanya ya Mas? 
R2 : Sudah. Sudah (dengan yakin). 
Peneliti : Ada 1 (satu) lagi ini Mas iklannya. Tau gak yang judulnya tiap luka 
punya cerita? 
L3 - 48 
 
R2 : Pernah lihat juga kayaknya (sambil berfikir). Yang cowok nge-gym 
itu bukan? 
Peneliti : Iya, betul Mas. Tapi Mas Kris tahu gak jalan ceritanya? 
R2 : Yang saya tahu, cowok-cowok itu ada yang mainan motor sama 
curhat. 
Peneliti : Oke. Berarti sudah tahu ya Mas jalan ceritanya? 
R2 : Sudah. 
Peneliti : Jadi ada 3 (tiga) edisi Mas. Ada cowok tau kapan harus bohong, 
tiap luka punya cerita, sama edisi cinta gak pandang bulu. Pernah 
nonton semua berarti ya Mas? 
R2 : Pernah, pernah (dengan yakin). 
Peneliti : Berarti sudah tahu ya Mas? Kayak jalan ceritanya sudah tahu juga 
Mas? 
R2 : Sudah, sudah (dengan yakin). 
Peneliti : Berarti per scene atau per bagian sudah tahu detailnya ya Mas? 
R2 : Ya, sudah tahu. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya, suka gak sih sama iklan-iklan U-Mild tadi, 
dengan 3 (tiga) edisi tadi? 
R2 : Suka ya Mas. Soalnya bagiannya menarik. 
Peneliti : Menarik ya Mas? Kok menarik kenapa Mas? 
R2 : Iya. Karena terdapat di iklannya terdapat cerita-cerita yang menurut 
saya mengesankan dan adegannya bagus. Setting latarnya juga 
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bagus. Pemerannya juga bagus. Dan juga kalau dilihat dari 
iklannya, maknanya itu menarik. 
Peneliti : Oke. Mas Kris sudah pernah lihat iklan U-Mild semua berarti ya? 
R2 : Iya, sudah pernah. 
Peneliti : Dari tiga edisi itu ya Mas? Yakin ya Mas? 
R2 : Iya, sudah. Yakin, yakin. 
Peneliti : Saya akan melihatkan per scenes, nanti Mas Kris bisa menanggapi 
tentang objek, tanda, dan maknanya. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Langung saja, saya akan ke iklan cowok tau kapan harus bohong. 
Untuk scene pertama bisa dilihat dulu. 
R2 : Iya. 
Peneliti : Kalau menurut Mas Kris ini, tanda yang muncul dari scene pertama 
ini apa saja? 
R2 : Tanda yang muncul ini, ceweknya ini melihat bakmi. 
Peneliti : Oke. Ini bakmi ya Mas? 
R2 : Iya. Menurut saya, ini bakmi. Lalu menurut saya, ekspresinya itu 
kayak bersemangat untuk menaruh dari panci ke piring. 
Peneliti : Semangat ya Mas? Kok bisa dikatakan semangat itu kenapa Mas? 
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R2 : Iya. Karena kalau dilihat dari parasnya seolah-olah ada keinginan 
yang belum tercapai. Jadi agar tercapai ekspresinya dengan 
semangat. 
Peneliti : Lalu ada tanda lain lagi gak? Selain dari paras ataupun dari 
bakminya tadi. 
R2 : Tangannya memegang piring, itu menurut saya, dia itu orangnya 
mungkin orang yang suka (sambil berfikir) mempertegas gitu, 
mencegah biar piringnya gak jatuh. Mungkin orang bisa saja gak 
susah dipegangi, langsung dituangkan saja. 
Peneliti : Berarti kayak orang berhati-hati gitu ya? 
R2 : Iya. 
Peneliti : Kalau orang yang berhati-hati itu, ditandai dengan memegang 
piring gitu ya Mas? Identik hati-hati, dengan memegang piring ya? 
R2 : Iya, seperti itu. 
Peneliti : Lalu untuk tanda yang lain? 
R2 : Untuk tanda yang lain (sambil berfikir), ini apa ya? 
Peneliti : Kalau dari setting tempatnya ini, dimana? 
R2 : Kalau dari setting tempatnya, kayaknya di dapur ini. Kayak di 
dapur sebuah rumah ini. 
Peneliti : Kok tahu dapur sebuah dari mana? 
R2 : Dari penataannya ya Mas. Keliatan disini ada tempat untuk 
masaknya, lalu ada kompornya, lalu ada lemari, ada tempat 
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penyimpanan juga. Menurut saya ini, seperti di dalam rumah, 
apalagi ada panci-panci yang menggantung. Biasanya kalau di hotel 
gak ada, saya kira di rumah. Kalau di rumah penataannya lebih 
fleksibel ya. 
Peneliti : Oke. Lalu apa lagi tanda yang muncul? 
R2 : (Sambil berfikir) Ini ada, ceweknya memegang sesuatu, mungkin 
spatula. Untuk memindahkan, menuangkan bakmi dari panci ke 
piring. 
Peneliti : Kok tahu itu spatula dari mana ini Mas? 
R2 : Kalau dilihat bentuknya pipih ya. Jadi menurut saya, ini spatula. 
Peneliti : Sedang nuangkan apa sih Mas? 
R2 : Menuangkan bakmi ya. Mungkin untuk seseorang, atau mungkin 
bisa buat dirinya sendiri. 
Peneliti : Ada lagi Mas, tanda-tanda yang muncul? 
R2 : (Sambil berfikir) Kayaknya ini pake gelang ya Mas. Dia pake 
gelang, tapi gelang apa ya? Kayak gelang cinderamata, dibuat dari 
kayu gitu, kayak rotan juga ini. 
Peneliti : Emang menandakan apa sih Mas, kalau cewek pake gelang seperti 
itu? 
R2 : Kelihatan kalau dia benar-benar wanita. 
Peneliti : Berarti kalau wanita memang indentik dengan gelang-gelang seperti 
itu ya Mas? 
L3 - 52 
 
R2 : Iya. Menurut saya sih begitu. 
Peneliti : Ini ada apa lagi Mas? 
R2 : Dia pakai kalung juga ini, mungkin pemberian orang tuanya ya. Dia 
kayak punya rasa cinta atau sayang sama seseorang. Biasanya 
kayak gitu itu pemberian. 
Peneliti : Oke. Ada lagi mungkin Mas? 
R2 : Sudah itu saja yang saya lihat. 
Peneliti : Lalu kita lanjut, ada objek apa di scene ini? 
R2 : Wah ini objeknya banyak. Ada panci, lalu ada kompor, ada bakmi 
ini, lalu ada spatulanya, lalu piring, ada juga panci yang telah 
bergantungan, dan ada juga wajannya, lalu ada tempat bumbu yang 
gak ada isinya, lalu ada lemari yang di dalamnya ada barang-barang 
untuk memasak, lalu ada gelas, ada tempat untuk menaruh spatula, 
kalau saya istilahnya irus ya Mas, buat masak sup. Terus ada tempat 
kayak tempat sendok, terus ada (wah…) tanaman yang digantung 
juga, ada lap buat membersihkan dapurnya kalau habis masak. 
Peneliti : Ada lagi Mas? 
R2 : Sudah itu saja. 
Peneliti : Oke. Jadi kalau dari tanda dan objek yang dilihat Mas Kris, 
sebenarnya makna dari scene pertama ini apa sih? 
R2 : Maknanya itu, sebuah dapur yang digunakan oleh seorang wanita 
untuk memasak. Dalam hal ini memasaknya, memasak bakmi. 
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Peneliti : Oke. Ini untuk scene pertama, kita lanjut saja ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Tetap sama dengan pertanyaan yang sama. Sekarang saya tanyakan 
tentang objeknya dulu. Objek yang ada di scene ini apa saja? 
R2 : Ini kelihatannya, menurut saya ini di ruang makan ya Mas, di rumah 
gitu. 
Peneliti : Kok bisa tahu itu di ruang makan sebuah rumah itu dari mana Mas? 
R2 : Ini kelihatan ada mejanya. Mejanya ini kan terdiri dari 1 (satu) meja 
dan 2 (dua) kursi, kurang lebih rumah ini ditinggali 2 (dua) orang 
saja. Kemudian ini ada tempat-tempat untuk menaruh makanan-
makanan kecil ini Mas. Seperti buat nyimpen gitu. Kemudian ini 
ada untuk membuat kopi ini Mas, itu biasanya ada yang 
mempermudah untuk mengambil sesuatu itu, untuk makanan dan 
minuman. Terus (sambil berfikir), kelihatannya ada panci juga, 
mungkin untuk menyimpan sesuatu di ruang makan. Sementara 
yang saya lihat seperti itu saja. 
Peneliti : Kalau ini di area meja makan, lihat apa saja Mas? 
R2 : Meja makan (sambil berfikir), kayaknya ada tatakannya Mas. Ini 
untuk tidak terlalu, kalau di makan gak langsung numpahi meja. 
Peneliti : Itu saja Mas? 
R2 : Sudah itu saja. 
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Peneliti : Kalau dilihat dari objek, tanda apa saja yang muncul? 
R2 : Ini wanitanya membuat 2 (dua) bakmi ya. Berarti 2 (dua) bakmi dan 
2 (piring). Dia mengarah ke laki-laki. 
Peneliti : Kok tahu itu laki-laki dari mana Mas? 
R2 : Iya ini rambutnya memang panjang ya Mas (sambil tersenyum), 
tapi dari perawakannya itu, tubuhnya kelihatan kayak laki-laki. 
Peneliti : Tapi kok tahu wanita ini memberikan ke laki-laki? 
R2 : Ini kalau dilihat dari wanitanya, tangannya itu mengarah ke laki-
laki. Dimana ke arah laki-laki itu duduk. 
Peneliti : Jadi itu memberikan ya Mas? 
R2 : Lalu laki-laki ini matanya mengarah ke bakmi ya, kayak ada 
sesuatu yang, kayak penasaran rasa dari bakmi ini. 
Peneliti : Penasaran ya? Kok tahu penasaran dari mana ini Mas? 
R2 : Kalau dilihat dari ekspresinya kayak penasaran ya, gimana rasanya. 
Tapi dilihat dari wanita ini membuat bakmi, bagaimana kira-kira 
rasanya. Kalau di ekspresinya sesuatu yang baru, yang belum 
pernah coba. Dia pengen sekali-sekali nyoba gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat, ada tanda lain gak? 
R2 : Laki-laki ini tangannya memegang kursi, dia kayak kepengen cepat-
cepat memecahkan rasa penasarannya itu dengan mencicipi. 
Peneliti : Kalau memegang kursi, berarti kepingin segera itu ya? 
R2 : Iya, antusias gitu Mas. 
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Peneliti : Mungkin ada tanda lain Mas? 
R2 : Ini (sambil berfikir), tandanya berarti, ternyata ceweknya ini juga 
merasa akan mencoba mie buatannya. Berarti dia membuat itu, dia 
juga merasakan, bukan hanya untuk orang lain, tetapi juga untuk 
dirinya sendiri. Jadi ibaratnya menikmati bersama. 
Peneliti : Bakminya ada berapa ini? 
R2 : Disediakan 2 (dua). 
Peneliti : Jadi kalau situasinya begini, ingin bersama gitu ya? 
R2 : Iya. 
Peneliti : Ada lagi mungkin Mas, tanda yang muncul atau bisa dilihat? 
R2 : (Sambil berfikir) Oh iya, ekspresi cewek ini senyum. 
Peneliti : Menandakan apa sih Mas? 
R2 : Dia itu menyajikan kepada laki-laki itu dengan ikhlas, semangat, 
lalu ada kepuasan. Ada timbul rasa puas. Senang hati, pede. 
Peneliti : Oke. Ada yang lain lagi Mas? 
R2 : Sudah sih Mas, itu saja. 
Peneliti : Kalau diihat dari scene ini, objek dan tanda, makna apa ini yang 
muncul? 
R2 : Dari scene ini ya, diuji coba. Memang di scene ini ada laki-laki, 
bagaimana rasanya. 
Peneliti : Oke, berarti mau diuji coba ya? 
R2 : Iya, mau diuji coba. 
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Peneliti : Oke. Selanjutnya scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Scene berikutnya dengan pertanyaan yang sama, objek apa yang ada 
di scene ini? 
R2 : Ini objeknya. Objeknya, baru terlihat vas bunganya, ada kursi 1 
(satu) lagi, ada 2 (dua) piring, terus tempatnya masih sama, tidak 
berubah, lalu (sambil berfikir) ini ternyata laki-laki ini memakai 
kalung. Mungkin kalungnya kalung couple.  
Peneliti : Lalu apa lagi? 
R2 : Lalu laki-lakinya menggunakan kacamata, terus ada 2 (sendok), 
yang 1 (satu) sudah dipakai laki-lakinya. Ada juga di tempat 
ceweknya, tapi belum digunakan. Ini ada makanan-makanan kecil 
yang disimpan. Ini terlihat seperti pengatur suhu ya, untuk melihat 
suhu ruangannya ya. Mungkin itu saja yang saya lihat. Dari scene 
kurang jelas ya, ada meja, di bawah makanan kecil, mungkin tempat 
berhubungan dengan meja makan. Iya dalam scene ini itu saja, 
sama ada pintu. 
Peneliti : Kalau kita lihat objeknya Mas. Dari cowoknya pakai gelang, 
kalung, dan objek lainnya. Tanda apa sih di scene ini? 
R2 : Tandanya ada (sambil berfikir). 
Peneliti : Kalau dari setting-nya dulu, dimana ini Mas? 
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R2 : Kalau setting-nya masih sama, lalu si cewek melihat ke arah 
bakminya. Mungkin dia penasaran, apakah rasa bakmi yang 
dibuatnya itu enak atau tidak. 
Peneliti : Kalau dengan gesture seperti itu bertanya-tanya ya? 
R2 : Iya. Ya kayak penasaran sendiri. Terus si cowoknya ini lagi meniup 
karena panas, ini kalau saya lihat meniup. Sebelum masuk mulut 
ditiup dulu biar agak panas. Terus tangan cewek ini memegang 
dagu ya Mas. 
Peneliti : Menandakan apa Mas? 
R2 : Ini mungkin, dia juga penasaran yang tadi, kira-kira bagaimana 
rasanya. Karenakan bisa saja respon dari si cowok berkebalikan 
dengan apa yang diharapkan dengan si ceweknya ini. 
Peneliti : Kok ada pemikiran seperti itu dilihat dari mana? 
R2 : Dilihat dari rasa penasaran tadi. Mungkin dia ada rasa takut juga 
dilihat dari ekspresinya ini. Takut rasa bakminya tidak sesuai yang 
diharapkan. 
Peneliti : Ada lagi Mas? 
R2 : Si cowok ini kayak mantab ya pegang sendoknya. Mantab dalam 
artian, yakin rasa bakminya ini, bakminya enak, 
Peneliti : Berarti dengan gesture seperti itu menandakan enak ya? 
R2 : Iya. Apalagi kalau benar mereka berdua ini benar-benar pasangan 
dia kayak (wah…) ini makanan dari pasangan saya, pasti enak. 
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Peneliti : Kalau dilihat dari cowoknya pakai kalung, pakai gelang, 
menandakan apa sih Mas? 
R2 : Mungkin ini Mas, kalau dilihat dari gelang dan kalung, couple tadi. 
Kalau dilihat gelang dan kalungnya bentuknya sama ya, Cuma beda 
posisi saja ya, kalau cewek sebelah kiri, cowok sebelah kanan. 
Peneliti : Menandakan couple ya Mas, kalau ada gelang dan kalung? 
R2 : Iya Mas. Dilihat dari bentuknya juga ya Mas. 
Peneliti : Berarti dari scene ini, mereka menandakan sebagai pasangan ya 
Mas? 
R2 : Iya. Menurut saya seperti itu. 
Peneliti : Lalu ada tanda lainnya lagi? 
R2 : Ini si cowok memakai kaos yang tanpa kerah, menadakan dia 
daaing malam hari. Kalau cewek juga pakai kaos, kayak baju 
rumah, menandakan santai kalau di rumah. 
Peneliti : Kok tahu ini malam hari dari mana Mas? 
R2 : Biasanya kalau santai malam hari ya. Waktu santai, waktu bersama, 
seperti bersama pasangan, mungkin ceweknya juga bisa istrinya. 
Kalau istrinya, mungkin cowoknya pulang kerja, lalu ceweknya ini 
buat bakmi, cowoknya makan malam. 
Peneliti : Kalau pakai kaos indentik dengan santai ya Mas? 
R2 : Iya Mas. 
Peneliti : Itu saja Mas? 
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R2 : Iya. Yang saya tangkap itu saja. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari objek dan tandanya, makna dari scene ini apa 
Mas? 
R2 : (Sambil berfikir) Sebagai cewek yang membuat bakmi ada rasa 
khawatir terhadap yang dimasak tadi ya. 
Peneliti : Khawatirnya kenapa ini Mas? 
R2 : Kalau dari ekspresi wanita ini menunjukan khawatir ya. Takut 
dengan harapannya, tidak bisa realita nantinya.  
Peneliti : Berarti maknanya ada kekhawatiran gitu ya Mas? 
R2 : Iya Mas. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Scene berikutnya, dengan pertanyaan yang sama, objek apa yang 
ada? 
R2 : Ini hampir seperti yang tadi, masih sama, ada bakmi seperti yang 
tadi, ini kayaknya tempat snack, cowoknya sama pakai kalung, ada 
gelangnya juga, terus ini tangan kirinya ada gelangnya lagi, ini 
ternyata makannya pakai garpu, tangan kirinya pakai sendok. Lalu 
di belakang cowoknya ada jendela ya, kayak ada kusen-kusennya, 
kelihatan kaca ya Mas. Terus, biasanya ini ada sesuatu di bawah 
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jendela ini ya, cuma ini kurang tahu, mungkin meja yang panjang 
ya. Ya sudah itu saja, yang terlihat itu. 
Peneliti : Dari objek tadi, ada piring, garpu, dan lainnya, tanda apa yang 
muncul ini Mas? 
R2 : Tandanya ini memberikan respon kepada cowoknya, dengan 
tangannya seperti memberikan sebuah lingkaran, jempol dan 
telunjuknya. Itu kan menandakan bakminya enak Mas. 
Peneliti : Berarti tanda seperti itu, enak ya Mas? 
R2 : Iya enak Mas. Lalu dari wajahnya terlihat kalau yakin, bakminya 
rasanya enak, tapi dari gayanya ini Mas, agak meragukan ya Mas 
(sambil senyum). Bentuknya kayak ekspresi aneh gitu, kayaknya itu 
agak meragukan, dilihat dari ekspresinya ya. Walaupun dari 
posturnya kelihatan yakin bakminya enak, tapi dilihat dari bentuk 
wajahnya seperti ada sesuatu tidak keyakinan. 
Peneliti : Berarti kalau dilihat dari gesture seperti itu gak yakin ya Mas?  
R2 : Biar gak dianggap buruk sama ceweknya. 
Peneliti : Ada lagi Mas? 
R2 : Ini Mas, tandanya tangan memegang garpu ada bakminya sedikit, 
sepertinya dia menandakan orang malas makan Mas. 
Peneliti : Kalau tangannya seperti itu berarti malas melanjutkan makannya? 
R2 : Iya Mas. 
Peneliti : Karena apa ini Msa? 
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R2 : Mungkin rasanya tidak enak, atau komposisi bumbunya tidak pas, 
jadi seleranya gak enak. 
Peneliti : Itu saja Mas? 
R2 : Mungkin itu saja ya. 
Peneliti : Kalau dari objek dan tandanya, makna yang muncul? 
R2 : Kalau dari scene, itu jadi cowok merespon tidak sesuai harapan 
cewek. Yang cewek pastinya mengharapkan respon positif, karena 
masakan baru jadi gak tahu responnya seperti apa. Ketika si 
cowoknya berkata tidak jujur, membohongi dirinya sendiri, 
mungkin untuk menyenangkan hati ceweknya. 
Peneliti : Si cowok memberikan kepalsuan berarti Mas? 




Peneliti : Oke. Langsung lanjut saja, ke scene berikutnya. 
R2 : (Wah…) kalau ini lebih terlihat lagi ini Mas. 
Peneliti : Untuk scene ini, objek apa yang muncul? 
R2 : Objeknya hampir seperti, sama yang tadi, scene yang sebelum 
cowok memberikan tanda masakannya sudah enak. Sama di ruang 
makan, di rumah, terlihat 2 (dua) piring, ada vas bunganya juga, 
lalu kursi, hampir sama sih Mas. Ada pembuat kopinya gitu Mas, 
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ada cangkirnya. Ini jam dinding yang kuno ya, era-era dulu (sambil 
tersenyum). Ada jam dinding lagi, untuk menadakan ingat akan 
waktu mungkin ya Mas, ada orang yang berangkat kerja, harus 
mengejar waktu Mas. 
Peneliti : Lalu ada objek lagi? 
R2 : Masih sama sih Mas, ada pintunya juga untuk masuk atau keluar. 
Peneliti : Ada lagi mungkin? 
R2 : Ini sendok si cowok malah menghadap ke samping, benar persepsi 
saya tadi, cowok tadi gak suka. Kalau si cewek tidak mencoba, 
kalau dilihat dari sendoknya tadikan tidak berubah posisinya. Terus 
kayaknya kursinya berpindah posisi. 
Peneliti : Ada lagi? 
R2 : Kursinya itu sudah bergeser dikit. Sudah, objeknya itu saja. 
Peneliti : Tadi objeknya ada jam kuno, ada kursi ceweknya bergeser, dan 
lainnya, tanda apa sih yang muncul? 
R2 : Kalau dari si cewek perasaannya senang, kalau dilihat dari senyum 
seperti ini, kemudian membalikan badan dengan perasaan senang. 
Kalau dilihat dari scene sebelumnya, cowok bilang rasanya enak. 
Peneliti : Senang ya Mas? 
R2 : Iya Mas, perasaan senang. Lalu kemudian cewekya berdiri merasa 
bahwa, menurut saya ya mas, dia itu merasa tugas seorang cewek 
terlaksana dengan baik, membuatkan masakan dengan baik. Dia 
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merasa tugasnya benar-benar sukses. Lalu dari si cowoknya, dari 
gesture tubunya itu bahwa tandanya makananya gak enak. 
Peneliti : Berarti kalau seperti itu gak enak ya Mas? 
R2 : Iya Mas. Dengan cara menutupi seperti itu, tapi dia itu gak ketahuan 
kalau makanan yang dibuat si cewek itu gak enak. 
Peneliti : Kok sampai seperti itu kenapa Mas? 
R2 : Mungkin komposisi bumbunya kurang pas, mungkin bakminya 
kurang mateng. 
Peneliti : Kok sikapnya baru sekarang? 
R2 : Iya. Biar gak menyakiti hati ceweknya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari raut mukanya? 
R2 : Iya, mukanya kayak mau muntah, dilihat dari mukanya. Seperti 
ekspresi mau muntah. 
Peneliti : Lalu ada lagi Mas? 
R2 : Sudah itu saja Mas, buat tandanya. 
Peneliti : Tapi tanda yang muncul dari kedua pasangan ini? 
R2 : Ya berarti si cowok ini tidak ingin menyakiti si cewek, biar 
hubungannya tidak menemui banyak kendala. Hanya masalah 
sepele ini saja. 
Peneliti : Berarti dengan sikap seperti itu tidak ingin menyakiti ya Mas? 
R2 : Iya. Tadi si cowok kan bilang kalau makananya enak. 
Peneliti : Lalu dilihat dari maknanya apa Mas? 
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R2 : Makna dari ini, si cewek harus berkaca diri juga. (Sambil berfikir) 
setiap respon tidak semua makanan itu enak, berarti enak itu hanya 
sebuah ungkapan agar tidak menyakiti perasaan. 
Peneliti : Enak itu sebagai ungkapan ya? 
R2 : Iya. Ungkapan, seperti ekspresi. Iya itu saja. 
Peneliti : Yang terakhir dari edisi cowok tau kapan harus bohong. 
 
Scene 6 
Peneliti : Dari scene ini, objek apa yang muncul? 
R2 : Objeknya yang terlihat ada 2 (dua) piring yang masih berisi bakmi, 
lalu ada mangkok, tapi gak tahu isinya apa, lalu ada kursi besi yang 
ada di tengah tadi, kelihatan cowoknya. Ada kacamatan, kelihatan 
kalungnya, terus sama meja makannya ini Mas. Ini kelihatannya, 
mungkin ini kulkas ya Mas. Sudah itu saja. 
Peneliti : Lalu dilihat dari objeknya, dari objek tulisannya? Kalau dilihat dari 
tulisannya, objeknya ada apa saja? 
R2 : Bewarna putih tulisannya, lalu ini warna biru mungkin identitas ya. 
Terus ada juga, peringatan untuk himbauan pemerintah saja. Ada 
garisnya juga ini Mas, lalu mungkin garis ini suatu tanda ya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, tanda yang ada? 
R2 : Tanda ini, si cowok memegang mulutnya sambil melihat 
kebelakang, seperti penipuan gitu ya. Kayak berhasil mengelabuhi 
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si cewek bakminya enak, padahal kenyataannya bakminya tidak 
enak. Lalu tanda jempol ini Mas, jadikan menandakan dalam artian 
kegiatannya tadi berhasil, yang menipu tadi. Lalu berikutnya lagi 
(sambil berfikir), tatapan matanya ini Mas, tatapan yang senyum. 
Senyum itu juga bagian dari sudah sukses. 
Peneliti : Sukses ya Mas? 
R2 : Iya. 
Peneliti : Itu kok tulisannya seperti itu, menandakan apa ini? 
R2 : Berarti (sambil berfikir) cowok itu harus tahu kapan harus jujur, 
kapan tahu bohong, biar tidak menyakiti perasaan si ceweknya, biar 
gak ada pertengkaran. 
Peneliti : Kalo dari jenis font-nya atau garis bawahnya? 
R2 : Kalau itu peringatan ya. Ada garis bawahnya ini, kalau menurut 
saya tanda yang harus diperhatikan. Apalagi ini font-nya cukup 
besar, mungkin untuk dari hal-hal yang perlu diperhatikan, 
meneruskan dari hal yang ada tadi, sebagai pendukung. 
Peneliti : Kalau dari scene ini menandakan apa Mas? 
R2 : Si cowok ini harus bisa memposisikan dirinya, harus berkata sesuai 
keadaan yang ada. Untuk meyatakan hal ini, cewek tadi, agar tidak 
terjadi bentrok itu Mas. 
Peneliti : Kalau dari objek dan tanda tadi, maknanya apa Mas? 
R2 : Kalau bohong jangan samapai ketahuan (sambil tertawa). 
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Peneliti : Kenapa Mas kok begitu? 
R2 : Kalau bohong untuk jalan yang baik, menurut saya sah-sah saja, 
kalau demi hal buruk itu kan menimbulkan perasaan yang gak enak. 
Itu saja Mas. 
Peneliti : Itu untuk edisi cowok tau kapan harus bohong ya Mas. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Lanjut kita ke iklan edisi selanjutnya ya Mas. Untuk tiap luka punya 
cerita ini Mas, dengan pertanyaan yang sama. Langsung saja 
dengan scene pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene yang pertama ini, Mas Kris lihat objek apa saja ini ? 
R2 : Ada kipas angin, ada foto-foto ini Mas kelihatannya, atau lukisan 
ini ya. Ada botol minum, ada kursi, ada jendela kelihatannya ini, 
terus ada tas, ada handuk, terus ada tempat kayak apa ya. 
Bentuknya kayak benang, atau kain wol mungkin ya. Terus ada 
kayak lemari, sudah itu saja Mas. 
Peneliti :  Kalau dilihat dari objeknya, setting tempatnya dimana ini Mas? 
R2 : Ini ruangannya kayak tempat orang habis atau sebelum olahraga 
Mas. 
Peneliti : Kalau diilihat dari setting dan objeknya, tanda apa sih yang muncul 
di scene ini? 
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R2 : Tandanya ini ada 3 (tiga) cowok ini Mas, yang 1 (satu) lagi benerin 
sepatunya ini, jadi dia fokus benerin. Terus ada lagi yang sedang 
berdiri, kakinya diangkat 1 (satu) , mungkin dia habis olahraga terus 
dia haus makannya minum. 
Peneliti : Berarti kalau minum itu menandakan habis olahraga ya Mas? 
R2 : Iya. Kalau dari scene ini seperti itu. Terus ini satunya lagi 
kelihatannya mau melepas jam tangannya ya Mas. Tapi kok 
arahnya malah melihat ke cowok yang benerin sepatu ini. 
Peneliti : Kenapa itu Mas? 
R2 : Cara menali sepatu cowok itu mungkin Mas. Penasaran mungkin 
caranya. 
Peneliti : Ada lagi mungkin Mas yang ada? 
R2 : Cowoknya ini kayak kurang fokus apa yang dia lakukan, mungkin 
lagi ke objek lain. 
Peneliti : Tanda-tanda yang lainnya Mas? 
R2 : Ohh… iya, ternyata cowok yang minum itu pakai handuk. Berarti 
memperkuat habis olahraga, mengelap keringat. 
Penelitian : Dengan gaya seperti itu habis olahraga ya? 
R2 : Iya Mas. Capai habis olahraga. 
Peneliti : Kalau dilihat dari yang pakai sepatu, lagi ngapain? 
R2 : Mungkin dia lagi betulin tali sepatu yang kendor biar kencang, biar 
kalo dipakai itu enak. 
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Peneliti : Lalu diliat dari objek dan tandanya ini Mas. Makna yang 
terkandung di scene ini apa Mas? 
R2 : Maknanya itu untuk cowok yang pertama, yang membetulkan 
sepatu itu harus menyelesaikan kegiatan sebelumnya, untuk cowok 
yang berdiri tidak fokus terhadap yang dilakukan, mungkin efek 
habis olahraga ya. Lalu cowok yang 1 (satu) lagi, yang lagi minum 
ini, maknanya dia ingin melepas dahaga. 
Peneliti : Tapi kalau dilihat dari scene ini, kesimpulan maknanya apa? 
R2 : Maknanya berarti, sebelum melakukan sesuatu harus disiapkan dan 




Peneliti : Lalu scene berikutnya, ada objek apa saja ini Mas? 
R2 : Sama kayak tadi Mas, malah terlihat lebih adanya lukisan, lalu ada 
jendela yang terlihat, lalu ini ada rak lemari untuk menyimpan 
barang orang yang sebelum atau habis olahraga, ada helm, ada tas 
yang biasa untuk bepergian, ada botol minum yang dipegang si 
cowok, ada handuk yang dikalungkan, ada kipas angin sebagai 
pendingin ruangan, ada handuk di atas almari. Sudah itu saja Mas. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, tanda apa yang muncul? 
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R2 : Ini yang pakai sweater, dia memperlihatkan kayak bekas luka di 
tangan kirinya. 
Peneliti : Kok menunjukan kenapa Mas? 
R2 : Mungkin dia membicarakan luka-luka yang pernah dialami, yang 
pernah dialami cowok-cowok ini. Cowok pertama yang pakai 
sweater hitam memperlihatkan bekas luka, lalu cowok yang kedua 
menunjuk lengan cowok yang pertama, lalu cowok pertama melihat 
lengan. Dan cowok yang terakhir melihat juga. Mungkin penasaran 
ya. 
Peneliti : Penasaran kenapa ini Mas? 
R2 : Ada apa sih, mungkin penasaran sebesar apa lukanya, atau mungkin 
penasaran terhadap bentuk lukanya, atau mungkin penasaran 
dengan penyebabnya. 
Peneliti : Oke. Ada yang lain Mas? 
R2 : Kalau lebih fokusnya ke arah itu sih Mas. Yang cowok kedua tadi 
melihat lukannya ya, cowok ketiga juga menatap ke bekas luka itu 
Mas. Itu saja sih Mas? 
Peneliti : Ada tanda lain mungkin Mas? Dari ekspresinya mungkin? 
R2 : Kalau ekspresinya, kalau yang cowok pertama melihat ya, kalau 
yang kedua kayak meremehkan ya. 
Peneliti : Kok tahu itu meremehkan dari mana Mas? 
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R2 : Dilihat dari ekspresinya kelihatan itu Mas. Kepalanya yang agak 
miring ke kiri, terkesan meremehkan itu, dan juga dari bentuk 
mulutnya senyum yang meremehkan. Mungkin dia mengira, 
lukanya gak sebanding dengan luka yang pernah dialami. Kalau 
cowok satunya ekspresi biasa saja sih Mas. 
Peneliti : Kok meremehkan kenapa ini Mas? 
R2 : Mungkin luka yang dialami cowok yang kedua lebih besar, atau 
insidennya lebih besar. 
Peneliti : Oke. Dilihat dari tanda tadi, makna apa ini yang ada di scene ini? 
R2 : Maknanya itu, apapun yang dialami orang ini, terkadang masih bisa 
diremehkan orang lain. Si cowok punya luka, mungkin luka itu 
extreme, tapi menurut cowok yang kedua ini meremehkan ya. Kalau 
cowok yang terakhir itu biasa saja, hanya penasaran saja. 
Peneliti : Langsung saja ke scene berikutnya 
 
Scene 3 
Peneliti : Ada objek apa ini mas? 
R2 : Ini ada objek, ada sepeda motor yang terjatuh ini Mas. Terus ini ada 
meja kecil yang diduduki cowok, cowok yang membenarkan sepatu 
tadi, lalu ada cowok yang pakai handuk. Mungkin scene ini 
menggambarkan ilustrasi, kalau cowok itu, istilahnya di-critani, 
seolah-olah diperlihatkan bagaimana ada luka di lengannya. 
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Peneliti : Berarti ini penggambaran ya Mas? 
R2 : Iya, penggambaran. 
Peneliti : Dilihat dari mana Mas? 
R2 : Ya dilihat dari 2 (dua) orang cowok yang menyaksikan, dan ada 
seorang cowok juga yang terjatuh. Jatuhnya itu ke sebelah kiri, kena 
lengan kirinya. 
Peneliti : Ada objek apa lagi Mas? 
R2 : Ada botol minum juga ini Mas, waktu pemberian ilustrasi itu masih 
di tempat olahraga tadi. Tapi posisinya atau kurang lebihnya seperti 
itu. Yang sepeda motor itu kan hanya penggambaran, kalau ada 
sesuatu yang menimpa cowok itu. 
Peneliti : Dari objek tadi, ada tanda apa saja ini Mas? 
R2 : Tandanya ini dilihat dari si cowok yang 2 (dua) tadi, melihat ke 
arah sepeda motor yang jatuh tadi. 
Peneliti : Kok melihat kenapa Mas? 
R2 : Mungkin dia, seolah-olah dia masuk di dalam kejadian yang 
menimpa yang jatuh tadi. Jadi seolah-olah melihat langsung. 
Peneliti : Masuk ke ceritanya ya Mas? 
R2 : Iya. Seolah-olah masuk ke ceritanya. 
Peneliti : Ada tanda-tanda apa lagi ini Mas? Kok ada motor jatuh? Cowok 
yang ketiga ini kenapa Mas? 
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R2 : Kecelakaan ya ini, kecelakaan sepeda motor. Mungkin dia 
tergelincir, disini gak ada objek lain yang nabrak atau ditabrak ya. 
Kalau saya simpulkan disini dia tergelincir. Yang mungkin jalannya 
yang licin. 
Peneliti : Kalau dilihat dari setting-nya, dimana ini Mas? 
R2 : Tempat yang berpasir. 
Peneliti : Dilihat dari mana Mas? 
R2 : Ini ada debu-debunya. Tapi kalau dilihat dari sini, setting yang 
cowok kedua dan terakhir di tempat olahraga tadi, seolah-olah dia 
diperlihatkan. Kalau cowok yang jatuh, ditempat yang berpasir. 
Peneliti : Seperti dimana Mas, kok berpasir? 
R2 : Mungkin di lapangan luas, atau perumahan, atau pemukiman. 
Peneliti : Oke. Makna apa sih yang ada di scene ini? 
R2 : Kalau yang bisa saya ambil, jadi kalau kita sebelum meremehkan 
orang lain, harus tahu dulu apa yang dialaminya. 
Peneliti : Berarti harus mengetahui ceritanya ya. 
R2 : Jangan dilihat dari yang terlihat, tapi harus tahu asal usulnya kenapa 
kok ada luka kalau dalam scene ini. 
Peneliti : Kalau dilihat dari jatuh motornya, jatuhnya orang ini, ada makna 
tertentu gak? 
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R2 : (Sambil berfikir) Maknanya mungkin, kalau disini dari scene ini, 
kalau berkedara harus hati-hati biar gak jatuh, dan gak tergelincir. 
Berkendara harus tetap fokus. 
Peneliti : Untuk scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Saya akan tanyanya tentang objeknya. Ada objek apa saja ini? 
R2 : Ada kaca ya Mas, lalu ini ada deodorant spray ya Mas, terus ada 
meja yang panjang ini ya, terus ada ini kacanya ini ada pembiasan, 
dari kaca bisa kelihatan ada jendela, ada pembiasan dari cowok 
yang terakhir. Kalau disini keliahatannya cowok yang pakai sweater 
dan cowok yang kedua, tapi kalau dari kaca ada cowok yang 
terakhir. Yang terlihat itu saja yang mencolok. 
Peneliti : Ini itu setting-nya dimana? 
R2 : Tempat olahraga yang tadi, untuk persiapan sesudah atau sebelum 
tadi. 
Peneliti : Dari objek tadi, tanda apa saja yang muncul? 
R2 : Si cowok kelihatanya menantang. 
Peneliti : Kok menantang dilihat dari mana ini? 
R2 : Tangan kirinya ini menunjuk ke arah cowok yang pakai handuk, 
istilahnya dia menanyakan bagaimana dengan kamu, apa yang 
kamu alami. Karena cowok yang kedua punya bekas goresan. 
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Kelihatan seperti gak terima dengan bekas lukamu, bagaimana 
dengan kamu, mungkin seperti itu. Kalau cowok yang satunya ya 
biasa saja, ekspresinya juga biasa saja. 
Peneliti : Kalau dilihat cowok yang pakai handuk, dari ekspresinya 
menandakan apa? 
R2 : Dia kelihatan ada perasaan tidak terima. 
Peneliti : Dari wajahnya dan tubuhnya? 
R2 : Iya. Dari ekspresinya, mungkin dia punya riwayat yang extreme 
juga, dia ada goresan luka dekat matanya. 
Peneliti : Kalau dari tanda dan objeknya tadi, maknanya apa ini Mas dari 
scene ini? 
R2 : Maknanya, bahkan orang yang seperti itu, belum tentu terima 
dengan remehannya itu, jadi orang yang diremehkan, belum tentu 
terima. Dilihat dari gerak-gerik tubuh si cowok itu ya, wajahnya 
juga kayak orang menantang. Berarti seolah-olah seperti tidak 
terima gitu. 
Peneliti : Oke. Untuk scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Scene berikutnya ada objek apa saja? 
R2 : Ini ada, jadi gini Mas, objeknya ada kursi, ini kayak ada sebuah 
kaca, terus videonya gelap sekali, ada orang lagin kusen, 
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pakaiannya sama dengan yang tadi. Yang saya lihat itu saja sih 
Mas. 
Peneliti : Dilihat dari objeknya, tandanya apa saja ini Mas? 
R2 : Buat tandanya, 2 (dua) cowok ini melihat kejadian yang dialami, 
seolah-olah kejadian yang dialami cowok kedua. 
Peneliti : Masuk dalam cerita ya Mas? 
R2 : Iya Mas, masuk dalam cerita. Lalu ini ada cowok lagi, pakai kemeja 
ini ya, kemeja biru kelihatannya, seolah-olah terkena serpihan kaca, 
ekspresinya takut kena kaca. Lalu cowok yang pakai handuk tadi, 
ada ekspresi marah. 
Peneliti : Kalau dilihat dari orang yang baru ini, dilihat dari tangannya, betuk 
gesture tubuhnya, lagi ngapain sih Mas? 
R2 : Itu memukul mungkin di rumah cowok yang punya handuk itu, 
melindungi diri ya. Mau membalas mungkin ya, ke cowok yang 
pakai handuk tadi, membalas pukulan. Atau dia itu bisa saja cowok 
yang baru itu memukul cowok yang punya handuk itu ya. Kalau 
dilihat ada perasaan takut karena kaca yang pecah, tapi kalau dari 
raut mukanya ada perasaan emosi terhadap cowok yang pakai 
handuk. 
Peneliti : Berarti emosi terus mukul ya Mas? 
R2 : Dia kemudian mukul, kayak memecah kaca ini. 
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Peneliti : Untuk tadi cowok yang pakai handuk, ini sekarang kok pakai baju 
yang berbeda. 
R2 : Ini mungkin latarnya berbeda, disuatu tempat, dia mungkin lagi 
jalan-jalan terus ketemu sama musuhnya. 
Peneliti : Musuhnya ya Mas? 
R2 : Iya Mas. Yang saya tangkap, kalau bukan musuhnya, tiba-tiba kok 
mukul itu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi, gesture, dan lainnya, cowok yang pakai 
handuk lagi ngapain? Baru diapain 
R2 : Barusan dipukul. 
Peneliti : Kok dipukul kenapa ini Mas? 
R2 : Mungkin ada omongan yang melukai hati cowok yang ini, yang 
pakai kemeja. Ya mungkin ada pembicaraan yang menyakiti hati 
dan lalu gak terima, lalu memukul cowok yang pakai handuk, kena 
kaca jadinya. 
Peneliti : Oke. Dari tanda-tanda tadi, dan objeknya, makna apa yang 
tergantung. 
R2 : Kalau dari sini, saya lebih fokus ke ceritanya, lebih pada melakukan 
semua tindakan harus hati-hati, karena bisa menyakiti orang lain, 
dan bisa berakibat tindakan yang mengarah ke fisik. 
Peneliti : Kalau dihubungkan dengan lukanya tadi Mas, maknanya apa ? 
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R2 : Luka itu sebenarnya, terjadi karena dirinya sendiri. Mungkin 
perkataan dia yang menyakti hati, lalu dipukul, kena kaca, dan 
punya luka dekat mata tadi. 
Peneliti : Oke. Lalu scene selanjutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Objek apa ini Mas yang ada? 
R2 : Ada lemari ini mas, rak-rak, kursi, ada botol minum, yang satu di 
kursi, dan yang satu dipegang sama cowok yang pegang handuk. 
Ada 3 (tiga) cowok. Sudah itu saja. 
Peneliti : Oke. Dari objek itu, tanda apa yang muncul? 
R2 : Cowok yang kedua dan pertama kelihatannya bertanya sama cowok 
satunya, apa yang dialami sampai punya luka. Kalau dari cowoknya 
sih yang pertama dan kedua berasa penasaran, soalnya semuanya 
kelihatan semua lukanya. Cowok yang pertama dan kedua 
menghadap ke cowok yang satunya, tapi juga meremehkan. Dilihat 
dari bentuk kepalanya kayak orang sinis. 
Peneliti : Kalau cowok yang terakhir ini lagi ngapain sih Mas? 
R2 : Lagi menunjukan lukanya. 
Peneliti : Lukanya dimana sih Mas? 
R2 : Mungkin di area jantung ya Mas. 
Peneliti : Di area jantung ya? 
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R2 : Mengarah ke hati ya (sambi tertawa), mungkin mengarah ke 
perasaan ya. Lukanya di perasaan, bukan secara fisik tapi di 
perasaan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya ini Mas? 
R2 : Ekspresi wajah yang orang pertama tanya ya, kalau cowok kedua 
penasaran saja. Kalau cowok yang terakhir ini menunjukan luka 
saya ada di sebelah sini. Jadi menunjukan seberapa extreme dari 
cowok yang pertama. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi cowok ini, menunjukan apa sis? 
R2 : Menunjukan kesombongan, karenakan cowok yang pertama dia 
kayak yakin ini loh luka yang saya punya, melebihi dari yang kalian 
rasakan. 
Peneliti : Untuk tadi tanda-tanda yang muncul, maknanya apa ini Mas? 
R2 : Maknanya ketiga cowok ini, cowok pertama dan kedua 
meremehkan ya, jadi maknanya tidak boleh melihat orang 
sembarangan. Dari scene ini jangan sembarangan menilai luka 
seseorangm karena bisa melebihi dari yang tanya. Contohnya 
cowok pertama luka di tangan, cowok yang kedua di dekat mata, 
mungkin bisa sembuh ya kalau fisik, tapi kalau inikan lebih 
mengarah ke perasaan Mas. Fital ya Mas, dan juga berbahaya. 
Jangan asal nge-judge orang. 
Peneliti : Oke. Lalu scene berikutnya ini Mas. 
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Scene 7 
Peneliti : Untuk scene berikutnya, lihat objek apa saja ini Mas? 
R2 : Kalau ini cuma terlihat hanya rak untuk menyimpan barang, dan 
foto seorang wanita, yang dipegang cowok yang terakhir, ada 
kalung. Kelihatannya sih kalung ini Mas, dan juga baju yang 
dipakai cowok ini. 
Peneliti : Oke. Kalau dari objek yang dilihat, tanda apa sih yang muncul? 
R2 : Tandanya itu kayak ekspresi sedih ya. Jadi mengenang masa 
lalunya sama si wanita yang fotonya dipegang oleh si cowok. 
Peneliti : Kok mengenang kenapa ini Mas? 
R2 : Mungkin ada kenangan yang indah. Si cowok dengan wanita yang 
dipegang cowoknya. Ada perasaan sedih yang berakibat di ekspresi 
sedihnya ini Mas. 
Peneliti : Berarti tandanya ada ekspresi sedih dengan menunjukan foto wanita 
itu ya? 
R2 : Iya Mas. 
Peneliti : Kalau maknanya apa ini Mas? 
R2 : Ternyata luka yang dirasakan si cowok itu luka perasaan ya Mas, 
bukan luka fisik. Dan biasanya luka perasaan itu lebih sulit di 
sembuhkan daripada luka fisik. Berarti ternyata cowok yang 
pertama dan kedua, yang gak bisa dilihat dengan fisik, dengan 
mudah disembuhkan kalau fisik. 
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Peneliti : Lalu selanjutnya ini Mas, dari scene terakhir tiap luka punya cerita. 
 
Scene 8 
Peneliti : Ini ada objek apa saja? 
R2 : Ini ada kaca, rak, terus ada handuk yang dipakai cowok tadi, terus 
ada baju, terus ada sesuatu yang menggantung ya. Lalu ada seperti 
tempat air, itu ada botol minumnya tadi. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya ini? 
R2 : Font-nya sama ya, ada motif garisnya, warnanya juga putih, ada 
identitas U-Mild warna biru kayak tadi, ada peringatan dari 
pemerintah juga. 
Peneliti : Kalau ini, tanda yang muncul apa saja? 
R2 : Si cowok tandanya melihat ke arah kamera, tandanya itu dia ada 
perasaan paling hebat melebihi cowok-cowok sebelumnya. 
Peneliti : Dilihat dari mana itu Mas? 
R2 : Dilihat dari raut mukanya. 
Peneliti : Raut mukanya menadakan apa sih? 
R2 : Ekspesinya itu menandakan suatu kehebatan itu. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? Ada rasa menunjukan sesuatu Mas? 
R2 : Sudah itu saja. Kalau menunjukan sesuatu itu Mas, gak berasal dari 
fisik saja Mas, tapi dari perasaan. 
Peneliti : Dari objek dan tanda tadi, makna apa yang terkandung? 
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R2 : Maknanya kalau kita mengejar sesuatu harus berfikir, tidak boleh 
berfikir yang dialami orang lain lebih rendah gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini Mas? Dari tulisannya mungkin? 
R2 : Maknanya berarti kayak tadi, jangan menilai dari yang terlihat saja. 
Peneliti : Karena kenapa Mas? 
R2 : Karena bisa saja yang tdak terlihat, bisa menimbulkan suatu yang 
lebih extreme dari pada yang kelihatan. 
Peneliti : Oke. Ini untuk tiap luka punya cerita sudah selesai. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Kita lanjutkan ke edisi selanjutnya, edisi kalo cinta gak pandang 
bulu. Untuk edisi ini, saya akan menunjukan pertanyaan yang sama, 
langsung saja ya Mas. 
R2 : Iya. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama ini, lihat objek apa saja ini Mas? 
R2 : Yang pertama ada sebuah mobil, ada orang yang habis turun dari 
mobil. Ada pilar-pilar juga ini, ada pembatas parker mobil, ini ada 
ruangan apa ya ini, gak terlalu jelas, ada lampu juga, cahayanya 
saja, (sambil berfikir) sudah itu saja sih Mas. 
Peneliti : dilihat dari objeknya, setting-nya dimana ini? 
R2 : Ini di tempat parkir ya Mas. 
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Peneliti : Dilihat dari mana ini? 
R2 : Dari pilar-pilarnya ini, lalu ada pipa-pipa, ada pembatas parkir, 
identik dengan parkiran ya. Itu yang saya lihat. 
Peneliti : Oke. Kalau tadi ada mobil, ada orang, ada pilar-pilar, ini 
menadakan apa sih. 
R2 : Menandakan orang itu tadi mau ke tempat ini. 
Peneliti : Ke tempat ini mau ngapain Mas? 
R2 : Mungkin mau lihat-lihat ya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, ada mobil ya Mas? 
R2 : Iya. 
Peneliti : Mobilnya itu menandakan apa sih Mas? 
R2 : Mungkin menandakan kondisi ekonominya si cowok bagus ini Mas, 
naik mobil ke tempat itu. 
Peneliti : Ada tanda lain Mas? 
R2 : Mungkin kalau naik mobil biar gak kepanasan ya. Kalau malam 
hari mungkin untuk melindungi diri. 
Peneliti : Oke. Makanya pakai mobil ya Mas? 
R2 : Iya Mas. 
Peneliti : Lanjut saja ini Mas, maknanya dari scene ini apa Mas? 
R2 : Maknanya ini, kalau mau pergi ke suatu tempat harus siap. 
Peneliti : Dilihat dari mana ini Mas? 
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R2 : Dilihat dari dia memakai mobil, atau mungkin dia memang 
punyanya mobil. Kalau dilihat ini pakaiannya juga rapi ya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Mas Kris liat objek yang muncul apa saja? 
R2 : Ini ada pegangan tangga, ada tanaman, ada lampu yang nempel di 
dinding, ada pintu, ada ruangan lagi, ada jam tangan juga, pakai 
celana jeans, ada jendela juga di ruangannya, terus ada tempat meja, 
terus kayaknya kipas angin ya Mas. Ada nomor juga ini Mas. Sudah 
itu saja. 
Peneliti : Dilihat dari objeknya, tanda apa sih yang muncul? 
R2 : Menandakan mencari sesuatu atau mencari seseorang di dalam 
sebuah ruangan 18 (delapan belas) A. 
Peneliti : Oke. Ada lagi mungkin? 
R2 : Selain itu dia, mungkin dia cari sesuatu atau mungkin cari orang. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya dimana? 
R2 : Mungkin di apartemen ya, atau hotel, atau mungkin tempat 
penginanapan. 
Peneliti : Ada tanda lain mungkin? 
R2 : Sudah, itu saja. 
Peneliti : Kalau diihat dari objek dan tandanya, maknanya apa? 
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R2 : Maknanya, mungkin dia mau mengajak seseorang, untuk diajak 
pergi mungkin. Kalau dia cari sesuatu, kemudian dia pergi 
mungkin. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ke apartemen, ada anak tangga itu makna apa 
lagi? 
R2 : (Sambil berfikir) Tempatnya itu, letaknya lebih dari 1 (satu) lantai. 
Peneliti : Tingkat gitu ya? 
R2 : Iya, seperti itu. 
Peneliti : Ada lagi? 
R2 : Sudah itu saja. 
Peneliti : Lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, masih dengan pertanyaan yang sama, 
objeknya apa? 
R2 : Ini kayaknya ruangan cukup besar ya Mas. Ukurannya cukup besar. 
Peneliti : Dilihat dari mana Mas? 
R2 : Dilihat dari ukuran siku dari ruangannya. Kalau dilihat dari sini, 
jarak jendela sampai ke papan cukup jauh ya. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R2 : Ada meja, ada raknya juga, globe, mungkin ini ada OHP ya, ada 
lampu untuk belajar, terus ada lagi keliatan seperti pintu menuju ke 
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ruang yang lain, terus ini ada jendelanya juga bentuknya kotak-
kotak, ada lampu yang menggantung juga, ada kursi, ada jaket yang 
ditempatkan di suatu (sambil berfikir), kalau saya bilang cantelan 
(sambil tersenyum). 
Peneliti : Ada apa lagi Mas? 
R2 : Ada kipas angin kecil. Kipas angin kecilnya ternyata ditopang sama 
kayak kotak. Terus ini mejanya ada kursinnya juga ini, bisa 
diluruskan kakinya. Dekat jendela ada meja, ada raknya juga, ini 
ada rak lagi, rumahnya ini punya gaya jadul ya, ini ada seperti 
perabotan-perabotannya, terus ada (sambil berfikir), sudah itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, ada tanda apa sih? 
R2 : Si cowok sepertinya mau menuju ke ruangan ini, mau cari sesuatu. 
Peneliti : Ini apartemenya punyanya siapa sih Mas? 
R2 : Mungkin punyanya dia sendiri ya. 
Peneliti : Kalau dilihat ada lukisan seperti itu, jendela kayak gitu, dan 
lainnya, ini apartemennya seperti apa? 
R2 : Mungkin apartemennya campur sama ruang kerjanya ya, mungkin 
ini orang yang perkejaannya science ya. 
Peneliti : Dengan pakaiannya seperti itu mendukung ya Mas? 
R2 : Bukan. Kalau pakaiannya itu habis pergi. 
Peneliti : Ada apa lagi ini Mas? 
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R2 : Dia mungkin arah pandangannya ke arah jendela ya, entah ke 
jendelanya atau ke suatu yang dekat jendela. Itu saja sih Mas yang 
dilihat. 
Peneliti : Kalau yang dilakukan cowok itu ngapain sih Mas? 
R2 : Kalau saya lihat habis melemparkan jaketnya. 
Peneliti : Kalau seperti itu, biasanya laki-laki seperti apa Mas? 
R2 : Mungkin dia ibaratnya kembali ke rumah ya, tempat tinggalnya. 
Peneliti : Dia barusan ngapain jaketnya sih Mas? 
R2 : Habis nyelempangin jaketnya. 
Peneliti : Dengan cara seperti apa Mas? 
R2 : Dengan caranya itu (sambil berfikir), menghadap ke arah depan ya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tangannya, lalu cowoknya menghadap ke arah 
yang berbeda dari jaketnya. Jaket cowoknya itu diapain? 
R2 : Jaketnya diletakan gitu, tanpa melihat ya. 
Peneliti : Oke, tanpa melihat ya? 
R2 : Iya. Mungkin sudah terbiasa. 
Peneliti : Lalu selanjutnya, makna apa yang terkandung? 
R2 : Maknanya itu (sambil berfikir), mungkin dia ingin istirahat ya. 
Mungkin dia habis pergi, lelah, lalu dia mau istirahat. 
Peneliti : Lalu maknanya apa ini Mas? 
R2 : Kalau habis melakukan sesuatu, istirahat terlebih dahulu. 
Peneliti : Lanjut saja ke scene berikutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Kalau dilihat ya Mas, ada objek apa saja ini? 
R2 : Dilihat ada kulkas, mesin cuci, jam dinding, lampu yang nempel di 
dinding, ada rak juga, ini ada seperti ada kipas angin, kayak seperti 
ditopang dengan tongkat, lalu masih di apartemen cowoknya. 
Peneliti : Ada lain lagi Mas? 
R2 : Ada lukisan juga, terus (sambil berfikir), ada suatu barang, cuma 
gak begitu keliatan, samar-samar. Ini juga cowoknya megang susu, 
atau mungkin santan ya. 
Peneliti : Oke. Tapi kalau dilihat apa ini Mas yang dipegang? 
R2 : Lebih ke susu ya Mas, soalnya putih di dalam botol. 
Peneliti : Kalau putih seperti itu memang biasanya susu ya Mas? 
R2 : Iya. Biasanya kalau putih masukin ke botol identik dengan susu ya. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi Mas? 
R2 : Ada kacamata hitam, jam tangan, sudah Mas, ada telur juga. Mesin 
cucinya juga ada barang ya. 
Peneliti : Lalu ini Mas, kalau dilihat dari objeknya, tanda apa sih yang 
muncul? 
R2 : Kelihatannya cowok ini mau ambil susu, lalu dia melihat ada 
sesuatu dalam kulkas lagi. 
Peneliti : Mau diapain sih Mas susunya? 
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R2 : Mungkin ya Mas, mungkin mau dibuat minum. Karena habis pergi 
lalu haus. 
Peneliti : Kalau dengan gaya cowok seperti itu, cowok seperti apa sih? 
R2 : Mungkin cowok yang care terhadap penampilannya ya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari penampilannya? 
R2 : Dari penampilannya gak ganti pakaian ya, mungkin cenderung 
orang yang prioritaskan apa yang dibutuhkan dulu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tanda dan objek tadi, maknanya apa sih? 
R2 : Kalau kita melakukan sesuatu harus care dengan diri kita sendiri. 
Karenakan kondisi kita yang tahu juga kita sendiri. 
Peneliti : Ada makna lain Mas? 
R2 : Rata-rata cowok suka susu ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Selanjutnya, kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Mas Kris lihat apa ini di scene ini? 
R2 : Objeknya dulu ya? 
Peneliti : Iya Mas. 
R2 : Ada jam tangan, tangannya lagi pegang susu, susu botol. Itu ada 
tutup botol yang hampir jatuh. Lalu ada botol berisi susu, ada sepatu 
kelihatan juga, ada baju yang dipakai, ada lantai. Tempatnya juga 
masih sama. Sudah itu saja Mas. 
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Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objek tadi, botol, pakaian, dan lainnya. 
Dilihat dari botolnya ini Mas, lagi diapain sih? 
R2 : Dia lagi membuka botol susu ini. Karena susunya ini kan dalam 
kemasan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari membuka botolnya seperti itu, menandakan apa 
Mas? 
R2 : Mungkin dia haus, ingin segera meminum susunya karena masih 
dingin. 
Peneliti : Makannya membuka botolnya pakai apa? 
R2 : Pakai tangan ya. Eh… Jari, jari (sambil tersenyum). 
Peneliti : Oke. Jari ya Mas? Lalu kalau dilihat dari tangannya? 
R2 : Iya. Ada uratnya Mas. 
Peneliti : Urat ya itu? Menandakan apa sih Mas kalau seperti itu? 
R2 : Iya. Kemantaban Mas, dia bisa memantabkan dahaganya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari jam tangannya, ataupun model jam tangannya? 
R2 : Kalau modelnya jam tangan cowok ya, bahannya mungkin dari besi 
ya. 
Peneliti : Oke. Sekarang maknanya apa Mas? 
R2 : Maknanya, kalau kita habis minum, menghilangkan dahaga rasanya 
itu mantab. Ada rasa kepuasan itu Mas. 
Peneliti : Kalau dilihat dari membuka botolnya, lalu objek yang lain? 
R2 : Dilihat dari itu berkualitas, mantab gitu Mas. 
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Peneliti : Untuk scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini, Mas Kris lihat objek apa saja? 
R2 : Mesin cuci, ada tempat kecil gitu, ada meja, di atasnya itu ada kotak 
gitu, kipas angin, ada lukisan, ada suatu kotak juga yang menopang, 
ada sofa, belakan sofa ada jendela, terus ada lagi meja yang bundar, 
terus yang ada busanya, ada 2 (dua) kucing, ada susunya juga yang 
dituangkan ke suatu tempat. Lalu cowoknya memandang ke 
kucingnya, ada jam tangan, sama kacamata, Masih di apartemen.. 
Peneliti : Ada lagi Mas? 
R2 : Ini kucingnya menurut saya berbulu ya.. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek-objek tadi, ada kucing, susu yang 
dituangkan, lalu cowok, itu menandakan apa Mas? 
R2 : Ternyata cowoknya itu susunya bukan untuk dirinya, tapi care sama 
yang lain, untuk hewan ya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya cowok, menandakan apa ini? 
R2 : Suatu kesenangan ya. 
Peneliti : Kesenangan terhadap apa Mas? 
R2 : Terhadap hewannya, mungkin kalau memberi susu ada perasaan 
suka, bisa memberi ya. 
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Peneliti : Kalau dari penampilan cowok ini, lalu ada hewan kucing ini, itu 
memaknai apa? 
R2 : Cowok ini peduli terhadap sekitarnya. 
Peneliti : Walaupun dengan penampilan seperti itu ya? 
R2 : Iya Mas. Bisa mempriotitaskan 
Peneliti : Berarti makna intinya, peduli ya Mas? 
R2 : Iya. Betul Mas. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Scene berikut ini, ada objek apa saja? 
R2 : Yang terlihat tetap di tempat tadi, ada lampu, ada sofa, ada kucing, 
salah satunya yang dikasi susu, ada tangannya si cowok tadi. Ini 
kelihatannya kaki ya Mas, ada baju yang dipakai cowoknya, 
kacamata juga, ada jendela sedikit. Sudah itu saja. 
Peneliti : Dari objek tadi, cowoknya lagi ngelakukan apa sih? 
R2 : Cowoknya ini lagi membelai kucingnya. Mungkin sayang terhadap 
hewan peliharaan. 
Peneliti : Kok membelai kenapa ini Mas? Menandakan apa? 
R2 : Dia care sama kucingnya. 
Peneliti : Berarti care dengan penampilan seperti itu Mas? 
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R2 : Berarti kalau peduli dengan sesuatu, terhadap yang lain, tidak perlu 
memperhatikan penampilan. Penampilan orang kaya, kurang 
mampu, tidak peduli terhadap itu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari kucingnya, identik dengan apa sih Mas? 
R2 : Kalau kucing identik dengan hewan peliharaan yang disayang. 
Peneliti : Tapi kalau kucing itu dipelihara oleh siapa sih Mas? 
R2 : Oleh manusia. 
Peneliti : Biasanya dipelihara oleh gender apa sih Mas? 
R2 : Iya biasanya ke arah wanita, biasanya wanita lebih care. 
Peneliti : Tapi kalau ini dipelihara oleh cowok. Menandakan apa sih? 
R2 : Cowok ini merasakan seperti wanita, care terhadap kucing yang 
biasanya di pelihara wanita, dia tidak peduli. 
Peneliti : Oke. Sekarang maknanya Mas? 
R2 : Ya harus bisa peduli terhadap hal-hal lain. 
Peneliti : Berarti peduli dengan siapapun ya Mas? 
R2 : Iya Mas. 
Peneliti : Oke. Scene berikutnya ini Mas. 
 
Scene 8 
Peneliti : Bisa dilihat untuk objek terlebih dahulu. 
R2 : Sofa, kipas angin, ada pintu menuju ke tempat yang lain, ada 2 
(dua) gambar, ada meja, ada gelas, ternyata kucing yang satunya di 
L3 - 93 
 
belakang cowoknya, sudah kerasa nyaman kucingnya, ada globenya 
tadi, terus ada kursi juga. Masih di tempat yang sama juga ini. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya? 
R2 : Font-nya sama kayak tadi, berarti pertanda bahwa gak perlu 
pandang bulu, terhadap manusia atau hewan, tidak boleh subjektif. 
Peneliti : Dilihat dari kucingnya, dari semuanya, menandakan tidak boleh 
mencintai secara subjektif ya Mas? 
R2 : Iya Mas. Cowoknya ini-kan kayak senyum, bangga mungkin bisa 
pelihara kucingnya itu. 
Peneliti : Dilihat dari tanda tadi, makna apa yang dilihat? 
R2 : Mungkin ini salah satu bentuk tanda bahwa dapat mencakup semua 
tanpa pandang bulu. Jadi kalau semisal manusia sayang dengan 
hewan jangan pandang gender, kalau cowok suka kucing jangan 
malu, dan jangan merasa laki-laki-atau cewek. 
Peneliti : Kalau dari semua iklan ceritanya masuk semua ya Mas? 
R2 : Iya Mas. Dari yang pertama itu pembagian komposisinya, yang 
kedua ada langkah-langkah dengan matang, terus yang terakhir ini 
lebih menunjukan gak pandang bulunya. 
 
Peneliti : Pertanyaan terakhir ini Mas, untuk backsound dari ketiga iklan ini 
menandakan apa sih. 
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R2 : Menunjukan kegairan ya, seorang cowok. Untuk fokus ke gairah 
cowok mendapatkan cerita cowok itu. 
Peneliti : Maknanya juga kegairahan Mas? 
R2 : Iya Mas. 
Peneliti : Oke. Terima kasih buat Mas Kris untuk wawancara hari ini, semoga 
wawancara ini bisa bermanfaat untuk Mas Kris, saya, dan 
perusahaan. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R2 : Oh… iya, terima kasih. Sukses Mas (sambil tersenyum). 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Kantor Responden. 
Waktu wawancara :  Siang hari. 
Situasi responden :  Sedang istirahat kerja. 
 
Semarang, 22 Januari 2016 
 
 
Responden   
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Responden 3 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat Siang. 
R3 : Selamat siang. 
Peneliti : Siang hari ini saya mau minta tolong wawancara sebentar boleh? 
R3 : Boleh. 
Peneliti : Hari ini saya akan wawancara mengenai semiotik, terkait dengan 
iklan U-Mild. Untuk U-Mild ini ada 3 (tiga) edisi, cowok tau kapan 
harus bohong, tiap luka punya cerita, sama kalo cinta gak pandang 
bulu. Seperti itu ya. 
R3 : Oke. 
Peneliti : Nama saya Canigg, nanti saya akan tanyakan tentang hal tadi, lalu 
saya mau tau ini, nama lengkapnya siapa? 
R3 : Nama lengkap saya Arif Gunarso. 
Peneliti : Lalu tempat lahirnya dimana? 
R3 : Semarang, 18 November 1994. 
Peneliti : Oke. Usia sekarang ini menginjak? 
R3 : Kalau sekarang 20 (dua puluh), menginjaknya 21 (dua puluh satu). 
Peneliti : Oh… iya. Pekerjaannya sekarang apa ini? 
R3 : Sebagai mahasiswa. 
Peneliti : Untuk pendidikan terakhirnya pasti? 
R3 : SMA. 
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Peneliti : Oke. Untuk sekarang tinggal dimana? 
R3 : Tinggal di rumah orang tua dia kuala mas. 
Peneliti : Sekarang saya mau tanya ini, sering nonton film gak? 
R3 : Nonton film lumayan sering. 
Peneliti : Tapi kalau nonton televisi? 
R3 : Wah… sering banget itu. Apalagi sudah jarang kuliah. Sering di 
rumah, nonton tv saja jadinya. 
Peneliti : Untuk intensitas waktunya, untuk menonton televisi ini Arif, berapa 
jam sih kalau nonton televisi? 
R3 : Bisa sampai berjam-jam sih, paling gak mulai start itu setelah 
nganterin ke kantor pulang jam 9 (sembilan) sudah nyalain tv, 
ngasuh, pokoknya tv selalu nyala terus. Iya mungkin dari membuka 
mata, sampai rumah, kadang juga waktu tidur tv-nya saja masih 
nyala itu. 
Peneliti : Tapi pasti dilihat ya? 
R3 : Pasti dilihat. 
Peneliti : Biasanya jam berapa sih? 
R3 : Bisa dari jam 9 (Sembilan) sampai jam 11 (sebelas) malam. 
Peneliti : Sudah lebih dari 12 (dua belas) jam ya? 
R3 : Iya. Sudah sampai 12 (dua belas) jam. Kalau sudah malam itu 
mainnya handphone sama nonton televisi. 
Peneliti : Oke. Kalau nonton iklan sering juga gak? 
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R3 : Sering. Kalau nonton gitu ya gak pernah ganti-ganti channel. 
Misalkan nonton stand up comedy academy ya dari mulai sampai 
akhir, ya gak pernah ganti channel, semuanya saya tonton, sampai 
iklan-iklannya saya tonton. 
Peneliti : Tapi intensitasnya sama ya? 
R3 : Iya, sama. 
Peneliti : Saya mau tahu ini, pernah lihat iklan U-Mild gak? 
R3 : Ya, tahu. 
Peneliti : Yang paling diinget iklan U-Mild apa? 
R3 : Iya ada banyak sih. Tapi yang sekarang ini muncul ada yang 
cowok-cowok itu kan. 
Peneliti : Iya, memang pasti cowok ya? 
R3 : Iya. Seringnya cowok. Kayak yang cowok bohong sama pacarnya, 
terus sama kucing, sama yang tiap luka punya cerita itu. Sampai 
malah iklannya sekarang sudah ganti yang baru juga. 
Peneliti : Tahu semua berarti ya? 
R3 : Iya. Tahu semua, kalau sekarang sudah jarang sebenarnya. 
Kemarin-kemarin pada waktu booming, berkali-kali main di tv. 
Peneliti : Tapi dilihat gak? 
R3 : Dilihat. Ada yang favorit juga. 
Peneliti : Oke. Apa ini yang favorit? 
R3 : Yang itu, cowok tau kapan harus bohong. 
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Peneliti : Dari ketiga edisi tadi ini, suka gak sama iklannya tadi? 
R3 : Suka sih, soalnya cerminan cowok banget ya. Jadi pas banget gitu, 
iklannya untuk cowok, pasarnya cowok, iklannya sifat-sifatnya 
cowok. 
Peneliti : Langsung saja ini Arif, saya mau tanya tentang semiotik. Nanti saya 
akan membahas tentang tanda, objek, dan makna. Makna yang 
terkadung di iklan tersebut. Nanti saya bagi per-bagian, nanti 
dianalisis sama arif, berkomentar gitu. Menyanggupi Arif? 
R3 : Iya. Sanggup, sanggup. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Peneliti : Oke Arif, yang pertama saya akan memulai dari edisi cowok tau 
kapan harus bohong. 
Scene 1 
Peneliti : Scene pertama ini kalau Arif lihat, ada objek apa saja ini? 
R3 : Objeknya, kalau ada pertama ada cewek, terus ada spagethy lagi 
diangkat. 
Peneliti : Spagethy itu ya? 
R3 : Iya. Lalu ada piringnya, terus ada gelas-gelasnya, terus ada panci, 
sama itu ada panci isinya hijau-hijau, terus ada pintu di belakang 
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ceweknya, ada lemari es juga, ada tafflon-tafflon yang menggantung 
juga. Banyak yang ada. 
Peneliti : Oke. Ada lagi mungkin? 
R3 : Ada spatula di bawah. Yang jelas ada kompornya juga untuk 
masak. 
Peneliti : Ada lagi Arif? 
R3 : Oh… ada pot bunga gantung di atas ini. 
Peneliti : Oke. Kalau Arif lihat ini, kalau dilihat dari objek-objek tadi, setting-
nya dimana ini? 
R3 : Setting-nya di dapur ini ya, buat masak-masak ini. 
Peneliti : Di dapur ya? 
R3 : Iya 
Peneliti : Kok tahu itu dapur? 
R3 : Ya itu ada perkakasnya, punya ibu-ibu itu. Jadi sudah ciri khas 
kalau itu dapur. Mana mungkin ada tafflon di taman, kan gak 
mungkin (sambil tersenyum). 
Peneliti : Iya. Saya mau tanya juga, kok tahu itu spagethy itu dari mana? 
R3 : Kelihatan sih ya, soalnya kalau bakmi itu pendek-pendek, kalau 
spagethy itu panjang. 
Peneliti : Oke. Dari objek tadi yang disebut, Arif lihat tanda apa yang muncul 
di scene ini? mungkin dilihat dari ekspresi? 
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R3 : Tandanya itu seperti, kalau dilihat dari ekspresi wajah itu ngelihatin 
spagethy-nya itu benar-benar, kelihatan serius banget, kelihatan dari 
mata itu ya. Matanya itu benar gitu lo, niat gitu. 
Peneliti : Dengan seperti itu, keseriusan ya? 
R3 : Wajahnya kelihatan serius, matanya kayak menonton, tajam gitu. 
Fokus kayaknya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture-nya? 
R3 : Mantab sih, dilihat dari megang spagethy dengan mantab, semakin 
menandakan dia gila masak gitu. 
Peneliti : Kalau Arif melihat, tanda yang muncul apa ini? 
R3 : Tandanya dia benar-benar niat untuk masak, dan masakannya 
dibuat dengan kecermatan, dengan banyak sekali alat-alat masak, 
kayak panci, masih ada yang di atas juga, sayuran. Jadi kelihatan 
dia benar-benar masak spagethy itu dengan serius. 
Peneliti : Kalau dilihat objek dan tanda tadi, punya makna apa sih di scene 
ini? 
R3 : Maknanya itu, kalau mau memberikan sebuah makanan, atau 
membuat sebuah masakan, harus ada kematangan, ada keseriusan, 
fokus dengan makanannya jangan sampai salah masukin bumbu, 
jangan gak matang. 
Peneliti : Berarti ini melihat kemantaban ya? 
R3 : Iya. 
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Peneliti : Ada makna lain? 
R3 : Makna lainnya, gak ada ya. itu sih yang kelihatan, saya fokusnya di 
ceweknya. 
Peneliti : Sekarang langsung ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Oke. Dari scene ini kalau Arif lihat, ada objek apa? 
R3 : Kalau selain cewek itu ada cowok juga, kemudian ada piring, 
makanannya, di sisi kanan atau kiri cewek ada bagian dapur tadi, 
kemudian ada pintu yang sangat besar, ada meja makan yang jelas, 
ada kursinya, kemudia ada lemari juga, ada jam dinding, ada 
hiasan-hiasan juga, ada pot bunga di bawah juga. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, setting-nya dimana sih? 
R3 : Setting-nya di ruang makan ya. 
Peneliti : Kok tahu itu ruang makan dari mana? 
R3 : Karena ada makanan, ada meja makan. 
Peneliti :  Itu meja makan ya? 
R3 : Iya. Ada kursi-kursinya, ada hiasan di atas meja, dan mejanya juga 
ukuran pas untuk makan. Kalau meja tulis atau kerja gak se-gede 
itu. 
Peneliti : kalau dari asesoris dari rumah ini, sebenarnya gaya apa sih yang di 
sukai pemilik rumah ini? 
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R3 : Bisa dibilang yang agak vintage, karena ada jam dinding yang 
bunder, kalau jam 12 (dua belas) keluar suaranya, kemudian ada 
hiasan piring yang besar sekali, menunjukan kesan kuno, kemudian 
didukung pintu besar kayak jaman Belanda. 
Peneliti : Kalau dari interior rumahnya ini, memiliki tanda apa ini? 
Rumahnya ini mengungkapkan apa? 
R3 : Kalau ini sering dirawat, kelihatan dari barang-barangnya bersih. 
Melihat orangnya seperti menata ruang dengan rapi. Tertata rapi lah 
intinya. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari 2 (dua) pemeran, dimulai dari cewek dulu ini, 
tanda apa sih yang dikeluarkan scene ini? 
R3 : Kalau dari sini, kelihatan dari ekspresi wajahnya seperti senang. 
Mungkin dia pertama masak ya. kemudian senangnya lagi karena 
berhasil menyuguhkan makananya itu kepada seorang cowok, yang 
saya duga adalah pasangannya. 
Peneliti : Kok tahu itu pasangannya dari mana? 
R3 : Mereka seperti seumuran, karena kalau itu ayahnya harusnya lebih 
tua. Kalau itu adiknya jauh lebih muda (sambil tertawa), harusnya 
lebih muda. Apalagi ini diajak masuk rumah, kalau biasanya teman 
dekat itu mainnya di kamar, kalau teman dekat biasanya di tempat-
tempat formal. 
Peneliti : Kalau ini gak terlalu dekat ya? 
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R3 : Kalau ini dekat, tapi gak berani macam-macam itu lo (sambil 
tersenyum). Kalau gak berani macam-macam itu cowok sama 
cewek pacaran, apalagi dibawa masuk rumah. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ceweknya lagi ini, membawa apa sih? 
R3 : Membawa piring makanan, ada 2 (dua) ya. 
Peneliti : Oke. Dengan gesture atau objek seperti itu, memiliki tanda apa sih? 
R3 : Tanda dia suka dengan keberhasilannya membuat makanan, dia bisa 
menyajikan kepada seorang cowok itu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya? 
R3 : Ekspresinya senang, puas, gembira, bisa menyelesaikan 
masakannya. 
Peneliti : Oke. Sekarang kita geser ke sisi cowoknya. Itu kalau dilihat oleh 
Arif, tanda yang muncul apa saja? 
R3 : Cowoknya itu melihat makanannya, seperti wow, surprice, terkejut, 
dia disiapin makanan gitu sama cewekku, gitu. Dan tandanya dia 
sudah mau siap-siap duduk. Tangannya sudah pegang kursi, mau 
tarik kursi, yang pastinya dia mau duduk. 
Peneliti : Kok mau duduk kenapa ini Mas? 
R3 : Ya pastinya mau duduk ya. Mau makan yang jelas. 
Peneliti : Kok mau makan kenapa ini? 
R3 : Iya karena makanan untuk dia gitu. 
Peneliti : Kenapa kok kepingin banget cepat-cepat makan? 
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R3 : Karena dia ingin menghargai wanita, makannya di mau menghargai 
makanannya, sudah buat makanan untuk dia dengan dia. Dia 
mencoba menghargai, untuk menyantab hidangan. 
Peneliti : Jadi tanda yang muncul apa? 
R3 : Kesimpulannya setting-nya ada di ruang makan, ceweknya sudah 
buat masakan, ada cowok yang siap dan siap untuk menyantab yang 
sudah disiapin oleh si cewek, karena dia mau menghargai 
pasangannya yang sudah menyiapkan makanannya yang tidak 
mudah, seperti itu. 
Peneliti : Oke. Sekarang pertanyaan selanjutnya, makna yang terkandung di 
scene ini apa? 
R3 : Maknanya, dia mau untuk menghargai pasangannya yang sudah 
susah bikinin masakan kepada cowoknya. 
Peneliti : Oke. Berarti maknanya menghargai ya? 
R3 : Iya. Betul sekali. 
Peneliti : Sekarang kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Sekarang Arif lihat objek apa? 
R3 : Iya ini. Ini semakin jelas, namun semakin sempit, karena objeknya 
tidak begitu banyak. Yang tadi saya lihat pot ternyata ada 
bunganya, kemudian masih ada pintunya, kemudian si cowok sama 
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si cewek, cewek yang rambut panjang, cowok yang rambutnya 
diikat, punya jenggot, kalung, kemudian, ada bunga, hiasan di 
tengah-tengah, ada meja dan kursinya, ada sendok, piring, ada 
garpunya juga, ada alas untuk piringnya, ada hiasan yang di meja 
dapur, ada jam dindingnya juga. 
Peneliti : Kalau Arif lihat, setting-nya tetap sama kayak tadi atau gak? 
R3 : Setting-nya tetap sama kayak yang tadi, karena ini fokusnya lebih 
dipersempit. 
Peneliti : Yang cowok dulu ini. Kalau dari lihat penampilan cowok tadi. 
Membaca karakter apa sih cowoknya? 
R3 : Cowoknya ini seperti orang yang maskulin, seperti (sambil berfikir) 
orang yang bebas, kayak seniman gitu. Karena kalau bukan orang 
yang bebas atau seniman gitu, gak mungkin dia punya rambut yang 
panjang. Mungkin dia suka main dengan seni, biasanya kalau orang 
seni itu rambutnya panjang-panjang. 
Peneliti : Memang kalau orang seni, rambutnya seperti itu? 
R3 : Iya. Menurut saya seperti itu, rambutnya panjang-panjang gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari apa yang dilakukan cowok ini, apa sih yang 
dilakukan? 
R3 : Wah… ini favorit saya, makan. Sedang makan. 
Peneliti : Tanda apa yang dilihat dari Arif, dari gesture-nya atau ekspresinya? 
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R3 : Kalau dilihat dari cowoknya itu, dia megang sendok atau garpu gak 
begitu jelas, pegang alat makan, megangnya dengan penuh mantab. 
Kelihatan urat-urat di tangannya, namanya punggung tangan ini ya. 
megang sendok saja mantab, jadi dia benar-benar, ini makanan 
harus aku makan, kalau dia bisa ngomong seperti itu (sambi 
tertawa). 
Peneliti : Jadi menandakan apa? 
R3 : Antusias makan, dia mau makan makanannya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya? 
R3 : Wajahya kelihatan flat sih ya. ini ndamu atau meniup makanannya, 
mungkin panas kali ya (sambil tertawa). Karena bibirnya sedikit 
terbuka, jadi mungkin makanannya panas, dia meniup. 
Peneliti : Menandakan apa itu? 
R3 : Berarti matang, masih panas, langsung dimakan sama dia. 
Menunjukan kalau antusias, sangat berapi-api untuk makan. 
Peneliti :  Kalau kita geser ke sisi ceweknya, tanda apa yang dilihat Arif, 
kalau dilihat dari gesture atau ekspresi? 
R3 : Kalau saya lihat ceweknya itu memakai, rambutnya panjang, 
tangannya sedikit besapu tangan, eh… nyender di meja itu lo, lalu 
tangan satunya lagi megang kepala, eh… leher. Menyangga kepala. 
Dan kalau dilihat ekspresinya, ngelihatin cowoknya, matanya 
kelihatan banget, kemudian kelihatan banget (sambil mengamati) 
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kayak kaget gitu, cepat banget makananya langsung dimakan, kalau 
bisa ngomong seperti itu. 
Peneliti : Kalau dilihat gesture-nya ini, tadi lihat megang kepala ya, 
rambutnya panjang, dengan antusias, sebenarnya menandakan apa 
sih? 
R3 : Menandakan iya dia lagi ngelihatin cowoknya, dia sedang terkaget-
kaget. Dia sedang fokus, campur aduk itu dia. Ngelihatin cowoknya 
makan, kayak cowoknya lahap banget itu lo, pasas pun langsung 
dimakan. Dia gak nyangka makanannya digituin sama cowoknya. 
Peneliti : Oke. Dilihat dari tadi, jadi tanda keseluruhannya apa? 
R3 : Kalau keseluruhannya di scene ini bahwa makanan yang disajikan 
untuk cowok yang sedang duduk di depan meja makan, kelihatan 
banget cowoknya lahap banget, kemudian ceweknya ngelihatin 
cowoknya itu dengan penuh surprice gitu ya. 
Peneliti : Oke. Kita lihat maknanya yang terkandung? 
R3 : Maknanya, sekali lagi cowoknya masih mau menghargai ceweknya, 
dia masih menghargai dengan cara makanan yang disiapin langsung 
dimakan. Itu benar-benar menghargai pacarnya, dan ceweknya 
ngerasa senang karena makanan yang disediakan mau dihabiskan. 
Peneliti : Langsung saja kita ke scene berikutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Scene berikut ini Arif lihat objek apa saja? 
R3 : Yang jelas ini melihat cewek tapi dari bagian yang lain, dari bagian 
belakang, ceweknya kelihatan rambutnya. Kemudian cowoknya 
kelihatan jelas banget, kemudian makanannya spagethy-nya, sendok 
dan garpu. Lalu sekarang saya bisa tahu yang dipegang itu garpu, 
kemudian cowok itu pakai jam tangan dan di belakang itu ada kursi 
dan lemari-lemari yang tidak begitu jelas. Itu objeknya. 
Peneliti : Objeknya itu menyimpulkan masih di setting yang sama ya Rif? 
R3 : Oh… iya. Jadi setting sama, di meja makan dan di ruang makan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, sekarang cowoknya lagi ngapain? 
R3 : Cowoknya pakai kacamata dan kalung cukup banyak, pakai jam 
tangan, tangan satu lagi sebelah kiri sedang memberi isyarat atau 
bahasa tubuh yang artinya adalah oke (sambil dipraktekan).  
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan oke? 
R3 : Iya. Oke. 
Peneliti : Oke itu dalam artian apa? 
R3 : Dalam arti ya iya. Jadi bagus, pas, kalau saat situasi ini tepat, enak, 
makanannya enak, rasanya pas, porsinya cukup, menunjukan 
semuanya perfect lah, oke lah. 
Peneliti : Lalu dianggap apa yang seperti itu? 
R3 : Yang dianggap makanannya, oke gitu. 
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Peneliti : Kalau dilihat dari tangan sebelahnya, lagi ngapain sih? 
R3 : Tangan sebelahnya masih megang garpu. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R3 : Dia mau makan lagi, masih mau makan lagi. Menunjukan ya ini 
makananmu dan tangan kiriku oke, yang oke makanannya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya ini, menunjukan apa? 
R3 : Kalau dari ekspresinya malah menunjukan bertolak belakang 
dengan yang diisyaratkan tangan (sambil tertawa). 
Peneliti : Kok bisa bertolak belakang? 
R3 : Wah… ini, karena yang pertama dari dahi yang mengkerut, dahinya 
dia kayak menegang, dia seperti menahan nafas, dan senyumnya 
senyum kecut, senyum flat, senyum yang dipaksakan (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Berarti ekspresinya bertolak belakang ya? 
R3 : Ada tanda-tanda atau indikasi kebohongan, masih di ekspresi 
wajah. 
Peneliti : Apa itu diketahui wanitanya? 
R3 : Wanitanya belom mengetahui, karena lebih dominan okenya. 
Wanitakan lebih suka dipuji ya. Mungkin dia, wah… makananku 
enak, kalau bisa ngomong pasti kayak gitu (sambil tersenyum). 
Peneliti : Oke. Langsung saja kita ke scene berikutnya. 
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Scene 5 
Peneliti : Iya. Untuk scene berikutnya, Arif lihat apa ini, objek yang ada? 
R3 : Masih dengan setting yang sama di ruang makan, ada cowok dan 
ceweknya, di sebelah kanan atau di belakang cewek ada setting 
dapur, di sebelah kiri itu ada hiasan-hiasan, kemudian pintu besar, 
dengan meja makannya, sendok, garpu, bunga di tengah meja, 
kemudian ada kursinya juga. Itu objek yang saya lihat. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, dari cowoknya itu lagi ngapain? 
R3 : Wah… ini susah untuk diceritakan. Jadi menurut pengamatan saya, 
cowok ini seperti sedang memalingkan wajah, kemudian tangan 
kanannya menutupi bagian mulut, dan menurut saya ini ekspresi 
yang sesugguhnya (sambil tertawa) dari kejadian sebelumnya. 
Kalau tadi enak, sekarang dia berbicara, kalau dia bisa berbicara 
pasti dia bakal hueeekk… (sambil dipraktekan dan tertawa), ora 
enak, gak enak gitu lo. Kelihatan banget dia memalingkan badan, 
kalau di scene sebelumnya dia lihat ceweknya, lalu setelah 
ceweknya pergi dia memalingkan badan dan dia menutupi mulut. 
Peneliti : Dilihat dari mana sih? 
R3 : Dilihat dari memalingkan badan, kelihatan mulutnya 
menggembung, membentuk huruf O, ditutupi tangan juga, seperti 
dia mau buang makanan gitu lo. Dia seperti yang saya bilang 
ekspresi gak enak gitu. 
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Peneliti : Kalau dilihat dari sisi ceweknya itu? 
R3 : Ceweknya itu mau seperti pergi ke dapur untuk mengambil sesuatu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture dan ekspresinya ini? 
R3 : Wah… kalau dilihat dari ekspresinya ini malah ceweknya ini 
tersenyum, bukan tersenyum ya tapi tertawa kecil. Dia berpaling ke 
belakang merasa sangat sangat puas. Kalau bisa ngomong dia 
bilang cowokku suka makananku. 
Peneliti : Berarti menandakan apa ini? 
R3 : Ceweknya senang, bahagia, dari cowoknya mengatakan oke tadi. 
Peneliti : Kalau dilihat dari sisi makanannya, tadi garpunya diapain? 
R3 : Kalau tadi dipegang, tapi sekarang diletakan. Tadi mau makan tapi 
gak jadi ya. 
Peneliti : Kalau dari makanan ceweknya? 
R3 : Belom sama sekali dimakan. 
Peneliti : Itu menandakan apa sih? 
R3 : Menandakan ceweknya itu belom mau makan, dia mendahulukan 
cowoknya dulu untuk makan. Mungkin kalau kurang cewek itu 
sangat rela untuk memberikan mungkin. Mau berkorban gitu. 
Peneliti : Ceweknya menyisihkan ya? 
R3 : Iya. Biasanya kalau cowoknya lahap gitu, dia sudah ngerasa 
kenyang gitu. Sering banget ngelihatin kamu sudah kenyang, seperti 
itu dari scene ini dan ekspresi cewek. 
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Peneliti : Kalau dari makanan si cowok menandakan apa ini? 
R3 : Kalau dilihat belum habis ya, belum sepenuhnya dimakan sama dia. 
Hanya dia sekedar untuk 1 (satu) sendok, toh disini porsinya cukup 
berimbang hanya dibuka-buka jadi banyak. 
Peneliti : Jadi tandanya apa? 
R3 : Ini sebuah jawaban ya. Kalau di scene sebelumnya kebohongan, 
kalau sekarang ekspresi sesungguhnya, jadi kalau tadi makananya 
enak, di scene ini mengatakannya gak enak, tapi ceweknya itu 
senang banget. Tapi bukan senang dibohongin bukan, dia ngerasa 
senang kalau makanannya enak, tapi dibohongin juga ya (sambil 
tertawa). Kalau dilihat nengok ke belakang cowoknya mau muntah. 
Peneliti : Oke. Lalu maknanya apa? 
R3 : Maknanya adalah yang pertama cowok tau kapan harus berkata 
sesuangguhanya (sambil tertawa). Jadi tahu kapan dia harus 
mengungkapkan kejujuran, saat ceweknya berpaling atau gak ada. 




Peneliti : Objek yang dilihat Arif apa ini? 
R3 : Tulisan kode cowok tau kapan harus bohong, U-Mild, kode cowok, 
cowok lebih tau, ada peringatan dan 18 (delapan belas) plus, samar-
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samar cowok tadi, masih sama dengan setting di tempat ruang 
makan, masih ada gambar piring dan sekarang ada gelas, sekarang 
juga ada kamar-kamar, itu cewek yang tadi (menunjuk). 
Peneliti : Dari objek tadi, tanda apa yang muncul? Dari tulisannya, ataupun 
ekspresi akhir cowoknya. 
R3 : Jadi ekspresinya itu, menunjukan bahwa dia sedang menyeka 
mulut, sedikit mengelap mulutnya, dengan lirikan mata begitu 
tajam, terkesan sekali yah… aku habis membohongi pacarku 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Ekspresinya menandakan apa sih? 
R3 : Ekspresinya menunjukan sisi cowok jahat, ini tatapannya mata 
tajam banget, jadi dia kalau saya gambarkan dia mengkeretkan 
dahinya, kemudian dia sesuai dengan judul kapan tau harus bohong. 
Dia mengekspresikan kepuasannya dia sudah berkata yang 
sesungguhnya, namun dia harus bohong lagi soalnya ceweknya 
sudah datang (sambil tertawa). 
Peneliti : Berarti menunjukan ekspresinya jahat dan berhasil itu ya? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Lalu dilihat dari tulisan, menandakan apa sih? 
R3 : Itu ada 2 (dua) tulisan cowok, pas banget figurnya seorang cowok, 
kemudian tau kapan harus bohong, ada cewek samar-samar itu 
adalah objek yang harus dibohongi (sambil tertawa). 
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Peneliti : Lalu kalau ada ini Arif, di tulisan ini ada font-nya, desain-nya, atau 
lainnya? 
R3 : Itu yang jelas ditulisan ini, tau kapan harus bohong di-under-line, 
di-capslock semua huruf besar semua, scene ini menunjukan kapan 
harus bohong, untuk chapter ini. pengiklan sendiri U-Mild warna 
cowok sih, kalau tulisannya tegas ya? 
Peneliti : Kesan tegas itu ditujukan dari mana ini? 
R3 : Cowok yang tegas, kalau dari tulisannya sendiri dari capslock dan 
garis bawah sendiri. 
Peneliti : Jadi untuk scene ini tandanya? 
R3 : Sesuai dengan judul, cowok tau kapan harus bohong, kelihatan 
banget ya. Jadi apa yang disampaikan oleh pembuat iklan untuk si 
penerima itu match. 
Peneliti : Lalu maknanya apa ini? 
R3 : Maknanya, bagi cowok bohong itu boleh-boleh saja ya, asal 
bohongnya untuk menyenangkan hati pasangannya. Kalau di 
konteks berpasangan ya. Bohong itu boleh dan ada saatnya. Pinter-
pinter untuk berbohong (sambil tertawa). 
Peneliti : Jadi kesimpulan maknanya boleh berbohong? 
R3 : Boleh berbohong untuk menyenangkan pasangannya, itu bohong 
yang positif sebenarnya. 
Peneliti : Oke. Kita akan lanjutkan untuk edisi yang kedua. 
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Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Lanjut untuk edisi tiap luka punya cerita. Dengan pertanyaan yang 
sama, langsung ke scene yang pertama ini. 
Scene 1 
Peneliti : Objek yang dilihat dari scene ini apa? 
R3 : Objek kalau yang saya lihat ada 3 (tiga) cowok, kemudian ada 
pigura-pigura foto, ada tempat duduk, ada sebuah ruangan dengan 
tirainya, kemudian ada handuk, ada lemari-lemari di belakangnya, 
ada tas, dan ada helm. Itu objek yang saya lihat di scene ini. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek yang ada, ini setting-nya dimana Arif? 
R3 : Setting-nya ini kelihatannya kayak cowok habis olahraga, yang 
satunya mau olahraga. Olahraga jaman sekarang itu kemungkinan 
seperti sedang mau fitness. Kemudian, tapi tidak ada alat-alat 
fitness-nya, mungkin ini di ruang ganti, ada loker-lokernya dan ini 
seperti kamar mandi. 
Peneliti : Jadi ini di tempat? 
R3 : Tempat istirahat untuk fitness. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek tadi, tanda-tanda apa sih yang muncul? 
Mungkin dari cowok-cowok yang ada, atau mungkin pendukung-
pendukung yang ada? 
R3 : Kalau untuk tanda-tandanya itu, ini kelihatan cowok sedang 
istirahat, juga lagi kumpul-kumpul, lalu kemudian ini dikatakan 
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mau fitness karena cowok yang tengah ini kelihatan badannya 
mekekel metetel, berotot ya. kemudian kenapa ini tempat istirahat, 
soalnya ini lagi beristirahat cowok-cowoknya. Lalu tanda lagi itu 
saja. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari cowoknya, inikan ada 3 (tiga) dan punya 
badan seperti itu, menunjukan karakter seperti apa sih? 
R3 : Cowok-cowok yang perkasa, yang maskulin, cowok-cowok yang 
idaman wanita-wanita terlihat kekar, perkasa. Kelihatan kayak bisa 
melindungi pasangannya, bukan cowok yang kerempeng. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari ketiga cowok ini yang berkumpul, 
menandakan apa sih kalau cowok berkumpul? 
R3 : Laki lagi gossip (sambil tertawa). Lagi cerita-cerita, lagi sharing. 
Peneliti : Apakah karakter itu ada di cowok? 
R3 : Iya. Cowok juga cowok ya, punya mulut juga, punya telinga. Jadi 
ngobrol-ngobrol, tanya-tanya, ada sih untuk cowok. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tandanya? 
R3 : Kalau kesimpulannya mengungkapkan cowok yang tegas, perkasa, 
tapi suka ngobrol, suka gossip, nanti dikira ngondek (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Iya. Jadi untuk tandanya cowok berkumpul cerita-cerita, lalu kalau 
dilihat dari maknanya, makna apa yang ada? 
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R3 : Makna yang ada itu, mereka sudah teman dekat ya, jadi mereka sok 
asik untuk ngobrol, tanya-tanya bagaimana kabarmu, apa lagi 
ketemu di sebuah tempat yang mereka sukai, kegemarannya sama. 
Jadi maknanya cowok-cowok yang lagi ngobrol, dari kegemaran 
yang sama untuk berolahraga. 
Peneliti : Oke. Lanjut saja ke scene. 
 
Scene 2 
Peneliti : Ini arif lihat objek apa saja ini? 
R3 : Objek yang semakin sempit lagi, lanjut ke 3 (tiga) cowok yang 
sama. Cowok yang pakai telanjang dada dan pakai handuk, 
kemundian cowok yang pakai kaos berlengan, lalu cowok yang 
pakai baju tanpa lengan. Kemudian dengan setting yang sama, 
kemudian semakin jelas figura foto, loker, kamar ganti, kemudian 
kamar mandi juga, ada celana yang tergantung di atas loker, ada 
kipas angina juga, tempat minum, botol minum. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowok-cowoknya ini, lagi ngapain? 
R3 : Kayaknya lagi tanya ya. Ada 2 (dua) cowok yang tanya sama 
cowok yang tak berlengan kaosnya, karena dia memiliki goresan di 
tangan dan mereka menanyakan iki napa bro, iki napa ndes. Kalau 
mereka bisa bicara, pasti seperti itu. 
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Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari ekspresi wajah, sebenarnya cowok-cowok 
ini memiliki tanda apa? 
R3 : Kalau cowok yang kaos tak berlengan itu seperti o… yang ini, jadi 
dia mau menceritakan sesuatu. Dia mau menceritakan, kemudian 
yang lain ekspresinya bingung, ini ngapain ya seperti itu, menurut 
mereka kayak ada bekas di tangan kayak habis ngapain sih lo? Ada 
apa? Siapa yang buat kamu terluka? Kok ada luka di badanmu, 
seperti itu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang lain, punya karakter seperti apa? 
R3 : Kalau yang saya lihat seperti mau menunjuk ke arah lukanya itu dan 
dia wajahnya seperti bingung. Yang nanya itu ini (sambil 
menunjuk). 
Peneliti : Oke. Dari tanda, makna apa sih yang terkandung? 
R3 : Maknanya itu cowok sering dikata gak peka gitu ya, tapi cowok itu 
punya perhatian. Jadi temannya kalau ada yang beda, biasanya gak 
ada goresan tapi ada goresan iki napa?, gak kayak cewek tetap ada 
jaimnya. 
Peneliti : Berarti intinya cowok mampu memberikan perhatian? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Lanjut saja ke scene berikutnya. 
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Scene 3 
Peneliti : Arif lihat objek apa ini? 
R3 : Untuk ini yang dilihat seorang cowok dengan motor yang terjatuh, 
jadi ada cowok pakai helm lengkap kayak orang-orang sporty. 
Kemudian jatuh, lalu bagian yang remang-remang itu terlihat 
cowok-cowok yang tadi juga, cowok yang pakai baju berlengan dan 
yang gak pakai kaos, sedang melihat ke arah motor yang terjatuh 
itu, terus ada tulisan adegan berbahaya jangan ditiru. 
Peneliti : Oke. Kalau kita lihat cowok-cowok yang lagi ngapain di belakang? 
R3 : Ini yang saya lihat, sebuah cerita flashback, maka dari itu yang 
dijadikan centre-kan yang di tengah karena ini cerita yang akan 
diceritakan. Kemudian juga mau menunjukan ke teman yang lain 
ini lo, dan cowok yang lain juga berandai-andai sesuai yang 
disampaikan cowok yang tadi.  
Peneliti : Berarti intinya masuk dalam cerita ya? 
R3 : Masuk dalam cerita temannya yang tangannya terluka itu, dan luka 
itu karena terjatuh dari motor. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi teman-temannya melihat dia jatuh 
gimana? 
R3 : Dari teman-temannya itu cuma sekedar berempati saja, bukan 
empati ya tapi simpati. Bersimpati pada musibah temannya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowok yang jatuh? 
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R3 : Iya dia wujud atau cerita sesungguhnya, kalau tadi ingat cowok 
yang pakai tanpa lengan itu dia punya goresan di sebelah kiri, ini 
jatuhnya itu adalah pas sebelah kiri yang jatuh ke tanah berakibat 
luka. Kalau ekspresinya gak kelihatan ya, ketutupan helm full-face. 
Peneliti : Kalau dilihat dari jatuh, pakai motor, lalu pakai property seperti itu, 
cowok seperti apa sih? 
R3 : Satu lagi yang terlewat adegan berbahaya jangan ditiru, ini 
diindikasi kalau sedang balapan, atau mungkin sedang mengendarai 
motor sangat kencang. Entah dia teledor atau tidak konsen, 
kemudian terjatuh, dan terjatuhnya ini cukup keras, karena ada 
bagian-bagian serpihan yang pecah. Jadi itu keras, sehingga ada 
adegan berbahaya jangan ditiru. 
Peneliti : Kalau karakternya dari cowok ini, dilihat dari aksinya? 
R3 : Suka tindakan yang extreme. Karena adegan berbahaya, berarti 
cowok yang suka bahaya. 
Peneliti : Ini setting-nya dimana? 
R3 : Ya ini membingungkan. Harusnya tetap di tempat tadi, ini setting-
nya di sebuah bayangan, lalu menceritakan kronologis. Dari 
bayangan saya di jalan raya, malam hari, dia terjatuh. 
Peneliti : Kok tahu itu di jalan raya? 
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R3 : Tempat yang biasa mengendari motor itu iya di jalan, kalau mau 
balapan yang tepat ya di jalan raya. Kalau dia bisa ngendarai cepat 
berarti di malam hari, gak ada polisi, lampu lalu lintas sudah mati. 
Peneliti : Kalau ngebut atau terjatuh itu di malam hari ya? 
R3 : Biasa yang bisa kebut-kebutan, rawan kecelakaan tunggal di malam 
hari. Karena gak tahu juga lampu itu nyala atau gak, soalnya sampai 
siang pun sekarang sudah nyala (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Sekarang maknanya ini yang terkandung? 
R3 : Makna yang terkandung bahwa cowok itu juga bisa jatuh. 
Maksudnya itu walaupun kamu cowok, perkasa, tapi juga hati-hati 
apa yang dilakukan, kalau gak hati-hati, adegan berbahaya bisa 
seperti itu. 
Peneliti : Kalau dihubungkan tadi menceritakan, itu makna yang terkandung 
di scene ini apa? 
R3 : Di scene ini dia seperti mengandai-andai apa yang dialami oleh 
temannya. Betapa sakitnya dia terjatuh. Jadi kalau tadi simpati, 
sekarang sudah masuk ke empati. 
Peneliti : Berarti lebih ke empati dan simpati ya? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Lalu lanjut ke scene selanjutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Kalau Arif lihat, ada objek apa di scene ini? 
R3 : Kalau yang ini masih dengan objek yang sama, 3 (tiga) cowok ini, 
tapi fokus 2 (cowok), tahunya dari cermin. Berarti ada cermin, 
dengan cowok yang sama. Kayaknya ada botol shampoo, atau 
deodorant ya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek tadi, melihat tanda apa? 
R3 : Kalau disini ke arah fokus 2 (dua) cowok, yang 1 (satu) soalnya 
duduk. Fokusnya ke cowok yang gak pakai lengan, itu malah ganti 
yang tanya sama gak berbaju itu, karena di cowok yang gak berbaju 
itu dia punya tanda luka juga yaitu di atas mata atau di pelipis, 
kayak goresan luka. Cowok yang gak berlengan itu gantian bingung 
iki napa bro? iki napa men? gitu. Cowok yang gak berbaju itu, o… 
yang ini seperti wajah dia mau menceritakan juga, gitu ekspresinya. 
Peneliti : Berarti ini mau menceritakan ya? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Dari ekspresi dari kedua cowok ini, karakter apa yang ditimbulkan? 
R3 : Karakter kayak ingin tahu gitu, peduli seorang cowok dengan 
temannya. Kalau yang tadi saya bilang kata peka, care dengan 
temannya. Biasa cowok suka basa basi sih istilahnya, tapi lebih ke 
arah peduli nanyain temannya. 
Peneliti : Lalu tanda yang muncul apa ini? 
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R3 : 2 (dua) cowok yang lagi tanya-tanya yang dialami temannya. Wajah 
bingung gitu. 
Peneliti : Dari tanda tadi, dimaknai apa sih? 
R3 : Maknanya masih sama, simpati tadi peduli dengan temannya. Kalau 
ada hal yang aneh lalu ditanya iki napa?. Dia juga mau terbuka 
sama temannya, walaupun cowok-cowok yang kekar. 
Peneliti : Berikutnya di scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Ada objek apa ini? 
R3 : Kalau ini objeknya lebih banyak ya. Karena disini ada 4 (empat) 
cowok, 2 (dua) cowok yang gak pakai lengan, cowok yang berkaos 
dengan lengan, ada figur orang yang gak pakai baju tadi, yang satu 
lagi itu orang baru yang belum ada di scene ini, kemudian ada kaca 
yang pecah, karena dia seperti terdorong ke arah kaca. 
Peneliti : Kalau dari kaca yang pecah, dan objek lainnya. Ini mempunyai 
tanda apa? 
R3 : Ini sama kayak yang tadi 2 (dua) scene, dia menceritakan ulang, 
flashback, kembali ke cerita sebelumnya. Jadi dia menceritakan apa 
yang dia alami, pertanyaan itu luka mu kenapa?. Dan itu ternyata 
lukanya seperti dari perkelahian, kemudian dia terdorong dan kena 
kaca, dan itu luka dipelipis karena kena kaca. 
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Peneliti : Kalau dari ekspresi cowok yang kena kaca walaupun yang baru? 
R3 : Kalau dari cowok yang kena kaca itu seperti kesakitan, dia 
terdorong jadi kena kaca terus sakit. Kemudian 2 (dua) teman 
lainnya seperti melihat temannya yang terdorong, seperti merasakan 
sakitnya, berempati lagi. 1 (satu) orang lagi pelaku yang mendorong 
si dia dan lalu kena kaca. 
Peneliti : Kalau dari adegan itu mendorong ya? 
R3 : Iya. Perkelahian itu juga bisa, dari jotos itu tadi. 
Peneliti : Dari cowok-cowoknya ini, punya karakter apa? 
R3 : Karakternya suka berkelahi, suka keributan. 
Peneliti : Tipe-tipe fighter gitu ya? 
R3 : Iya. Jadi menghadapi masalah bukan dengan kepala dingin, tapi 
dengan kepala yang panas. 
Peneliti : Oke. Maknanya apa sih? 
R3 : Temannya bisa melihat dan merasakan apa yang dialami temannya, 
karena terluka akibat perkelahian dan kena kaca, itu rawan terjadi 
kebutaan. Temannya benar-benar merasakan juga. Kalau yang 
tadikan jatuh dari motor, kalau ini kena kaca. 
Peneliti : Berarti empati lagi ya? 
R3 : Iya empati juga. 
Peneliti : Oke. Lanjut ke scene berikunya. 
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Scene 6 
Peneliti : Scene berikut ini lihat apa? 
R3 : Kembali di ruangan tempat fitness tadi kemudian ada 3 (tiga) 
cowok yang sama, ada loker-loker di belakangnya. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya sama gak? 
R3 : Setting-nya masih sama ya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi, dan lainnya, lagi ngaain sih? 
R3 : Dia lagi ngobrol, kali ini 2 (dua) cowok ini melihat ke arah kaos 
yang berlengan, jadi ekspresi yang muncul adalah, kalau yang sakit 
di lengan gantian tanya la nek kamu punya sakit dimana?, 
kemudian cowok yang berlengan itu menunjuk ke dada sebelah kiri. 
Dia seperti ada sakit di bagian sebelah kiri, ekspresinya 
menunjukan ini lo bagian ini yang sakit, kemudian megangnya juga 
mantab, karena bagian yang dipegang dekok. Nunjuknya benar-
benar gitu. 
Peneliti : Berarti nunjuknya itu menandakan sakit banget gitu? 
R3 : Iya. Sakit banget, dia menunjuknya sangat kuat. 
Peneliti : Kok menunjuk ke dada sebelah kiri itu mendakan apa sih? Sakit di 
bagian mananya? 
R3 : Kalau di dada sebelah kiri itu identik dengan bagian organ tubuh, 
jantung. Tapi kalau bahasa kiasan itu sakitnya itu disini, jadi ada 
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kayak ada sakit hati gitu. Kalau dari sini yang diduga, karena 
sebelum scene sini, kita gak tahu setelahnya gimana. 
Peneliti : Kalau menurut Arif, sakit hatinya itu seperti apa? 
R3 : Itu ya, mungkin sakit hati dominan karena pasangan lawan jenis. 
Yang mungkin menyakiti perasaan dia, atau menolak cintanya dia, 
atau diputuskan, atau mungkin selingkuh, semacam itu. 
Peneliti : Jadi, maknanya apa? 
R3 : (Sambil tertawa) Maknanya, kembali lagi teman yang lagi ngobrol, 
basa-basinya cowok untuk ngobrol. Karena dari hal yang dilihat, 
sambung-sambung kamu punya pengalaman apa, ceritanya 
ngarang-ngarang, bukan berandai-andai ya, berdasarkan 
pengalaman. 
Peneliti : Oke. Lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Ini Arif lihat objek apa saja? 
R3 : Objeknya ada 1 (satu) cowok, dengan yang berkaous pakai lengan, 
kemudian dia di tempat yang sama, dengan loker di belakangnya, 
lalu tanda yang muncul langsung saja ya (sambil tertawa). Tanda 
yang muncul itu ekspresi wajahnya itu seperti ini lo yang bikin aku 
sakit, dan tangannya mengeluarkan foto, ternyata foto wanita. 
Peneliti : Tandanya sebenarnya mengungkapkan apa sih? 
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R3 : Ekspresinya itu menunjukan ini lo yang bikin aku sakit, 
menceritakan kembali dan flashback apa yang membuat dia sakit. 
Peneliti : Dan ternyata yang bikin dia sakit? 
R3 : Seorang wanita. 
Peneliti : Bukan hati lagi yang sakit? 
R3 : Tetap yang sakit itu hatinya, tapi dia mengeluarkan yang membuat 
dia sakitnya yaitu wanita yang digambarkan dengan foto. 
Peneliti : Berarti tandanya ini si cowok lagi mengekspresikan? 
R3 : Iya. Si cowok lagi mengekspresikan sakitnya. 
Peneliti : Dan juga tandanya mengulurkan? 
R3 : Mengulurkan sebuah foto yang menyebabkan sakit. Kalau yang lain 
sakit karena jatuh dari motor, sakit karena kena serpihan kaca, kalau 
ini sakit karena wanita. 
Peneliti : Kok tahu itu wanita? 
R3 : Iya kelihatan sekali (sambil tertawa). Ciri fisiknya itu, rambutnya 
panjang, sama wajahnya, seperti itu. 
Peneliti : Oke. Lalu makna yang muncul apa? 
R3 : Makna yang muncul ini di bagian ini bisa digambarkan, segarang-
garangnya cowok tetap bisa sakit. Cowok bisa sakit, cowok bisa 
terluka. 
Peneliti : Oke kemudian lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
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Scene 8 
Peneliti : Objek yang muncul dari scene ini apa Arif? 
R3 : Kalau objek tetap 3 (tiga) cowok yang sama, kemudian di tempat 
yang sama, kemudian ada tulisan kode cowok hastag 182 tiap luka 
punya cerita U-Mild cowok lebih tahu, ada peringatan, sama 18 
(delapan belas) plus. 
Peneliti : Kalau dari objek itu, menunjukan tanda apa? 
R3 : Kalau tandanya itu, kalau saya terasa berat di bagian lengan. 
Lengannya itu ada goresan luka di tangan itu, walaupun baju 
berlengan menunjukan sakitnya, tapi yang terasa tiap luka punya 
cerita malah dari goresan luka di lengan itu. Jadi dari ini tahu apa 
yang mereka alami, luka-luka itu ada ceritanya, dari cowok itu 
punya luka masing-masing, punya cerita masing-masing. Jadi 
benar-benar tulisannya dengan apa yang mereka gambarkan sesuai 
lagi. 
Peneliti : Tapi tandanya itu dilihat dari mana Arif? 
R3 : Kalau itu terlihat dari, cowok yang berlengan itu dia seperti sedang 
megang foto dan wajahnya itu tiap luka punya cerita, dia 
menunjukan ini lo lukaku. Kalau yang lain seperti lengan yang 
terluka itu, dia menceritakan lagi tiap luka punya cerita, dan si 
cowok yang tanpa baju itu menceritakan bahwa cowok yang kekar 
bisa punya luka, dan luka-lukanya punya cerita masing-masing. 
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Peneliti : Oke. Lalu maknanya ini Arif? 
R3 : Maknanya itu, cowok itu bisa terluka, cowok bisa merasakan sakit, 
dan ternyata sakitnya itu sama dengan goresan, yaitu sakitnya 
berbekas. Itu sakit yang fisik maupun sakit hati. 
Peneliti : Oke. Kita akan lanjutkan ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Lanjut kita ke edisi berikutnya, kalau cinta gak pandang bulu. 
Langsung ke scene pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Arif lihat objek apa saja? 
R3 : Kalau objek saja yang dilihat itu mobil tua, klasik, tapi cukup spoty, 
lalu ada cowok yang keluar dari mobil, kemudian ada tembok-
tembok, pilar-pilar, ada lampunya juga. 
Peneliti : Kalau dilihat ini setting-nya dimana? 
R3 : Parkiran mobil, tepatnya di basement. 
Peneliti : Di basement ya? Kok tahu itu di basement dari mana? 
R3 : Iya. Ada pilar-pilarnya dan kayak parkiran di bawah gitu. 
Peneliti : Berarti kalau ada pilar serasa di bawah ya? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari objeknya ini, menunjukan tanda apa sih? 
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R3 : Tandanya itu, cowok yang keren, cowok yang cukup sporty, dengan 
mobil, orang yang kaya. Dia keluar pakai jaket kulit, semakin 
menujukan cowok yang sporty lagi, dengan jaket kulitnya. 
Peneliti : Oke. Lalu makna yang ada di scene pertama ini apa? 
R3 : Kalau maknanya itu agak sulit digambarkan. Maknanya cowok 
sporty yang naik mobil, cukup kaya sepertinya dilihat dari mobilnya 
klasik tua. 
Peneliti : Maknanya cowok sporty yang kaya? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Oke. Lanjut saja ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau Arif lihat ada objek apa saja? 
R3 : Kalau ini cowok yang tadi itu, sepertinya dia sudah menaiki tangga, 
sedang membuka pintu, ada pot, ada lampu-lampunya juga. 
Pintunya ke buka sehingga dalamnya kelihatan, ada kursi, dan 
bagian dalam seperti rumah. 
Peneliti : Kalau Arif tadi lihat ada tangga ya, menunjukan apa sih? 
R3 : Dia seperti sedang menuju ke sebuah, kalau ini dilihat dari ruangan 
kayak kamar-kamar gitu, naik tangga, seperti di apartemen. 
Peneliti : Berarti kalau ada nomornya itu identik dengan apartemen ya? 
R3 : Iya. 
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Peneliti : Kalau dilihat dari cowoknya lagi, lagi dimana? Atau setting 
tempatnya dimana? 
R3 : Setting-nya ini di apartemen, lagi di luar sedang buka pintu. 
Peneliti : Lalu tanda yang muncul? 
R3 : Tanda yang muncul lagi pulang rumah, abis pergi, dia habis parkir 
mobil lalu naik ke atas. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari gesture-nya, menandakan apa? 
R3 : Kalau dengan jaket kulitnya tadi, menunjukan sporty, dia membuka 
pintu dia tinggal sendirian. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek dan tanda, maknanya apa? 
R3 : Maknanya orang kaya tinggalnya di apartemen. 
Peneliti : Kalau orang kaya itu identik dengan apartemen ya? 
R3 : Iya, mahalkan. Kalau dilhat seperti rumah susun tapi mahalnya luar 
biasa. Cowok maskulin tapi masih sendiri, karena kalau dia pulang 
rumah harusnya ada pasangannya. 
Peneliti : Oke. Langsung ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R3 : Ini melihat objek, yang pertama ruangannya gede. 
Peneliti : Kok bisa dikataka gede darimana? 
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R3 : Itu dari pintu atau jendela ada jendela lagi, kesannya atapnya itu 
masih jauh gitu. Kelihatan ruangannya itu besar. Kemudian yang 
dilihat lagi, bagian rumah, lampu, meja, globe, ada lain-lain juga. 
Terus cowok pakai baju garis-garis, kemudian dia sedang melempar 
jaket kulitnya di kayak gantungan baju, tapi modelnya kayak 
gantungan topi. 
Peneliti : Ngelempar itu ya Arif? 
R3 : Iya. Ngelempar. 
Peneliti : Kok itu ngelempar kenapa? 
R3 : Karena tangannya ke arah jaket, tapi badannya dia sudah pergi. 
Badannya sudah meninggalkan jaket itu, kalau dia naruh badannya 
harusnya menghadap ke gantungan. Seperti kesan acuh, ngelempar 
gitu saja. 
Peneliti : Lalu lihat apa lagi Arif? 
R3 : Sudah itu saja. 
Peneliti : Kalau melihat tadi melempar jaketnya, punya karakter apa sih? 
R3 : Seenaknya sendiri, tipe-tipe cowok yang bad boy, cowok yang gak 
suka diatur, sesukanya sediri. 
Peneliti : Lalu makna dari scene apa? 
R3 : Maknanya selain tadi lihat mobil, dia cowok yang badboy yang 
seenaknya sendiri. Kembali ke-image kaya, dengan apartemen yang 
besar dan modelnya klasik, menunjukan karakter-karakter cowok. 
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Peneliti : Berarti karakter-karakter cowok jaman sekarang benar-benar 
muncul ya? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Oke. Lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Arif lihat objek apa ? 
R3 : Kalau ini cowok yang tadi ternyata rambutnya asik (sambil 
tersenyum). Rambut model jam 80 (delapan puluh)-han ya, model 
kuno gitu, kemudian ada lemari esnya yang sedang di buka. 
Peneliti : Kok tahu itu lemari es dari mana? 
R3 : Itu dilihat dari lemari es bentuknya seperti itu, ada list karetnya, 
kalau dibuka kreket (sambil tertawa). Kemudian itu ada susunannya 
kan, bagian atasnya untuk telur-telur. 
Peneliti : Berarti dilihat dari list-nya sama ada tempat telurnya? 
R3 : Iya. Lalu itu susun 2 (dua), mahal ya. 
Peneliti : Oke. Lalu ada apa lagi? 
R3 : Kemudian tadi ada pegang botol, gak tahu botol apa, tapi warnanya 
putih kayak susu ya. 
Peneliti : Kok tahu itu botol dari mana? 
R3 : Iya itu ada tutupnya. Botol kaca gitu. 
Peneliti : Kok tahu itu botol kaca darimana Arif? 
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R3 : Iya itu ada kacamatanya kaya tembus gitu. 
Peneliti : Oke. Tadi disebutkan itu susu, kok tahu itu susu darimana? 
R3 : Iya itu warnanya putih ya. 
Peneliti : Berarti kalau warnanya gitu ditempatkan di botol, susu ya? 
R3 : Iya. Itu kayak yang tiap pagi dikirimi susu, kayak orang-orang kaya 
gitu (sambil tersenyum). 
Peneliti : Oke. Objek yang lain? 
R3 : Jamnya besar sekali, gak mungkin terlambat orangnya, ada kipas 
angin, kemudian bagian dalam apartemennya, ada lorong, pigura 
fotonya juga. 
Peneliti : Oke. Tanda yang muncul apa aja sih? 
R3 : Dia sedang membuka lemari es, sedang mencari sesuatu, yaitu botol 
susu itu. Mungkin dia haus habis pergi. 
Peneliti : Kok tahu dia haus? 
R3 : Langsung ambil minum itu. 
Peneliti : Berarti tanda yang muncul? 
R3 : Kemungkinan dia haus habis pergi, apalagi cuacanya panas. 
Peneliti : Kok tahu panas darimana? 
R3 : (Sambil berfikir) Ya itu langsung minum, karena bukannya lemari 
es. Ingin menyegarkan diri. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture, ekspresinya, tetap sama karakternya? 
R3 : Iya. Tetap sama. 
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Peneliti : Kalau makna yang muncul? 
R3 : Dia habis pergi, pulang, dia ambil minum. Dia habis perjalanan, di 
ke lemari es, ambil minum. Itu saja. 
Peneliti : Oke. Lanjut saja ke scene  berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Lihat objek apa saja Arif? 
R3 : Scene ini lihat sebagian tubuh, cowok tadi kelihatan bajunya, ada 
sepatunya, tangannya, jam tangannya, ada botolnya, kemudian botol 
kacanya lagi dibuka, masih di tempat yang sama. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tangannya, ada apanya? 
R3 : Ada botol dan lagi buka botolnya. Kemudian bukanya dengan 
jempol atau ibu jari. 
Peneliti : Menandakan apa ini? 
R3 : Tandanya dia cukup kuat, karena dia bisa buka botol itu tanpa 
bantuan dari pembuka botol. Karena biasanya kita buka botol pakai 
pembuka botol itu. Kalau ini dengan ibu jari, menandakan kalau 
cowok yang kuat. Sepenuh tenaga, kelihatan urat-uratnya, 
menandakan sekuat tenaga. 
Peneliti : Kalau dilihat dari jam tangannya, cowok ini punya tingkah laku 
seperti apa? 
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R3 : Kalau ini cowok-cowok maskulin ya, jam tangannya gak tahu 
mereknya, gak tahu mahal atau gak, lalu dipakai sebelah kiri 
cowok-cowok trendy, percaya diri (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Lalu maknanya? 
R3 : Maknanya cowok kuat, bisa membuka botol dengan sentilan ibu 
jari, kelihatan banget dia cukup trendy dengan adanya jam 
tangannya, maskulinnya dapet, karena kalau jam tangan cukup 
besar lebih menarik wanita ya. 
Peneliti : Maknanya ada kuat dan menarik ya? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Oke. Lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Lihat objek apa saja ini Arif? 
R3 : (Sambil tertawa) Lihat objek kucing, jadi kucing dengan orang, 
masih dengan ruangan yang sama, ada mesin cuci, ada pigura, 
sofanya. Terus dia sedang bahasa jawanya sedikit jengkeng dengan 
1 (satu) kaki. Dia sedang menuang susu ke sebuah mangkok ke 3 
(tiga) kucingnya. 
Peneliti : Oke. Lalu tanda apa sih yang muncul? 
R3 : Kelihatan banget potongan orangnya sporty banget, jadi dari 
gayanya dia yang kayak gitu, berpangku tangan di pinggang, 
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kemudian otot cukup besar, kemudian ada jam tangannya juga, 
klasik vintage kelihatan di rambutnya. Campur aduk dia fashionnya 
ya. Kayaknya ini cowok fashionable, dilihat dari kacamata, rambut, 
dan lainnya. 
Peneliti : Tanda apa sih yang muncul, kalau dilihat dari kucingnya. 
R3 : Karena begitu dituang susu itu, kucing-kucing itu langsung datang. 
Peneliti : Lalu tanda apa sih yang muncul dari saat menuang, ekspresinya, 
dan lainnya? 
R3 : Kucingnya itu kelihatan haus. 
Peneliti : Kalau ekspresi orangnya? 
R3 : Dia seperti ngelihatin kucingnya yang datang menghampiri karena 
di panggil gemericiknya susu. Seperti ada panggilan tersendiri, 
insting hewaninya kelihatan. 
Peneliti : Lalu ekspresinya dari cowoknya adalah? 
R3 : Dia ngelihatin kucingnya yang kehausan, dia seperti kasihan tak 
tinggal pergi. Menandakan dia punya hati gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu untuk maknanya? 
R3 : Cowok itu penyayang. 
Peneliti : Penyayang dalam artian? 
R3 : Penyayang dengan segala makhluk hidup ya. 
Peneliti : Oke. Lanjut Arif ke scene berkutnya. 
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Scene 7 
Peneliti : Objek yang ada di scene ini apa? 
R3 : Ya kucing. 1 (satu) kucing, dengan orang yang memangkunya. 
Peneliti : Kok tahu itu memangku darimana? 
R3 : Kelihatan dari bajunya, kemudian ada pahanya dia sedang 
memangku seekor kucing, dan posisinya duduk. Kalau duduk itu-
kan di pangku, kalau berdiri digendong. 
Peneliti : Oke. Lagi duduk dimana ini Arif? 
R3 : Duduk di sofa yang sangat besar, dan kucingnya duduk di pangkuan 
si cowok, dan ini kucingnya menandakan sangat menikmati, dengan 
dielus-elus kepalanya. 
Peneliti : Kalau itu dielus ya? 
R3 : Iya. Sambil dielus-elus kepalanya, membuat nyaman si kucing. 
Peneliti : Tandanya memberi kenyamanan ya? 
R3 : Iya. 
Peneliti : Ekspresi dari kucing gimana? 
R3 : Senang dia, duduknya anteng itu. Dia benar-benat gak gelisah, dan 
menikmati apa yang dilalukan si cowok. 
Peneliti : Oke. Makna apa ini Arif yang kita ambil? 
R3 : Tempatnya masih di yang tadi. Cowok itu pintar banget kalau bikin 
nyaman, dilihat dari kucingnya, buat kucingnya nyaman. 
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Peneliti : Arif lihat objek apa? 
R3 : Ada cowok yang lagi bersandar di sofa, kelihatan maco banget, 
rambutnya kelihatan vintage laki banget, ada kucingnya, ada yang 
di atasnya dia, kemudian ada kucing lagi yang dipangku di paha dia, 
dengan background rumahnya dia, ada tulisan kalo cinta gak 
pandang bulu, U-Mild cowok lebih tahu, ada tulisan rokok 
membunuhmu, 18 (delapan belas) plus. 
Peneliti : Oke. Lalu tanda yang muncul? Mulai dari ekspresi cowoknya? 
R3 : Kalau dari cowoknya, dengan kumisnya tebal kelihatan maco, 
galak, dengan dandanannya dia yang sporty, lalu rambutnya yang 
vintage, lalu cowok itu juga suka kucing. 
Peneliti : Emang kucing itu identik dengan apa sih Arif? 
R3 : Walaupun kelihatannya cowok banget, lebih identik dengan sosok 
yang manja, biasanya yang suka pelihara wanita. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari ekspresi kucingnya, tanda apa yang muncul? 
R3 : Kucingnya itu sampai gak mau lepas dari cowoknya ya, memang 
benar-benar cowoknya itu memikat, cowoknya itu bikin nyaman 
dan gak mau lepas gitu. 
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Peneliti : Kalau kita dilihat dari tulisannya? 
R3 : Kalau ini mencerminkan tulisan judulnya, apa yang disampaikan, 
pandang bulu ini digambarkan dengan kucingnya ini yang banyak 
bulunya. Cinta gak pandang bulu ini bisa mencintai apapun ya, bisa 
mencintai manusia, tapi hewanpun dicintai. Cowok itu bisa 
mencintai semuanya. 
Peneliti : Oke. Lalu maknanya apa Arif? 
R3 : Maknanya cowok itu mencintai gak pandang bulu, manusia, 
pasangannya, ataupun hewan peliharaan bisa dicintai. Walaupun dia 
terlihat sporty, dia penyayang dan pecinta hewan juga, hewannya 
kucing yang dominan cewek. 
Peneliti : Oke. Maknanya adalah? 
R3 : Cowok itu punya sisi lembut juga, dari kucingnya kelihatan nyaman 
sekali, cowok bikin nyaman, cowok bikin gak bisa lepas, memikat, 
mencintai apapun dan siapapun, gak pandang bulu. 
 
Peneliti : Pertanyaan terakhir ini Arif, kalau diperhatikan ada backsound yang 
sama dari iklan-iklan U-Mild. 
R3 : Iya. 
Peneliti : Masih ingat ya? 
R3 : Iya. Ingat 
Peneliti : Kalau makna backsound itu kenapa? 
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R3 : Kalau orang dengar itu sudah langsung dengat o… ini iklannya u-
mild. Kalau dilihat dari nadanya backsound lebih ke arah, 
mencerminkan cowok. 
Peneliti : Kenapa kok mencerminkan cowok? 
R3 : Karena musiknya keras, gak mellow, ada greng-nya. Menunjukan 
cocok untuk tayangan rokok, kemudian dominan artis atau talent-
nya cowok, dan pendegarnya cowok. 
Peneliti : Oke. Terima kasih Arif, yang sudah meluangkan waktunya untuk 
wawancara ini, semoga wawancara ini bisa berguna untuk Arif, 
saya, dan perusahaan juga. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R3 : Iya. Terima kasih kembali (sambil tersenyum). 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Rumah Responden. 
Waktu wawancara :  Siang hari menjelang sore hari. 
Situasi responden  :  Sedang istirahat. 
 
Semarang, 22 Januari 2016 
 
 
Responden   
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Responden 4 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Iya, selamat siang. 
R4 : Selamat siang. 
Peneliti : Hari ini saya mau wawancara. Dengan siapa ini? 
R4 : Saya Raimund Edwin (sambil tersenyum). 
Peneliti : Oke. Panggilannya siapa? 
R4 : Panggilannya Edwin. 
Peneliti : Untuk Edwin saya mau minta tolong untuk wawancara ini. Saya 
akan wawancara mengenai analisis semiotik, terkait dengan iklan 
U-Mild. Bisa ya? 
R4 : Oke. Bisa (sambil tersenyum). 
Peneliti : Saya mau tau dulu nama lengkapnya siapa. 
R4 : Saya Raimund Edwin Gunawan. 
Peneliti : Tempat lahirnya dimana? 
R4 : Saya di Semarang. 
Peneliti : Kalau usia sekarang ini. 
R4 : Sekarang ini saya 21 (dua puluh satu) tahun. 
Peneliti : Kalau pekerjaannya sekarang? 
R4 : Saya masih mahasiswa, di Unika. 
Peneliti : Kalau tempat tinggal ini dimana? 
R4 : Di Permata Cempaka. 
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Peneliti : Saya mau tanya ini, kalau saya tanya intensitas nonton televisi, per 
harinya Edwin nonton berapa jam? 
R4 : Kalau nonton mungkin 3-6 jam ya. 
Peneliti : Oke. Sudah cukup sering berarti ya? 
R4 : Lumayan lah (sambil tersenyum). 
Peneliti : Kalau nonton televisi biasanya jam berapa? 
R4 : Jam 7 (tujuh) sampai jam 10 (sepuluh) malam. 
Peneliti : Kalau nonton iklan, sering juga gak? 
R4 : Biasanya juga sama ya, jam 7 (tujuh) sampai jam 10 (sepuluh) itu. 
Peneliti : Oke. Kalau nonton iklan itu biasanya diganti-ganti atau nonton 
terus? 
R4 : Biasanya tergantung, kalau menarik ditonton sampai selesai. Tapi 
kalau sudah tahu alurnya lebih baik diganti ke lainnya. 
Peneliti : Oke. Tahu gak sama iklan U-Mild? 
R4 : Lumayan sering tayang kayaknya. 
Peneliti : Inget iklan U-Mild yang mana saja Edwin? 
R4 : Kalau yang sering tayang, biasanya yang gak pandang bulu itu, 
terus ada yang baru juga, cuma kok lupa judulnya (sambil tertawa). 
Peneliti : Ada yang inget cerita dari iklan-iklan U-Mild lainnya gak? 
R4 : Saya lupa judulnya, cuma yang ada cewek sama cowok lagi masak 
kayaknya itu juga, lalu ada yang punya kucing tadi, sama ada jatuh 
naik motor itu. 
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Peneliti : Kalau jalan ceritanya tahu gak dari iklan itu? 
R4 : Tahu pastinya, sering ditayangin soalnya. 
Peneliti : Kalau ditanya, suka gak sama iklannya U-Mild? 
R4 : Suka sih, bagus gitu konsepnya. Beda dari rokok yang lain. 
Peneliti : Semuanya? 
R4 : Iya. Dari tiga edisi itu. 
Peneliti : Oke Edwin, saya akan memulai wawancaranya, saya akan 
memberikan scene-scene kepada Edwin, yang sudah saya siapkan, 
lalu Edwin bisa menanggapi objek, tanda, dan maknanya. Edwin 
sudah mengerti ya? 
R4 : Oh iya. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Peneliti : Langsung saja ke scene pertama 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Kalau Edwin lihat ini, ada objek apa saja ini? 
R4 : Ada mie, terus ada piring, ada cewek yang lagi mersiapin mienya 
ini, ada peralatan dapur juga, panci dan sebagainya itu ya. 
Peneliti : Bakmi ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Kok bisa disebut bakmi kenapa? 
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R4 : Ini kelihatannya, soalnya panjang-panjang beda gitu, lebar-lebar 
endak sama dengan spagethy atau mihun, atau kwatiau. 
Peneliti : Kalau semisal teksturnya seperti itu, bakmi ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Lihat apa lagi ini Edwin? 
R4 : Ada piring. Piring masih kosong ya. Lalu ada peralatan dapur tapi 
berantakan. 
Peneliti : Berantakan? Kok bisa dikatakan berantakan dari mana? 
R4 : Ini di bagian sisi scene sebelah kiri kalau dilihat letaknya agak gak 
karuan. 
Peneliti : Agak gak karuannya itu digambarkan Edwin seperti apa? 
R4 : Inia da lap untuk cuci tangan, tapi diletakkannya agak miring gitu. 
Peneliti : Ada apa lagi? 
R4 : Ini ada panci-panci ya, terus di belakang ceweknya ada kulkas. 
Peneliti : Tadi nyebut cewek ya, kok bisa disebut cewek kenapa? 
R4 : Kalau dari samping keliahatan cewek ya. Rambutnya panjang, 
pakai gelang juga sebelah kiri, di lengan kirinya. 
Peneliti : Berarti cewek indentik rambut panjang dan pakai gelang itu ya? 
R4 : Iya, kurang lebih seperti itu. 
Peneliti : Lalu Edwin lihat apa lagi ini? 
R4 : Ini ada kompor ya, ada peralatan kompor ada di sini. 
Peneliti : Oke. Langsung saja kita lihat, tanda apa yang muncul di scene ini? 
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R4 : Tanda kalau si cewek bikin mienya itu dengan hati-hati buat, 
soalnya kelihatan di gambar ini itu dia kayaknya 
mempersiapkannya dengan teliti banget gitu lo, tandanya megangin 
piring kosongnya itu lo, matanya fokus ke mienya, dan ekspresinya 
itu dia ingin pelan-pelan banget gitu lo. Memastikan supaya mienya 
itu oke gitu. 
Peneliti : Kalau semisal mau buat yang oke gitu, dengan gesture, ekspresi, 
tingkah laku seperti itu ya Win? 
R4 : Iya. Yang saya lihat seperti itu. Kalau menurut saya kelihatan arah 
matanya ya, dia benar-benar ngelihatin arah mienya. Ini kalau 
dilihat bibirnya kayak orang teliti ini lo. 
Peneliti : Oke. Tanda nya itu saja win, atau ada yang lain? 
R4 : Rasanya itu saja yang saya lihat. 
Peneliti : Oke. Kalau boleh tanya, setting-nya dimana? 
R4 : Di dapur rumah ini ya. 
Peneliti : Kok tahu di dapur rumah? 
R4 : Mungkin kayak tadi yang saya bilang 1 (satu) bagian yang 
berantakan. 
Peneliti : Oke. Kalau tadi sudah tahu objek dan tanda, sekarang saya mau 
tanya tentang maknanya ini. Makna yang terkandung di scene ini 
apa? 
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R4 : Kalau menurut saya, ceweknya buat mie dengan hati-hati gitu ya. 
Terus (sambil berfikir) dari ekspresi, dia buat dengan teliti gitu ya, 
gak asal. 
Peneliti : Jadi maknanya pembuatan mie secara teliti gitu ya? 
R4 : Oleh seorang cewek (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Lanjut saja kita ke scene selanjutnya ini. 
 
Scene 2 
Peneliti : Masih di edisi kalau cowok tau kapan harus bohong 
R4 : Iya. Oke. 
Peneliti : Untuk scene kedua ini, Edwin lihat objek apa saja ini? 
R4 : Objeknya ada cowok gondrong berkacamata. Ada cewek yang mie 
itu, ada 2 (dua) piring cuma isinya agak penuh, yang 1 (satu) isinya 
agak kosong gitu ya. Lalu ada dekorasi di ruang tengah atau ruang 
keluarga. 
Peneliti : Berarti ini setting-nya di ruang keluarga ya ini? 
R4 : Iya. Ini kalau saya lihat di sebelah kiri kelihatannya desain interior 
di bagian rumah di ruang keluarga gitu. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R4 : Kalau menurut saya, rumah ini kayak rumah jaman dulu ya. 
Peneliti : Jaman dulu ya? 
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R4 : Iya. Lalu ini ada jam, jam tua, ada ini tanaman dibelakang 
cowoknya. Tanamannya ada 2 (dua) ya, yang 1 (satu) dibelakang 
cowoknya, yang 1 (satu) dibelakang ceweknya, cuma modelnya 
beda ya. Terus (sambil berfikir), kursinyanya ada 3 (tiga) tapi kalau 
di scene ini hanya untuk berdua ya, tapi kursi yang di tengah 
memang berbeda sendiri ya, warnanya putih. 
Peneliti : Iya. Langsung saja ke tanda ini, untuk tanda yang muncul. Kalau 
tadi sudah dilihat ada cowok gondrong, jam dinding, dan lainnya. 
Ini menurut Edwin, tanda yang muncul dari scene ini apa? Mungkin 
dari cowoknya? 
R4 : Kalau dari cowoknya ini, merhatiin piring yang disodorkan piring 
yang dikasi ceweknya. Matanya inikan fokus ke piringnya itu. 
Peneliti : Oke. Berarti fokus itu identik dengan merhatiin gitu ya? 
R4 : Iya. Dari tatapan matanya. 
Peneliti : Apa lagi ini yang dilihat? 
R4 : Ini ceweknya menyerahkan ya, piringnya ke arah cowoknya. 
Peneliti : Menyerahkan ya? Kok tahu itu menyerahkan piring? 
R4 : Inikan dari gesture tangan kayak memberikan itu ya. 
Peneliti : Lalu apa lagi? Kalau dari ekspresinya ini Win, itu menunjukan apa 
sih? 
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R4 : Kalau dilihat dari ekspresi, ceweknya itu merasakan happy gitu ya, 
senang gitu ya, sudah bisa masakin ke cowoknya. Kayaknya cewek 
ini agak senyum gitu ya. 
Peneliti : Oke. Happy gitu ya? Kalau dari cowok? 
R4 : Iya. Kalau cowok kayak senyum juga ya. 
Peneliti : Berarti tandanya apa win? 
R4 : Berarti tandanya sama-sama senang itu ya, bahagia itu. 
Peneliti : Senang dan bahagia ya? Lalu apa lagi? 
R4 : Oke. Tanda lainnya (sambil berfikir), mungkin si cowok sudah siap-
siap makan ya, soalnya tangannya itu sudah pegang kursi itu. Kalau 
menurut saya dia mau siap-siap duduk dan mau menikmati 
masakannya ini. 
Peneliti : Oke. Sudah mau duduk ya? Kalau dari ceweknya ini? 
R4 : Iya. Kalau si cewek gesture-nya kayak melayani itu ya. 
Peneliti : Kenapa kok gesture-nya melayani? 
R4 : Kalau dilihat dari tangannya kayak memberikan, beda kalau si 
cowok mau duduk. Kalau si cewek ini masih berdiri, mau 
memberikan ini. 
Peneliti : Oke. Ada lagi kah? 
R4 : Kayaknya itu saja sih. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek dan tandanya, makna yang terkandung di 
scene ini apa? 
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R4 : Kalau menurut saya di scene ini, maknanya adalah cewek yang tadi 
buat mie itu, sekarang mau menyajikan mie yang dibuat itu sama si 
cowoknya ini, di ruang keluarga. 
Peneliti : Oke Edwin. Lalu kita lanjut saja ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Oke. Untuk scene berikutnya, Edwin lihat objek apa saja? 
R4 : 2 (dua) piring, di cowoknya dan ceweknya, ada hiasan bunga di 
meja, ada kursi kosong yang ditengah yang beda sendiri, di 
belakang cowoknya itu ada lap untuk mengelap cuci tangan itu ya, 
terus ada sendok dan garpu di dekat tangan ceweknya. 
Peneliti : Apakah ini masih di setting yang sama? 
R4 : Iya, masih sama. 
Peneliti : Kok tahu dari mana? 
R4 : Dilihat dari dekorasi dan pintu yang besar di tengah. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari cowoknya, apa sih yang dilihat? 
R4 : Dari cowoknya pakai gelang, ada kacamata, sama ada kalung juga 
ya ini. 
Peneliti : Kok tadi bilang gelang itukan identik dengan cewek ya, tapi kok dia 
mau pake kayak gitu? 
R4 : Pakai gelang tapi berewokan sih menurut saya. Cowok bangetnya di 
situ. 
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Peneliti : Kalau Edwin bisa lihat, karakter dari cowoknya ini seperti apa sih? 
R4 : Cowoknya ini itu maco kayak gitu ya, brewokan, maco, pakai 
gelang, rambutnya juga panjang, diikat gitu ya. Cowok banget gitu. 
Peneliti : Ada lagi yang dilihat? 
R4 : Untuk objeknya itu saja sih. 
Peneliti : Oke. Kalau kita lihat dari scene ini, makna menurut Edwin apa? 
R4 : Kalau dari cowoknya ini dulu ya, cowoknya ini fokus mau mencoba 
bakminya, karena mata tatapannya ke bakminya ya ini. kalau dari 
ceweknya ini malah menatap cowoknya ini ya, dia malah gak 
makan ya, dari gesture tangannya itu ya. Terus dari garpunya juga 
diletakan gitu saja sih. 
Peneliti : Oke. Itu untuk gesture-nya ya, kalau dari ekspresinya? 
R4 : Kalau dari ekspresinya, ceweknya nunggu komentar cowoknya 
untuk masakannya ya. 
Peneliti : Kok tahu itu nunggu komentar dari mana? 
R4 : Matanya itu fokus ya, dari dia memperhatikan dengan seksama. 
Fokusnya, matanya itu ngamati cowoknya mau makan itu. 
Peneliti : Fokus ya? Kalau dari cowoknya ekspresinya seperti apa? 
R4 : Kalau cowoknya kayak mau niup-niup itu ya. 
Peneliti : Kok tahu niup dari mana Win? 
R4 : Dari mulutnya, kelihatannya didekatkan ke mulutnya, di dekatkan 
ke mienya, belum sampai mau makan. 
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Peneliti : Lalu apa lagi? Kok yang cewek gak makan, itu tanda apa sih? 
R4 : Cewek gak makan karena dia mau nunggu komentar dari 
cowoknya, mau nunggu dulu. 
Peneliti : Lalu apa ada lagi? 
R4 : Ini dari cowoknya, mau nyoba mienya gitu ya. Kalau dari gambar 
ada daging-dagingnya itu ya, tapi kalau dari gambar mau nyoba 
mienya dulu. 
Peneliti : Oke. Ada lagi Edwin? 
R4 : Itu saja sih. 
Peneliti : Untuk tanda dan objek, lalu sekarang maknanya ini. makna yang 
terkandung apa ini Edwin? 
R4 : Maknanya, ceweknya menunggu komentar akan hidangan yang 
sudah disiapkan untuk cowoknya, mienya tadi. 
Peneliti : Berarti maknanya menunggu jawaban ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Lanjut saja, kita ke scene selanjutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau Edwin lihat ini, ada objek apa saja ini? 
R4 : Ada mie, sumpit, garpu, terus cowoknya, cowok berkaca mata ya 
ini, terus (sambil berfikir), cowoknya pakai kalang, pakai gelang 
seperti tadi, kemudian, kayaknya itu saja sih yang kelihatan. 
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Peneliti : Tadi ada objek yang sama ya Win? Lalu lanjut ke pertanyaan 
selanjutnya, tanda yang muncul apa ini Win? 
R4 : Iya. Tanda si cowok ini kasi jawaban ke ceweknya itu ya, lewat 
gesture tangannya yang kasi jawaban oke. 
Peneliti : Itu tanda oke ya? Kok tahu itu tanda oke dari mana? 
R4 : Iya. Tangannya itu bentuk kayak huruf oke, kayak sehari-harian kita 
di masyarakat kayak tanda oke gitu, menurut saya seperti itu. 
Peneliti : Oke. Berarti memang kalau kasi tanda kayak gitu menadakan oke 
ya Win? 
R4 : Iya (sambil dipraktekan). 
Peneliti : Oke terhadap apa ini Win? 
R4 : Kalau di scene ini terhadap mie yang dibuat oleh ceweknya ini. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya ini, dari si cowok ini ya. Menadakan apa 
ini? 
R4 : Menandakan kalau si cowok ini meyakinkan si ceweknya, kalau 
makanannya oke, sudah bagus gitu. 
Peneliti : Meyakinkan gitu ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Jadi ekspresinya seperti apa ini? 
R4 : Cowoknya ini kayak kasi tanda gesture tadi, oke itu. 
Peneliti : Kalau dilihat, setting-nya masih sama gak? 
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R4 : Kalau dilihat sudah agak beda ya. Kalau sekarang di cowoknya, 
kalau tadi di samping, kalau sekarang dibelakang. 
Peneliti : Kalau dari tempatnya, lokasinya gitu masih dimana? 
R4 : Masih di ruang keluarga, dilihat dari sekilas interior di belakang 
cowoknya saja sih. 
Peneliti : Ada lagi mungkin Edwin tanda-tandanya? 
R4 : Kayaknya itu saja sih. 
Peneliti : Oke. Kalau saya sekarang akan tanya maknanya, apa ini maknanya? 
R4 : Kalau si cowok memberikan jawaban dan meyakinkan ceweknya, 
kalau mienya itu oke. 
Peneliti : Langsung kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Edwin lihat objek apa ini? 
R4 : Objeknya garpu yang diletakkan samping piring, di bagian 
cowoknya itu ya, kayak habis selesai makan itu ya, diletakkan gitu. 
Dari piring ceweknya kayak gak disentuh gini, lalu ada cewek disini 
yang mau beranjak dari kursinya, terus ada si cowok tadi yang 
ngicipin mienya. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama gak? 
R4 : Kalau ini beda ya, lebih mirip scene yang sebelum-sebelumnya ya. 
Lebih mirip yang cewek kasi mienya ya. 
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Peneliti : Kalau lokasinya, masih di ruang keluarga atau tempat lain? 
R4 : Kalau menurut saya masih di ruang keluarga ya. 
Peneliti : Masih ada objek lain gak? 
R4 : Masih sama semua sih. 
Peneliti : Oke. Kalau dari tanda yang muncul apa? Mungkin dari gesture, 
ekspresi, gerakannya dari kedua artis ini, seperti apa ini tanda yang 
muncul? 
R4 : Kalau dari ceweknya kayak orang yang sudah puas, ceweknya 
inikan senyum. Sambil beranjak dari kursinya terus senyum ini. 
Peneliti : Membalikan badan lalu senyum ya? 
R4 : Iya. Dari seyumannya itu puas gitu ya. 
Peneliti : Ada lainnya? 
R4 : Kalau dari cowoknya, kayak sudah selesai makan. Ini kayak 
mengusap atau mengelap, ya gitu. 
Peneliti : Itu mengusap atau mengelap ya Win? Itu kok mengusap atau 
mengelap kenapa Win? 
R4 : Ini dari gesture tangan kananya kayak mengusap itu, dilihat gak ada 
tisu juga ya. 
Peneliti : Tapi kenapa ini kok mengusap? 
R4 : Mungkin dari tadi habis mencicipi makanan itu ya. 
Peneliti : Kok habis ngicip makanan terus seperti itu. 
R4 : Karena mungkin, agak ada belepotan mungkin. 
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Peneliti : Malah belepotan ya? Berarti ekspresinya memang untuk mengelap 
ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Lalu apa lagi? 
R4 : Disini sih si cewek ada tanda-tanda mau ngambil sesuatu lagi ya. 
Peneliti : Kok tahu dari mana ini? 
R4 : Dia beranjak dari kursi, terus beranjak. Lalu dia mungkin mau ke 
dapur lagi ya. 
Peneliti : Mau ngambil apa ini? 
R4 : Mungkin minum ya. Soalnya di meja gak ada minum ya (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Minum ya? Kok ini garpunya diletakan kenapa ya? 
R4 : Sudah selesai makannya ya, jadi diletakan di samping itu. 
Peneliti : Dengan gak dihabiskan itu ya? 
R4 : Iya. Hanya mencicipi saja. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ceweknya, ini kok gak tersentuh ya makanannya? 
R4 : Mungkin dia sudah percaya sama cowoknya ya. Sudah oke gitu ya, 
rasanya sudah oke. 
Peneliti : Lalu yang lainnya, ada tanda-tanda lagi yang muncul? 
R4 : Sepertinya itu saja ya. 
Peneliti : Jadi memang mengelap saja ya cowoknya? Oke. Lalu maknanya 
apa ini? 
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R4 : Iya. Kalau ceweknya sudah senang ya, soalnya sudah dijawab oke 
sama cowoknya. Kalau dari cowoknya ya sudah selesai makan, lalu 
dia mengusap jadinya. 
Peneliti : Oke. Langsung saja kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini, ada objek apa saja ini Edwin? 
R4 : Cowok tadi, cowok berkacamata tadi, yang pakai gelang tadi, terus 
kursi putihnya kelihatan, kemudian piring yang agak ngeblur. 
Peneliti : Kok ngeblur kenapa ini? 
R4 : Mungkin ini difokuskan sama si cowoknya ya, fokus ke ekspresi 
cowoknya. 
Peneliti : Kok ke ekspresi cowoknya kenapa ini? 
R4 : Memang ini mau di fokuskan ke ekspresi cowoknya ya. 
Peneliti : Kalau objek lain ada? 
R4 : Ini ada ceweknya juga ya, tapi ngeblur juga (sambil tertawa). 
Peneliti : Ceweknya lagi apa sis? 
R4 : Ceweknya kayaknya mau kasi mie lagi. 
Peneliti : Dilihat dari mana ini? 
R4 : Ceweknya kayak lagi mau mindahin mie dari piring ke piring 
satunya. 
Peneliti : Oke. Kalo yang lain? Mungkin dari tulisannya? 
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R4 : Oh iya, dari peringatan rokok membunuhmu ya, ada tag-line kode 
cowok tau kapan harus bohong. 
Peneliti : Oke. Kalo tanda yang muncul? 
R4 : Ini cowoknya ekspresinya kayak kepaksa itu ya, kayak sudah 
berhasil menyakinkan ceweknya (sambil tertawa). 
Peneliti : Ini kok kepaksa kenapa? 
R4 : Ini kayak, dari mukanya sih kayak agak keringetan, biasa kalau kita 
bohong biasanya kayak gitu. Ini dari dahinya agak berkeringat sama 
pipi sebelah kanan dekat telinga. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau gitu? 
R4 : Kayak grogi gitu ya (sambil tertawa). Takut ketahuan gitu ya 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Kenapa sih kok seperti itu? 
R4 : Sebenarnya rasanya itu gak terlalu oke, tapi dia hanya meyakinkan 
saja. 
Peneliti : Kok tahu itu gak terlalu oke dari mana ini? 
R4 : Karena kalau bisa dihubungkan dengan yang sebelumnya, kayak 
lega itu lo cowoknya karena sudah meyakinkan. Tapikan tanda-
tanda dia grogi, dilihat dari ekspresi mukanya, keringetan gitu 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Lega itu digambarkan dengan apa sis? 
R4 : Dari mata dan tangannya ya. 
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Peneliti : Oke. Lega karena sudah berhasil bohong ya. Kalau dilihat dari 
tulisannya ini, kenapa kok bentuknya seperti itu desainnya seperti 
itu, kenapa sih? 
R4 : Kalau dari tag-line-nya ini kayak mempertegas ekspresi cowoknya 
ini ya, menurut saya. 
Peneliti : Mempertegas itu dilihat dari mana? 
R4 : Dari hurufnya kapital semua ini ya, warna putih juga. Soalnya 
inikan background-nya agak gelap ya, biar kelihatan gitu tau kapan 
harus bohong. 
Peneliti : Kapital itu mempertegas ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Sekarang saya tanya maknanya ini, apa ini makna yang 
terkandung? 
R4 : Cowoknya ini lega gitu ya, sudah berhasil meyakinkan ceweknya. 
Peneliti : Berarti lega ya. 
R4 :  Iya. Rasanya tadi sih, yang kurang oke. Sebenarnya itu gak oke, 
cuma si cowok gitu itu (sambil tertawa), sama kayak tag-line-nya 
cowok tau kapan harus bohong. 
Peneliti : Berarti pas banget ya ceritanya? 
R4 : Iya, pas banget. 
Peneliti : Oke. Dan kita akan lanjutkan edisi berikutnya. 
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Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Kita lanjut ke edisi tiap luka punya cerita. Sudah siap ya Win? 
R4 : Oke. Sudah siap. 
Scene 1 
Peneliti : Oke. Langsung saja, bisa dilihat dahulu. Kalau Edwin lihat, ada 
objek apa saja sih? 
R4 : Ini ada 3 (tiga) cowok mau fitness ya, terus ada kipas angin, ada 
loker, ada tas, ada botol minum, terus ada kamar mandi di belakang. 
Peneliti : Itu saja Win, atau ada yang lain? 
R4 : Itu saja. 
Peneliti : Kalau Edwin lihat setting-nya dimana sih Win? 
R4 : Ini tempatnya kayak tempat fitness gitu ya. Tempat ganti gitu. 
Peneliti : Seperti ruang apa ini? 
R4 : Seperti kalau ruang ganti fitness sih, ada lokenya. 
Peneliti : Karena ada lokernya, itu ruang ganti ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Tanda yang muncul apa ini Win? 
R4 : Ini dilihat dari cowok yang lelah, badannya bentuk gitu ya. 
Peneliti : Identik ya? Badannya kalau gitu mau nge-gym? 
R4 : Iya. Terus cowok yang lagi ngiket sepatu juga mau siap-siap 
olahraga, dari pakaiannya juga kelihatan. 
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Peneliti : Tanda yang muncul dilihat dari cowok yang ngiket sepatu juga ya? 
Ada lagi mungkin? 
R4 : Iya. Cowok yang kanan ini pakai pakaian buat olahraga juga. 
Peneliti : Ada tanda lain gak? 
R4 : (Sambil berfikir) Kayaknya itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture dan ekspresinya ini, menandakan apa 
Win? 
R4 : Kalau cowok yang tengah itu lagi bersantai, lagi minum. 
Peneliti : Santai ya? Dilihat dari? 
R4 : Dilihat dari gesture-nya dia yang lagi capek, lelah gitu ya, habis 
olahraga. Ada handuknya juga, dia lagi minum, seperti itu sih. 
Peneliti : Kalau capek gitu mau nge-gym ya? 
R4 : Ini lagi, sebentar. Ini kelihatannya setelah nge-gym, setelah capek, 
mau mandi tapi minum dulu. 
Peneliti : Berarti setelah nge-gym ya? 
R4 : Iya. Dilihat dari cowok yang di tengah ini. 
Peneliti : Ada tanda lain gak? 
R4 : Kalau cowok yang lain, kayaknya lagi mengobrolkan sesuatu. 
Peneliti : Dilihat dari? 
R4 : Dilihat dari gesture-nya ini ya, cowok yang paling kanan lagi 
memandangi cowok yang lagi ngiket sepatu ya. Lalu tangannya itu 
seperti menunjuk. Cowok yang paling kanan ini rambutnya panjang 
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dikuncir ini ya, kalau dilihat tangannya juga besar, sesuai kalau lagi 
nge-gym. 
Peneliti : Ada lagi gak tandanya? 
R4 : Cowok yang lagi duduk ini ya, kayak celana training, sepatunya 
juga sepatu olahraga. 
Peneliti : Ada lagi Edwin? 
R4 : Gak ada, itu saja. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objek dan tanda, makna apa yang 
terkandung? 
R4 : Maknanya setelah nge-gym dan cowok ini sedang di ruang 
gantinya, lagi ngobrol-ngobrol. 
Peneliti : Apa cowok itu memang seperti itu Win? 
R4 : Kalau dari pengalaman saya, memang habis olahraga kita kalau 
sudah selesai cerita-cerita dulu, ngobrol-ngobrol dulu sih. 
Peneliti : Berarti maknanya lagi cerita-cerita gitu ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Langsung kita lanjut ke scene selanjutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau Edwin lihat, ini ada objek apa saja ini. 
R4 : Ada 3 (tiga) orang cowok, yang sedang ngobrol, membahas sesuatu 
ini. 
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Peneliti : Untuk objeknya ada apa saja ini? 
R4 : Handuk, botol minum, loker, ada kamar mandi, itu diatas loker ada 
handuk, di sebelah kanan ada kipas angin, di atas loker ada lukisan 
dekil itu ya. Itu saja. 
Peneliti : Dari objek tadi ini, menandakan apa sih Edwin? Ini dulu, masih di 
setting  yang sama gak? 
R4 : Masih sih, di locker-room. 
Peneliti : Dari gesture cowok ini menandakan apa sih? 
R4 : Kalau dari ekspresinya, kalau dua cowok sedang memperhatikan 
lengan cowok sebelah kanan, soalnya disana itu ada bekas luka. 
Peneliti : Bekas luka ya? Kok tahu itu luka? 
R4 : Itu ada goresan ya yang ada di sebelah kanan. 
Peneliti : Berarti indentik dengan luka ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R4 : Ini cowok yang berdiri ada luka di sebelah mata kanan, pelipis ya. 
Lalu dari gesture tangannya itu menunjuk ke arah cowok sebelah 
kanan itu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R4 : Kayak memperhatikan luka cowok yang sebelah kanan ini ya. 
Kalau cowok yang sebelah kirikan cuma hanya melihat, mengamati 
gitu ya. 
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Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya, menandakan apa ini Win? 
R4 : Cowok yang sebelah kanan, ini lo luka kayak gini. 
Peneliti : Kalau menujukan itu orang seperti apa sih? Punya karakter seperti 
apa? 
R4 : Suka pamer mungkin ya. 
Peneliti : Dilihat dari mana sih? 
R4 : Ini dari gesture-nya kayak sengaja nunjukin lukanya seperti itu ya. 
Ekspresinya ini lo lukaku. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang tengah? 
R4 : Lagi mengomentari ya kalau cowok yang tengah. Dari tatapan 
matanya fokus ke lukanya cowok yang tadi itu, dan gesture yang 
tangannya menunjuk. 
Peneliti : Kalau cowok yang sebelah kiri ini? 
R4 : Cuma mengamati saja ya, ngamati luka dari cowok yang paling kiri 
ini. 
Peneliti : Lalu setelah objek dan tanda, sekarang makna apa yang 
terkandung? 
R4 : Maknanya, si cowok yang paling kanan sedang menunjukan, 
memamerkan lukanya ini, dan cowok yang lain mengamati dan 
membahas luka yang dimiliki. 
Peneliti : Oke. Langsung lanjut saja ke scene selanjutnya ini. 
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Scene 3 
Peneliti : Kalau Edwin lihat, ini ada objek apa saja? 
R4 :  Ada objek 3 (tiga) orang cowok, yang 2 (dua) cowok ini, yang 1 
(satu) duduk yang 1 (satu) berdiri ya. Lalu yang cowok lagi jatuh 
dari motor ya. 
Peneliti : Jatuh dari motor ya? Kalau objek yang ada apa saja Win? 
R4 : Iya. Objeknya ada helm, motor, botol minum, kursi, ada handuk, 
sudah itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, setting-nya dimana sih? 
R4 : Ini setting-nya di jalan berdebu ya. 
Peneliti : Biasanya kalau jalan berdebu itu dimana sih? 
R4 : Di jalan raya itu ya. 
Peneliti : Dijalan raya ya? 
R4 : Oke. Berpasir gitu. 
Peneliti : Kalau dari sini kok ada 2 (dua) cowok, mereka dimana sih? 
R4 : Setting-nya di tempat lapangan gitu ya. 
Peneliti : Kalau kita lihat tanda-tandanya ini, yang muncul apa saja? 
R4 : 2 (dua) cowok yang ada di belakang ini sedang mengamati cowok 
yang jatuh ini, melihat gitu. 
Peneliti : Melihat itu dalam artian apa? 
R4 : Kayak membayangkan ya. 
Peneliti : Kayak masuk dalam cerita? 
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R4 : Cowok itu kayak jatuh, kepeleset. Biasanya kalau jalan yang 
berpasir itu kan bisa kepeleset ya. 
Peneliti : Kok tahu itu kepeleset? 
R4 : Ini sepertinya kalau dari jatuhnya ke kiri istilahnya nggosrek kalau 
bahasa jawanya, lalu kepeleset. 
Peneliti : Kok tahu itu jatuh? 
R4 : Ini kelihatan kalau si cowoknya kayak tengkurap ke kiri. 
Peneliti : Berarti itu menandakan orang jatuh ya? 
R4 : Iya. Kalau dihubungkan scene sebelumnya ada luka sebelah kiri ya, 
ini di scene sekarang jatuhnya juga sebelah kiri ya. Ada tulisan 
adegan berbahaya. 
Peneliti : Oke. Tulisannya itu menadakan apa sih? 
R4 : Himbauan saja ya, kalau itu adegan yang berbahaya, menandakan 
jangan melakukan seperti ini. 
Peneliti : Itu saja atau ada yang lain? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Lalu sekarang maknanya ini, yang terkandung apa ini? 
R4 : Kedua cowok ini masuk dalam cerita, membayangkan cowok yang 
1 (satu) jatuh, dapat luka gitu. 
Peneliti : Oke. Lanjut saja ke scene berikutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Edwin lihat objek apa saja ini? 
R4 : Ini ada 2 (dua) cowok, yang 1 (satu) telanjang dada tapi ada 
handuknya, ini ada kaca tempat nge-gym, mungkin ini botol minum 
ya, terus itu saja sih. 
Peneliti : Ada lagi? 
R4 : Objeknya ini 3 (tiga) orang, tapi orang yang 1 (satu) ini terlihat di 
kaca. Cuma fokusnya ke 2 (dua) orang ini. 
Peneliti : Oke. Sekarang saya tanya tentang tanda. Tanda yang muncul apa 
saja ini Edwin? 
R4 : Cowok yang sebelah kanan dia sedang duduk dan memperhatikan, 
ini-kan di pelipis kanan ada bekas luka. Kalau cowok yang punya 
luka itu tatapannya lurus memandang, aku juga punya luka. 
Peneliti : Kalau dilihat gesture dan ekspresinya? 
R4 : Kalau cowok sebelah kanan ini, kayak sedang menanyakan, curiga, 
seperti itu mungkin. 
Peneliti : Gesture-nya memang menandakan seperti itu ya? Ada yang lain? 
R4 : Iya. Kalau dari cowok yang punya luka itu kayak sombong ya. 
Peneliti : Kok tahu itu sombong dari mana Win? 
R4 : Dari tatapanya ya, tajam gitu. 
Peneliti : Menandakan sombong ya? 
R4 : Menggambarkan aku itu juga punya luka ini lo, seperti itu. 
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Peneliti : Sekarang maknanya ini Win? 
R4 : Maknanya, ini adalah cowok sebelah kiri ingin menunjukan, gak 
cuma cowok yang tadi yang punya luka di sebelah kiri, tapi dia juga 
punya, pamer gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Dari scene ini, Edwin bisa lihat dulu, kalau dilihat ada objek apa 
saja ini? 
R4 : Ada 4 (empat), cowok, yang 2 (dua) lagi berantem, yang 2 (dua) 
lagi duduk-duduk. Ini ada kaca atau jendela yang pecah, terus ada 
tulisan adegan berbahaya jangan ditiru. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R4 : Iya, itu saja. 
Peneliti : Oke. Tanda-tanda yang muncul apa ini? tadi kok bisa nyebut lagi 
berkelahi? 
R4 : Dilihat dari cowok sebelah kanan itu kayak cowok yang sebelah 
kanan ini habis mukul dengan mantab, dari mukannya. 
Peneliti : Kalau gesture menjawab juga gak? 
R4 : Iya. Tangannya kan kayak habis mukul ya. 
Peneliti : Kalau dari yang lain? 
R4 : Kalau dari yang belakang, membayangkan, masuk dalam cerita. 
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Peneliti : Sama dengan scene sebelumnya ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang dekat kaca ini? 
R4 : Ini kayak orang yang habis dipukul, terus terpental, badannya 
menabrak ke kaca. 
Peneliti : Kok tahu itu terpental dari mana? 
R4 : Dari gesture-nya yang terdorong gitu ya. 
Peneliti : Dilihat dari mana? 
R4 : Dilihat dari badannya yang gak seimbang itu, makannya sampai 
terpental gitu. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? Kok tahu itu kaca dari mana? 
R4 : Dari pecahan-pecahan itu ya. Ini-kan kayak habis, orangnya itu 
menabrak ke kaca, retak-retak terus patah gitu ya. 
Peneliti : Setting-nya itu dimana sih Win? 
R4 : Kalau yang lagi berantem itu di gudang tua atau pabrik tua, kalau 
yang di belakang ini yang coba masuk dalam cerita lagi ditempat 
gym ya. Lagi duduk-duduk di kursi itu ya. 
Peneliti : Itu saja Win? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari tanda dan objeknya, maknan apa sih 
terkandung? 
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R4 : Makna dari cowok yang dibelakang lagi membayangkan mengenai 
penjelasan tentang cowok yang punya luka. Dia dapat dari 
berantem, terus terpental, kena kaca, mungkin orangnya itu 
mengenai kacanya itu. 
Peneliti : Berarti sama dengan scene yang sebelumnyaa ya, masuk dalam 
cerita ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Untuk scene berikutnya ini, ada objek apa saja ini? 
R4 : Ada 3 (tiga) orang cowok, ada duduk di kursi, ada loker, handuk 
juga, botol minum. 
Peneliti : Ada lagi? 
R4 : Gak ada. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya, tanda apa yang lagi muncul? 
R4 : 2 (dua) orang cowok ini sedang memperhatikan cerita dari cowok 
yang di tengah, yang di tengah seakan-akan mau nunjukin aku juga 
punya luka. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R4 : Dari gesture tangan kanannya yang menunjuk ke dirinya sendiri. 
Sama sambil melirik, memandang ke cowok lain. 
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Peneliti : Nunjuknya ke arah mana? 
R4 : Ini ke dada sebelah kiri. 
Peneliti : Oke. Lalu menandakan apa sih dengan seperti itu? 
R4 : Dia juga punya luka seperti itu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya ini. itu menunjukan apa sih? 
R4 : Dia juga gak mau kalah ya, dilihat dari lirikannya ke orang sebelah 
kiri itu kelihatan kalau aku juga punya, seperti mengatakan gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang lain, gesture dan ekspresinya menandakan 
apa sih? 
R4 : Cowok yang lain itu menatap seluruh ke cowok yang di tengah itu, 
menandakan bertanya sebenarnya punya luka apa. 
Peneliti : Ada lagi mungkin tandanya? 
R4 : Itu saja sih. 
Peneliti : Lalu maknanya apa Win? 
R4 : Dia mau memberitahu kedua orang itu, aku itu juga punya luka. 
Sementara dua cowok ini, maknanya bertanya-tanya sama cowok 
yang tengah itu. 
Peneliti : Sama halnya dengan yang tadi, dia mau menunjukan juga ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Kita lanjut ke scene berikutnya ini. 
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Scene 7 
Peneliti : Untuk scene berikutnya ini, Edwin lihat objek apa saja ini? 
R4 : Cowok bawa foto cewek, belakangnya loker. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain?  
R4 : Itu saja sih. 
Peneliti : Kok tahu itu foto cewek dari mana? 
R4 : Kelihatan ya dari bentuknya itu, rambutnya panjang gitu, lalu 
wajahnya juga. 
Peneliti : Oke. Kalau dari objek, tanda yang muncul apa saja sih? 
R4 : Dari ekspresi cowoknya itu kayak sedih, dia sedih. 
Peneliti : Sedih itu diekspresikan seperti apa? 
R4 : Matanya berkaca-kaca gitu (sambil tersenyum). Dia sampai 
menunjukan fotokan ceweknya, kayak mau nunjukin foto 
ceweknya, penyebabnya itu ini. 
Peneliti : Kalau menunjukan seperti itu menandakan apa sih? 
R4 : Dia kayak mau menjelaskan ya, kayak mau beritahu penyebabnya. 
Peneliti : Ada tanda yang lain gak? 
R4 : Itu saja sih. 
Peneliti : Setting-nya dimana sih? 
R4 : Sama sih, belakangnya loker. 
Peneliti : Dilihat dari objek dan tanda, maknanya apa ini? 
R4 : Si cowok ini mau menunjukan penyebab lukanya itu si cewek ini. 
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Peneliti : Lanjut saja kita ke scene terakhir dari tiap luka punya cerita. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau dari scene ini objek yang ada apa saja? 
R4 : Objeknya ada orang cowok, yang 1 (satu) bawa botol minum, ada 
yang bawa foto, ini masih di tempat ganti, ada loker, handuk, sama 
kamar mandi, ada lukisan, kode cowok tiap luka punya cerita, 
warna putih, kapital semua, ada peringatan merokok, dan 18 
(delapan belas)-plus. 
Peneliti : Ada lagi Win? 
R4 : Ada U-Mild cowok lebih tahu, lalu ada foto orang merokok ada 
tengkoraknya. 
Peneliti : Langsung saja ke tanda yang muncul, menurut Edwin apa saja? 
R4 : Kalau sebelah kiri ini kayak mau menegaskan tag-line kata sebelah 
kanan itu, tiap luka punya cerita. 
Peneliti : Dilihat dari mana ini? 
R4 : Dilihat dari gesture tangannya cowok, tangan yang menunjukan 
foto, kemudian cowok sebelah kanan inikan ada luka yang tebal, 
maksudnya jelas banget. Tiap luka punya cerita, terus sebelahnya 
ada luka cowok yang tergores tadi. 
Peneliti : Menandakan apa ini Edwin? 
R4 : Ya lukanya ini dipertegas gitu lo. 
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Peneliti : Lalu apa lagi? 
R4 : Mungkin tanda ya, bahwa tag-line-nya itu diperkuat dengan cowok 
yang pegang foto sama cowok yang ke gores tadi, dengan cara 
menonjolkan luka yang di sebelah kanan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya ini menandakan apa ini Edwin? 
R4 : Kalau cowok sebelah kiri itu ekspresi sedih ya, kayak pasrah gitu ya 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Tahu dari mana ini Edwin? 
R4 : Dari tatapannya ini. 
Peneliti : Ada tanda lain atau gak ini? 
R4 : Gak ada. 
Peneliti : Makna dari scene ini apa Win? 
R4 : Jadi sesuai tag-line-nya, luka dari cowok itu ada ceritanya, ada 
cerita di balik itu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari keseluruhan cerita yang di share oleh U-Mild, 
masuk gak ceritanya? 
R4 : Masuk sih. Kan tadi di sepanjang scene menceritakan setiap luka 
punya luka disini, lukaku karena ini, seperti itu sih. 
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Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Setelah ini saya akan memberi scene-scene kalo cinta gak pandang 
bulu. 
Scene 1 
Peneliti : Kita langsung saja ke scene pertama, bisa dilihat dahulu. Untuk 
scene pertama ini, Edwin lihat objek apa saja ini? 
R4 : Cowok pakai jaket kulit, dari mobil tua kayak mobil jaman dulu, 
American muscle. 
Peneliti : Kalau dilihat lagi, ada objek apa lagi? 
R4 : Objeknya (sambil berfikir) Ada jaket kulit, pakai baju garis-garis. 
Di mobil juga gak ada orang lagi. 
Peneliti : Kalo setting-nya dimana ini? 
R4 : Parkiran basement. 
Peneliti : Tahu darimana sih, itu parkiran basement? 
R4 : Di sebelah mobil itu ada batas-batas, kayak slot-slot parkir gitu. 
Ada pilar-pilarnya, kalau biasa di mall itu banyak pilar juga. 
Peneliti : Berarti kalau ada pila-pilar gitu menandakan di basement ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Tadi ada mobil klasik sport, lalu jaket kulit. Ada tanda apa lagi sih? 
R4 : Mungkin cowoknya ini mau ngikuti trend gitu ya, mode jaman 
sekarang, sporty mungkin gayanya. 
Peneliti : Mau ikut trend ya? dibilang modis gitu ya? 
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R4 : Iya. Modis gitu (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari karakternya, bisa dibaca gak? 
R4 : Cowok yang cool itu ya, pakai jaket kulit. Jaket kulitkan mahal ya 
(sambil tersenyum). 
Peneliti : Oke. Ada tanda lain lagi atau gak ini? 
R4 : Itu saja sih. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek dan tanda tadi, makna yang ada apa ini? 
R4 : Cowok ini baru turun dari mobil kerennya ini ya. 
Peneliti : Seperti itu saja? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk objeknya ini, Edwin lihat apa saja ini? 
R4 : Ada tanaman, terus (sambil berfikir) ini rumahnya agak berantakan 
ya. cowoknya inikan mau masuk rumah, buka pintu gitu, terus dia 
mau masuk rumah, rumahnya berantakan. 
Peneliti : Kok tahu itu berantakan dari mana Win? 
R4 : Ini sekilas dari pemandangan setelah buka pintu, kelihatan dari 
buka pintu, agak gak beraturan gitu sih barang-barangnya. 
Peneliti : Ada objek yang lain gak? 
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R4 : Cowoknya ini pakai jam, brewokan, terus melihara jambang, jaket 
kulit, tapi dalamnya pakai kaos item putih item putih. 
Peneliti : Kalau dari situasinya, ini dimana sih? 
R4 : Ini kayak di apartemen ya. 
Peneliti : Kok tahu itu apertemen dari mana Win? 
R4 : Ini kalau dilihat, untuk menuju ke sini cowoknya harus naik tangga 
ini ya, jadi apartemen. 
Peneliti : Ada tangga juga ya? 
R4 : Iya. Inikan ada pegangannya. 
Peneliti : Oke. Ada objek lain gak? 
R4 : Tulisan 18 (delapan belas) A dekat kamarnya ini. Sudah itu saja. 
Peneliti : Oke. Sekarang saya tanyakan tanda-tanda yang muncul ini, apa 
saja? 
R4 : Cowoknya ini lagi masuk ke rumah ya. dilihat dari gesture 
tangannya yang kayak gitu, sama kakinya juga kayak mau masuk. 
Ya kayak waktu buka pintu. 
Peneliti : Kalau dilihat ini waktunya kapan ya Win? 
R4 : Waktunya kayak malam ya, soalnya gelap-gelap gimana gitu. Terus 
ini lampunya nyala, ini kayaknya ada lampu kecilnya nyala juga. 
Peneliti : Berarti kalau lampunya nyala itu menandakan sudah malam itu ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Ada tanda apa lagi ya ini? 
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R4 : (Sambil berfikir) Ada tanda, cowoknya ini jaga penampilan 
mungkin, cool gitu. Itu saja. 
Peneliti : Sekarang maknanya ini, menurut Edwin apa? 
R4 : Maknanya cowok ini setelah bepergian, masuk ke rumah, 
apartemennya. 
Peneliti : Seperti itu saja? 
R4 : Iya. Ke apartemen ini kan. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, Edwin lihat apa saja ini? 
R4 :  Ada tempat menggantung jaket, terus ada jaketya juga, sebelah sini 
ada lukisan kayak poster jaman dulu gitu ya, ada kursi juga, sofa, 
tempat duduk-duduk gitu ya. Ada lampu, meja, terus ada kipas 
angin sebelah kanan, ini saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari setting-nya ini, dimana ini? 
R4 : Ini di ruang utama apartemen si cowoknya. 
Peneliti : Kalau dilihat lagi objek-objeknya, ruangannya itu seperti apa sih? 
R4 : Ruangannya besar, luas gitu ya. 
Peneliti : Kok tahu itu luas dari mana? 
R4 : Dari gambar ini-kan, disebelah kiri ada pintu lagi, sebelah kanan 
ada ruangan lagi tapi yang kelihatan kursi ya juga. 
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Peneliti : Berarti kalau ruangannya banyak itu, luas gitu ya? 
R4 : Iya. Kalau dilihat dari sini. 
Peneliti : Oke. Sekarang kita menuju ke tanda, yang muncul menurut Edwin 
tandanya apa saja? Mungkin bisa dari cowoknya dulu? 
R4 : Ini cowoknya setelah masuk rumah, ngelemparin jaket ke tempat 
tadi. 
Peneliti : Ngelemparin itu kayak gimana Win? 
R4 : Kayak memasang jaketnya ke tepat tadi, tapi dengan dilempar gitu. 
Peneliti : Kok tahu dilempar, dari mana? 
R4 : Dari gesture-nya, tangan kanannya ini kayak habis melemparkan 
ini. 
Peneliti : Ada tanda lain lagi? 
R4 : Jaketnya menempel, bukan menempel ya. Tapi gantung jaketnya 
itu, tapi tidak rapi, mungkin gara-gara dilempar. Ya seolah-olah 
kayak dilempar. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau dilempar itu? 
R4 : (Sambil berfikir) Cowoknya itu buru-buru mungkin ya. 
Peneliti : Ada lagi mungkin tandanya? 
R4 : Mungkin itu saja. 
Peneliti : Kalau tadi sudah objek dan tanda, maknanya apa sih? 
R4 : Cowok ini lagi terburu-buru, gak ditaruh secara pelan-pelan tapi 
dilempar. 
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Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya ini. 
 
Scene 4 
Peneliti : Objek yang ada di scene ini apa saja? 
R4 : Ada mesin cuci, ada kulkas, telur, jam, kemudian ada cowok klimis 
ini, masih ada kacamata di bagian bajunya itu, terus cowoknya juga 
brewokan, pakai kaos garis-garis item putih, terus memegang botol 
susu ini kayaknya yang masih tertutup rapat, soalnya putih 
warnanya. Terus tangan kananya habis ngambil telur kelihatannya. 
Peneliti : Oke. Ada lagi mungkin? 
R4 : Objeknya itu saja, setting-nya juga masih sama. 
Peneliti : Kok tahu itu ada tempat telur? 
R4 : Ini cowoknya lagi buka kulkas, terus kalau biasanya kulkas kan ada 
tempat telurnya di atas itu ya. terus diambil sama cowoknya ini, di 
tangan kanannya. 
Penenliti : Kok tahu itu lemari es dari mana? 
R4 : Ya ini besar, 2 (dua) pintu juga, dan ada telurnya juga ini ya (sambil 
tersenyum). 
Peneliti : Berarti kalau lemari es identik dengan telurnya itu ya? 
R4 : Iya (sambil tersenyum). 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi, gesture, tandanya apa sih? 
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R4 : Ini cowoknya lagi mencari sesuatu di kulkas ya, soalnya tatapan 
matanya lurus ke kulkas itu, lagi mengamati, lagi mencari sesuatu 
itu. 
Peneliti : Ada tanda lain lagi gak? 
R4 : Itu cowoknya mau mempersiapkan sesuatu, di tangan kirinya ada 
botol susu, megang telur, mungkin dia masih mau cari lagi. 
Peneliti : Oke. Kalau dari objek dan tandanya, maknanya apa ini? 
R4 : Cowok ini pergi buru-buru karena mau persiapkan sesuatu, 
makanya dia cari bahan yang kurang di kulkas itu ya, dia masih 
mengamati isi dari kulkas itu ya. 
Peneliti : Mempersiapkan ya? Oke. Kita lanjut ke scene selanjutnya ini. 
R4 : Iya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, Edwin lihat objek apa ini? 
R4 : Tangan cowok, pakai jam tangan, ada botol, buka botol pakai 
jempol, masih di apartemennya tadi, sama semua. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R4 : Tangan cowoknya kelihatan tegas, banyak uratnya. Kayak cowok 
banget gitu lo, pekerja keras. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya, tanda apa sih yang ada? 
R4 : Tanda kalau cowoknya ini kuat banget ya, buka botol pakai jempol. 
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Peneliti : Berarti kalau buka botol pakai jempol itu kuat banget ya? 
R4 : Iya. Apalagi-kan ada urat-uratnya. 
Peneliti : Dengan urat-uratnya mempertegas ya? 
R4 : Iya, kaya gitu. 
Peneliti : Kok dia buka botol ini, menandakan apa ini. 
R4 : Dia mau buka botol ini, kayaknya susu tadi ya. Untuk 
mempersiapkan sesuatu kayaknya. 
Peneliti : Oke. Susu ya? Kok tau itu susu dari mana? 
R4 : Dari gambar sebelumnya warnanya putih. 
Peneliti : Putih itu identik dengan susu ya? Berarti kalau ada cairan putih di 
botol itu, susu ya? 
R4 : Iya. Susu (sambil tertawa). 
Peneliti : Lalu ada lagi? 
R4 : Sudah itu saja (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Sekarang kita membahas tentang maknanya, maknanya apa 
ini? 
R4 : Ini maknanya membuka botol susunya tadi, mungkin terburu-buru 
ya, jadinya buka pakai jempol. 
Peneliti : Kok terburu-buru kenapa ini? 
R4 : Ya ini. Kalo dari sini belom bisa tahu, kok bisa gini kenapa. 
Peneliti : Mungkin jawabannya bisa ditemukan di scene berikutnya, dan bisa 
diamati dulu. 
L3 - 183 
 
Scene 6 
Peneliti : Dan bisa dilihat objek yang ada di scene ini apa? 
R4 : Ada 2 (dua) kucing, eh… ini ada 3 (tiga). Terus ada cowok yang 
ngasi susunya di tempat makannya kucing gitu ya, terus orangnya 
masih lengkap, pakai jam, sepatu kets, kacamata, ada sofa, kipas 
angina di sebelah sini, ada jendela-jendela, foto-foto jaman dulu. Itu 
saja. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya dimana sih? 
R4 : Ini kayak di ruang utama apartemen si cowok. 
Peneliti : Masih sama ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat objeknya, tanda apa yang muncul? 
R4 : Tanda kalau si cowok itu, dia memperhatikan kucingnya itu. 
Peneliti : Memperhatikan kucingnya ya? 
R4 : Iya. Dia menatap kucingnya sambil menuangkan susu yang tadi 
diambil dari kulkas. 
Peneliti : Kok memperhatikan kenapa ini Win? 
R4 : Kayaknya dia penyayang binatang itu ya. Kasi minum susu kucing-
kucingnya, kayaknya ini ekspresinya agak senyum ya, puas gitu ya, 
sayang. 
Peneliti : Kok tahu itu memberi minum kucing dari mana? 
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R4 : Ini dilihat kucingnya langsung menghampiri ke tempat makannya 
ya, tempat minumnya, cowok yang menuangkan susunya itu. 
Peneliti : Menghampiri saat dituangkan ya? 
R4 : Iya, betul. 
Peneliti : Ada tanda lain gak? Dari gesture-nya mungkin? 
R4 : Kalau dari cowoknya ini, seperti kayak menunggu, mengamati, 
melihat kucing-kucingya menghampiri gitu ya. 
Peneliti : Kok ada kucing, menandakan apa sih? 
R4 : Menandakan cowoknya itu suka hewan peliharaan. 
Peneliti : Ada tanda lain mungkin? 
R4 : Kucingnya banyak bulunya ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari scene per-scene, tadi sudah membaca 
karakter cowoknya ya. kalau sekarang ada karakter yang bertambah 
atau gak? 
R4 : Kalau cowok ini, dari penampilannya maco, cool, tapi tetap ada sisi 
feminimnya itu ya. Suka sama binatang, ada lembah lembutnya. 
Peneliti : Kok tahu dia ada sisi lemah lembutnya dari mana? 
R4 : Mungkin dari melihara kucing ini ya. 
Peneliti : Memangnya kucing itu identik dengan apa ya? 
R4 : Biasakan kucing ginikan banyak cewek yang suka. (Sambil berfikit) 
Lalu dari gambar ini walaupun cowoknya kayak cowok banget, tapi 
dia ada sisi lemah lembutnya sih. 
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Peneliti : Gitu saja, atau ada yang lain? 
R4 : Itu saja. 
Peneliti : Oke. Maknanya apa ini dari scene ini? 
R4 : Memberi makan peliharaannya, kucing peliharaannya dengan dikasi 
susu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke lanjut ke scene berikutnya. Bisa dilihat dahulu. 
 
Scene 7 
Peneliti : Kalau dilihat ini, ada objek apa saja ini Win? 
R4 : Ada sofa, ada kucing yang dibelai-belai, ada kacamata, kucingnya 
ditaruh di paha cowoknya ya. 
Peneliti : Ada yang lain? 
R4 : Itu saja. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya ini setting-nya masih sama gak 
Win? 
R4 : Setting-nya masih sama ya. Soalnya sofanya ini kelihatan di scene 
sebelumnya ya, walaupun gak semua, tapi sepotong gitu. 
Peneliti : Oke. Kok tahu sofa, tahu dari mana Win? 
R4 : Ini soalnya dari kayak motif bentukannya seperti itu ya. 
Peneliti : Tapi kok tahu kucingnya duduk di paha cowoknya dari mana? 
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R4 : Soalnya sebelah kanan inikan ada kaos cowoknya, ada kacamata 
juga, ini kelihatan kalau cowoknya didudukin di pahanya. Eh… 
kucingnya didudukin di paha cowoknya (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat ini, untuk tandanya ini, cowoknya atau 
kucingnya atau sekelilingnya, lagi ngapain sih? 
R4 : Ini cowoknya lagi membelai kucingnya ya. 
Peneliti : Membelai ya? Kok tahu itu membelai dari mana? 
R4 : Dari gesture tangan kirinya sambil mengusap-usap kepala 
kucingnya. 
Peneliti : Kalai mengusap itu membelai ya? 
R4 : Iya. 
Peneliti : Oke. Ada lagi Win? 
R4 : Ya ini kucingnya menikmati ya (sambil tersenyum). Kelihatan 
tenang gitu, anteng. 
Peneliti : Kucingnya menikmati ya? Kok tahu itu menikmati dari mana? 
R4 : Tenang gitu ya. 
Peneliti : Ekspresinya seperti apa sih? 
R4 : Ekpresinya betah itu ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Ada lagi? 
R4 : Itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari yang tadi, maknanya apa ini? 
R4 : Ini maknanya cowoknya ini punya kasih sayang gitu ya. 
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Peneliti : Oke. Lanjut saja ke scene selanjutnya, ini ada scene terakhir dari 
cinta gak pandang bulu. 
 
Scene 8 
Peneliti : Apa ini yang bisa dilihat? 
R4 : Ada 2 (dua) kucing, cowok tadi, pintu kamar, 2 (dua) poster, terus 
ada kipas angin, sofa, terus tulisan tag-line kala cinta gak pandang 
bulu, U-Mild, cowok lebih tahu, peringatan merokok, ada orang 
yang merokok lalu ada tengkorak, 18 (delapan belas) plus, mungkin 
ini untuk mempertegas ya tulisan rokok membunuhmu. 
Peneliti : Ada lagi mungkin objeknya? 
R4 : Masih sama setting-nya. 
Peneliti : Tanda apa sih muncul? 
R4 : Tandanya ini suka banget ya sama kucingnya, membelai-belai 
kucingnya, ini ada 2 (dua) yang kucingnya, yang satu di pahanya 
sama yang satu kayaknya duduk di punggung cowok mungkin. 
Peneliti : Kok tahu itu suka sama kucing? 
R4 : Dari gesture tangan si cowok yang membelai-belai kucingnya sih. 
Peneliti : Lalu ada tanda yang lain? Ekspresinya mungkin atau gesture-nya? 
R4 : Ekspresi cowoknya ini kayak lagi senyum tapi sambil ngelus-
ngelus. Jadi menguatkan makna dari cerita ini ya, cowok ini yang 
sporty tapi bisa lemah lembut. 
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Peneliti : Kucing disini itu diartikan seperti apa sih? 
R4 : Disini kayak simbol cewek gitu ya. 
Peneliti : Kalau semisal dilihat dari objek dan tanda, maknanya apa? 
R4 : Makna yang disampaikan, bahwa cowok ini tetap punya rasa kayak 
lebih sayang lemah lembut, gak pandang bulu. Walaupun cowok 
seperti itu, tetap punya rasa cinta. 
Peneliti : Oke. Dilihat juga dari kata-katanya masuk gak? 
R4 : Masuk sih kalau cinta gak pandang bulu. 
Peneliti : Gak pandang bulu disini diartikan dari mana ini? 
R4 : Meskipun cowoknya maco, tapi dia tetap punya rasa sayang gitu 
sih. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk edisi ini. 
 
Peneliti : Pertanyaan terakhir untuk Edwin. Kalau dilihat, dari ketiga edisi 
punya backsound yang sama, Masih inget ya Win? 
R4 : Iya. Masih, masih. 
Peneliti : Kalau ditanya makna dari backsound-nya apa sih? Kok dikasi 
seperti itu? 
R4 : Dengan judul yang beda-beda tapi sama itu, menurut saya sebagai 
identitas dari iklan U-Mild versi ini sendiri ya. jadi backsound-nya 
sama, tapi tetap konsuep nya sama gitu kan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari alunannya, menandakan apa sih? 
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R4 : Menandakan kayak cowok banget gitu ya, iramanya itukan kayak 
nge-beat gitu ya. kelihatan keren gitu ya. 
Peneliti : Nge-beat itu identik dengan cowok ya? 
R4 : Iya. Keren gitu kan. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk wawancaranya dan waktunya yang sudah 
diluangkan. Semoga ini bermanfaat untuk Edwin, saya, dan 
perusahaan sendiri. 
R4 : Oh iya (sambil tersenyum). 
Peneliti : Akhir kata saya ucapkan terima kasih. 




Setting wawancara :  Rumah Responden 
Waktu wawancara :  Siang hari 
Situasi responden  :  Sedang istirahat 
 
Semarang, 22 Januari 2016 
 
 
Responden   
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Responden 5 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat malam. 
R5 : Malam. 
Peneliti : Hari ini saya mau minta bantuannya sebentar untuk wawancara, 
boleh diganggu sebentar Mas? 
R5 : Iya. Gak apa. 
Peneliti : Hari ini saya mau wawancara, Mas siapa ini? 
R5 : Jaka. 
Peneliti : Oke. Mas Jaka saya mau wawancara mengenai semiotik untuk iklan 
U-Mild. 
R5 : Oke. Ora popo. 
Peneliti : Langsung saja ini Mas, saya akan wawancara iklan-iklan U-Mild. 
Nanti akan dibagi per-scene atau per-bagian. Bakal dianalisis 
tentang objek, tanda, dan maknanya apa. Sudah ngerti ya Mas? 
R5 : Oke. Iya, sudah paham. 
Peneliti : Pertama-tama saya mau tanya dulu, nama lengkapnya siapa Mas? 
R5 : Jaka Bagus Andhika. 
Peneliti : Lalu tempat lahirnya? 
R5 : Wah, di Sumatera, pasti gak bakalan tahu Masnya. 
Peneliti : Oke. Untuk usia sekarang ini berapa Mas? 
R5 : Kalau sekarang 25 (dua puluh lima) tahun ya. 
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Peneliti : Pekerjaannya apa ini Mas? 
R5 : Sekarang wiraswasta. 
Peneliti : Pendidikan terakhirnya ini apa? 
R5 : S1. 
Peneliti : Kalau sekarang tinggal dimana ini Mas? 
R5 : Telogosari Semarang. 
Peneliti : Mau tanya lagi, sering nonton televisi gak Mas Jaka? 
R5 : Ya pulang kerja itu, paling dari jam 7 (tujuh) sampai jam 10 
(sepuluh) malam gitu, soalnya sudah selesai. Kalau anak-anak muda 
biasanya sampai malam, tapi sekarang capai juga. Kadang juga 
sampai jam 12 (dua belas), capai juga kan kerja (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Berarti bisa dikatakan gak sering juga tapi gak jarang juga ya 
Mas? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Berapa jam kalau nonton televisi? 
R5 : Ya kalau acara televisi yang enak pulang kerja itu setengah tujuhan 
malam, ya jam 7 (tujuh) lah, paling jam 10 (sepuluh) dah ketiduran. 
Peneliti : Berarti 1 (satu) sampai 3 (tiga) jaman ya Mas? 
R5 : Iya segitu. 
Peneliti : Kalau iklan sering nonton juga Mas? 
R5 : Iklan ya pasti. Di acara televisikan pasti ada iklannya. 
Peneliti : Diganti gak Mas? 
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R5 : Ya karena acara televisi yang enak gak diganti, acara kesukaan lah. 
Peneliti : Kalau nonton iklan intensitasnya juga sama? 
R5 : Sama. 
Peneliti : Oke. Mau tahu lagi ini, untuk yang sudah dijelaskan, Mas Jaka tahu 
iklan U-Mild? 
R5 : Tahu ya. Kan sering di-setel di televisi. 
Peneliti : Tahu yang mana saja Mas? 
R5 : Yang saya tahu ya cerita-cerita cowok gitu. 
Peneliti : Judul atau jalan ceritanya tahu Mas? 
R5 : Ya paling sering yang jatuh naik motor sama kucing itu. Ehh… 
sama 1 (satu) lagi tapi lupa judulnya, yang cowoknya muntah. 
Bohongin pacarnya itu. Yang lain ya ada lagi yang cowok motor 
gede, sama pelukan itu. 
Peneliti : Oke Mas Jaka. Untuk wawancara ini, saya bakal tanyakan yang 
iklan jatuh naik motor itu judulnya tiap luka punya cerita, lalu 
kucing itu judulnya kalo cinta gak pandang bulu, sama yang 
dibohongin pacarnya itu judulnya cowok tau kapan harus bohong. 
R5 : Iya ya ya (sambil menganggukan kepala). 
Peneliti : Mas Jaka sudah tahu jalan ceritanya semua? 
R5 : Kalau itu saya tahu, soalnya sering banget diputer kalau habis 
pulang kerja. 
Peneliti : Oke. Kalau konsep yang diterapkan iklan U-Mild suka gak sih? 
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R5 : Jos gandoslah. Kalau iklan rokok itu banyak arti arti dan maknanya. 
Peneliti : Berarti suka ya Mas? 
R5 : Iya. Suka suka suka. 
Peneliti : Oke. Langsung saja kita lihat di edisi cowok tau kapan harus 
bohong. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Peneliti : Bisa dilihat dulu. 
Scene 1 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene pertama ini ada objek apa? 
R5 : Ini saya lihat cewek lagi di dapur, terus megang piring dan 
menuangkan mie. 
Peneliti : Itu mie ya Mas? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Oke. Ada yang lain Mas? 
R5 : Ada alat masak, ya layaknya dapur. (Sambil berfikir) Lemari es, 
piring, dapur saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek tadi yang dilihat Mas Jaka, ada macam-
macam ya. Setting-nya tadi menyebutkan di dapur juga, kok tahu ini 
di dapur? 
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R5 : Iya terlihat jelas, ini ada panci, kompor, terus alat-alat masak 
spatula, pokoknya yang buat numis-numis. 
Peneliti : Berarti dari alat-alat masaknya ya? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Tadi saya nangkap juga ada bakmi ya Mas? 
R5 : Iya. Mie. 
Peneliti : Kok bisa disebut bakmie kenapa Mas? 
R5 : Ya ada cewek  lagi nuangin mie. 
Peneliti : Berarti segambaran Mas Jaka itu bakmie ya? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Lalu saya menangkap lagi, kenapa kok ada seseorang disebut 
dengan cewek? 
R5 : Berambut panjang, dari fisiknya juga kelihatan. 
Peneliti : Oke. Saya mau tanya tentang tanda ini, menurut Mas Jaka, tanda 
yang muncul dari scene ini apa? 
R5 : Tanda itu ekspresi atau? 
Peneliti : Dari seseorang yang cewek, bisa dilihat dari gesture atau 
ekspresinya, atau bisa juga dilihat objek-objeknya tadi, lagi ngapain 
menurut Mas Jaka? 
R5 : Yang saya lihat cewek lagi niat sampai ekspresinya spaneng untuk 
berhati-hati menuangkan mie ke dalam piring. 
Peneliti : Berarti tandanya lagi menuangkan mie? 
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R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Sebenarnya ceweknya ini lagi ngapain Mas? 
R5 : Mungkin lagi mempersiapkan ya, untuk seseorang. Gak tahu 
mungkin untuk dirinya sendiri. 
Peneliti : Mempersiapkan itu maksudnya seperti apa? 
R5 : Karena mungkin lapar, mungkin dari buktinya saja lihat yang slide 
selanjutnya ada orangnya juga. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya, menandakan apa? 
R5 : Niat untuk membuat, untuk seseorang. 
Peneliti : Dilihat dari mana Mas? 
R5 : Dilihat dari ekspresinya yang spaneng, greget, berhati-hati 
menuangkan mie itu. 
Peneliti : Maknanya apa Mas Jaka? 
R5 : Ya tadi, cewek lagi membuat mie dengan ekspresi spaneng, greget 
gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene kedua. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau dari scene kedua ini, Mas Jaka lihat objek apa saja? 
R5 : Kalau objek ada meja, ada seorang laki-laki, terus kursi, dan juga 
sebuah ruangan. Ruang makan ya ini kayaknya. 
Peneliti : Oke. Ada lagi Mas? 
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R5 : Ya perabotan rumah juga ada. 
Peneliti : Itu saja? 
R5 : Iya. Itu saja. 
Peneliti : Kok bisa disebut ruang makan? 
R5 : Ya disini, seorang yang dibuatkan di scene pertama, lalu lihat ada 
cowok yang mau duduk, kemudian cewek itu membawa makanan 
untuk cowok itu dan itu di meja. Kayaknya itu khusus untuk meja 
makan. 
Peneliti : Kalau tandanya ini, yang muncul apa saja? Semisal dilihat dari 
gesture-nya, ekspresinya dari artis-artisnya ini, menandakan apa? 
R5 : Dari si cewek kelihatannya senang, dengan senang hati. 
Peneliti : Senangnya itu dilihat dari mana Mas? 
R5 : Dari, itu kelihatanya ya, agak senyum gitu. 
Peneliti : Berarti senyum itu menandakan happy, senang gitu ya Mas? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Lalu apa lagi? 
R5 : Lalu si cowok kelihatannya menerima, antusias, o… ini ada 
makanan. 
Peneliti : Dilihat dari mana Mas? 
R5 : Dilihat dari matanya ya. Matanya menuju ke makanannya itu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari ceweknya ini Mas, ceweknya lagi ngapain ? 
R5 : Menyiapkan untuk disajikan. 
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Peneliti : Kok tahu itu menyajikan dari mana Mas? 
R5 : Kelihatan si cewek itu lagi menaruh piring ke cowoknya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowoknya, lagi ngapain? 
R5 : Siap-siap mau duduk dan siap-siap untuk makan. 
Peneliti : Kok tahu dari mana Mas? 
R5 : Dilihat dari tangannya memegang kursi. 
Peneliti : Berarti kalau begitu? 
R5 : Kepingin duduk dan langsung makan. 
Peneliti : Oke. Sekarang saya tanya maknanya ini apa Mas? 
R5 : Maknanya lebih kebersamaan untuk menikmati berdua. 
Peneliti : Dalam artian apa Mas? 
R5 : Menikmati makan bersama. 
Peneliti : Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau Mas Jaka lihat ada objek apa saja ini? 
R5 : Ya kalau disini, lebih diperbesar, ada piring, vas, terus sama di 
ruang makan, di meja makan juga. 
Peneliti : Sama ya Mas? Setting-nya, objeknya masih sama semua Mas? 
R5 : Iya. Masih sama semuanya. 
Peneliti : Kalau semisal saya tanya tanda yang muncul apa saja? 
R5 : Kalau disini cewek melihat cowoknya lagi makan. 
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Peneliti : Dilihat dari mana Mas? 
R5 : Dari ceweknya merenung sambil melihat ke arah cowoknya, 
menatap tajam gitu secara langsung. 
Peneliti : Kalau tanda yang dibuat oleh si cowok? 
R5 : Masih jelas, lagi meniup mungkin panas. 
Peneliti : Kok tahu meniup darimana? 
R5 : Dari mulutnya mencucu itu lo Mas (sambil tertawa). Mencucu di 
dekat mienya. 
Peneliti : Kalau mencucu itu identik dengan meniup ya Mas? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Kalau saya tanya tentang ekspresi dari si cewek ini gimana? 
R5 : Ekspresi ini melihat apakah atau bagaiman rasanya, berharap gitu, 
enak apa gak gitu. 
Peneliti : Kepinginnya jawaban positif atau negatif ini Mas? 
R5 : Positif ya, karena dilihat dari ekspresi muka dan cara melihat 
bagaimana rasanya, bertanya-tanya gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya gimana Mas? 
R5 : Sama ya. 
Peneliti : Mendukung berarti ya? 
R5 : Iya. Mendukung. 
Peneliti : Kalau dari sisi cowok? 
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R5 : Kalau cowok lebih terlihat ingin mencicipi saja, apakah atau 
bagaimana rasanya. Menghargailah. 
Peneliti : Tahunya darimana Mas? 
R5 : Saat cowok dimasakan, dilihat dari ekspresinya antusias untuk 
menghargai. 
Peneliti : Antusias itu dilihat darimana Mas? 
R5 : Langsung makan, langsung terima masakan yang sudah disajikan. 
Peneliti : Oke. Lalu maknanya ini dari scene ini apa? 
R5 : Maknanya ya dia, ini saya lihat memang dari 1 (satu) hal, seorang 
cewek yang sedang menantikan perasaan bagaimana, ingin tahu 
rasanya seperti apa. Jawaban tentang masakannya dari cowok. 
Kalau disini lebih mengarah ke ceweknya. 
Peneliti : Kalau tanggapannya dari cowok mengharapkannya seperti apa? 
R5 : Kalau dilihat dari ekspresi itu belum kelihatan, karena masih 
mencoba untuk makan. 
Peneliti : Oke. Kalau begitu kita harus melihat ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Dan kalau Mas Jaka lihat objek apa yang dilihat disini? 
R5 : Piring dengan cowok memakai garpu untuk mengambil mie itu, 
tetap di ruang meja makan, itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya dimana? 
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R5 : Masih sama. Di meja makan. 
Peneliti : Dilihat dari ekspresi, genture-nya, menandakan apa Mas? 
R5 : Gesture-nya itu menandakan seperti memuji 
Peneliti : Tanda seperti itu memuji ya? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Kalau itu memuji apanya Mas? 
R5 : Memuji masakannya. 
Peneliti : Lalu apa lagi? 
R5 : Terus tersenyum juga, kelihatan banget memuji masakannya itu, 
kemudian lirikan matanya juga. Namun, (sambil berfikir) disini 
tidak terlihat rasa memujinya kelihatan serius. Ya dari sampul 
senyumnya itu cuma sesat saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture-nya, ada tanda apalagi yang kelihatan? 
Kalau tadi lagi pegang garpu, itu menandakan apa sih Mas? 
R5 : Menandakan seperti kayak enak, rasanya ingin lagi. 
Peneliti : Berarti kalau seperti itu kepingin makan lagi gitu? 
R5 : Iya. Ingin lagi. 
Peneliti : Kalau tadi ekspresinya yang serius itu, menandakan apa? 
R5 : Serius, memuji tapi kelihatan dari matanya, ekspresinya kayak 
menahan sesuatu, mungkin disini kelihatan banget ekspresi 
bagaimana menunjukan melihat suatu, memuji untuk membuat 
perasaan cewek itu senang. 
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Peneliti : Kalau maknanya apa? 
R5 : Sama yang kayak saya beritahukan tadi, ingin melihat ceweknya 
senang terhadap apa yang dia buat (ceweknya). Ingin memberi 
kesan enak gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene berikut, kalau Mas Jaka lihat, objek apa yang ada 
disini? 
R5 : Objeknya sama, setting, objek¸ masih sama semua. Ada piring, 
meja makan, kursi, ruang makan, terus ada seorang cewek yang 
mau keluar, terus ada cowok yang berekspresi seperti itu 
(dipraktekan). 
Peneliti : Oke. Kalau dari tanda, dilihat scene ini tanda apa saja yang muncul? 
R5 : Tandanya cewek mengadap belakang, ketika cewek mau pergi, 
cewek itu senang. 
Peneliti : Kok tahu itu senang darimana? 
R5 : Dari ekspresi dan ada senyuman lebar dari cewek. Terus di bagian 
cowok, kayaknya ada sesuatu, seperti (sambil berfikir) 
mengungkapkan rasa tidak enak. Dengan cara ekspresinya 
menutupi mulut. 
Peneliti : Kalau menutup mulut seperti itu berarti tidak enak ya? 
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R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Oke. Ada yang lain? 
R5 : Itu saja sih. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari ceweknya, itu lagi apa? 
R5 : Mau ke dapur. 
Peneliti : Kok tahu darimana? 
R5 : Dilihat dari berdiri dan bergegas menuju dapur. 
Peneliti : Kalau dilihat dari si cowok, dia menutupi mulutnya. Sekarang kita 
lihat piringnya cowok, tadi garpunya dipegang sekarang gak, ini 
menandakan apa sih? 
R5 : Menandakan, mungkin rasanya tidak enak. Mungkin ekspresinya 
mau muntah (sambil tersenyum). 
Peneliti : Kalau dilihat dari piringnya si cewek, masih apa Mas? 
R5 : Masih utuh. 
Peneliti : Itu menandakan apa Mas? 
R5 : Mungkin ada suatu, ceweknya mungkin sudah tahu gak enak ya 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Gak enak ya? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowoknya, karakternya seperti apa? Dilihat dari 
tubuhnya, tatanan, aksesorisnya? 
R5 : Kalau karakter punya sifat pembohong. 
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Peneliti : Memang penampilannya seperti itu Mas? 
R5 : Dilihat dari bentuk ekspresinya itu, tadi oke sekarang tidak. Kayak 
telapak tangan dibalik gitu. 
Peneliti : Lalu ini makna dari scene ini apa? 
R5 : Disini terlihat banyak kebohongan. 
Peneliti : Kebohongan dalam artian apa? 
R5 : Dari cewek yang gak mau makan itu, mungkin ada yang 
disembunyikan, terus cowok juga dengan ekspresi seperti itu, 
kenapa tidak menunjukan rasa sebenarnya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau dilihat ada objek apa saja ini? 
R5 : Tulisan, terus objeknya sama ada piring, sebuah penutup iklan, 
peringatan juga, terus setting-nya masih tetap. 
Peneliti : Objek dari cowoknya ada Mas? 
R5 : Objek dari cowok dandanannya ya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi atau gesture-nya menandakan apa? 
R5 : Gesture dan ekspresinya menandakan seperti dia ngomong sesuatu 
yeh… kamu tak bohongi, makananmu gak enak, gak cantik. 
Peneliti : Berhasil gitu ya? Dilihat dari mana Mas? 
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R5 : Iya. Dilihat dari lirikan matanya dan juga pegang mulutnya. Kalau 
pegang mulutnya gitu menimbulkan persepsi dari ekspresinya. 
Peneliti : Kalau kita lihat tulisannya, desainnya, menandakan apa tulisannya? 
R5 : Tulisannya kode cowok 11 (sebelas), tau kapan harus bohong, dan 
itu pas banget dengan scene-nya. 
Peneliti : Tapi kalau dilihat dari desainnya ini, font, aksesorisnya, itu 
menandakan apa? 
R5 : Menandakan karakter cowok mungkin. 
Peneliti : Tulisannya mengatakan cocok untuk cowok? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Dilihat darimana Mas? 
R5 : Dari setiap tulisan ini, ada garis bawanya, tegas gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau saya tanya tentang makna dari tulisan ini, masuk gak 
sama ceritanya? 
R5 : Masuk. Kalau disini tulisannya menonjolkan besar tulisannya 
cowok tau kapan harus bohong. 
Peneliti : Kenapa kok begitu Mas? 
R5 : Mungkin itu daya tarik ya, kalau cowok seperti itu. 
Peneliti : Oke. Untuk edisi pertama sudah selesai, kita akan lanjutkan 
wawancara di edisi berikutnya. 
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Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Kita lanjutkan ke iklan kedua tiap luka punya cerita, langsung saja 
ke scene pertama. Bisa dilihat terlebih dahulu. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama, objek yang ada di scene ini apa saja? 
R5 : Kalau dari ruangannya ini ruang ganti cowok. 
Peneliti : Ruang ganti cowok apa ini? 
R5 : Kalau dilihat ini ruang ganti sport ya. ruang ganti fitness. 
Peneliti : Ada objek yang lain lagi Mas? 
R5 : Ya biasa, ada cowok lagi ngobrol, terus ada yang sedang pakai 
sepatu, terus ada yang minum, terus ada 2 (dua) orang berdiri, yang 
1 (satu) duduk. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R5 : Iya. Itu saja. 
Peneliti : Mas Jaka tadi bilang ada cowok yang lagi ngobrol, dilihat dari 
mana? 
R5 : Dilihat dari cowok yang berdiri ngajak ngobrol cowok yang lagi 
duduk, lagi pakai sepatu itu, kelihatan ya. 
Peneliti : Dilihat dari mana? 
R5 : Dilihat dari tangannya ya. Menandakan kalau ada suatu gaya tubuh 
seperti itu. 
Peneliti : Oke. Kalau soal tanda yang muncul di scene ini apa? 
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R5 : Tanda masih belum kelihatan jelas, tapi ini tandanya cuma lagi 
ngomong, ekspresinya belom terlalu kelihatan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture, ekspresinya, cowok-cowoknya lagi 
ngapain? 
R5 : Yang satu lagi capek, yang satunya mau olahraga, yang satu lagi 
siap-siap. 
Penelti : Oke. Dilihat dari mana kok tahu seperti itu? 
R5 : Tahu dari cowok yang sudah melakukan olahraga lagi minum dan 
bawa handuk, lalu yang kedua dan pakai sepatu mungkin ngomong 
ayo langsung saja, sui sui sui, mungkin seperti itu. Yang satu lagi 
siap-siap untuk olahraga, mau siap-siap pakai sepatu. 
Peneliti : Berarti ini ada 2 (dua) kegiatan ya Mas? Ada yang sehabis dan ada 
yang mau fitness ini ya? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Langsung saja maknanya menurut Mas Jaka apa? 
R5 : Makna mungkin kayak seorang teman yang lagi kumpul bersama, 
banyak cerita, saling ngobrol, kayak gitu. 
Peneliti : Berarti kumpulan cowok yang lagi bercerita gitu ya? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Oke. Langsung kita ke scene selanjutnya, bisa dilihat dulu Mas 
Jaka. 
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Scene 2 
Peneliti : Kalau dilihat, ada objek-objek apa saja ini? 
R5 : Ini ada bekas luka. 
Peneliti : Bekas luka ya? 
R5 : Iya. Lalu semua lihat pada bekas lukanya itu. Sudah itu saja. 
Peneliti : Kalau objek lain? 
R5 : Kalau tempat masih sama, ada lokernya, orangnya sama, kamar 
mandi, ada handuk, sama saja kayak tadi. 
Peneliti : Kok tahu itu kamar mandi dari mana? 
R5 : Di belakangnya itu ada shower. 
Peneliti : Oke. Tadi Mas Jaka menyebuat ada bekas luka ya? Kok tahu itu 
bekas luka darimana? 
R5 : Dari bentuk struktur kulitnya. Itu ada benjolan, kayak bekas luka 
berdarah gitu. 
Peneliti : Oke. Berarti ada benjolan gitu ya? Identik dengan luka ya? 
R5 : Iya. Kayak koreng gitu lah (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat, dari tanda cowok-cowok ini lagi ngapain? 
R5 : 1 (satu) cowok lagi ngomong ini luka kenapa, itu ada luka, lalu 
cowok yang satunya ngomong ini luka, dan cowok-cowok 
ngelihatin semua, pada sharing. 
Peneliti : Tandanya menceritakan ya? 
R5 : Iya. Menceritakan lukanya. 
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Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya ini Mas? 
R5 : Kalau dari ekspresi yang punya luka itu kayak melihat lukanya, 
terus kayak mengingat luka kembali. 
Peneliti : Ekspresinya mengingat ya? Tahu dari mana Mas? 
R5 : Iya. Dia mengingat o… ini luka pada waktu jatuh dulu. Terus ada 
seorang yang pakai handuk menunjuk luka tersebut, lagi ngomongin 
ini luka kenapa. 
Peneliti : Dari ekspresi atau gesture-nya? 
R5 : Dari ekspresi dan bahasa tubuhnya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya sebenarnya ngapain Mas? 
R5 : Ngomong ya, makannya seperti itu. 
Peneliti : Oke. Ada tanda lain gak Mas? 
R5 : Yang cowok yang duduk ini cuma bisa lihat doang, cuma gak 
kelihatan mukanya. Dari samping soalnya (sambil tersenyum). 
Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresinya lagi ngapain Mas? 
R5 : Ekspresinya lagi lihat lukanya itu sih. Dilihat dari samping ngamati 
luka itu. 
Peneliti : Oke. Sekarang makna yang terkandung apa? 
R5 : Kalau makna mungkin sharing pengalaman masa lalu, apa yang 
menyakitkan. Dari suka duka, kejadian luka kecelakaan, dan juga 
pengalaman masa lalu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut saja ke scene berikutnya. 
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Scene 3 
Peneliti : Kalau Mas Jaka lihat ini, objek yang muncul apa saja? 
R5 : Ada motor, terus ditempat yang kayak ruang bebas, terus ada motor, 
orang terjatuh, terus ada orang duduk, dan ruangannya di sebelah 
jalan, karena kelihatan banget dari asap debunya, itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, ini lagi ngapain Mas? 
R5 : Jatuh sih. 
Peneliti : Kalau dilihat dari jatuh, tanda apa yang muncul? 
R5 : Mungkin ada luka, koreng, atau patah tulang. 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini? 
R5 : Paling lecet-lecet ya. 
Peneliti : Kalau dilihat di sebelah motor itu ada apa? 
R5 : Orang ya itu. 
Peneliti : Tanda apa yang muncul dari orang yang terjatuh itu? 
R5 : Karena dia pakai jaket, dijatuh, glepak gitu lo, kena tangannya. 
Peneliti : Kalau saya tanya soal setting-nya darimana? 
R5 : Di jalan raya. 
Peneliti : Kok tahu itu di jalan raya darimana? 
R5 : Ini ada debunya, lalu dari ketika jatuh ada sebuah lapang-lah. 
Peneliti : Oke. Lalu jalan raya itu identik dengan debu ya Mas? 
R5 : Iya. Ada debu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari pemeran lainnya? 
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R5 : Ya kayak melihat saja, yang satu duduk yang satu berdiri. 
Peneliti : Menandakan apa sih Mas? 
R5 : Lagi lihat orang jatuh ya. 
Peneliti : Kalau ada hal seperti itu melihat apa sih? Kalau dihubungkan 
dengan scene-scene sebelumnya? Sebenarnya lagi ngapain? 
R5 : Kalau dilihat mungkin maksud lukanya. 
Peneliti : Berarti menceritakan lukanya ya Mas? 
R5 : Iya. Menceritakan lukanya itu. 
Peneliti : Jadi inti dari tandanya apa Mas? 
R5 : Intinya menceritakan adanya luka karena kecelakaan itu. 
Peneliti : Kok dibilang motor yang jatuh darimana? 
R5 : Dari motor yang terjatuh itu. 
Peneliti : Berarti tandanya melihat terjadinya luka akibat kecelakaan. 
R5 : Maknanya ya dilihat dari sini petakilan, dari orang yang naik motor, 
lalu terjatuh kelihatan banget kurang hati-hati. Dia menceritakan 
bareng teman-temannya yang ada di belakang itu. Karena banyak 
gaya paling ya, biasa cowok seperti itu. 
Peneliti : Oke. Lanjut kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau Mas Jaka lihat apa saja? 
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R5 : Kayak di scene pertama dan kedua, di locker-room ruangannya, 
terus (sambil berfikir) ada orang yang bawa handuk, lalu ada yang 
jaketan, lalu ada yang pakai kaos lagi, terus nunjuk pas luka. 
Peneliti : Ada objek lainnya lagi? 
R5 : Gak ada sih, sama semua. Cermin mungkin ya. 
Peneliti : Kok tahu itu cermin darimana? 
R5 : Itu ada bayangannya. 
Peneliti : Oke. Ada lagi gak? 
R5 : Gak ada. Itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, lagi ngapain sih? 
R5 : Ini kayaknya menunjuk ada luka di satu teman ini. Nunjuknya itu 
pas kepala. 
Peneliti : Artinya apa Mas? 
R5 : Kayak ngomongin itu kenapa, kayak di scene sebelumnya. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya? 
R5 : Itu mungkin lebih sama scene kedua, tanya ya. 
Peneliti : Lalu cowok yang itu? 
R5 : Itu kayaknya terlalu masih tidak mempedulikan ada luka atau gak. 
Ekspresinya kayak apaan, kayak gak peduli gitu. 
Peneliti : Kalau maknanya ini Mas, memaknai apa? 
R5 : Kalau makna ya mungkin, ini kayak scene kedua, berbicara tentang 
luka. 
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Peneliti : Oke. Sama dengan scene sebelumnya ya? 
R5 : Iya. Mau menanyakan luka, menceritakan juga. 
Peneliti : Oke. Kita lanjutkan ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini, ada objek apa saja ini? 
R5 : Ada orang yang lagi berantem, 2 (dua) orang melihat, ada kaca 
yang pecah karena orang itu berantem sampai orangnya 
memecahkan kaca, itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, Mas Jaka bilang lagi berantem ya? 
Sebelum saya tanyakan berantemnya, ini setting-nya dimana Mas? 
R5 : Iya. Kalau dilihat ini kayak menceritakan kembali di sebuah 
ruangan, tapi disini bisa di ruangan lepas, tapi kayak sebuah 
ruangan yang ada pintu kacanya. 
Peneliti : Berarti ruangan ya? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Lalu kok bisa disebut berantem kenapa Mas? 
R5 : Ya kacanya pecah, terus orang nonjok kelihatan banget, ekspresi 
juga emosi, kelihatan marahnya. 
Peneliti : Berarti sudah lihat ekspresi dan gesture-nya ya? 
R5 : Iya. Sudah. 
Peneliti : Siapa ini yang ekspresi yang menunjukan berantem? 
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R5 : Kayaknya sih dari teman mereka. 
Peneliti : Berantem itu dilihat darimana? 
R5 : Kalau berantem kelihatan dari seorang yang mukul. 
Peneliti : Berarti kalau gerakan seperti itu mukul ya Mas? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R5 : Iya ekspresi marah. 
Peneliti : Kalau cowok yang kena kaca? 
R5 : Ya kesakitan, juga melindungi dirinya gak kenapa-kenapa, 
kelihatan kesakitan, mencegah agar tubuhnya gak tambah parah. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowok yang di belakang lagi apa? 
R5 : Lagi melihat kejadian pemukulan itu. 
Peneliti : Kalau melihat ini menadakan apa? 
R5 : Kalau melihat itu manandakan ada sebuah kejadian memang, ya 
kayak sebelumnya, kayak jatuh dari motor. Kejadiannya seperti itu, 
dari sharing-nya tadi juga. 
Peneliti : Berarti ini masuk dalam cerita Mas? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Kalau maknanya apa ini? 
R5 : Apapun kejadiannya pasti punya bekas luka. Sama seperti yang 
jatuh motor maknanya, cuma beda cerita saja. 
Peneliti : Oke. Lalu ke scene berikutnya. 
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Scene 6 
Peneliti : Untuk scene berikut, Mas Jaka lihat objek apa saja? 
R5 : Objeknya seorang cowok yang melihat cowok yang duduk, terus 
menanyai, 1 (satu) cowok membawa botol minum, terus 1 (satu) 
cowok cuma melihat, lalu 1 (satu) lagi sedang megang dadanya. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R5 : Iya. Itu saja. 
Peneliti : Kok Mas Jaka tahu ini, si cowok yang lain mengamati, itu 
darimana? 
R5 : Dari kepalanya langsung menghadap ke orang yang duduk, yang 
menunjuk dadanya itu. 
Peneliti : Kok tahu itu dada darimana? 
R5 : Langsung menunjuk arah sana. 
Peneliti : Lalu tanda apa yang muncul dari ekspresi dan gesture-nya? 
R5 : Biasa saja sih, cuma yang duduk mengeluarkan kesombongannya. 
Peneliti : Sombong itu dilihat darimana? 
R5 : Dilihat dari mukanya itu cowok yang duduk itu. 
Peneliti : Mukanya menjawab soal kesombongan? 
R5 : Iya. Menunjukan lukanya gitu. 
Peneliti : Kalau yang lainnya biasa saja ya? 
R5 : Biasa saja. 
Peneliti : Menceritakan apa sih ini? 
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R5 : Sama, menceritakan masa lalu. 
Peneliti : Sekarang maknanya apa? 
R5 : Maknanya itu gak semua luka itu yang timbul, atau berbekas, atau 
yang terlihat, tapi ada yang dirasakan. 
Peneliti : Oke. Langsung kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Kalau ini lihat objek apa Mas? 
R5 : Foto, cowok yang membawa foto, foto cewek, menunjukan foto 
cewek. Sudah itu saja, Cuma 1 (satu) orang itu saja. 
Peneliti : Oke. Kalau setting-nya masih sama Mas? 
R5 : Masih sama, di locker-room. 
Peneliti : Oke. Kok tahu itu foto cewek Mas? 
R5 : Dilihat dari foto cewek, dilihat rambut panjang. 
Peneliti : Kalau rambut panjang identi dengan cewek ya? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya menandakan apa sih? 
R5 : Kesedihan ya. 
Peneliti : Dilihat dari mana sih kok tahu kesedihan? 
R5 : Dari raut mukanya ya menandakan kesedihan, kemudian matanya, 
alisnya juga menandakan kesedihan. 
Peneliti : Kalau gesture-nya menandakan apa sih? 
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R5 : Menunjukan kalau sakitnya itu karena ini. 
Peneliti : Berarti menceritakan lagi ya Mas? 
R5 : Iya. Menceritakan kesedihannya. 
Peneliti : Oke. Lalu ada lagi tanda yang muncul? 
R5 : Sudah sih, lebih ke foto ceweknya, fokus ke apa yang ditunjukan, 
foto cewek inikan. 
Peneliti : Kalau maknanya apa ini? 
R5 : Sakit itu lebih menyakitkan daripada kecelakaan ya. Sama 
sebenarnya maknanya sama scene sebelum-sebelumnya, kalau ini 
sakit hati ya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Lihat objek apa saja ini Mas Jaka? 
R5 : (Sambil berfikir) 3 (tiga) orang, terus masih si cowok satu 
menunjukan foto, terus yang dua masih melihat foto itu, yang satu 
cowok itu menghadap ke arah kamera. 
Peneliti : Ada lagi Mas? 
R5 : Gak ada. 
Peneliti : Untuk tandanya ini, kenapa kok si cowok melihat ke arah kamera? 
R5 : Menandakan punya luka lain, percaya diri dengan luka yang dia 
punya itu. 
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Peneliti : Lalu ada lagi? 
R5 : Ada 2 (dua) cowok, ada tulisan juga kayak edisi pertama. 
Peneliti : Kalau tulisannya menandakan apa? 
R5 : Sama kayak edisi sebelumnya ya, menunjukan cowok itu punya 
luka. Kelihatan dari bahwa cowok itu bisa sakit hati, lebih 
mendalami tentang cowoknya. 
Peneliti : Dari font, jenisnya itu Mas? 
R5 : Iya. Kayak mempertegas tentang cowok gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya dan ekspresi si cowok menandakan apa? 
R5 : Ekspresinya kembali lagi, kalau dilihat itu bangga sakit hati 
terhadap cewek. 
Peneliti : Oke. Makna dari scene ini apa? 
R5 : Scene punya makna, sesuai judulnya semua cowok punya luka. 
Peneliti : Lalu ada lagi Mas? 
R5 : Berawal dari luka kecelakaan yang mudah dilihat, dan juga cowok 
itu punya hati yang bisa sakit. 
Peneliti : Tapi dengan tulisan atau judul disini, masuk gak sih? 
R5 : Masuk, karena dari sebelumnya sharing-nya itu dari setiap cowok. 
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Edisi Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Ini sekarang edisi cinta gak pandang bulu. Langsung saja kita ke 
scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama ini, Mas Jaka bisa lihat objek apa saja? 
R5 : Ada seorang cowok keluar dari mobil, itu di sebuah basement, itu 
saja karena sepi. 
Peneliti : Oke. Di basement ya Mas? Kok tahu itu di basement darimana? 
R5 : Biasanya-kan kalau parkir kelihatan kayak yang buat pilar, terus 
batu yang buat pembatas. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari mobil tadi ya, gambaran mobilnya seperti 
apa? 
R5 : Mobilnya warnanya hitam ya, mobil tua. 
Peneliti : Kok dikatakan mobil tua kenapa itu Mas? 
R5 : Kelihatan dari bentuknya ya, tahun 80 (delapan puluh)-han. 
Peneliti : Kalau dilihat pemilik mobil ini punya karakter apa? 
R5 : Suka mobil antik, suka barang-barang antik. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objek yang banyak, menurut Mas Jaka, 
tanda di scene ini apa? 
R5 : Mungkin ini adalah sebuah apartemen atau rumah gitu, apartemen 
mungkin ya ini. apartemen yang mungkin tempat tinggalnya, dia 
mau pulang dari selesai main atau sebagainya. 
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Peneliti : Pulang ya Mas? Kok tahu itu pulang darimana Mas? 
R5 : Iya. Karena keluar dari mobil itu. 
Peneliti : Oke. Kok tahu itu keluar dari mobil? 
R5 : Dilihat dari buka mobil terus berdiri, kelihatan banget. 
Peneliti : Oke. Kok Mas Jaka bisa beranggapan ini di apartemen? 
R5 : Biasanya apartemen punya basement, saya pikir hotel tapi kalau ini 
sepi jadinya apartemen. 
Peneliti : Berarti apartemen identik dengan sepi ya Mas? 
R5 : Iya. Saya lihat karena punya rumah sendiri paling gak untuk rumah 
tinggal saja, sama dengan apartemen. 
Peneliti : Kalau dilihat maknanya apa? 
R5 : Kalau makna, mungkin bagi selesai keluar dan menikmati jalan-
jalannya gitu. Walapun sendirian ya. 
Peneliti : Kok tahu itu sendiri? 
R5 : Karena gak ada seorangpun yang nemeni. 
Peneliti : Oke. Kita langsung ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau Mas Jaka lihat ini ada objek apa? 
R5 : Ini di sebuah kamar, atau ruangan, terus ada melewati tangga, terus 
buka pintu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, ada lagi Mas? 
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R5 : Mungkin dia ingin masuk. Masuk ke ruangan itu. 
Peneliti : Itu tandanya ya? Kalau objek lainnya? 
R5 : Iya. Sudah itu saja. Ada tangganya saja. 
Peneliti : Kalau menurut Mas Jaka, setting-nya dimana? 
R5 : Ini di apartemen yang standar, ada nomor ruangannya juga, kayak 
apartemen, terus ada tangga seperti gedung bertingkat. 
Peneliti : Tangga itu identiik dengan gedung bertingkat ya? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Kalau disini menceritakan apa? Menandakan apa? 
R5 : Ini pulang, selesai jalan-jalan tadi, kayaknya memang ruangan 
kamarnya dia. Selesai jalan-jalan dia langsung pulang ke rumah. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat, ini waktunya pagi, siang, sore, atau malam? 
R5 : Kalau dilihat banyak cahaya, siang ya. dilihat jendela-jendelanya 
kelihatan cahaya-cahayanya itu. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa di scene ini? 
R5 : Dia selesei jalan-jalan langsung pulang. 
Peneliti : Oke. Lanjut kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Objek-objek apa saja ini yang terlihat? 
R5 : Ini ada cowok yang masih sama, lagi taruh jaket di tempatnya, lalu 
dia ada di sebuah kamar, ada meja, terus kursi, layaknya apartemen 
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lah. Di suatu ruangan itu ada mejanya sendiri, ruang makan sendiri, 
bertamu sendiri. 
Peneliti : Kalau menurut Mas Jaka, setting-nya dimana? 
R5 : Di ruangannya dia. 
Peneliti : Berarti semua aktifitas dilakukan di ruangan ini? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat objeknya ini, untuk apartemen ini tipenya seperti 
apa? Atau gaya, desainnya seperti apa? 
R5 : Kalau desainnya sekitar 500 juta ke atas, kalau gayanya masih 
kuno, belum modern. Tapi kalau dilihat dari orangnya juga suka 
yang antik-antik. 
Peneliti : Berarti dilihat dari orangnya juga ya? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture, cowoknya ini lagi ngapain? 
R5 : Tangannya lagi taruh jaket ke tempatnya, terus dia lagi jalan mau 
duduk atau mau minum gitu. 
Peneliti : Tapi gesture apa yang ditunjukan cowok ini, tadi meletakan ya? 
setelah meletakan itu ngapain? 
R5 : Iya. Dia langsung jalan. 
Peneliti : Dengan tangannya seperti itu ya? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Menandakan apa ini? 
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R5 : Dia kayak seolah bawa jaket langsung taruh saja. 
Peneliti : Ada kesan apa sih dengan gesture seperti itu? 
R5 : Ya kesannya itu lelah habis bepergian, jadi seperti itu. 
Peneliti : Oke. Lalu dilihat dari apartemennya, itu gede, kecil, sedang? 
R5 : Gede ya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R5 : Dilihat dari luasnya ya. 
Peneliti : Luasnya luas banget atau gimana Mas? 
R5 : Luasnya kayak apartemen biasa, kayak apartemen di film-film gitu, 
kayak di Jakarta juga gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa ini Mas? 
R5 : Maknanya menikmati hari dengan lelah, sampai rumah itu ingin 
istirahat itu. Setelah kerja, atau jalan-jalan rasanya capai, ingin 
mengistirahatkan energi, mengumpulkan energy lagi. 
Peneliti : Lalu selanjutnya untuk scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R5 : Cowok sedang membuka lemari es, terus membawa botol susu ya, 
putih ini. Terus dengan ada mesin cuci juga, ya itu saja. 
Peneliti : Kok tahu Mas Jaka itu lemari es? 
R5 : Dilihat dari dia menemukan botol susu, terus ada telurnya juga. 
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Peneliti : Berarti kalau lemari es indentik dengan telur ya? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu susu Mas? 
R5 : Ya itu warnanya putih. 
Peneliti : Berarti susu identik dengan warna putih ya? 
R5 : Iya. Kalau susu putih. 
Peneliti : Tapi kalau susu begitu identik dengan putih. 
R5 : Biasa kalau netral, biasanya warna putih gitu. 
Peneliti : Ini setting-nya dimana Mas? 
R5 : Setting-nya masih di apartemennya dia. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tandanya yang muncul apa? Dilihat dari gesture 
atau ekspresinya? 
R5 : Mungkin lapar dan haus ya. kalau dilihat dari lemari es, mungkin 
cari yang bisa dimakan atau di minum. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R5 : Ekspresinya menandakan haus dan lapar. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tanda yang muncul, dimaknai apa scene ini? 
R5 : Maknanya kalau dilihat, seorang butuh makan dan minum. Iya dia 
lagi ngambil air minum saja. 
Peneliti : Oke. Langsung lanjut saja. 
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Scene 5 
Peneliti : Kalau disini Mas Jaka lihat objek apa saja? 
R5 : Botol, tangan yang membuka botol itu, di dalam apartemen.. 
Peneliti : Kalau dilhat dari gesture-nya, lagi ngapain? 
R5 : Lagi membuka botol pakai tangan ya. 
Peneliti : Menandakan apa ini Mas? 
R5 : Mungkin ingin minum. 
Peneliti : Kalau membuka botol pakai tangan menandakan apa? 
R5 : Kuat ya, sakit soalnya (sambil tersenyum). 
Peneliti : Oke, kalau dilihat dari tangannya, aksesorisnya menadakan apa? 
R5 : Dia orang yang kaya, punya lah. 
Peneliti : Kalau dilihat dari bentuk tangannya, masihkah Mas Jaka ngomong 
dia kuat atau ada yang lain? 
R5 : Iya. Soalnya urat-uratnya, otot-ototnya kelihatan banget ya, 
menandakan dia kuat. 
Peneliti : Oke. Kuat ya Mas? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari tanda dan objek, maknanya apa? 
R5 : Maknanya scene ini ketika rasa haus, dahaga, atau lainnya, apapun 
minumannya langsung diminum. 
Peneliti : Sekarang ini kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
L3 - 225 
 
Scene 6 
Peneliti : Mas Jaka lihat objek apa saja ini? 
R5 : Objeknya ada kucing, menuangkan susu ke dalam mangkok kucing 
itu, wadah makan kucing itu, ada 3 (tiga) kucing, terus si cowok 
lihat kucing sambil jongkok, kayak bersiap itu ya, kayak posisi mau 
lari itu lo (sambil tertawa). 
Peneliti : Ada objek lain? 
R5 : Setting-nya itu ditempat sofa, dekat kursi, dan dekat ruang lemari es 
ya. 
Peneliti : Kok tahu itu kucing? 
R5 : Ya berbulu. 
Peneliti : Berarti berbulu itu identik dengan kucing ya? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Oke. Cowoknya itu lagi ngapain? 
R5 : Lagi memberi minum ya, sama kucing-kucingnya. 
Peneliti : Kok tahu itu memberi minum? 
R5 : Dari wadah tempat kucing itu diisi dengan air susu itu. 
Peneliti : Lalu dilihat dari posisi si cowok, gesture, ekspresi, menandakan 
apa? 
R5 : Kecintaan kepada kucing. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
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R5 : Ya dilihat dari memberi minum, lalu cowoknya memperthatikan 
sambil tersenyum. 
Peneliti : Itu tersenyum ya? 
R5 : Iya. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau tersenyum seperti itu? 
R5 : Kegemarannya, kesukaan terhadap hewan kucing gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat objek dan tanda, makna apayang terkandung? 
R5 : Dari scene ini tanggung jawab, kucing ini juga makhluk hidup, 
harus dikasi makan minum, layaknya manusia. 
Peneliti : Oke. Lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Kalau Mas Jaka lihat, objeknya ada apa saja? 
R5 : Ada kucing lagi duduk di pangkuan si cowok, di sofa, mengelus-
elus kucing. 
Peneliti : Ada lagi? 
R5 : Cowoknya lagi duduk, sambil istirahat. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, tanda apa sih yang muncul? 
R5 : Kucingnya lagi menikmati dielus oleh cowok, pemiliknya itu. 
Peneliti : Kok tahu itu menikmati? 
R5 : Diam. Kalau gak nyaman pasti gak bisa seperti itu, anteng gitu. 
Peneliti : Berarti memang identik seperti itu ya? 
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R5 : Iya. Terus dia istirahat tapi dengan mengelus kucingnya, matanya 
itu terlihat nyaman. 
Peneliti : Kok tahu itu istirahat juga? 
R5 : Ya duduk sambil bersandar di punggung kursi. 
Peneliti : Untuk mengelus itu menandakan apa? 
R5 : Kecintaan, rasa sayang. 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene-scene yang tadi, punya karakter apa 
cowoknya ini? 
R5 : Dia menerima apa adanya, dia mau meningkatkannya dari dia suka 
dengan yang memang dia suka. Yang penting bisa digunakan, 
seperti mobil antik, apartemen yang belum modern banget, tapi 
kelihatan bagus, dengan mengasuh, ngopeni kucingnya itu. 
Peneliti : Jadi istilahnya seperti apa kalau disimpulkan? 
R5 : Karena dia yang dirasa, dan dilakukan itu suka dan sayang gak jadi 
masalah. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari maknanya apa? 
R5 : Dari scene ini, dia punya kecintaan yang besar terhadap kucingnya. 
Peneliti : Oke. Lalu selanjutnya scene terakhir kalo cinta gak pandang bulu. 
 
Scene 8 
Peneliti : Lihat objek apa saja ini? 
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R5 : Lihat ada kucing lagi ya, terus (sambil berfikir) tetap di sofa dengan 
tulisan produk, sama kayak sebelumnya, ada tulisan kalo cinta gak 
pandang bulu, cowok itu menghadap ke kamera juga. 
Peneliti : Oke. Kalau di total kucingnya ada berapa Mas? 
R5 : Ada 2 (dua) ya. 
Peneliti : Dilihat dari objeknya, geser dulu ke kata-katanya. Kalau kata-
katanya ada tanda apa? 
R5 : Ini dari apa yang dilihat kalo cinta gak pandang bulu ini mobil antik 
dia cinta, dari tempat tinggalnya kaya gitu dia tetap tinggal disitu, 
cinta dengan suasananya mungkin, walaupun di basement sepi dia 
tetap tinggal di situ juga, melihara kucing yang berbeda-beda juga, 
melihat apapun yang dilihat dari cintanya dia, mencintai apa 
adanya, dia gak pandang bulu, kayak ini gak suka, itu gak suka. 
Peneliti : Dari ekspresi kucingnya ini, menandakan apa? 
R5 : Cinta sama majikannya mungkin. 
Peneliti : Berarti ada respon juga dari kucingnya ya? 
R5 : Iya. Ada respon juga. 
Peneliti : Memang kalau kucing itu identik dengan apa Mas? 
R5 : Ya mungkin lebih lembut ya, cewek mungkin yang lebih suka. Tapi 
kalau cowok mungkin dia punya sisi lembut juga. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari ekspresi dan gesture-nya menandakan apa? 
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R5 : Kalau gesture-nya orang yang menunjukan aku ini punya kesangan, 
terima apa adanya gitu. 
Peneliti : Ekspresinya menandakan apa ini Mas? 
R5 : Kalau dari ekspresinya, menunjukan aku orangnya kayak gini. 
Peneliti : Sekarang maknanya ini Mas? 
R5 : Maknanya karena dia pecinta semua hal, apa adanya, kayaknya dia 
punya makna walaupun dia sendiri, dia ditemeni kucing juga gak 
apa. 
Peneliti : Oke. Berarti mencintai semua ya? 
R5 : Iya. Betul. 
Peneliti : Oke. Kalau dihubungkan dengan kata-katanya, masuk gak? 
R5 : Masuk. Dari kucingnya juga beda-beda bulu juga, terus dari 
bulunya warna item, ada warna kuning, terus melihat dari 
suasananya, dia masih nyaman, gak pandang apapun juga. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gak pandang bulu diartikan apa? 
R5 : Ya gak pandang bulu itu seperti menerima apa adanya, jadi gak 
pandang bulu, orang seperti apa tetap gak pandang bulu, gak 
pandang rendah. 
Peneliti : Jadi kesimpulannya untuk makna? 
R5 : Semua orang pasti ada kekurangan dan kelebihan, perbedaan dari 
itu suatu hal yang orang bisa diterima kekurangannya, kalau bisa 
terima berarti apa adanya, itu dari gak pandang bulu. 
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Peneliti : Berarti bisa terima apa adanya ya? 
R5 : Iya. Betul. 
 
Peneliti : Oke. Satu pertanyaan lagi ini buat Mas Jaka, masih inget sama 
backsound-nya iklan U-Mild? 
R5 : Iya. Masih. 
Peneliti : Oke. Menandakan apa itu Mas, kok dikasi backsound seperti itu, 
dan sama semua juga. 
R5 : Kalau dikasi itu karena pas banget dengan scene-scene yang dibuat, 
menggambarkan cowok. Cowok itu punya ini itu. Jiwa cowoknya 
seperti itu jadi, kalau cewek lebih beda. Kalau cowok itu lebih ke 
jantan, jadi backsound seperti itu, background-nya saja sampai ini 
gelap juga, biar menunjukan cowok. 
Peneliti : Iya. Cowok banget ya? 
R5 : Iya. Warna itu menunjukan cowok banget, musiknya seperti itu. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk Mas Jaka yang sudah meluangkan 
waktunya, semoga wawancara ini berguna untuk Mas Jak, saya, dan 
pastinya perusahaan, sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R5 : Iya. Sama-sama. Terima kasih (sambil tersenyum). 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Rumah Responden. 
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Waktu wawancara :  Malam hari. 
Situasi responden  :  Sepulang kerja Responden 
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Responden 6 
PENGENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat malam. 
R6 : Selamat malam. 
Peneliti : Nama saya Canig, saya mau minta bantuannya untuk wawancara 
hari ini bisa? 
R6 : Bisa. 
Peneliti : Hari ini saya mau minta bantuannya, dengan Mas siapa? 
R6 : Saya Ody. 
Peneliti : Mas Ody, saya mau minta bantuan wawancara untuk analisis 
semiotik. Jadi nanti saya akan tanyakan tentang iklan rokok U-Mild, 
nanti saya akan tanyakan tentang objek, tandanya, dan maknanya 
dari setiap scene nanti. Sudah mengerti ya Mas? 
R6 : Iya. 
Peneliti : Sebelum kita wawancara, saya mau tahu dulu nama lengkapnya 
siapa? 
R6 : Ody Ariawan. 
Peneliti : Oke. Tempat lahirnya dimana Mas? 
R6 : Di Kudus. 
Peneliti : Sekarang usianya berapa? 
R6 : 24 (dua puluh empat) tahun. 
Peneliti : Lalu pekerjaannya sekarang? 
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R6 : Ya lagi wiraswasta sih. 
Peneliti : Kalau boleh tahu pendidikan terakhirnya apa? 
R6 : Saya S1 ya. 
Peneliti : Sekarang tinggal dimana ini Mas? 
R6 : Di Kagok Dalam, daerah Kagok Dalam sana. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya, Mas Ody sering lihat televisi gak? 
R6 : Ya. Lumayan. 
Peneliti : Kalau nonton televisi berapa jam sih? 
R6 : 6 (enam) sampai 9 (sembilan) jam mungkin. 
Peneliti : Oke. Kalau biasanya nonton televisi, dari jam berapa samapai jam 
berapa? 
R6 : Paling jam 7 (tujuh) sampai jam 2 (dua)-an malam-lah. 
Peneliti : Oke. Berarti kalau nonton iklannya juga sama? 
R6 : Iya. Sama. 
Peneliti : Tapi kalau nonton iklan ditonton atau diganti Mas? 
R6 : Ya dilihat dulu, kalau menarik ditonton dulu, kalau sudah sering 
nonton iklannya ya ganti yang lain. 
Peneliti : Oke. Kalau iklan U-Mild tahu gak? 
R6 : Iya. Tahu. 
Peneliti : Yang tahu mana saja ini Mas? 
R6 : Yang tahu ada (sambil berfikir), yang cowok melihara kucing, sama 
ada yang orang terus makan spagethy sama pacarnya. 
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Peneliti : Ada lagi yang diingat Mas? 
R6 : Kayaknya itu yang cowok-cowok ngomong di tempat gym juga ada. 
Kalau yang lain, barusan ditayangin jadi belum nangkep (sambil 
tersenyum). 
Peneliti : Oke. Jalan ceritanya juga tahu Mas? 
R6 : Iya. Tahu. 
Peneliti : Iklan-iklan yang disebut tadi nanti akan saya tanyakan sama Mas 
Ody. Dari setiap scene bisa disampaikan apa saja yang dilihat Mas 
Ody. Lalu tadi yang disebut sama Mas Ody ada yang makan 
spagethy bareng pacarnya itu judulnya cowok tau kapan harus 
bohong, lalu yang cowok ngomong di tempat gym itu judulnya  tiap 
luka punya cerita, lalu kalau yang cowok suka sama kucing 
judulnya kalo cinta gak pandang bulu. Seperti itu Mas, sudah tahu 
jalan ceritanya ya? 
R6 : Iya. Sudah tahu. 
Peneliti : Oke. Setelah itu saya mau tanya, suka gak sama konsep dari iklan 
U-Mild. 
R6 : Suka sih. 
Peneliti : Kok suka kenapa ini Mas? 
R6 : Ada yang menarik dari iklannya itu. 
Peneliti : Menariknya disisi mana? 
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R6 : Mungkin dari kayak makna-maknanya yang dimunculin dari 
iklannya itu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke wawancara. Pertama saya akan memberi 
edisi iklan U-Mild yang judulnya cowok tau kapan harus bohong. 
Sekai lagi sudah tahu ya Mas? 
R6 : Iya. Sudah. 
Peneliti : Langsung saja, kita lihat ke scene pertama. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama, objek apa yang Mas Ody lihat di scene ini? 
R6 : Objeknya ada kompor, terus peralatan-peralatan dapur, ada 
spagethy, ada piring, terus ada cewek. 
Peneliti : Oke. Ada yang lain? 
R6 : Kayaknya sudah. 
Peneliti : Kok tahu itu peralatan dapur Mas? 
R6 : Mungkin dari tempatnya ada kompornya, mungkin aktifitas 
ceweknya ini lagi memasak, biasanya di dapur. 
Peneliti : Berarti kalau ada aktifitas memasak itu di dapur ya? 
R6 : Iya. 
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Peneliti : Kalau yang tadi dipegang si cewek itu spagethy ya? Kok tahu itu 
spagethy darimana? 
R6 : Iya. Mungkin dari bentuknya yang lurus, kemudian panjang. 
Peneliti : Oke. Identik dengan spagethy ya? 
R6 : Iya. Terus besar ya. 
Peneliti : Oke. Lalu kok tahu pemerannya cewek? 
R6 : Kalau itu dilihat dari rambutnya, bentuk tubuhnya kecil kayak 
cewek, aktifitas yang dilakuin itu identik dengan cewek. 
Peneliti : Oke. Menurut Mas Ody, setting-nya dimana sih? 
R6 : Di dapur sih kayaknya. 
Peneliti : Dapur mana ini Mas? 
R6 : Dapur rumah. 
Peneliti : Darimana kok tahu? 
R6 : Dilihat dari bentuknya, dari penempatannya itu kayak dapur rumah 
tangga gitu. 
Peneliti : Kalau situasi di dapur ini gimana sih Mas? 
R6 : Kayak ceweknya ini tegang gitu. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya dulu ini seperti apa? 
R6 : Ya kalau dilihat-lihat tertata rapi sih. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R6 : Dilihat dari ketata rapi ya yang digantung-gantung, terus ada gelas-
gelas di pojokan itu, terus yang di sebelah kiri ini gak ada yang 
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berantakan, terus di dekat kompor sesuai-lah, biasanya kompor itu 
ada yang berantakan di sana-sini, ini cuma ada alat masak terus 
bersih bawahnya. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke pertanyaan selanjutnya. Tanda apa yang 
muncul di scene ini? 
R6 : Kalau tanda yang muncul itu mungkin kayak tegang gitu sih. 
Tegang kayak fokus, teliti-lah, biar hasilnya bagus, ceweknya itu 
ngelihatin spagethy-nya sambil tegang gitu. 
Peneliti : Kalau boleh tahu ceweknya ini lagi apa? 
R6 : Ini mindahin spagethy-nya dari tempat yang buat masak ke 
piringnya. 
Peneliti : Kalau dilihat ceweknya, sebelum ada spagethy, lagi apa? 
R6 : Mungkin dia nyiapin piring-piringnya dulu, setelah selesai direbus 
dipindah ke piring nyiapin semua dulu. 
Peneliti : Oke. Kalau untuk ekspresinya tadi gimana Mas? 
R6 : Tegang gitu ya, pas mindahinnya itu hati-hati biar gak jatuh. 
Peneliti : Oke. Kalau dari gesture-nya menandakan apa? 
R6 : Menandakan dia itu ingin hasilnya itu rapi gitu, dia itu hati-hati. 
Peneliti : Hati-hati itu dilihat darimana? 
R6 : Dari eskpresinya dia ngelihatin spagethy-nya benar-benar fokus gitu 
ya, mungkin dari bibirnya dia kayak mau gigit bibirnya. 
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Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari keseluruhan objek dan tanda, makna 
dari scene ini apa? 
R6 : Cewek ini mau masak dengan teliti biar nanti hasilnya itu bisa 
maksimal. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut saja ke scene berikutnya. Bisa dicermati dulu. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk objek yang muncul apa saja Mas? 
R6 : Ada meja, terus kursi, sama piring 2 (dua), dan ada kayak jam, jam 
dinding, ada rak-rak gitu, mungkin isinya pajangan-pajangan, sama 
ada cowok sama cewek. 
Peneliti : Ada yang lain Mas? 
R6 : Mungkin itu ada pot di bawah, sepertinya itu soalnya ada yang gak 
kelihatan. 
Peneliti : Kalau dari peralatannya, ini setting-nya dimana? 
R6 : Mungkin ini setting-nya di meja makan. 
Peneliti : Di ruang mana sih? 
R6 : Di ruang makan saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari setting-nya, gaya rumahnya seperti apa? 
R6 : Kalau dari setting-nya, gaya rumahnya itu gaya jadul ya. 
Peneliti : Darimana Mas? 
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R6 : Dari peralatannya, dari barang-barangnya, dekorasi, pintunya, dari 
kursinya. 
Peneliti : Lalu kok Mas Ody menyebutkan cowok dan cewek, dilihat 
darimana? 
R6 : Dari postur tubuhnya itu, yang satu ada jenggot dan kumisnya. 
Yang satu tadi masak, rambunya panjang, badannya kecil gitu. 
Peneliti : Padahal tadi cowoknya rambutnya juga panjang, gimana itu Mas? 
R6 : Mungkin dari jenggot sama kumisnya itu ya Mas. 
Peneliti : Oke. Berarti identik yang Mas. 
R6 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari keseluruhan objeknya, tanda-tanda apa yang muncul di 
scene ini? mungkin bisa dilihat dulu dari gesture  dan ekspresi si 
ceweknya dulu, lagi apa? 
R6 : Dia lagi menaruh piring di meja makan untuk disajikan, untuk 
dimakan berdua kayaknya. 
Peneliti : Kok tahu itu berdua Mas? 
R6 : Piringnya 2 (dua) dan disitu cuma ada 2 (dua) orang. 
Peneliti : Kok tahu itu mau menyajikan darimana? 
R6 : Itu dari gerakan tangannya kayak mau menyajikan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya seperti apa? 
R6 : Mungkin dia merasa senang, kayak bisa senang menyajikan 
makanan di depan orang lain-lah. 
L3 - 240 
 
Peneliti : Oke. Kita alihkan ke cowoknya, gesture apa sih yang menandakan 
di scene ini? 
R6 : Dia kayak penasaran gitu, apa yang sudah dimasak, cara 
ngelihatnya itu penasaran, itu apa, gitu. 
Peneliti : Tapi kalau dari gesturenya? 
R6 : Dari gesture-nya, dia (sambil berfikir) kayak penasaran gitu. 
Peneliti : Dilihat darimana itu? 
R6 : Ngelihat bawah terus, kayak fokusnya itu ke makanan itu terus. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya itu? 
R6 : Agak gelap. Dia mau megang kursi, mungkin mau duduk ya, dia 
mau menarik kursi ke belakang dulu, setelah itu mau duduk. 
Peneliti : Artinya apa kok megang tempat duduk gitu? 
R6 : Ya mungkin megangnya kayak gitu biar kelihat mau duduk ya. 
Peneliti : Kalau maknan dari scene ini apa? 
R6 : Mungkin maknanya itu seorang yang ingin buat orang senang, 
dengan cara menyajikan masakan makanan untuk orang lain. 
Mungkin orang spesial. 
Peneliti : Dilihat darimana ini Mas kok orang spesial? 
R6 : Mungkin dia cowoknya, mungkin pasangan. Mungkin si cewek 
mau menyajikan makanan itu sendiri ke cowoknya. 
Peneliti : Kok tahu mereka pasangan? 
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R6 : Mungkin ceweknya menyajikan makanan gitu, jarang-jarang masak 
gitu. 
Peneliti : Oke. Langsung kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Objek apa Mas yang hadir di scene ini? 
R6 : Piring, terus ada vas, ada cowok pakai kacamata, terus satunya 
cewek, mungkin di belakangnya ada hiasan dekorasi rumannya gitu. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R6 : Ada sendok garpu, (eh…) sendok aja yang kelihatan. Sendok di 
ceweknya, sama ada kursi kosong. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R6 : Mungkin itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari setting-nya masih sama gak? 
R6 : Masih sama. 
Peneliti : Darimana ini Mas? 
R6 : Dari meja, sama background-nya itu. 
Peneliti : Background-nya apa Mas? 
R6 : Ada pintu sama peralatan rumah tadi. 
Peneliti : Lalu setelah dari objek, saya tanya tanda yang muncul di scene ini 
apa? Mungkin bisa dilihat dari gesture dan ekspresinya? 
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R6 : Mungkin gesture-nya lagi menopang kepalanya itu, sama kayak 
menahan badannya di meja, terus ekspresinya kayak dia itu 
penasaran. 
Peneliti : Lalu apa lagi? 
R6 : Penasaran yang makan itu kayak gimana, mungkin dia penasarn 
sama rasanya gitu. 
Peneliti : Kok tahu itu penasaran darimana Mas? 
R6 : Dia kayak pandangannya fokus, ngamati ekspresi yang makan, 
terus dia penasaran sama hasilnya itu, sesuai atau gak. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ceweknya ingin hasil seperti apa? 
R6 : Mungkin ceweknya itu berharap makanan yang disajikan itu enak 
gitu. 
Peneliti : Dilihat darimana Mas 
R6 : Dia fokus ke orangnya itu, yang lagi makan. 
Peneliti : Fokus saja atau ada yang lain? 
R6 : Mungkin dari bibirnya. 
Peneliti : Bibinya lagi ngapain sih Mas? 
R6 : Kayak dia menahan ingin bertanya mungkin, senyum gitu. 
Peneliti : Gesture-nya juga ingin bertanya gitu Mas? 
R6 : Iya. Gesture-nya dengan menyangga kepalannya, lurus 
menyandarkan badannya ke meja itu. 
Peneliti : Berarti kalau itu bertanya-tanya ya? 
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R6 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari si cowok, gesture dan ekspresinya 
menandakan apa? 
R6 : Gesture-nya itu sudah memakan spagethy-nya, sudah nyicipi. Kalau 
dari ekspresinya dia lagi merasakan spagethy-nya itu kayak gimana. 
Peneliti : Kok tahu itu mau merasakan darimana? 
R6 : Itu spagethy sudah diangkat, mulutnya lagi nguyah, memanjang ke 
bawah gitu kayak lagi ngunyah. 
Peneliti : Itu ngunyah ya? 
R6 : Gak juga sih. Dia mau menyeruput spagethy-nya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya, menandakan apa? 
R6 : Ekspresinya mungkin dia masih penasaran, kayak gimana rasanya. 
Peneliti : Dilihat darimana ini Mas? 
R6 : Dia melihat ke arah spagethy-nya, jadi dia ngelihatin gitu. Pas 
diangkat sebelum masuk mulut dia lihat dulu gimana teksturnya. 
Peneliti : Oke. Sekarang saya tanya tentang makna dari scene ini apa? 
R6 : Mungkin maknanya itu, cewek ini penasaran akan hasil yang 
dimasak tadi. Dia penasaran gimana hasilnya, sesuai keinginan si 
cewek itu atau gak, atau rasanya itu gak sesuai. 
Peneliti : Kalau si cowok? 
R6 : Dia masih penasaran, dari bagian mana yang enak dari masakan 
ceweknya itu. 
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Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene ini objek apa yang muncul? 
R6 : Kalau ini kelihatan cowoknya doang. Cowoknya ada piring, ada 
spagethy-nya, terus belakangnya masih ruangan tadi, kacamata 
cowoknya, dia kayak pakai gelang atau jam gitu, pakai kalung. 
Peneliti : Setting-nya masih sama Mas? 
R6 : Masih sama. Cuma diambil dari sisi yang berbeda. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, objek-objek yang dikenakan, cowoknya 
punya karakter seperti apa? 
R6 : Kalau karakternya itu kayak cowok yang santai, terus dia orang 
yang ekspresif, mungkin dari barang-barang yang dipakai, 
menandakan ekspresinya dia. Terus kalau rambutnya panjang, 
bebas gitu. 
Peneliti : Oke. Dari gesture dan ekspresi si cowok, tanda apa yang muncul di 
scene ini? 
R6 : Dia kayak gesture-nya tangan satunya masih pegang garpu, terus 
tangannya memberikan kode. 
Peneliti : Kode apa ini Mas? 
R6 : Kalau gitu biasanya kode oke. 
Peneliti : Berarti kalau gitu indetik dengan oke ya? oke terhadap apa? 
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R6 : Iya. Mungkin kalau ini okenya terhadap makanan yang sudah dia 
coba. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya? 
R6 : Ekspresinya kayak memaksakan untuk senyum. 
Peneliti : Darimana ini Mas? 
R6 : Mungkin dari bibirnya, mungkin kalau orang senyum bebas-kan 
beda. Rasanya beda saja senyumnya ini. 
Peneliti : Kalau dari tangan satunya yang pegang garpu, menandakan apa 
kalau seperti itu? 
R6 : Dia kayak habis mencoba ya. 
Peneliti : Habis mencoba saja atau ada yang lain? 
R6 : Hanya mencoba saja, nanti makan lagi. 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari scene ini apa? 
R6 : Cowoknya ini kayak beri respon terhadap makanan yang dia coba 
kepada ceweknya tadi. 
Peneliti : Itu saja, ada yang lain? 
R6 : Dia kayak kasi hasil, kalau makanan yang dia makan itu oke gitu, 
rasanya enak. 
Peneliti : Oke. Langsung kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Kalau dari scene ini Mas Ody lihat objek apa saja ini? 
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R6 : (Sambil berfikir) ada vas, sama kayak yang tadi, meja makan, ada 
piring, sendok, ada garpu, ada cowok sama cewek, dan background-
nya dekorasi rumah, dan pintu. 
Peneliti : Oke. Masih sama berarti ya? 
R6 : Iya. Masih sama. 
Peneliti : Setting-nya masih sama juga Mas? 
R6 : Iya. Masih sama. 
Peneliti : Tanda apa ini yang muncul? Bisa dimulai mungkin dari ceweknya, 
gesture dan ekspresinya? 
R6 : Kalau dari ceweknya itu, ekspresinya dia kayak merasa senang. 
Peneliti : Senangnya dilihat darimana? 
R6 : Dari bibirnya, kayak orang senang gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya? 
R6 : Dia lagi berbalik badan, mau membalikan badan mungkin mau 
mengambilkan lagi untuk tambah (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau dari ceweknya ada tanda lain? 
R6 : Sudah. Cukup itu. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, ada tanda apa? 
R6 : Dari gesture-nya dia menutupi mulutnya, kayak mengelurkan 
sesuatu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
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R6 : Mungkin apa yang masuk ke mulutnya tidak sesuai dengan 
harapannya, mungkin dia ngerasakin makanannya itu tidak enak. 
Peneliti : Ada tanda apa lagi dari si cowok? 
R6 : Dia noleh gitu, menggelengkan kepala pas mau mengeluarkan 
makanannya lagi atau gimana. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R6 : Mungkin biar gak langsung kelihatan sama cewekya itu yang sudah 
masakin. 
Peneliti : Kenapa kok gak dikasi tahu? 
R6 : Mungkin mau memberi semangat sama ceweknya, sudah dimasakin 
gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya gimana? 
R6 : Dia ngerasa gak enak sama masakannya ya. 
Peneliti : Oke. Ada lagi Mas? 
R6 : Sudah sih. 
Peneliti : Kalau sekarang yang ada di atas meja. Kalau dari cowoknya, 
menurut Mas Ody ini makanannya diapain? 
R6 : Makanannya itu ditaruh lagi, sendok apa garpu itu di sebelah, masih 
dipegangin, sekarang sudah dilepas. 
Peneliti : Menandakan apa ini? 
R6 : Mungkin o… gak enak, gak usah tak lanjut lagi ahh…, kayak gitu 
(sambil tertawa). 
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Peneliti : Oke. Kalau dari ceweknya, kok rasanya gak tersentuh menandakan 
apa? 
R6 : Dia kayak gak mencoba dulu. Dia mungkin sudah percaya diri 
kalau masakannya itu enak, jadi dia cuma tunggu hasil dari orang 
lain. 
Peneliti : Kalau makna yang muncul dari scene ini apa? 
R6 : Dia itu kayak mengelurkan makanannya itu pas ceweknya gak 
ngelihatin gitu. 
Peneliti : Istilahnya gimana? 
R6 : Dia bohong gitu. Pas ceweknya ngelihat dia ngomong masakannya 
itu enak, tapi pas ceweknya gak ngelihat dia kayak balik bada terus 
ngeluarin makanannya, sama ekspresi makanannya itu ternyata gak 
enak. 
Peneliti : Oke. Berarti ada kebohongan gitu ya? 
R6 : Iya. Oke. Lanjut saja ke scene berikutnya dari edisi ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau Mas Ody lihat ada objek apa saja di scene ini? 
R6 : Ada tulisan peringatan, terus ada tulisan 18 (delapan belas)-plus), 
ada tulisan kode cowok, tau kapan harus bohong, cowok U-Mild 
lebih tau, mungkin ini ada gambaran orang lagi ngerokok yang ada 
tengkoraknya, mungkin untuk peringatan ya. Masih ada piring tapi 
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blur, ada kursi kosong tadi, cowok pakai gelang ternyata, pakai 
kacamata. 
Peneliti : Oke. Kalau setting-nya masih sama Mas? 
R6 : Sama. Dari piring, sama kursinya ini. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi atau gesture si cowok menandakan apa? 
R6 : Dia lagi menoleh ke belakang dan menutupi mulutnya, tapi dia 
kayak merasa senang gitu. 
Peneliti : Kok tahu merasa senang darimana ? 
R6 : Dari mulut sama pandangannya, kayak dia bangga gitu atau senang. 
Dari mata sama mulutnya itu-kan. 
Peneliti : Senang karena apa? 
R6 : Mungkin dia sudah berhasil sama ceweknya, dia berhasil sudah 
buat senang duluan, tapi ternyata hasilnya gak sesuai. 
Peneliti : Kok yang dilain cowoknya itu nge-blur kenapa ini? 
R6 : Mungkin mau di fokusin ke cowoknya ya. 
Peneliti : Kok mau difokusin ke cowoknya kenapa ini? 
R6 : Mungkin dari temanya sih. 
Peneliti : Lalu kalau dari tulisannya ini, tanda apa yang muncul? Misal dari 
font-nya, aksesoris, modelnya? 
R6 : Kayak ada garis bawahnya gitu ya. 
Peneliti : Menandakan apa kalau garis bawah gitu? 
R6 : Poinnya. Jadi kayak ditegasinnya itu. 
L3 - 250 
 
Peneliti : Lalu fungsinya ada peringatan, itu menandakan apa? 
R6 : Kayak mengingatkan lagi, rokok itu bisa membuat orang sakit dan 
mati. 
Peneliti : Oke. Ada lagi tanda-tanda yang muncul? 
R6 : Mungkin 18 (delapan belas)-plus kayak disarankan ya, rokok itu 
harus yang pakai lebih dari itu. 
Peneliti : Ada lagi? 
R6 : Ada orang yang ngerokok sama ada tengkorak-tengkoraknya itu, 
kalau ngerokok itu orang bisa mati. 
Peneliti : Ada lagi Mas? 
R6 : Saya kira cukup. 
Peneliti : Kalau dari makna dari scene ini apa? 
R6 : Dia itu kayak berhasil berbohong, demi membuat ceweknya itu 
senang. 
Peneliti : Kalau dilihat dari judulnya, cocok gak sama cerita ini? 
R6 : Cocok ya. cowoknya itu tahu. 
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Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Scene 1 
Peneliti : Untuk edisi tiap luka punya cerita. Langsung saja kepada Mas Ody, 
ini ada objek apa saja ini? 
R6 : Kalau dilihat ada botol minum, terus ada lemari, terus ada kipas, 
ada foto di pigura, ada kursi panjang, sama ada tas kayaknya itu, 
terus ada 3 (tiga) orang cowok. 
Peneliti : Kalau dari orangnya ada objek apa saja ini? 
R6 : Kayak lagi pakai handuk, ada yang pegang minum, lagi menali atau 
melepas sepatu itu, terus yang satunya kayak pakai jaket, terus ada 
jam. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya, ini setting-nya dimana? 
R6 : Ini mungkin di ruang ganti. Mungkin di ruang ganti yang 
melakukan ganti olahraga. 
Peneliti : Spesifiknya dimana? 
R6 : Kalau spesifiknya mungkin gym. 
Peneliti : Ruang ganti gym ya? 
R6 : Iya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari orangnya ini, ada yang minum, pakai handuk, 
dan lainnya, kalau dari tanda yang muncul, menandakan apa? 
R6 : Mungkin dia mau istirahat. 
Peneliti : Habis ngapain ini? 
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R6 : Mungkin setelah gym ya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R6 : Yang satu ada pegang minum, yang pegang handuk itu. Yang 
mendukung banget sih itu, kayak habis olahraga. 
Peneliti : Kalau yang lain? 
R6 : Yang lain mungkin kayak mau lepas sepatu atau gimana, atau ganti 
baju. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture, tanda apa yang muncul? 
R6 : Dia kayak lagi memegang sepatu, terus dia menali atau melepas 
sepatunya itu, dia melihat ke arah sepatunya, lagi fokus, lagi 
istirahat. 
Peneliti : Menandakan apa sih? 
R6 : Mungkin dia mau lepas sepatu sama istirahat, abis olahraga ya. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang lainnya? 
R6 : Kalau cowok yang lain itu lagi minum, pegang minum yang ada 
handuknya, kakinya diangkat di atas kursinya, dia kayaknya haus 
habis dari olahraga tadi, dia kayak orang yang sombong gitu ya, 
dilihat dari gerakan minumnya itu gak santai, gak kayak orang yang 
haus banget. 
Peneliti : Menandakan apa dengan ekspresinya? 
R6 : Mungkin orang yang kuat ya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
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R6 : Dilihat dari badannya, terus cara pegang botolnya itu. 
Peneliti : Kalau cowok yang satunya? 
R6 : Kayak lagi menunjuk ke arah cowok yang sedang duduk, dengan 
tatapan yang ngeremehke, kayak meremehkan-lah dari cowok yang 
duduk itu. Kayak meremehkan dengan bertanya, soalnya dia 
menunjuk cowok yang duduk tadi, yang lagi pegang sepatu itu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari tanda yang muncul, maknanya dari scene ini apa? 
R6 : Mungkin mereka lagi beristirahat sih, setelah ngelakuin aktifitas, 
mereka mau ngobrol-ngobrol. 
Peneliti : Ngobrol-ngobrol ya? Dilihat darimana? 
R6 : Iya. Ini yang berdiri kayak nunjuk gitu, mungkin dia mau ngajak 
ngobrol atau gimana. 
Peneliti : Kalau maknanya apa? 
R6 : Mereka sedang beristirahat, setelah melakukan aktifitas yang 
melelahkan, dengan cara duduk, dan lagi minum, dan yang satunya 
kayak ngajak ngobrol. Jadi istirahat sambil ngobrol. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Objek apa ini yang muncul di scene ini? 
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R6 : Objek yang muncul, kayak masih sama di scene yang tadi. masih 
ada botol minum, handuk, dan 3 (tiga) orang tadi, lalu kayak ada 
lemari, pigura, kipas angin. 
Peneliti : Setting-nya masih sama Mas? 
R6 : Masih sama. 
Peneliti : Kalau dari orangnya ada objek apa saja? 
R6 : Ya botol minum, handuk, dan itu lagi menunjuk sebuah luka. 
Peneliti : Kok tahu itu luka darimana? 
R6 : Ya kayak bentuk luka gitu, 2 (dua) garis itu. 
Peneliti : Lalu kalau dari tandanya yang muncul? Mungkin bisa dilihat dari 
gesture dan ekspresinya dulu dari cowok yang paling kanan? 
R6 : Mungkin dia lagi memamerkan lukanya itu ke cowok-cowok lain. 
Peneliti : Kok tahu itu memamerkan darimana? 
R6 : Dia tangannya dimajukan, lukanya dilihatin disini itu ada luka, 
ngelihatin lukannya gitu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R6 : Ekspresinya itu kayak pamer ya, ini lo aku punya luka, kayak gitu. 
Peneliti : Kalau seperti itu pamer ya? 
R6 : Iya. Dia mau memperlihatkan-lah. 
Peneliti : Kalau cowok yang tengah? 
R6 : Dia kayak menunjuk ke cowok yang paling kanan, kalau punya luka 
seperti itu, dan mukanya itu kayak orang sombong. 
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Peneliti : Kalau gesture-nya? 
R6 : Yang satu lagi pegang minum, yang satu lagi tunjuk luka cowok itu. 
Peneliti : Kok menunjuk kenapa sih Mas? 
R6 : Mungkin dia mau menunjukan, biar lebih fokus ke lukanya. Biar 
orang yang lihat itu bisa kelihatan, yang mana to, seperti itu. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang satunya lagi? 
R6 : Yang satunya lagi itu kayak orang bingung, dia ngelihatinnya kayak 
orang yang polos gitu. 
Peneliti : Oke. Sekarang makna dari scene ini apa? 
R6 : Orang yang mau memamerkan luka yang di tangannya. 
Peneliti : Oke. Maknanya itu saja Mas? 
R6 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau Mas Ody lihat ada objek apa saja ini? 
R6 : Ada sepeda motor, terus sama ada 3 (tiga) orang, ada kursi, dan ada 
botol minum, ada orang yang jatuh dari motor kayaknya, pakai 
helm, sepatu, celana panjang, jaket, dan perlengkapan lengkap, 
kayak mau berkendara, ada cowok yang lagi duduk, sama yang 
satunya lagi berdiri sama ngelihatin, yang ada handuknya itu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat di scene ini lagi ada apa? 
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R6 : Lagi ngelihat cowok yang jatuh dari motor. 
Peneliti : Kalau dari objeknya ini dimana? 
R6 : Kayaknya di jalan, atau di suatu tempat, mungkin atraksi tapi dia 
terjatuh. 
Peneliti : Kok tahu atraksi dari mana Mas? 
R6 : Mungkin lagi main-main dengan motor terus jatuh. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowok yang jatuh, ini menandakan apa? 
R6 : Kayak dia itu menceritakan lukanya tadi. Kok bisa luka itu kenapa. 
Peneliti : Berarti di scene ini bercerita ya? 
R6 : Iya. 
Peneliti : Lalu kalau cowok yang ada di lain tempat, itu menandakan apa, lagi 
apa? 
R6 : Kayak perhatikan gitu, cowok yang lagi jatuh dari motor. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R6 : Kayak pandangannya itu ke cowok yang jatuh dari motor semua. 
Peneliti : Kalau di scene ini ada makna apa? 
R6 : Mungkin dia mau menceritakan kalau lukanya itu darimana. 
Peneliti : Berarti cowok yang ada di belakang itu masuk dalam cerita? 
R6 : Iya. Cowok yang jatuh itu kayak bayangannya saja, kenapa kok bisa 
dapat luka seperti itu, cowok yang di belakang itu kayak dengar 
ceritanya, kayak flashback-nya. 
Peneliti : Lalu kita ke scene berikutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Mas Ody lihat objek apa saja ini? 
R6 : Ada kaca, cermin gitu, terus ada 2 (dua) orang, tapi di cermin ada 
pantulan kayak 3 (tiga) orang. Dari orang-orangnya itu masih 
pegang handuk tadi. 
Peneliti : Ada lagi Mas? 
R6 : Objeknya yang kelihatan itu. Sama kayak cowok tadi yang pertama, 
cowok ini ada luka di pelipis, di samping mata. 
Peneliti : Oke. Kalau untuk setting-nya masih sama gak? 
R6 : Masih sama. Di ruang ganti tadi. 
Peneliti : Oke. Untuk tanda yang muncul dari objek pendukung tadi, apa 
saja? Dilihat dari ekpresi, tingkah laku, gesture? 
R6 : Kalau dari cowok sebelah kiri, kaya orang yang tegas, kuat, dari 
ekspresinya kayak orang yang bijaksana gitu, dengan ada luka di 
kepala. Terus kalau yang satunya itu, dia kayak menunjuk ke cowok 
yang punya luka di bagian pelipisnya tadi. 
Peneliti : Kalau dari tanda tadi, cowok yang sebelah kanan lagi apa? 
R6 : Dia kayak memperlihatkan, cowok yang ini punya luka seperti ini. 
mungkin kalau gak dia tanya, itu luka kenapa. 
Peneliti : Kalau gesture-nya ini tanya atau memperlihatkan? 
R6 : Bisa dua-duanya, tapi mungkin bertanya saja sih, itu luka kenapa. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya, orangya seperti apa? 
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R6 : Mungkin dia bertanya-tanya, penasaran itu kenapa. 
Peneliti : Jadi makna dari scene ini apa? 
R6 : Dia bertanya sama cowok yang berdiri itu kenapa, dia itu penasaran 
gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Mas Ody lihat objek apa saja ini? 
R6 : Ini ada kaca, ini kayak ada 4 (empat) orang disini, sama ada kursi 
yang buat duduk tadi. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, setting-nya dimana? 
R6 : Setting-nya mungkin sama kayak yang tadi di belakang, kalau yang 
depan mungkin flashback lukanya darimana, menceritakan, 
menggambarkan biar lebih jelas lagi. 
Peneliti : Darimana Mas? 
R6 : Dari cowok yang punya luka di pelipis itu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau tanda-tanda yang muncul di cowok di belakang, 
apa saja? 
R6 : Mungkin kayak rasa wow gitu, ternyata kayak gitu. 
Peneliti : Kok tahu wow darimana Mas? 
R6 : Dari pandangannya itu kayak orang yang kaget. 
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Peneliti : Oke. Kalau tanda dari cowok yang ada di depan, sebenarnya dia 
ngapain? 
R6 : Sepertinya dia lagi beranterm. 
Peneliti : Kok tahu mereka berantem darimana? 
R6 : Ekspresinya kayak orang kesal, tangannya juga kayak orang habis 
mukul. Terus cowok sebelah kiri itu kayak menahan pukulannya, 
tapi dia terjatuh dan nabrak, ketatap di kaca, terus kacanya pecah. 
Peneliti : Dari ekspresi cowok sebelah kiri, menandakan apa? 
R6 : Dia kayak ngerasa sakit setelah dipukul. 
Peneliti : Lalu makna apa yang terkandung di scene ini? 
R6 : Dia itu mendapat lukanya itu dari berantem, terus kena kaca. Kalau 
yang di belakang mungkin mereka kaget dengan ceritanya, 
bagaimana dia dapat lukannya itu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang berantem, punya sifat seperti apa? 
R6 : Mungkin sifat yang keras, sama kuat ya. 
Peneliti : Oke. Lalu kita masuk ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Mas Ody lihat objek apa saja ini? 
R6 : Dibelakang itu ada kotak jajar-jajar gitu, terus ada kursi, botol 
minum, sama ada handuk yang di pundaknya cowok tadi, ada botol 
minum di kursi sama di pegang, sama 3 (tiga) cowok tadi, sama dia 
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kayak menunjuk ke arah saku mungkin itu, antara saku atau 
menunjuk ke hati, kayaknya hati sih, perasaan. 
Peneliti : Berarti kalau seperti bagian hati ya? 
R6 : Iya. Hati, kayak di perasaan. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya masih sama ga? 
R6 : Masih. 
Peneliti : Kalau dari tokohnya, tanda apa sih yang muncul? Mungkin dari 
cowok yang berdiri dulu? 
R6 : Mereka itu kayak penasaran, mereka mau tanya kok nunjuknya di 
situ, kok menunjuknya itu. Yang lagi duduk itu memperlihatkan 
kalau ada sesuatu disitu itu, mungkin ada sesuatu yang terjadi. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi dari cowok yang duduk menandakan apa? 
R6 : Sedih mungkin. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa? 
R6 : Cowok yang dari awal mendengarkan, dia sekarang menunjukan, 
mungkin ada luka di daerah tersebut, mungkin perasaan. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Lihat objek apa ini Mas Ody? 
R6 : Ada gambar cewek sama foto cewek, belakangnya itu masih lemari-
lemari tadi, sama 1 (satu) cowok. 
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Peneliti : Itu saja Mas? 
R6 : Iya. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama Mas? 
R6 : Masih sama. Di ruang ganti tadi. 
Peneliti : Kok tadi menyebutkan foto cewek, tahu darimana? 
R6 : Itu dari bentuk rambutnya, panjang rambutnya, terus mungkin 
bentuk wajahnya, sama kelihatan kalau bentuk-bentuk wajah 
seorang cewek. 
Peneliti : Oke. Sekarang kalau tanda yang muncul, dari ekspresi dan gesture 
menandakan apa? 
R6 : Dia itu lagi sedih, dari ekspresinya, matanya kayak orang sedih gitu. 
Peneliti : Berarti sedih ya ini? 
R6 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya? 
R6 : Dia memperlihatkan fotonya itu yang membuat sedih. Ceritanya itu 
kalau tadi ada jatuh dari motor, berantem, kalau ini mungkin gara-
gara sedih sama cewek di foto itu. 
Peneliti : Biasanya karena apa? 
R6 : Mungkin dia pisah. 
Peneliti : Pisah dalam artian seperti apa? 
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R6 : Mungkin dulu mereka pasangan, tapi sekarang cerai, atau ditinggal 
mati, dia membuat cowoknya itu sedih. Kalau gak ditinggal cari 
yang baru lagi. 
Peneliti : Kalau Mas Ody lihat seperti apa? 
R6 : Mungkin ditinggal mati bisa, tapi mungkin (sambil berfikir) putus 
juga bisa. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa ini Mas Ody? 
R6 : Mungkin cowok ini sedih karena diputusin cewek itu, terus dia 
cerita sama teman-temannya biar gak kalah sama mereka kalau dia 
juga punya luka yang gak kalah sakit juga. 




Peneliti : Menurut Mas Ody, objek yang ada di scene ini apa saja? 
R6 : Iya ada 3 (tiga) cowok, yang satu lagi pegang minum, sama di 
belakang ada lemari-lemari tadi, lalu ada tulisan, kode cowok, tiap 
luka punya cerit, cowok U-Mild lebih tau, ada kayak yang tadi, 
peringatan rokok membunuhmu, sama yang lainnya sama. 
Peneliti : Dilihat dari objek-objek tadi, setting-nya sama gak? 
R6 : Masih sama. Di tempat yang pertama. 
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Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture-nya ini, menurut Mas Ody tanda 
yang muncul apa? 
R6 : Dia kayak lagi (sambil berfikir), mungkin merasa sedih tapi dia gak 
mau kelihatan sedih. Dia sedih, cuma dia gak mau kelihatan. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R6 : Dia memperlihatkan foto tadi ke cowok-cowok yang lain, lukanya 
dia gara-gara itu, bukan gara-gara fisik gitu. 
Peneliti : Tapi kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R6 : Ekspresinya itu kayak (sambil berfikir) mau pamer gitu. 
Peneliti : Ekspresi pamer untuk apa? 
R6 : Pamer lukanya dia gara-gara apa. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang lain, dari gesture-nya seperti apa? 
R6 : Mereka kayak kaget, kayak ngerasa ternyata lukanya itu gara-gara 
ini, gak fisik, jatuh-lah, berantem. 
Peneliti : Lalu kita geser ke kata-katanya, punya tanda apa? 
R6 : Font-nya itu gede semua, terus ada garis bawah, kayak menegaskan 
lagi kalau tiap luka itu punya cerita, menegaskan judulnya itu biar 
lebih jelas. 
Peneliti : Ada yang lain Mas? 
R6 : Mungkin itu. Semuanya sama kayak yang tadi. 
Peneliti : Kalau dilihat tiap luka punya cerita, maknanya apa? 
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R6 : Dari tiap luka yang ada, di setiap orang tadi, ada di lengan, ada 
yang di pelipis, yang satu di perasaannya, punya cerita yang beda-
beda, itu kenapa beda-beda, penyebabnya apa itu beda-beda, ada 
yang jatuh, ada yang berantem, ada yang ditinggal, makannya dia 
merasa sedih. 
Peneliti : Kalau lukanya itu ditandakan darimana? 
R6 : Buat cowok yang berdiri itu, di lengan ada kayak goresan 2 (dua) 
miring gitu, kayak bekas luka sobek. Yang satu itu di bagian 
pelipis. Yang satu itu cuma nunjuk ke hati, perasaan gitu. 
Peneliti : Jadi dari maknanya masuk sama jalan ceritanya? 
R6 : Iya. Sama dengan jalan, sama judulnya masuk semua. 
Peneliti : Oke. Kita akan lanjutkan ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Kita masuk ke edisi kalo cinta gak pandang bulu, langsung saja kita 
ke scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R6 : Ada orang cowok, ada mobil 1 (satu), sama mungkin ini lagi 
parkiran sih. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat, mobilnya ini model seperti apa? 
R6 : Mungkin yang sporty tapi klasik gitu. 
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Peneliti : Kalau orangnya sendiri, gayanya seperti apa? 
R6 : Orang yang stay-cool. 
Peneliti : Kok tahu darimana Mas? 
R6 : Dari dia tutup pintunya itu, dari bentuk postur badannya pas berdiri 
kayak orang lagi stay-cool. 
Peneliti : Kalau menurut Mas Ody di tempat parkir mana? 
R6 : Mungkin ini di apartemen, di basement, bagian bawah. 
Peneliti : Kok tahu itu basement darimana? 
R6 : Ini ada pipa-pipa penyaluran, mungkin untuk air atau listrik. 
Peneliti : Kalau ada pipa-pipa berarti memang identik dengan basement ya 
Mas? 
R6 : Iya. 
Peneliti : Lalu dari objeknya, tanda apa sih yang muncul di scene ini? 
R6 : Mungkin ini dia habis parkirin mobil, dia mau jalan ke sebuah 
tempat. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya, menandakan apa? 
R6 : Orangnya elegan ya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R6 : Dari mobil yang dinaiki itu kayak elegan tapi sporty. 
Peneiliti : Lalu ini maknanya apa? 
R6 : Orang yang habis parkir, lalu keluar dari mobilya, terus dia mau 
jalan lagi ke tempat tujuannya mungkin. 
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Peneliti : Oke. Lanjut kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau di scene ini ada objek apa saja? 
R6 : Yang ini pasti ada orangnya yang tadi, ada lampu, pegangan tangga, 
pintu, terus ada pot, sama tanamannya itu, terus di balik pintunya 
itu ada barang-barang gitu gak kelihatan jelas. 
Peneliti : Oke. Kok tahu itu tangga darimana? 
R6 : Soalnya bentuknya miring ke bawah, tapi ada jalan yang miring 
gitu, miring ke bawah. 
Peneliti : Menandakan apa sih kok ada tangga gitu? 
R6 : Berarti tempatnya tinggi, lantainya ada banyak. 
Peneliti : Dari objek-objeknya, menandakan apa sih? 
R6 : Sebuah tempat yang mungkin ini bangunan lama ya, ada lampunya 
gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari gesture dari cowoknya ini, menandakan 
apa? 
R6 : Menandakan dia mau masuk, kelihatan dia yang kayak keren gitu-
lah, mungkin dia stay-cool sampai dia jalan masuknya itu santai 
stay-cool gitu. 
Peneliti : Maknanya apa ini dari scene ini? 
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R6 : Orang yang habis masuk, mau masuk ke ruangan yang dia mau 
dituju. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lihat scene selanjutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Objek apa yang ada? 
R6 : Dia ada gantungan jaket atau jas, ada kursi, ada hiasan, pigura, ada 
hiasan di meja, ada hiasan di lemari-lemari ini, ada lampu di lemari, 
ada lampu gantung itu 3 (tiga), ada jendela, terus ada cowoknya 
tadi, sama ada jaketnya yang menggantung. 
Peneliti : Ini setting-nya dimana? 
R6 : Dia di ruang tengah, di apartemennya. 
Peneliti : Dari objek yang yang sudah disebutkan, ruangannya ini gayanya 
seperti appa? 
R6 : Mungkin klasik ya. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R6 : Dari benda-bendanya yang ada disana. 
Peneliti : Ruangannya itu seperti apa? 
R6 : Ruangannya ini lebar, terus atapnya itu tinggi. 
Peneliti : Dilihat darimana Mas? 
R6 : Jendelanya itu atasnya ada jeda, lalu ada jendelanya lagi. 
Jendelanya itu ada dobel, atas dan bawah. 
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Peneliti : Cowoknya itu lagi apa? 
R6 : Dia habis meletakan jaketnya itu ke gantungan. 
Peneliti : Dengan cara seperti apa? 
R6 : Dia ngelempar jaketnya. Dengan cara dia ngelemparin ke belakang, 
sambil dia jalan stay-cool ke depan, terus dia ngelemparin jaketnya 
ke gantungannya. 
Peneliti : Kalau tandannya, dari gesture-nya itu menandakan apa kalau cowok 
seperti ini? 
R6 : Cuek sih sepertinya, cuma dia ini stay-cool, mungkin dia juga sudah 
terbiasa seperti itu makannya dia cuek. 
Peneliti : Oke. Ada tanda lain mungkin? 
R6 : Sepertinya itu saja. 
Peneliti : Oke. Sekarang maknanya apa ini Mas? 
R6 : Mungkin dia lagi habis dari luar, dia meletakan di gantungannya, 
tapi dia langsung bablas jalan lagi gitu, gak lihat belakang, kayak 
dia itu cuek gitu sih, sudah capek lalu dia taruh, kayak gak telaten 
gitu, jadi gak rapi menaruh jaket di gantungannya. 
Peneliti : Oke. Langsung saja kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene ini Mas Ody lihat obje apa saja ini? 
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R6 : Yang tadi ada orangnya tadi, dia ada kulkas, ada telur, dia lagi 
pegang botol, ada mesin cuci, di atasnya ada jam, ada lampu, dan 
beberapa benda, ada pigura, sama yang di belakang itu gak begitu 
jelas. 
Peneliti : Kok tahu itu lemari es darimana ini? 
R6 : Ada tempat buat taruh telur, sama dia ambil botol itu dari lemari es, 
biasanya identik dengan kulkas. 
Peneliti : Berarti kalau ada tempat telur itu identik dengan lemari es ya? 
R6 : Iya. Sama ada pegangan yang ada di atas ini, kayak pegangan yang 
mendukung buat kulkas yang 2 (dua) pintu. 
Peneliti : Dari objeknya tadi, setting-nya masih sama gak? 
R6 : Ini bagian belakang dari apartemennya, buat dapur, mandi, cuci. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari menyebut botol ya? Botol apa sih? 
R6 : Iya. Itu putih-putih gitu susu botol mungkin. 
Peneliti : Kok tahu itu susu botol gitu? 
R6 : Soalnya isinya putih, kadang orang yang beli seperti itu. Putihnya 
itu kayak putih susu. 
Peneliti : Kalau dari orangnya ini ada apa saja? 
R6 : Ada jam, kacamata. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
R6 : Dia orang yang galak dan serius gitu, alisnya itu tebal ke atas, 
matanya juga kayak orang galak. 
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Peneliti : Lalu kita lihat kalau dari objek-objek cowoknya ini, menurut Mas 
Ody karakternya seperti apa? 
R6 : Mungkin stay-cool-nya masih, dengan benda-benda yang menempel 
di dianya tetap keren. Masih sama sih, tambah galak, cuek tadi. 
Peneliti : Lalu makna apa yang terkandung? 
R6 : Mungkin dia habis mengambil botol itu dari sebuah kulkas, lalu itu 
mau diminum atau gimana, dia mau cari susu. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Lihat objek apa saja in? 
R6 : Ada jam, sama tangan, terus botol, sama tutupnya yang ke lempar 
sudah dibuka gitu. 
Peneliti : Buka tutupnya itu pakai apa? 
R6 : Pakai jempol, padahal susah itu. 
Peneliti : Langsung ke tanda saja, dari gesture-nya itu menandakan apa? 
R6 : Dia orang yang kayak kuat, elegan gitu. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R6 : Dari jam tangannya, sama dia kuat bisa buka botolnya pakai 
jempol, dia kelihatan berotot juga, kuat gitu. 
Peneliti : Berarti disini orangnya kuat dan elegan ya Mas? 
R6 : Iy. 
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Peneliti : Maknanya apa ini buat Mas Ody? 
R6 : Mungkin dia buka botol mau langsung diminum, jadi dia buka 
botolnya. 
Peneliti : Oke. Ada yang lain Mas? 
R6 : Masih sama. Masih di tempat yang sama juga. 
Peneliti : Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Lihat objek apa saja ini? 
R6 : Tempat minum hewan peliharaan ini, terus ada kucing, ada cowok 
tadi sama bawa botol tadi, terus ada kipas angina, kursi, ada mesin 
cuci. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya, ini setting-nya masih di tempat 
yang sama? 
R6 : Masih di tempat yang sama. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat sedang melakukan apa si cowok? 
R6 : Dia kayak menuangkan isi dalam botol itu ke tempat makan 
kucingnya itu. 
Peneliti : Kok tahu itu nuangin darimana? 
R6 : Dari dia nuang, airnya keluar dari botolnya. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu tempat makan kucing darimana? 
R6 : Dari bentuknya biasanya buat makan peliharaan. 
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Peneliti : Tadi Mas Ody juga menyebutkan kucing ya? Kok tahu itu kucing 
darimana? 
R6 : Iya. Dari bulunya itu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari tanda yang muncul, gesture dan ekspresi si 
cowok menandakan apa? 
R6 : Dia kayak senang, terus ekspresinya senang gitu, peliharaanya bisa 
menghampiri dia gitu, kemudian dia itu perhatian sama 
peliharaannya. 
Peneliti : Kok tahu dia senang darimana? 
R6 : Dari bentuk bibirnya kayak orang senyum gitu. 
Peneliti : Dari gesture-nya itu menandakan apa? 
R6 : Masih kelihatan elegan dari dia jengkeng, terus dia pegang 
botolnya, tangan satunya dia di tekuk, kelihatan stay-cool, lalu dia 
menuangkan susunya tadi ke tempat makan kucing. 
Peneliti : Kalau dilihat kucingnya lagi apa 
R6 : Lagi menghampiri sih. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R6 : Dia sudah hafal sama majikannya, dia dikasi apa pasti langsung 
datang, mungkin haus juga ya. 
Peneliti : Jadi maknanya apa ini? 
R6 : Cowoknya ini lagi kasi minum ke peliharaannya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya ini. 
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Scene 7 
Peneliti : Kalau dari scene berikut ini Mas Ody lihat objek apa saja? 
R6 : Kacamata, kucing, dan ada lampu, ada orangnya tadi, sama mata 
kucingnya itu gimana gitu kayak melotot. 
Peneliti : Orangny lagi apa Mas? 
R6 : Lagi elus-elus kucing. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih di tempat yang sama atau beda? 
R6 : Mungkin ini masih di tempat yang sama. 
Peneliti : Oke. Lalu kok tahu tadi mengelus-elus? 
R6 : Tangannya di atas kepala, terus kayak ditarik ke belakang. 
Peneliti : Lalu saya mau tahu tandanya, dari ekspresi dan gesture kucingnya? 
R6 : Dia kayak merasa nyaman kucingnya diperlakukan seperti itu. 
Peneliti : Tahu darimana Mas? 
R6 : Dia anteng dipangkuan cowoknya. 
Peneliti : Kalau dari gesture cowoknya menandakan apa? 
R6 : Dia lagi elus-elus kucingnya, dia kayak sudah sayang banget sama 
hewan peliharaannya-lah. 
Peneliti : Kalau seperti itu karakternya cowok seperti apa? 
R6 : Dia kayak menyayangi hewan peliharaannya. Jadi dia peduli banget 
sama hewan peliharaanya. 
Peneliti : Maknanya apa ini Mas? 
R6 : Dia lagi memanjakan kucingnya, dari dia elus-elus kucingnya itu. 
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Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau Mas Ody lihat ada objek apa saja ini? 
R6 : Kipas, ada pigura itu, ada kucingnya 2 (dua), orangnya tadi, pintu 
mungkin di belakangnya, sama ada jam tangannya. 
Peneliti : Kalau dari tulisan? 
R6 : Tulisannya paka garis bawah dan huruh besar semua ini. Kalau 
objek yang lain masih sama kayak edisi tadi, cuma beda judul aja, 
kalau ini kalo cinta gak pandang bulu, yang lainnya tetap sama. 
Peneliti : Oke. Setting-nya masih tempat yang sama Mas? 
R6 : Masih sama. 
Peneliti : Tanda yang muncul apa ini, dari ekspresi dan gesture si cowok? 
R6 : Mungkin kayak orang yang galak, cuek, tetap elegan, klasik gitu, 
tapi dia masih bisa memelihara, padahal dia yang pertama, saja 
jaketnya saja di lemparin, gak rapi, tapi ternyata dia masih bisa 
memelihara kucing. 
Peneliti : Artinya apa kalau seperti itu? 
R6 : Walaupun dia di luarnya jelek, tapi dia punya hal positif di 
dalamnya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture si kucing menandakan apa? 
R6 : Nyaman sih. 
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Peneliti : Oke. Lalu kita lihat tulisannya, menurut Mas Ody punya tanda apa? 
R6 : Itu sih kayak menekankan, soalnya masih pakai garis bawah dan 
huruf besar semua. Jadi dia mau bilang yang mau disampai-in apa. 
Peneliti : Lalu makna dari scene ini apa? 
R6 : Maknanya walaupun dia kelihatan jelek di luar, tapi dia setelah 
masuk ke dalam ternyata dia tetap mau memelihara kucing yang 
sebenarnya perawatannya susah. Dia kayak orang yang cuek, tapi 
dia masih melihara. 
Peneliti : Kalau kucing itu identik dengan siap sih yang melihara? 
R6 : Kalau kucing biasanya cewek sih. 
Peneliti : Kalau makna keseluruhannya gimana ini Mas? 
R6 : Mungkin kalau dilihat kucing yang identik dengan cewek, teryata 
kucing ini dipegang sama cowok yang gak memilih. 
Peneliti : Memilih untuk apa ini Mas? 
R6 : Untuk pasangan mungkin. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya itu gimana Mas, cocok gak jalan ceritanya? 
R6 : Mungkin kita lihatnya gak lihat dari 1 (satu) sisi saja sih, dari 
tulisannya kalo cinta gak pandang bulu, terus cowoknya itu ada hal 
positif yang dia miliki, jadi gak lihat dari luarnya dulu, gak judje 
orangnya dulu. 
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Peneliti : Oke. Lalu untuk pertanyaan terkahir, dari edisi untuk U-Mild, Mas 
Ody masih ingat backsound-nya iklan U-Mild? 
R6 : Iya. Masih. 
Peneliti : Tanda apa yang muncul di backsound-nya? 
R6 : Biar kelihatan elegan gitu, biar cocok-lah.  
Peneliti : Kalau maknanya dari backsound itu apa? 
R6 : Mungkin kalau maknanya itu kayak menegaskan makna-makna dari 
iklannya lebih jelas, biar kelihatan cowok banget gitu dari jalan 
musiknya itu. Ternyata laki-laki itu punya sisi yang nunjukin 
lukanya, atau lemahnya gitu. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untu wawancaranya Mas Ody, maaf kalau 
mengurangi waktu istirahatnya. 
R6 : Iya. Santai saja. 
Peneliti : Semoga penelitian ini bisa berguna untuk Mas Ody, saya, dan 
pastinya untuk perusahaan. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R6 : Iya. Sama-sama (sambil tersenyum). 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Rumah Responden. 
Waktu wawancara :  Malam hari. 
Situasi responden  :  Jam istirahat malam Responden. 
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Responden 7 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat pagi 
R7 : Selamat pagi. 
Peneliti : Nama saya Canigg. Hari ini saya mau minta bantuannya untuk 
wawancara sebentar bisa? 
R7 : Iya. Silahkan-silahkan. 
Peneliti : Oke. Hari ini saya akan wawancara mengenai analisis semiotik. 
Saya akan tanya tentang objek, tanda, dan makna dari bagian-
bagian iklan, seperti itu Mas. Paham ya Mas? 
R7 : Oke. Paham, paham. 
Peneliti : Langsung saja, saya mau tahu nama lengkap Masnya siapa dulu? 
R7 : Nama saya Andreas Gunawan Pratama. 
Peneliti : Panggilannya siapa ini? 
R7 : Panggilannya Andre saja. 
Peneliti : Oke. Tempat lahirnya dimana Mas? 
R7 : Di Semarang. 
Peneliti : Kalau usianya sekarang ini? 
R7 : Kalau sekarang itu 25 (dua puluh lima) tahun. 
Peneliti : Kalau pekerjaannya sekarang? 
R7 : Saya wiraswasta. 
Peneliti : Lalu pendidikan terakhirnya ini kalau boleh tahu? 
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R7 : S1. 
Peneliti : Lalu sekarang tinggal dimana? 
R7 : Di Semarang juga, di Bukit Agung nomor 24. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya, intensitas nonton televisi, sering gak kalau 
nonton televisi? 
R7 : Setiap hari nonton juga sih. 
Peneliti : Biasanya berapa jam? 
R7 : Biasanya mungkin kurang dari 3 (tiga) jam paling gak. 
Peneliti : Biasanya dari jam berapa sampai jam berapa? 
R7 : Malam biasanya, dari jam 6 (enam) sore, pulang, sampai mungkin 
jam 10 (sepuluh) gitu ya. 
Peneliti : Kalau nonton televisi, iklannya sering ditonton juga gak? 
R7 : Ya sering juga, kalau malam-malam banyak iklan juga. 
Peneliti : Intensitasnya juga sama? 
R7 : Sama. 
Peneliti : Saya juga mau tanya, tahu iklan punyanya U-Mild gak? 
R7 : Oh ya. tahu, tahu. 
Peneliti : Iklannya yang tahu yang mana saja ini Mas? 
R7 : Yang tahu ya yang kemarin-kemarin ditayangin terus itu. Yang 
sering itu cinta gak pandang bulu sama yang punya luka. Ada lagi 
tapi saya lupa judulnya yang kapan bohong itu kayaknya, yang mau 
muntah gara-gara dimasakin ceweknya itu. 
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Peneliti : Oke. Kalau yang tadi disebut tahu jalan ceritanya semua gak Mas? 
R7 : Iya. Sudah, sudah. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari konsepnya, dari Mas Andreas suka gak 
sama konsepnya? 
R7 : Iya ini menarik kok. 
Peneliti : Oke. Langsung kita wawancara untuk scene-scene-nya ini Mas, kita 
masuk ke scene pertama, iklan U-Mild kapan harus bohong. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Mas Andre sudah pegang scene pertama, dan bisa diamati dulu. 
Lalu saya mau tanya, objek apa yang ada di scene ini? 
R7 : Ini ada perempuan, ada piring, ada mie, alat-alat dapur lainnya, dia 
lagi masak di dapur, ada kompor juga, suasana dapur sih. 
Peneliti : Oke. Setting-nya dimana? 
R7 : Dapur rumah ya ini. 
Peneliti : Kok tahu ini dapur rumah darimana? 
R7 : Alat-alatnya itu kayak di dapur rumah itu. 
Peneliti : Saya mau tanya juga, kok bisa itu dibilang cewek? 
R7 : Ini rambutnya panjang, cantik juga, itu sih. 
Peneliti : Oke. Tadi kok bilang itu bakmie? 
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R7 : Kuning ya, panjang, saya pikir itu mie. 
Peneliti : Kalau boleh tahu juga, lalu ada objek lain menurut Mas Andre yang 
tampak? 
R7 : Ini ada pot bunga juga, suasana dapur yang menonjol gak ada, itu 
saja mungkin. 
Peneliti : Lalu saya tanya tandanya ini Mas, tadi sudah macam-macam ya, 
sekarang tanda yang muncul di scene ini apa? 
R7 : Tandanya perempuannya menandakan lagi masak dengan semangat 
masak mungkin, wajahnya kayak lagi kerja keras, pokoknya wajah 
puas. 
Peneliti : Wajah puas itu dari mana Mas? 
R7 : Ekspresi mukanya itu kayak bersemangat gitu. 
Peneliti : Gesture si cewek lagi apa? 
R7 : Gesture-nya ini lagi ngangkat mie ya, semangat juga sih, dia masak 
dengan sepenuh hati. 
Peneliti : Kalau dari objek-objeknya, tanda apa yang muncul? 
R7 : Mungkin baru langsung diangkat, mau disajikan mienya. Ini alat-
alat dapurnya, kesannya lengkap. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R7 : Ini macam-macamnya itu. 
Peneliti : Kalau lengkap gitu manandakan apa? 
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R7 : Menandakan kalau wanita ini mau masak langsung saja, gak susah 
nyari-nyari. Desainnya bagus gitu. 
Peneliti : Kalau dari penataannya, menurut Mas Andre apa? 
R7 : Rapi sih. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa ini? 
R7 : Maknanya kalau ceweknya ini lagi bersemangat masak, dia lagi 
masak mie, yang baru selesai direbus, dan mau disajikan di piring, 
dia masak itu dengan alat-alat yang lengkap, sehingga dia cukup 
puas untuk menyajikan masakan tersebut. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene kedua. 
 
Scene 2 
Peneliti : Objek yang muncul dari scene ini apa? 
R7 : Ini kayak di ruang keluarga tapi ada meja makan, ada lemari-lemari, 
ada meja, ada kursi, pintu, rumahnya gaya lama, kemudian ada jam, 
ada cowok, cowoknya mungkin pacarnya, perempuannya masaknya 
bukan buat dia, tapi buat cowokya juga. 
Peneliti : Lalu dikatakan di ruang mana Mas? 
R7 : Ruang keluarga. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
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R7 : Ini ada lemari-lemari, kalau ruang tamu-kan gak mungkin ada meja 
gini. Mungkin karena mereka sudah dekat jadi, makanya dia di 
ruang keluarga ini. 
Peneliti : Berarti kalau sudah ke ruang keluarga itu sudah dekat ya Mas? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Kalau dengan desainnya seperti apa? 
R7 : Gaya lama gitu. 
Peneliti : Oke. Tadi juga dikatakan ada seorang cowok ya? Kok tahu itu 
cowok darimana? 
R7 : Iya. Ini dia kelihatan cowok, ada kumis, jenggot, terus lebih kekar 
gitu ya. 
Peneliti : Tapi ini juga punya rambaut yang panjang juga ya, yang identik 
dengan cewek? 
R7 : Iya. Cuma kalau ini kumisnya sih, sama tangannya lebih kayak 
kekar, gayanya. 
Peneliti : Oke. Di gambar ini cowok sama ceweknya lagi ngapain? 
R7 : Mau makan bareng. 
Peneliti : Dilihat darimana ini Mas? 
R7 : Ini mau duduk ya, kalau si cewek mau tata makanan ya. 
Peneliti : Tahu darimana ini Mas? 
R7 : Tangannya pegang kursinya ini. 
Peneliti : Kalau pegang kursi itu mau duduk ya? 
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R7 : Iya. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu 
R7 : Mau makan. 
Peneliti : Kok tahu si cewek menyajikan makanan darimana? 
R7 : Ini ceweknya bawa makanan. Soalnya dia-kan yang masak, dia juga 
lagi taruh piringnya juga. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture dan ekspresinya¸ dari si cewek dulu 
menandakan apa? 
R7 : Senang sih kayaknya, sudah bisa masakin buat cowoknya. 
Peneliti : Kok tahu itu senang darimana? 
R7 : Ini dari lagi senyum, kayak puas gitu. Dia puas ya, bisa masakin 
buat cowoknya juga. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresi si cowok? 
R7 : Kalau ini cowoknya biasa saja ya. ekspresinya biasanya saja, dia 
cuma mau menghargai saja, ya sudah dimakan. 
Peneliti : Ada tanda-tanda lain mungkin? 
R7 : Mungkin karena cewek sudah semangat masak, si cowok ini kurang 
semangat juga. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R7 : Dari ekspresinya yang biasa, kayak wajah biasa. 
Peneliti : Sekarang saya tanya maknanya apa buat Mas Andre? 
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R7 : Seorang perempuan, dia lagi menghidangkan makanan untuk dia 
dan cowoknya, kebetulan di rumah gaya lama si perempuan. 
Rumahnya ini klasik banyak bahan-bahan dari kayu, mereka makan 
di ruang keluarga, yang ada meja dan kursinya, lalu mereka mau 
makan bareng. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Objek apa sih yang dilihat? 
R7 : Masih di meja makan, ada dua piring yang isinya mie, cowok lagi 
makan, lagi mau lihat makanannya, mau menyendok ini ya, terus 
ada pot bunga sebagai hiasan di meja, si cewek lagi menunggu 
melihat respon, si cowok merasakan makanan yang dia masak. 
Peneliti : Ada lagi gak? 
R7 : Sudah-kan, setting-nya juga masih sama. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R7 : Dilihat dari pintunya ini ya. 
Peneliti : Oke. Tadi Mas Andre bilang kalau si cewek ini lagi menunggu? 
Dilihat darimana ini? 
R7 : Dia lagi ngelihatin cowoknya dengan tangannya gini (sambil 
dipraktekan). Kalau gitu seperti orang yang lagi menunggu respon. 
Peneliti : Oke. Kalau gesture seperti itu menunggu ya? 
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R7 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya? 
R7 : Penasaran ya. Ingin cepat tahu respon dari cowoknya. 
Peneliti : Responnya itu ingin respon yang positif atau negatif? 
R7 : (Sambil berfikir) Kalau aku mungkin, kalau cewek mungkin 
inginnya positif sih. Kalau dari gambar ini penasaran saja. Kalau 
dari cewek ya biasanya positif. 
Peneliti : Kita geser ke sisi cowoknya, kalau dilihat dari gesture dan ekspresi 
menandakan apa? 
R7 : Dia mau makan, mau mencicipi makanan tersebut. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R7 : Dia ini mau memasukan mie ke dalam mulut, lagi mengangkat mie 
dengan sendok mau di makan, mau mencicipi ya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya? 
R7 : Biasa saja sih. 
Peneliti : Ada yang spesifik gak dari ekspresinya? 
R7 : Mungkin ini mienya agak panas ya, jadi dia lagi niup ini. 
Peneliti : Dilihat darimana ini Mas? 
R7 : Dari gesture mulutnya ini kayak lagi niup ya, panas mungkin. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ini punya karakter apa? Jadi cowok seperti 
apa? 
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R7 : Punya karakter, mungkin dia cowok biasa sih, karakternya mungkin 
kurang menghargai perempuan. Kalau dimasakin-kan biasanya 
senang dulu, tapi kalau dia itu biasa saja. 
Peneliti : Untuk scene ini punya makna apa? 
R7 : Si perempuan sudah menyajikan makanan, dia lagi nunggu respon 
dari si cowok, mungkin dia nunggu respon masakannya tadi itu 
enak atau tidak, kalau cowoknya ini lagi mencoba menikmati 
makanan yang diterima dari ceweknya. 
Peneliti : Itu saja atau ada yang lain? 
R7 : Mereka masih makan di tempat yang sama, di ruang keluarga. 
Peneliti : Lanjut kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Mas Andre lihat objek apa saja? 
R7 : Si cowok, piring yang ada isinya mie, terus itu saja sih. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya masih sama gak? 
R7 : Sama. Cuma gambarnya agak buram juga, tapi tetap sama kok. Di 
belakangnya ini masih ada kayu, yang lain juga ada. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, ada objek apa saja ini? 
R7 : Kalau dari cowok ada kalung, kacamatan, kayaknya ini cowoknya 
stylish ya, rambutnya gondrong, jam tangan, kaosnya ini v-neck, itu 
saja sih 
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Peneliti : Tadi sudah disebutkan sama Mas Andre ya, menurut Mas Andre 
karakternya seperti apa sekarang? 
R7 : Karakternya dia cowok stylish, cowok-cowok yang gayanya 
banyak, yang mengikuti trend gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau tanda yang muncul dari scene ini apa? Mungkin bisa 
dilihat dari cowoknya dulu? 
R7 : Kalau tandanya cowoknya mungkin puas ya, dengan masakan dari 
ceweknya, lalu kemudian dari tangannya memberi isyarat kalau 
makanannya itu enak. 
Peneliti : Menurut Mas Andre menunjukan tanda enak ya? 
R7 : Iya. Tanda puas. 
Peneliti : Oke. Ada yang lain? 
R7 : Itu saja sih Mas. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture-nya itu seperti apa? 
R7 : Gesture-nya dia langsung menunjukan masih melanjutkan, dia lagi 
pegang garpu. 
Peneliti : Mau melanjutkan makan ya Mas? 
R7 : Iya. Masih mau makan ini, masih pegang di tangan, dia kasi isyarat 
lagi pegang, dia mau lanjut makannya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari sisi yang lain, ada tanda yang muncul lagi gak? 
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R7 : Ini matanya juga sih. Ekspresinya berubah, lebih senang, lebih 
respek bisa memberikan respek positif ke ceweknya, dia juga ada 
senyum-senyumnya juga, dia lagi menandakan senang. 
Peneliti : Oke. Maknanya apa ini? 
R7 : Maknanya si cowok sedang mencicipi makanan, dan menurut si 
cowok makananya itu memuaskan, rasanya mungkin enak dari 
masakan si cewek. 
Peneliti : Oke. Kita akan lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Dari scene ini ada objek apa saja ini? 
R8 : Ini masih sama, ruangannya masih di ruang keluarga, cowok cewek, 
piring, lemari-lemari, bahan kayu, sama semua ya. 
Peneliti : Setting-nya masih sama Mas? 
R7 : Iya. Masih sama. 
Peneliti : Oke. Kalau tanda yang muncu dari scene ini, ekspresi dan gesture 
dari si cewek dulu ini? 
R7 : Mungkin si cewek ini berdiri, mungkin dia ingin mau meninggalkan 
meja makan, mungkin dia mau ngambilin minum kali ya, soalya 
disini belum ada minum. 
Peneliti : Kalau dari ceweknya, ekspresinya menandakan apa? 
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R7 : Senang. Tadi-kan sudah tahu respon si cowok ngatakan enak, jadi 
dia senang, senyum, tertawa. 
Peneliti : Oke. Kalau dari si cowok? 
R7 : Si cowoknya ini, dia menutupi mulutnya dengan tangan, mungkin 
makanannya ternyata gak enak. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R7 : Dari tangannya nutupi mulut. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi si cowok? 
R7 : Ekspresinya biasa saja, tapi mungkin dia sudah tahu kalau 
makanannya gak enak (sambil tertawa). 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau cowok seperti itu? 
R7 : Tidak menyukai masakan dari si cewek itu. 
Peneliti : Kalau kita lihat di atas meja, garpunya tadi sekarang ditutup ya, itu 
menandakan apa sih? 
R7 : Dia sudah mau berhenti makan. Ini karena masakannya gak enak, 
jadi dia berhenti makan. 
Peneliti : Kalau kita lihat sisi berlawanan, ada piring masih utuh dari 
ceweknya, menandakan apa? 
R7 : Berarti menandakan mungkin dia sebenarnya masakin buat 
cowoknya sih, si cewek karena terlalu senang sampai belum 
mencicipi, mau ngambilin minum juga. 
Peneliti : Makna dari scene ini apa? 
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R7 : Sedang makan dengan latar yang sama, pada waktu cowok 
mencicipi masakannya gak enak, kebetulan perempuan ini sedang 
meu mengambilkan minum, dia tidak tahu kalau si cowok sedang 
memasang ekspresi kurang puas terhadap masakan si cewek ini. 
Peneliti : Oke. Lanjut kita ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Ada objek apa saja ini menurut Mas Andre? 
R7 : Masih sama, lebih fokus ke cowoknya, ada kalung, gelang, kaos, 
piring, meja. 
Peneliti : Latarnya masih sama berarti ya? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya ada objek apa saja?  
R7 : Ada peringatan, 18 (delapan belas) plus, merek U-Mild, ada tulisan 
kapan harus bohong, kode cowok. 
Peneliti : Bentuknya seperti apa Mas? 
R7 : Tulisannya desain U-Mild karena itu merek lebih bewarna gitu ya, 
bukan tulisan normal. Kalau judul tulisannya biasa, cuma tulisannya 
besar kali ya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari tulisannya, menurut Mas Andre dengan 
desain seperti itu menandakan apa? 
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R7 : Cowok ini terasa aman karena dia bisa tahu masakannya gak enak 
tapi dia bisa menutupi dari si cewek. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tulisan menandakan apa? Desain, jenis font? 
R7 : Menandakan tulisannya itu inti ya, inti cerita, tegas, menunjukan ini 
itu poinnya. 
Peneliti : Oke. Kalau yang bawah menandakan apa? 
R7 : Menadakan karena dia iklannya rokok, dia harus menampilkan 
resiko-resikonya. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari sisi cowoknya, gesture dan ekspresinya 
menandakan apa? 
R7 : Dia puas-lah, senang, bisa membohongi ceweknya. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R7 : Kayak merasa berhasil, gak ketahuan, ini dari ekspresi wajahnya 
sih, dia wajah-wajah licik gimana (sambil tertawa). 
Peneliti : Lalu dari gesture-nya? 
R7 : Dia-kan masih menutupi mulutnya pakai tangan ya, ini dia 
menunjukan makanannya tidak enak tapi dia berhasil menutupinya, 
bohongnya itu gak ketahuan. 
Peneliti : Kalau maknanya apa ini? 
R7 : Si cowok ini bisa bohong, diwaktu yang tepat mungkin, dia tadi-kan 
nutupi mulutnya pas cewek mau ambil minum, pas si cewek ini 
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tidak melihat, jadi si cowok bisa leluasa menujukan ekspresi kalau 
masakannya itu tidak enak ya yang tadi dirasakan. 
Peneliti : Jadi menunjukan apa dari cerita ini? 
R7 : Kayak judulnya ini, dia tahu kapan harus bohong. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ceritanya masuk gak sama ceritanya? 
R7 : Masuk sih, paham ya. 
Peneliti : Cukup untuk edisi cowok tau kapan harus bohong, kita akan 
lanjutkan ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Untuk edisi selanjutnya, tiap luka punya cerita. Langsung saja kita 
ke scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Dengan pertanyaan yang sama, kalau Mas Andre lihat, ada objek 
apa saja ini? 
R7 : Ini ada di kamar ganti habis fitness kali ya, ada loker juga, lalu juga 
suasana olahraga gitu, ada 3 (tiga) orang cowok, yang satu lagi 
benerin sepatu, yang satu lagi minum, yang satunya lagi mau 
mengajak bicara. Ada kursi, ada tas, kipas angin, sepatu, handul, 
sudah cukup. 
Peneliti : Ini di ruang fitness? Dilihat dari mana? 
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R7 : Iya. Gayanya si cowok ini-kan kayak habis olahraga, atau gak mau 
olahraga, tapi kayaknya habis sih, soalnya gambarnya kayak 
keringetan. Dilihat dari loker, aksesoris yang dipakai ini. 
Peneliti : Oke. Kalau dari objek orang-orangnya ada apa saja ini? 
R7 : Handuk, sepatu, celana training, yang lain celana pendek, ada botol 
minum juga, jam tangan, sudah itu. 
Peneliti : Kalau dilihat orangnya lagi ngapain sih? 
R7 : Lagi berbincang-bincang, mungkin selepas habis olaharaga terus 
bincang-bincang gitu, ini cowoknya gak jadi pakai sepatu tapi 
melepas, berarti dia sudah selesai habis itu mau ganti. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture dan ekspresinya, cowok-cowok ini ada 
tanda apa? 
R7 : Cowok pertama yang sebelah kiri lagi serius melepas sepatu, cowok 
kedua dia lagi minum, cowok ketiga yang paling kanan dia 
berusaha berkomunikasi sama cowok yang betulin  
Peneliti : Tandanya apa sih Mas? 
R7 : Tandanya cowok ini lagi menatap cowok yang melepas sepatu, 
menandakan mau manggil. 
Peneliti : Kalau cowok yang lain? 
R7 : Kalau dia lagi minum. 
Peneliti : Tandanya apa Mas? 
R7 : Lagi minum, mulutnya ini juga sudah nempel botol minumnya. 
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Peneliti : Kalau cowok yang satunya, ada tanda apa? 
R7 : Ini lagi pegang sepatu, lagi ngurusi tali. 
Peneliti : Kalau ekspresi yang ada di cowok-cowok ini gimana? 
R7 : Yang paling kiri ini lagi serius mungkin, dia mau cepat-cepat 
istirahat, yang kedua kecapekan makanya minum, yang ketiga ini 
santai makanya dia mau ngajak ngomong cowok yang benerin 
sepatu. 
Peneliti : Kalau dilihat maknanya apa? 
R7 : Maknanya mereka bertiga teman, pada saling kenal, mereka 
olahraga bareng, mungkin di gym, lalu dia sudah selesai makanya 
dia ke ruang ganti untuk ganti, lalu siap-siap untuk pulang, di ruang 
ganti mereka sambil minum, sambil mengobrol juga. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R7 : Objeknya masih sama, ada 3 (tiga) cowok, terus ada loker juga, ya 
masih latar yang sama di ruang ganti, botol minum juga, terus ini 
ada bekas luka yang cowok paling kanan ini. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari setting-nya masih sama ya? dilihat 
darimana? 
R7 : Iya. Dari lokernya, dari pajangan-pajangannya. 
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Peneliti : Kalu dari objek dari cowok-cowok ini masih sama gak? 
R7 : Masih sama. 
Peneliti : Oke. Tanda dari gesture dana ekspresi dari si cowok apa saja? 
R7 : Mungkin dari cowok yang kanan ini, dia menunjukan tanda bekas 
luka, kesannya dia mau cerita, mereka-kan tadi ngobrol. Jadi kayak 
pamer gitu, pamer bekas luka. 
Peneliti : Kok tahu itu pamer darimana? 
R7 : Soalnya cowok yang sebelah kanan ini baru ngajak ngomong 
langsung nunjukin bukas luka, ya kayak pamer gitu. Yang dia 
pamerkan itu ternyata bekas luka. Luka lecet dari gambarnya. 
Cowok yang tengah ini, yang habis minum ini dia langsung 
merespon ini bekas luka apa?. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang tengah, ekspresinya menandakan apa? 
R7 : Menandakan penasaran. 
Peneliti : Menandakan apa sih? 
R7 : Dia-kan gak pakai baju, lalu dia itu-kan kekar, ya penasaran. 
Penasarannya itu lebih kayak merendah atau mengejek. Dari 
wajahnya kayak menganggap itu luka kecil, tapi cowok yang ini 
kayak ini lo lukanya, kayak luka berat. Kalau cowok yang paling 
kiri ini hanya memperhatikan. 
Peneliti : Dari ekspresi dan gesture menandakan apa cowok paling kiri? 
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R7 : Kalu cowok ini lebih merhatikan saja, kalau cowok yang tengah ini 
meremehkan lukanya itu, karena luka 2 (dua) garis, cowoknya ini 
ingin memamerkan lukanya itu dari luka kecelakaan atau apa, atau 
berantem gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari maknanya apa? 
R7 : Sebelumnya dia lagi mengebrol, lalu cowok yang kanan ini mau 
menunjukan atau memamerkan bekas luka di tubuhnya, ketika dia 
menunjukan itu, cowok yang ditengah bandan kekar itu, dia melihat 
terus meremehka, cuma luka gitu doang, lalu cowok yang paling 
kiri ini cuma memperhatikan. 
Peneliti : Oke. Kita lanjutkan ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau dilihat ada objek apa? 
R7 : Ini latarnya berbeda, tapi masih ada cowok 3 (tiga) tadi, teman-
teman cowok menjelaskan bekas luka tadi, gambar ini menunjukan 
pikiran dari cowok yang menceritakan bekas luka, kalau bekas luka 
ini dari jatuh motor, tangannya itu menyerempet jalan, makannya 
ada bekas luka tersebut. 
Peneliti : Objek-objeknya apa saja ini? 
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R7 : Ada botol minum, teman dari cowok tersebut, terus ada si cowok ini 
lagi jatuh dari motor, ada helm, ada sepatu, celana panjang, kemeja, 
jalan. 
Peneliti : Berarti setting-nya di jalan Mas? 
R7 : Ini di jalan, tapi ini ada di pikirannya si cowok yang punya bekas 
luka, imajinasi-lah. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R7 : Si cowok ini menceritakan bekas lukanya itu dari mana. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowok yang di belakang, itu setting-nya dimana? 
R7 : Beda. Mereka itu seakan-akan ada di kejadian langsung dari 
kecelakaan motor gitu. 
Peneliti : Masuk dalam cerita gitu ya? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Tadi di jalan mana Mas. 
R7 : Mungkin di jalan biasa ya. 
Peneliti : Oke. Kok tahu Mas Andre itu jatuh darimana? 
R7 : Itu motornya ke samping, stang motornya menyentuh jalan, dan si 
cowok ini lagi jatuh juga. 
Peneliti : Kalau dari gesture atau ekspresi, menandakan apa? Cowok seperti 
apa? 
R7 : Mungkin menandakan cowok yang suka balapan kali ya, makanya 
dia bisa jatuh, pokoknya freestyler motor gitu, mungkin dia hobi 
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mengendarai motor. Kalau hobi gitu-kan mengendarainya agak 
sewena-wena, mengganggu lalu lintas. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang di belakang itu, gesture atau ekspresi 
menandakan apa? 
R7 : Mereka lagi memperhatikan. 
Peneliti : Memperhatikannya seperti apa? 
R7 : Mereka benar-benar serius memperhatikan. 
Peneliti : Kok tahu serius darimana Mas? 
R7 : Dari mukanya ya. tadi-kan cowok yang tengah ini kesannya 
meremehkan, dia tahu jatuh motor, lalu dia agak gak meremehkan 
lagi. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat maknanya apa 
R7 : Cowok yang punya bekas luka itu menjelaskan lukanya itu bisa 
terjadi. Dia menjelaskan ternyata jatuh dari motor, dari gambar 
seakan-akan teman-temannya ini kayak menyaksikan kejadian 
kecelakaan tersebut, mungkin jatuh dari motor karena kecepatannya 
tidak stabil, kebut-kebutan. 
Peneliti : Oke. Gitu aja Mas? 
R7 : Dan teman-temannya ini yang sudah paham mulai sedikit kayak 
wow, terkejut, ternyata dari motor, bekas lukanya itu benar-benar 
dari sesuatu yang ekstrem. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutya. 
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Scene 4 
Peneliti : Scene berikut ini, Mas Andre lihat objek apa saja ini? 
R7 : Masih sama, cuma fokus sama 2 (dua) cowok, cowok yang tadi 
jatuh dari motor, dan cowok yang kekar. Ternyata cowok yang 
kekar ini ada bekas luka juga. 
Peneliti : Kalau dari objek lain ada gak? 
R7 : Ada sih, background-nya kaca, tapi latarnya sama di ruang ganti. 
Peneliti : Kok tahu itu cermin darimana? 
R7 : Di belakang ini ada bayangan. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresi dari cowok-cowok ini? 
R7 : Tandanya cowok yang lagi cerita luka di motor, secara gak sengaja 
lihat ada luka juga pada cowok yang kekar ini. 
Peneliti : Secara tidak sengaja ya? Kok tahu darimana? 
R7 : Iya. Menurut saya cowok yang sebelah kanan ini yang berbicara 
terus. Jadi dia mungkin tanya, kalau cowok yang satunya ini hanya 
memperhatikan saja. 
Peneliti : Kalau ekspresi dan gesture-nya menandakan apa? 
R7 : Menandakan dia itu juga punya luka yang ekstrem. (Sambil 
berfikir). Agak kaku sih. 
Peneliti : Kalau gesturenya ini? 
R7 : Kalau gesture-nya hanya menatap begini, cowok yang bertanya itu. 
Peneliti : Lalu makna dari scene ini apa? 
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R7 : Setelah cowok yang punya bekas luka cerita penyebabnya, lalu gak 
sengaja dia lihat bekas luka juga yang terdapat di pelipis kanan si 
cowok yang berbadan kekar ini, dan si cowok yang jatuh motor itu 
menanyakan, asalnya darimana. Cowok yang punya bekas luka itu 
kaku, terdiam sebentar, menceritakan setelah itu. 
Peneliti : Kok tahu badannya kekar darimana? 
R7 : Ini otot-ototnya kelihatan semua (sambil tertawa). Badannya juga 
besar. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene selanjutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Mas Andre lihat objek apa saja ini? 
R7 : Ini ada kaca, ada cowok yang lain lagi, masih ada teman-temannya 
tadi, cowok yang badannya kekar ini lagi jatuh lalu kacanya pecah. 
Peneliti : Itu saja? 
R7 : Iya. Itu saja. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya dimana? 
R7 : Setting-nya ini mungkin di imajinasi cowok yang kekar ini ya. 
Peneliti : Tempat spesifiknya dimana? 
R7 : Mungkin ini dalam ruangan ya, yang ada kacanya, mungkin di bar 
ya. 
Peneliti : Kok tahu Mas Andre di bar darimana? 
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R7 : Di bar soalnya, kacanya ada list-nya. Banyak kaca, biasanya bar-
kan banyak kacanya. 
Peneliti : Oke. Lalu cowok yang ada di belakang, setting-nya dimana? 
R7 : Lagi di kursi ya, seakan-akan, sedang menyaksikan secara 
langsung, dipukul lalu kacanya pecah. 
Peneliti : Lalu dilihat dari cowok yang ada di depan, lagi ngapain ini? 
R7 : Berantem ya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R7 : Ini cowok yang baru di gambar ini, habis memukul, tangannya juga 
mengepal, posisi badannya juga habis memukul. Cowok yang kekar 
ini mungkin terpental, lalu kena kaca yang di belakang. 
Peneliti : Kok tahu terpental dari mana? 
R7 : Dari cowok yang kekar ini, kayak terpental gitu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya gimana ini Mas? 
R7 : Kalau cowok yang baru masuk ini kesal, makannya memukul 
cowok ini. Kalau cowok yang kekar ini kaget, dan terpental ke 
belakang. 
Peneliti : Kalau ekspresi cowok yang ada di belakang? 
R7 : Cuma memperhatikan. 
Peneliti : Ekspresinya seperti apa? 
R7 : Biasa saja ya. 
Peneliti : Maknanya apa sih? 
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R7 : Cowok yang kekar ini mau menjelaskan bekas lukanya, cowok ini 
menujukan bekas luka ini darimana, ternyata dari adu pukul, dari 
berantem. Dari gambar ini, cowok yang badan kekar ini dia 
terpental setelah menerima pukulan dari cowok juga, hingga 
memecahkan kaca. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Objek apa ini yang Mas Andre lihat? 
R7 : Masih sama, 3 (tiga) orang cowok yang tadi, terus botol minum, 
lemari, kursi, loker, handuk. 
Peneliti : Setting-nya masih sama? 
R7 : Sama. Masih di ruang ganti-kan ya. 
Peneliti : Dari objek orangnya masih sama ya? 
R7 : Masih sama ya. 
Peneliti : Lalu saya mau lihat dari ekspresi dan gesture-nya> 
R7 : Kalau dari cowok yang kekar sama yang jatuh dari motor ini 
memperhatikan cowok yang belum cerita ini. Dia menceritakan 
bekas luka, dan bekas lukanya. Cowok yang belum cerita ini dia 
mau bicara kalau dia juga punya bekas luka, dia mau menunjukan 
di dada kiri. Cowok temannya ini memperhatikan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya, dari cowok yang memperhatikan? 
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R7 : Serius memperhatikan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi yang bercerita gimana? 
R7 : Dia ini ekspresinya kayak mau menunjukan, mau pamer ini lo aku 
juga punya bekas luka. 
Peneliti : Pamer ya Mas? 
R7 : Iya. Mau menunjukan sih. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya Mas? 
R7 : Kalau dari cowok yang cerita ini menunjuk dada kiri, mungkin ada 
bekas luka. 
Peneliti : Kalau dada kiri menandakan apa sih? 
R7 : Mungkin ada bekas luka. 
Peneliti : Luka seperti apa ini? 
R7 : (Sambil berfikir) Dia juga pakai baju, dia ada luka gores atau di 
dalam dadanya, di balik bajunya ini ada luka. 
Peneliti : Kalau manurut Mas Andre? 
R7 : Kalau dari filmnya sendiri, ternyata luka itu luka dalam hati yang 
dia maksud, bukan luka fisik. Tapi kalau kita lihat dari gambar ini 
dia ada luka fisik ceritanya, di dadanya ada luka gitu. 
Peneliti : Kalau masih di scene ini masih luka fisik gitu ya? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Maknanya apa ini Mas? 
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R7 : Cowok yang melepaskan sepatu ini ternyata punya bekas luka, yang 
gak kalah ekstremnya dari kedua temannya tadi. 
Peneliti : Gak mau kalah ya Mas? 
R7 : Iya. Mau pamer juga, mau menunjukan juga. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene selanjutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Menurut Mas Andre objek yang muncul apa? 
R7 : Ini lebih fokus ke cowok yang tadi punya luka di dada kiri ini, 
masih juga ada loker-loker juga, ada foto juga, foto wanita. 
Peneliti : Tahu darimana kok foto wanita? 
R7 : Rambutnya panjang, kayak perempuan. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat, setting-nya masih sama? 
R7 : Masih sama. 
Peneliti : Kalau objek dari si cowok ada yang berubah? 
R7 : Gak ada, cuma lebih fokus saja. 
Peneliti : Kalau tanda yang muncul apa saja ini? 
R7 : Si cowok ini seakan-akan dia menceritakannya itu galau. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R7 : Dari ekspresi wajahnya. Dia kayak teringat kembali, lalu dia 
masang wajah sedih. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya? 
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R7 : Dia sedih ya. 
Peneliti : Sedih karena apa ini Mas? 
R7 : Patah hati mungkin. 
Peneliti : Ada lagi Mas tanda yang muncul? 
R7 : Tidak ada. 
Peneliti : Maknanya apa ini Mas? 
R7 : Maknanya cowok ini ada bekas luka, tapi bekas lukanya bukan 
secara fisik tapi secara psikis, yaitu luka patah hati sama wanita, 
mungkin sama pacarnya, mungkin habis putus. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Ada objek apa saja ini di scene ini? 
R7 : Ini masih sama, cowok tadi ada 3 (tiga), di ruang ganti, loker, 
handuk, botol minum, foto, ada tulisan lagi, tiap luka punya cerita, 
U-Mild, peringatan. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama? 
R7 : Iya. Masih sama. 
Peneliti : Kalau dari objek-objek orangnya masih sama? 
R7 : Iya masih sama. 
Peneliti : Lalu kalau tanya tentang objek di tulisannya ada apa saja? 
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R7 : Tulisannya huruf kapital semua, ukurannya juga besar, ada 
underline, mungkin mau nunjuki tegasnya, poin inti cerita. 
Peneliti : Menegaskan ya? 
R7 : Iya. Ketegasan. Biar memudahkan inti ceritanya, orang biar baca ini 
dulu tiap luka punya cerita. Ada U-Mild, ada peringatannya juga. 
Kalau U-Mild merek biasa, peringatan itu juga tulisannya biasa. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari gesture-nya dari cowok-cowok yang berdiri 
dulu, menandakan apa? 
R7 : (Sambil tertawa) Ternyata cowok yang ini punya luka bukan luka 
ringan juga, walaupun bukan luka fisik, makanya mereka 
memperhatikan, ada juga luka seperti itu. 
Peneliti : Berarti gesture-nya memperhatikan ya? 
R7 : Respek sih. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok yang bercerita ini, dari gesture, ekspresi, 
menandakan apa? 
R7 : Si cowok ini menunjukan tiap luka punya cerita, sesuai judul. Jadi 
luka itu tidak harus secara fisik, luka batin itu juga ada, luka hati 
juga ada. Punya cerita juga, luka penting-lah. 
Peneliti : Oke. Dilihat dari? 
R7 : Dari ekspresinya mau menunjukan. Ekspresinya kayak sombong 
atau pamer ini. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya, tiap luka punya cerita ditujukan kemana? 
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R7 : Kalau dari gambar ini tiap luka punya cerita. Oh… iya, luka ini 
berdekatan dengan luka cowok yang jatuh dari motor, mau 
menunjukan luka fisik dan luka batin. Luka batinnya-kan 
disimbolkan dari foto tadi. 
Peneliti : Menandakan apa sih Mas? 
R7 : Menandakan luka itu ada ceritanya, ada sejarah. 
Peneliti : Lalu maknanya? 
R7 : Maknanya ini setelah cowok yang ceritakan luka batin ini, dia 
menceritakan juga, ternyata bukan luka fisik saja yang berat, 
ternyata luka batin juga berat. Setelah menunjukan itu cowoknya 
pamer, dia nunjukin lukanya itu ekstrem juga. 
Peneliti : Saling pamer gitu ya Mas? 
R7 : Iya. Pamer semua. 
Peneliti : Kalau dari judulnya, masuk gak jalan ceritanya? 
R7 : Masuk sih. 
Peneliti : Oke. Sekian untuk tiap luka punya cerita, kita akan lanjutkan ke 
edisi selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Kita akan wawancara tentang edisi kalo cinta gak pandang bulu ini, 
kita langsung ke scene yang pertama. 
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Scene 1 
Peneliti : Kalau Mas Andre lihat, ada objek apa saja ini? 
R7 : Ada tempat parkir, ada seorang cowok, sudah itu saja. 
Peneliti : Mobilnya seperti apa modelnya? 
R7 : Ini mobil lama, mobil klasik. 
Peneliti : Klasiknya itu seperti apa? 
R7 : Klasik balap gitu, sport tapi klasik. 
Peneliti : Kalau dilihat ini tempat parkir ya? 
R7 : Iya. Ini mungkin tempat parkir di apartemen. 
Peneliti : Parkir apartemennya dimana Mas? 
R7 : Parkir paling bawah, kalau parkir biasanya-kan paling bawah. 
Peneliti : Kalau parkiri itu identik dengan parkir paling bawah gitu ya? 
R7 : Iya soalnya kalau apartemen di paling bawah. 
Peneliti : Ada hal lain yang menunjukan ini di basement? 
R7 : (Sambil berfikir) Itu saja sih. 
Peneliti : Objek apa yang mendukung kalau ini di basement? 
R7 : Ini ada pintu juga, mungkin lift kali ya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objek aktornya, ada apa saja ini? 
R7 : Dia pakai jaket, pakai kaos, kaos garis-garis. 
Peneliti : Kalau di scene ini menceritakan apa? 
R7 : Mungkin cowok ini barusan pulang, lalu dia mau ke kamar. 
Kamarnya di apartemen, jadinya dia harus parkir dulu di basement. 
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Peneliti : Tanda yang muncul apa saja ini? 
R7 : Dia lagi buka pintu mobil yang sport klasik ini, dia lalu mau keluar. 
Peneliti : Oke. Kalau dari tandanya ada lagi? Misalnya dilihat dari mobilnya, 
gayanya? 
R7 : Ini mobilnya sudah dimatikan, berarti dia sudah mau turun, berarti 
dia sudah berdiri, keluar dari mobil, lagi buka pintu, sudah sih. 
Peneliti : Kalau dilihat dari mobilnya dan gayanya, punya karakternya seperti 
apa? 
R7 : Karakternya mungkin suka balapan juga sih. 
Peneliti : Kalau dilihat dari model mobilnya? 
R7 : Kalau dari modelnya juga suka balapan, kalau dari pakaiannya juga 
melengkapi. 
Peneliti : Kalau dari gaya mobilnya ini, klasik sport, cowok seperti apa? 
R7 : Cowok yang suka jalan-jalan, touring, balapan. 
Peneliti : Kalau dari maknanya apa? 
R7 : Cowoknya ini habis pulang, dia habis parkir, dia baru keluar, dia 
mau menuju kamar, kamarnya di apartemen, dia harus parkir di 
basement. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau disini Mas Andre lihat ibjek apa saja ini? 
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R7 : Ruangan, tangga, pot bunga, pintu, lampu, dan orangnya tadi, 
dengan aksesorisnya jaket. 
Peneliti : Tadi menyebutkan tangga ya? menandakan apa sih kalau ada 
tangga? 
R7 : Iya. Berarti kamarnya ada di atas. 
Peneliti : Berarti kalau di atas, kamarnya ada di atas ya? 
R7 : Iya. Parkiran di bawah kamarnya itu. 
Peneliti : Kok tadi bilang ada lampu, menandakan apa? 
R7 : Mungkin suasananya malam hari. (Sambil berfikir) Petang kali ya, 
mungkin dalam artian gelap, atau subuh ya. soalnya lampunya nyala 
terang. 
Peneliti : Subuh ya berarti? 
R7 : Malam saja deh, sore menjelang malam. 
Peneliti : Lalu ada objek apa lagi? 
R7 : Ada sedikit gambaran dari kamar cowok ini, karena belum jelas 
gambarnya juga. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowoknya dari gesture, ekspresi, menunjukan apa? 
R7 : Dia mau ke kamar, capai mau ke kamar. 
Peneliti : Untuk maknanya apa? 
R7 : Tadi setelah parkir mobil, kemudian kamarnya ada di atas, dia naik 
tangga, lalu dia buka pintu, dan dia masuk ke kamarnya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 3 
Peneliti : Kalau dilihat ada objek apa saja ini? 
R7 : Kamarnya cukup luas, ada lampu, ada meja, kursi, tempat menaruh 
jaket, gantungan jaket, dan jaket, beberapa lukisan, jendela. 
Peneliti : Setting-nya ini dimana? 
R7 : Ini di dalam kamar apartemen cowok ini. 
Peneliti : Kalau dari objeknya tadi, gaya dari apartemen ini seperti apa? 
R7 : Gayanya unik sih, cowoknya mungkin punya nilai seni dari orang 
biasa. 
Peneliti : Model apa sih? 
R7 : Klasik juga. 
Peneliti : Tadi dilihat kalau ruangan ini luas ya? Kalau luas ditandai dengan 
apa sih? 
R7 : Biasanya dari lantai terlihat luas, banyak yang kosong, jendela juga. 
Biasanya kalau ruangan jendelanya sedikit, butuh banyak cahaya 
juga, mungkin ini ruangannya cukup luas juga. 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini, cowoknya lagi apa? 
R7 : Lagi meletakan jaket di gantungan jaket. 
Peneliti : Dengan cara apa? 
R7 : Mungkin melempar kali ya, soalnya ini tidak dekat dengan 
gantungan. Kayak gak digantung tapi dilempar. 
Peneliti : Ditandai dengan apa ini kalau melempar? 
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R7 : Ini tanganya itu gak menyentuh gantungan. 
Peneliti : Cowok seperti apa sih kalau dengan kalakuan seperti itu? 
R7 : Cowok malas. 
Peneliti : Malas ya kalau seperti itu? 
R7 : Iya. Malas. 
Peneliti : Oke. Kalau seperti ini ada tambahan karakter gak? 
R7 : Agak cool mungkin ya. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya menandakan apa sih? 
R7 : Dia meletakan jaket, sambil dilempar. 
Peneliti : Oke. Untuk tanda yang ada gak? 
R7 : (Sambil berfikir) Itu saja sih. 
Peneliti : Maknanya apa ini? 
R7 : Dia barusan masuk ke kamar, dia meletakan jaketnya kayak 
dilempar ke gantungan jaket, dan kemudian pas menggantung. Dan 
kamar cowok ini luas, modelnya klasik, jendelanya juga banyak, 
lantainya juga banyak yang kosong. 
Peneliti : Tadi cowoknya ngelempar, pas gantung, menandakan apa sih? 
R7 : Menandakan rasa panas kali ya, makannya dia melepaskan 
jaketnya, juga-kan kalau sudah di rumah gak pakai jaket. 
Peneliti : Lalu scene selanjutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R7 : Fokus ke cowok, ada kulkas, botol minum, kacamata, jam tangan, 
jam, lampu, mesin cuci. 
Peneliti : Kalau dari objek pendukung, setting-nya dimana? 
R7 : Masih sama di ruang si cowok, tapi ini di bagian belakang kali ya. 
tadi-kan ternyata ada ruangan lain di dalam kamarnya cowok ini. 
Peneliti : Oke. Dilihat dari? 
R8 : Objeknya ada mesin cuci, ada kulkas. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya, itu kok tahu kulkas darimana? 
R7 : Ini ada telur, biasanya kalau orang nyimpen telur itu di kulkas ya. 
Peneliti : Berarti kalau orang kulkas itu identik dengan kulkas berarti ya? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Lalu cowok ini lagi apa? 
R7 : Dia mau ngambil minum, haus. 
Peneliti : Haus ya? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Isinya apa sih? 
R7 : Gak begitu jelas sih, kayak botol cocacola tapi isinya warnanya 
putih. 
Peneliti : Menurut Mas Andre apa ini? 
R7 : Susu kayaknya itu. 
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Peneliti : Berarti kalau warnanya putih, diberikan botol itu susu ya? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Lalu kalau tanda lain, dari gesture dan ekspresinya seperti apa? 
R7 : Setelah dia ngambil susu tadi, dia lagi mencari makanan mungkin. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R7 : Dilihat dari matanya, masih melihat ke arah kulkas, padahal 
minumannya sudah ada di tangan. Kayaknya dia lagi mencari 
sesuatu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari gesture-nya? 
R7 : Sama ya. sama kayak ekspresinya. 
Peneliti : Ada tanda lain gak dari ekspresinya? 
R7 : Dia lagi nyari, mungkin dia lapar ya. haus ding kalau ini. 
Peneliti : Makna dari scene ini apa? 
R7 : Setelah masuk ke ruangan ini, dia melepas jaket, mungkin dia lapar, 
haus ya. Lalu dia ke belakang, terus mencari ke kulkas, ternyata 
yang ada di kulkas adanya cuma botol susu ya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene  selanjutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Kalau dari scene berikut ini, ada objek apa saja? 
R7 : Jam, tangan si cowok tadi, botol yang dibuka, dan tutupnya, ada 
lantai juga. 
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Peneliti : Lagi ngapain sih Mas? 
R7 : Lagi membuka botol ya ini. 
Peneliti : Pakai apa ini? 
R7 : Gak kelihatan, tapi ini mungkin harusnya pakai alat pembuka tutup 
botol, tapi ini mungkin pakai tangan ya, soalnya di tutup botolnya 
gak ada tekukan-tekukan, biasanya kalau pakai tutup botol-kan ada 
tekukan-tekukan. 
Peneliti : Kalau membuka botol seperti, menandakan apa sih? 
R7 : Menandakan cowok ini kuat juga kali ya, tangannya bisa membuka 
botol seperti ini sendiri. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture tangannya, bentuk tangannya, punya 
karakter tambahan gak? 
R7 : Bertambah ya ini, stylish juga, maskulin, kuat juga. 
Peneliti : Lalu untuk tanda lain ada gak? 
R7 : Sudah gak ada, tempatnya masih sama juga. 
Peneliti : Maknanya apa ini? 
R7 : Maknanya ini dia haus, dia buka tutup botolnya ini dengan kekuatan 
tangannya, kemudian dia kuat juga bisa buka gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Mas Andre lihat objek apa saja ini? 
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R7 : Ini ada kulkas, tempat makan kucing, si cowok tadi, ruangan tadi, 
sofa, lukisan, tembok, lantai, kursi. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama? 
R7 : Sama. 
Peneliti : Dibelakang tadi ya? 
R7 : Iya. Dibelakang ruangan, ada mesin cucinya. 
Peneliti : Tadi ada ketambahan kucing ya? Kok tahu itu kucing darimana? 
R7 : Berbulu, ekornya panjang, kakinya empat, kalau di gambar 
kelihatan sih kalau kucing. 
Peneliti : Berarti menandakan kalau itu kucing ya? 
R7 : Iya (sambil tertawa). 
Peneliti : Menceritakan apa sih? 
R7 : Ternyata minuman susu tadi bukan buat dia, tapi untuk kucingnya. 
Peneliti : Kok tahu susunya untuk kucingnya? 
R7 : Soalnya dari susunya yang dituangkan ke mangkok kucingnya itu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture dan ekspresi si cowok ini, menadakan 
apa? 
R7 : Senang, dia bisa memberikan susu itu ke kucingnya. 
Peneliti : Senang itu dilihat darimana? 
R7 : Dilihat dari cowoknya ini tersenyum. 
Peneliti : Oke. Kalau gesture-nya ini menandakan apa? 
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R7 : Gesture-nya menandakan dia mungkin perhatian sama 
peliharaannya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture si kucing, menandakan apa? 
R7 : Lapar, makannya dia mendatangi. 
Peneliti : Lalu dilihat juga untuk tanda yang lain ada? 
R7 : Gak ada sih, itu saja. 
Peneliti : Maknanya apa? 
R7 : Setalah membuka botol tadi, ternyata bukan untuk dia sendiri, tapi 
diminumkan ke kucing-kucing yang ada di rumahnya. Lalu cowok 
ini senang, karena kucing itu langsung menghampiri. 
Peneliti : Kalua dilihat dari sini, karakternya bertambah gak? 
R7 : Iya. Bertambah perhatian, soalnya susunya itu untuk kucing-
kucingnya. 
Peneliti : Lanjut ke  scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Berikut ini Mas Andreas lihat objek apa saja? 
R7 : Kucing, tangan, sofa, sama kucingnya lagi dipangku si cowok, ada 
tangan, paha. Masih sama, di apartemen juga, lagi duduk di sofa. 
Peneliti : Lagi ngapain sih kucingnya? 
R7 : Kucingnya lagi senang dielus-elus, soalnya ada tangan di atas, 
makanya dielus-elus. 
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Peneliti : Ditandai dengan dielus itu ya? 
R7 : Iya. Soalnya ini-kan berbulu, jadi hewan berbulu-bulu itu dielus-
elus. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi si kucing? 
R7 : Si kucing ini biasa saja. 
Peneliti : Tapi ada perasaan seperti apa? 
R7 : Nyaman. 
Peneliti : Dilihat dari mana? 
R7 : Soalnya duduknya sudah nyaman banget. 
Peneliti : Ada tanda lagi gak? 
R7 : Cowoknya sama peduli, perhatian. Mau mangku kucingnya ini, 
dielus-elus juga, dikasi susu. 
Peneliti : Oke. Sekarang maknanya ini? 
R7 : Setelah diajak makan, kucing-kucing tersebut, salah satunya dibawa 
untuk nemeni dia, kemudian dipangku dan dielus-elus, dengan 
perhatiannya. 
Peneliti : Oke. Lalu kita ke scene terakhir dari cinta gak pandang bulu. 
 
Scene 8 
Peneliti : Mas Andre lihat objek apa saja ini? 
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R7 : Ada cowok tadi, tulisan, terus kucing juga, sofa, lalu ruangannya 
tadi, ruangan kamar cowok tadi, tulisannya sama, judul dan merek, 
terus peringatan juga. 
Peneliti : Berarti masih sama dengan edisi yang tadi-tadi ya. 
R7 : Iya. 
Peneliti : Untuk artinya sama gak Mas? 
R7 : Beda. 
Peneliti : Tapi tandanya sama Mas? 
R7 : Sama. Buat menegaskan. 
Peneliti : Kalau tulisan yang lain gimana? 
R7 : Sama dengan yang tadi. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari scene ini, objek yang muncul masih sama 
gak 
R7 : Kucingnya nambah satu, ternyata di belakang leher ini ada kucing 
satu lagi di atas sofa. 
Peneliti : Kalau objek-objek yang lain? 
R7 : Masih sama. Ini cowok yang tadi, lebih luas, menunjukan 
ruangannya juga, meja, kursi, buku. 
Peneliti : Berarti setting-nya dimana ini? 
R7 : Di ruangan cowok yang tadi. cuma ini kayaknya sudah pindah di 
ruang tengah, ehh… ini masih di ruang yang tadi. mungkin 
ruangannya tanpa pintu, jadi mungkin belakang itu sudut belakang. 
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Peneliti : Kalau tandanya dari kucingnya, ekspresi atau gesture menandakan 
apa? 
R7 : Nyaman, nyaman. 
Peneliti : Dengan kucing seperti itu nyaman ya? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture cowoknya, menandakan apa? 
R7 : Menandakan kalau dia perhatian, peduli, sama kucing. Maksudnya 
dia orang peduli, perhatian, ditunjukan sama kucing saja perhatian. 
Peneliti : Kalau dari gak pandang bulu ini gimana? 
R7 : Ini-kan kucingnya macam-macam jenisnya, maksudnya kucing ini 
yang kucing biasa, kucing kampung, atau kucing angora, pokoknya 
kucing yang dijual bukan kucing liar, dia tetap kasi minuman, 
makanan. 
Peneliti : Ada tanda lain gak? 
R7 : Itu saja sih. 
Peneliti : Ada maknanya gak? 
R7 : Dia itu mau menunjukan cowok perhatian, dari kucing meskipun 
dia kucing kampung, atau kucing jual di toko-toko yang mahal, 
tetap tidak pandang bulu, tetap dikasi makan, minum. 
Peneliti : Maknanya itu saja atau ada yang lain? 
R7 : Sudah itu saja. 
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Peneliti : Oke. Untuk ketiga edisi sudah selesai, lalu ada satu pertanyaan lagi. 
Kalau Mas Andreas cermati U-Mild ini ada backsound-nya? 
R7 : Iya. 
Peneliti : Lalu backsound-nya sama? 
R7 : Iya. Sama. 
Peneliti : Menandakan apa sih backsound itu? Kok dikasi seperti itu? 
R7 : Itu di iklannya seakan-akan membantu supaya film ini kayak slow-
motion ya. dia hanya membantu video ini. 
Peneliti : Arti dan maknanya apa sih? 
R7 : Kalau yang saya tangkap itu, cowok itu punya arti atau rahasia gitu. 
Punya kepentingan, yang cowok banget. 
Peneliti : Oke. Cukup sekian wawancaranya, terima kasih sudah meluangkan 
waktu, supaya hasilnya bisa berguna untuk Andreas, saya, dan 
pastinya untuk perusahaan juga ya Mas. 
R7 : Iya. Oke. Sama-sama. 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Rumah Responden 
Waktu wawancara :  Pagi hari 
Situasi responden  :  Sebelum beraktifitas 
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Responden 8 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat sore. 
R8 : Sore. 
Peneliti : Saya mau minta tolong wawancara mengenai analisis semiotik, ini 
berkaitan dengan iklan U-Mild. 
R8 : Oke. Iklan U-Mild ya. 
Peneliti : Kalau boleh tahu saya bicara dengan siapa? 
R8 : Saya dengan Mas Reno. 
Peneliti : Oke. Saya mau minta tolong sebentar untuk wawancara bisa ya 
Mas? 
R8 : Iya. Bisa, bisa. 
Peneliti : Saya mau tanya untuk iklan U-Mild ini. Mas Reno pernah lihat 
iklan U-Mild? 
R8 : Iya. Pernah. 
Peneliti : Oke. Dari iklan U-Mild paling diinget iklan yang mana saja? 
R8 : Kalau dari iklan U-Mild (sambil berfikir), saya inget pokoknya ada 
yang cewek masak itu. 
Peneliti : Oke. Ada lagi yang diinget? 
R8 : Yang punya peliharaan kucing itu sering juga di iklanin, terus ada 
yang punya luka itu. Kalau yang dulu itu ada cowok-cowok 
pokoknya. 
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Peneliti : Oke. Untuk penelitian ini, saya mau tanya iklan cowok tau kapan 
harus bohong yang disebut Mas Reno ada cewek masak, lalu tiap 
luka punya cerita yang punya luka itu, sama kalo cinta gak pandang 
bulu yang disebut tadi punya luka. Jalan ceritanya Mas tahu semua? 
R8 : Tahu. Sering pas kemarin-kemarin, cuma sekarang kayaknya sudah 
jarang, sudah ganti iklan kayaknya ya. 
Peneliti : Oke. Sudah tahu semua berarti ya Mas? 
R8 : Iya. Sudah. 
Peneliti : Oke. Sebelum kita wawancara, saya mau tahu dulu nama 
lengkapnya siapa? 
R8 : Nama lengkap saya Reno Vancasavio 
Peneliti : Oke. Tempat, tanggal lahirnya dimana? 
R8 : Lhokseumawe, 7 Oktober 1989. 
Peneliti : Sekarang usianya sekarang berapa. 
R8 : Kalau sekarang 26 (dua puluh enam) tahun. 
Peneliti : Oke. Kalau sekarang kerja jadi apa ini Mas? 
R8 : Saya pengusaha Mas. 
Peneliti : Kalau pendidikan terakhirnya kalau boleh tahu? 
R8 : Saya sarjana. Sarjana ekonomi saya Mas. 
Peneliti : Oke. Lalu mau tahu, sekarang tinggal dimana? 
R8 : Saya tinggal di Semarang, di ngesrep. 
Peneliti : Mas Reno sering lihat televisi? 
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R8 : Iya sering. 
Peneliti : Biasanya berapa jam kalau nonton televisi. 
R8 : Saya kalau nonton 1 (satu) sampai 3 (tiga) jam ya, mungkin dari 
jam 8 (delapan) sampai jam 11 (sebelas) malam. 
Peneliti : Kalau nonton iklan juga sama Mas? 
R8 : Sama. Cuma ya pada waktu jeda itu Mas. 
Peneliti : Biasanya nonton iklan diganti atau ditonton? 
R8 : Ditonton saya Mas. 
Peneliti : Kalau iklan yang disebut, pernah liat semua Mas? 
R8 : Saya pernah lihat ya. 
Peneliti : Jalan ceritanya berarti memang sudah tahu semua ya Mas? Dari 
cowok tau kapan harus bohong? 
R8 : Tahu. Ya, saya tahu. 
Peneliti : Oke. Tiap luka punya cerita juga sudah tahu Mas? 
R8 : Iya. Sudah tahu. 
Peneliti : Lalu kalo cinta gak pandang bulu ini, tahu juga Mas? 
R8 : Na… ini yang paling saya suka, tahu saya. 
Peneliti : Oke. Suka gak sama konsep iklannya? 
R8 : Kalau sama iklan U-Mild suka-suka saja ya. 
Peneliti : Kalau boleh tahu alasannya kenapa ini Mas? 
R8 : Iklannya beda dari yang lain, beda dari biasanya ya. 
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Peneliti : Oke. Langsung saja ini Mas wawancaranya. Nanti saya tunjukan 
iklannya dari scene per-scene, bagian per-bagian, nanti Mas Reno 
bisa menanggapi dengan objek, tanda, makna. Sudah mengerti ya 
Mas? 
R8 : Oke. Ngerti, ngerti, ngerti. 
Peneliti : Kita mulai dengan edisi cowok tau kapan harus bohong. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene1 
Peneliti : Kalau boleh tahu, untuk objek bisa dilihat di scene ini apa saja? 
R8 : Objeknya ini ada panci, kompor, ya ini seperti perkakas-perkakas 
dapur, untuk masak itu. 
Peneliti : Oke. Ini perkakas dapur ya Mas? 
R8 : Iya. Perkakas dapur. 
Peneliti : Ada apa lagi objeknya? 
R8 : Ada ini yang paling terlihat jelas piring, sendok, ada panci juga 
yang buat ngerebus, dan juga ada berbagai jenis wajan ini, cukup 
banyak wajan, terus ada blender, ada tempat gula. 
Peneliti : Terus ada apa lagi, selain perkakas-perkakas tadi? 
R8 : Ini saya menemukan wanita inikan, yang saya hampir lupa (sambil 
tertawa). Wanita yang sedang memasak kayaknya. 
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Peneliti : Lagi memasak ya? 
R8 : Iya. Kalau saya lihat ini sedang memasak ya. 
Peneliti : Ada apa lagi Mas? 
R8 : Ada indomie ini ya. 
Peneliti : Indomie ini ya? 
R8 : Iya. Indomie. 
Peneliti : Berarti mie ya Mas? 
R8 : Mie. Iya. Ini kalau saya lihat mie ya. 
Peneliti : Oke. Ada lagi gak Mas? 
R8 : Ada sendok, lalu garpu Mas. 
Peneliti : Objeknya cukup itu atau ada yang lain? 
R8 : Cukup itu Mas. 
Peneliti : Oke. Ini kok bisa tahu disebut bakmie darimana? 
R8 : Ini karena tekstur nya yang lurus, tidak menyambung, lalu ya 
menurut saya lebih ke mie. 
Peneliti : Oke. Tadi disebut juga perkakas, memang setting-nya dimana? 
R8 : Settingnya di dapur ya. 
Peneliti : Kok tahu itu dapur darimana? 
R8 : Ya dari perkakasnya. 
Peneliti : Oke. Dapur mana kalau boleh tahu? 
R8 : Mungkin ini dapur kontrakannya dia. 
Peneliti : Kontrakannya ya Mas? Rumah berarti ya Mas? 
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R8 : Iya. Rumah Mas. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu seorang cewek? 
R8 : Karena dandanan yang feminim, rambutnya panjang, lalu miliki 
buah dada ini ya Mas (sambil tertawa). Kan ini menunjukan kalau 
dia wanita. 
Peneliti : Iya. Jadi ini ceritanya lagi ngapain? 
R8 : Menurut saya lagi menghidangkan mie. Mau taruh mie dalam 
piring. 
Peneliti : Oke. Sekarang saya tanya tentang tanda. Tanda yang muncul dari 
scene ini menurut Mas Reno apa? 
R8 : Seorang wanita yang sedang memasak. 
Peneliti : Memasak itu dilihat dari mana sih? 
R8 : Memasak dilihat dari menghidangkan, lebih gampangnya 
menghidangkan mie kepada temannya, lagi mengundang temannya 
ke kontrakan atau rumah. 
Peneliti : Tanda apa lagi sih yang muncul, kalau dilihat dari ekspresi atau 
gesture si cewek ini? 
R8 : Cewek ini antusias Mas, saya masak ini harus enak, kayak gitu 
Mas. 
Peneliti : Tahu darimana ini Mas? 
R8 : Raut wajahnya Mas. Terlihat antusias. 
Peneliti : Kalau gesture-nya? 
L3 - 330 
 
R8 : Gesture-nya mengikuti gerakan wajahnya, dia mengangkat mie ini 
dengan antusias dan yakin, pasti enak. Gitu mas. 
Peneliti : Oke. It saja atau ada yang lain? 
R8 : Itu saja menurut saya. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa ini Mas dari scene ini? 
R8 : Maknanya seorang wanita yang sedang memasak atau 
menghidangkan dengan antusias. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lihat ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk scene ini, Mas Reno lihat objek apa saja? 
R8 : Ini ada jam dinding, meja, meja hiasan, ada meja untuk makan, 
kursi, kursinya empat, ada rak buku juga, ada pintu juga, ada bunga 
juga. Foto-foto juga ada, keramik juga ada. 
Peneliti : Cuma itu saja? 
R8 : Yang saya lihat cuma itu saja. 
Peneliti : Kalau dari tokohnya? 
R8 : Tokohnya ada 2 (dua) cowok dan cewek. 
Peneliti : Oke. Dari tadi objek yang disebut, setting-nya dimana? 
R8 : Di ruang makan rumah kayaknya. 
Peneliti : Kalau dilihat ruang makan rumah ini mengikuti gaya apa sih? 
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R8 : Mengikuti gaya kuno ya Mas. Dilihat dari bentuk pintunya ini 
tinggi menjulang, terus motifnya kotak-kotak gitu, mungkin gaya-
gaya kuno. 
Peneliti : Kalau gaya kuno gini menandakan karakter apa? 
R8 : Karakter elegan ya, cewek yang elegan ya. suka yang old-old. 
Peneliti : Lalu untuk kedua artisnya ini, dilihat dari ekspresi, gesture, punya 
tanda apa? Bisa dilihat cowoknya dulu. 
R8 : Ini cowoknya seneng kali ya, dia melihat ada makanan, kemudian 
dimasakin seorang cewek, lalu dia ingin menarik kursi, ingin duduk 
menikamati hidangan yang disajikan cewek itu. 
Peneliti : Kok tahu mau duduk, mau menyantap makanan? 
R8 : Kalau mau duduk terlihat dari tangannya ya, tangannya mau 
menarik kursi itu. Lalu kalau ingin makan, ceweknya sudah 
memberikan makanan ke arah cowoknya. 
Peneliti : Kalau dengan gesture menarik kursi itu menandakana apa? 
R8 : Narik kursi ini menandakan menerima baik masakan dari 
ceweknya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya si cowok menandakan apa? 
R8 : Tandanya juga senang, karena dimasakin-kan. 
Peneliti : Kalau dilihat gesture atau ekspresinya, menandakan apa? 
R8 : Sebetulnya ceweknya mengharapkan cowoknya senang. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
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R8 : Dari senyumannya itu ya. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya? 
R8 : Gesture-nya memberikan makanan ke cowoknya, dan dia 
membawa makanan untuk dia sendiri, istilahnya mau makan 
bersama. 
Peneliti : Oke. Makan bersama ya? 
R8 : Iya. 
Peneliti : Ada tanda lain Mas? 
R8 : Gak ada, itu saja. 
Peneliti : Kalau maknanya apa, dari objek dan tandanya? 
R8 : Ini seorang cewek dan cowok di ruang makan rumah si cewek, 
untuk menyantap makanan yang disiapkan si cewek. 
Peneliti : Lalu lanjut saja ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Mas Reno bisa lihat dulu dan objek yang ada di scene ini apa? 
R8 : Ini ada bunga, selendang kayaknya ini, pigura-pigura juga, keramik, 
rak-rak buku, pintu. 
Peneliti : Objeknya sama gak sih Mas? 
R8 : Sama, sama, sama. 
Peneliti : Berarti setting-nya masih sama ya Mas? 
R8 : Iya. 
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Peneliti : Dimana ini Mas? 
R8 : Ruang tamu ini Mas. Ehh… ruang makan ya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari objeknya, tanda apa yang dilihat? Bisa 
dilihat dari ekspresi atau gesture dari cowok-ceweknya ini dulu deh. 
R8 : Si cowok ini lagi merasakan makanan dari ceweknya ini, enak atau 
gak masakannya. Kalau si cewek ini lagi nunggu jawaban dari 
cowoknya tentang masakannya. 
Peneliti : Kalau dari gesture dari si cowok? 
R8 : Gesture-nya lagi mau makan ya. 
Peneliti : Kok tahu itu ma makan dari mana Mas? 
R8 : Dilihat dari tangannya yang memegang garpu dan mengangkat mie, 
lalu dia mau makan dan menikmati. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi si cowok tanda apa yang muncul? 
R8 : Tandanya sedang mencoba, tapi kayaknya kurang enak gitu. 
Peneliti : Kurang enak ya? dilihat dari mana? 
R8 : Iya. Dilihat dari ekspresinya yang datar. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresi ceweknya? 
R8 : Dia berharap banget ya, kalau makanan si cewek itu enak. 
Peneliti : Berarti berharap ya 
R8 : Iya. Berharap. 
Peneliti : Ada tanda lain Mas? 
R8 : Gak ada, itu saja. 
L3 - 334 
 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa Mas? 
R8 : Maknanya lagi makan ya, lalu si cowok sedang menikmati 
makanannya, dan si cewek sedang menunggu jawaban tentang 
makanan yang dibuat untuk si cowok itu enak. 
Peneliti : Berarti mengharap enak ya? Kesan positive gitu ya? 
R8 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut saja ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene ini ada objek apa saja? 
R8 : Masih piring, garpu, sendok, kacamata, ada rak-rak keramik. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, masih di tempat yang sama? 
R8 : Iya. Masih sama. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowoknya, ada apa saja sih? 
R8 : Gelang, kacamata, kaos dalam, ada dalam sama sweater. 
Peneliti : Menandakan karakter apa sih cowoknya? 
R8 : Simpel sih Mas, karena pakai kaos dan sweater sudah gitu saja. 
Peneliti : Oke. Saya mau tanya tanda yang timbul si cowok, dari gesture dan 
ekspresinya? 
R8 : Menandakan bahwa kalau makanannya itu enak, dia sudah 
menyantap dan enak. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
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R8 : (Sambil dipraktekan) Dilihat dari tangannya itu, oke gitu, enak. 
Seperti itu. 
Peneliti : Kalau begitu enak berarti ya? 
R8 : Iya. Oke. Enak. 
Peneliti : Dari gesture yang lain? 
R8 : Senyumnya. 
Peneliti : Menandakan apa ini senyumnya? 
R8 : Menandakan hal postif, berarti menandakan enak. 
Peneliti : Lalu kalau tangan sebelahnya itu? 
R8 : Dia sedang memegang garpu dan mengangkat mienya. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R8 : Menandakan sedang berhenti makan karena lagi berbicara dengan 
wanita tersebut. 
Peneliti : Tapi dalam memegang garpu biasanya menandakan apa? 
R8 : Lagi makan, ingin makan gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau di scene ini maknanya apa? 
R8 : Disini cowoknya menikmati makanannya, dan mengatakan 
makanan ini ada makanan yang enak. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Kalau di scene ini Mas Reno lihat objek apa saja ini? 
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R8 : Ada meja, bunga, piring, sama kayak yang tadi. 
Peneliti : Sama ya Mas? Setting-nya juga sama berarti ya? 
R8 : Iya Mas. Sama semua ini. 
Peneliti : Perbedaannya gak ada ya ini? 
R8 : Perbedaannya gak ada ini. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ceweknya dulu gesture, ekspresi, itu menandakan 
apa sih? 
R8 : Ceweknya senang, karena cowok itu menikmati hidangannya, sudah 
itu saja sih Mas. 
Peneliti : Kalau gesture-nya ngapain Mas? 
R8 : Mungkin ingin ke ruangan tertentu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowoknya ini? 
R8 : Dia sedang menutup mulut, mungkin ini masakannya gak enak ya. 
Peneliti : Gak enak ya? 
R8 : Iya. Gak enak. 
Peneliti : Terus dilihat dari mana? 
R8 : Dari gayanya tutup mulut, matanya yang agak datar, memang 
makannya yang gak enak ini. 
Peneliti : Oke. Kalau dillihat dari bakmienya, dari si cewek kok gak habis ini, 
kenapa Mas? 
R8 : Mungkin sudah kenyang ya. 
Peneliti : Sudah kenyang ya? 
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R8 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari si cowok? 
R8 : Gak enak ya (sambil tersenyum). Tapi dia lapar mungkin ya. 
Peneliti : Oke. Jadi maknanya apa ini Mas dari scene ini? 
R8 : Si cowok gak suka makanannya, tapi si cewek senang karena si 
cowok sudah menantinya. 
Peneleti : Oke. Lanjut lihat ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau Mas Reno lihat, objek yang ada di scene ini apa? 
R8 : Sama kayak yang tadi ya, ruang makan tadikan. Menandakan 
ceweknya ini senang, masakan yang dimakan cowok ini enak. 
Peneliti : Kalau dari si cowok? Dari gesture dan ekspresinya? 
R8 : Menandakan keangkuhan, wah saya habis membuat cewek saya 
senang, kayak gitu. 
Peneliti : Angkuh ya Mas? 
R8 : Iya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya di sebelah kanan, kata-katanya? 
R8 : Cowok tau kapan harus bohong, cowok U-Mild, peringatan, 
pemerintah itu. 
Peneliti : Menandakan apa sih Mas? 
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R8 : Menandakan kalau cowok sejati harus pinter bohong ya (sambil 
tersenyum). Cowok tau kapan harus bohong. 
Peneliti : Oke. Ada tanda lain lagi Mas? Dari tulisannya lagi mungkin, ada 
hiasan apa, font-nya, modelnya? 
R8 : Tulisannya ada cowok tau harus bohong, modelnya biasa gitu, garis 
bawah ya. 
Peneliti : Menandakan apa Mas? 
R8 : Kayak mempertegas ya, biar maknanya itu tahu. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa ini Mas? 
R8 : Ya yang tadi itu cowok sejati harus pinter bohong. Tahu waktunya 
harus bohong, angkuh sudah menyenangkan ceweknya. 
Peneliti : Oke. Bangga gitu ya Mas? 
R8 : Iya. Bangga ya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari semua cerita ini, masuk gak sama judulnya? 
R8 : Masuk ya. Sudah ceritakan cowok itu juga bisa bohong, tau 
waktunya kapan gitu. 
Peneliti : Oke. Kita akan lanjut ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Sekarang kita masuk ke iklan yang tiap luka punya cerita. Bisa 
dilihat dahulu scene pertama ini. 
R8 : Baik-baik. Untuk scene pertama ini ya? 
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Peneliti : Iya. 
Scene 1 
Peneliti : Kalau Mas Reno lihat ada objek apa saja ini? 
R8 : Objeknya ada pigura, ada kipas, ada kamar mandi, lalu ada sepatu 
juga, botol minum, handuk, tiga orang cowok, yang satu sedang 
minum, itu saja sih Mas. 
Peneliti : Kalau dilihat objeknya, setting-nya dimana ini? 
R8 : Setting-nya ini di ruang ganti ini. 
Peneliti : Ruang ganti mana ini? 
R8 : Ruang ganti gym, fitness. 
Peneliti : Kok tahu di ruang ganti fitness? 
R8 : Ini setting-nya kayak di ruang olahraga itu-kan, ada lemari-
lemarinya kayak loker gitu, ada kursi, kursinya juga bukan kursi 
biasa, ini kursinya model-model yang dikhususkan untuk berganti 
baju. 
Peneliti : Kalau dari cowok-cowoknya, kok tahu itu cowok darimana ini? 
R8 : Kita lihat dari rambutnya, yang ini cepak rambutnya, gak gondrong-
gondrong juga, badannya juga berotot, mereka juga olahraga, 
olahraga-kan identik dengan cowok. 
Peneliti : Kalau dilihat, cowok-cowok ini lagi ngapain? 
R8 : Lagi bincang-bincang, ngobrol. 
Peneliti : Sebelumnya cowok ini lagi ngapain? 
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R8 : Habis olahraga ya, makannya sekarang di ruang ganti olahraga. 
Peneliti : Sebelum atau sesudah olahraga ini? 
R8 : Sesudah ini kayaknya. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R8 : Dilihat dari satu cowok yang minum air, dan satu cowok yang 
sedang melepas sepatu. 
Peneliti : Lalu saya tanya tentang tanda apa saja? Ekspresi atau gesture-nya 
ini, mungkin dari cowok yang sebelah kanan dulu? 
R8 : Kanan ini, menandakan sedang kelelahan. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R8 : Tampangnya sudah mulai lihat ke bawah, teman-temannya sudah 
mulai lepas-lepas sepatu, kayaknya ini lelah, habis olahraga. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya ini? 
R8 : Ekspresinya letih sih. 
Peneliti : Letih ya? Dengan tangan seperti itu gesture-nya kenapa? 
R8 : Dengan lepas-lepas seperti itu, melepas ya. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang tengah ini, gesture atau ekspresinya? 
R8 : Gesture-nya sama juga, habis olahraga, kelelahan, lalu minum air, 
untuk melepaskan dahaganya. 
Peneliti : Berarti melepas dahaga ya? 
R8 : Iya. Melepas dahaga. 
Peneliti : Kalau dari gesture itu menandakan apa sih? 
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R8 : Menandakan lelah, ingin minum air yang banyak. 
Peneliti : Kalau cowok yang terakhir ini, sebelah kiri ini, punya tanda apa? 
Dilihat dari ekspresi atau gesture? 
R8 : Kelihatan banget cowok ini sudah selesai olahraga, bahwa sudah 
melepas sepatu. 
Peneliti : Melepas sepatu itu identik dengan sudah selesai ya? 
R8 : Iya. Menurut saya sih sudah selesai. Lalu lelah, letih, setelah lepas 
sepatu mungkin mau meninggalkan ruangan ini ya. 
Peneliti : Oke. Dilihat dari ketiga cowok ini punya karakter seperti apa? 
R8 : Kalau cowok sebelah kanan ini, biasanya neko-neko Mas. 
Peneliti : Dilihat dari mana? 
R8 : Dilihat dari potongan rambutnya Mas, kayaknya agak nakal gitu. 
Peneliti : Kalau cowok yang tengah? 
R8 : Kelihatan lebih maco ya. 
Peneliti : Dilihat dari mana? 
R8 : Itu ototnya kelihatan semua. 
Peneliti : Cowok maco itu berarti kelihatan dari ototnya ya? 
R8 : Iya. Berotot gitu 
Peneliti : Kalau cowok yang sebelah kiri ini? 
R8 : Kalau cowok paling kiri ini, simple sih, sederhana. Orangnya gak 
neko-neko, celana panjang, bajunya juga biasa. 
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Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objek dan tandanya, maknanya apa di scene 
ini? 
R8 : Tiga orang cowok yang sedang beristirahat, melepas lelah lalu 
berbincang-bincang sebentar. 
Peneliti : Berbincang-bincang ini ditandai dengan apa sih Mas? 
R8 : Cowok yang sebelah kanan ini sedang melihat cowok yang bawah, 
lalu cowok yang tengah ini sedang mendengarkan. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk scene berikut ini Mas Reno lihat objek apa saja? 
R8 : Masih sama di ruang ganti olahraga. 
Peneliti : Oke. Gak ada yang kurang atau yang nambah ini Mas? 
R8 : Gak ada. 
Peneliti : Kalau dilihat dari orang-orangnya ada yang nambah gak? 
R8 : Ada luka ini Mas, luka di tangan sebelah kiri. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari sebelah kanan, menandakan apa gesture-nya 
gitu? 
R8 : Orang sebelah kanan ini seperti melihatkan bekas lukanya. 
Peneliti : Berarti gesture-nya melihatkan ya? 
R8 : Iya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya itu menandakan apa sih? 
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R8 : Kalau ekspresinya itu menandakan ini luka saya, kayak luka dan ini 
memang lukanya Mas. 
Peneliti : Karakter apa ini yang ditimbulkan cowok sebelah kanan ini? 
R8 : Karakter pede ya, menurut saya pede gitu. 
Peneliti : Pede ya? berarti ada indikasi pamer atau sombong gitu ya. 
R8 : Indikasinya sebenarnya cuma sedikit sombong aja sih Mas, soalnya 
ini ditanyain, sama cowok yang tengah tadi. 
Peneliti : Itu tanya ya Mas? Tahu dariman kok tahu itu tanya? 
R8 : Iya. Dengan tangannya yang menunjuk, lalu dia terlihat gesture 
mulutnya kayak berbicara, lalu cowok yang ditanya ada gesture 
menunjukan gitu. 
Peneliti : Oke. Kita ke cowok yang tengah ini, ada gesture atau ekspresi apa? 
Tandanya apa saja ini? 
R8 : Tanda yang muncul si cowok sedang berinteraksi dengan cowok 
sebelah kanan, tentang luka cowok sebelah kanan, dengan 
menunjuk tadi. 
Peneliti : Kalau ekspresinya tadi, menandakan apa? 
R8 : Ada kayak ingin tahu gitu Mas. 
Peneliti : Oke. Tapi tanda yang ditimbulkan dari ekspresinya apa? 
R8 : Kayak cowok kok luka, kayak gitu Mas. 
Peneliti : Oke. Kalau tanya kaya gitu, orang seperti apa? 
R8 : Biasanya sih menuju ke sombong. 
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Peneliti : Dilihat darimana ini Mas? 
R8 : Dilihat dari pertanyaannya sama gesture-nya ini, kayak tanya-tanya 
sombong gitu. 
Peneliti : Dilihat dari cowok paling kiri, ekspresi atau gesture-nya 
menandakan apa? 
R8 : Bolehlah mukanya kayak gitu, flat saja, biasa saja. 
Peneliti : Ada lagi gak Mas tanda yang muncul? 
R8 : Gak ada sih Mas, cuma itu-itu saja. 
Peneliti : Kalau ditanya soal makna yang ditimbulkan scene ini apa? 
R8 : Maknanya tiga cowok ini sedang berbincang-bincang, dan cowok 
yang tengah sedang tanya sama cowok yang sebelah kanan tentang 
lukanya, kenapa ada luka. Cowok yang sebelah kanan ini hanya 
diam dan melihat saja. Itu menimbulkan kesan sombong ya. 
Peneliti : Oke. Kita lihat scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, Mas Reno lihat objek apa? 
R8 : Ada motor, helm, jaket motor, jeans, sepatu, botol minum, kursi, 
handuk, celana, 2 (dua) orang cowok, dan 1 (satu) orang cowok 
yang pakai pakaian lengkap motor ini. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat setting-nya dimana ini? 
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R8 : Sepertinya berubah. Masih di dalam ruangan olahraga, tapi ini di 
imajinasi cowok yang tadi jatuh Mas. 
Peneliti : Imajinasinya itu seperti apa Mas? 
R8 : Imajinasinya itu menggambarkan bagaimana dia jatuh gitu. 
Peneliti : Memang dia jatuh dimana Mas? 
R8 : Pasir ya kayaknya. 
Peneliti : Kalau pasir itu identik dengan dimana Mas? 
R8 : Mungkin di jalan-jalan yang masih ada kontraktornya, ada 
perbaikan gitu, jalan raya tapi masih banyak pasirnya. 
Peneliti : Oke. Kalau diliihat, ceritanya gimana sih Mas? 
R8 : Ceritanya dia lagi naik motor ini ya, lalu ngerem mendadak 
mungkin ya, lalu bannya menggok ke kiri. 
Peneliti : Kalau menggok ke kiri maksudnya gimana Mas? 
R8 : Istilahnya rem depan mendadak gitu. 
Peneliti : Kalau rem depan mendadak itu jatuhnya seperti apa Mas? 
R8 : Rem depan ke kiri, lalu jatuhnya kadang kiri, kadang ke kanan gitu 
sih, cuma kelihatan jatuhnya ke depan juga, jadi ini rem depan 
mendadak. 
Peneliti : Jatuhnya kayak kepeleset gitu ya? 
R8 : Iya Mas, kayak kepeleset. Mungkin karena pasirnya jadi kepeleset. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari gesture-nya menandakan apa? 
R8 : Menandakan mungkin kesakitan, tangan kirinya ini nyentuh pasir. 
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Peneliti : Oke. Kalau cowok seperti ini punya karakter seperti apa Mas? 
R8 : Ceroboh sih Mas. Gara-gara dia gak lihatin jalan langsung 
mengerem. 
Peneliti : Ada indikasi untuk kebut-kebutan atau lainnya? 
R8 : Mungkin juga bisa Mas. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang ada di belakang ini, sebenarnya 
menceritakan seperti apa Mas? 
R8 : 2 (dua) cowok di belakang ini sedang melihat kejadian imajinasi 
cowok yang jatuh dari motor. 
Peneliti : Istilahnya masuk dalam cerita gitu Mas? 
R8 : Iya Mas. Masuk dalam cerita. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi dan gesture-nya ini menandakan apa? 
R8 : Kalau cowok yang pakai handuk hanya o… gitu ya jatuhnya, kayak 
gitu. 
Peneliti : Menandakan seperti apa sih Mas orangnya? 
R8 : Ya cuek. Orangnya cuek gitu. 
Peneliti : Kalau temannya yang satunya? 
R8 : Temannya ini flat ya Mas. Dia gak ada ekspresi yang takut atau 
gimana Mas. 
Peneliti : Berarti cuek gitu ya Mas? 
R8 : Iya. Cuek gitu, soalnya cuma lihat saja. 
Peneliti : Oke. Lalu makna apa yang terkandung? 
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R8 : Makna terkandung, ada cowok yang jatuh dari motor, dan dua 
orang ini lagi masuk dalam imajinasi cowok yang jatuh dari motor 
itu. Karena ceroboh ya cowok ini. 
Peneliti : Oke. Langsung lihat ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene ini Mas Reno lihat objek apa saja ini? 
R8 : Ada kaca. 
Peneliti : Diihat darimana ini? 
R8 : Ada bayangan dari 3 (tiga) cowok itu Mas. 
Peneliti : Oke. Lalu apa lagi? 
R8 : Ada jendela juga, besi, handuk juga, ada 2 (dua) orang cowok, terus 
ada bekas luka juga. 
Peneliti : Kok tahu itu bekas luka darimana? 
R8 : Ini kayak keloit Mas, gores ada daging menonjol gitu Mas. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari objeknya, menunjukan setting dimana? 
Sama kayak yang tadi atau beda? 
R8 : Sama ini Mas, masih di ruang ganti gym. 
Peneliti : Dilihat darimana ini Mas? 
R8 : Dilihat dari kaca ini ya Mas, dari kaca kelihatan ada loker-loker 
gitu, jadi masih ruang ganti gym. 
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Peneliti : Oke. Lalu tanda yang muncul dari scene ini, dimulai dari cowok 
sebelah kanan, dari ekspresi, gesture, menandakan apa? 
R8 : Dia ingin tahu juga Mas. Bertanya-tanya gitu. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R8 : Dilihat dari tangannya dan ekspresinya, menunjuk gitukan Mas, dia 
kayak ingin tahu gitu. 
Peneliti : Kalau cowok yang diajak bicara ini? 
R8 : Dia tetap tenang, walaupun dia bertanya-tanya. 
Peneliti : Kalau gesture-nya itu? 
R8 : Karena dia ditanya, jadi dia diam saja gitu. Hanya saja menunjukan 
lukanya saja, dari mukannya gitu. 
Peneliti : Lalu kalau kita lihat dari kedua cowok ini, tanda apa lagi yang 
muncul? 
R8 : Cowok dengan handuk biasanya dia kelelahan ya. Lalu dia 
berbincang-bicang, tanya soal lukanya gitu. 
Peneliti : Ada lagi Mas? 
R8 : Gitu saja Mas. 
Peneliti : Maknanya menurut Mas Reno apa? 
R8 : 2 (dua) cowok masih di ruang ganti olahraga, masih berbincang, dia 
masih bertanya sama cowok yang pakai handuk, bertanya soal luka, 
dengan tenang. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke bagian selanjutya. 
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Scene 5 
Peneliti : Kalau dilihat objek apa yang dilihat Mas Reno? 
R8 : Ada 4 (empat) orang cowok, kemudian ada kaca. 
Peneliti : Kok tahu itu kaca dari mana? 
R8 : Dari pecahanya, dari retakan-retakan. 
Peneliti : Kalau retakan-retakan gitu, kaca ya Mas? 
R8 : Iya. Lalu sama kaos, jeans, ada yang tidak ada, celana, kursi. 
Peneliti : Kalau dilihat objeknya agak berbeda ya Mas, ini setting-nya 
dimana? 
R8 : Sama ini di ruang imajinasi. 
Peneliti : Oke. Berarti masuk dalam cerita juga ya Mas? 
R8 : Iya. 
Peneliti : Ruang imajinasinya itu dimana Mas? 
R8 : Imajinasinya di cowok yang punya bekas luka di  kepala. Cowok 
tersebut sedang berantem dengan cowok lain. 
Peneliti : Beranterm itu dilihat darimana? 
R8 : Dilihat dari cowok yang sebelah kanan mengepalkan tangan, 
sedangkan cowok yang sebelah kiri sedang ditinju. 
Peneliti : Berarti kalau mengepalkan tangan itu sedang berantem ya Mas? 
R8 : Iya Mas. Mengayunkan dan mengepalkan. 
Peneliti : Kalau cowok yang sedang mengepalkan tangan itu ekspresinya 
menandakan apa? 
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R8 : Kayaknya ini marah Mas. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang terkena kaca? 
R8 : Ekspresinya kesakitan ya. 
Peneliti : Kalau gesture-nya? 
R8 : Sedang menahan tinju dari lawannya Mas. 
Peneliti : Menahan itu seperti apa Mas? 
R8 : Tangannya itu yang menghadap ke depan, seperti sedang 
menghalang gitu. 
Peneliti : Kalau saya tanya lagi tentang setting-nya dimana? 
R8 : Lagi di ruang imajinasi, kalau cowoknya ini sedang di hajar. 
Peneliti : Imajinasinya ini dimana? 
R8 : Imajinasinya ini karena ruangannya gelap, tempatnya mungkin ada 
sebuah rumah ya, lalu rumahnya ada jendela kaca, lalu di tinju ya. 
Peneliti : Kok tahu itu rumah dari mana? 
R8 : Ada list-list-nya ini. 
Peneliti : Tralis itu ya Mas? 
R8 : Iya. Ada besi-besinya, kayak di rumah. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang ada di belakang ini, gesture, ekspresi 
yang ditimbulkan menandakan apa? 
R8 : Kaget sih Mas, cowok yang belakang kanan ini kaget, yang sebelah 
kiri tenang saja. 
Peneliti : Kok kaget kenapa Mas? 
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R8 : Karena melotot, melongo, kayak kaget gitu. 
Peneliti : Kalau dari sebelah kiri? 
R8 : Dia tenang, karena juga punya bekas luka juga ya Mas, jadi dia 
tenang, biasa saja. 
Peneliti : Menandakan apa sih cowok seperti itu? 
R8 : Tidak antusias gitu Mas, cuek Mas. Cuek sama cowok yang sedang 
berantem. 
Peneliti : Lalu maknanya apa sih Mas? 
R8 : Cowok yang sedang berimajinasi kenapa punya luka, ditinju, lalu 
kena kaca, lalu cowok yang ada di belakang ini sedang melihat 
kejadian tersebut. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Mas Reno lihat objek apa saja ini? 
R8 : Ada loker, lalu ada tempat minum, 3 (tiga) orang cowok, decker 
juga ada. 
Peneliti : Masih sama ini Mas? 
R8 : Iya. Masih sama. 
Peneliti : Berarti setting-nya juga masih sama Mas? 
R8 : Iya. Masih di ruang loker ya. 
Peneliti : Lalu lagi ngapain ini? 
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R8 : Ini sedang bercerita cowok yang tengah ini. 
Peneliti : Bercerita tentang apa? 
R8 : Cerita tentang di sakunya ini ada apanya. 
Peneliti : Kalau disini ada saku ya? ada apanya ini Mas? 
R8 : Iya. Mungkin kenangan cowok ini ya. 
Peneliti : Menandakan apa sih cowok ini? 
R8 : Melankolis ya. 
Peneliti : Kalau cowok yang ditengah ini menandakan apa Mas? Dilihat dari 
ekspresinya? 
R8 : Dia juga gak ingin kalah, kalau dia punya luka juga. 
Peneliti : Dilihat darimana ini Mas? 
R8 : Dilihat dari dia nunjuk-nunjuk ke arah dada, dia ngomong juga 
punya luka gitu. 
Peneliti : Dari ekspresinya seperti apa? 
R8 : Ekspresi cowok yang tengah ini ingin pamer. 
Peneliti : Pamer ya Mas? 
R8 : Iya Mas. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang berdiri, gesture-nya menandakan apa? 
R8 : Kayak meremehkan cowok yang sedang duduk ini. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R8 : Dilihat dari berdiri lalu lihat ke bawah gitu Mas. 
Peneliti : Berarti kalau berdiri lalu lihat ke bawah, meremehkan gitu Mas? 
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R8 : Iya Mas. Kayak memandang remeh gitu, tidak sejajar. 
Peneliti : Kalau dilihat ada tanda lagi? 
R8 : Itu saja Mas. 
Peneliti : Kalau maknanya apa Mas? 
R8 : Ada seorang cowok sedang berbincang-bincang, lalu cowok yang 
tengah ini sedang menunjukan sesuatu di sakunya, pamer gitu Mas. 
Peneliti : Oke. Ada makna lain atau itu saja. 
R8 : Itu saja. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Ini kalau Mas Reno lihat, objeknya masih sama? 
R8 : Beda Mas, ini ada satu cowok, kalung, kaos, foto, loker. 
Peneliti : Berarti setting-nya sama? 
R8 : Iya sama. Ketambahan foto ya. 
Peneliti : Foto apa sih? 
R8 : Foto seorang cewek ya. 
Peneliti : Kok tahu itu cewek darimana? 
R8 : Dilihat dari parasnya yang cantik, rambutnya panjang, lalu 
senyumannya manis Mas. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan cewek ya Mas? 
R8 : Iya Mas. 
L3 - 354 
 
Peneliti : Lalu tadi pakai kalung, kaos, dandanannya seperti karakternya ada 
nambah gak? Atau tetap kalem seperti tadi? 
R8 : Ini karakternya masih kalem dan sederhana menurut saya. 
Peneliti : Tapi kalau dilihat dari ekspresinya menandakan apa? 
R8 : Sombong ya Mas, pamer. 
Peneliti : Oke. Kalau gesture-nya? 
R8 : Dia gak ingin kalah dengan yang lainnya. 
Peneliti : Berarti kalau seperti ini sombong, pamer ya Mas? 
R8 : Iya. 
Peneliti : Sebenarnya ini ceritanya apa Mas? 
R8 : Mungkin cowok ini sedang mau menceritakan tentang ceweknya. 
Mungkin ceweknya ini sudah jadi kenangan ya. 
Peneliti : Kenangan itu seperti apa? 
R8 : Fotonya ini disimpan ya Mas, jadi ini masih kenangan. 
Peneliti : Kenangan spesifiknya seperti apa? 
R8 : Mungkin dia ditinggal sama ceweknya dengan cowok lain, cowok 
yang lebih baik gitu. Istilahnya diputusin. 
Peneliti : Oke. Berarti menceritakan kenangan bersama cewek ini ya? 
R8 : Iya Mas. 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari scene ini apa? 
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R8 : Maknanya seorang cowok yang ingin pamer, terus ada lukannya, 
walaupun lukannya terhadap wanita. Lukanya hanya pada wanita 
gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjutkan ke scene terakhir dari tiap luka punya cerita. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau Mas Reno lihat ada objek apa? 
R8 : Objek yang dilihat sama 3 (tiga) cowok, tapi 2 (cowok) ini gak ada 
kepalanya, handuk, botol minum, loker juga, sama sih setting-nya. 
Peneliti : Berarti masih dimana Mas? 
R8 : Di ruang ganti olahraga ini. 
Peneliti : Kalau dari pemerannya ada objek apa saja? 
R8 : Ada kaos, botol minum, handuk, sweater, terus ada bekas luka juga 
cowok yang sebelah kanan, ada foto juga. 
Peneliti : Kalau tulisannya? 
R8 : Ada tiap luka punya cerita. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, kayak modelnya, font-nya, aksesorisnya? 
R8 : Kalau modelnya ini biasa normal, cuma ada garis-garisnya, terus 
ada pagarnya juga. 
Peneliti : Menandakan apa ini kok ada garis-garisnya? 
R8 : Menandakan menegaskan mungkin Mas, kayak underline gitu ya 
Mas. 
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Peneliti : Kalau underline itu menegaskan ya? 
R8 : Iya Mas. 
Peneliti : Oke. Mas Reno juga menyebutkan luka yang muncul ya? 
Menandakan apa sih? 
R8 : Menandakan di dalam tiap luka menggambarkan kalau tiap luka 
punya cerita, tulisannya itu ditegaskan. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari tulisan yang lain? 
R8 : Ada cowok U-Mild lebih tau, lalu ada peringatan juga. 
Peneliti : Menandakan apa sih Mas? 
R8 : Kalau cowok U-Mild ini warnanya biru, cowok itu suka warna biru 
Mas. Ini cowok gitu Mas. 
Peneliti : Kalau yang di bawah? 
R8 : Kalau itu peringatan bagi mereka yang merokok gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari cowok yang berdiri dulu, ekspresi gak 
kelihatan, tapi gesture-nya menandakan apa? 
R8 : Mungkin sedang melihat cowok yang menunjukan foto. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang menunjukan foto, punya ekspresi atau 
gesture yang menandakan apa? 
R8 : Meremehkan sih, dari gesture-nya seperti itu. Lalu meremehkan 
menurut saya. 
Peneliti : Kalau yang kiri ini gimana Mas? 
R8 : Pamer sih Mas, senyumnya sinis gitu Mas. Nyengir gitu Mas. 
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Peneliti : Kalu gesture-nya menunjukan apa? 
R8 : Menunjukan foto, lukanya dia. 
Peneliti : Kalau maknanya apa Mas? 
R8 : Cowok yang sedang duduk dan sedang menunjukan foto kepada 
temannya, lukanya sama kedua cowok di depannya. Bahwa tiap 
luka itu punya cerita yang berbeda-beda, baik dari tangan, 
mukanya, maupun di fotonya ini sebuah luka, jadi ada ceritanya 
semua. 
Peneliti : Oke. Ini untuk edisi tiap luka punya cerita, kita akan lanjutkan ke 
edisi selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Kita akan masuk ke edisi iklan U-Mild, kalo cinta gak pandang 
bulu, langsung ke scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Dengan pertanyaan yang sama, objek apa yang muncul di scene ini? 
R8 : Ada mobil, ada kaca, ada tembok, plat nomor, ada cowok sedang 
keluar dari mobil, lampu juga ada. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat setting-nya dimana? 
R8 : Di parkiran ya. parkiran apartemen. 
Peneliti : Spesifiknya dimana ini? 
R8 : Di basement ya Mas. 
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Peneliti : Kok tahu itu di basement darimana? 
R8 : Dilihat dari pipanya juga, dekat dengan pintu biasanya basement. 
Peneliti : Oke. Dilihat dari objek mobil ya, gaya mobilnya seperti apa Mas? 
R8 : Mobilnya American muscle gitu Mas. 
Peneliti : Berarti klasik-klasik gitu ya Mas? 
R8 : Iya Mas. Sport klasik. 
Peneliti : Oke. Memiliki karakter seperti apa kalau punya mobil kayak gini? 
R8 : Punya karakter cool gitu ya, dilihat dari mobilnya. 
Peneliti : Dilihat dari cowoknya? 
R8 : Tenang gitu, cool, keren juga sih Mas. Dilihat dari gesture-nya. 
Peneliti : Dilihat dari tanda tadi, maknanya apa? 
R8 : Cowok lagi keluar dari mobil, dan ingin menuntup pintu yang ada 
di parkiran. 
Peneliti : Kok tahu itu menutup pintu mobil darimana? 
R8 : Dia mau keluar, dan megang kaca mobil, sedang ingin ditutup 
berarti Mas. 
Peneliti : Oke. Habis ngapain sih Mas cowoknya? 
R8 : Habis keluar ya, mungkin lagi habis cari makan. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Mas Reno lihat objek apa saja? 
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R8 : Ada pot, lampu juga, ada pintu, lalu ada tangga, seorang cowok, ada 
jaket, jam tangan, keramik, list pintu, nomor pintu juga ada. 
Peneliti : Kalau setting-nya dimana? 
R8 : Di luar apatemennya ini. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R8 : Dia sedang membuka pintu sebuah ruangan, buka pintu 
apartemennya ya. 
Peneliti : Oke. Tadi Mas Reno menyebut ada tangga juga ya, menandakan 
apa kalau ada tangga gini? 
R8 : Menandakan habis dari basement sedang naik ke apartemennya. 
Peneliti : Kalau naik itu menandakan apa Mas? 
R8 : Oke. Tadi dia dari basement, parkir mobil lalu naik ya Mas ke 
apatemennya, ini juga ada nomor kamarnya juga 18 (delapan belas) 
A. Biasany dia naik ke apartemennya. 
Peneliti : Kalau ada nomor, ada tangga, menandakan apa sih? 
R8 : Kalau ada nomor, tangga, apartemennya ini berada di lantai 2 (dua), 
atau lantau 3 (tiga), atau lainnya. Tingkat gitu Mas. 
Peneliti : Tadi ada lampu ya Mas? Menunjukan apa ini lampunya? 
R8 : Iya. Jadi menunjukan sudah sore atau malam. 
Peneliti : Oke. Dilihat dari gesture-nya, menandakan apa? 
R8 : Sedang berjalan dan membuka pintu untuk masuk dalam apatermen. 
Peneliti : Oke. Lalu ada tanda lain lagi gak? 
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R8 : Gak ada, cuma masuk saja. 
Peneliti : Lalu maknanya apa ini? 
R8 : Ada seorang cowok habis naik tangga, membuka pintu untuk masuk 
ke dalam apartemennya, dan apartemennya di lantai tingkat. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene selanjutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Dari scene ini, Mas Reno lihat objek apa saja ini? 
R8 : Lihat gantungan jaket, lalu lampu gantung, pigura-pigura, kemudian 
ada globe juga, kaos, ada seorang cowok juga, ada barbel juga, 
kursi, meja, rak buku, jendela. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya, gaya apartemennya seperti apa? 
R8 : Milimalis gitu ya. minimalisnya itu terkesan sederhana gak begitu 
banyak. 
Peneliti : Kalau karakter aksesorisnya, objeknya, menunjukan apa sih? 
R8 : Cool, keren tadi Mas. 
Peneliti : Gaya apartemennya seperti apa? 
R8 : Minimalis, sederhana gak terlalu aneh-aneh, kayak globe, pigura-
pigura, menggambarkan ke kerenan Masnya di gambar ini. Kesan 
klasik dari cowoknya ini. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya tadi ada jendela, dilihat dari objeknya 
apartemennya ini gimana Mas? Luas, sempit, kecil, besar? 
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R8 : Apartemennya itu lebar ya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R8 : Dilihat dari pintu sampai gantungannya jauh ya, juga ini 
apartemennya juga tinggi, dilihat dari jendela ada 4 (empat) gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu dilihat dari gesture cowoknya lagi ngapain? 
R8 : Lagi menaruh jaket. 
Peneliti : Dengan gaya apa ini, dilakukan dengan cara apa? 
R8 : Dilempar ini kayaknya. 
Peneliti : Kalau dilempar gitu punya karakter seperti apa ini cowoknya? 
R8 : Keras mungkin ya. 
Peneliti : Keras dalam artian seperti apa? 
R8 : Tegas dalam mengambil keputusan. 
Peneliti : Oke. Kalau gesture yang muncul seperti apa ini? 
R8 : Seperti angkuh ya Mas. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R8 : Dengan cara ngelempar jaketnya, dia gak lihat jaketnya gantung 
atau gak. 
Peneliti : Oke. Makna yang muncul apa ini? 
R8 : Seorang cowok yang sedang meletakan jaket dengan cara 
melempar, kayaknya ini di ruang tamu apartemennya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene selanjutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Ini Mas Reno lihat objek apa saja ini? 
R8 : Ini ada jam dinding, ada kulkas, telur, botol minuman, mesin cuci, 
kacamata, ada jam tangan, lampu juga ada, kipas angin juga ada, 
masih sama setting-nya. 
Peneliti : Ada lagi mungkin, dari si cowok lagi ngapain? 
R8 : Si cowok lagi membuka kulkas. 
Peneliti : Kok tahu itu ada kulkas darimana? 
R8 : Ada telurnya ya. 
Peneliti : Kalau kulkas itu identik dengan telur ya Mas? 
R8 : Iya. Lalu ada karetnya di pintunya ini untuk menahan kulkas. 
Peneliti : Oke. Tadi ada jam, kacamata, disangkutkan dengan gaya rambut, 
atau gaya berpakaian, dan ekspresi, menandakan cowok seperti 
apa? 
R8 : Keren tadi Mas, maskulin, cuek gitu. 
Peneliti : Tadi dibilang botol ya Mas? Botol apa ini Mas? 
R8 : Iya. Botol minuman ini Mas, mungkin ini air putih atau susu ya. 
Peneliti : Menurut Mas Reno apa? 
R8 : Kalau saya lihat susu itu sih Mas. 
Peneliti : Kok tahu itu susu darimana Mas? 
R8 : Dari warnanya putih, tapi gak bening ya. 
Peneliti : Kalau putih gitu, susu ya Mas? 
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R8 : Iya Mas. 
Peneliti : Dilihat dari gesture dan ekspresinya, menandakan apa Mas? 
R8 : Cowoknya ini sedang mengambil, mencari dulu, lalu dia megang 
botol minuman tadi. 
Peneliti : Oke. Maknanya apa Mas? 
R8 : Ada seorang cowok yang sedang membuka kulkas apartemennya, 
mencari sesuatu, dan dia mengambil botol minuman, kemungkinan 
susu itu. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Dari scene ini, objek yang muncul apa ini Mas? 
R8 : Hanya jam tangan, lalu tangan seorang cowok, ada botol minuman, 
lalu ada tutup minuman botol, sepatu, kaos, tetap di apartemen. 
Peneliti : Kalau dilihat tadi ada tangan, digambarkannya seperti apa 
tangannya? 
R8 : Seperti keras, tegas, seperti itu Mas. 
Peneliti : Ini lagi ngapain si cowok? 
R8 : Sedang membuka botol dengan tangan. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R8 : Menandakan kekuatan gitu Mas.  
Peneliti : Kalau bisa membuka botol pakai tangan itu berarti kuat ya? 
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R8 : Iya. Karena kalau buka minuman kaca susah, dan harus pembuka 
botol biasanya. 
Peneliti : Kalau dilihat juga, ada tambahan karakter gak, dari membuka botol 
pakai jempolnya, atau tetap seperti itu? 
R8 : Sepertinya dia sosok yang kuat juga ya, didukung dengan jam 
tangannya, sama tangannya ini berurat, keras gitu ya. 
Peneliti : Oke. Dari scene ini maknanya apa? 
R8 : Ada seorang cowok sedang memegang sebuah botol, lalu dibuka 
botolnya dengan jempol, kuat gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Dengan pertanyaan yang sama, Mas Reno bisa menyebutkan objek 
yang muncul apa? 
R8 : Ada kursi, lalu ada 1 (satu) cowok, kacamata, mesin cuci, jendela, 
kipas angin, sofa, lemari, jaket, lampu, lalu ada 3 (tiga) kucing dan 
tempat minum kucing. 
Peneliti : Kalu dilihat setting-nya masih sama Mas? 
R8 : Masih sama, di ruang tamu tapi agak masuk dikit. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi dan gesture-nya cowok ini menunjukan 
apa? 
R8 : Ramah sih mas, baik hati, dan kalau disini terlihat cerah ya. 
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Peneliti : Kalau karakter sekarang seperti apa? 
R8 : Baik hati dan kalem ya. 
Peneliti : Lagi ngapain sih Mas cowoknya? 
R8 : Lagi memberi makan kucing-kucingnya kayaknya, sambil setengah 
jongkok gitu. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu memberi makan? 
R8 : Dilihat dari pegang botol dengan setengah jongkok, lalu ada air 
yang keluar dari botol tersebut. 
Peneliti : Airnya apa itu Mas? 
R8 : Airnya putih, berarti susu itu Mas. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari gesture kucingnya ini, menandakan apa ini? 
R8 : Menandakan haus ya Mas. 
Peneliti : Lagi ngapain kucingnya? 
R8 : Lagi menghapiri mangkok yang diisi susu tadi. 
Peneliti : Maknanya apa sih? 
R8 : Ada seorang cowok yang sedang menuangkan minuman susu, ke 
dalam mangkok, lalu ada kucing-kucing yang langsung menyerbu 
mangkok yang dituangakan susu oleh cowoknya, karena dia haus. 
Peneliti : Oke. Kita masuk ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Bisa dicermati dulu, dan objek yang muncul dari scene ini apa? 
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R8 : Ada 1 (satu) kucing, lalu ada sofa hitam, lampu, meja, ada tangan, 
kacamata, sudah itu saja Mas. 
Peneliti : Ini setting-nya dimana? 
R8 : Masih sama, di ruangan apartemennya. Mungkin di ruang 
keluarganya ya. 
Peneliti : Oke. Lagi ngapain Mas? 
R8 : Lagi mengelus-ngelus kucingnya ini. 
Peneliti : Kok tahu mengelus-ngelus darimana? 
R8 : Dari megang kepala kucing. 
Peneliti : Berarti kalau megang, mengelus-elus ya? 
R8 : Iya. Kalau dipegang biasa gak bisa, harus dielus-elus. 
Peneliti : Oke. Kok tahu Mas Reno itu kucing? 
R8 : Dari bentuk bulunya, dari matanya, dari bentuk kupingnya, yang 
paling menonjol itu dari bulunya itu Mas. 
Peneliti : Berarti kalau kucing itu identik dengan bulu? 
R8 : Iya. Bulu yang lebat. 
Peneliti : Tadi Mas Reno menyebut ada sofa juga ya? Tahu darimana itu 
sofa? 
R8 : Iya. Dilihat dari tekstur, senderan dari sofa ada bentol-bentol, 
jahitan gitu, modelnya kayak gitu, si cowok juga duduk. 
Peneliti : Kok tahu itu duduk darimana? 
R8 : Dilihat dari pahanya sejajar dengan si kucing. 
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Peneliti : Oke. Dilihat dari gesture dan ekspresi si kucing menandakan apa? 
R8 : Senang ya Mas. 
Peneliti : Kok tahu dia senang darimana? 
R8 : Dilihat dari dielus-elus sama cowoknya ini. Biasanya kalau dia gak 
senang, dia kayak lari-lari, ngaum-ngaum, tenang. 
Peneliti : Oke. Kalau disini menandakan cowoknya gimana sih? 
R8 : Cowoknya penyayang binatang. 
Peneliti : Kalau dari sayang binatang ini, punya karakter seperti apa? 
R8 : Kalau sayang binatang itu punya karakter pecinta alam. Dia senang 
dengan binatang-binatang, kalau suka sama binatang, biasanya 
pecinta alam. 
Peneliti : Lalu ada karakter yang lain gak? 
R8 : Kalem sih Mas, kelihatannya dia itu. Biasanya duduk santai, 
tangannya gak begitu elus-elus kucing, jadi ya kalem karakternya. 
Peneliti : Lalu maknanya apa? 
R8 : Ada seorang cowok yang sedang duduk di sofa, di ruang keluarga, 
ada kucingnya juga di pangkuannya, lalu di elus-elus. 
Peneliti : Lalu kita masuk di scene terakhir ini Mas. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau dari objeknya lihat apa saja ini? 
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R8 : Lihat ini hanya pintu, ada pigura-pigura, jam tangan, cowok, seekor 
kucing, meja juga, ada 2 (dua) ekor kucing (sambil tertawa), itu saja 
sih. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, setting-nya masih sama gak sih Mas? 
R8 : Masih sama. Dilihat dari sofanya tadi. 
Peneliti : Oke. Kalau objeknya di tulisan ada apa saja ini? 
R8 : Ada tulisan, garis-garisnya juga, lalu warnanya putih, ada tanda 
pagar juga, angkanya juga, lalu ada logo cowok U-Mild lebih tau, 
ada peringatan rokok membunuhmu, font-nya biasa saja sih Mas. 
Peneliti : Oke. Berarti sama ya dengan edisi-edisi sebelumnya? 
R8 : Iya. Sama Mas. 
Peneliti : Kalau artinya juga sama gak sih? 
R8 : Sama Mas. Mereka memang tetap menegaskan juga sih Mas, yang 
beda angkanya, intinya tetap menegaskan. 
Peneliti : Gak pandang bulu ini digambarkan dengan apa Mas? 
R8 : Bagaimana si cowok ini mengelus bulu dari seekor kucing ini. 
Peneliti : Dari ekspresi, gesture-nya menandakan apa? 
R8 : Senang, karena punya majikan yang baik ini. 
Peneliti : Dilihat darimana ini Mas? 
R8 : Dilihat dari mau dekat-dekat pada cowoknya ini. 
Peneliti : Oke. Lalu dari cowoknya sendiri? 
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R8 : Kalau cowoknya juga kalem, tenang, gak ngasi ekspresi apapun, 
datar sih Mas, cuma senyum sinis. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan cowok gimana? 
R8 : Cowok tenang. 
Peneliti : Kalu gesture-nya? 
R8 : Gesture-nya pun menadakan sombong, tangan yang ditumpukan ke 
sofa. 
Peneliti : Kalau maknanya dari scene ini apa? 
R8 : Maknanya dilihat bahwa, seorang cowok yang sedang mengelus 
seekor kucing, di ruang keluarga, menunjukan bahwa cowok itu 
cinta dengan binatang. 
Peneliti : Kalau dari keseluruhan? 
R8 : Kalau cinta itu gak pada manusia saja, juga bisa ke binatang, hal-hal 
lain juga. 
Peneliti : Lalu dari tulisannya punya makna apa? 
R8 : Kalau cinta gak pandang bulu, istilahnya dari bahasa Indonesia gak 
lihat orangnya tersebut, gak lihat karakternya, gak lihat wajahnya, 
gak membeda-bedakan. 
 
Peneliti : Oke. Untuk wawancara sudah selesai, lalu ada 1 (satu) pertanyaan 
lagi untuk Mas Reno. Kalau masih ingat untuk ketiga edisi ini 
punya backsound yang sama? 
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R8 : Iya Mas. 
Peneliti : Oke. Masih ingat ya Mas? 
R8 : Masih Mas. 
Peneliti : Kalau Mas Reno bisa tafsirkan tanda yang muncul dari backsound-
nya? 
R8 : Dimana cowok banget punya backsound-nya seperti itu, punya 
karakter gitu. 
Peneliti : Berarti ada karakternya gitu ya? 
R8 : Iya Mas. Ada karakter cowok gitu. 
Peneliti : Oke. Tapi maknanya apa ini Mas? 
R8 : Maknanya dengan backsound seperti itu, harus punya karakter-
karakter kayak iklan-iklan itu, jadi cowok-cowok sejati itu Mas. 
Peneliti : Oke. Cukup untuk wawancaranya, terima kasih untuk Mas Reno, 
semoga wawancara ini bisa berguna untuk Mas Reno, saya, dan 
pastinya untuk perusahaan. Terima kasih ya Mas. 
R8 : Iya. Sama-sama (sambil tersenyum). 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Lapangan Basket Sedes Sapientiae Semarang & KFC 
Waktu wawancara :  Sore hari menjelang Malam hari 
Situasi responden  :  Sebelum bermain basket dan setelah bermain basket 
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Responden 9 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat siang. 
R9 : Siang. 
Peneliti : Nama saya Canigg, saya mau minta tolong. Siapa namanya? 
R9 : Rony Wibowo. 
Peneliti : Oke. Saya panggil Rony saja ya. 
R9 : Iya. 
Peneliti : Saya mau minta tolong wawancara sebentar mengenai semiotik, 
terhadap iklan U-Mild, nanti akan saya tanya tentang objek, tanda 
dan makna dari scene-scene ini. Bersedia Rony? 
R9 : Iya. Bersedia. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya nama lengkapnya siapa? 
R9 : Rony Wibowo. 
Peneliti : Oke. Panggilannya Rony ya? 
R9 : Iya. 
Peneliti : Rony tempat tanggal lahinya dimana? 
R9 : Di Semarang tempatnya, tanggalnya 17 (tujuh belas) Juni 1994. 
Peneliti : Kalau usianya sekarang? 
R9 : 21 (dua puluh satu). 
Peneliti : Pekerjaan sekarang? 
R9 : Mahasiswa. 
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Peneliti : Kalau pendidikan terakhir? 
R9 : SMA. 
Peneliti : Kalau tinggal sekarang dimana? 
R9 : Jalan Padi Tengah Raya blok E nomor 499, Semarang. 
Peneliti : Oke. Saya mau tanya, sering nonton televisi gak? 
R9 : Lumayan (sambil tertawa). 
Peneliti : Biasanya kalau nonton televisi berapa jam? 
R9 : 1 (satu) sampai 3 (tiga) jam-lah, paling lama ya 3 (tiga) jam. 
Peneliti : Kalau efektifnya nonton televisi, jam berapa? 
R9 : Kalau saya jam 6 (enam) sampai jam 10 (sepuluh)-an malam. 
Peneliti : Berarti iklan rokok sering lihat ya? 
R9 : Kalau instensitas nonton iklannya juga sama dengan nonton 
televisi? 
R9 : Iya. Sama sih. 
Peneliti : Tahu gak sama iklannya U-Mild? 
R9 : Ada. Eh… tahu. 
Peneliti : Tahu iklan U-Mild yang mana saja ini? yang tahu jalan ceritanya 
lengkap? 
R9 : Tahunya yang dulu-dulu ini, soalnya ini-kan sudah muncul yang 
baru. Yang tahu cowok tau kapan bohong itu, terus ada cinta sama 
kucing, satunya lagi yang luka punya cerita itu. 
Peneliti : Oke. Benar sudah tahu jalan ceritanya semua ini? 
L3 - 374 
 
R9 : Iya. Sudah tahu semua, kalau yang baru malah belum tahu. Sering 
nonton full juga. 
Peneliti : Suka gak sih sama konsep dari iklan itu. 
R9 : Iya, suka. 
Peneliti : Kok suka kenapa ini? 
R9 : Soalnya saya cowok. Menggambarkan ya sifat cowok seperti itu, ya 
tapi gak semua cowok. 
Peneliti : Oke. Kita langsung masuk ke wawancaranya. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Peneliti : Pertama saya mau tanya sama Rony tentang objek, tanda, dan 
makna cowok tau kapan harus bohong. 
R9 : Iya. 
Scene 1 
Peneliti : Kalau Rony lihat ada objek apa saja ini? 
R9 : Ada peralatan memasak, terus ada spagethy, almari, cewek, cewek 
lagi masak, pakai gelang, itu saja sih. 
Peneliti : Ada lagi atau cukup? 
R7 : Cukup. 
Peneliti : Tadi sudah lihat objek-objek ya, menurut Rony ini setting-nya 
dimana? 
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R9 : Di dapur. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R9 : Dari peralatannya, dan ruangannya, maksudnya ini lemari, 
peralatannya ada kompor, ini di dapur. 
Peneliti : Berarti identik peralatan ini pasti di dapur ya? 
R9 : Iya. 
Peneliti : Lalu dilihat ada spagethy juga ya? Kok bisa sebut spagethy? 
R9 : Iya. Dari bentuknya, dari bentuk piringnya. 
Peneliti : Bentu piringnya juga mendukung ya? 
R9 : Iya. 
Peneliti : Bentuk piring seperti apa sih? 
R9 : Bentuknya itu flat, apa ya, warnanya putih bersih, biasanya kalau 
saya makan spagethy pasti pakai piring seperti itu. 
Peneliti : Oke. Lalu saya juga mendengar kalau bilang ada cewek? Kok tahu 
itu cewek darimana? 
R9 : Iya. Dari bentuk tubuh, ya rambutnya panjang, mukanya itu cewek. 
Peneliti : Bentul tubuhnya seperti apa? 
R9 : Langsing, ya kayak cewek-lah. 
Peneliti : Oke. Saya juga dengar, lalu cewek pakai gelang tadi ya? Kalau 
pakai gelang punya karakter apa sih? 
R9 : Suka pada detail, memperhatikan dirinya sendiri, gitu saja. 
Peneliti : Mempedulikan diri sendiri ya? 
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R9 : Gak mempedulikan ya, dia juga peduli orang lain, tapi sama dirinya 
peduli gitu, ada orang yang pedulikan dirinya sendiri tapi juga 
mempedulikan orang lain juga. Dia itu merawat gitu. 
Peneliti : Lalu lanjut ke tanda yang muncul lainnya? 
R9 : Lagi mau masak. 
Peneliti : Kok tahu itu lagi masak? 
R9 : Gambarnya dia lagi ngolah spagethy-nya, lagi di dapur juga, saya 
simpulkan dia lagi masak. 
Peneliti : Lalu dari objek dan tanda tadi, punya makna apa? 
R9 : Dia lagi menyiapkan spagethy-nya dengan serius, karena mukannya 
yang serius. 
Peneliti : Ini ekspresinya keseriusan? 
R9 : Iya. Lagi serius. 
Peneliti : Gesture-nya seperti apa? 
R9 : Gesture-nya juga lagi sungguh-sungguh gitu. 
Peneliti : Oke. Jadi kesimpulan maknanya? 
R9 : Ada cewek lagi serius masak. Menyiapkan spagethy dengan usaha 
yang sungguh-sungguh. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. Rony bisa lihat dulu. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau dicermati, Rony lihat objek apa saja ini? 
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R9 : Ada 2 (dua) orang, cowok dan cewek, kemudian ada meja makan, 
kemudian ada lemari pajangan untuk benda-benda antik, kemudian 
ada pintu besar, dan ceweknya menghidangkan spagethy. 
Peneliti : Kalau Rony lihat dari objeknya, kalau menurut Rony rumahnya 
gaya apa? 
R9 : Gaya (sambil berfikir) kuno ya. Vintage gitu ya. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu itu kuno? 
R9 : Karena dari jamnya, itu-kan ada 2 (dua), yang satu jam kecil, yang 
satu jam ini. Kalau fungsinya untuk melihat jam, harusnya satu saja, 
tapi karena punya 2 (dua), berarti orang yang punya rumah suka 
sama jam antik, apalagi bentuk jamnya, jamnya ini-kan antik, lalu 
barang-barang lainnya juga. 
Peneliti : Setting-nya menurut Rony dimana? 
R9 : Di ruang makan ya mungkin.  
Peneliti : Kok tahu itu di ruang makan? 
R9 : Ini ada satu meja dan ada kursi yang saling berkeliling, saya kira ini 
lebih cocok untuk tempat makan. 
Peneliti : Lalu saya mendengar ada cowok dan cewek, kok tahu itu ada 
cowok? 
R9 : Cowok ini ada bentuk tubuhnya lebih kekar dari pundak sama 
tangannya. Itu mukanya juga berkumis dan ini berjenggot. Ini 
rambutnya panjang juga, tapi ini ada kumis dan jenggotnya. 
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Peneliti : Oke. Juga tadi menyebut sedang menghidangkan, darimana kok 
tahu? 
R9 : Karena ceweknya lagi bawa dua piring spagethy dan ditaruh ke 
meja, cowoknya ini dengan posisi mau duduk ya. Cewek ini sedang 
menghidangkan spagethy. 
Peneliti : Oke. Tadi Rony menyebutkan menghidangkan ya? kok tadu 
darimana? 
R9 : Iya. Dari gesture ceweknya, dia membawa piring-kan, yang tangan 
kirinya mau sampai, tangan kananya mau ditaruh. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresinya? 
R9 : Dia sedikit senyum ya, menandakan dia itu pede berarti. 
Peneliti : Oke. Juga tadi cowoknya mau duduk ya, dilihat darimana? 
R9 : Tangannya itu di belakang kursi, terus dia melihat makanannya, 
terus dia mau narik kursi gitu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau mau narik kursi gitu? 
R9 : Mau duduk, mau makan ya. 
Peneliti : Kok mau duduk kenapa ini? 
R9 : Karena dihidangkan spagethy oleh ceweknya. 
Peneliti : Gesture-nya mau duduk saja, atau ada yang lain? 
R9 : Dari pandangannya dia tertuju pada spagethy-nya ya, mungkin 
heran. 
Peneliti : Heran ya? 
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R9 : Bukan heran sih, tapi lebih tepatnya penasaran. Ini itu kayak 
gimana gitu. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi si cewek menandakan apa? 
R9 : Keingintahuan ya. 
Peneliti : Ada lagi gak tandanya? 
R9 : Gak ada. 
Peneliti : Sebenarnya scene ini menceritakan apa sih? 
R9 : Seorang cewek menghidangkan spagethy untuk cowoknya. 
Peneliti : Oke. Kesimpulan maknanya gimana? 
R9 : Si cewek mau menghidangkan spagethy untuk cowok dengan 
ekspresi senang tadi, cowoknya juga penasaran, rumahnya kuno 
juga. 
Peneliti : Kalau orang punya rumah kuno gitu, karakternya seperti apa? 
R9 : Kalau kuno mungkin tidak mudah melupakan, suka mengingat 
masa lalunya (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. Dicermati dulu. 
 
Scene 3 
Peneliti : Objek yang muncul menurut Rony apa? 
R9 : Objeknya ada piring, spagethy-nya, vas bunga, pintunya besar 
masih, cowok dan cewek duduk, ada beberapa hiasan yang masih 
kelihatan, kursi, sendok. 
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Peneliti : Kalau dilihat objeknya masih sama gak? 
R9 : Iya. Tapi dengan lingkup lebih sempit. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama? 
R9 : Masih. 
Peneliti : Dimana ini? 
R9 : Di ruang makan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ceweknya dulu, dari ekspresi atau gesture 
menandakan apa? 
R9 : Dia memperhatikan dan menunggu. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R9 : Tangannya gini ya (sambil dipraktekan). Nyanggah dagu gitu, 
menunggu jawaban dari cowoknya, sama memperhatikan. 
Peneliti : Kalau menunggu dilihat darimana? 
R9 : Dari tangannya, kalau memperhatikan itu dari ekspresinya. 
Peneliti : Kalau dari keseluruhan ekspresi menandakan apa si cewek? 
R9 : Penasaran. 
Peneliti : Penasaran terhadap apa? 
R9 : Komentar cowok terhadap spagethy-nya. 
Peneliti : Komentarnya itu yang diharapkan ceweknya positif apa negatif? 
R9 : Positif. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R9 : Dilihat dari ke-pede-annya tadi. 
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Peneliti : Kalau dari scene ini? 
R9 : Dari ekspresinya, dia ada senyumannya sedikit walaupun gak lebar, 
tapi kayak berharap. 
Peneliti : Oke. Dari ekspresinya itu saja atau ada yang lain? 
R9 : Iya, kayak orang menunggu saja. 
Peneliti : Kalau Rony lihat dari gesture si cowok menandakan apa? 
R9 : Dia lagi ingin makan spagethy-nya. 
Peneliti : Tahunya darimana? 
R9 : Dia mendekatkan mulutnya ke spagethy, lalu tangannya menyendok 
spagethy-nya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R9 : Dia belum siap makan ya, hanya mau makan saja. Hanya mau 
mencoba saja. 
Peneliti : Gak ada ekspresi pastinya ya? Kalau dari mimik mukanya lagi apa? 
R9 : Gak ada. Lagi melihat spagethy-nya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, dari pemeran ini ada objek apa saja? 
R9 : Kalau dari si cowok ada kalung, kacamata, gelang. Kalau si cewek 
yang terlihat kalung ya, dan dua-duanya pakai kaos. 
Peneliti : Menandakan apa sih? 
R9 : Kalau kaos itu lebih kasual ya, orangnya santai, tidak terlalu kaku, 
tidak terlalu formal. 
Peneliti : Kalau dari si cowok ini punya karakter apa dari objeknya? 
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R9 : Dia itu santai, karena pakai kaos tadi ya. Terus dia sabar ya, soalnya 
susah punya rambut panjang, merawatnya susah gitu. 
Peneliti : Kalau dari objek dan tandanya, makna yang terkandung apa? 
R9 : Di scene ini si cewek menunggu, menyaksikan cowok itu mau 
makan spagethy, dia penasaran yang dirasakan oleh cowoknya, apa 
yang di komentarkan, dirasakan spagethy buatannya tersebut. Si 
cowok hendak mau makan. 
Peneliti : Kesannya dia santai ya? 
R9 : Iya. Santai dan mau makan. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene selanjutnya, bisa dicermati dulu Rony. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk objek yang muncul apa saja? 
R9 : Yang muncul pertama cowok, kemudian dia pakai kalung, gelang, 
ada spagethy, garpu, sendok, kacamatan, dan background 
ruangannya juga tapi gak begitu kelihatan. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R9 : Ada taplak juga, meja, terus ada ini bagian belakang ceweknya, 
rambut ceweknya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, setting-nya masih sama? 
R9 : Sama ya. 
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Peneliti : Lalu saya mau tanya tandanya, dari gesture si cowok menandakan 
apa? 
R9 : Oke gitu. Dia membuat tanda pakai jari. 
Peneliti : Gitu itu oke ya berarti? 
R9 : Iya. Oke. Tapi juga bisa enak gitu. Dia melihat ke ceweknya, mau 
mengatakan pada ceweknya enak masakanmu gitu. 
Peneliti : Lalu kalau gesture lainnya? 
R9 : Dia masih tersisa spagethy-nya, mau mengambil lagi. 
Peneliti : Kenapa kok tahu itu mau mengambil lagi? 
R9 : Karena posisi garpunya menyerok spagethy-nya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresi si cowok, menandakan apa? 
R9 : Dia suka. 
Peneliti : Suka ya? 
R9 : Iya. Dia mau mengatakan sama ceweknya masakanmu itu enak gitu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya? 
R9 : Biasa saja sih. Orang yang diam gitu ya, kayak heggghh… 
Peneliti : Menandakan apa ini? 
R9 : Mungkin masakannya kurnag enak, tapi disembunyikan (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau dari makna yang terkandung apa? 
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R9 : Si cowok menyembunyikan rasa sebenarnya spagethy yang 
dirasakan itu, buatan ceweknya, mungkin gak enak, tapi dibilang 
enak. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat di scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Lihat objek apa saja ini? 
R9 : Ini dari background-nya tadi ada barang-barang antik, pintu, vas 
bunga, ada 2 (dua) hidangan spagethy, ada cowok dan cewek, ini 
cowoknya mau muntah ya, mual gitu, ceweknya lagi berdiri, dan 
mau tidak melihat cowoknya, ke arah lain. 
Peneliti : Masih sama gak tempatnya? 
R9 : Iya. Masih sama. 
Peneliti : Objeknya masih sama? 
R9 : Iya. Sama. 
Peneliti : Kalau dari tanda dari gesture ceweknya menandakan apa? 
R9 : Sedang berdiri, mau menuju ke tempat lain ya. 
Peneliti : Mau kemana menurut Rony? 
R9 : Ke dapurnya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi ceweknya menandakan apa? 
R9 : Senang ya. Bangga. 
Peneliti : Bangga kenapa ini Ron? 
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R9 : Bangga kalau tadi sudah dipuji masakannya sama cowoknya tadi, 
kalau masakannya enak gitu. 
Peneliti : Lalu kita geser ke cowoknya, gesture dari cowoknya ini 
menandakan apa? 
R9 : Ini merasa mual. 
Peneliti : Dilihat dari? 
R9 : Ekspresi mukanya, lalu tangannya ditutupka ke mulut, merasa mual 
gitu. 
Peneliti : Mual itu menandakan apa sih? 
R9 : Ada sesuatu yang tidak enak di mulutnya. 
Peneliti : Kalau di scene ini apa? 
R9 : Itu spagethy-nya. Yang dimakan ternyata gak enak. 
Peneliti : Kalau spesifiknya untuk ekspresi gimana Ron? 
R9 : Si cowok tidak suka dengan spagethy dari ceweknya, dilihat dari 
ekspresi cowoknya, kayak mual setelah makan. 
Peneliti : Oke. Kita lihat di atas meja, ada tanda apa saja? 
R9 : Ada vas, ada 2 (dua) piring spagethy. 
Peneliti : Kalau menurut Rony dari piring si cewek gimana? 
R9 : Masih utuh ya. 
Peneliti : Menurut Rony menandakan apa kalau seperti itu? 
R9 : Menandakan dia belum mau makan mungkin. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok? 
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R9 : Si cowok sudah dimakan, tapi gak habis ini. 
Peneliti : Kalau dilihat ada apa saja di dekat piring si cowok? 
R9 : Ada taplak, sendok garpu, vas. 
Peneliti : Sendok garpunya itu diapa-in? 
R9 : Kalau dari si cewek itu tidak diletakan, kalau si cowok diletakan di 
samping. 
Peneliti : Kalau diletakan seperti itu menandakan apa? 
R9 : Artinya dia tidak bernafsu untuk makan. Jadi si cowok ini merasa 
masakan ceweknya ini kurang, dan dia tidak mau makan lagi. 
Peneliti : Oke. Sekarang maknanya menurut Rony apa? 
R9 : Maknanya cowok ini tidak mau makan masakan cewek ini karena 
tidak enak, tapi dia mengekspresikannya ketika ceweknya 
teralihkan perhatiannya. 
Peneliti : Kalau si cowok ini ada penambahan karakter gak? 
R9 : Kalau disini pintar berakting. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R9 : Dia momennya pas, dia mualnya pas ceweknya gak lihat. 
Peneliti : Kalau pintar berakting ini menandakan apa? 
R9 : Kreatif ya. 
Peneliti : Kreatif ya? 
R9 : Iya. 
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Peneliti : Kalau disini Rony lihat objek apa saja ini? 
R9 : Ada tulisan, tulisannya tau kapan harus bohong, terus U-Mild, muka 
cowoknya ini menghadap ke kita sambil memasang muka yang 
yakin gitu, terus di belakangnya ada kursi, meja, terus spagethy, 
sudah habis kayaknya. 
Peneliti : Oke. Ada yang dilihat lagi atau cukup? 
R9 : Sudah. Ada ceweknya juga, tapi gak begitu kelihatan. 
Peneliti : Kalau kita lihat dulu dari tulisannya, objeknya apa saja? Semisal 
modelnya, jenis font-nya? 
R9 : Dia tulisannya warna putih, terus kode cowok itu putih, kemudian 
bentuk font-nya huruf besar semua ya, kapital semua, logo U-Mild 
seperti logo U-Mild kebanyakan. 
Peneliti : Kalau dilihat ada tanda apa, kalau dilihat dari kapital, warna putih? 
R9 : Dia ingin menegaskan, biar kelihatan semua sama orang yang 
menonton, supaya semua orang tidak kesulitan membaca. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari tulisannya paling bawah? 
R9 : Peringatan ya. 
Peneliti : Kalau objek yang muncul apa saja? 
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R9 : Ada rokok membunuhmu, 18 (delapan belas) plus, sama ada orang 
merokok. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R9 : Mau memberi peringatan kalau ada akibatnya gitu, terus yang boleh 
menggunakan itu yang 18 (delapan belas) tahun ke atas. 
Peneliti : Oke. Kalau dari si cowok ada objek apa saja ini? 
R9 : Ada kacamata, terus gelang, kaos, kalung, rambutnya di kuncir. 
Peneliti : Kalau Rony lihat menandakan apa ekspresi dan gesture-nya? 
R9 : Dia puas. Ehh… bukan puas ya, tapi yes… berhasil. 
Peneliti : Kenapa kok begitu? 
R9 : Dia berhasil membohongi ceweknya, padahal makanannya gak 
enak tapi dia bilang gak enak, biar ceweknya ini senang. 
Peneliti : Ekspresi berhasil ini ditandai dengan apa? 
R9 : Sorotan matanya, alisnya, menandakan kalau itu berhasil, terus ada 
gini ya (sambil dipraktekan), dia kayak menutupi mulutnya, tapi 
dari matanya itu  yes… berhasil gitu, walaupun dia masih mual gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dari maknanya itu apa? 
R9 : Cowok itu berhasil, kayak tulisannya cowok tau kapan harus 
bohong. Seorang cowok itu harus tahu waktu yang tepat pada saat 
bohong. 
Peneliti : Bohongnya dalam artian apa ini? 
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R9 : Bohongnya dalam arti baik, buat kebaikan. Tidak merugikan orang 
lain. 
Peneliti : Oke. Menurut Rony dari judulnya, ceritanya, lalu dari ekspresi 
aktornya cocok gak sih? 
R9 : Cocok sih. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk edisi pertama ini, kita akan lanjut ke edisi 
selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Langsung saja kita akan membahas, tiap luka punya cerita. Rony 
bisa melihat dan mencermati. 
Scene 1 
Peneliti : Objek yang ada di scene ini apa saja? 
R9 : Objek yang ada bangku panjang, kemudian botol air minum, loker, 
kemudian ada beberapa lukisan, kipas angin, terus ada 3 (tiga) 
orang cowok, lagi bersiap-siap ya mau olahraga gym mungkin. 
Peneliti : Bersiap-siap ya ini? 
R9 : Gak semua bersiap-siap sih. Yang duduk ini kayaknya bersiap-siap, 
yang gak pakai baju itu sudah selesai, yang satunya ini bisa bersiap 
bisa sudah selesai ya. 
Peneliti : Kalau menurut Rony gimana? 
R9 : Sudah selesai sepertinya. 
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Peneliti : Tadi sudah menyebutkan objek-objek ya, ini setting-nya dimana? 
R9 : Di locker-room. 
Peneliti : Ini locker-room dimana? 
R9 : Di tempat gym. 
Peneliti : Kok tahu ini di gym? 
R9 : Soalnya orang kalau mau olahraga di tempat gym. Soalnya ada 
lemari lokernya, terus ada orang-orang yang menandakan habis 
olahraga. 
Peneliti : Tandanya apa ini? 
R9 : Pakai pakaian olahraga ya, terus bawa minum. 
Peneliti : Lalu dilihat dari cowok-cowoknya lagi apa? 
R9 : Yang cowok yang duduk sedang bersiap-siap, yang dua sudah 
selesai gym, terus mereka ngobrol. 
Peneliti : Ini ngobrol ya? Kok tahu ini ngobrol darimana? 
R9 : Iya. Mereka saling berinteraksi ya, mungkin belum sampai ngobrol, 
mungkin sedang menyapa. 
Peneliti : Menyapanya ditandai dengan apa? 
R9 : Cowok yang pakai hoodie ini punya gesture menunjuk cowok yang 
sedang duduk, kayak hai..., seperti itu. 
Peneliti : Menandakan apa sih cowok yang pakai jumper itu? 
R9 : Dia kayak menyapa gitu, menyapa cowok yang sedang duduk. 
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Peneliti : Kalau dilihat dari cowok yang ditengah, yang gak pakai baju, 
dilihat gimana? 
R9 : Dilihat kelelahan. Habis nge-gym dia kelelahan, terus ambil minum. 
Peneliti : Oke. Kelelahan itu ditandai dengan apa? 
R9 : Dia ekspresi minumnya menikmati sekali (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya? 
R9 : Dia tegap ya, maksudnya dia orang yang suka gym. Dia lagi minum 
tadi. 
Peneliti : Kalau cowok yang lagi duduk itu? 
R9 : Lagi benerin sepatu ya. 
Peneliti : Gesture dan ekspresinya itu menandakan apa sih? 
R9 : Dia sedang bersiap-siap untuk nge-gym. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya? 
R9 : Dia menunduk ya, kayak kurang semangat. 
Peneliti : Menandakan apa ini? 
R9 : Ada masalah mungkin, beban pikiran. 
Peneliti : Masalah apa ini menurut Rony? 
R9 : Kalau dari iklan ini ada masalah hatinya itu, dengan pasangannya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek dan tandanya, makna yang muncul apa? 
R9 : Ada cowok yang sedang kesusahan, maksudnya beban pikiran, 
teman-temannya ini mungkin ingin tahu, menyapa dia, kamu 
kenapa, kayak gitu. 
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Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Objek yang muncul sama atau gak? 
R9 : Sama. Hampir sama. 
Peneliti : Kalau dilihat masih sama atau gak? 
R9 : Sama. Tempatnya masih sama. 
Peneliti : Kalau objek yang ada di cowoknya ini ada apa saja? 
R9 : Sebagian besar masih sama, tapi mulai terlihat di cowok yang pakai 
jumper punya goresan. 
Peneliti : Goresan ini menandakan apa? 
R9 : Luka. 
Peneliti : Oke. Ada objek apa lagi ini? 
R9 : Masih sama sih, hanya luka saja. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang punya luka, menandakan apa gesture-nya? 
R9 : Dia menjawab ya. jadi cowok yang kekar ini gak pakai baju tanya, 
itu lukamu kenapa, dia tanya gitu, terus cowok yang punya luka itu 
nunjuki o… ini. 
Peneliti : Oke. Kalau ekspresi cowok yang pakai jumper seperti apa? 
R9 : Dia menganggap enteng ya, ahh… ini luka biasa. Kayaknya itu 
seperti meremehkan gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau ekspresinya seperti apa sih? 
L3 - 393 
 
R9 : Matanya turun gitu ya, mulutnya agak monyong, kayak maju gitu, 
meremehkan gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang gak pakai baju itu, menandakan apa? 
R9 : Dia tanya itu kenapa. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menunjukan apa? 
R9 : Penasaran ya, dia ingin tahu gitu. Dia hanya ingin tahu luka itu 
kenapa. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang duduk? 
R9 : Dia hanya melihat saja sih cowok yang ngelihatin lukanya itu. 
Peneliti : Dilihat dari? 
R9 : Dari ekspresi wajahnya yang langsung lihat. 
Peneliti : Gesture-nya gimana itu? 
R9 : Kayak memperhatikan dengan sungguh-sungguh, ngamati untuk 
menjelaskan. 
Peneliti : Oke. Kalau makna yang muncul apa? 
R9 : Maknanya si cowok yang pakai jumper itu luka seperti itu biasa 
saja, dan si cowok yang duduk itu memperhatikan, yang gak pakai 
baju ini dia hanya bertanya luka ini kenapa, tapi cowok yang punya 
luka itu o… ini luka biasa, jawab seperti itu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 3 
Peneliti : Untuk scene ini Rony lihat objek apa saja? 
R9 : Ada motor, ada orang jauh dari motor pakai helm, ada cowok yang 
duduk dan yang berdiri gak pakai baju tadi memperhatikan, ada 
bangku, sama botol. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, setting-nya dimana? 
R9 : Tetap di ruang gym tapi dia kayak flashback gitu. 
Peneliti : Berarti masuk dalam cerita gitu ya? 
R9 : Iya. Masuk dalam cerita. 
Peneliti : Kok tahu itu motor darimana? 
R9 : Dari bentuknya, rodanya 2 (dua), ada stangnya, orangnya juga pakai 
helm. 
Peneliti : Oke. Kalau seperti itu naik motor ya? 
R9 : Iya. Asal helmnya helm motor, kalau sepeda-kan naik sepeda 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Menggambarkannya cerita ini gimana? 
R9 : Di bangku panjang, di locker-room. Kalau yang imajinasi ini di 
jalan ya mungkin. 
Peneliti : Kok tahu itu di jalan? 
R9 : Soalnya ada debu-debunya dikit, orangnya juga pakai helm sama 
pakai jaket, berarti dia-kan berkendara di tempat yang harus pakai 
helm, menurut saya di jalan raya. 
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Peneliti : Lalu kok tahu ini jatuh darimana? 
R9 : Dari posisi motor dan orangnya, dia kalau parkir-kan tegak, kalau 
jatuh dia miring gitu. 
Peneliti : Punya karakter seperti apa sih kalau seperti ini? 
R9 : Ya karakternya memperhatikan keselamatan, dia pakai jaket, sarung 
tangan, pakai helm, mungkin dia lagi apes terus jatuh. 
Peneliti : Ada indikasi kebut-kebutan gak? 
R9 : Gak ada menurut saya. 
Peneliti : Kenapa kok gak ada? 
R9 : Soalnya dia perhatikan keselamatan berlalu lintas, mungkin dia apes 
saja. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang di belakang? 
R9 : Mereka itu lagi perhatikan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya? 
R9 : Memperhatikan ya, dia tahu jalan ceritanya, fokus gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat tanda apa lagi yang muncul? 
R9 : Itu saja sih. 
Peneliti : Oke. Kalau dari gesture-nya yang jatuh, menandakan apa? 
R9 : Menandakan dia jatuh tidak siap ya, jadi dia tiba-tiba gitu. 
Peneliti : Kalau jatuh seperti ini, jalan cerita jatuhnya seperti apa sih? 
R9 : Mungkin mengerem mendadak ya, atau menghindari objek di 
depannya, lalu dia menikungkan motornya terus jatuh. Karena tidak 
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dia jatuhnya dalam posisi miring, orangnya agak terlontar, mungkin 
dia jatuhnya itu agak cepat. 
Peneliti : Maksudnya gimana itu? 
R9 : Dia kayak menabrak, tapi menghidari terus agak menikung, kayak 
kepeleset jatuhnya itu. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa ini? 
R9 : Cowok ini mendapatkan luka dari jatuh motor. Kedua cowok di 
belakang memperhatikan cerita asal muasal luka dari cowok 
temannya tadi. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau melihat seperti itu? 
R9 : Ceritanya menarik, terus dia kasi perhatian penuh. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau dilihat objek apa saja yang muncul? 
R9 : Ada 2 (dua) orang cowok, 3 (tiga) tapi satunya terpantul di cermin, 
ada cowok yang punya luka di dahi, di pelipisnya, itu luka karena 
kayak goresan kayak menabrak. 
Peneliti : Kok tadi tahu ada bayangan terpantul? 
R9 : Soalnya tadi ada pantulannya ya. 
Peneliti : Kok tahu itu cermin darimana? 
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R9 : Pantulannya itu sangat jelas ya, orang aslinya kelihatan jelas dari 
sana, jadi menurut saya itu cermin. 
Peneliti : Ada objek apa lagi ini? 
R9 : Itu saja sih. Sama kayak ada deodorant-spray. 
Peneliti : Oke. Kalau setting-nya menurut Rony masih sama atau gak? 
R9 : Masih sama. Kayak ada loker-lokernya di belakangnya itu. 
Peneliti : Kalau dilihat ini lagi apa? 
R9 : Si cowok yang pakai jumper ini tanya lukamu ini karena apa, 
soalnya tadi dia sudah ditanya juga. 
Peneliti : Tanya ya? Kok tahu itu tanya darimana? 
R9 : Iya. Soalnya cowok yang pakai jumper menunjuk terus mukanya itu 
memasang muka heran, ingin tahu gitu. 
Peneliti : Ekspresinya heran ya? 
R9 : Iya. Ingin tahu gitu. 
Peneliti : Kalau gesture-nya gimana? 
R9 : Gesture-nya sedang bertanya. 
Peneliti : Oke. Kalau gesture dari cowok yang ditanya seperti apa? 
R9 : Dia kayak marah ya, kayak serius banget mukanya itu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R9 : Mungkin dia gak suka ditanya ya. 
Peneliti : Ada indikasi sombong atau gak ini? 
R9 : Ada, sombong. 
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Peneliti : Indikasi sombongnya darimana? 
R9 : Ini rahangnya agak maju ya, kayak terangkat gitu. 
Peneliti : Sombongnya karena apa sih Ron? 
R9 : Mungkin dia merasa perkasa gitu ya, karena lukanya dia punya itu 
didapat kejadian yang cowok banget mungkin. 
Peneliti : Kalau gesture-nya? 
R9 : Dia mendengarkan temannya yang jumper ini tanya ya. 
Peneliti : Kalau cowok yang ditanya ada tanda lagi gak? 
R9 : Cukup. Gitu saja. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R9 : Cowok yang pakai jumper ingin mengetahui asal muasal luka dari 
cowok yang gak pakai baju ini. Dengan sombong gitu ya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Ada objek apa lagi ini Ron? 
R9 : Ini kayak pintu kaca, ada cowok terhempas ke pintu kacanya. 
Peneliti : Kok tahu itu pintu kaca darimana Ron? 
R9 : Karena bentuknya seorang gitu, karena kalau itu jendela gak 
mungkin ya. terus ada orang yang memukul. 
Peneliti : Kok tahu itu memukul darimana? 
R9 : Soalnya tangannya mengepal. 
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Peneliti : Kalau mengepal itu memukul ya? 
R9 : Iya. Terus ada 2 (dua) cowok sedang melihat. 
Peneliti : Itu saja atau ada yang lain? 
R9 : Ada bangku panjang juga. 
Peneliti : Kalau setting-nya dimana ini Ron. 
R9 : Sama ya, di locker-room tadi, cuma ini menggambarkan mereka di 
cerita yang lalu, asal muasalnya gitu. 
Peneliti : Kalau menurut Rony ceritanya dimana? 
R9 : (Sambil berfikir) Mungkin di tempat yang ada pintu kacanya ya 
(sambil tertawa). Seperti di restoran, bar gitu. 
Peneliti : Lalu tadi bilang memukul ya, dari kepala ya? Kalau dari gesture-
nya menandakan apa ini? 
R9 : Iya. Dari orang yang mukul tadi kelihatan marah. 
Peneliti : Marah ya? Dilihat darimana? 
R9 : Iya. Mukanya mengatup itu. 
Peneliti : Kalau cowok yang dekat kaca itu sedang apa? 
R9 : Yang kena kaca dia lagi stop…stop… stop…, maksudnya dia jangan 
diteruskan lagi, jangan dihajar lagi. 
Peneliti : Kalau ekspesinya menandakan apa? 
R9 : Kesakitan ya. 
Peneliti : Sebenarnya ceritanya kenapa? 
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R9 : Ada 2 (dua) cowok yang sedang berantem, yang cowok satunya 
kena kaca. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang ada dibelakang itu menandakan apa? 
R9 : Mereka lagi memperhatikan, kayak kagum gitu ya. kayak kaget, 
kagum gitu. 
Peneliti : Terhadap apa ini Ron? 
R9 : Terhadap cerita si cowok itu. 
Peneliti : Oke. Lalu maknanya apa ini? 
R9 : Cowok yang punya luka di pelipis ini, kalau lukanya itu dari kena 
kaca karena dihajar orang. Lalu cowok yang dibelakang itu 
memperhatikan. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Ada objek apa saja ini Ron? 
R9 : Ada loker, terus kursi panjang, botol, 3 (tiga) orang cowok. Lalu 
cowok yang pakai baju ini lagi pakai banths, kayak handuk tapi 
digelangkan. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat, dari ekspresi atau gesture cowok yang berdiri, 
menurut Rony menandakan apa? 
R9 : Cowok yang beridiri ini sedang perhatikan cowok yang duduk 
menceritakan sesuatu. 
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Peneliti : Kalau ekspresinya? 
R9 : Fokus ya. 
Peneliti : Lalu kalau kembali lagi, setting-nya dimana? 
R9 : Di locker-room. 
Peneliti : Oke. Lalu kita kembali ke tanda, ada tanda apa saja dari cowok 
yang duduk? 
R9 : Dia menunjuk dadanya, terus sambil memasang muka, kayak 
nantang kamu pingin tau?, kayak sombong, pamer gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang duduk itu, kok tahu itu menunjuk darimana? 
R9 : Dari dia menggunakan jari telunjuknya terus ditekankan ke 
dadanya. 
Peneliti : Kok tahu itu di bagian dada? 
R9 : Karena pas di dada, ada kantongnya juga. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R9 : Karena sakit hati gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresinya karena pamer atau ada yang lain? 
R9 : Hanya pamer. 
Peneliti : Maknanya apa ini? 
R9 : Dia lagi cerita kalau sakit hati, menunjukan kepada temannya kalau 
dia sedang sakit hati. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 7 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R9 : Ada foto, cewek, terus loker, cowoknya dengan masih sedih. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama gak? 
R9 : Masih. Di locker-room. 
Peneliti : Kok tahu tadi foto darimana? 
R9 : Karena bentuknya seperti foto, lembaran, ada orangnya juga, 
cewek. 
Peneliti : Kok tahu itu cewek? 
R9 : Karena rambutnya panjang, senyumnya, cantik gitu ya (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Oke. Berarti kalau seperti itu foto cewek ya? 
R9 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya itu menandakan apa sih? 
R9 : Dia mengeluarkan foto dari kantong, terus dia sedih karena 
terkenang ceweknya. 
Peneliti : Berarti kalau itu mengenang ceweknya ya? 
R9 : Iya. Mengenang mantannya. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R9 : Putus cinta ya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi-nya menandakan apa? 
R9 : Sedih. 
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Peneliti : Sedih karena? 
R9 : Sedih karena kehilangan ceweknya, yang di foto itu. 
Peneliti : Kalau dari maknanya apa ini? 
R9 : Maknanya cowok ini terluka karena cewek tersebut, lalu dia merasa 
sedih. 
Peneliti : Kalau sedih itu menandakan apa sih? 
R9 : Sangat cinta, belum bisa move on. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Objek yang muncul apa? 
R9 : Ada tulisan tiap luka punya cerita, U-Mild juga, peringatan rokok 
membunuhmu, ada cowok tadi yang menghadap kamera, terus 
menujukan foto ke teman-temannya, ada loker juga. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya, untuk tulisannya, tandanya sama 
gak dengan edisi sebelumnya? 
R9 : Kalau tandanya iya. Tapi artinya beda. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau tulisan seperti itu? 
R9 : Bentuk tulisannya tegas, posisinya samping biar mudah dibaca. 
Peneliti : Artinya? 
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R9 : Cowok itu bisa terluka. Cowok-kan katanya kuat, tapi mereka juga 
bisa terluka dan ceritanya itu membekas, dan punya cerita masing-
masing. 
Peneliti : Kalau tulisan yang ada di bawah itu? 
R9 : Itu kalau rokok bisa membunuhmu, dan hanya boleh untuk 18 
(delapan belas) tahun ke atas. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lihat dari objek yang ada di cowok-cowoknya? 
R9 : Cowok yang duduk dia memegang foto, lalu dia pegang kaos, pakai 
kalung, lalu cowok yang pakai jumper tadi lukanya diperlihatkan, 
kalau cowok yang gak pakai baju dia biasa saja kalau foto. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat, kok tadi cowok yang pakai jumper menunjukan 
luka menandakan apa? 
R9 : Biar jelas ya, kalau luka disini itu gak cuma, kalau ini lukanya di 
hati perasaan, pskologis, kalau cowok ini menunjukan fisik. 
Menunjukan kalau luka itu ada luka fisik sama perasaan. 
Peneliti : Dalam artian seperti apa? 
R9 : Ditojolkan lukanya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari gesture cowok-cowoknya menandakan apa? 
R9 : Cowok yang di kamera ini menandakan mau menunjukan gitu, ini 
kisahku, seperti itu. Kalau 2 (dua) orang ini melihat ke fotonya 
kayaknya. 
Peneliti : Kalau eskpresinya? 
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R9 : Biasa saja ya. 
Peneliti : Kalau artian khusus ekspresi ini menandakan apa? 
R9 : Dia bangga mungkin, punya luka gitu. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa ini? 
R9 : Maknanya si cowok punya luka ceritanya masing-masing. 
Peneliti : Kalau digabungkan dengan judulnya? 
R9 : Cocok. Karena judulnya tiap luka punya cerita, dan cowok cowok 
ini punya luka yang berbeda-beda, dan cerita yang berdeda-beda 
juga. 
Peneliti : Ceritanya masuk ya berarti? 
R9 : Iya. Masuk. 
Peneliti : Oke. Terima kasih, kita akan lanjutkan ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Untuk scene kalo cinta gak pandang bulu, dengan pertanyaan yang 
sama. 
Scene 1 
Peneliti : Rony lihat objek apa saja? 
R9 : Saya lihat ada mobil, kemudian ada cowok keluar dari mobil itu, 
dan lokasinya ada di basement parkiran, lalu ada kaca juga. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat, mobilnya style-nya seperti apa? 
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R9 : Ini masuk muscle-car ya, mobil ini indentik dipakai oleh cowok. 
Kayak mobilnya fast furious, dodge gitu. 
Peneliti : Kalau punya mobil seperti itu, karakternya seperti apa? 
R9 : Gentleman, terus cowok banget-lah pokoknya, gak lembek gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu dilihat dari cowoknya ini, kok tahu itu cowok darimana? 
R9 : Dari kumis, dan jenggotnya. 
Peneliti : Dilihat cowoknya pakai apa? 
R9 : Pakai jaket, sama kaos. 
Peneliti : Kalau memakai seperti itu, sama mobilnya muscle-car, punya 
karakter seperti apa? 
R9 : Dia maco, gagah gitu. 
Peneliti : Lalu menyebutkan basement ya? Kok tahu itu basement darimana? 
R9 : Iya. Karena ada langit-langitnya, lalu ada pembatas roda, jadi itu di 
parkiran basement. 
Peneliti : Lalu kok ada ruang kaca itu kenapa? 
R9 : Itu untuk masuk, tempat yang menyediakan basement tadi. 
Peneliti : Kok tahu itu tempat untuk masuk? 
R9 : Karena diperlihatkan sedikit, ini cowok mau keluar dari mobil, pasti 
dia mau menuju ke suatu tempat. Jadi kesimpulannya itu tempat 
masuknya. 
Peneliti : Ini ceritanya sebenarnya dimana? 
R9 : Cowoknya baru datang, parkir mobil, lalu masuk ke suatu tempat. 
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Peneliti : Kok tahu ingin masuk darimana? 
R9 : Karena dia keluar dari mobil. 
Peneliti : Kok tahu itu keluar dari mobil? 
R9 : Karena posisinya ya. Pintunya dibuka. 
Peneliti : Kalau maknanya apa ini? 
R9 : Ini adalah seorang cowok yang manly sekali, dia keluar dari mobil. 
Dia mau ke suatu tempat. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk scene ini, ada objek apa saja? 
R9 : Ada lampu, tanaman di pot, dengan tangga, dinding, lalu ada pintu, 
cowoknya lagi buka pintu, ada nomor 18 (delapan belas) A, sedikit 
tampak dalam di apartemennya. 
Peneliti : Kalau dari objeknya sama atau beda? 
R9 : Beda. 
Peneliti : Dimana ini? 
R9 : Kalau tadi di tempat parkirnya, kalau sekarang ini sudah di luar 
apartemen. 
Peneliti : Kok tahu apartemen? 
R9 : Soalnya ada nomornya. 
Peneliti : Kok tahu itu ada tangga darimana? 
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R9 : Ada pegangan tangganya, terus temboknya kayak naik, jadi miring 
gitu. 
Peneliti : Lalu kalau ada tangga itu, menandakan apa? 
R9 : Menandakan kalau itu tempat yang di bangunan bertingkat. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat lampu, menandakan apa kok ada lampu? 
R9 : Lagi nyala ya lampunya. Menandakan kalau sudah gelap ya, 
waktunya sudah sore hari gitu. 
Peneliti : Lalu kalau cowoknya lagi apa? 
R9 : Lagi membuka pintu, mau masuk ke apartemen. 
Peneliti : Kok tahu itu mau masuk darimana? 
R9 : Soalnya dia lagi melongok ke dalam. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya menandakan apa ? 
R9 : Dia melihat ke dalam apartemennya, kemudian kayak cari sesuatu. 
Peneliti : Lalu kalau dari maknanya apa? 
R9 : Maknanya cowok ini masuk ke apartemen, lagi cari sesuatu. Pas dia 
pulang ini kayak ada sesuatu yang dicari. 
Peneliti : Karakter dari cowoknya itu masih sama? 
R9 : Sama. Masih manly. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut saja ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Objek yang muncul apa saja ini Ron? 
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R9 : Ada jaket, tempat gantungan jaket, kursi, kipas angin, ada jendela, 
lampu, kemudian globe, terus seperti ada poster, terus rak seperti 
meja, terus ada pintu lagi yang terbuka. 
Peneliti : Kalau dilihat, dari objeknya, setting-nya dimana? 
R9 : Di dalam ruang apartemennya. 
Peneliti : Dari objeknya juga, kalau dilihat apartemennya punya model seperti 
apa? 
R9 : Modelnya kuno ya kalau dari dekorasi lampunya. 
Peneliti : Kalau kuno punya karakter seperti apa? 
R9 : Kalau kuno itu kayak tidak mudah melupakan. Pintar juga ya, 
maksudnya dia punya rak buku juga, mungkin dia sering 
mengamati akan sejarah. 
Peneliti : Kalau dari ruangannya ini gimana? 
R9 : Rapi ya, terkesan kuno. Bentuknya luas ya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R9 : Dari jarak objeknya cukup berjauhan, lantainya juga cukup luas, 
tinggi juga karena jendelanya bertingkat, ada susun 2 (dua). 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya lagi apa? 
R9 : Lagi menggantungkan jaket. 
Peneliti : Dengan cara seperti apa? 
R9 : Dilempar gitu, tapi di gantungan itu. 
Peneliti : Kok tahu itu melempar darimana? 
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R9 : Dari posisi tangan sama badan sampai gak kelihatan ya, langsung 
lempar saja. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R9 : Terburu-buru. Sedikit songong mungkin ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Ada karakter yang bertambah gak? 
R9 : Gak ada, tetap kayak tadi. 
Peneliti : Kalau maknanya apa? 
R9 : Cowok ini, dibalik ke manly-annya ini ternyata juga kaku, sedikit 
songong juga. Mungkin di terburu-buru, sampai gak sempat betulin 
jaketnya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R9 : Ada lemari es, kacamata, botol, jam, kemudian ada lampu juga, 
mesin cuci, cowoknya pakai kaos, telur. 
Peneliti : Tadi kok tahu ada lemari es darimana? 
R9 : Dari bentuknya lemari, terus isinya ada telur berjajar-jajar. 
Peneliti : Kalau ada telur itu berarti lemari es ya? 
R9 : Iya. 
Peneliti : Lalu kok tahu ada mesin cuci? 
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R9 : Bentuknya seperti mesin cuci, ada lubang di tengan untuk 
memasukan pakaian. 
Peneliti : Kalau dari objeknya setting-nya dimana? 
R9 : Masih di apartemen, tapi mungkin ada di belakang ya, dekat dapur 
gitu. 
Peneliti : Cowoknya ini lagi apa? 
R9 : Ambil minuman. 
Peneliti : Kok tahu itu minuman darimana? 
R9 : Soalnya dimasukan ke dalam botol. 
Peneliti : Memang isinya apa ini Ron? 
R9 : Susu mungkin. 
Peneliti : Kok tahu itu susu darimana? 
R9 : Warnanya ya putih. Jadi mungkin ini susu. 
Peneliti : Lalu dilihat dari objek di cowoknya, menandakan apa? 
R9 : Dia rapi ya, manly tadi. 
Peneliti : Lalu dilihat dari gesture-nya menandakan apa? 
R9 : Dia lagi mengambil susunya itu, lalu kemudian ada di dalam 
kulkasnya. Mungkin ada lagi yang mau diambil. 
Peneliti : Kalau ekspresinya? 
R9 : Dia berharap ada sesuatu lagi yang diambil sama serius. 
Peneliti : Lalu kalau tanda yang muncul lainnya? 
R9 : Cowok ini lagi mencari sesuatu lagi. 
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Peneliti : Kalau maknanya? 
R9 : Si cowok ini mau mengkonsumsi, untu dia gunakan atau makan ya, 
sama susu itu. Cowoknya cool gitu ya, gayanya rapi, serius. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Kalau dari objeknya, apa saja ini yang muncul? 
R9 : Objeknya ada lantai, terus jam tangan, terus ada botol, tutup botol, 
tangannya cowok. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama gak? 
R9 : Masih sama, di belakang bagian dapur apartemen. 
Peneliti : Cowoknya ini lagi apa Ron? 
R9 : Lagi mau buka tutup botol. 
Peneliti : Kok tahu itu mau buka botol darimana? 
R9 : Ini otot-ototnya tagang, jadi di mendorong tutupnya ini paka jari, 
lalu bisa kebuka gitu. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R9 : Kuat. 
Peneliti : Kuat ya? Dilihat darimana? 
R9 : Iya. Dari kemampuannya membuka botol seperti itu, lalu tangannya 
berotot gitu. 
Peneliti : Ada karakter yang bertambah gak? 
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R9 : Kuat itu, menghargai waktu soalnya dia pakai jam. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya menandakan apa? 
R9 : Dia masih punya tenaga, dia bisa buka tutup botol itu. 
Peneliti : Kalau makna dari scene itu apa? 
R9 : Menunjukan kalau dia laki-laki yang kuat, dari dia bisa tutup botol 
seperti itu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau dari scene ini, objek apa yang muncul? 
R9 : Ada kucing, terus ada tempat makan kucing, terus ada susu yang 
sedang menuangkan, cowok menuangkan susu, sofa, kursi, lukisan, 
sama benda-benda lainnya, seperti ruang tamu ini, ada jendela. 
Peneliti : Objeknya berarti mendukung di ruang tamu ya? 
R9 : Iya. Ini masih bersambungan sama ruang tadi. 
Peneliti : Lalu langsung saja dari tanda, tadi menyebutkan ada kucing ya? 
Kok tahu itu kucing darimana? 
R9 : Iya. Dari bentuk fisiknya, ada bulunya, kakinya 4 (empat), ekornya 
naik gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu ada tempat makan kucing, kok tahu itu tempat makan? 
R9 : Soalnya bentuknya seperti tempat makan. Kalau di film-film tempat 
makan binatang seperti itu. 
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Peneliti : Kalau cowoknya ini lagi apa? 
R9 : Lagi menuang susu. 
Peneliti : Kok tahu itu menuang susu darimana? 
R9 : Soalnya susunya jatuh ke tempat makannya. 
Peneliti : Jadi ceritanya gimana ini? 
R9 : Jadi cowok ini tadi ambil susu untuk beri susu ini ke kucing-
kucingnya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari gesture atau ekspresi kucingnya menandakan apa? 
R9 : Mereka ingin meminum susunya ini. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R9 : Lapar. Haus juga mungkin, makannya mereka langsung ke arah 
susunya, ditinggal cowoknya pergi, lalu mereka mau minum. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi cowoknya menandakan apa? 
R9 : Dia menuang susu, dia merasa puas, senang, dia bisa menuang susu 
itu buat kucingnya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R9 : Dari ekspresi mukanya, sedikit tersenyum sambil melihat kucing-
kucingnya. 
Peneliti : Kalau gesture-nya seperti apa? 
R9 : Dia tegap, walupun menuang susu, tapi tetap manly. 
Peneliti : Oke. Lalu maknanya apa ini? 
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R9 : Si cowok ini mencintai kucing-kucing peliharaanya, dengan 
perasaan senang. 
Peneliti : Lalu kita lihat ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Ada objek apa ini Ron, untuk scene berikut ini? 
R9 : Ini ada sofa, kucing, lampu, cowoknya duduk sambil mengelus-elus 
kucing, masih di apartemen si cowok. 
Peneliti : Kok tahu itu di sofa? 
R9 : Karena dari bentuknya ada sofanya, lalu cowok itu duduk, ada 
manik-maniknya, kayak ada empuk-empuknya. 
Peneliti : Lalu kok tahu cowoknya lagi duduk? 
R9 : Tadi ada kakinya, badannya, kucingnya ini lagi dipangku. 
Peneliti : Lalu kok tahu ini kucingnya lagi dipangku? 
R9 : Soalnya kucingnya ini lagi di paha cowoknya sama dielus-elus. 
Peneliti : Oke. Lalu kok tahu kucingnya lagi dielus darimana? 
R9 : Soalnya tangannya si cowok ada di kepala kucingnya, menyentuh 
kepala gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi dan gesture kucingnya menandakan apa? 
R9 : Kucingnya ini dekat dengan cowoknya, karena itu majikannya, dia 
itu nyaman. Dia gak jadi galak, senang kucingnya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari gesture si cowok menandakan apa? 
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R9 : Dia sayang sama kucingnya, dari tingkah lakunya dia mau 
mengelus. 
Peneliti : Kalau dari makna scene ini apa? 
R9 : Cowok tadi yang manly, ditunjukan dengan cara mengelus-elus 
kucingnya kalau dia sayang. 
Peneliti : Ada karakter yang bertambah gak? 
R9 : Bertambah, ternyata dia pecinta kucing. Walaupun dia terlihat maco 
dan sombong. Karena kucing itu-kan identik dengan cewek. 




Peneliti : Kalau Rony lihat ada objek apa saja? 
R9 : Ada tulisan, U-Mild, peringatan, sama kayak yang tadi. terus ada 
cowok yang lihat ke kamera, duduk di sofa, ada kucingnya, ada 
kipas angin, poster juga, terus ada rak. 
Peneliti : Setting-nya masih sama atau gak? 
R9 : Masih sama di ruang apartemennya tadi, karena posternya sama. 
Peneliti : Kalau dari tulisan, objek yang muncul apa saja? 
R9 : Tulisan ada kalo cinta gak pandang bulu, logo U-Mild, peringatan 
juga. 
Peneliti : Menandakan apa sih? 
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R9 : Kalau dari kalo cinta gak pandang bulu ada kapital untuk 
mepertegas artinya, kalau peringatan itu merokok itu punya resiko 
membunuh. 
Peneliti : Kalau dari gesture atau ekspresi dari kucingnya, menandakan apa? 
R9 : Menandakan kucing-kucingnya ini nyaman, dia berada di kamera 
itu dekat dengan majikannya ini merasa nyaman gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowoknya, lagi apa ini? 
R9 : Lagi mangelus kucing, sambil melihat ke kamera, lagi bersantai-lah. 
Peneliti : Kok tahu itu bersantai darimana? 
R9 : Dari badannya, tangannya diletakan di sofa. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R9 : Dia bangga bisa menyayangi kucing. 
Peneliti : Lalu makna yang muncul di scene ini apa? 
R9 : Bahwa cowok maco itu sebenarnya bisa menyayangi binatang, gak 
kalah sama cewek. Jadi cowok itu gak melulu identik dengan 
menyayangi manusia saja atau cewek saja, tapi dia bisa menyayangi 
hewan juga. 
Peneliti  Kalau dari tulisan gak pandang bulu ini Ron, menceritakan tentang 
apa? 
R9 : Dia berarti gak membeda-bedakan, untuk tidak membeda-bedakan 
suku, ras, jadi dia tidak membeda-bedakan hewan dengan manusia. 
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Peneliti : Oke. Terima kasih Rony untuk wawancaranya, tapi masih ada 1 
(satu) pertanyaan lagi. Kalau Rony ingat ada backsound-nya? 
R9 : Iya. Sama. 
Peneliti : Kenapa dikasi backsound seperti itu? 
R9 : Mungkin untuk mendukung iklan ini soalnya gak bersuara ya, 
musik ini untuk mendukung kesan cowoknya. Jadi cowok-
cowoknya itu biar tetap maco, kan kayak tett… teett… teeeett… 
(sambil dipraktekan) gitu. Supaya penonton tertarik soal cowoknya. 
Peneliti : Maknanya apa ini? 
R9 : Bahwa cowok itu berdasarkan dia maco, punya karakter, apa yang 
dimau oleh iklan. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk Rony wawancara ini, semoga wawancara 
ini berguna untuk Rony, saya, dan dampaknya bisa berguna juga 
untuk perusahaan. Dan akhir kata saya ucapkan terima kasih. 
R9 : Iya (sambil tersenyum). 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Ruang perpustakaan. 
Waktu wawancara :  Siang hari. 
Situasi responden  :  Setelah Responden melakukan aktifitas di perpustakaan. 
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Semarang, 22 Januari 2016 
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Responden 10 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat siang. 
R10 : Iya. Selamat siang. 
Peneliti : Saya mau mengganggu sebentar, boleh? 
R10 : Iya. Boleh. 
Peneliti : Saya akan wawancara dengan siapa saya bicara? 
R10 : Saya dengan Bapak Jeffrey. 
Peneliti : Bapak Jeffrey saya mau mengganggu sebentar untuk wawancara 
mengenai analisis semiotik, terhadap iklannya U-Mild. 
R10 : (O…) U-Mild rokok itu ya? 
Peneliti : Iya. Nanti ada beberapa iklan sebagai objek wawancaranya, tapi 
saya mau tau dulu nama lengkapnya siapa? 
R10 : Saya dengan Bapak Jeffrey Soetanto. 
Peneliti : Lalu tempat tanggal lahirnya dimana? 
R10 : Di Semarang. 
Peneliti : Kalau usianya sekarang ini berapa? 
R10 : Saya kelahiran 87 (delapan tujuh) berarti umur saya 28 (dua puluh 
delapan) ya. 
Peneliti : Kalau sekarang kerja jadi apa Pak? 
R10 : Sekarang ini saya kerja jadi salah di bank swasta, saya teller di bank 
tersebut. 
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Peneliti : Kalau boleh tahu pendidikan terakhirnya apa ini? 
R10 : Pendidikan terakhir saya S1. 
Peneliti : Oke. Lalu sekarang tinggalnya dimana? 
R10 : Saya tinggal di Semarang, di Jalan Pandean Lamper 3 (tiga) nomor 
2 (dua), Semarang. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya, sering nonton televisi gak? 
R10 : Untuk nonton televisi, ya lumayan. 
Peneliti : Biasanya berapa jam? 
R10 : Ya maksimal 3 (tiga) jam, sampai 3 (tiga) jam-an-lah. 
Peneliti : Biasanya waktu efektifnya dari jam berapa sampai jam berapa? 
R10 : Kalau saya nonton televisi, sepulang dari kerja ya, antara jam 8 
(delapan) sampai jam 10 (sepuluh)-11 (sebelas) malam. 
Peneliti : Kalau nonton iklan juga sama? 
R10 : Iya. Sama. 
Peneliti : Kalau iklan U-Mild tahu gak Pak Jeffrey? 
R10 : Iya. Tahu. 
Peneliti : Kalau iklan yang paling tahu dan tahu jalan ceritanya dari iklan U-
Mild yang mana saja Pak? 
R10 : Kalau yang sering lihat habis pulang kerja ya. Saya lihat itu cewek 
masak mie, lalu dikasi ke cowoknya, terus gak enak itu. 
Peneliti : Ada yang lain lagi yang diingat? 
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R10 : Yang diingat, itu juga, yang cowok berantem, lalu kena kaca itu ya. 
paling itu, (o…) ya, ada lagi yang suka sama kucing itu. Tapi 
sekarang sudah jarang tayang lagi ya? 
Peneliti : Iya. Sudah ada yang baru juga soalnya, kalau ini judulnya tadi ada 
cowok tau kapan harus bohong itu yang cowok dimasakin, tiap luka 
punya cerita itu yang cowok kena kaca, sama kalo cinta gak 
pandang bulu itu cowok yang suka kucing. Kalau dari ceritanya 
hapal semua Pak Jeffrey? 
R10 : Kalau cerita 3 (tiga) itu hapal, apa lagi yang cowok yang ngomong 
gak enak itu (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Sudah hapal semua berarti ya, dari setiap ceritanya tadi? 
R10 : Iya. Sudah tahu itu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari konsepnya, suka gak? 
R10 : Saya suka sih dengan iklannya. 
Peneliti : Kok suka kenapa? 
R10 : Karena disitu seperti menggambarkan kegiatan dari bagaimana 
ekspresi dari cowok tersebut. Menggambarkan jatidiri dari cowok. 
Peneliti : Langsung saja kita ke wawancaranya Pak. Langsung ke edisi 
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PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama Pak Jeffrey bisa lihat dulu. Di sekitar ini ada 
objek apa saja ini? 
R10 : Disini saya lihat ada peralatan memasak ya, lalu ada seorang cewek, 
dimana cewek tersebut lagi pegang bakmie ya, lagi meniriskan 
bakmie. 
Peneliti : Lalu ada lagi gak? 
R10 : Ya disini ada peralatan memasak itu, sudah itu saja. 
Peneliti : Kok tahu itu peralatan memasak darimana? 
R10 : Ini karena scene-nya di dapur ya kalau saya lihat, lalu ada panci, 
ada piring, ada semua perabotan yang mendukung aktifitas 
memasak. 
Peneliti : Berarti kalau tadi ada yang disebutkan berarti di dapur ya? 
R10 : Iya. Karena ini ada lemari menyimpan tempat piring juga ya. 
Peneliti : Oke. Tadi juga dikatakan, ada bakmie ya? Kok tahu itu bakmie 
darimana? 
R10 : Karena kalau saya lihat, ini-kan agak besar mie-nya, warnanya 
cenderung ke bakmie (sambil tertawa). 
Peneliti : Bakmie ya Pak? 
R10 : Iya. Lebih ke teksturnya ya. 
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Peneliti : Lalu kok tahu itu seorang cewek darimana? 
R10 : Dari parasnya, rambutnya panjang. Dari parasnya kalau saya lihat. 
Peneliti : Kalau cewek itu dari parasnya sama rambutnya panjang ya? 
R10 : Iya. Dengan itu. 
Peneliti : Lalu kalau tandanya ini, tadi sudah dikatakan objeknya, sekarang 
tanda apa saja di scene ini? ceweknya lagi ngapain? 
R10 : Kalau yang saya lihat seorang cewek selesai memasak, lalu 
meniriskan bakmie tersebut dari panci ke piring. 
Peneliti : Lalu kok harus dari panci ke piring? 
R10 : Kalau dari gambar ini, panci dan piring itu berdekatan, jadi cewek 
ini kayak meniriskan bakminya dari panci ke piring, itu menurut 
saya. 
Peneliti : Dari ekspresi atau gesture si cewek, menurut Pak Jeffrey seperti 
apa? 
R10 : Ekspresinya kalau yang saya lihat dia semangat ya untuk masak. 
Peneliti : Semangatnya dilihat darimana? 
R10 : Dari tatapan wajahnya ini, lalu dari (sambil berfikir) bahasa 
tubuhnya ya, ceweknya kayak semangat banget. 
Peneliti : Bahasa tubuhnya seperti apa sih? 
R10 : Dia kayak menatap bakmienya ini terus, kayak mulutnya 
menandakan kalau exciting banget. 
Peneliti : Sekarang saya tanya makna dari scene ini menurut Pak Jeffrey apa? 
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R10 : Menurut saya maknanya adalah ini ada cewek yang lagi masak 
bakmie, di dapur rumah, dengan semangat. 
Peneliti : Oke. Langsung kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk scene ini, objek apa yang muncul? 
R10 : Objeknya ini ada cewek yang tadi habis masak, ini dia membawa 
piringnya, sama ini ada seorang cowok di meja makan, kayak gitu-
lah kalau yang saya lihat. 
Peneliti : Kalau dari sekelilingnya ada apa saja sih? 
R10 : Ini ada seorang cewek, ada seorang cowok, piring juga, ini kalau 
saya lihat di ruang makan ya. 
Peneliti : Ada apa saja sih kok di ruang makan? 
R10 : Saya lihat dari meja makannya ya, menandakan kalau di meja 
makan. 
Peneliti : Kalau di ruang makan ada aksesoris apa saja? 
R10 : Kalau disini ada meja makan, lalu piring, ada kursinya juga, lalu ini 
ada kayak lemar-lemari kayak perabotan itu-lah, dimana perabotan 
itu kayak mendukung di ruang makan. 
Peneliti : Kalau Pak Jeffrey tadi menyebut ada perabotan? Kalau perabotan 
seperti itu, punya model rumah seperti apa? 
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R10 : Iya. Kalau pandangan saya, ini kayak rumah jaman dulu ya, kayak 
rumah-rumah kuno. 
Peneliti : Dilihatnya darimana? 
R10 : Dari penataannya, dari model kursi, lemari, saya juga melihat jam 
dinding yang kayak di rumah-rumah jadul gitu. 
Peneliti : Kok tadi tahu ada cowok dan cewek? 
R10 : Ini tadi ada seorang cewek yang sedang menata piring sama seorang 
cowok yang mau menggeser kursinya. 
Peneliti : Kok tahu itu cowok darimana? 
R10 : Kalau saya lihat sih dari dia berkumis ya, sama dari tubuhnya itu 
cowok. 
Peneliti : Oke. Tadi juga ceweknya lagi apa? 
R10 : Kalau saya lihat ini ada cewek lagi tata piring ya. 
Peneliti : Kok tahu itu tata piring darimana? 
R10 : Si cewek ini kayak mau tata piring di depan si cowok. Ini ada 2 
(dua) piring yang mau ditata, yang satu di depan si cowok, dan yang 
satu di ceweknya. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau menata seperti itu? 
R10 : Mungkin silahkan untuk dimakan ya. Kayak cewek ini meletakan 
piring ini di cowok, mempersilahkan gitu. 
Peneliti : Sekarang lihat dari cowoknya, untuk ekspresi menandakan apa? 
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R10 : Disini dia kayak lihat makanannya, mungkin dia mau cepat-cepat 
merasakan makanan yang disiapkan pacarnya ya. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya? 
R10 : Ini ada tangan yang mau menggeret kursi, cowoknya kayak mau 
cepat-cepat duduk gitu. 
Peneliti : Oke. Berarti kepingin cepat-cepat gitu ya? 
R10 : Iya. Seolah-olah kayak mau cepat-cepat makan dan mau merasakan 
masakan dari cewek itu. 
Peneliti : Ada lagi gak tanda-tanda lain? 
R10 : Kalau menurut saya itu ya. 
Peneliti : Kalau dari si cewek, ekspresinya menandakan apa? 
R10 : Menandakan dia kayak mempersilahkan untuk dimakan sih. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R10 : Dia kayak semangat banget, kayak ayo cepat dimakan bakmienya. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R10 : Maknanya kayak kalau seorang cewek yang memperjuangkan 
makanannya untuk dimakan, si cowok kayak mau siap untuk 
memakannya. 
Peneliti : Oke, kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Bisa diamati dulu, setting-nya masih sama gak? 
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R10 : Sama, sama. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R10 : Dari mejanya, dari kursi, dari perabotan-perabotan di scene yang 
tadi ada disini. 
Peneliti : Kalau dilihat ada tambahan objek gak? 
R10 : Tambahan objek gak ada kalau yang saya lihat. 
Peneliti : Kalau dari ceweknya, dilihat dari gesture, ekspresinya, menandakan 
apa sih? 
R10 : Penasaran. 
Peneliti : Penasaran ya? Dilihat darimana? 
R10 : Iya. Cewek tersebut lagi memandangi cowok tersebut yang sedang 
makan, penasaran ini masakannya enak atau gak. 
Peneliti : Tapi kalau yang diharapkannya apa? 
R10 : Kalau saya lihat enak ya seharusnya (sambil tertawa). 
Peneliti : Kok ingin enak, dilihat darimana? 
R10 : (Sambil tertawa) Ini dari wajahnya bahagia ini. 
Peneliti : Kayak kepingin dipuji ya? 
R10 : Iya. Kayak mau dipuji. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya? 
R10 : Menunggu, gimana enak atau gak?. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ini gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
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R10 : Yang cowok ini kayak lagi merasakan makanannya rasanya enak 
atau gak, siap-siap untuk melaporkan makananya enak atau gak. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R10 : Lagi merasakan makananya, lagi makan gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya? 
R10 : Gesture-nya sih lagi menatap bakmi, sama lagi merasakan, kayak 
lagi ngicip-ngicip. 
Peneliti : Kok tahu lagi ngicip-ngicip darimana? 
R10 : Kelihatan dari tampangnya, dia lagi ngelihatin sama lagi merasakan 
ya. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa ini? 
R10 : Disini ada seorang cewek dan cowok, dimana ceweknya ini 
menunggu ya. Menunggu kabar dari cowoknya enak atau gak 
makanannya. Dia mau mendapat jawabannya itu enak. 
Peneliti : Dan kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Objek apa ini yang terlihat? 
R10 : Ada satu cowok yang, lalu ada bakmie yang dimasakin ceweknya. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama? 
R10 : Saya rasa masih sama. 
Peneliti : Dilihat darimana kok sama? 
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R10  : Ini ada piringnya ya. piringnya ini tadi ada juga di atas meja, jadi 
menurut saya masih sama. 
Peneliti : Jadi masih dimana? 
R10 : Di ruang makan. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat, karakter si cowok, objek apa yang ada di 
cowoknya? 
R10 : Dia pakai kacamatan, kalung, berkumis, rambutnya diikat panjang, 
menggunakan jam. 
Peneliti : Kalau dari objeknya ada karakter seperti apa? 
R10 : Karakternya kayak tegas ya. cowok-cowok yang garang (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari tanda yang muncul, dari ekspresi atau 
gesture dari si cowok menandakan apa? 
R10 : Kalau saya lihat cowok tersebut memberikan jawaban kalau 
masakannya itu enak. 
Peneliti : Tahu darimana ini? 
R10 : Ini dia kayak ngasi tanda di tangannya. 
Peneliti : Lalu apa lagi? Kalau dari tangan sebelahnya? 
R10 : Kayak enak gitu. 
Peneliti : Kalau tangan sebelahnya lagi apa? 
R10 : Lagi menyendok kali ya. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau menyendok gitu? 
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R10 : Cowoknya kayak mau makan lagi gitu (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau mau makan lagi itu menandakan apa? 
R10 : Enak makanannya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menadakan apa? 
R10 : Dia kelihatan senang yang, dari masakan ceweknya tadi. 
Peneliti : Senang itu dilihat darimana? 
R10 : Dari senyumannya, dari matanya, dia kayak enak, enak, 
masakanmu enak, kayak gitu. 
Peneliti : Maknanya apa dari scene ini? 
R10 : Maknanya ada di ruang makan ya tadi, cowoknya memberi jawaban 
kepada cewek kalau masakannya tadi enak. Dengan ekspresi kayak 
senyum, sama tatapan matanya itu. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Menurut Pak Jeffrey objek yang muncul apa saja? 
R10 : Sama di ruang makan, ada meja makan, kursi, ada cowok dan 
cewek, dengan orang yang sama. 
Peneliti : Perabotannya sama, berarti setting-nya sama Pak? 
R10 : Sama, sama. 
Peneliti : Lalu kalau tandanya dari scene ini, mulai dari si cewek, 
menandakan apa, dilihat dari gesture-nya? 
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R10 : Dia senang, bahagian kalau yang saya lihat. Dari ekspresi wajahnya 
ini, senyum gitu, karena cowoknya tadi kayak memberi jawaban 
kalau masakan yang telah dimakan itu enak. 
Peneliti : Kalau enak itu menandakan apa dari ceweknya? 
R10 : Senang dia itu. 
Peneliti : Kalau gaya tubuhnya kayak gimana? 
R10 : Dia kayak mau meninggalkan meja makan ya. Mungkin mau 
kembali ke dapur. 
Peneliti : Oke. Kalau dari sisi si cowok, dari ekspresi atau gesture 
menandakan apa? 
R10 : Menandakan kalau ada yang dirahasiain ya, mungkin masakannya 
yang dirasa itu sebenarnya masakannya itu gak enak. Tapi dia-kan 
kayak berbohong sama ceweknya kalau masakannya enak. 
Peneliti : Kok tahu masakannya gak enak? 
R10 : Ini dari caranya dia kayak mengusap bibirnya, terus dia mulai gak 
mau makan lagi, lalu dia gak menatap makanannya lagi. 
Peneliti : Ekspresinya menandakan apa sih? 
R10 : Ekspresi kayak mau muntah kalau saya lihat (sambil tertawa). 
Peneliti : Muntah gara-gara? 
R10 : Masakannya kurang enak (sambil tertawa). 
Peneliti : Jadi kalau dilihat dari meja makanannya ada piring dan ada apa ini? 
R10 : Ada piring, bakmie, sendok garpu, dan pot bunganya juga. 
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Peneliti : Kalau dari piring, sendok, dan bakmienya si cowok ini, 
menandakan apa sih? 
R10 : Menandakan kalau sudah selesai makan. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R10 : Dari posisi sendok garpunya yang sudah ditutup ini ya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ceweknya? 
R10 : Kalau dari si cewek juga sama, malah kelihatannya belum dimakan 
ini. 
Peneliti : Kenapa ini? 
R10 : Soalnya posisi sendoknya masih di bawah itu. 
Peneiti : Kenapa ini kok belum dimakan? 
R10 : Mungkin saking bahagianya ya, mungkin mau masak lagi lebih 
banyak lagi (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau makna yang muncul apa? 
R10 : Ini ada di ruang makan, cowoknya memberi jawaban enak tapi 
ternyata gak enak, lalu ekspresi wajah yang mau muntah. Lalu 
ceweknya ini senang, dengan jawaban sebelumnya, dimana 
cowoknya ini bilang masakannya enak tapi ternyata gak enak, 
ceweknya gak tahu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene terakhir dari cowok tau kapan harus 
bohong. 
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Scene 6 
Peneliti : Kalau dilihat objek yang muncul apa saja? 
R10 : Kalau tadi cowok yang sama, dengan tempat yang sama di ruang 
makan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tulisannya, ada objek apa, semisal jenis font-nya, 
aksesorisnya, atau yang lain? 
R10 : Ada kode cowok kapan harus bohong. 
Peneliti : Lalu objeknya ada apa saja? 
R10 : Ini warnanya putih, ada hastag, digaris bawah. 
Peneliti : Kalau digaris bawah itu menandakan apa sih? 
R10 : Maksud dari iklan tersebut. 
Peneliti : Maksudnya itu diapain? 
R10 : Kayak inti ceritanya, kayak penting, mau menonjolkan pesannya, 
menegaskan. 
Peneliti : Kalau tulisan yang di bawah, ada apa saja? 
R10 : Ada peringatan rokok membunuhmu, ada tulisan 18 (delapan belas) 
plus juga, ini ada cowok U-Mild lebih tau. 
Peneliti : Menandakan apa sih? 
R10 : Cowok U-Mild itu lebih tau ya, kapan harus bohong gitu. Lalu ada 
pesan peringatan gitu, sama 18 (delapan belas) plus, sebenarnya 
rokok itu untuk usia segitu. 
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Peneliti : Sekarang kita ke sisi cowok. Kalau dilihat dari ekspresi, dan 
gesture-nya menandakan apa? 
R10 : Ini menandakan kalau cowoknya tadi makanan yang dimakan itu 
gak enak. 
Peneliti : Dilihat darimana ini? 
R10 : Dilihat dari ekspresi wajahnya, dari gesture tangannya kayak ngelap 
mulutnya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya? 
R10 : Tatapan matanya sama gerakan tangannya ya, menandakan kalau 
mau muntah (sambil tertawa). 
Peneliti : Tahu darimana? 
R10 : Kalau saya lihat itu masakannya itu benar-benar gak enak, pingin 
cepat dikeluarin. Dia kayak berhasil membohongi ceweknya, kayak 
kasi jempol gitu. 
Peneliti : Kasi jempol ya? 
R10 : Iya. Kalau ternyata masakan yang dimakan itu tadi bilang enak, 
ternyata dia bohong kalau masakannya enak tapi gak enak dengan 
nutupi mulutnya sambil kasi jempol gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya sama gak? 
R10 : Sama. Masih di ruang makan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari maknanya ini? 
L3 - 436 
 
R10 : Maknanya ini disini ada kode cowok kapan tau harus bohong, 
latarnya di ruang makan, cowoknya ini kayak gak suka sama 
makanannya, ada pesan rokok membunuhmu, ada 18 (delapan 
belas) plus, kalau yang boleh merokok itu 18 (delapan belas) tahun 
ke atas. 
Peneliti : Kalau digabung dengan tulisannya menandakan apa sih? 
R10 : Ada peringatan kalau rokok membunuhmu, ada pesan untuk 
mempertegaskan pesannya itu. 
Peneliti : Dari kata itu maknanya apa? 
R10 : Maknanya itu cowok itu lebih tahu kalau harus bohong, disini 
dalam hal makanan ya kepada pasangannya. 
Peneliti : Dalam positif atau negatif ya? 
R10 : Kalau saya lihat positif ya, biar ceweknya gak marah. 
Peneliti : Oke. Cukup untuk edisi ini, lalu kita lanjut wawancara ke edisi 
selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Oke. Kita akan masuk ke edisi tiap luka punya cerita, bisa dilihat 
scene pertama ini dulu. 
Scene 1 
Peneliti : Menurut Pak Jeffrey ada objek apa saja ini? 
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R10 : Objeknya disini ada 3 (tiga) orang cowok ya, sama tempat olahraga, 
tempatnya ada di loker tempat ganti baju, ada handuknya juga, 
sepatu, pokoknya menandakan aktifitas selesai olahraga. 
Peneliti : Tadi mengatakan setting-nya dimana? 
R10 : Di loker ganti baju. 
Peneliti : Loker ganti  baju mana sih? 
R10 : Kalau saya lihat ini ada di loker ganti baju tempat gym ya. 
Peneliti : Kok tahu tempat gym darimana? 
R10 : Dari kursinya, dari lemari penyimpanannya, saya lihat itu yang 
mendukung tempat ganti baju. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu 3 (tiga) cowok darimana? 
R10 : Iya. Itu saya lihat ada 3 (tiga) orang cowok ya, terksturnya kayak 
cowok ya ini. 
Peneliti : Teksturnya itu apa saja? 
R10 : Dari bentuk badannya. Kayak maco gitu ya. 
Peneliti : Maco itu digambarkan seperti apa? 
R10 : Dari bidang, berorot gitu. 
Peneliti : Lalu tadi juga bilang kalau sesudah olahraga ya? Kok tahu itu 
sesudah olahraga darimana? 
R10 : Iya. Dari dia sudah ngelampirin handuk gitu ya, biasanya kalau 
habis olahraga itu-kan keringetan ya, jadi dilampirin handuk. 
Peneliti : Ada objek lain gak? 
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R10 : Gak ada sih. Ya paling ada kedua teman cowoknya itu juga. 
Peneliti : Lalu kalau tanda yang muncul, dari eksrpresi dan gesture yang 
diberikan ketiga cowok ini? 
R10 : Kayak sedang ngobrol-ngobrol ya. 
Peneliti : Ditandai dengan apa? 
R10 : Ini kayak ada seorang cowok yang sedang menunjuk, menandakan 
kalau ngajak ngobrol. Kayak mau menanyakan sesautu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang tanya, menandakan apa sih? 
R10 : Ya kayak ngajak ngobrol gitu ya, tangannya itu sama melihat ke 
arah temannya, seakan-akan mau tanya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari cowok yang tengah, gesture atau 
ekspresinya menandakan apa? 
R10 : Kayak cuek saja sih. Teman-teman yang lainnya lagi ngomong 
dianya tetap minum gitu. 
Peneliti : Kalau kayak gitu punya karakter seperti apa sih? 
R10 : Karakter tegas ya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang paling kiri,dari ekpresi atau gesture 
menandakan apa? 
R10 : Kayak benerin tali sepatu, tapi mukannya itu serius gitu ya. 
Peneliti : Kalau kayak gitu menandakan apa? 
R10 : Serius, tegang gitu ya. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti serius itu? 
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R10 : Serius disini ya kayak temannya mau tanya malah masih benerin 
tali sepatu gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek dan tandanya, makna yang muncul apa? 
R10 : Ini di tempat ganti baju, di tempat gym, ada 3 (tiga) orang cowok 
ada yang mau berinteraksi, ada yang benerin sepatu, ada yang lagi 
minum, lagi kumpul-kumpul ya mereka, selesai fitness mereka. 
Peneliti : Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Objek apa sih yang muncul? 
R10 : Masih sama, tempatnya juga sama di ruang ganti gym, lalu ada 
bekas luka juga di lengan salah satu teman, lalu disini ada loker, ada 
perabotan tempat ganti ya. 
Peneliti : Oke. Tadi saya mendengar bekas luka? Kok tahu itu bekas luka 
darimana? 
R10 : Ini ada goresan di lengan. 
Peneliti : Kalau ada goresan seperti, indentik dengan bekas luka ya? 
R10 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari ekspresi dan gesture, menandakan apa? Bisa 
dimuai dari cowok sebelah kanan? 
R10 : Cowok yang sebelah kanan kayak nunjukin luka sama teman-
temannya itu. 
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Peneliti : Kalau nunjukin luka seperti itu menandakan orang seperti apa? 
R10 : Kayak orang mau kasi tahu, kayak pamer gitu ya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya itu menandakan apa? 
R10 : Kayak sombong gitu ya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang di tengah? 
R10 : Yang tengah itu kayak orang mau tanya ya, tanya lukanya itu 
kenapa. Dia kayak nunjuk ke arah luka temannya gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau ekspresinya itu menandakan apa? 
R10 : Menandakan wajah penasaran. 
Peneliti : Penasaran itu dilihat darimana? 
R10 : Dari gesture tangannya kayak mau nunjuk, sama ekspresi mukanya 
itu kayak orang tanya, kenapa kok ada luka itu?, kayak gitu. 
Ekspresi penasaran gitu, ingin tahu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok sebelah kiri, gesture dan ekspresinya 
menandakan apa? 
R10 : Kayak pingin nyimak gitu, penasaran juga ya. 
Peneliti : Nyimak ya? Dilihat darimana? 
R10 : Iya. Dilihat dari lihat teman-temannya ini ya, kayak orang nyimak 
gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari tanda dan objek, makna yang terkandung apa? 
R10 : Di tempat gym, tepatnya di ruang ganti baju, ada 3 (tiga) orang 
cowok, dimana salah satu cowok masih menunjukan bekas luka 
L3 - 441 
 
yang ada di lengan, kayak mau mamerin gitu, terus ada salah satu 
teman yang tanya, kenapa kok bisa ada goresan yang ada di lengan, 
dan teman yang satu menyimak gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau dari scene ini ada objek apa saja? 
R10 : Disini sama, masih ada 3 (tiga) orang cowok, lalu ada motor, ada 
kursi di ruang tempat ganti tadi. 
Peneliti : Kalau dilihat ceritanya ngapain sih? 
R10 : Teman yang tadi menunjukan bekas goresan di lengan, seakan-akan 
bercerita kalau goresan yang ada di lengan itu muncul dari jatuh di 
motor. 
Peneliti : Berarti menceritakan ya? 
R10 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya dimana? 
R10 : Setting-nya kayak di jalan gitu. 
Peneliti : Kok tahu di jalan darimana? 
R10 : Kayak di aspal, terus ada debu-debunya, dia juga pakai helm gitu 
ya. 
Peneliti : Kalau ada debu-debunya gitu di jalan raya ya? 
R10 : Iya. Dia juga pakai helm juga (sambil tertawa). 
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Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari gesture cowok yang jatuh menandakan apa? 
R10 : Dia kayak cowok yang suka tantangan kalau saya lihat. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R10 : Dilihat dari tantangan, dari penampilannya, terus dari motor-
motornya kayak motor cowok gitu. Biasanya kalau suka tantangan 
itu suka sama motor-motor cowok gitu. 
Peneliti : Lalu kok tahu Pak Jeffrey itu motor darimana? 
R10 : Ya itu rodanya 2 (dua) ya, ada stang motornya, ada lampunya, ini-
kan bagian-bagian motor ya. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang paling belakang, ekspresi dan gesture-nya 
menandakan apa? 
R10 : Kayak ngelihatin, kayak memperhatikan temannya gitu. 
Peneliti : Kok tahu memperhatikan darimana? 
R10 : Dari tatapan matanya gitu, teman-temannya itu kayak ngelihatin 
gitu. 
Peneliti : Kalau cowok yang ada di belakang ini, ceritanya gimana sih? 
R10 : Sama ya, kayak menyimak gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang ada di belakang ini, ada di lokasi kejadian? 
R10 : Kayaknya gak ya. karena kalau saya lihat kursinya sama dengan 
tempat tadi, tempat nge-gym di ruang ganti tadi. 
Peneltii : Jadi kesimpulannya gimana? 
R10 : Mungkin membayangkan ya kalau saya lihat. 
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Peneliti : Darimana ini kok tahu? 
R10 : Membayangkannya karena ini ada di 2 (dua) tempat yang berbeda, 
dan ini sudah kejadian yang berlalu, ini jatuh dari motor, ini kayak 
membayangkannya kayak gimana kejadiannya. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari cowok yang jatuh tadi, kok tahu jatuh 
darimana? 
R10 : Dari motornya tergelatak ya, lalu orangnya kayak terbanting, lalu 
menadai dengan lengannya, kayak orang jatuh dari motor. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa ini? 
R10 : Ini ada background yang berbeda, yang satu ada di jalan raya, dan 
yang satu ada di ruang ganti, dimana yang di jalan raya ini ada satu 
ornag cowok yang jatuh dari motor, lalu teman yang ada di ruang 
ganti itu kayak membayangkan bagaimana cowok yang naik motor 
di jalan raya tadi jatuh. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau Pak Jeffrey lihat, setting-nya masih sama atau gak dengan 
scene sebelumnya? 
R10 : Setting tempatnya kalau saya lihat sama, tapi lebih tepatnya di 
kamar mandi. 
Peneliti : Dilihat darimana kok sama? 
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R10 : Dari cermin kacanya, lalu ada shampoo atau apa ini. lalu cowok 
yang tadi menyimak kok tadi dia sudah ganti baju juga. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari objek cowok-cowoknya ada apa saja? 
R10 : Ini ada seorang cowok yang pakai handuk di lehernya, ada goresan 
luka di pelipis ya. 
Peneliti : Kok tahu goresan luka darimana? 
R10 : Dari ada goresan lukanya itu. 
Peneliti : Berarti sama dengan yang tadi ya? 
R10 : Iya. Cuma kalau ini di pelipisnya. 
Peneliti : Kalau ada goresan itu, bekas luka ya? 
R10 : Iya. 
Peneliti : Lalu cowok yang satu lagi? 
R10 : Cowok yang satu lagi kayak menanyakan ini kenapa, gantian ya. 
Kejadian kenapa kok ada goresan di pelipis. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang tanya ini menandakan apa? 
R10 : Penasaran juga. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R10 : Kelihatan dari bahasa tangannya ya, wajahnya juga mau tanya, 
kayak penasaran gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang ditanya, cowok yang ditanya ini 
menandakan apa sih? 
R10 : Muka-muka galak ya kalau saya lihat (sambil tertawa). 
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Peneliti : Muka galak ya? Dilihat darimana ini? 
R10 : Iya. Dilihat dari garang gitu kalau tak lihat. 
Peneliti : Garang itu dilihat darimana? 
R10 : Mungkin kayak gimana gitu ya, galak saja (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya ini gimana? 
R10 : Gesture-nya kayak mau menjawab ada goresan gitu. 
Peneltii : Punya karakter apa kalau cowok-cowok ini? 
R10 : Kayak tegas, kayak cowok banget gitu. 
Peneliti : Lalu makna yang terkandung apa? 
R10 : Kalau saya lihat ada 2 (dua) orang cowok, yang satunya lagi 
menanyakan kenapa ada bekas luka di pelipis, lalu yang satunya 
kayak menyimak mau menjawab pertanyaan dari cowok, dengan 
karakter cowok yang tegas gitu ya. 
Penelit : Lalu kita lanjut ke scene berikunya ini. 
 
Scene 5 
Peneliti : Lalu kalau dilihat, objek yang ada apa saja? 
R10 : Kaca, lalu ada 4 (empat) orang cowok, ini ada kursi ya di tempat 
mereka duduk juga. 
Peneliti : Ceritanya ini lagi ngapain? 
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R10 : Ini teman yang tadi punya luka di pelipis, dia lagi menceritakan 
kenapa kok ada terbekas lukanya, disini dia menceritakan kalau 
bekas lukanya itu karena kena goresan kaca. 
Peneliti : Kalau dilihat ada 4 (empat) orang cowok ya? Kalau cowok yang di 
depan ini setting-nya dimana? 
R10 : Setting-nya kayak di tempat umum ya, mungkin kayak di sebuah 
rumah gitu mungkin. 
Peneliti : Kok tahu itu di sebuah rumah darimana? 
R10 : Ini ada jendela kacanya, soalnya setiap rumah ada jendela kaca 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Lalu kalau cowok yang paling kanan, yang ada di depan, dari 
gesture dan ekspresi, menandakan apa sih? 
R10 : Dia kayak berkelahi ya, habis dorong, habis mukul cowok yang 
satunya. 
Peneliti : Kok tahu memukul darimana? 
R10 : Ini dari tangannya ya, yang mengepal gitu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa sih? 
R10 : Dia kayak marah gitu. 
Peneliti : Kok tahu marah darimana? 
R10 : Dari ekspresi matanya, wajahnya gitu kayak orang marah. 
Peneliti : Kalau dari cowok sebelah kiri yang ada di depan, dari gesture dan 
ekspresinya menandakan apa? 
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R10 : Dia kayak habis kena pukul tadi, lalu dia kayak terdorong ke pintu 
atau jendela kaca gitu. 
Peneliti : Kok tahu itu terdorong darimana? 
R10 : Gak mungkin dia kena kaca kalau gak di dorong ya, sama ini ada 
gerakan tangannya juga. 
Peneliti : Gerakan tangannya seperti apa sih? 
R10 : Gerakan tangannya kayak menghindari gitu ya, kayak mau 
menghindari pukulannya gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesturei-nya? 
R10 : Gesture-nya kayak orang kesakitan ya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya? 
R10 : Ekspresinya dia kayak sakit juga sih kena kacanya itu kalau saya 
lihat. Dari ekspresi wajahnya ya, kayak nahan sakit (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Kalau nahan sakit itu seperti apa? 
R10 : Biasanya matanya terpejam, sama mulutnya itu mengingis gitu, 
mulutnya kayak menahan sakit gitu (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau cowok yang di belakang, tanda yang muncul apa? 
R10 : Mereka kayak lagi menyimak gitu, mendengarkan. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya juga menyimak? 
R10 : Iya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
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R10 : Dari tatapan matanya ya kayak menyimak. Lagi benar-benar 
memperhatikan. 
Peneliti : Kalau benar-benar memperhatikan itu menadakan apa? 
R10 : Benar-benar ingin tahu ya. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R10 : Maknanya ada 4 (empat) orang cowok, dimana cowok yang di 
depan sedang berkelahi di suatu rumah, lalu cowok yang satu kayak 
terdorong ke kaca, dan melukai pelipisnya, lalu cowok yang kanan 
ini kayak wajah marah setelah memukul. Lalu temannya yang di 
belakang ini sedang memperhatikan perkelahian itu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Objek yang muncul apa saja? 
R10 : Ini ada 3 (tiga) orang cowok, ada di ruang ganti kalau saya lihat, 
ada kursi juga. 
Peneliti : Sama gak dengan setting sebelumnya? 
R10 : Sama sih, soalnya saya lihat loker ya, tempat penyimpanan barang-
barang. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari cowok-cowoknya ada objek apa saja? 
R10 : Kalau yang paling kanan dia bawa botol minum dan handuk yang 
ditaruh di lehernya, cowok yang ditengah ini lagi duduk dan pakai 
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baju, dia tunjuk ke saku di dadanya, lalu cowok yang paling kiri dia 
juga pakai baju dan memperhatikan cowok yang dudu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari gesture dan ekspresi cowok yang sedang 
berdiri ini apa? 
R10 : Kalau cowok yang berdiri menandakan lagi memperhatikan cowok 
yang sedang duduk, dia mau kasi tahu di saku bagian dada. 
Peneltii : Kalau cowok yang lagi duduk? 
R10 : Dia mau kasi tahu ya. 
Peneliti : Kok tahu mau kasi tahu darimana? 
R10 : Dari telunjuknya ya, kayak nunjuk ke saku yang ada di bagian 
dadanya. Menunjukan ini kayak ini ada bekas luka tapi mungkin 
ada di bagian dada. 
Peneliti : Kalau di dada itu identik dengan apa? 
R10 : Kayak sakit hati ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Dari ekspresi cowok yang lagi duduk ini menandakan apa? 
R10 : Ekspresi kayak mau kasi tahu ini, kenapa kok ada sakit di bagian 
dada, sakit di hatinya. 
Peneliti : Kasi tahunya dengan cara apa? 
R10 : Kayak sombong, abis sakit hati gitu ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau makna dari cerita ini apa? 
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R10 : Di ruang ganti, ada 3 (tiga) orang cowok ya, lalu ada cowok yang 
nunjuk kalau hatinya sakit, lalu kedua temannya lagi menyimak 
gitu. 
Peneliti : Lalu cowok yang duduk itu lagi sakit hati ya? 
R10 : Iya. Soalnya dia lagi nunjuk dadanya itu ya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R10 : Setting-nya sama, soalnya ada loker di tempat ganti baju tadi. 
Peneliti : Kalau objeknya ada apa lagi? 
R10 : Ini ada foto seorang cewek. 
Peneliti : Kok tahu itu foto seorang cewek darimana? 
R10 : Ya dia kayak megang kertas gambar gitu ya, foto kalau saya lihat. 
Ini ada wajah cewek di foto itu. 
Peneliti : Kok tahu itu cewek darimana? 
R10 : Dari rambutnya ya kalau saya lihat, di foto itu panjang rambutnya. 
Kalau disini menunjukan cewek dari rambutnya, lalu dari 
senyumnya, kalau ini identik cewek sih. 
Peneliti : Oke. Kalau gesture si cowok menandakan apa? 
R10 : Menandakan kalau dia lagi sakit hati karena cewek yang ada di foto 
itu. 
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Peneliti : Lalu kalau dilihat dari ekspresinya menandakan apa? 
R10 : Ekspresi sedih ya kalau saya lihat. 
Peneliti : Sedih itu ditandai dengan apa? 
R10 : Dengan ekspresi wajahnya, dari kerutan di dahinya, lalu dari 
ekspresi wajahnya kalau saya lihat. 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari cerita ini apa? 
R10 : Ini ada di ruang ganti baju, dengan cowok yang pegang foto cewek, 
dimana dia menunjukan sakit hatinya dengan cewek itu. 
Peneliti : Kok tahu itu tahu dari foto cewek sakit hatinya? 
R10 : Dari scene sebelumnya dia nunjuk dadanya ya, juga nunjuk 
kantongnya itu, ternyata yang di kantong itu ada foto cewek, jadi 
dia sakit hati karena ceweknya itu, simpulkan bahwa cowok 
tersebut sakit hati karena cewek yang ada di foto. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 8  
Peneliti : Kalau Pak Jeffrey lihat ada objek apa saja ini? 
R10 : Masih sama ada 3 (tiga) orang cowok, di tempat ganti yang sama, 
lalu ada tulisan kode cowok tiap luka punya cerita, cowo U-Mild 
lebih tau, peringatan, ada angka 18 (delapan belas) plus. 
Peneliti : Oke. Kalau dari si cowok, ada objek apa saja ini? 
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R10 : Dimulai dari cowok sebelah kanan, ada bekas luka di lengan, 
cowok yang di tengah itu ada handuk di leher, lalu cowok yang kiri 
menghadap ke kamera dan bawa foto ceweknya tadi. 
Peneliti : Oke. Kita bahas di tulisannya dulu, untu tulisannya menandakan 
apa? 
R10 : Ada tiap luka punya cerita di garis bawah ya. 
Peneliti : Menandakan apa kalau di garis bawah? 
R10 : Kayak pesan yang ingin disampaikan, biar tegas gitu ya. 
Peneliti : Kalau tulisan di bawah itu menandakan apa sih? 
R10 : Ada tulisan peringatan ya, berarti itu memperingatkan kalau rokok 
itu bisa membunuhmu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang berdiri, tadi menyebutkan ada bekas luka 
ya? menandakan apa sih kalau bekas luka itu ditujukan? 
R10 : Menandakan bahwa (sambil berfikir) kalau cowok tersebut pernah 
jatuh gitu. 
Peneliti : Kalau dari cerita scene ini saja, menandakan apa? 
R10 : Bahwa setiap luka itu ada alasannya, kalau luka ini ada ceritanya 
gitu. 
Peneliti : Berarti luka ini berkaitan dengan tulisannya ya? 
R10 : Iya. Betul. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari gesture cowok yang lagi berdiri, 
menandakan apa? 
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R10 : Menandakan (sambil berfikir), mungkin lagi memperhatikan foto. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu memperhatikan foto? 
R10 : Ini kayak mengahadap ke arah fotonya, posisi tubuhnya itu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang duduk, gesture-nya menandakan apa? 
R10 : Gesture-nya menandakan (sambil berfikir), dia gak punya luka tapi 
punya sakit hati, sebenarnya lukanya itu ada di hatinya. 
Peneliti : Jadi kesimpulannya gimana? 
R10 : Dia yang bawa foto itu, dia gak punya luka secara fisik, tapi dia 
menunjukan foto kalau dia gak punya fisik tapi punya luka hati dari 
cewek yang ada di foto tersebut. 
Peneliti : Kalau ekspresi si cowok itu menandakan apa? 
R10 : Sakit hati. 
Peneliti : Sakit hatinya gimana? 
R10 : Tapi wajahnya lempeng gitu ya (sambil tertawa), menandakan 
wajah senang. 
Peneliti : Senang terhadap apa ini? 
R10 : Mungkin karena dia bisa cerita sama temannya ya, kalau dia itu 
punya cerita tentang luka di hati. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan cowok seperti apa? 
R10 : Dia kayak bangga terhadap dirinya sendiri. Dia bisa cerita lukanya 
di hati, temannya itu sudah cerita luka fisiknya, walaupun cowok 
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yang duduk gak punya luka fisik, tapi dia bisa cerita luka itu, 
bangganya disitu. 
Peneliti : Bangga dengan lukanya ya berarti? 
R10 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa ini? 
R10 : Maknanya tiap luka punya cerita itu ya. jadi di setiap luka itu ada 
alasan kenapa kok bisa luka gitu. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk edisi ini, lalu kita akan lanjut ke edisi 
berikutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Kita lanjut ke edisi kalo cinta gak pandang bulu. Kita langsung ke 
scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk objek yang muncul di scene ini apa saja? 
R10 : Objek yang muncul ada seorang cowok dan mobil, ini tempatnya 
ada di tempat parkir basement. 
Peneliti : Kok tahu ini di basement darimana? 
R10 : Dari pondasi-pondasinya, ada pipa-pipa ini, ada yang nunjukan 
kalau itu di basement. 
Peneliti : Oke. Tadi ada mobil juga ya? kalau mobilnya itu menunjukan mobil 
model apa? 
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R10 : Iya. Kayak mobil jadul gitu ya. 
Peneliti : Mobil jadulnya kayak gimana? 
R10 : Mobil jadul yang tergolong mobil balap tapi ini mobil jadul. Kayak 
mobil luar negeri gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, dari objek yang dipakai menggunakan apa 
saja? 
R10 : Yang dipakai ada jaket, baju. 
Peneliti : Kalau dari gesture atau ekspresi si cowok menandakan apa? 
R10 : Dia kayak keluar dari mobilnya ini ya. 
Peneliti : Kok tahu itu keluar dari mobil darimana. 
R10 : Dia kaya mau tutup pintu dari luar. 
Peneliti : Lalu kalau cowok seperti itu, mobilnya seperti itu, punya karakter 
seperti apa? 
R10 : Ini kayaknya cowok yang punya, termasuk kaya (sambil tertawa). 
Ini kelihatan kecowokan banget, kayak maco. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu itu maco. 
R10 : Dari style bajunya, dari mobilnya gitu. 
Peneliti : Ceritanya sebenarnya apa? 
R10 : Cowok yang keluar dari mobil, dia habis pergi, lalu sampai, dia 
mau turun dari mobil, mau tutup pintu. 
Peneliti : Kalau makna di cerita ini apa? 
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R10 : Dia ada di basement, dimana seorang cowok ini barusan keluar dari 
mobil, dan mau menutup pintu mobilnya. 
Peneliti : Ini mau apa cowoknya? 
R10 : Sudah sampai ke tujuannya ya cowoknya ini, mungkin ke rumah 
atau apartemennya. 
Peneliti : Kok tahu itu apartemen darimana? 
R10 : Kalau rumah-kan gak mungkin ada basement, berarti lebih tepat 
kalau apartemen. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Disini Pak Jeffrey lihat objek apa saja? 
R10 : Ini ada pintu ya, pintu apartemen kayak yang tadi saya bilang, 
kenapa saya sebut apartemen karena ada nomor kamarnya 18 
(delapan belas) A, lalu ada pot tanaman, menandakan baru sampai 
di kamar apartemennya, ada cowoknya yang tadi juga, pintu 
apartemen. 
Peneliti : Oke. Ada lagi yang ada? 
R10 : Yang saya lihat itu, sama ini ada tangga juga. 
Peneliti : Kalau dari ada nomornya itu, menandakan apa? 
R10 : (Sambil berfikir) Ini kayak gedung bertingkat apartemennya. 
Peneliti : Oke. Lalu setting-nya dimana? 
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R10 : Di depan kamar apartemen. 
Peneliti : Kok tahu itu depan kamar apartemennya darimana? 
R10 : Dari nomornya ya, berarti dia ada di depan apartemennya. 
Peneliti : Lalu cowoknya ini ada objek apa saja? 
R10 : Cowoknya kalau saya lihat gak bawa apa-apa, cuma dia tetap pakai 
jaket yang tadi, dan celana panjang. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
R10 : Dia kayak ingin cepat-cepat masuk. 
Peneliti : Kok tahu dia mau cepat-cepat masuk? 
R10 : Dia kayak tengok-tengok ke dalam. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R10 : Ada cowok yang baru sampai di depan kamar apartemennya, 
dimana dia membuka pintu dan ingin cepat masuk ke dalamnya. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau disini Pak Jeffrey lihat objek apa saja ini? 
R10 : Saya lihat disini ada gantungan jaket, lalu perabotan rumah tangga, 
ada lampu, ada meja, tetap ada cowok yang tadi. 
Peneliti : Lalu ada objek apa lagi? 
R10 : Ya kayak perabotan rumah tangga ya, lampu juga, hiasan dinding. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, setting-nya dimana? 
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R10 : Di apartemennya ya kalau saya lihat, di dalam apartemennya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R10 : Dilihat dari perabotan yang ada di dalamnya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari apartemennya bentuknya atau style-nya seperti 
apa? 
R10 : Style jadul ya, kayak yang tadi juga. 
Peneliti : Kok tahu ini style jadul darimana? 
R10 : Dari penataan perabotan, dari hiasan dinding, dari lampunya juga, 
lebih ke perabotannya. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari cowoknya ini, lagi apa cowoknya? 
R10 : Ini habis gantungin jaketnya. 
Peneliti : Gantungin jaketnya dengan gimana? 
R10 : Dengan cara melempar ya. 
Peneliti : Kok tahu melempar darimana? 
R10 : Dari tangannya ya, kayak melempar gitu. 
Peneliti : Cowok seperti apa sih kok sampai melempar gitu? 
R10 : Cowok yang terburu-buru ya, terkesan gak peduli, apa sombong, 
biar dia bisa lanjutin aktivitas selanjutnya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari gesture si cowok, menandakan apa? 
R10 : Menandakan kalau cowok ini ingin cepat. 
Peneliti ; Lalu makna yang terkandung apa ini? 
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R10 : Maknanya adalah ini ada di ruang apartemen, dimana seorang 
cowok yang melempar jaket ke tempat gantungan jaketnya. Dengan 
karakter cowok yang terburu-buru ya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Di scene ini ada objek apa saja ini? 
R10 : Ada cowok yang tadi, dia memakai kacamata di kerahnya, ada 
lemari es juga. lalu cowoknya membawa sebuah botol, kayaknya 
sih botol susu kalau saya lihat, ada mesin cuci di belakangnya. 
Peneliti : Setting-nya masih sama gak? 
R10 : Masih sama kalau saya lihat 
Peneliti : Lalu kok tahu itu lemari es darimana? 
R10 : Dari bentuknya saya lihat, lalu ada telurnya. 
Peneliti : Kalau telur itu menandakan lemari es ya? 
R10 : Iya. Lalu dari pintu atas bawah, kellihatan kalau itu lemari es. 
Peneliti : Lalu tadi juga bilang susu ya? Kok tahu itu susu darimana? 
R10 : Iya. Kalau dilihat ini botol kaca ya, terbuat dari kaca, dalamnya ada 
susunya. Mungkin dari warnanya yang putih. 
Peneliti : Kalau putih gitu berarti susu ya? 
R10 : Iya. 
Peneliti : Lalu tadi objek dari si cowok ya, dilihat punya karakter seperti apa? 
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R10 : Gaya kayak gini, saya lihat orang yang serius gitu, ingin cari 
sesuatu tapi dengan serius gitu. 
Peneliti : Menandakan apa? 
R10 : Menandakan kalau cowok itu lagi mencari sesuatu. 
Peneliti : Lalu makna cerita ini apa? 
R10 : Ini ada lemari es, dimana ada seorang cowok yagn sedang 
membuka lemari es untuk mencari sesuatu, tapi disitu dia 
mendapatkan botol susu, dengan wajah yang serius. 
Peneliti : Kok dia bawa susu untuk apa itu? 
R10 : Mungkin untuk diminum atau dikasi ke hewan peliharaannya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene berikut ini ada objek apa saja? 
R10 : Ada tangan si cowok, ada jam, ada botol susu tadi, sama ada tutup 
botol, masih di apartemen tadi. 
Peneliti : Lalu tadi tutup botol, lalu ada botol susu juga ya? Lagi diapakan? 
R10 : Ini lagi buka tutup botolnya ya. 
Peneliti : Pakai apa? 
R10 : Pakai tangan ya. 
Peneliti : Kalau pakai tangan seperti itu menandakan apa? 
R10 : Cowoknya kuat ini bisa buka pakai tangan. 
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Peneliti : Kalau dari objeknya si cowok, punya karakter seperti apa? 
R10 : Ini cowok yang kekar, berotot, kuat. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R10 : Dari urat-urat tangannya. 
Peneliti : Lalu untuk objeknya, kok tahu itu dibuka darimana? 
R10 : Saya lihat dari gerakan jempol tangannya, kayak habis mencukil 
tutup botol, lalu tutup botolnya kayak terlempar ke atas. 
Peneliti : Kalau dari sini maknanya apa? 
R10 : Disini ada seorang cowok dimana dia sedang memegang botol, lalu 
dia lagi membuka tutup botol tersebut. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Menurut Pak Jeffrey, objek yang muncul apa saja? 
R10 : Disini ada cowok yang tadi, lagi pegang botol yang tadi, disini juga 
ada tempat makan kucing ya, lalu ada 3 (tiga) kucing di tempat 
yang, yaitu di dalam apartemennya. 
Peneliti : Oke. Tempatnya sama ya? 
R10 : Iya. Sama. 
Peneliti : Tadi memberi susu ya? Kok tahu itu memberi susu darimana? 
R10 : Iya. Dia-kan memberi susu, sambil menuangkan ke tempat makan 
kucing. 
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Peneliti : Kok tahu itu menuangkan darimana? 
R10 : Kelihatan dari susunya mengalir ya. 
Peneliti : Oke. Kok tahu itu tempat makan kucing darimana? 
R10 : Dari tempat makan ini kayak punya anjing saya, jadi sudah tahu itu 
tempat makan untuk hewan ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Kok tahu itu kucing darimana? 
R10 : Ini dari bentuk badannya, bulunya, kupingnya, ekornya juga, 
menandakan kalau ini kucing. 
Peneliti : Oke. Lalu dilihat dari gesture dari kucingnya ini, menandakan apa ? 
R10 : Dia kayak menuju ke tempat makannya, untuk coba susu ini (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Menandakan apa ini? 
R10 : Penasaran ya ini, lapar mungkin. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresi si cowok, menandakan apa? 
R10 : (Sambil berfikir) Ekspresi si cowok kelihatan senang ke kucing-
kucingnya. 
Peneliti : Kok senang itu kenapa? 
R10 : Menandakan kalau dia sayang sama kucing-kucingnya. 
Peneliti : Kalau gesture-nya menandakan apa? 
R10 : Gesture-nya menandakan bahwa (sambil berfikir) kelihatan kayak 
puas gitu ya, sudah bisa kasi susu ke kucing-kucingnya. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya ini apa? 
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R10 : Ini di apartemen, ada cowok yang lagi kasi susu ke kucing-
kucingnya, dimana kucing-kucingnya ini lagi mendekat ke tempat 
makannya, mungkin kucingnya ini lagi kehausan. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lihat ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Untuk scene ini ada objek apa saja? 
R10 : Saya lihat kucing, kursi, dan tangan cowok. 
Peneliti : Kok tahu itu kursi darimana? 
R10 : Ini ada cowok yang duduk ya sambil mangku kucingnya, jadi itu 
kursi, sofa ya mungkin. 
Peneliti : Lalu tangan cowoknya ini lagi apa? 
R10 : Dia kelihatan kayak lagi ngelus-elus kucingnya, dari tangannya 
pegang kepalanya. 
Peneliti : Kok tahu itu ngelus darimana? 
R10 : Dari tangan cowoknya yang ada di kepala kucingnya ya. 
Peneliti : Menandakan apa sih? 
R10 : Sayang kali ya. 
Peneliti : Oke. Lalu tadi dibilang mangku ya? Kok tahu itu mangku 
darimana? 
R10 : Ini kucingnya lagi duduk di paha cowoknya. 
Peneliti : Lalu dari gesture si cowok menandakan apa? 
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R10 : Gesture cowoknya kelihatan kayak lagi pegang kepala kucing itu. 
Peneliti : Oke. Sekarang karakter yang ada di cowoknya itu bertambah atu 
gak? 
R10 : Iya. Bertambah. 
Peneliti : Jadi apa? 
R10 : Jadi penyayang sama kucingnya. 
Peneliti : Kalau dari gesture atau ekspresi si kucing menandakan apa? 
R10 : Menandakan rasa kayak bangga gitu ya, bisa disayang sama 
majikannya. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan apa? 
R15 : Nyaman mungkin. 
Peneliti : Lalu setting-nya masih sama atau gak? 
R10 : Masih sama, di dalam apartemennya. 
Peneliti : Lalu makna dari scene ini apa? 
R10 : Disini ada seorang cowok yang sedang mangku kucingnya, dimana 
kucingnya itu sedang dipegang sama cowok, lagi dielus-elus. 
Karakter cowoknya penyayang ya, kucingnya kayak merasa bangga 
karena disayang sama majikannya, bangga atau nyaman-lah. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau Pak Jeffrey lihat ada objek apa saja di scene ini? 
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R10 : Disini ada kucing 2 (dua), lalu ada cowok yang tadi, sofa, disini 
lihat ada hiasan dindingnya, sama perabotan-perabotan apartemen. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya? 
R10 : Disini ada tulisan kalo cinta gak pandang bulu, U-Mild lebih tau, 
peringatan-peringatan juga. 
Peneliti : Objek dari tulisannya ada apa saja? 
R10 : Bewarna putih ya, ada garis bawahnya. 
Peneliti : Menandakannya sama? 
R10 : Sama. Dari tulisan ini untuk mempertegas, sama menjelaskan inti 
cerita. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, gesture-nya menandakan apa? 
R10 : Menandakan kalau cowoknya itu suka sama binatang-binatangnya. 
Gesture dari cowoknya, dia kayak (sambil berfikir) nyaman ya, 
bangga gitu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R10 : Dia kayak menatap ke kamera ya, kayak mau kasi tahu kalau cinta 
gak pandang bulu itu ada kucing, berarti dia gak pilih-pilih. Kucing 
yang ada di belakang sama kucing yang di atas sama-sama sayang. 
Peneliti : Kok sama-sama sayang itu berarti berbeda kucing-kucingnya ini? 
R10 : Iya. Menurut saya jenis yang berbeda. 
Peneliti : Memang jenisnya apa ini? 
R10 : Ini ada kucing ras, sama kucing kampung ya. 
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Peneliti : Lalu kalau dari gesture dan ekspresi si kucing menandakan apa? 
R10 : Kalau kucing yang ada di pangkuan, dia kayak nyaman gitu ada di 
pangkuang, sama juga kucing kampung yang ada di belakang juga 
cukup nyaman. 
Peneliti : Maknanya apa sih? 
R10 : Disini ada cowok yang duduk di sofa, dan kucing yang berbeda. 
Disini mengartikan kalau cinta gak pandang bulu, dalam arti cowok 
yang ada di gambar, dia itu memegang kucing ras dan kucing 
kampung di belakang diperlakukan dengan sama-sama sayang. Jadi 
maknanya cowok ini punya 2 (dua) kucing yang punya ras berbeda, 
ada tulisan kalo cinta gak pandang bulu. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya punya makna apa? 
R10 : Memiliki makna, sebagai cowok gak melihat dari level, disini ada 
kucing ras dan level, dia kayak gak melihat ke situ. Jadi setiap 
cowok gak lihat dari ras-ras kayak gitu, dia kayak bisa jatuh dengan 
ras manapun. Ada peringatan juga, kalau rokok itu bisa membunuh 
gitu. 
 
Peneliti : Oke. Terimakasih untuk wawancaranya Pak Jeffrey. Saya ada 1 
(satu) pertanyaan lagi, ada backsound-nya ya? 
R10 : Iya. Sama ya. 
Peneliti : Menurut Pak Jeffrey kok dikasi seperti itu kenapa? 
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R10 : Seperti menandakan musik yang kayak slowmotion gitu ya. Genre-
nya kayak rock klasik gitu ya, (sambil berfikir) kayak cowok banget 
gitu-lah. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk wawancaranya, semoga wawancara ini 
bisa berguna untuk Pak Jeffrey, saya, dan pastinya untuk 
perusahaan. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R10 : Oke. Sama-sama Canigg. 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Di ruang kerja Responden. 
Waktu wawancara :  Sore hari. 
Situasi responden  :  Setelah Responden menyelesaikan pekerjaan. 
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Responden 11 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat siang. 
R11 : Siang. 
Peneliti : Saya bicara dengan siapa? 
R11 : Richard Steven. 
Peneliti : Oke. Saya mau minta bantuannya untuk wawancara sebentar 
mengenai analisis semiotik terhadap iklan U-Mild. Bisa ya? 
R11 : Baik. Bisa. 
Peneliti : Saya mau tahu dulu nama lengkapnya siapa? 
R11 : Richard Steven Handojo. 
Peneliti : Oke. Kalau tempat lahirnya? 
R11 : Di Kudus. 
Peneliti : Kalau usia sekarang ini? 
R11 : Sekarang 21 (dua puluh satu) tahun. 
Peneliti : Kalau pekerjaan selama ini? 
R11 : Masih mahasiswa. 
Peneliti : Lalu kalau pendidikan terakhirnya? 
R11 : SMA ya. S1 hampir lulus (sambil tertawa). 
Peneliti : Sekarang tinggal dimana ini? 
R11 : Tinggal di jalan Gajah 2D, dekat Lotte Mart. 
Peneliti : Lalu kalau nonton sering gak? 
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R11 : Gak sering-sering banget ya, paling 1 (satu) sampai 3 (tiga) jam-lah. 
Paling kencang 4 (empat)-lah. 
Peneliti : Oke. Lalu untuk nonton televisinya jam berapa sampai jam berapa? 
R11 : Biasanya sih malam, jam 7 (tujuh), jam 8 (delapan), ya jam 10 
(sepuluh) ke atas-lah. Cuma ndak sampai jam 11 (sebelas), 12 (dua 
belas) malam ya gak. 
Peneliti : Lalu kalau nonton iklannya juga sama? 
R11 : Kalau nonton iklan ya barengan sih dengan nonton telvisi, biasanya 
kalau sudah malam-kan iklannya lebih banyak daripada filmnya. 
Peneliti : Berarti sering nonton iklan rokok ya? 
R11 : Wah… sering banget. 
Peneliti : Kalau iklan dari U-Mild tahu gak? 
R11 : Tahu, tahu, tahu. 
Peneliti : Iklan U-Mild yang tahu mana saja? 
R11 : Kalau yang tahu, ya yang suka muncul pas malam itu. Paling cerita 
cowok-cowok itu. 
Peneliti : Cerita yang mana saja? 
R11 : Cerita yang gak pandang bulu yang melihara kucing, terus ada 
cowok masak apa ceweknya yang masak itu juga tahu, terus sama 
yang cowok-cowok kekar itu kena luka. 
Peneliti : Oke. Kalau ceritanya tahu semua gak? 
R11 : Tahu, tahu. 
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Peneliti : Suka gak sama iklannya itu? 
R11 : Ya kalau dibilang suka, suka sih. Kreatif ya. 
Peneliti : Kok suka kenapa ini? 
R11 : Karena iklannya menggambarkan sisi cowok itu ingin berekspresi, 
biasanya istilahnya itu kayak cowok punya luka itu-kan, lukanya itu 
punya cerita. 
Peneliti : Oke. Berarti jalan ceritanya sudah tahu ya? 
R11 : Iya. Sudah tahu. 
Peneliti : Oke. Kita langsung wawancaranya. Jadi saya akan wawancara 
setiap scene, saya akan berikan. Nanti bisa ditanggapi objek yang 
ada, tanda yang muncul, dan makna yang terkandung. Sudah ngerti 
ya Richard? 
R11 : Oke. Sudah ngerti. 
Peneliti : Langsung saja, bisa dilihat dahulu. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Richard bisa lihat, untuk objek apa yang ada di scene ini? 
R11 : Objek yang di scene ini, suasananya di dapur ya, ini ada panci, ada 
wajan, terus ada mungkin ini si cewek lagi masak mie, terus ada 
piring, tadi-kan dia lagi masak soalnya. 
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Peneliti : Kok tahu ini setting-nya di dapur? 
R11 : Soalnya ini ada kompor, tempatya di dapur, ada panci, wajan, 
memang identik dengan di dapur, kemudian di belakang ceweknya 
ini ada lemari es, ada rak-rak kayak di dapur itu. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya tentang ada cewek ya? Kok tahu itu cewek 
darimana? 
R11 : Cewek secara fisik dia punya payudara, maaf ya, itu jelas menonjol 
sekali itu, kemudian biasanya kalau cewek itu identik yang masak 
cewek. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi di dekat cewek? 
R11 : Kalau tanda itu sudah mencolok, jadi antara mienya dan piringnya 
beda dengan yang lain, warnanya putih sendiri paling cerah. 
Peneltii : Itu kok bisa dibilang mie kenapa? 
R11 : Itu karena menurut saya masak mie sih, karena dari bentuknya itu 
lebih mirip ke mie gitu. 
Peneliti : Kalau si cewek ini lagi ngapain? 
R11 : Kayaknya sih belajar masak, ini-kan ekspresinya dia kayak, kalau 
orang sudah biasa wajah-kan flat gitu, tapi ini dia kayak ada 
something gitu. 
Peneliti : Berarti untuk ekspresinya menandakan apa? 
R11 : Dia ada penasaran, dia ada istilahnya ketertarikan gimana nih. 
Peneliti : Kalau gesture si cewek itu menandakan apa? 
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R11 : Dia kayak (sambil berfikir) ingin memberi sesuatu, istilahnya the 
best of me, seperti itu. 
Peneliti : Ada tanda lagi gak kalau di scene ini? 
R11 : Gak ada sih. 
Peneliti : Kalau dari gesture ceweknya ini, dari tangannya lagi ngapain? 
R11 : Tangannya lagi mau menuangkan mie ke piring. 
Peneliti : Kalau tangan satunya? 
R11 : Lagi megangin piring. 
Peneliti : Menandakan apa ini? 
R11 : Dia mau masukin mie ke piring, dia megangin gak menandakan 
apa-apa sih. 
Peneliti : Kalau dilihat ceweknya orang seperti apa? 
R11 : Kalau dilihat kayak tomboy sih. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R11 : Dari pakaiannya yang terlalu simple, kaos gitu, kemudian dia pakai 
gelang banyak biasanya gelangnya karet gitu, kayak apa itu 
namanya yang motifnya kalau gak item ya cokelat. 
Peneliti : Berarti tomboy ya kalau seperti itu? 
R11 : Biasanya seperti itu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat juga, untuk objek dan tandanya tadi, makna yang 
terkandung apa? 
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R11 : Makna yang terkandung lebih ke kalau melakukan sesuatu ya do it 
with passion, kalau dia mau masak, dia juga belajar gak asal-asalan, 
dengan step-step-nya. 
Peneliti : Ada makna lain gak? 
R11 : Kayaknya gak ada sih. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Ada objek apa saja sih? 
R11 : Ini di ruang tamu ya, tapi ada meja, kursi, ada cowok, ini pacaranya 
biasanya, dia hanya berdua doang berarti pacarnya, ini ciri-ciri di 
ruang makan ternyata. 
Peneliti : Kok tahu itu di ruang makan darimana? 
R11 : Soalnya ada 1 (satu) meja, ada 4 (empat) kursi, jadinya kalau ruang 
makan bentuknya seperti itu. Kalau ruang tamu itu mejanya gak 
setinggi ini. 
Peneliti : Lalu ada aksesoris apa saja di scene ini? 
R11 : Ada lukisan dinding, lalu ada hiasan kayak pernak-pernik, jam juga, 
ini di sebelah cowoknya ada kayak rak dapur sih. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari aksesorisnya, model atau gaya dari ruang 
makan ini seperti apa? 
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R11 : Masih simple gak. Ada meja kayu dan kursi kayu juga, simple 
senderhana-lah. 
Peneliti : Tapi kalau dilihat dari aksesorisnya ada meja, rak, jam, ini gaya sih 
rumahnya? 
R11 : Kalau dibilang gayanya kurang paham, ya paling klasik itu dia 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Kenapa kok bisa dibilang klasik? 
R11 : Ini masih sederhana banget ya, maksudnya kalau scene ini 
dibanding dengan aksesoris ini kayak katakanlah tahun 90 
(sembilan puluh)-an-lah. Dia masih banyak perabotan kayu, 
desainnya kayak serba kayu semua, kelihatan kayak klasik gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita masuk ke tanda, tadi dibilang itu cowok ya? Kok 
tahu itu cowok darimana? 
R11 : Tahu cowok dari tangannya, pas dia pegang kursi tangannya dia 
kelihatan lebih besar, terus ini ada brewoknya, disininya (sambil 
menunjuk) ada berewok, jambang itu. 
Peneliti : Lalu tandanya tadi cowoknya mau duduk ya? si cowok sebenarnya 
mau apa? 
R11 : Iya. Ini cowoknya mau makan ya, ceweknya ini-kan mau masakin, 
cowoknya mau makan istilahnya, mencoba. 
Peneliti : Itu cowoknya mau duduk ya? 
R11 : Iya. Mau makan. 
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Peneliti : Mau makannya itu seperti apa? Dilihat dari ekspresi atau gesture-
nya menandakan apa? 
R11 : Ya menandakan penasaran, ini bagaimana masakan ceweknya. 
Peneliti : Penasaran itu dilihat darimana? 
R11 : Waktu ceweknya kasi makanannya itu, cowoknya ngelihatin terus. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau lihat dari sisi si cewek, lagi apa ini? 
R11 : Si cewek ini istilahnya mau menyajikan masakan buatannya, lalu 
dia ini kayak senyum-senyum, itu-kan senang gitu, wah…berhasil 
memasak tinggal dicoba. 
Peneliti : Senang ya? 
R11 : Iya. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu menyajikan darimana? 
R11 : Soalnya style kayak taruh piring makan ke depan cowoknya, dia 
juga kasi piring ke ceweknya buat dia juga. 
Peneliti : Lalu dilihat dari dua orang ini pacaran ya? 
R11 : Harusnya pacaran, soalnya special dimasakin. Ceweknya benar-
benar bikini sesuatu, istilahnya special. 
Peneliti : Kalau special dimasakin, berarti pacar ya? 
R11 : Iya. 
Peneliti : Lalu menurut Richard, makna yang terkandung dari scene ini apa? 
R11 : (Sambil berfikir) Makna yang terkandung, istilahnya dalam suatu 
hubungan pasti ada yang spesial. Membuatkan sesuatu yang spesial, 
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untuk seseorang yang spesial, dengan perasaan bahagia, sudah 
senyum-senyum. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya masih sama gak? 
R11 : Masih. 
Peneliti : Setting-nya dimana ini? 
R11 : Di meja makan. 
Peneliti : Kalau dari objek yang muncul apa saja? 
R11 : Itu ada vas bunga, terus belakangnya masih sama. Cowoknya ini 
lagi makan, kelihatan kumisnya cowok ini. 
Peneliti : Dilihat dari ceweknya dulu, lagi apa? 
R11 : Lagi memperhatikan cowoknya makan. 
Peneliti : Perhatikan itu dilihat darimana? 
R11 : Ini cowoknya makan, ceweknya gak ikut makan, dia menaruhkan 
tangannya di dagu, kayak ngelihatin, dia itu memperhatikan. 
Peneliti : Kalau di scene ini memperhatikannya dengan apa? 
R11 : Dengan rasa penasaran, rasa ingin cowoknya itu bilang enak gitu. 
Peneliti : Tanggapan gitu? 
R11 : Iya. Tanggapan dari cowoknya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi, inginnya tanggapan seperti apa? 
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R11 : (Oh…) Tanggapan yang haujek, enak (sambil dipraktekan). 
Peneliti : Berarti positif ya? 
R11 : Positif-lah. 
Peneliti : Kalau dari sisi cowoknya menandakan apa? 
R11 : Mau makan sih lebih tepatnya. Satu dia mau makan, lagi niup-lah, 
sama satunya lagi dia sudah makan ekpresinya kayak kalau 
merasakan sesuatu yang zonk, aduh aku salah makan. 
Peneliti : Kalau menurut Richard, arti yang mana? 
R11 : Kalau yang lebih cocok, kayaknya makanannya agak amburadul ya. 
Soalnya dia, istilahnya lebih mencondongkan dagunya ke bawah 
(sambil dipraktekan), kayak mau hoek, kayak gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesture tangannya menandakan apa? 
R11 : Mau makan lagi sih. 
Peneliti : Jadi kalau mau disimpulkan? 
R11 : Bukan mau muntah ya, tapi ada sesuatu yang gak enak. Soalnya 
kalau makan gak enak itu ada yang hoek, langsung muntah ada, tapi 
ini gak. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya apa lagi? 
R11 : Dia itu kayak lagi berfikir. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu berfikir? 
R11 : Dahinya itu kayak gimana ya, kalau orang berpikir itu lebih kayak 
banyak beban, dia kayak lebih serius. 
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Peneliti : Makna dari scene ini apa ya? 
R11 : Ya paling ketika orang itu, istilahnya menunjukan sesuatu ketika 
memberikan sesuatu, pasti-lah dia ingin ada tanggapan positif. 
Kalau makna dari si cowok, dia lagi makan cuma ada sesuatu, cuma 
dia mencoba ngempet, dia berusaha untuk tetap stay cool gitu. 
Peneliti : Lalu kita lanjut k scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau dari scene ini menurut Richard, objek yang muncul apa saja? 
R11 : Objek yang muncul wajah cowoknya, dia pakai kacamatan, terus 
makanannya dia, ini kayaknya sumpitnya ini, kayak sumpit 1 (satu) 
doang ini, soalnya bentuknya panjang, mungkin sendok juga bisa. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R11 : Gak ada, cuma cowoknya saja soalnya. 
Peneliti : Kalau objek dari cowoknya ada apa saja? 
R11 : Ada kacamata, jambang, kalung ini, terus dia pakai banyak gelang 
ini. 
Peneliti : Kalau dilihat dari setting-nya masih sama? 
R11 : Masih sama. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
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R11 : Dari mejanya, tadi-kan ada tatakan, ini juga ada. Tapi kalau makan 
di restoran dikasi kayak satu kertas untuk makan, tapi kalau ini dari 
kain. 
Peneliti : Sekarang saya tanya tentang tandanya, dilihat dari objeknya cowok 
seperti apa? 
R11 : Tipe cowok maco sih, lebih kelihatan maco. Cowok kalau kacamata 
biasanya maco tapi kalem. 
Peneliti : Maco tapi kalem? 
R11 : Iya. Soalnya kalau kacamata orang bilang cupu (sambil tertawa), 
kalau maco-kan ada jambangnya, terus kumisnya tebal, ini sudah 
agak panjang jarang gak dicukur. Terus dia pakai kalung, pakai jam, 
seperti itu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat, cowoknya lagi apa? Gesture-nya lagi apa? 
R11 : Dia memberikan tanda oke. Istilahnya tanda oke dengan tangannya, 
itu dengan jari manisnya dibentuk bundar, lalu diangkat, numero 
uno (sambil dipraktekan). 
Peneliti : Jadi istilahnya gimana ini? 
R11 : Istilahnya dia memberikan makanannya ini enak. 
Peneliti : Kalau dilihat gesture tangan satunya lagi ngapain? 
R11 : Tangan satunya lagi meluntir mienya, jadi mungkin dia mau makan 
lagi, setelah ngasi tadi ke ceweknya. Di garpu ini ya, lalu dia makan 
gitu. 
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Peneliti : Menandakan apa sih kalau begitu? 
R11 : Menandakan waktu mau makan, kalau diajak ngomong pas makan 
gitu. 
Peneliti : Kalau makanan masih dipegang itu menandakan apa? 
R11 : Ini siap makan lagi. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari ekspresi si cowok, menandakan apa? 
R11 : Menandakan tatapannya itu enak, dengan sedikit senyum, tapi 
ehhmm… 
Peneliti : Itu saja atau ada tanda yang lain? 
R11 : Itu saja. 
Peneliti : Kalau dari maknanya apa ini? 
R11 : Maknanya itu, ketika mencoba sesuatu, dimasakin gitu-lah ya, 
spesial gitu, istilahnya menghargai. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene selanjutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, objek yang muncul apa saja? 
R11 : (Sambil tertawa) Na… tenan to… ceweknya ini gak tahu mau pergi 
kemana, mungkin dia ambil minum, dia bangkit dari kursinya, 
kayaknya belum makan sih, soalnya sendoknya masih terletak di 
meja, diatas tatakan meja. Kalau yang cowoknya ini sudah makan 
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di piring semua sendok garpunya. Terus iyakan, cowoknya mau 
hoek, hidungnya sudah kembang kempis, mulutnya sudah buka. 
Peneliti : Oke. Lalu ada objek apa lagi? 
R11 : Tetap sama. 
Peneliti : Kalau si cewek ini lagi mau ambil minum ya? 
R11 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari gesture, ekspresi, cewek ini menandakan apa sih? 
R11 : Bahagia banget ini, dia senyum sampai bahagia gini. Dia sudah 
masakin cowoknya, lalu cowoknya uhh… enak ini masakannya. 
Langsung kepalanya besar senang gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dari si cowok ini, gesture atau ekspresinya menandakan 
apa? 
R11 : Dia gak suka makanannya, gak enak. Dia kayak mau hoek gitu 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Berarti itu tidak enak ya? 
R11 : Iya. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat yang di atas meja, ini punyanya si cewek gak 
dimakan ya? menandakan apa sih kalau gak dimakan? 
R11 : Iya, masih utuh. Antara mungkin belum mau makan, istilahnya 
mendahulukan cowoknya dulu. Tapi mungkin ceweknya ngerjain 
juga bisa, mungkin ini senyum fisik. Tapi gak lah (sambil tertawa), 
mungkin dia senyum karena masakin cowoknya dulu, istilahnya 
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biar cowoknya dulu yang makan, dia nanti. Mungkin disini kurang 
minum gak ada gelas, jadi dia mau ambil minum. 
Peneliti : Oke. Kalau dari sisi piring si cowok, diapain sih? Ada yang 
berubah? 
R11 : Makanannya pasti berkurang, dia sudah makan. Garpunya sudah 
ditutup-lah. 
Peneliti : Menandakan apa itu? 
R11 : Dia gak makan lagi. 
Peneliti : Kalau dilihat dari si cowok, dengan gesture dan ekspresi seperti itu, 
ada karakter yang bertambah gak sekarang? 
R11 : Bermuka dua. 
Peneliti : Bermuka duanya seperti apa? 
R11 : Gak jujur, tapi bilang enak, sekarang mau hoek. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat makna yang muncul apa? 
R11 : Pinter-pinter ngumpet-lah istilahnya. Bukan ngumpet ya, tapi 
menutupi, kalau semisal pacaran sama cewek, dikondisikan kita 
harus pasang wajah happy, yang sebenarnya gak happy, tahu sendiri 
kalau cewek punya peraturan ketat, pokoknya cewek selalu benar, 
kalau cewek salah kembali lagi ke peraturan pertama. Cowok 
pintar-pintar pakai wajah happy, apalagi ini dimasakin, kalau 
langsung hoek gitu ceweknya langsung mengkeret terus marah, bisa 
dilempar piringnya (sambil tertawa). 
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Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau dilihat objek yang muncul apa? 
R11 : You cowok U-Mild, kelihatan cowok banget ya. ada peringatan 
rokok membunuhmu, buat iklan rokok ini. terus cowoknya ini 
keringatan, mungkin habis muntah ini, soalnya berkilau, kalau 
keringatan kena cahaya kelihatan kempling-kempling. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya ada objek apa ini? 
R11 : Kalau dari tulisan warna dia putih, terus itu biar mencolok ya. kalau 
dari font-nya itu, mungkin menandakan tipis tapi kayak di bold gitu, 
dia pakai font-nya itu yang tulisannya kecil-kecil tapi di-bold jadi 
dipetebal. 
Peneliti : Lalu ada objek apa lagi kalau di tulisan? 
R11 : Ada 18 (delapan belas) plus. Rokok gak boleh untuk 17 (tujuh 
belas) ke bawah. Lalu ada orang merokok ada tengkorak-tengkorak. 
Peneliti : Kalau dari judul tengahnya ada hiasan lainnya gaj? 
R11 : Ada hastag, cowok itu punya kode, itu sampai 11 (sebelas) kode 
cowok, yang macam-macam mungkin. (Oh…) iya ada underline. 
Peneliti : Kalau disini tanda yang muncul dari tulisan, ada underline, terus di-
bold. Menandakan apa kalau seperti itu? 
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R11 : Kayak istilahnya di pertegas-lah ya, makna kapan harus bohong itu, 
ada underline, ada bold, miring juga kali, mempertegas statement, 
cowok harus tahu timing yang tepat untuk bohong. 
Peneliti : Lalu kalau dari tulisan yang lain menandakan apa? 
R11 : Kalau You cowok U-Mild, sudah brand pasti. Lalu peringatan ini, 
istilahnya tanda untuk mengingatkan rokok itu bisa membunuhmu. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya ini, ada objek apa saja ini? 
R11 : Sama sih. Kacamatan, jambang, kumis. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture-nya ini menandakan apa? 
R11 : Dia mungkin habis muntah ya. dia mau hoek di scene sebelumnya, 
ini dia kayak. 
Peneliti : Menandakan apa ini kalau begitu? 
R11 : Menandakan cool ya, ini gua habis bohong men, kayak gitu. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan apa? 
R11 : (Oh…) iya, yes… aku berhasil bohongin pacarku. Maksudnya dia 
langsung pasang wajah bahagia, padahal ya gak bahagia juga, 
mungkin rasanya kayak kiamat ya, makan makanan itu (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari tulisan dan cowoknya, menandakan apa? 
Masuk gak? 
R11 : Sebenarnya sih pas, istilahnya kayak menggambarkan gentle, 
walaupun bohong. Tapi maksudnya dia tahu kapan ngomong hoek 
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atau gak enak, itu menyakiti ya. mungkin gentle yang digambarkan 
disini, mungkin dengan cara yang halus dan positif. 
Peneliti : Kalau dari maknanya apa ini? 
R11 : Maknanya ya cowok harus gentle, jadi harus gentle dimana saja. 
Tahu timing yang tepat seperti apa. 
Peneliti : Kalau dari tulisan, maknanya apa? 
R11 : Iya tahu kapan harus bohong. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Oke. Kita lanjutkan wawancara ini di edisi tiap luka punya cerita, 
langsung saja bisa dicermati dulu. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk objek yang dilihat Richard apa saja? 
R11 : Ini ada kipas angin, ada bangku panjang ya, ini mungkin kayak 
tempat istirahat gym ya, ada loker-loker, ada cowok yang badannya 
kekar lagi minum, ada yang pakai sepatu, ada temannya berdiri ini 
kayak ngajak ngobrol, ini tempat gym-lah. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau tahu merek cowok darimana? 
R11 : Yang itu telanjang dada, gak mungkin kalau cewek telanjang dada 
gitu, lalu cowok dari pakaiannya, putungan gitu, pakai hoodie, 
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pakai jam tangan, lengannya kekar, pasti cowok sih, kelihatan 
seperti itu. 
Peneliti : Lalu tadi disebutkan setting-nya dimana? 
R11 : Tempat gym ya, loker gym gitu. 
Peneliti : Kok tahu itu di loker gym darimana? 
R11 : Ini ada lokernya, terus ini tempatnya kayak ruangan ada kursi 
panjang biasanya di tempat gym buat pasang sepatu dan sebagainya. 
Peneliti : Oke. Lalu ini sesudah gym ya? Kok tahu itu sesudah gym darimana? 
R11 : Iya. Yang orang ini sudah minum, mau ganti baju, sudah ada 
handuk juga biasanya habis mandi. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok-cowok ini, ekspresi dan gesture-nya 
menandakan apa? 
R11 : Lagi ngobrol sih. 
Peneliti : Kok tahu lagi ngobrol darimana? 
R11 : Ini cowok yang pakai baju hitam ini kayak lagi ngajak ngomong ya, 
dia mungkin mau bercerita kali ya, lalu yang pakai bawa minum itu 
haus, lalu yang duduk itu lagi lepas sepatu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat, dari tanda-tanda itu makna yang muncul apa? 
R11 : Makna yang muncul, ya paling perbincangan antar teman. 
Peneliti : Oke. Dari cowok-cowok ini punya karakter seperti apa? 
R11 : Kalau yang bertelanjang dada pakai handuk ini, mungkin badannya 
six-pack ya kayaknya tegas. Lalu kalau yang duduk ini biasa saja 
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sih, gak kelihatan gimana-gimana, ya kayak cowok kekar tapi cool. 
Yang satunya ini kayak agak-agak nakal. 
Peneliti : Dilihat darimana ini kok tahu nakal? 
R11 : Mungkin sih, dari rambutnya kayak terlihat model-model diikat 
gitu, biasanya kayak nakal-nakal gitu. Kayak hoodie tapi gak ada 
lengannya itu, kayak orang yang show-off. 
Peneliti : Oke. Lanjut kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Ini Richard lihat objek apa saja ini? 
R11 : Na… ini tadi si cowok pakai hoodie item itu punya luka di 
lengannya garis 2 (dua) kayak keloit. Ini kayak perbincangan sih, 
yang bertelanjang dada itu ngomong kamu dapat luka itu 
darimana?, atau gak yang cowok itu ngomong aku punya luka, 
seperti itu. Kalau cowok yang satunya itu biasa saja. 
Peneliti : Oke. Kalau setting-nya ini masih sama gak? 
R11 : Masih sama. 
Peneliti : Oke. Lalu tadi menyebutkan luka ya? Kok tahu itu luka darimana? 
R11 : Iya. Soalnya kalau kulit mulus gak mungkin melentung-melentung. 
Jadi kayak luka habis jatuh, atau mungkin kena apa gitu, bisa jadi 
kelihatan beda. 
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Peneliti : Lalu dilihat dari ekspresi dan gesture-nya menandakan apa? 
Mungkin bisa dimulai cowok yang menunjukan luka? 
R11 : Ini dia kayak show-off, kayak ini aku punya luka, lalu lo, kalo kalo 
gak punya luka gak cowok, kayak gitu. 
Peneliti : Kalau seperti itu punya karakter seperti apa sih? 
R11 : Cowok yang mungkin keren ya, pandangan orang itu cowok punya 
luka, keren gitu. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R11 : Kayak pamer sih wajahnya. Kayak wajah angkuh gitu. 
Peneliti : Pamer ya? 
R11 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang ditengah ini gesture-nya menandakan apa? 
R11 : Ekspresi sama gesture-nya sih kayak tanya ya, soalnya 
senyumannya itu, gak senyum juga sih tapi kayak wajah orang 
sinis. 
Peneliti : Ada kesan meremehkan? 
R11 : Iya. Meremehkan. 
Peneliti : Kalau cowok yang duduk ini ekspresi dan gesture-nya menandakan 
apa? 
R11 : Cuma dengarin doang sih. Maksudnya biasa saja, ada ketertarikan 
tapi biasa saja. 
Peneliti : Lalu kalau kita lihat dari maknanya apa? 
L3 - 489 
 
R11 : Maknanya ya perbincangan, cuma ini mungkin yang cowok satunya 
show-off pamer, yang satu meremehkan, yang satunya biasa saja. 
Mungkin lebih ke dengarin doang, ngangguk saja. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau dilihat disini objek apa ini yang muncul? 
R11 : Ini mungkin ceritanya lukanya di tangan kiri, berarti cowok yang 
hoodie tadi jatuh dari motor ini, motornya cowok, mungkin dia 
habis track-track-an. 
Peneliti : Habis track-track-an ya? 
R11 : Soalnya kok bisa jatuh. Dengan tata cara gak sampai seperti itu, 
kaya habis nabrak gitu, berat jatuhnya. 
Peneliti : Kok tahu jatuhnya berat darimana? 
R11 : Soalnya dia jatuhnya sampai hampir terlempar dari motornya ya ini. 
Peneliti : Ada objek apa lagi ini? 
R11 : Ada cowok yang lagi di kursi tempat loker tadi, cuma ini kayak 
flashback bagaimana cowok tadi dapat lukanya. 
Peneliti : Berarti kayak masuk dalam cerita gitu? 
R11 : Iya. Bisa masuk dalam cerita. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari cowok yang jatuh, ini ada objek apa 
saja? 
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R11 : Ada motor, helm, dia pakainya kayak heem, dia pakai kaos terus 
didobel sama heem gitu. 
Peneliti : Kok tahu motor darimana? 
R11 : Soalnya ini model lampunya motor, lalu ada stangnya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari motor yang jatuh, menandakan apa sih si cowok? 
R11 : Biasanya kalau motornya seperti itu, jatuhnya kayak gitu, mungkin 
dia juga menggoknya terlalu miring, gak seimbang. 
Peneliti : Kalau dilihat punya karakter apa yang jatuh? 
R11 : Karakter kemaki-lah. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari setting-nya dimana? 
R11 : Mungkin jalan kali ya. jalan raya bisa juga, tapi kok gak ada garis-
garis marka jalannya, cuma biasanya kalau motor di jalan ya. 
Peneliti : Kok tahu ini di jalan darimana? 
R11 : Soalnya rata ya, datar gitu. Kayak sedikit debu, mungkin pasir ya. 
Apa mungkin dia terjatuhnya gara-gara jalannya berpasir terus 
ngerem, jatuh gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat ada 2 (dua) cowok yang belakang, yang tadi dibilang 
masuk dalam cerita ya? Kalau dari gesture dan ekspresinya 
menandakan apa? 
R11 : Iya. Mungkin kedua temannya itu menggambarkan berimajinasi ya 
dari cerita cowok yang pakai hoodie itu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang di belakang, menontonya seperti apa? 
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R11 : Kalau yang di belakang itu biasa saja ya, tapi kalau yang setengah 
telanjang itu tangannya agak gimana gitu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau cowok seperti itu? 
R11 : Biasanya kayak meremehkan. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R11 : Cowok yang naik motor, terus jatuh gara-gara kepleset pasir ya 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Lalu ada makna lebih spesifik lagi apa? 
R11 : Kalau ini dia mendiskripsikan kejadian saat dia jatuh, lalu temannya 
diceritain sama berimajinasi kejadiannya. 
Peneliti : Oke. Lanjut kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau objek dari scene apa saja? 
R11 : Ini si cowok yang hoodie mau tanya sama cowok yang setengah 
telanjang itu lo dapet luka itu dimana?, kayak gitu. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R11 : Ini cowok yang pakai hoodie ini ngacungkan jari ke luka cowok 
satunya pakai jari telunjuk, dia tanya kayak menunjuk, kayak 
nuding-lah. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari objeknya masih sama atau gak? 
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R11 : Masih sama ya. Ini juga masih di loker gym, juga ada cermin 
biasanya ada di loker gym. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture-nya cowok yang nunjuk 
menandakan apa? 
R11 : Tanya sih, loe dapat luka darimana?. 
Peneliti : Kalau mukanya ini menandakan apa? 
R11 : Penasaran sih kalau cowok ini. Bukan menantang sih kalau ini. 
Peneliti : Lalu kalau cowok yang ditanya ini? 
R11 : Kalau dia ini benar-benar pandangannya meremehkan gitu ya. 
Peneliti : Oke. Lalu dilihat dari mana meremehkannya? 
R11 : Dari matanya sama mukanya ini-kan flat, sama sorotan matanya itu 
lebih ke bawah itu. 
Peneliti : Lalu kalau cowok yang duduk ini? 
R11 : Gak jelas ini, cuma ini sedang memperhatikan cowok ini saja sih 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa? 
R11 : Cuma bertanya saja, istilahnya lagi bertanya tapi cowok yang 
ditanya malah meremehkan gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Menurut Richard objek yang muncul apa? 
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R11 : Ada orang lagi ditinju ini. 
Peneliti : Kok tahu itu ditinju darimana? 
R11 : Ini tadi ada cowok yang melemparkan orang ke kaca itu 
mengepalkan tangan itu, dengan wajah yang hhrrgggggghh… 
Peneliti : Menandakan apa kalau wajah seperti itu 
R11 : Emosi, marah ya ini. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R11 : Cowok yang bercerita ini terlempar ke kaca, kayak nabrak kaca. 
Terus yang belakang itu mereka sama, berimajinasi lagi (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Ada kaca ya? Kok tahu itu kaca darimana? 
R11 : Iya. Soalnya pecah ya piiaarr… 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari kacanya, setting-nya dimana? 
R11 : Di bar mungkin bisa, kalau cowok-cowok yang sok-sok maco pergi 
ke club terus minum, mabuk gitu. Mungkin ini cowoknya 
menggoda ceweknya cowok yang nonjok, lebih cocok di club 
mungkin. 
Peneliti : Kalau ekspresi cowok yang kena kaca itu gimana? 
R11 : Sakit (sambil tertawa). 
Peneliti : Sakit ya? Kok tahu itu sakit darimana? 
R11 : Iya. Soalnya ini mulutnya buka, kayak aaaaagghhh… 
Peneliti : Kalau tangannya atau gesture-nya? 
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R11 : Kayak terdorong, soalnya tadi ditinju ya. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat, lagi apa ini cowok yang di depan? 
R11 : Lagi berkelahi. 
Peneliti : Tahu darimana kok tahu berkelahi? 
R11 : Soalnya yang satunya menonjok, terus yang satu nabrak kaca. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang di belakang, objek yang ada apa saja? 
R11 : Kursi doang sama cowoknya itu. 
Peneliti : Gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
R11 : Cowok yang belakang memperhatikan saja sih, mereka 
menggambarkan cerita cowok yang bertelanjang dada tadi. 
Peneltii : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R11 : Biasa saja sih, cuma memperhatikan saja. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa ini? 
R11 : Maksudnya kalau cowok itu berkelahi hal yang wajar, cuma intinya 
sama dengan scene sebelumnya yang jatuh dari motor. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, objek yang muncul apa saja? 
R11 : Ini tadi cowok yang pakai jaket hoodie hitam yang jatuh dari motor 
sudah cerita, lalu cowok yang setengah telanjang itu juga sudah, 
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sekarang gantian cowok ini. Dia nunjuk ke jantung ya, hatinya ini, 
dia cerita aku juga punya luka di jantung ini, kayak gitu. 
Peneliti : Kalau objeknya masih sama ya? 
R11 : Masih sama. Ini juga setting-nya juga masih sama di ruang loker. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang berdiri ini menandakan apa sih? 
R11 : Penasaran. Soalnya kenapa kok jantung, mungkin mereka tanya 
kamu apa punya sakit jantung apa?,  kayak gitu. Tapi kayaknya 
jantung lukanya. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok yang duduk, dari ekspresi dan gesture 
menandakan apa? 
R11 : Dari wajahnya kayak gini, dia ini istilahnya aku punya luka yang 
lebih hebat di jantung, gitu sih. 
Peneliti : Kalau seperti itu menimbulkan kesan apa? 
R11 : Kalau kayak gitu, mereka ada yang jatuh dari motor, lalu dipukul, 
menurut cowok ini hal biasa seperti cowok. 
Peneliti : Ada kesan tambahan gak? 
R11 : Iya. 
Peneliti : Kok tahu lagi nunjuk jantung? 
R11 : Soalnya dia nunjuk pas di dada kiri, kalau jantung-kan di sebelah 
dada kiri agak turun dikit, dekat-dekatnya diafragma. 
Peneliti : Berarti itu jantung ya? 
R11 : Iya. 
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Peneliti : Kalau dilihat maknanya apa? 
R11 : Pamer sih. Maksudnya kayak cowok-cowok gini dia punya luka di 
jantung, lukanya lebih sakit mungkin ya, lebih hebat. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, ada objek apa saja? 
R11 : Ini ada cowoknya tadi, ngeluarin dari kantongnya, foto cewek, 
mungkin sakitnya ini patah hati. Mungkin dia merasa tertusuk, 
mungkin dicampakin-lah, diputusin-lah, dikhianati, atau ditikung. 
Peneliti : Oke. Lalu kok tahu itu foto cewek darimana? 
R11 : Soalnya rambutnya panjang. 
Peneliti : Identik dengan cewek ya? 
R11 : Iya. 
Peneliti : Lalu kalau setting-nya masih sama? 
R11 : Masih sama. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R11 : Sedih. Lukanya sakit. Maksudnya pas diputusin itu sakit hati, kalau 
sakit hati-kan lebih menyayat. Kalau luka biasa-kan bisa 3 hari saja, 
tapi kalau ini bisa berbulan-bulan. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari gesture-nya menandakan apa? 
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R11 : Melas. Kasian banget ini, wajahnya wajah lagi sakit, itu fotonya 
sampai masih dibawa, wajah belom move-on. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari objek dan tandanya, makna yang terkadung 
apa? 
R11 : Mungkin cowok ini ada kesalahan sama ceweknya makannya 
diputusin, atau dikhianati. Intinya dia punya luka karena cewek. 
Peneliti : Oke. Itu saja atau ada yang lain. 
R11 : Itu saja. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 8 
Peneliti : Untuk scene terakhir dari edisi tiap luka punya cerita, ada objek apa 
saja ini? 
R11 : Sama sih. Ada peringatan rokok, gambar tengkorak, terus ini cowok 
yang tadi pamer foto ceweknya, ada tulisan kode cowok, tiap luka 
punya cerita. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya sama gak tandanya? 
R11 : Sama sih. 
Peneliti : Yang berubah apa ini? 
R11 : Yang berubah angkanya doang, sama istilahnya temanya, kalau tadi 
cowok tau kapan harus bohong, kalau ini tiap luka punya cerita. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya langsung, objek yang muncul apa? 
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R11 : Masih sama ya. Wajahnya gak melas ya, Cuma kayak lukaku lebih 
dalam daripada kamu, seperti itu. 
Peneliti : Ada kesan apa ini? 
R11 : Bukan sombong ya, tapi mengungkapkan tiap luka ada ceritanya. 
Peneliti : Kalau dari objek lain, ada apa saja? 
R11 : Ini paling luka cowok yang pakai hoodie hitam, kalau cowok yang 
telanjang setengah ini gak kelihatan. Mungkin cowok yang sebelah 
ini mengungkapkan kayak mempertegas kalau cowok punya luka 
ya. 
Peneliti : Kalau dari gesture cowok yang berdiri menandakan apa? 
R11 : Mungkin lagi ngamati foto. 
Peneliti : Oke. Berarti memperhatikan ya? 
R11 : Iya. Memperhatikan foto cowok yang hatinya dipatahin atau 
diputusi-lah. 
Peneliti : Kalau cowok yang duduk itu? 
R11 : Ini kayak bangga ya. 
Peneliti : Bangga terhadap apa? 
R11 : Bangga terhadap lukanya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari sini, maknanya apa ini? 
R11 : Mungkin cowok bangga sama luka, mungkin luka itu masa lalu atau 
kejadian yang pernah dialami. Sudah berhasil melewati gitu, kalau 
tadi sampai angkuh, bisa bangga-lah. 
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Peneliti : Kalau cowok ini punya karakter seperti apa? 
R11 : Gentle-lah. 
Peneliti : Gentle kenapa ini? 
R11 : Dia sudah tegar ya, menghadapi masalah ini. 
Peneliti : Oke. Kalau makana dari scene ini apa? 
R11 : Kalau cowok pasti punya luka sendiri-sendiri. Cowok kalau punya 
luka harus tegar, kuat, kayak gitu. Menggambarkan kalau cowok itu 
kuat, luka sayat-sayat saja gak apa. 
Peneliti : Oke. Kuat berarti ya? 
R11 : Iya. Kuat. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk edisi ini, kita akan lanjutkan ke edisi 
selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Kita masuk ke edisi selanjutnya, yaitu kalo cinta gak pandang bulu. 
Sudah tahu ya Richard? 
R11 : Iya. Pokoknya ada bulu-bulunya. 
Peneliti : Oke. Langsung saja ke scene pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama, kalau Richard lihat ada objek apa saja? 
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R11 : Mobil, tempat parkir, mungkin ini di basement kali ya, terus ada 
cowoknya yang pakai mobil itu, mobilnya kayaknya ford mustang, 
kalau mobil itu-kan American muscle biar gagah gitu. 
Peneliti : Kok tahu itu basement darimana? 
R11 : Mungkin kelihatan ya, soalnya ini ketutupan semua ya ini, kalau 
gak di basement masih kelihatan, kalau di paragon masih kelihatan 
pemandangan, kalau ini ketutupan tembok-tembok. 
Peneliti : Lalu ini ada cowok dengan mobilnya seperti, sebenarnya punya 
karakter seperti apa? 
R11 : Maco kali ya, gagah, keren. 
Peneliti : Kalau American muscle itu gak sembarangan ya? mobilnya terkesan 
gimana? 
R11 : Iya. Mahal, antik ya. 
Peneliti : Itu menandakan apa kalau seperti itu? 
R11 : Biasanya orang yang suka barang seperti antik gitu, dia punya jiwa 
sains yang tinggi, jadi dia terhadap nilai cari yang antik, apa jiwa 
seni gitu. Yang punya man of style gitu, punya gaya sendiri. 
Peneliti : Oke. Lalu ada apa lagi ini? 
R11 : Ya kalau di basement mau masuk, kalau disini ini apartemen dari 
iklannya. Ini kayak pintu masuknya-lah. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi yang bisa dilihat? 
R11 : Ya ada lantai, pipa kalau di basement. 
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Peneliti : Lalu maknanya apa? 
R11 : Orang kaya yang punya style-nya cukup unik. Kalau klasik itu 
biasanya punya jiwa seni. 
Peneliti : Ini lagi apa cowoknya? 
R11 : Barusan keluar dari mobil ini. 
Peneliti : Kalau dari mobil biasanya menandakan apa? 
R11 : Kalau dari sini keluarnya, kayaknya pulang ya. pulang ke rumah 
atau mungkin apartemen. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Lihat objek apa saja ini? 
R11 : Tangga ehh… pegangan tangga, lalu apartemennya dia, lampu, 
tanaman. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu tangga darimana? 
R11 : Soalnya ini temboknya menandakan keramik lurus ke bawah, 
menandakan turun ya, lalu lekukan pegangannya bentuk tabung. 
Peneliti : Menandakan apa kalau ada tangga itu? 
R11 : Gedung bertingkat. 
Peneliti : Lalu ada lampu dan tanaman, menandakan apa? 
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R11 : Kalau ini mungkin lebih fresh kalau tanaman, biar kelihatan khas 
apartemennya. Kalau lampunya biar lebih terang, lebih enak kalau 
ada teman yang main, ada lampu lebih cerah gitu. 
Peneliti : Lampunya menandakan apa? 
R11 : Menyala ini ya, menandakan ada yang orang, ada kehidupan-lah. 
Kalau waktunya berarti mungkin malam, tapi kalau disini 
cowoknya buka pintu sudah terang karena lampu atau siang hari. 
Mungkin lampu yang diluar karena gelap mungkin, bukan malam 
juga sih. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresi cowoknya menandakan apa? 
R11 : Biasa saja sih. Kalau cowok masuk sama cool gitu, tangannya 
sambil tekuk gitu, dari gayanya. 
Peneliti : Kalau dari objek cowoknya menandakan apa? 
R11 : Jaket kulit ya, menandakan klasik-klasik gitu, mungkin kayak grup 
band kiss yang metal-metal, lebih klasik-klasik gitu, maco juga. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa ini? 
R11 : Maknanya mungkin keren cowoknya. Ini mau masuk ke rumah, 
pulang masuk ke apartemennya. Dia habis kegiatan, mau pulang, 
mau istirahat mungkin capek. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
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Peneliti : Objek yang muncul apa saja? 
R11 : Ada gantungan jaket, ini apartemennya suasananya klasik gitu, 
soalnya dari lampu gantungannya dibentuk kayak corong-corong. 
Terus ini ada meja kayu juga di sebelah kiri, lalu temboknya ini 
cuma tembok yang gak dicat, terus ada lampu baca yang masih 
pakai bolam, model jendelanya juga yang kotak 6 (enam) kayak 
batangan cokelat, lantainya juga hitam-hitam kayak di SD gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari objeknya, setting-nya ini dimana? 
R11 : Di apartemen juga, mungkin ini di ruang santai atau tamu gitu. 
Mungkin ini ada kursi untuk ruang tamu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari ruangannya sendiri, ruangannya seperti apa? 
R11 : Besar. 
Peneliti : Besar itu dilihat darimana? 
R11 : Kelihatan luas, dari temboknya ke atas tinggi, jarak ke tembok juga 
jauh. Jadi kelihatan space-nya besar ya, karena tinggi plafonnya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari cowoknya, gesture-nya menandakan 
apa? 
R11 : Habis taruh jaket kulitnya, tapi ini man of style dia gak melihat 
taruh jaketnya. 
Peneliti : Jaketnya diapain sih? 
R11 : Mungkin dilempar kalau seperti itu ya. 
Peneliti : Kalau melempar gitu menandakan cowok seperti apa? 
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R11 : Maco sih, angkuh, keren juga punya style. Kemaki ya kalau saya 
bilang (sambil tertawa). 
Peneliti : Ada lagi mungkin tanda yang muncul? 
R11 : Bajunya juga belang-belang, mungkin karena klasiknya ya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau makna yang muncul seperti apa? 
R11 : Cowok harus punya ciri khas, dia punya ciri khas klasik. 
Peneliti : Ini maknanya apa? 
R11 : Habis taruh jaketnya, dia mungkin mau istirahat. Dia pulang, lalu 
taruh jaketnya, lalu istirahat. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene ini, objek yang muncul apa saja? 
R11 : Ada lemari es, kemudian ada botol mungkin isinya minuman, 
kemudian ada mesin cuci bukaan depan, ini masih di apartemen 
juga ini. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ada objek apa? 
R11 : Ada kacamatanya juga, dia tadi naik mobil, jaket kulit, pakai 
kacamata juga, ada jam tangan rolex stainless. 
Peneliti : Oke. Setting-nya masih sama gak? 
R11 : Mungkin masih di apartemen, cuma ini udah pindah tempat. 
Peneliti : Lalu kok tahu ada lemari es darimana? 
R11 : Kelihatan ada telurnya gitu. 
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Peneliti : Kalau ada telurnya berarti identik dengan lemari es ya? 
R11 : Iya. Ini ada karet yang biar jaga udara gak keluar tetap dingin, kalau 
pintunya dibuka pasti ada telur di atas. 
Peneliti : Lalu tadi ada botol minuman ya? Itu minuman apa? 
R11 : Iya. Mungkin ini susu ya, warnanya lebih terang. 
Peneliti : Kok tahu itu susu darimana? 
R11 : Putih susu ya. Soalnya identik dengan putih. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu mesin cuci darimana? 
R11 : Soalnya ada bukaan depannya. 
Peneliti : Lalu dari cowoknya, gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
R11 : Mencari sesuatu, dari tatapan matanya. Kayak dia lagi cari-cari 
sesuatu. 
Peneliti : Kalau tadi ada cowok maco dan lainnya, kalau sekarang ada 
karakter yang bertambah atau berkurang? 
R11 : Gak sih, masih sama. Klasik-klasik gitu. 
Peneliti : Kalau maknanya apa dari scene ini? 
R11 : Kalau cowok maco bisa hidup sendiri. Mungkin ini mau cari 
sesuatu juga, sama pegang botol susu. Lagi nyari sesuatu di lemari 
es juga. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 5 
R11 : Wah… kemaki ini (sambil tertawa). 
Peneliti : Kemaki ya? 
R11 : Iya. Soalnya buka botol ini yang dia bawa, bukanya pakai jari. 
Peneliti : Oke. Ada objek apa lagi? 
R11 : Ada botol, jam tangan stainless, ada tutup botol yang terlempar. 
Peneliti : Berarti ini membuka botol ya? 
R11 : Iya. Buka botol pakai jempol. 
Peneliti : Menandakan apa ini? 
R11 : Kuat, kemaki. Kalau kita buka botol pinggirannya tajam-tajam, tapi 
dia buka pakai tell… gak pakai bukaan botol, ini pakai jempol, 
menandakan kalau keren tutup botol bisa gue buka pakai jempol. 
Peneliti : Oke. Itu sudah termasuk maknanya? 
R11 : Iya. Sudah, sama. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau objek yang muncul apa? 
R11 : Walah… ada 3 (tiga) kucing, ini ada tempat minum stainless untuk 
kucing, ada susu, nuang susu ini cowoknya, terus ini tempatnya 
masih sama dekat lemari es, soalnya masih ada mesin cuci, jadi dia 
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buka botol itu untuk kasi ke kucingnya. Mungkin dia pulang itu 
untuk kasi makan kucingnya. 
Peneliti : Lalu kalau dari objeknya, kok tahu itu tuang susu darimana? 
R11 : Botolnya itu dimiringin, jadi isinya itu tumpah. Jadi kayak air turun 
gitu. 
Peneliti : Kok tahu itu tempat minum kucing darimana? 
R11 : Soalnya bentuknya bundar gitu. Biasanya kalau tempat makan 
kucing cembung, kalau manusia pakai piring cekung. Tempat 
makan kucing itu sama-sama cekung, tapi ada yang buat nopang. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture si kucing menandakan apa? 
R11 : Mau minum susu. 
Peneliti : Menandakan apa kalau minum susu itu? 
R11 : Lapar, haus ya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari si cowok, ekspresinya menandakan apa? 
R11 : Sayang. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu sayang? 
R11 : Dilihat dari dia kayak senyum, lalu pandangannya itu kayak sini-
sini tak kasi makan, berarti kalau gitu hewan peliharaannya. 
Perhatian, care gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari maknanya apa? 
R11 : Mungkin dengan cowoknya yang maco, mas of style, tapi dia 
mungkin punya sayang juga, dari dia pakai jaket kulit, biasanya 
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lebih garang, kalau dia punya peliharaan dia lebih sayang. 
Istilahnya kalau peliharaan juga makhluk hidup, dia bisa care, 
peduli. 
Peneliti : Oke. Kalau dari karakter ada yang bertambah gak? 
R11 : Ada bertambah, ya itu kasih sayang. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Objek apa ini yang muncul? 
R11 : Ada objek kucing yang dielus-elus, disayang, kucingnya sambil 
melotot, cuma ini posisinya dielus-elus, lalu ada sofa item, 
cowoknya lagi duduk ini, dia lagi mangku kucingnya. 
Peneliti : Kok tahu itu lagi duduk darimana? 
R11 : Ada sofa soalnya, dia lagi mangku kucingnya juga-kan. 
Peneliti : Lalu kok tahu lagi elus-elus? 
R11 : Soalnya tangannya lagi di kepala kucingnya itu, biasanya lagi 
sambil mengelus, kayak menyisir dari kepala ke punggung. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan apa? 
R11 : Sayang ya. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture kucingnya menandakan apa? 
R11 : Menandakan nyaman, anteng gitu ya. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama gak? 
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R11 : Masih sama, cuma dia lagi duduk di sofa. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa? 
R11 : Ya itu dia lagi duduk di sofa, jadi cowok punya kasih sayang juga. 
Kalau di awal itu maco ya, man of style, kemaki, agak-agak 
sombong, tapi ternyata punya sisi baik, sisi kasih sayang, terhadap 
makhluk hidup. 
Peneliti : Oke. Kita lihat ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Objek yang ada apa saja ini? 
R11 : Sofa tadi, kucingnya ini ada 2 (dua) di belakangnya sama yang 
dielus, cowoknya, lukisan, masih sama peringatan juga, orang 
merokok ada tengkoraknya, 18 (delapan belas)-plus, kalo cinta gak 
pandang bulu, ketebalan font, warnanya juga masih sama semua 
kayak di edisi sebelumnya. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama semua? 
R11 : Masih sama di apartemennya itu. 
Peneliti : Kucingnya ada berapa? 
R11 : Ada 2 (dua) ya, kalau tadi sih ada 3 (tiga). 
Peneliti : Kalau arti dari tulisannya itu sama gak? 
R11 : Beda. 
Peneliti : Bedanya apa? 
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R11 : Kalau desainnya sama. Cuma kalau artinya kalo cinta gak pandang 
bulu. Kalau cowok sudah senang itu gak memandang itu kucing, 
atau anjing, atau manusia, tapi dia sudah cinta, senang, istilahnya 
dia gak pandang bulu. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, ekspresi dan gesture-nya menandakan apa? 
R11 : Tetap kemaki sih (sambil tertawa), soalnya dia cool gitu, dia sambil 
ngelus kucingnya, dia tetap menonjolkan sisi cool-nya dia, tapi dia 
tetap sayang, bangga jadinya dia. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture kucingnya menandakan apa? 
R11 : Nyaman ya. 
Peneliti : Nyaman terhadap apa? 
R11 : Nyaman terhadap pemiliknya, dielus-elus, kalau sudah gak betah-
kan kucingnya sudah cakar-cakar pemiliknya. 
Peneliti : Kalau maknanya apa? 
R11 : Biasanya cowok-kan gagah, maco, sebagai sosok yang kuat, tapi 
sebenarnya punya sosok yang lembut, sayang. 
Peneliti : Berarti kalau dari temannya, makna yang terkandung seperti apa? 
R11 : Ya itu, seorang cowok yang seharusnya gak pandang bulu ya, dia 
bilang kalau cowok gak pandang bulu, seharusnya cowok itu 
walaupun dia suka atau gak, dia tetap gak padang bulu, dia 
memperlakukan semua itu sama. 
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Peneliti : Kalau tulisan cinta gak pandang bulu, digambarkan dengan apa di 
scene ini? 
R11 : Kucing. Soalnya kucing itu berbulu. 
 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk wawancaranya. Lalu saya ada 1 (satu) 
pertanyaan lagi. Kalau Richard ingat ada backsound-nya ya? 
R11 : Iya. Betul. Sama semua. Teng… teng… teng… (sambil 
mempraktekan) ya lebih kalau terdengar, kalau didengar lagu agak 
metal-metal gitu, kayak Aerosmith gitu, kalau yang metal itu yang 
keren. 
Peneliti : Keren seperti apa ini? 
R11 : Kerennya si cowok, metal, rock. 
Peneliti : kalau maknanya apa sih? 
R11 : Yang menggambarkan cowok gitu sih. Cowok suka metal gitu, 
biasanya yang menggugah semangat, jadi banyak passion, 
termotivasi gitu. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk wawancara ini, semoga wawancara ini 
bisa berguna untuk Richard, saya, dan pastinya untuk perusahaan 
juga. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R11 : Iya. Oke. Terima kasih kembali (sambil tersenyum). 
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CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Di rumah Responden 
Waktu wawancara :  Siang hari 
Situasi responden  :  Beristirahat setelah beraktifitas. 
 
Semarang, 22 Januari 2016 
 
 
Responden   
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Responden 12 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat siang. 
R12 : Ya. Siang. 
Peneliti : Saya bicara dengan siapa? 
R12 : Saya Agra. 
Peneliti : Saya mau minta tolong untuk wawancara sebentar, bisa? 
R12 : Ya. Gak apa 
Peneliti : Oke. Saya mau tahu nama lengkapnya siapa ini? 
R12 : Bonaventura Agraisywata. 
Peneliti : Kalau panggilannya Agra ya? 
R12 : Iya. Agra. 
Peneliti : Lalu kalau tempat lahirnya dimana? 
R12 : Di Semarang, tanggalnya sih 27 September 1993 ya. 
Peneliti : Kalau usianya sekarang berapa? 
R12 : Usia 22 berarti. 
Peneliti : Kalau pekerjaan sekarang? 
R12 : Masih mahasiswa. 
Peneliti : Kalau pendidikan terakhirnya apa? 
R12 : SMA. 
Peneliti : Sekarang tinggal dimana sih Agra? 
R12 : Di Telogosari, di Parang Klitih Raya nomor 3 (tiga). 
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Peneliti : Oke. Lalu kalau intensitas nonton televisi, sering nonton televisi 
gak? 
R12 : Ya, belakangan ini tidak begitu sering. 
Peneliti : Kalau dulu sering? 
R12 : Iya lumayan. 
Peneliti : Kalau dilihat nonton televisinya, berapa jam sih? 
R12 : Ya, 2 (dua) jam-lah, sekitar 2 (dua) jam kira-kira. 
Peneliti : Lalu kalau nonton televisi dari jam berapa sampai jam berapa kira-
kira? 
R12 : Kalau biasa jam 9 (Sembilan) sampai 11 (sebelas)-an malam. 
Peneliti : Kalau nonton iklan sering juga gak? 
R12 : Ya lumayan, memperhatikan-lah, 1 (satu) 2 (dua) iklan. 
Peneliti : Biasanya kalau iklan buat Agra diganti atau dilihat ini? 
R12 : Biasanya banyak yang dilihat, sapa tahu-kan ada yang baru. 
Peneliti : Kalau jam 9 (Sembilan) samopai jam 11 (sebelas) berarti sering 
lihat rokok ya? 
R12 : Iya, lumayan. 
Peneliti : Pernah lihat iklan rokoknya U-Mild? 
R12 : Pernah. 
Peneliti : Seingat Agra ada iklan U-Mild  apa saja ini? 
R12 : Ya paling seputar kayak iklan cowok lagi main ke rumah ceweknya 
terus makan bareng, abis itu ada yang sayang sama kucingnya itu, 
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sama cowok-cowok suka olahraga itu, lalu ada yang baru juga 
cowok pelukan, cuma ya gak tahu judulnya itu. 
Peneliti : Oke. Berarti Agra sudah pernah lihat semua ya? 
R12 : Iya, pernah. 
Peneliti : Gambaran ceritanya sudah tahu ya? 
R12 : Ya lumayan, tahu-lah. 
Peneliti : Kalau dilihat dari konsep yang diberikan U-Mild sendiri, suka gak? 
R12 : Lumayan-lah, karena beda dari iklan biasanya. 
Peneliti : Lalu kita langsung wawancaranya, nanti saya akan berikan scene 
per-scene, nanti akan ditanggapi oleh Agra tentang objek, tanda, 
dan maknanya. Sudah ngerti ya Agra? 
R12 : Ya. 
Peneliti : Langsung saja kita ke edisi cowok tau kapan harus bohong. Bisa 
dilihat dulu scene yang pertamanya. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama ini, menurut Agra, objek yang muncul di 
scene ini ada apa saja? 
R12 : Ada piring, panci, bakmi, kulkas, dan wanita. 
Peneliti : Ada lagi gak? 
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R12 : Ada sih, ketambahan kayak alat yang buat masak, ada beberapa 
cangkir, ada tanaman juga. 
Penelti : Perkakas gitu ya? 
R12 : Iya. Perkakas. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya ini lagi dimana? 
R12 : Dapur rumah. 
Peneliti : Kok tahu di dapur rumah dilihat dari mana? 
R12 : Perkakasnya agak berantakan ya, biasa-kan kalau di rumah, karena 
kebiasaan di rumah, taruh itu gak usah teratur banget asal tahu 
tempat taruhnya. 
Peneliti : Berantakan ya? 
R12 : Iya. Agak berantakan sih (sambil tersenyum). 
Peneliti : Tadi dibilang ada mie ya? Kok bisa dikatakan mie? Yang 
menandakan itu mie apa? 
R12 : Iya. Dari ukurannya itu panjang, warnanya itu kuning terlihat 
seperti mie gitu. 
Peneliti : Tadi juga dibilang itu cewek ya? Kok tahu itu cewek dari mana? 
R12 : Ya dari ukuran lengannya yang kecil, postur tubuhnya yang kurus, 
rambutnya yang panjang itu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari ceweknya, dilihat dari gesture dan 
ekspresinya, menunjukan apa sih? 
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R12 : Kayak orang lagi serius masak, buat orang lain mungkin, buat 
pasangannya mungkin, berhati-hati banget-lah, pokoknya buat yang 
terbaik. 
Peneliti : Kalau dari ceweknya ini, ada objek apa saja? 
R12 : Ada gelang, yang pasti gelangnya ada lebih dari 1 (satu) ya, ada 
kalung, sama pakaian, lalu dia masih bawa garpu, mungkin buat 
ngambil bakminya itu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya si cewekm, punya karakter seperti apa si 
cewek? 
R12 : (Sambi berfikir) Bebas mungkin, dia coba sesuatu yang buat dia 
nyaman saja gak harus tampil yang baik, slow saja yang penting dia 
nyaman. 
Peneliti : Dilihat dari? 
R12 : Pakaian, sama atributnya. 
Peneliti : Kalau dilihat gesture-nya lagi ngapain? 
R12 : Lagi masak mie-kan ini. 
Peneliti : Dari semua ini maknanya apa sih? 
R12 : Seorang cewek yang mau menyediakan makanan yang baik, untuk 
pasangannya. Yang terbaik-lah. 
Peneliti : Kalau ekspresi cewek ini menandakan apa? 
R12 : Serius. 
Peneliti : Dilihat dari mana kok tahu serius? 
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R12 : Dilihat dari bibir bawah yang kayak ke atas, kayak mengigit bibir 
bawah, kemudian ada kerutan di dahi. 
Peneliti : Oke. Kita ke scene kedua ini 
 
Scene 2 
Peneliti : Bisa dilihat dulu, lalu Agra bisa dilihat juga objek yang ada di scene 
ini apa? 
R12 : Ada jam, beberapa foto, terus kemudian piring hias, buku, lemari, 
meja, rak buku, masih sama ada beberapa teko gitu, mungkin untuk 
menghias ruangan, lalu ada meja dan kursi, lalu ada piring dan 
kursi, dan pintu. 
Peneliti : Ada apa lagi ini? 
R12 : Ada seorang cewek dan seorang cowok. 
Peneliti : Kalau dilihat dari setting-nya sudah ganti atau masih sama? 
R12 : Ya sudah, sudah geser, kayak tempat makan gitu. Geser dari dapur 
ke tempat makan. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat banyak barang ya? Kalau dilihat barangnya punya 
style seperti apa? 
R12 : Kuno. 
Peneliti : Dilihat dari mana kok kuno? 
R12 : Dari jenis pintunya itu, pintu buatan lama ya, itu yang pertama. 
Kemudian bentuk jamnya, bentuk jam lama, mungkin dia 
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mempertahankan rumah itu dengan kondisi yang lama, biar punya 
nilai artistik sendiri di rumah, ada beberapa barang hias yang 
usianya sudah cukup lama, karena mungkin gak ditemuin di toko-
toko sekarang. 
Peneliti : Kalau tadi kenapa kok dibilang cewek ya, sekarang saya tanya 
dikatan ada seorang cowok tadi? Padahal tadi-kan cewek rambutnya 
panjang, ini kayaknya juga panjang ya, tapi kenapa ini dibilang 
cowok? 
R12 : Ini punya jambang, yang ada di samping, terus sepertinya ada 
kumis gitu ya, dan bentuk tangannya itu kelihatan ototnya gitu, jadi 
gak ramping kayak cewek itu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari cowoknya dulu, dari objek yang nempel ada 
apa saja? 
R12 : Pakaian, kaos, celana panjang, jeans itu, kacamata, (sambil berfikir) 
gelang, dan ikat rambut. 
Peneliti : Menandakan cowok seperti apa? Karakternya seperti apa? 
R12 : (Sambil berfikir) Mungkin cowok pecinta seni ya. Jadi kalau 
beberapa orang seni-kan kurang memperhatikan penampilannya, dia 
suka kaos yang longgar, rambut yang panjang, seperti itu. 
Peneliti : Ini mereka sedang apa? Dari ceweknya dulu? 
R12 : Kalau si cewek ini lagi menyajikan masakan yang dibuat sama dia. 
Peneliti : Kalau si cowok? 
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R12 : Mungkin dia kayak habis dipanggil ya, jadi istilahnya kayak marani 
meja makan, kayak makanan apa sih yang dibuat oleh ceweknya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ceweknya dulu, gesture-nye menandakan apa? 
R12 : Biasanya kayak ini aku buatin makanan, mempersialhkan makan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi si cewek menandakan apa? 
R12 : Puas, senang. 
Peneliti : Puas kenapa ini? 
R12 : Ya karena masakannya sudah jadi dan dia siap untuk menyajikan 
untuk cowoknya, 
Peneliti : Ini cowoknya ya? Kok tahu ini cowoknya darimana? 
R12 : Iya. Karena kalau dimasakin pasti buat cowok yang pasangannya 
ya. 
Peneliti : Berarti kalau dimasakin identik dengan cowoknya ya? 
R12 : Iya. Biasanya seperti itu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowoknya, gesture-nya lagi ngapain? 
R12 : Dia lagi ngamatin masakan yang dibuat oleh ceweknya itu. 
Peneliti : Dilihat dari mana kok ngamatin? 
R12 : Kepalanya itu arahnya ke piring ke makanan yang di ceweknya, o.. 
ini to masakan yang dibuat ceweknya. 
Peneliti : Kalau tadi memperhatikan ekspresinya seperti apa? 
R12 : Memperhatikannya dengan (sambil berfikir), kayak orang yang 
sekedar melihat. Bukan melihat tapi kayak o… ini makanan yang 
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sudah dibuat. Jadi bukan melihat terus, tapi memberi perhatian 
sedikit. 
Peneliti : Kalau si cowok ini menandakan apa? Dilihat dari tangannya lagi 
ngapai? 
R12 : Tanganya sih kayak mau tarik kursi sepertinya. 
Peneliti : Menandakan apa sih kok tarik kursi gitu? 
R12 : Mungkin dia setelah piringnya diletakan ceweknya, dia mau duduk 
lalu menyantapnya. 
Peneliti : Kalau dilhat dari objek dan tandanya, makna yang terkadung apa? 
R12 : Maknanya ya, seorang cewek menyajikan kepada cowoknya, dan 
cowoknya ini lagi melihat makanan yang dibuat oleh ceweknya 
tadi, kemudian dengan perasaan ceweknya itu puas, kalau 
cowoknya itu mungkin masih sedikit bingung. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau Agra lihat objek yang muncul apa saja? Sama gak dengan 
scene sebelumnya? 
R12 : Beda, karena gambarnya lebih dipersempit. 
Peneliti : Tapi kalau objeknya sama gak? 
R12 : Sama, hampir sama. 
Peneliti : Ada yang beda gak? Nambah atau kurang gitu? 
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R12 : Gak ada. Cuma diperbesar. 
Peneliti : Setting-nya sama ya berarti? 
R12 : Sama. Di meja makan. 
Peneliti : Kalau objek sama, berarti langsung tanda saja. Untuk tandanya 
dilihat dari cerita ini, dari ceweknya dulu, gesture dan ekspresinya 
menandakan apa? 
R12 : Dia merasa tertarik untuk menunggu pendapat cowoknya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R12 : Posisi tangan yang nyanggah kepala, kayak memperhatikan cowok 
yang mau menyantap makanan, kemudian dari wajah kayaknya 
saya melihat dia orang yang tertarik menunggu tanggapan itu. 
Peneliti : Kalau menunggu dari si cewek maunya positif atau negatif? 
R12 : Positif. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu positif? 
R12 : Dilihat dari dia-kan masaknya dari scene pertama dengan serius, 
berusaha memberikan yang terbaik, dia berharap cowoknya ini kasi 
jawaban enak gitu. 
Peneliti : Oke. Ada tanda lain gak dari si cewek? 
R12 : Sebetulnya kayak agak tersenyum pada waktu cowoknya mau 
menyantap makanannya. 
Peneliti : Menandakan apa? 
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R12 : Mungkin senang, makanan yang dibuat mau dimakan sama si 
cowok itu. 
Peneliti : Kalau dari sisi cowok, gesture-nya menandakan apa? 
R12 : (Sambil berfikir) Dari gerakannya mau menyatap. 
Peneliti : Dilihat dari mana? 
R12 : Posisi makan yang bawa garpu, dengan posisi ngangkat gitu, tinggal 
dimasuki mulut saja. 
Peneliti : Dari ekspresinya menandakan apa? 
R12 : Kayaknya sih agak serius. 
Peneliti : Kenapa ini memang? 
R12 : Seriusnya itu dahinya agak mengerut, arahnya itu kayak arah ke 
bawah gitu, di daerah dahinya itu kayak berkeringat. Kadang kalau 
orang serius itu berkeringat di dahi. 
Peneliti : Kalau dilihat dari si cewek, piringnya si cewek masih utuh ya? 
menandakan apa? 
R12 : (Sambil berfikir) Iya. Dia menyantap setelah cowoknya mengatakan 
iya aku puas dengan makananmu. 
Peneliti : Berarti menunggu gitu ya? 
R121 : Iya. Lagi menunggu gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu makna dari scene ini apa? 
R12 : Maknanya dia dapat yang terbaik, mungkin dia menuggu si cowok 
makanannya enak gitu. 
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Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene ini objek yang muncul apa? 
R12 : Sekarang sih hanya ke arah cowoknya saja, dengan piring 
makanannya. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R12 : Ada si cewek, cuma ceweknya itu membelakangi, yang fokusnya 
itu ke arah cowoknya itu. 
Peneliti : Oke. Kalau setting-nya masih sama gak sih? 
R12 : Masih di meja makan tadi. 
Peneliti : Kalau dari di cowok ada yang nambah gak? 
R12 : Iya. Dia pakai pakaian 2 (dua) atau memang pakaiannya memang 
dobel, kayak gitu soalnya. (Sambil berfikir) Kalau digambar ini, ada 
tatakan piring itu ya, kalau cowoknya (sambil berfikir) mungkin 
gak ada. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, tandanya apa? Mungkin dari gesture 
cowoknya? 
R12 : Si cowoknya dari gesture-nya bahwa masakannya si cewek baik-
baik saja. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
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R12 : Dari tangannya yang membetuk kalau orang kayak bilang oke gitu. 
Terus tapi kayak ada sesuatu yang membuat tidak bisa membuka 
mulutnya, kalau makanan enak itu orang bisa bilang oke, kalau 
enak juga sambil mengunyah, tapi dia menyimpan makanannya di 
mulut. Membetuk huruf O juga mulutnya, seolah-olah menagatakan 
makanannya itu enak. 
Peneliti : Dari ekspresinya menandakan apa? 
R12 : Dia berusaha meyakinkan ceweknya kalau masakannya itu baik-
baik saja gitu, tapi dia mungkin rasanya cukup enak, dia berusaha 
menunjukan itu sama ceweknya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari gesture lainnya menandakan apa? 
R12 : Tangan sebelahnya lagi seolah-olah mau mengambil mie berikutnya 
buat masukin ke mulutnya, seolah-olah dia mau makan lagi gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R12 : Si cowoknya itu bilang kalau makanan ceweknya itu baik-baik saja, 
enak gitu. Biar ceweknya itu juga puas. 
Peneliti : Kalau disini karakter yang timbul dari cowoknya seperti apa? 




Peneliti : Menurut Agra scene yang muncul apa saja ini? 
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R12 : Objek yang muncul (sambil berfikir), sama saja cuma mungkin 
belom ada pot ini, tadi saya belom ngomong, beda itu paling. Sama 
ini selendang sepertinya ya, yang dicantol itu. 
Peneliti : Berarti setting-nya masih sama? 
R12 : Masih sama. 
Peneliti : Dimana ini? 
R12 : Di meja makan. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari ceweknya, gesture-nya menandakan apa? 
R12 : Dia sih merasa puas ya, kayaknya dengan tanggapan dari cowoknya 
di gambar sebelumnya, mungkin dia mau mengambil porsi lagi, 
soalnya dia menoleh ke belakang kayak mau ambil sesuatu. 
Peneliti : Senang itu dilihat darimana? 
R12 : Dari senyuman itu ya. senang sama jawaban si cowoknya itu. 
Peneliti : Lalu kalau dari si cowok gesture-nya menandakan apa? 
R12 : Gesture-nya kayak orang yang merasa makanannya itu gak enak, 
tapi dia berusaha bilang makanannya enak, karena ceweknya lagi 
berbalik ke arah sebaliknya, posisinya membelakangi cowoknya, 
mungkin dia mau muntahin gitu. 
Peneliti : Kok tahu itu mau muntahin dari mana? 
R12 : Posisi mulutnya kayak condong ke depan, dan tangannya itu 
menutupi mulutnya, seolah-olah mulutnya itu gak bisa terima 
makanan, kayak dilepehke gitu bahasanya. 
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Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R12 : Nek gitu (sambil tertawa). 
Peneliti : Nek itu istilahnya seperti apa? 
R12 : Nek itu kalau diterus makan lagi, orangnya itu malah mual gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari makanannya, dari si cowok, ada tanda-tanda gak? 
R12 : Makannya itu masih utuh ya, gara-gara menunjang ke atas saja 
soalnya di acak-acak tadi. 
Peneliti : Garpunya diapain sih? 
R12 : Kayak dibalikin dari piring, gagangnya ke arah sebaliknya. 
Peneliti : Nandain apa kalau jadi seperti itu? 
R12 : Tadi dia mau ngambil makanannya lagi, tapi posisi tangannya yang 
seolah-olah mau ngambil lagi, garpunya malah diletakan di samping 
kayak gitu tadi, tangan itu mencegah yang keluar dari mulut. 
Peneliti : Jadi intinya kalau gitu menandakan apa? 
R12 : Kalau orangnya terburu-buru untuk menaruh tangannya. 
Peneliti : Kalau dari sisi ceweknya? Makanannya seperti apa? 
R12 : Makanannya masih sama, masih utuh, belum menyentuh 
makanannya, posisi sendoknya juga masih sama, mungkin setelah 
bilang puas cowoknya, mungkin mau ngambil tambahan porsi lagi. 
Kalau makanannya enak-kan paling gak makannya ya banyak juga. 
Peneliti : Oke. Maknanya apa sih? 
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R12 : Kalau semisal cowok itu sudah dimasakin ceweknya, mungkin 
ceweknya serius masaknya ya, jangan mentah langsung bilang gak 
enak, tapi tunggu dia balik dulu baru ngelihatin kalau mau muntah 
atau gimana. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, ada tambahan karakter gak? 
R12 : Masih baik, mau muasin ceweknya. 
Peneliti : Ada sisi lain gak? 
R12 : Kalau objektif mungkin kayak orang munafik mungkin (sambil 
tertawa). Makanan enak dibilang gak enak, tapi akibatnya 
ditanggung sendiri. 
Peneliti : Lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Objek yang muncul dari scene ini apa? 
R12 : Sebenarnya masih sama, cuma latar belakangnya kayak agak 
kurang fokus, jadi fokus ke ekspresi cowoknya seolah-seolah lagi 
senyum gitu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R12 : Mungkin kayak gentleman mungkin, karena harus menghargai 
usaha ceweknya. Walaupun masakannya gak enak, tapi bisa 
ngomong enak gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari gesture dan ekspresi si cowok menandakan apa? 
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R12 : (Sambil berfikir) Istilahnya kayak orang sok cool gitu. 
Peneliti : Sok cool itu menandakan apa? 
R12 : Kalau cowoknya itu berusaha baik-baik saja gitu. 
Peneliti : Ada indikasi sombong gak sih? 
R12 : Kalau sombong ada. 
Peneliti : Berarti cowok seperti ini kesannya sombong? 
R12 : Mungkin dia berbangga hati karena dia sudah gentleman gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari tulisannya, ada objek apa? Dari font-nya, 
bentuknya, atau lainnya? 
R12 : Kalau  font kurang paham ya, cuma kalau tulisan yang menarik 
kode cowok, ada hastag, kemudian ada merek rokok itu sendiri, 
cowok lebih tau. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R12 : Ada peringatan merokok membunuhmu, umur merokok 18 (delapan 
belas) tahun. 
Peneliti : Kalau dari tulisan cowok tau kapan harus bohong ada aksesoris apa 
sih? 
R12 : Warnanya putih, ada garis bawahnya ya, underline-nya. 
Peneliti : Underline itu menandakan apa? 
R12 : Sesuatu yang penting ya. 
Peneliti : Penting itu menandakan apa? 
R12 : Dilakuin, sesuatu yang harus dilakukan itu. 
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Peneliti : Oke. Kalau maknanya seperti apa? 
R12 : Maknanya itu, sebagai cowok kalau mau bohongin orang di saat 
yang tepat gitu. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya sendiri maknanya apa? 
R12 : Mungkin istilahnya, ini ada slogan cowok lebih tau ya, mungkin 
cowok itu (sambil berfikir) yang punya pengetahuan lebih bisa 
memilih yang lebih baik seperti apa. 
Peneliti : Kalau dari cowok ada karakter yang tambah gak? 
R12 : Gak ada. Tetap sama. 
Peneliti : Oke. Tetap sama ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Oke. Terima kasih, kita akan lanjutkan ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Langsung saja kita masuk ke edisi tiap luka punya cerita, bisa 
dilihat untuk scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Objek yang ada di scene pertama ini apa? 
R12 : Ada beberapa foto, loker, kipas angin, kursi, tas, handuk, 3 (tiga) 
cowok. 
Peneliti : Ini kalau dilihat objek-objeknya dimana? 
R12 : Locker-room sepertinya. 
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Peneliti : Kok tahu ini di locker-room darimana? 
R12 : Biasanya kalau ciri khas dari locker-room itu-kan ada kursi panjang 
yang bisa di duduki banyak orang sekaligus, dan loker-loker yang 
buat nyimpen barang-barang gitu. 
Peneliti : Oke. Tadi disebut ada 3 (tiga) cowok ya? kok tahu itu 3 (tiga) 
cowok darimana? 
R12 : Iya. Yang satu badannya kekar dengan rambut cepak, itu-kan ciri 
khas dari cowok, kemudian ada 2 (dua) cowok lainnya sih badannya 
gak begitu kekar, tapi yang satu punya potongan pendek ya, jarang 
cewek yang punya potongan pendek, sehingga sudah terlihat 
banyak pakai potongan pendek itu cowok dan dengan badan cowok 
itu terlihat seperti cowok. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture dan ekspresinya, dari ketiga cowok ini 
menandakan apa? Bisa dimulai cowok yang pakai jumper ini 
R12 : Yang pakai jumper seolah-olah akan memulai pembicaraan dengan 
cowok yang pakai sepatu. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R12 : Arah kepala dan tangannya lebih condong ke arah cowok yang 
pakain sepatu. Kalau dari yang dikenakan sih jumper, celana, dan 
jam itu, dan handuk yang menempel. 
Peneliti : Kalau cowok yang pakai jumper ekspresinya menandakan apa sih? 
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R12 : Ekspresinya sih menandakan seperti orang yang berbicara biasa 
gitu, bukan bicara yang penting gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang di tengah, gesture-nya menandakan apa? 
R12 : Seperti orang yang lagi menikmati minumannya dahulu gitu. Dia 
lagi bawa botol minum yang diarahkan mulutnya, mungkin karena 
tubuhya yang besar dia seperti seseorang yang wow gitu, karena 
posisi kakinya naik di kaki kursinya. 
Peneliti : Lalu kalau ekspresi cowoknya yang ditengah menandakan apa? 
R12 : Menandakan menikmati minuman yang diminumnya ini. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang satunya ini, ekspresinya menunjukan apa 
ini? 
R12 : Dilihat dari ekspresi dan gesture sih lebih tertarik ngurusi tali 
sepatunya ya. karena dari arah kepalanya. Meskipun cowok yang 
pakai jumper ini kayaknya mau lagi ngajak ngobrol, dia masih 
mengarah ke sepatunya. 
Peneliti : Menandakan apa sih seperti itu? 
R12 : (Sambil berfikir) Lagi serius-lah. Kalau sudah fokus sama satu hal, 
dia mau ngelarin satu hal itu dulu. 
Peneliti : Kalau dilihat cowok-cowok ini lagi ngapain sih? 
R12 : Lagi ngomong-ngomong mungkin mereka habis fitness, lalu mereka 
lagi menikmati waktu di locker-room sambil bincang-bincang. 
Peneliti : Kok tahu mereka habis fitness darimana? 
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R12 : Kalau dari paling kelihatan sih, yang pasti dia bawa handuk, jadi 
untuk menyeka keringat. Lalu cowok yang di tengah itu menikmati 
minumannya, buat haus gitu, jadi dia menikmati minumannya 
banget gitu. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R12 : Maknanya ya, ada 3 (tiga) cowok yang lagi selesai fitness, mereka 
ngisi waktu dengan bincang-bincang biasa, seolah-olah di waktu 
luang itu. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau Agra lihat dari scene ini, objek yang muncul apa saja sih? 
Masih sama gak sih? 
R12 : Ada tambahan 1 (satu), bekas luka di tangan di cowok yang jumper. 
Peneliti : Tandanya bekas luka saja? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Kok tahu itu bekas luka darimana? 
R12 : Karena ada 2 (dua) garis gitu, kayak daging yang timbul itu. 
Peneliti : Keloit gitu ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Kalau dilihat ada objek apa lagi? 
R12 : Ada satu lagi teryata, ada luka di kening cowok yang di tengah. 
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Peneliti : Kok tahu darimana? 
R12 : Kayak yang diawal tadi ya, garis gitu. 
Peneliti : Kalau dari tanda cowok yang pakai jumper, gesture-nya lagi 
ngapain? 
R12 : Dia lagi nunjukin bekas luka yang dia punya sama teman-temannya. 
Peneliti : Kalau nunjukin itu menandakan apa? 
R12 : (Sambil berfikir) Mungkin mau cerita, menceritakan sesuatu 
tentang lukanya itu. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R12 : Ekspresinya sih seolah-olah dari jauh kayak ini lo bekas luka aku, 
aku mau cerita. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan apa? 
R12 : Kebanggaan gitu ya, punya luka kayak gitu. 
Peneliti : Kalau cowok yang punya kebanggan gitu, menandakan apa sih? 
R12 : Cowok yang agak sombong sedikit, ada bekas luka, mungkin dia 
sedikit maco gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang tengah gesture-nya menandakan apa? 
R12 : Dia sedang menunjuk bekas luka dari cowok yang menunjukan 
luka. 
Peneliti : Kok tahu itu menunjuk darimana? 
R12 : Dari posisi jari yang kirinya mengarah ke bekas luka yang pakai 
jumper tadi. 
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Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R12 : Ekspresinya sih kayak orang penasaran bekas luka itu, tapi juga 
kayak mau bandingin bekas luka cowok pakai jumper sama bekas 
lukanya dia. 
Peneliti : Kalau bandingin gitu menandakan apa? 
R12 : Memiliki kesan sombong itu. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang satunya? 
R12 : Kalau dia hanya memperhatikan teman-temannya, hanya sekedar 
melihat kelakuan teman-temannya yang bahas bekas luka ini. 
Peneliti : Menandakan apa sih? 
R12 : Dia orangnya sederhana, gak mau yang tampil-tampil banget kayak 
bekas luka kayak gitu. 
Peneliti : Kalau maknanya apa ini? 
R12 : Maknanya, ada dua cowok, yang satu cowok sedang mau 
membahas bekas luka yang ada di badan, cowok ketiga hanya 
sekedar melihat kelakuan kedua temannya itu saja. Cowok yang 
cerita itu kesannya sombong, karena bahas bekas luka. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau dilihat sama Agra, objek yang muncul apa saja ini? 
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R12 : Objek yang muncul itu ada motor ya, helm, pengendara motor yang 
jatuh, terus termasuk pengendara itu berarti ada 3 (tiga) cowok itu 
ya. 
Peneliti : Oke. Itu saja, atau ada yang lain? 
R12 : Itu saja. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowok yang ada di cerita ini, sebenarnya cowok 
yang ini jatuh ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Kok tahu itu jatuh darimana? 
R12 : Dari posisi motornya yang hampir berbaring gitu kalau orang, jatuh 
ke tanah. 
Peneliti : Kok tahu itu motot darimana? 
R12 : Dia punya roda, ada lampu, karena rodanya 1 (satu) ya, kalau roda 
depan 1 (satu)-kan motor, ada lampu, motor cowok karena ini ada 
tangki depan. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya sama atau beda? 
R12 : Beda. 
Peneliti : Dimana? 
R12 : Kayak di ruang kosong gitu, ada 2 (dua) cowok yang nonton, lalu 
ada pengendara motor yang jatuh. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya dimana? 
R12 : Identiknya dimana? 
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R12 : Mungkin kalau digabungkan gambar sebelumnya, lagi di angan-
angan cowok yang pakai jumper itu. 
Peneliti : Oke. Ini jatuhnya dimana? 
R12 : (Sambil berfikir) Dijalan mungkin. 
Peneliti : Kok tahu itu jalan darimana? 
R12 : Kayak jalan raya, ini juga kayak gudang juga, soalnya kosong gitu 
ya. 
Peneliti : Tapi ini di angan-angan ya? 
R12 : Iya. Di angan-angan, kalau ada pengendar jatuh disini ada 2 (dua) 
orang yang nonton gitu soalnya. 
Peneliti : Berarti cowok yang di belakang itu masuk dalam cerita gitu ya? 
R12 : Iya. Masuk dalam cerita gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture cowok yang jatuh menandakan apa? 
R12 : Gesture-nya dia sedang terjatuh, tangan yang jadi tumpuan 
pertamanya itu. 
Peneliti : Kok bisa jatuh itu, ada indikasi apa? Kebut-kebutan, kepelset, atau 
ditabrak, atau yang lainnya gitu? 
R12 : Mungkin tergelincir ya. 
Peneliti : Karena apa? 
R12 : Mungkin bannya selip. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang ada di belakang, gesture dan ekspresinya 
menandakan apa? 
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R12 : Dia hanya melihat saja. 
Peneliti : Melihat itu, melihat darimana? 
R12 : Ya dari (sambil berfikir), mungkin dia dari angan-angan ya, 
mungkin hanya imajinasi gitu. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R12 : Maknanya, 2 (dua) cowok teman dari si jumper itu sedang 
memperhatikan cerita bekas luka si jumper itu, kok lukanya bisa di 
dapat dari jatuh dari motor. 
Peneliti : Kalau seperti itu punya karakter seperti apa cowok itu? 
R12 : (Sambil berfikir) Kayaknya sih tangguh mungkin ya. 
Peneliti : Tangguh karena apa? 
R12 : Iya kan jatuh dari motor, dengan tangan yang kena di tanah, pada 
saat itu dia masih baik-baik saja, gak ada luka parah yang ada, 
hanya seperti itu saja. 
Peneliti : Lanjut ke scene berikutnya ini. 
 
Scene 4 
Peneliti : Menurut Agra dari scene ini objek yang muncul apa saja? 
R12 : Ada cowok, cermin juga, yang lainnya sama sih. 
Peneliti : Kalau dari si cowok ini ada apa? 
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R12 : Ada handuk yang melilit di leher, kemudian cowok yang pakai 
jumper itu sedang nunjuk bekas luka cowok yang pakai handuk di 
leher. 
Peneliti : Kok tahu itu ada cermin darimana? 
R12 : Dari pantulannya. Pantulan daru 3 (tiga) cowok yang masih 
ngobrol-ngobrol. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama gak? 
R12 : Sama. Di locker-room tadi. 
Peneliti : Kok tahu itu ada bekas luka darimana? 
R12 : Ada keloit ini, dekat mata itu. 
Peneliti : Kalau cowok yang pakai jumper, genture dan ekspresinya 
menandakan apa? 
R12 : Ingin tahu. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R12 : Mukanya itu penasaran, ditambah dengan tangannya yang nunjuk 
langsung ke lukanya. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang ditanya? 
R12 : Ekspresinya sih datar, mungkin bawaan gitu, untuk memunculkan 
kesan sangar, karena badannya yang paling tegap, paling besar-lah 
istilahnya dari mereka bertiga. 
Peneliti : Ada kesan-kesan lagi gak dari cowok ini? 
R12 : Gak ada sih, hanya itu-itu saja. 
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Peneliti : Kalau cowok yang satunya ini punya gesture dan ekpresinya apa? 
R12 : Dia hanya mendengarkan cerita saja, dia gak punya pikiran. 
Peneliti : Maknanya apa ini? 
R12 : (Sambil berfikir) Iya karena cowok jumper sudah menceritakan, 
sekarang dia gantian tanya ke teman yang lain, kenapa kok bekas 
lukanya sama-sama kelihatannya gitu. 
Peneliti : Ada indikasi kayak tadi? Sombong gitu? 
R12 : Kalau cowok yang pakai jumper sih gak. Tapi kalau yang cowok 
pakai handuk dikalungin ini ada, sombong. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R12 : Ya mukanya itu dibuat se-sangar gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya ini. 
 
Scene 5 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R12 : Kali ini cowoknya jadi 4 (empat), terus ada seperti kaca, bukan kaca 
tapi jendela lebih tepatnya. 
Peneliti : Kalau dari scene ini bercerita tentang apa? 
R12 : Cowok yang kekar tadi nyeritain kenapa sih bisa dapat bekas luka 
tadi. 
Peneliti : Bekas lukanya emang darimana? 
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R12 : Mungkin dia habis ribut sama orang, lalu orangnya itu mukul, terus 
cowoknya itu mental kena kaca, mungkin kacanya itu ada yang 
kena di dekat matanya itu. 
Peneliti : Oke. Kok tahu ini lagi rebut darimana? 
R12 : Posisi orang yang memakai seperti heem ini dengan rambut 
cepaknya tangannya kayak memukul. 
Peneliti : Itu memukul ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? Dari cowok yang mukul itu? 
R12 : Dia kayak orang serius dalam pertarungan, kayak orang geregeten. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang di pukul, gesture-nya menandakan apa? 
R12 : Terlontar tadi ya, mungkin dia terasa sakit. 
Peneliti : Kok tahu itu sakit dari mana? 
R12 : Dari posisi mulut yang membuka, kayak bersuara. Kalau orang 
habis dipukul terus sakit, dia mengeluarkan suara gitu. 
Peneliti : Terus kok tahu dia terlontar darimana? 
R12 : Posisinya dia, jatuhnya dia kayak memecahkan jendela. 
Peneliti : Kok tahu itu memecahkan jendela darimana? 
R12 : Ada bingkai-bingkai, kayak bingkai kayu gitu. 
Peneliti : Kalau boleh tahu setting-nya dimana? 
R12 : Mungkin sama ya dengan pengendar motor tadi yang jatuh, 
mungkin di angan-angan ya. 
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Peneliti : Kalau kejadian pemukulan ini dimana? 
R12 : Kejadiannya sih mungkin di (sambil berfikir) sebuah rumah ya. 
Peneliti : Kok tahu itu sebuah rumah darimana? 
R12 : Bentuk jendelanya, kayak jendela yang ada di rumah-rumah, kayak 
di depan rumah gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang ada di belakang, ekspresinya menandakan 
apa? 
R12 : Dia sedang memperhatikan, seolah-olah sedang melilhat 
kejadiannya langsung, yang diceritakan cowok yang kena kaca itu. 
Peneliti : Melihat saja atau ada hal lain? 
R12 : Melihat saja. 
Peneliti : Maknanya apa sih? 
R12 : Cowok ini sedang menceritakan bekas lukanya terhadap kedua 
temannya itu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Lalu ini, objek yang dilihat sama Agra apa? 
R12 : Loker, masih sama-lah kayak tadi, dengan kursi panjang, dengan 
cowok-cowok itu. 
Peneliti : Berarti setting-nya masih sama? 
R12 : Iya. Masih. 
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Peneliti : Di mana ini? 
R12 : Locker-room tadi. 
Peneliti : Langsung ke tanda saja. Untuk tandanya, dari cowok yang berdiri, 
menandakan apa? 
R12 : Yang berdiri ini kayak sedang mungkin menanyakan atau bingung, 
tapi menanyakan kamu punya bekas luka ndak?, kayak gitu. 
Peneliti : Kalau tanya seperti itu, ada indikasi apa? 
R12 : Paling ingin ngerti. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R12 : Kalau gesture-nya cowok yang berdiri menatap temannya yang 
duduk, berarti-kan dia pengen tahu bekas luka yang dia punya. 
Yang duduk dia mau menunjukan, mungkin bagian dada gitu, 
seolah-olah mukanya akan siap untuk bercerita, mengenai bekas 
lukanya itu. 
Peneliti : Kok tahu itu dada darimana? 
R12 : Soalnya dia pegang atas tubuhnya, tapi di bawah leher, bagian arah 
perut itu. 
Peneliti : Ekspresi menunjukan apa ini? 
R12 : Dia seperti gak mau kalah dari teman-temannya. 
Peneliti : Kalau seperti itu menunjukan apa? 
R12 : Mungkin sombong juga ya mungkin. Bekas lukanya sendiri itu. 
Peneliti : Kalau makna dari cerita ini apa? 
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R12 : Maknanya kedua cowok ini menanyakan cowok ketiga ini tentang 
bekas lukannya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Kalau ini, objek yang muncul apa saja? 
R12 : Loker, seorang cowok, dan foto wanita. 
Peneliti : Berarti setting-nya masih sama? 
R12 : Iya. Locker-room tadi. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu ada foto wanita? 
R12 : Darimana saya tahu wanita, ya rambut panjang dengan wajah yang 
cukup tirus. 
Peneliti : Berarti itu sosok wanita ya? 
R12 : Iya sih (sambil tertawa). Rambutnya panjang, tirus, sambil senyum, 
jarang sih cowok yang foto bisa senyum lebar gitu, cantik pula. 
Peneliti : Oke. Lalu dilihat dari gesture dan ekspresinya, cowok ini 
menandakan apa? 
R12 : Cowoknya kayak melas gitu, terhadap foto ceweknya itu. Mungkin 
masih pedih dengan kenangan dari foto itu. 
Peneliti : Kenangan apa sih? 
R12 : Mungkin mantan ya. 
Peneliti : Kok tahu itu mantan darimana? 
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R12 : Kalau cowok lagi nyimpen foto ceweknya di kantong, cowok-kan 
kalau nyimpen foto itu ya foto ceweknya. Berarti pernah kerasa 
tersakiti, mungkin merasa bahwa cewek ini adalah mantan yang 
pernah menyakiti dulu. 
Peneliti : Cowok apa sih kalau seperti ini? 
R12 : Setia ya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari makna scene ini apa? 
R12 : Dari scene ini sih mau cerita tentang pengalaman lukanya itu. 
Melasnya itu benar-benar lukanya itu nyakitin. Lebih sakit 
mungkin. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau Agra lihat ada objek apa saja? 
R12 : Objeknya sih ya ketiga cowok ini, dengan tambahan tulisan kode 
cowok tiap luka punya cerita, cowok U-Mild, peringatan. 
Peneliti : Ada apa lagi ini objeknya? 
R12 : Masih memegang foto cewek. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, ada objek apa? 
R12 : Masih sama dengan kayak yang tadi. Handuk yang ada di leher, 
cowok yang duduk lagi pegang foto, dari mantan kekasihnya. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
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R12 : Bekas luka. 
Peneliti : Bekas lukanya menandakan apa? 
R12 : Pengalaman mereka. 
Peneliti : Kalau dari scene ini menandakan apa? 
R12 : Kalau bekas luka yang di dapat itu ada cerita di balik cerita, gak ada 
langsung terjadi gitu saja, pasti ada penyebabnya. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya ini masih sama gak? 
R12 : Iya. Masih sama, di locker-room tadi. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari tulisannya, sama dengan edisi sebelumnya 
gak? 
R12 : Iya. Sama. 
Peneliti : Maknanya? 
R12 : Maknanya sama, kalau tadi-kan kepuasan bohong untuk 
memuaskan yang lain. Kalau ini mengenai cerita di setiap luka yang 
ada gitu. 
Peneliti : Kalau dari tanda cowok-cowoknya, menandakan apa sih? 
R12 : Kalau cowok yang berdiri sih dari gesture-nya, mereka hanya 
menatap, tapi karena gak kelihatan mukanya kurang pasti lihat ke 
cowoknya atau ke foto ceweknya. Kalau dari bentuknya ke arah 
foto. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang menunjukan foto, menandakan apa? 
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R12 : Kalau sekarang sih sudah agak, gesture-nya menunjukan foto, cuma 
tadi mukanya melas, sekarang mukanya kayak sudah mending, 
sudah oke-lah mukanya. 
Peneliti : Menandai apa kalau muka seperti itu? 
R12 : Mungkin luka yang dia punya buka luka yang ringan, meskipun 
bukan luka pada tubuh. 
Peneliti : Punya indikasi apa sih kalau begitu? 
R12 : Setia mungkin. 
Peneliti : Maknanya apa ini kalau digabungin? 
R12 : Maknanya kalau setiap luka itu gak harus yang kelihatan di tubuh, 
mungkin itu. 
Peneliti : Oke. Terima kasih. Kita akan lanjutkan ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Untuk edisi kalo cinta gak pandang bulu, langsung kita ke scene 
yang pertama. Bisa dilihat dulu scene ini. 
Scene 1 
Peneliti : Kalau di scene pertama ini ada objek apa saja? 
R12 : Lapangan parkir, mobil cowok. 
Peneliti : Dilihat tadi, lapangan parkir ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Lapangan parkir mana ini? 
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R12 : Sebuah gedung mungkin ya, gedung parkir gitu. 
Peneliti : Tapi kalau dilihat lapangan parkir bagian mana? 
R12 : Di bawah, basement itu. 
Peneliti : Kok tahu itu basement darimana? 
R12 : Ada pipa, biasanya kalau pipa-pipa air itu-kan di taruh di bawah 
gitu. 
Peneliti : Oke. Berarti dilihat dari pipanya ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Tadi dilihat ada mobil ya? kalau dilihat ini mobil model apa? 
R12 : Ya mobil lama gitu, model lama buatan Amerika. 
Peneliti : Modelnya seperti apa gitu? 
R12 : Kalau mobil Amerika itu-kan agak kotak gitu, kalau mobil eropa 
sudah model lengkung, kalau mobil America masih model kotak 
gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ada objek apa saja? 
R12 : Kayak jaket sepertinya, pakai kaos loreng dan jaket. 
Peneliti : Kalau cowok punya model pakaian seperti itu, lalu punya seperti 
itu, punya karakter seperti apa? 
R12 : (Sambil berfikir) Menunjukan sifat cowoknya mungkin, menujukan 
ciri cowok gitu, kalau American muscle itu-kan suaranya yang keras 
itu. Kalau jaket kulit itu identik dengan cowok banget istilahnya itu. 
Peneliti : Lalu kalau dari gesture dan ekspresi si cowok menandakan apa? 
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R12 : Dia seperti orang keluar mobil tapi dengan cool gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau di sebelah kiri itu ada apa? 
R12 : (Sambil berfikir) Mungkin ada jalan ya, untuk naik ke atas. 
Peneliti : Makna dari scene ini apa? 
R12 : Cowok ini mungkin habis memarkirkan mobilnya, dan ini mau 
menuju ke ruang lainnya, entah menuju mall atau menuju 
kamarnya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene selanjutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau objek yang muncul ada apa saja ini? 
R12 : Ada tangga, tanaman, lampu, jendela, dan seorang cowok. 
Peneliti : Oke. Kok tahu itu ada tangga darimana? 
R12 : Ada cat, mungkin bukan cat ya, tapi kayak ubin yang arahnya 
miring ke bawah. Kalau kayak gitu biasanya ada tangga. 
Peneliti : Kalau ada tangga itu, menunjukan gedungnya seperti apa sih? 
R12 : Mungkin gak punya lift. Kamarnya ada di tingkat atas mungkin ya. 
Peneliti : Lalu tadi bilang ada lampu ya? Lampunya sedang apa ini? 
R12 : Iya. Nyala. 
Peneliti : Kalau nyala itu menandakan apa? 
R12 : Mungkin ruangan itu sudah gelap. 
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Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari cowoknya, gesture-nya menandakan 
apa? 
R12 : Dia siap untuk masuk ruangan itu, dengan dia masih pegang gagang 
pintu, tapi dia mau masuk ke ruangan. 
Peneliti : Memang ini setting-nya dimana? 
R12 : Mungkin penginapannya. 
Peneliti : Penginapan itu seperti apa? 
R12 : Kalau ini seperti apartemen. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi si cowok menandakan apa? 
R12 : Ekspresi si cowok sedang melihat ke dalam ruangannya, dia-kan 
mau masuk ke ruangan. Lalu dia sedang melihat ke dalam. 
Peneliti : Makna dari scene ini apa? 
R12 : Seorang cowok yang sedang ingin memasuki ruangan yang ditiggali 
olehnya, dengna gedungnya yang tingkat. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke  scene selanjutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau ini objek yang muncul apa? 
R12 : Kalau ini ada 3 (tiga) buah lampu, ada jendela, terus ada meja, ada 
kayak pintu, terus mungkin poster yang ditempel di dinding, terus 
ada yang buat nyantolin baju gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya dimana? 
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R12 : Di ruang tempat tinggalnya. Di apartemen tempat dia tinggal itu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat objek dan aksesorisnya, gaya dari apartemennya 
seperti apa? 
R12 : Dilihat dari apartemennya, kayak luas ya mungkin, bukan yang baru 
tapi cukup luas kalau ditinggali. 
Peneliti : Kok tahu itu luas darimana? 
R12 : Dari jendela dan jarak antara satu dengan yang lain agak jauh, 
kemudian ruangannya kelihatan senggang, jadi gak terlalu padat 
dalam ruangan itu. 
Peneliti : Apa lagi ini kok bisa dikatakan luas? 
R12 : Posternya ini-kan cukup besar, dia bisa pasang 2 (dua) poster di 
tembok yang cukup besar. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari gesture-nya cowok ini lagi apa? 
R12 : Dia seperti ngelempar jaketnya. 
Peneliti : Ngelempar itu menandakan cowok seperti apa? 
R12 : Mungkin ya, ada 2 (dua) kemungkinan ya cowok ini asal dilempar 
saja, yang kedua dia sok keren merasa jaketnya sudah pasti nyantol 
gitu. 
Peneliti : Oke. Dilihat dari mana kok sok keren? 
R12 : Seolah-olah dia itu sudah yakin kalau jaketnya pasti nyantol ke 
jaketnya. 
Peneliti : Lalu kalau maknan dari scene ini apa? 
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R12 : Maknanya sih, cowok yang masuk ke ruang apartemennya, dan dia 
melempaskan jaketnya dengan cara melempar ke cantolan jaket itu, 
dengan sifatnya sok keren tadi itu. 
Peneliti : Kita lanjut ini ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene ini, ada objek apa saja? 
R12 : Ada kulkas, telur, botol susu. kacamata, mesin cuci, jam, lampu, 
lukisan, dan cowok. 
Peneliti : Oke. Kok tahu itu kulkas darimana? 
R12 : Ada telurnya. 
Peneliti : Kulkas itu identik dengan ada telurnya gitu? 
R12 : Iya. Kalau orang biasa nyimpen telur itu di kulkas ya. 
Peneliti : Oke. Lalu kok tahu itu mesin cuci darimana? 
R12 : Ini, dari pintu depannya itu bentuk lingkaran, bundar gitu, kalau 
yang punya seperti itu cuma mesin cuci dengan pintu depan. 
Peneliti : Oke. Kalau setting-nya ini masih sama gak? 
R12 : Ya masih sama di apartemennya, cuma posisinya sudah ganti. 
Peneliti : Tadi dibilang juga ad botol susu ya? Kok tahu itu botol susu 
darimana? 
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R12 : Soalnya dalam botol itu ada cairan yang bewarna putih, dan 
memang kalau bentul botol susu seperti itu. Agak-agak lonjong tapi 
tidak terlalu sempit gitu. 
Peneliti : Berarti kalau ada cairan putih itu, susu ya? 
R12 : Iya. Biasanya seperti itu. 
Peneliti : Kalau dilihat tadi karakter cowoknya sok keren, cool, tapi kalau 
dilihat dari gaya rambut, kacamata, cowok seperti apa? 
R12 : Mungkin fashionable. 
Pneeliti : Kalau dilihat dari gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
R12 : Sepertinya dia melihat sesuatu, mungkin dia serius banget 
ngelihatin. 
Peneliti : Serius itu dilihat darimana? 
R12 : Kerutan di dahi, lalu pandangannya fokus ke arah situ. 
Peneliti : Lalu makna dari scene ini apa? 
R12 : Seorang cowok yang sedang memperhatikan kulkasnya, isi dari 
kulkasnya gitu. 
Peneliti : Oke. Kita lihat ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene ada objek apa saja? 
R12 : Tangan, tangan cowoknya tadi, botol susu dengan penutup yang 
sudah dibuka, dan jam tangan. 
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Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R12 : Ya ada pakaian dan sepatu ya ini yang terlihat. 
Peneliti : Cowoknya ini lagi apa? 
R12 : Lagi buka botol susu. 
Peneliti : Dengan apa? 
R12 : Tangan. 
Peneliti : Kalau kayak gitu, cowok seperti apa? 
R12 : Ya mungkin dia ingin yang cepat saja, kebetulan memang sudah 
terbiasa atau mampu buka kayak gitu. 
Peneliti : Kalau mampu gitu, cowok seperti apa? 
R12 : Kuat-lah kalau bukanya kayak gitu. 
Peneliti : Kuat ya kalau bisa buka botol kayak gitu? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Lalu ada tanda apa lagi? 
R12 : Ada otot ini ditangannya. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya ini ada apa saja? 
R12 : Dia lagi buka botol itu. 
Peneliti : Kalau maknanya dari scene ini apa? 
R12 : Seorang cowok yang baru saja membuka botolnya, yang membuka 
botol dengan jempolnya itu, kuat tadi. 
Peneliti : Kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 6 
Peneliti : Agra lihat objek apa saja ini? 
R12 : Kalau objeknya ada tambahan sofa, sama kucing, sama wadah buat 
minum kucing itu ya. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R12 : Sama sih, lukisan, kursi, kulkas, dan lemari. 
Peneliti : Oke. Lalu kok tahu ini kucing darimana? 
R12 : Berkaki empat, ada bulu. 
Peneliti : Kalau berbulu itu indentik dengan kucing gitu? 
R12 : Gak sih, cuma ukurannya yang kecil dan buntutnya lumayan 
panjang (sambil tertawa), bagian mukanya itu gak terlihat. 
Peneliti : Lalu kok tahu ada tempat makan kucing darimana? 
R12 : Ya karena ketika cowok itu memberikan susu, kucing-kucingnya 
pada mampir. Mungkin kucing itu sudah biasa jadi tempat 
makannya. 
Peneliti : Kok tahu cowoknya memberikan susu darimana? 
R12 : Soalnya susunya dituangkan ke tempat makan kucing itu. 
Peneliti : Kok tahu itu menuangkan darimana? 
R12 : Karena ada air yang mengalir ke tempat makan kucing itu. Botol 
menuju tempatnya. 
Peneliti : Setting-nya masih sama gak sih? 
R12 : Masih. Di apartemennya itu. 
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Peneliti : Kalau dari ekspresi dan gesture cowok itu, menandakan apa? 
R12 : Kayaknya sih senang gitu ya. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R12 : Bagian ujung mulutnya ini kayak melebar. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture-nya menandakan apa? 
R12 : Dari gesture-nya sih, dia cuma perhatian sama kucing-kucingnya, 
dikasi susu gitu. 
Peneliti : Lalu makna dari scene ini apa? 
R12 : Seorang cowok yang lagi memberikan susu untuk ketiga kucing 
peliharaannya. 
Peneliti : Dilihat scene selanjutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R12 : Tangan dari cowoknya, kucing, dan sofa. 
Peneliti : Kok tahu sofa darimana? 
R12 : Ukurannya panjang dan ada bantalnya, biasa sofa-kan ada 
bantalnya. 
Peneliti : Cowoknya lagi ngapain? 
R12 : Lagi ngelus. 
Peneliti : Kok tahu ini ngelus darimana? 
R12 : Soalnya tangannya ada di kepala kucingnya (sambil tertawa). 
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Peneliti : Berarti itu ngelus ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Dari gesture kucingnya dan ekspresi kucingnya menandakan apa 
ini? 
R12 : Biasa saja ya. Cuma kalau dari gesture-nya, dia kayaknya suka di 
elus ya, soalnya waktu di elus anteng. 
Peneliti : Oke. Berarti kalau anteng itu suka ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Lalu kok si cowok ini ngelus, punya karakter apa? 
R12 : Halus mungkin. 
Peneliti : Tadi-kan cool, keren, ada tambahan karakter gak? 
R12 : Iya. Mungkin pecinta hewan. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat maknanya apa? 
R12 : Seorang cowok yang tulus mencintai peliharaannya, dengan dia 
mengelus kucingnya itu. 
Peneliti : Oke. Kita masuk ke scene terakhir dari cinta gak pandang bulu. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau dari objek yang ada, ada apa saja? 
R12 : Ada pintu, sofa, cowok tadi, dengan kucingnya. 
Peneliti : Kalau setting-nya ini masih sama? 
R12 : Sama ya. Di apartemennya itu. 
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Peneliti : Kalau dari tulisannya sendiri ada tulisannya, ada objek apa lagi? 
R12 : Sama sih, cuma bedanya kalau tulisannya kalo cinta gak pandang 
bulu. Kalau peringatan, garis, sama lainnya sama. 
Peneliti : Tandanya juga sama? 
R12 : Sama sis, dilihat tadi ada garisnya untuk menegaskan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari kucingnya, gesture dan ekspresinya menandakan 
apa? 
R12 : Kucingnya mungkin betah-lah ya sama cowok ini, mungkin rasa 
terhidupi dengan cowok ini, kayak enak gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowoknya, gesture-nya menandakan apa? 
R12 : Kalau dari gesture-nya sih, seolah-olah menunjukan dia 
menyayangi kucing-kucingnya itu, dengan satu tangannya sedang 
mengelus kucingnya itu. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R12 : Serius sih, pandangan matannya benar-benar tertuju pada satu titik, 
fokus gitu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R12 : Mungkin dia memang menyayangi kucingnya. 
Peneliti : Kalau makna yang terkadung apa? 
R12 : Walaupun cowoknya dengan mobilnya terkesan garang, tapi dia ada 
sisi lembutnya, untuk mencintai makhluk itu tidak milih-milih 
makhluk berbulu, kayak kucing ini yang identik dengan cewek gitu. 
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Peneliti : Identik dengan cewek ya? Kucing identik dengan cewek ya? 
R12 : Iya. Kebanyakan gitu. 
Peneliti : Lalu makna lain ada? 
R12 : Kayaknya itu saja. Sekalipun kalau kucing bulunya banyak cewek 
yang gemes, cewek-kan gemes sama yang banyak bulunya (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk edisi ini sudah berakhir. 
 
Peneliti : Lalu saya mau tanya lagi. Kalau Agra ingat iklan ini ada 
backsound-nya ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Sama semua ya? 
R12 : Iya. Sama semua. 
Peneliti : Oke. Menurut Agra, kok dikasi backsound kayak gitu terus sama 
semua gitu kenapa? Tanda apa yang muncuk di backsound itu? 
R12 : Kayaknya instrumental itu, rock mungkin. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau rock gitu? 
R12 : Cowok yang jantan. 
Peneliti : Kok dikasi di 3 (tiga) edisi ini? 
R12 : Soalnya cowok itu menggambarkan karakter cowok, mungkin 
musik itu diberikan untuk menandakan karakteristik cowok, bahwa 
cowok itu menggambarkan ini cowok gitu. 
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Peneliti : Oke. Kesimpulannya memang untuk cowok ya? 
R12 : Iya. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk Agra wawancara ini, semoga wawancara 
ini berguna untuk Agra, saya, dan pastinya perusahaan. Sekali lagi 
saya ucapkan terima kasih. 
R12 : Iya. Sama-sama. 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  KFC Pandanaran 
Waktu wawancara :  Siang hari 
Situasi responden  :  Responden sepulang dari gereja untuk mencari makan siang. 
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Responden 13 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat malam. 
R13 : Iya. Selamat malam. 
Peneliti : Kalau boleh tahu namanya siapa? 
R13 : Archie. 
Peneliti : Saya mau minta bantuannya untuk wawancara bisa? 
R13 : Bisa. 
Peneliti : Saya mau tahu dulu nama lengkapnya siapa? 
R13 : Tjang, Andreas Archie, Tjandra Saputra Wijaya. 
Peneliti : Oke. Kalau tempat lahirnya? 
R13 : Di Semarang. 
Peneliti : Kalau usia sekarang ini? 
R13 : 20 (dua puluh) tahun. 
Peneliti : Lalu pekerjaannya? 
R13 : Mahasiswa. 
Peneliti : Kalau pendidikan terakhir? 
R13 : SMA. 
Peneliti : Kalau sekarang tinggal dimana? 
R13 : Di Candi Permata 1. 
Peneliti : Lalu kalau boleh tahu, sering nonton televisi gak? 
R13 : Sering. 
L3 - 562 
 
Peneliti : Sering ya? Kalau nonton televisi biasanya berapa jam? 
R13 : 2 (dua) sampai 3 (tiga) jam. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari nonton televisinya, biasanya jam berapa 
sampai jam berapa? 
R13 : Jam 9 (sembilan) sampai jam 12 (dua belas) malam. 
Peneliti : Kalau iklan sering juga gak? 
R13 : Sering sih. 
Peneliti : Kalau nonton iklan juga sama? 
R13 : Iya. Dari jam 9 (sembilan) sampaijam 12 (dua belas) malam. 
Peneliti : Kalau nonton iklan itu diganti atau dilihat? 
R13 : Kalau iklannya baru, saya lihat, kalau sudah lama biasanya saya 
ganti. Kecuali yang saya tonton itu bagus, saya tetap stay. 
Peneliti : Kalau ditanya soal U-Mild tahu gak? 
R13 : Seingat saya ada 3 (tiga), yang cinta gak pandang bulu, kemudian 
yang tiap luka punya cerita, sama yang cowok tau kapan harus 
bohong. 
Peneliti : Oke. Pas banget ini, tahu ya ketiga iklan ini? 
R13 : Tahu. 
Peneliti : Kalau dari konsep yang diberikan U-Mild, suka gak? 
R13 : Suka sih. Gak mainstream sih, gak kayak biasanya. 
Peneliti : Sukanya darimananya? 
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R13 : Dari sisi sudut pandang, mengambil cerita yang diangkat di iklan 
ini. 
Peneliti : Langsung saja kita mulai wawancaranya, yang pertama cowok tau 
kapan harus bohong. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong  
Peneliti : Nanti ada 6 (enam) scene, saya akan tanya tentang objek, tanda, dan 
maknanya. Langsung saja untuk scene pertama. Bisa diamati dulu 
Archie. 
Scene 1 
Peneliti : Kalau dilihat objek yang muncul apa saja? 
R13 : Ada seorang cewek, kemudia bakmienya, kemudian ada panci 
untuk masak, juga ada piring besar biasanya untuk makan spagethy 
itu. 
Peneliti : Itu saja, atau ada yang lain? 
R13 : Sudah. Kalau objek yang difokuskan sih itu. Ini juga ada spatula 
sepertinya, untuk mengambil bakmienya. 
Peneliti : Kalau dari ceweknya ini ada apa saja? 
R13 : Ada gelang, kemudian pakai baju hitam polos, gak pakai aksesoris, 
jadi aksesorisnya gak kelihatan soalnya ketutupan rambut, kayak 
semisal anting gitu. 
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Peneliti : Oke. Kalau dilihat setting-nya dimana? 
R13 : Ya ini sih ada di dapur. 
Peneliti : Kok bisa dibilang dapur darimana? 
R13 : Banyak alat-alat masaknya ini. 
Peneliti : Oke. Lalu tadi juga disebutkan ada bakmie ya? Kok bisa tahu itu 
bakmie darimana? 
R13 : Iya. Kalau saya lihat itu pipih terus panjang, dan ada terpisah-pisah 
seperti itu. 
Peneliti : Lalu kalau dari cewek tadi, kok bisa tahu itu cewek darimana? 
R13 : Dari postur tubuhnya, kalau cewek cowok itu-kan beda. Rata-rata 
sih dari bentuk pundaknya, dia lebih ramping dari cowok, kemudian 
dari tangannya juga, kemudian dari badannya, rata-rata sih cewek 
berambut panjang. 
Peneliti : Lalu kalau dari objek si cewek, menggambarkan karakter seperti 
apa? 
R13 : Cewek ini kelihatan suka mencoba dengan hal baru, lalu dia fokus 
dengan sesuatu, kemudian dia juga keras, dalam artian pendiriannya 
keras. 
Peneliti : Lalu kita masuk ke tanda. Jadi tanda yang muncul di scene ini apa? 
R13 : Si cewek lagi ngambil bakmie itu dari panci, ditiriskan, dan 
ditaruhkan ke piring. 
Peneliti : Menandakan apa itu berarti? 
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R13 : Dia lagi mempersiapkan makanan. 
Peneliti : Kalau lebih spesifik, orang lagi apa? 
R13 : Lagi masak. 
Peneliti : Kok tahu itu masak darimana? 
R13 : Rata-rata kalau di dapur lagi masak, dengan panci-panci, dia 
menyiapkan makanan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari gesture, ekspresi si cewek, menandakan apa? 
R13 : Dia sedang mencoba untuk membuat sebuah masakan, dengan 
bahan dasarnya itu bakmie. 
Peneliti : Lalu makna dari scene ini apa? 
R13 : Dia dari banyaknya makanan, kemungkinan dia menyiapkan 
makanan bukan buat dirinya sendiri, tapi ada orang lain yang akan 
diberikan makanan tersebut. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya ini. 
 
Scene 2 
Peneliti : Ini ada objek apa saja? 
R13 : Ada meja makan, kemudian ada kursi, kemudian ada cowok dan 
cewek, kemudian si cewek membawa piring yang isinya bakmi, 
yang sudah dikasi bumbu, kemudian ada barang-barang atik, pintu, 
ada jam, ada vas bunga di atas meja makan. 
Peneliti : Ada objek apa lagi? 
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R13 : Ada pasangan tadi, cowok dan cewek. 
Peneliti : Kalau orangnya ada apa saja? 
R13 : Kalau si cowok ada kacamata, pakai ikat rambut, lalu dua-duanya 
ini memakai gelang, kemungkinan sih kayak gelang perjanjian gitu. 
Peneliti : Couple gitu ya? 
R13 : Iya. Couple  gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat banyak aksesoris ya di ruang ini? Menurut Archie 
setting-nya dimana? 
R13 : Iya. Kalau seperti ini, dengan meja, dan kursi ini, kemungkinan ada 
di ruang makan. 
Peneliti : Dilihat darimana kok ruang makan? 
R13 : Dari meja makan dan kursi ini biasanya sebagai tempat untuk 
berkumpul. Biasanya untuk kumpul itu kalau ada meja, biasanya 
untuk makan. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari ruangannya, banyak aksesoris tadi, punya 
style apa ruangan ini? 
R13 : Ini sih lebih ke antik-antik gitu. Karena dari jamnya jam lama, dia 
itu punya bandul, kemudian dari kursinya ini kursi kayu model 
lama. Lalu dia ada nyimpen keramik-keramik, kemudian ada lemari 
kayu, jelas ini gaya klasik. Kemudian ada pintu juga, pintunya ini 
juga kayu dengan gagangnya model lama. 
Peneliti : Kalau dengan rumah seperti ini, karakternya seperti apa? 
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R13 : Ini merupakan dari orang tuanya, peninggalan, atau mungkin orang 
tuanya lagi pergi kemana. 
Peneliti : Lalu tadi sudah banyak objek, sekarang saya tanya tandanya, kalau 
dilihat dari scene ini, tanda yang muncul apa? Mungkin dari 
ceweknya dulu. 
R13 : Si cewek lagi memberikan masakannya ke si cowok untuk dicoba. 
Peneliti : Kok tahu itu memberikan darimana? 
R13 : Karena diberikan ke sisi cowok itu duduk, jadi di suruh makan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi si cewek ini menandakan apa? 
R13 : Dia senang, setalah dia masak kemudian dia memberikan hasil 
masakannya. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat, kok tahu itu senang darimana? 
R13 : Dari raut mukanya yang tersenyum, lalu matanya berbinar. 
Peneliti : Kalau dari sisi si cowok? 
R13 : Kalau si cowok mukanya datar-datar saja, dia gak menunjukan 
ekspresi yang spesifik. Cuma ngelihatin saja tanpa ekspektasi 
apapun. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya, menandakan apa? 
R13 : Si cowok mulai menarik kursi, dia mau duduk, dia mau makan dari 
masakannya si cewek. 
Peneliti : Kalau menarik kursi itu menandakan apa sih? 
R13 : Dia mau duduk. 
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Peneliti : Lalu maknanya apa ini? 
R13 : Setelah ceweknya dari scene pertama itu masak, lalu sekarang dia 
mau memberikan masakannya ke cowok buat mencoba masakannya 
apakah enak atau gak. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene  selanjutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Scene ini objek yang muncul apa saja? 
R13 : Ada vas bunga, kemudian ada sendok, kemudian piring, ada 
masakan bakmie, ini ada hijau-hijau mungkin sayurannya, lalu ada 
alatnya, taplaknya untuk makanan, kemudian ada bendanya pintu, 
kursi satu lagi, kemudian ada piring yang tadi masih piring antik, 
kemudian ada cowok dan cewek, yang cowok menggunakan 
kacamata, rambutnya diikat pakai ikat rambut, pakai kalung, 
kemudian pakai gelang. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya sama gak? 
R13 : Sama. Soalnya masih di meja makan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, lalu kalau tanda yang ada di scene ini 
apa? Mungkin bisa diihat dari ceweknya dulu? 
R13 : Dia masih memperhatikan si cowok untuk makan hasil 
masakannya. Dari muka dia kelihatan berharap hasil yang positif. 
Peneliti : Kok tahu ingin dapat hasil positif darimana? 
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R13 : Secara dia memperhatikan, karena yang saya tahu orang yang 
memperhatikan seperti itu ingin mendapat tanggapan positif. 
Peneliti : Lalu kalau dari sisi si cowok? 
R13 : Si cowok siap-siap untuk makan, dia meniup masakannya karena 
menurut saya panas, sehingga dia perlu meniupnya, dia mengambil 
dengan garpu artinya beberapa, untuk ekspresi muka masih biasa-
biasa saja, jadi belum menunjukan ekspresi-ekspresi lain. 
Peneliti : Kok tahu itu meniup darimana? 
R13 : Dari mulutnya seperti orang meniup. 
Peneliti : Lalu kemudian ada ambil bakmie ya? Itu menandakan apa sih? 
R13 : Iya. Dia mau makan bakmie tersebut. 
Peneliti : Kemudian kalau dari cewek sudah tahu karakternya, kalau dari 
cowoknya yang pakai aksesoris seperti itu punya karakter seperti 
apa? 
R13 : Cowok seperti itu biasanya easy-going, kemudian gak suka untuk 
diatur, biasanya karena dia punya prinsip hidup sendiri dari rambut 
panjangnya, kemudian kalau kacamata mungkin dia punya hobi 
membaca, kemudian kalau orang gini dia pemusik. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari maknanya? 
R13 : Jadi si cewek mengharapkan cowoknya makan hasil masakannya, 
lalu kemudian mengharapkan tanggapan positif dari hasil 
masakannya tersebut. 
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Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, Archie lihat objek apa saja? 
R13 : Si cowok, kemudian ada bakmienya yang dia makan, kemudian dia 
pegang sendok, lalu dia pakai gelang, kacamata, kemudian pakai 
kaos, kemudian objek gak terlihat karena fokus ke cowoknya. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R13 : Dia pakai kayak baju dobel gitu, biasanya gitu kayak kaos dalam 
warna abu-abu, kaosnya warna hitam. 
Peneliti : Kemudian kalau setting-nya masih sama gak? 
R13 : Masih sama. Soalnya lokasinya ini masih sama. 
Peneliti : Jadi ada dimana? 
R13 : Masih di ruang makan. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari tandanya, ekspresi dan gesture-nya 
menandakan apa sih? 
R13 : Dia menandakan kalau masakannya enak dengan jarinya seperti itu 
yang biasanya tanda oke (sambil dipraktekan), dengan bibir 
tersenyum. 
Peneliti : Jadi itu tanda oke ya? Oke terhadap apa? 
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R13 : Iya. Dari jari dan mulutnya tertutup mungkin oke terhadap 
bakmienya, masih mengunyah makanannya, dan orang yang ada di 
depannya. 
Peneliti : Ada tanda lainnya gak? 
R13 : Dia masih memegang sendoknya, ada beberapa bakmienya, 
kemungkinan dia juga mengungkapkan apa yang ada di 
makanannya, mungkin ada sesuatu yang aneh dimakanannya. 
Peneliti : Kalau masih pegang sendok atau garpu menandakan apa sih? 
R13 : Masih makan, sebenarnya dia taruh sudah makan, gak habis. 
Peneliti : Kalau gak habis menandakan apa? 
R13 : Menandakan masakannya tidak enak, atau memang sudah makan. 
Peneliti : Ekspresinya menandakan apa? 
R13 : Kalau dari gesture muka dan tangannya, merasa kalau makanan itu 
enak. Tapi kalau dari gesture yang pegang garpu dengan masih ada 
beberapa bakmie di sana, dia kemungkinan makanannya gak enak. 
Peneliti : Lalu kalau dari makna scene ini apa? 
R13 : Si cowok ingin memberitahu makanan itu enak dari gesture muka 
dan tangan kirinya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene  berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Scene berikut ini, objek yang muncul apa saja? 
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R13 : Yang muncul ada cowok dan ceweknya, kemudian ada piring 
makan, ini ada sendok garpu, kemudian ada vas bunga, kacamata, 
ada kursi, kemudian ada jamnya juga terlihat, ada 2 (dua) jam kiri 
dan kanan, kemungkinan salah satu ada yang mati, kemudian si 
cewek menggunakan gelang, si cowok juga menggunakan gelang, 
dengan kacamata dan kalung. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ceweknya, menandakan apa? 
R13 : Dia tersenyum, kemudian dia suka sebelum scene ini. mungkin dia 
suka dengan ekspresi si cowok? 
Peneliti : Ekspresi apa ini? 
R13 : Si cowok bilang kalau makanan yang dimasaknya enak. 
Peneliti : Tahu darimana ini? 
R13 : Dia senyum, ekspresinya sangat senang. Senyumnya lepas ikhlas. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ceweknya, mau ngapain sih? 
R13 : Dia pergi untuk ke arah sebelumnya, berarti ke scene sebelumnya, 
ke dapur, mungkin dia mau mengambilkan minum, karena di meja 
makan gak ada minum. 
Peneliti : Kalau dari ceweknya lagi, kok tahu itu mau ke dapur? 
R13 : Dari berdiri dari kursinya, lalu ke arah berlawanan arah, dari scene 
ini ruang makan itu dekat dengan dapur, meja makan juga gak ada 
dapur, mungkin dia mau ambil minum. 
Peneliti : Lalu kalau dari sisi si cowok, sebenarnya siapa? 
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R13 : Kalau dari seperti ini di satu rumah pasangannya, bisa berupa pacar 
atau suaminya. 
Peneliti : Kalau menurut Archie siapa? 
R13 : Menurut saya cowoknya, pacarnya. 
Peneliti : Kok tahu itu pacarnya darimana? 
R13 : Dari keduanya masih belia, tubuh si cewek ini masih, gak seperti 
tubuh ibu-ibu, kemungkinan cewek setelah menikah dan sebelum 
menikah itu beda. Si cowok dengan pakaian seperti itu kelihatan 
jelas, dengan muka seperti itu 23 (dua puluh tiga)-24 (dua puluh 
empat), kemungkinan dia seniman, jadi dia mementingkan diri 
sendiri, jadi belum menikah. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya, menandakan apa? 
R13 : Dengan mulut seperti itu, kayak menahan sesuatu yang mau keluar 
dari mulutnya, kemungkinan ada sesuatu yang tidak dia sukai atau 
gak enak yang masuk ke mulutnya. Jadi dia ingin mengeluarkan, 
juga dari rasa mualnya. 
Peneliti : Ini mual ya? Mual itu ditandai dengan apa? 
R13 : Iya. Jadi dia ingin muntah, dari badan yang diafragma dan paru-
parunya naik, dari perutnya ini ingin mengeluarkan sesuatu. 
Peneliti : Kalau di gambar ini menandakan apa? 
R13 : Dia menahan mulutnya dengan tangan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
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R13 : Dia seperti merasakan ada sesuatu yang dari dunia lain masuk. 
Peneliti : Dunia lain ya? Seperti apa itu? 
R13 : Iya. Matanya itu terbelalak gitu, antara makanannya sangat buruk, 
masuk ke perutnya dan ditelan. 
Peneliti : Lalu kalau yang ada di atas piring, ada apa saja? Mungkin bisa 
dilihat di sisi ceweknya dulu? 
R13 : Kalau ceweknya sih makanannya masih utuh. 
Peneliti : Kenapa ini? 
R13 : Karena dari alat makannya, sendok atau garpu yang masih tertutup. 
Peneliti : Kok masih untuh, menandakan apa sih? 
R13 : Belum dimakan, karena dia fokus melihat si cowok makan. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya? 
R13 : Dia sudah makan sedikit, dilihat sendok dan garpu di atas piring, 
lalu ada makanannya yang gak teratur. 
Peneliti : Kalau disitu ada yang berbeda gak, dari makanan si cowok? 
R13 : Sudah berkurang, sendok dan garpu sudah dipakai, sekarang 
diletakan. 
Peneliti : Kalau di letakan biasanya apa? 
R13 : Dia stop, berhenti makan, atau nanti akan dimakan lagi. 
Peneliti : Berhenti kenapa sih? 
R13 : Berhenti karena mual, dan tidak suka dengan makanan tersebut. 
Gak terlihat kalau gak nyeka mulutnya. 
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Peneliti : Kalau dari maknanya apa? 
R13 : Si cowok menyembunyikan gak kesukaannya dari cewek, dari 
mukanya kelihatan mual, lalu si cewek terlihat tersenyum dan 
membelakangi si cowok. 
Peneliti : Lalu kalau dari si cowok ada penambahan karakter gak? 
R13 : Dia pintar menyembunyikan sesuatu, dia gak sembarangan buat 
mengekspresikan sesuatu, dia tahu tempat, tahu waktu yang 
bagaimana suatu kondisi berjalan sesuai yang diinginkan. Jadi dia 
sudah terbiasa seperti ini. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Objek yang muncul di scene ini apa? 
R13 : Ada kode cowok nomor 11 (sebelas), tau kapan harus bohong, 
cowok U-Mild lebih tahu, ini merek dari iklannya, lalu ada si 
cowok, lalu pakai kacamata, lalu pakai jumper seperti itu, pakai 
gelas, kemudian untuk makanannya di belakang, ini terlihat si 
cewek mengambilkan lagi bakmie tadi yang sudah dimakan, dia 
mungkin buat lagi, lalu diberikan ke cowok, kemudian ada tag-line 
dari pemerintah dilarang merokok. 
Peneliti : Ada apa lagi ini? 
L3 - 576 
 
R13 : Objek ada ilustrasi dari dilarang merokok, ada batasan umur untuk 
produk ini, mungkin ingin memberikan batasan umur menggunakan 
produk ini. 
Peneliti : Setting-nya masih sama? 
R13 : Masih sama, ada piring, mejanya juga, masih di tempat yang sama. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya, ada objek apa saja? Missal ada hiasan apa, 
atau font-nya seperti apa? 
R13 : Kalau dari tulisannya dibuat italic, lalu ada pembatasan garis seperti 
underline, tulisannya miring tapi dimiringkan lagi jadi kayak lurus. 
Kalau dari font lebih ke menyudut, penting ya. 
Peneliti : Menandakan apa? 
R13 : Kayak untuk penekanan, biasanya kalau ada pembatas itu 
membatasi, membacanya cukup seperti itu. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, ekspresi dan gesture-nya menandakan apa? 
R13 : Dia suka, senang, ya dia seperti menyeka mulutnya, masih menahan 
sesuatu, mual, matanya juga mata yang telihat menyembunyikan 
sesuatu. 
Peneliti : Senang terhadap apa sih? 
R13 : Dari scene sebelumnya si cewek tidak mengerti kalau makanannya 
itu tidak enak, kalau dari scene belakangnya, si cewek ingin 
menambahkan lagi bakmie dan bumbu dengan resep yang sama. 
Peneliti : Kok tahu dia senang darimana? 
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R13 : Dari matanya, kayak senang gitu. 
Peneliti : Kalau gesture-nya manenandakan apa? 
R13 : Dia tersenyum, dia mungkin masih mual, lalu dia melihat ke arah 
kamera, menandakan kalau dia berhasil melakukan sesuatu. Dalam 
hal ini kemungkinan dia membohongi si cewek karena makanannya 
itu gak enak. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok ini punya karakter apa lagi? 
R13 : Untuk karakter tipe pembohong itu susah, karena motivasinya yang 
berbeda, dia ingin sesuatu, ingin menyenangkan orang lain, dia 
berusaha untuk mengorbankan diri sendiri untuk orang lain, untuk 
kenyamanan cewek tadi. 
Peneliti : Dari ceritanya sendiri, maknanya apa? 
R13 : Dia tahu kapan harus bohong, sebenarnya bukan bohong, tapi 
menyembunyikan yang sebenarnya, karena itu berbeda. Kalau 
bohong itu berbeda itu dari kenyataan. 
Peneliti : Kalau dari cowok dan tulisannya maknanya apa? 
R13 : Mungkin sebagai cowok harus tahu kapan harus bohong, mungkin 
harus tahu bagaimana memenangkan sesuatu, dia gak harus blak-
blakan terhadap masakannya. 
Peneliti : Kalau cerita ini masuk gak sama judulnya? 
R13 : Masuk. Dari cowok mulai gak senyum, dengan gesture badannya 
yang enak, tapi ternyata gak enak setelah ceweknya pergi. 
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Peneliti : Terima kasih untuk edisi ini, kita akan lanjut ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Sekarang kita masuk ke edisi tiap luka punya cerita, sudah siap ya 
Archie? 
R13 : Iya. Sudah. 
Peneliti : Lalu kita masuk ke scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama ini, Archie lihat objek apa saja? 
R13 : Ada 3 (tiga) cowok, kemudian menggunakan pakaian olahraga, 
kemudian ada loker dengan nomor, di belakangnya itu ada kamar 
mandi yang dibatasi tembok dan korder, ada kipas angin, ada 
lampu, kemudian si cowok ada yang bawa botol minum dan sedang 
minum, cowok yang lain ada yang pakai jam tangan, cowok yang 
satunya pakai training panjang, sepatu, kemudian ada gambar-
gambar di atas loker. 
Peneliti : Oke. Tadi ada 3 (tiga) cowok ya? Kok tahu itu cowok darimana? 
R13 : Dari postur tubuhnya. Cowok yang bertelanjang dada, sebelahnya 
cowok juga dari postur badannya yang lengan atasnya itu besar, 
kemudian yang satunya juga cowok, kalau cewek beda cerita 
(sambil tertawa). Lalu rambut pendek, rata-rata cowok rambutnya 
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pendek, lalu ini juga ada cowok rambut panjang, cuma kalau cewek 
model ikatannya gak seperti ini. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya dimana? 
R13 : Ini di ruang ganti, mungkin suatu stadion atau bisa kolam renang. 
Peneliti : Kalau dilihat dari orangnya itu dimana? 
R13 : Lihat dari cowok yang pakai handuk ini setelah olahraga, dengan 
celana pendek. 
Peneliti : Jadi di tempat ganti olahraga ya? 
R13 : Iya. 
Peneliti : Kok tahu tempat ganti olahraga darimana? 
R13 : Dari pakaiannya sih. Pakai training, semuanya pakai sepatu, dengan 
pakai handuk untuk mengelap keringat atau bilas. 
Peneliti : Kalalu dilihat cowok-cowok ini lagi apa? 
R13 : Lagi istirahat, ada yang minum soalnya. Lalu ada cowok yang 
benarkan sepatu, mungkin sepatunya lepas terus diikat lagi, ini yang 
cowok pakai kayak jumper tanpa lengan, dia kayak pegang sesuatu 
di tangannya. 
Peneliti : Kalau dari tandanya, gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
Mungkin bisa dari cowok yang pakai jumper dulu? 
R13 : Seperti lagi tanya, atau mungkin bicara dengan cowok yang pakai 
training. 
Peneliti : Kok tahu tanya darimana? 
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R13 : Dia lagi fokus dengan cowok satunya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau cowok yang tengah? 
R13 : Dia sedang mendengarkan, lagi minum juga. Kemungkinan hanya 
medengarkan saja sih. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang paling kiri menandakan apa? 
R13 : Cowok ini fokus membenarkan sepatunya, dan tidak melihat ke 
temannya. Soalnya kalau membenarkan sepatu gak fokus, gak bisa. 
Peneliti : Oke. Kalau maknanya apa ini? 
R13 : Ingin melepas penat setelah berolahraga dengan berbincang-
bincang sejenak. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene kedua. 
 
Scene 2 
Peneliti : Objek yang muncul apa saja? Setting-nya masih sama gak? 
R13 : Masih. Ada loker, kemudian cowoknya pakai jumper, masih sama 
semua. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok-cowoknya ada objek yang tambah gak? 
R13 : Ini cowok yang jumper, nunjukin luka dijahit, mungkin lukanya 
sobek gores lalu dijahit. 
Peneliti : Kok tahu itu luka darimana? 
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R13 : Karena saya tahu kalau garis-garis tersebut bukan selulit, karena 
selulit kalau bagian disitu gak bisa. Ini kemungkinan bekas luka, 
soalnya jahitan, menonjol gitu. 
Peneliti : Oke. Menonjol ya? 
R13 : Iya. 
Peneliti : Lalu kalau dari ekspresi dan gesture menandakan apa? 
R13 : Si cowok menunjukan lukanya, dia memandangi, mungkin dengan 
mata seperti itu, seperti mengingat sesuatu, lalu dia teringat 
kejadian dia terluka. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya, menandakan apa? 
R13 : Masih datar ya, jadi bukan sesuatu yang gimana gitu. 
Peneliti : Punya karakter yang lebih spesifik gak? 
R13 : Gak ada. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang di tengah itu menunjukan apa? 
R13 : Cowok yang tengah ini menunjuk ke luka, kemungkinan saat 
cowok yang pakai jumper bicara, dia mengamati luka yang 2 (dua) 
garis itu, lalu dia bertanya setelah minumnya diletakan. Dengan 
menunjuk, lalu dia tanya itu kenapa. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R13 : Dia penasaran, itu kenapa kok ada luka seperti itu, kayak gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat ekspresi seperti itu, menandakan cowok seperti apa? 
R13 : Ingin tahu. 
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Peneliti : Oke. Kalau cowok yang sebelah kiri ini, menandakan apa? 
R13 : Dia setelah membenarkan, dia mulai fokus dengan 2 (dua) orang 
tadi, mungkin dia tertarik dengan pertanyaan cowok yang tengah 
kepada cowok yang kanan. 
Peneliti : Lalu ekspresinya itu menandakan apa? 
R13 : Dia punya rasa ingin tahu. Tadi dia cuma membenarkan, sekarang 
dia mulai menatap cowok yang pakai jumper. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari scene ini, makna yang ada apa? 
R13 : Si cowok tengah melakukan pembicaraan dengan luka yang ada di 
cowok yang pakai jumper, dan sepertinya cowok yang pakai jumper 
coba memikirkan karena dia mau menjawab, orang yang lain coba 
mendengarkan. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene selanjutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Di scene ini, Archie lihat objek apa saja? 
R13 : Ada motor, kemudian cowok, sama cowok yang ada di belakang. 
Yang jatuh itu kemungkinan cowok yang tadi cerita, kemudian 
pakai helm, dia naik motor yang jatuh, lalu dia jatuh tangan duluan, 
dia pakai jaket kulit, pakai sepatu, pakai helmnya full-face. Ini 
seperti ruangan tapi kosong gitu. 
Peneliti : Kalau setting masih sama atau gak? 
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R13 : Untuk setting sudah beda. Ini sekarang sudah di masa lalu, dimana 
cowok yang pakai jumper tadi jatuh dari motor, ini ada bangku, 
kemungkinan dia kebawa ke dalam cerita. 
Peneliti : Masuk dalam cerita ya? 
R13 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang jatuh ini, setting-nya dimana? 
R13 : Ini ada di jalan, kemungkinan beraspal. 
Peneliti : Kok tahu ini di jalan darimana? 
R13 : Karena naik motor itu di jalan raya. 
Peneliti : Kok tahu itu motor darimana? 
R13 : Rodanya dua, ada stang, ada sparepart cakram motor, ini dengan 
body seperti ini motor laki-laki, ada tangki bensin di depan. 
Peneliti : Ini kok tahu cowok jatuh darimana? 
R13 : Jadi dia sejajar dengan tanah, dengan kakinya tidak menapak, dari 
motornya juga miring oleng, itu jatuh. 
Peneliti : Jatuhnya seperti apa? 
R13 : Kemungkinan kalau dari jatuh ke kiri dia terpeleset. 
Peneliti : Kok tahu itu terpeleset darimana? 
R13 : Dari motornya sih. Yang saya tahu kalau seperti itu dia berbelok, 
lalu mengerem dengan rem depan, tapi karena pakem bannya selip, 
kemudian ke arah lain. 
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Peneliti : Lalu di scene ini, ada tanda apa yang muncul dari cowok yang 
jatuh? 
R13 : Dia kelihatan menahan dirinya saat jatuh dengan tangan kirinya. 
Peneliti : Cowok ini punya karakter seperti apa? 
R13 : Dia itu sifatnya fast-response, jadi dia ingin melindungi badannya, 
dengan tangannya. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari cowok yang ada di belakang, gesture atau 
ekspresinya menandakan apa? 
R13 : Mereka memperhatikan cowok yang jatuh tadi. 
Peneliti : Ada tanda lain gak? 
R13 : Gak ada. Mereka hanya fokus. 
Peneliti : Lalu makna dari cerita ini apa? 
R13 : Si cowok yang naik motor ini, dia ingin menerangkan bagaimana 
dia mendapatkan luka ini, dia ternyata jatuh lalu terseret, walaupun 
pakai jaket kulit, mungkin sobek, jadi luka yang harus dijahit. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau di scene ini Archie lihat objek apa saja? 
R13 : Ada 2 (dua) cowok, ini yang pakai jumper dan pakai handuk, 
kemudian cowok yang di kiri punya luka di pelipis dekat mata, juga 
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luka jahit. Dia memperhatikan cowok yang pakai handuk, lalu 
bertanya. 
Peneliti : Kalau setting-nya ini dimana? 
R13 : Kalau ini sama, dari pakaiannya, posisi cowoknya masih sama, 
belum beranjak di tempat tadi. 
Peneliti : Dimana sih? 
R13 : Di tempat loker tadi. 
Peneliti : Kok tadi menyebutkan luka di pelipis, kok tahu itu luka darimana? 
R13 : Ya karena bekas luka yang di jahit seperti itu, menonjol. 
Peneliti : Lalu tadi ada cowok yang tanya ya? Kok tahu itu tanya darimana? 
R13 : Iya. Dari gesture-nya menunjuk ke arah si cowok yang ada bekas 
lukanya, dia tanya juga itu luka kenapa?. Soalnya cowok yang 
pakai handuk juga tanya. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya menandakan apa, dari cowok 
yang pakai jumper ini? 
R13 : Dia penasaran juga sama luka yang ada di kepalanya cowok yang 
pakai handuk. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya punya karakter seperti apa cowok yang 
pakai jumper? 
R13 : Sama dia juga ingin tahu, dia juga melihat cowok yang tadi, dia 
ingin bertanya juga  itu kenapa ada luka di pelipismu?. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang ditanya menandakan apa? 
L3 - 586 
 
R13 : Dia juga memperhatikan. Ekspresinya itu datar, dia itu sudah tahu 
kalau akan ditanya juga, dia sudah memikirkan jawaban yang akan 
diberitahukan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya, punya karakter seperti apa? 
R13 : Dia orangnya keras, dan dari rambutnya dia orang yang berpikir 
sama keras juga. 
Peneliti : Kok tahu dia mikir darimana? 
R13 : Dari matanya memandang fokus, dari orang kelihatan mikir itu 
hanya memandang saja. 
Peneliti : Lalu kalau cowok yang duduk tadi ekspresi dan gesture-nya 
menandakan apa? 
R13 : Sama sih. Dia masih memperhatikan saja, terlihat juga masih 
memperhatikan pertanyaan yang dipaparkan sama cowok tadi. 
Peneliti : Lalu kalau dari maknanya? 
R13 : Cowok yang jumper menanyakan balik ceritanya, dia ingin tahu itu 
luka disebabkan darimana. 
 
Scene 5 
Peneliti : Kalau Archie lihat ada objek apa saja ini? 
R13 : Cowoknya bertambah 1 (satu), kemudian ada objek seperti kaca 
pecah, ada frame-nya yang pecah, si cowok ini terlempar melewati 
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kaca, jadi yang buat kaca pecah cowok ini (sambil menunjuk). 
Cowok yang baru ini pakai baju seperti kaos dan baju biasa. 
Peneliti : Cowoknya itu lagi apa? 
R13 : Cowoknya ini dipukul sama cowok yang baru masuk ini. 
Peneliti : Kok tahu ini dipukul darimana? 
R13 : Dari posisi badannya, dia memukul dengan sekuat tenaga buat 
cowok seberangnya terlempar. Mukanya kayak orang yang emosi. 
Peneliti : Kok tahu itu emosi darimana? 
R13 : Dari mata dan raut mukanya, jadi dia matanya tajam memandang, 
dengan mulut terbuka. Dia sebenarnya mukul sambil marah. 
Peneliti : Lalu tadi disebut kaca ya? Kok tahu itu kaca darimana? 
R13 : Iya. Ini warnanya bening, kemudian pecah, kemudian retak-retak, 
lalu ada bagian yang kecil-kecil. 
Peneliti : Berarti kaca identik dengan pecah gitu ya? 
R13 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang satunya lagi apa? 
R13 : Dia terlempar ke kaca. 
Peneliti : Kok tahu itu terlempar darimana? 
R13 : Badannya kayak terlempar. Bagian tengah perut dan dada ke 
belakang, tangannya terbuka, jadi kayak posisi melengkung. 
Peneliti : Lalu kalau dari gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
R13 : Dia seperti sakit. 
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Peneliti : Kok tahu sakit darimana? 
R13 : Dari muka sih seperti itu. Tapi dilihat sampai pecahkan kaca, pasti 
cukup keras, badannya yang mukul juga besar, pasti penuh energi 
sampai pecahkan kaca, keras mukulnya. 
Peneliti : Lalu kalau sakitnya dilihat darimana? 
R13 : Dari muka pas kena kaca itu. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok yang ada di belakang seperti apa tandanya? 
R13 : Mereka memperhatikan, itu kenapa atau bagaimana lukanya itu 
bisa ada. Dia seperti fokus, kalau cowok yang duduk itu lihat 
cowok yang mukul, dia seperti heran kenapa kok dipukul. Jadi dia 
memperhatikan penjelasan cowok yang pakai handuk tadi. 
Peneliti : Ada karakter lain gak? 
R13 : Gak ada. 
Peneliti : Lalu kalau setting-nya ini dimana? 
R13 : Ini sama seperti tadi. dia flashback masuk ke suatu ruangan hitam, 
dia di tempat umum, atau mungkin ini di bar atau diskotik gitu. 
Peneliti : Kok tahu di tempat seperti itu darimana? 
R13 : Dari pakaiannya sih. Dengan cowok seperti ini, identik-lah sama 
orang yang suka atau ada di bar. Kemungkinan itu pintu, soalnya itu 
ada list-listnya. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang kena kaca, karakternya seperti apa? 
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R13 : Ini dia kayak tempramen, atau dia suka mencari keributan. Jadi dia 
memancing emosi orang. 
Peneliti : Lalu kalau maknanya apa? 
R13 : Si cowok yang ini menjelaskan lukanya dari hasil perkelahian 
dengan si cowok satunya. Cowok yang di belakang lagi 
memperhatikan cowok yang dipukul ini. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Objek yang ada di scene ini apa saja? Setting-nya masih sama atau 
gak? 
R13 : Masih sama. Ada cowok yang duduk, yang lain juga sama. 
Peneliti : Dimana sih setting-nya? 
R13 : Masih di ganti gitu, di ruang olahraga. 
Peneliti : Ada objek lain gak? 
R13 : Kalau tambahan gak ada, masih sama semua. 
Peneliti : Oke. Langsung ke tanda dari cowok yang berdiri, gesture dan 
ekspresinya? 
R13 : Dia menjelaskan kalau fisiknya gak ada apa-apa. 
Peneliti : Kalau dari cowok-cowok yang berdiri dulu? 
R13 : Dia seperti bertanya, dia punya luka apa, mungkin gak diperlihatkan 
atau bersembunyi. 
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Peneliti : Kalau dari cowok yang duduk, gesture-nya menandakan apa? 
R13 : Dia menunjukan kalau ada sesuatu di badannya. 
Peneliti : Kok tahu menunjukan darimana? 
R13 : Dari telunjuk, lalu dia menunjuk pakai telunjuknya. Dia nunjuk ke 
dada kiri. 
Peneliti : Kok tahu itu dada kiri? 
R13 : Memang dari dadanya ya sebelah kiri. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau ekspresinya menandakan apa? 
R13 : Dia punya sesuatu, punya cerita menarik, dia ingin pamer punya 
luka. 
Peneliti : Kok tahu dia pamer darimana? 
R13 : Dari matanya yang dilebarkan, kemudiam raut muka menceritakan 
rasa bangga, seperti pamer gitu. 
Peneliti : Lalu ada tanda lain gak? 
R13 : Gak. Sudah cukup. 
Peneliti : Lalu kalau dari maknanya apa? 
R13 : Si cowok ada sesuatu luka yang ada di dada kiri, yang tadi nyentuh 
dada, dengan pamer. 
Peneliti : lalu kita lanjut ke scene selanjutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Objek yang ada apa saja ini? Setting-nya masih sama atau gak? 
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R13 : Masih sama setting-ya. objeknya masih sama, soalnya masih ada 
loker-loker, cuma ini ada yang nambah, ada foto cewek. 
Kemungkinan diambil dari saku kirinya. 
Peneliti : Foto cewek ya? Kok tahu itu foto cewek darimana? 
R13 : Iya. Soalnya cowok gak mungkin nyimpen foto cewek. Dia juga 
rambut panjang, model muka seperti itu, model pakaian cewek, 
beda soalnya pakaiannya. 
Peneliti : Lalu kalau gesture si cowok menandakan apa? 
R13 : Si cowok sedih, matanya berkaca-kaca, sambil menujukan di 
bercerita, kemungkinan luka yang di dadanya itu mungkin menjalin 
ke luka hati karena si cewek. 
Peneliti : Kok tahu itu menunjukan darimana? 
R13 : Dari scene sebelumnya, rata-rata kalau nunjuk ke bagian itu 
sakitnya di hati, perasaan gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dari karakter si cowok seperti apa? 
R13 : Lembut di dalam, karena dia masih menyimpan suatu foto cewek di 
hatinya, dengan muka sedih seperti itu kelihatan sedih. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari maknanya? 
R13 : Si cowok ingin menyampaikan ke temannya yang lain kalau dia 
punya luka. Lukanya gak terlihat soalnya lukanya di hati, yaitu dari 
cewek yang ada di foto. Mungkin dia diputuskan atau ceweknya 
kecelakaan terus meninggal. 
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Peneliti : Kalau menurut Archie apa? 
R13 : Kalau seperti ini kemungkinan diputuskan. Dia punya luka di hati. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhit dari edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Ada objek apa saja ini? 
R13 : Ada 3 (tiga) cowok, kemudian cowok yang duduk menghadap ke 
kamera dengan bawa foto, cowok ini memperhatikan, ada foto, 
kemudian ada teks lagi, tiap luka punya cerita, logo iklan 
produknya, ada tag-line dari pemerintah untuk rokok. 
Peneliti : Kalau dari setting masih sama gak? 
R13 : Masih sama. Masih ada loker, ada nomor, ada kamar mandi, 
handuk. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya, objeknya sama gak dengan edisi 
sebelumnya? 
R13 : Masih sama. 
Peneliti : Ada apa saja? 
R13 : Ada kode cowok, ada underline yang membatasi, di-italic, terus 
diluruskan lagi tulisannya. 
Peneliti : Menandakan apa sih? 
R13 : Iya. Jadi kayak lebih tegas. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, ada objek baru apa? 
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R13 : Gak ada. Cuma tadi ngeluarin foto. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari cowok yang berdiri, menandakan apa dari 
gesture-nya? 
R13 : Posisi badan menunduk, kemudian melihat ke foto, sepertinya 
cowok ini paham soal ini, jadi mereka memahami luka cowok yang 
duduk. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok yang duduk, menandakan apa? 
R13 : Si cowok mengahadap ke kamera, sambil senyum, dengan mata 
yang ingin menunjukan sesuatu, sambil memegang foto. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R13 : Ekspresinya menandakan kalau gak harus luka fisik, juga bisa luka 
batin. 
Peneliti : Punya karakter seperti apa ini? 
R13 : Sedikit sombong, pamer gitu, tapi dia punya sisi lembut ya. 
Peneliti : Kok tahu dia punya sisi sombong dan pamer darimana? 
R13 : Ya dia melihat ke kamera, ekspresinya memandang sambil 
tersenyum, dan matanya menunjukan sesuatu. 
Peneliti : Lalu kalau dari maknanya cowok dan tulisannya? 
R13 : Kalau cowok ini menujukan luka baik yang fisik atau batin punya 
cerita. Jadi luka itu bisa di batin juga. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya? 
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R13 : Tiap luka yang diderita pasti ada cerita, karena gak mungkin suatu 
kejadian langsung meninggalkan luka, atau bekas. 
Peneliti : Lalu kalau dari tulisan dan ceritanya masuk gak? 
R13 : Masuk. Karena ini ditampilkan luka fisik dan luka batin. 
Peneliti : Oke. Terimakasih untuk wawancara edisi ini, kita akan lanjut ke 
edisi selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Kita ke edisi selanjutnya yaitu kalo cinta gak pandang bulu. 
R13 : Oke. 
Peneliti : Langsung saja ke scene pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Menurut Archie, di scene ini ada objek apa saja? 
R13 : Ada mobil, klasik, muscle gitu. 
Peneliti : Kok tahu itu mobil klasik gitu darimana? 
R13 : Dari game, jadi tahu-lah sedikit-sedikit. Lalu ini ada orang keluar, 
objek seperti batu atau palang, ini ada pipa air dan gas, ada pintu 
masuk kemungkinan, ada lantai dari plester sama yang pakai ubin. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat orangnya gender-nya apa? 
R13 : Cowok ini, kalau dilihat dari badannya sama raut mukanya. Dia 
punya facial-hair, kumis, jenggot gitu. Ya rata-rata cowok yang 
suka mobil klasik gitu suka gaya seperti itu. 
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Peneliti : Dari objeknya, setting-nya dimana? 
R13 : Seperti parkiran, mungkin apartemen. 
Peneliti : Parkirannya itu dimana? 
R13 : Bawah tanah, basement. 
Peneliti : Kok tahu itu basement darimana? 
R13 : Soalnya basement punya saluran air yang ada di langit-langitnya. 
Peneliti : Lalu kalau dari karakter cowok ini, dilihat dari objek, modelnya, 
dan lainnya? 
R13 : Ya maco, bisa menunjukna kelakiannya dari modelnya itu, mobil 
muscle yang punya suara garang gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
R13 : Dia lagi parkir mobil, dia keluar lalu mau menutup mobilnya itu. 
Peneliti : Kok tahu itu mau menutup pintu darimana? 
R13 : Dari dia buka, lalu dia turun, kemudian dia pegang bagian kacanya, 
ya itu dia keluar. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat ada ruangan ya? Kok tahu itu ruangan darimana? 
R13 : Dari scene ini, kalau ruangan ini biasanya menggunakan ubin gitu. 
Peneliti : Lalu makna dari scene ini apa? 
R13 : Cowok yang mungkin ingin turun dari mobil, di basement, biasanya 
dia mau pulang ke rumah. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 2 
Peneliti : Kalau dilihat disini ada objek apa saja? 
R13 : Saya lihat ada ruangan, dia buka pintu, ada tangga, kemudian ada 
seperti hiasan di dinding, lalu ubin, ada tanaman gelombang cinta, 
ada lampunya juga, ada nomor, dia tinggal di 18A. 
Peneliti : Lalu tadi ada tangga ya? Kok tahu itu ada tangga darimana? 
R13 : Iya. Sebenarnya ada sudut yang ke bawah, lalu dari temboknya 
pakai ubin yang miring. Tembok biasanya-kan dari semen di 
plester, biasanya untuk estetika dikasi ubin. 
Peneliti : Menandakan apa kalau ada tangga? 
R13 : Dia naik dari lantai bawah, kemungkinan dia ada di lantai 1 (satu). 
Peneliti : Kalau naik gitu menandakan apa? 
R13 : Berarti dari bawah ya. Sebetulnya gedungnya vertical ke atas. 
Peneliti : Lalu tadi ada lampu dan tanaman ya? menandakan apa? 
R13 : Iya. Kalau tanaman disini untuk hiasan, kalau lampu ini biasanya 
untuk lorong yang gelap, makannya dikasi lampu untuk penerangan 
saat malam. 
Peneliti : Lalu lampunya ini lagi gimana? 
R13 : Dilihat ini lagi nyala. 
Peneliti : Kalau nyala ini menandakan apa? 
R13 : Sedang malam. 
Peneliti : Ini setting-nya ada dimana? 
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R13 : Ini di apartemen si cowok. Ini masih di bagian luarnya gitu sih. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R13 : Dia lagi buka pintu dari luar, dia mau masuk ke dalam. 
Peneliti : Kok tahu itu mau masuk ke dalam darimana? 
R13 : Karena itu dari luar, ada tangga dia tunggu di luar, lalu dia masuk 
ke apartemennya, kamarnya itu. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ada objek apa saja? 
R13 : Ada jam tangan, pakai jaket, pakai jeans, lalu pakai pakaian lorek-
lorek hitam. 
Peneliti : Punya karakter apa kalau cowok seperti itu? 
R13 : Maco-lah. Dia pakai jaket kulit, dia punya fashion untuk 
menunjukan ke macoannya. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R13 : Si cowok ini dari parkir basement, dia ingin kembali ke rumahnya, 
mungkin dia ingin beristirahat. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Lalu kalau scene berikut ini ada objek apa saja? 
R13 : Si cowok, ini ada lampu, ada gantungan baju, dia lepas jaketnya, 
kemudian ada bagian kanan ada kursi usang, lalu di bagian kiri ada 
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poster, ada lemari, ada globe, ada lampu juga, di depan jendela ada 
lemari buku mungkin, ada mejanya juga. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, setting-nya dimana? 
R13 : Dia masuk ke ruangan, ini gabungan ruang tamu dan keluarga, 
biasanya ada gantungan gitu. Di ruang tamu dan keluarga 
apartemen. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, apartemen ini punya gaya seperti apa? 
R13 : Dari lampu punya gaya klasik, ini ada poster juga antik, lampu 
duduk ada di meja, juga dari jenis jendelanya mungkin jendela 
model belanda. 
Peneliti : Lalu kalau dari objek-objeknya, gedungnya seperti apa? 
R13 : Gedungnya ini tinggi. 
Peneliti : Tinggi itu dilihat darimana? 
R13 : Dari jendelanya juga punya 2 (dua) vertikal, yang kira-kira 1,5 
meter ada 2 (dua). Dia sangat tinggi, soalnya sampai langit-langit. 
Peneliti : Kalai kita lihat dari cowoknya sedang apa? 
R13 : Dia menaruh jaket. 
Peneliti : Menaruh jaketnya dengan cara apa? 
R13 : Mungkin hampir seperti melempar, tapi bukan lempar. Karena dari 
sudutnya gak mungkin bisa melempar, dia menaruh cuma caranya 
seperti itu. 
Peneliti : Kok tahu itu melempar darimana? 
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R13 : Dari gesture tangannya. 
Peneliti : Memang gesture tangannya ini menandakan apa? 
R13 : Mungkin cowok ini beraktifitas, mungkin capai, kemudian menaruh 
jaketnya ke pajangan, atau kainnya itu jalannya langsung maju. 
Peneliti : Kalau cowok seperti itu punya karakter tambahan gak? 
R13 : Masih sama. Mungkin dia kondisinya juga lelah, atau gampangin 
ya, gak tahu juga. Karakternya gak mau repot gitu. 
Peneliti : Lalu kalau makna yang terkandung apa? 
R13 : Dia ingin melepas penatnya sih. Jadi dia sudah seharian, dia ingin 
santai di rumah. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene berikut ini lihat objek apa saja? 
R13 : Ya ada kacamata hitam ditaruh di kerah bajunya, jam tangan logam 
silver, lalu dia ada mesin cuci, ada kulkasnya di buka, ada jam juga 
yang menunjukan jam 8 (delapan), ada lampu juga, di belakang ada 
sedikit figura foto atau poster. 
Peneliti : Setting-nya masih sama gak? 
R13 : Mungkin ini di ruang belakang apartemen. 
Peneliti : Lalu tadi ada lemari es ya? Kok tahu itu lemari es darimana? 
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R13 : Iya. Bentuknya sebelum dibuka lemari es 2 (dua) pintu, ada 
telurnya juga. 
Peneliti : Kalau lemari es berarti indentik dengan ada terlurnya ya? 
R13 : Iya. Untuk simpan makanan-kan. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat cowoknya lagi apa? 
R13 : Lagi ambil botol, kemungkinan botol susu. 
Peneliti : Kok tahu itu botol susu darimana? 
R13 : Warnanya putih, sama model-model susu yang dikirim seperti yang 
di film itu pakai botol kaca. 
Peneliti : Kalau minum susu berarti identik dengan putih lalu pakai botol gitu 
ya? 
R13 : Iya. Susu sapi murni botolan biasanya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari gaya cowoknya itu, punya karakter 
seperti apa? 
R13 : Kalau dilihat dari cowoknya, biasanya kalau cowok maco 
minumnya bir atau kopi, mungkin ini tetap maco cuma minum susu 
saja. 
Peneliti : Kalau gesture dan ekspresi cowoknya ini menandakan apa? 
R13 : Menandakan melihat ke dalam lemari es, mungkin dia masih 
mencari sesuatu yang lain selain dari susunya itu. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R13 : Mungkin dia haus, soalnya dia ambil susu untuk diminum. 
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Peneliti : Kok tahu itu haus darimana? 
R13 : Kalau gak haus, gak mungkin ambil minum. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene ini, Archie lihat objek apa saja ini? 
R13 : Ada botol susu, ada tutup botol yang lepas, lalu ada tangan cowok 
yang tadi. 
Peneliti : Kalau setting dari scene ini masih sama atau gak? 
R13 : Masih sama, tetap di apartemen. Tempatnya juga gak begitu jauh 
dari yang tadi. 
Peneliti : Cowoknya ini lagi apa? 
R13 : Dia lagi buka botol susunya. Dia mungkin mau minum, tutup 
botolnya sampai lepas dibuka pakai jempol. Jadi setelah dibuka 
pakai jempol, tutupnya dilepaskan. 
Peneliti : Bukanya pakai jempol ya? Dilihat darimana? 
R13 : Iya. Dari tangganya itu ya, modelnya kayak pakai jempol. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R13 : Kuat ya cowoknya ini. 
Peneliti : Oke. Lalu dilihat dari cowoknya seperti apa? 
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R13 : Mungkin dia agak gak peduli dengan membuka botol ini 
sembarangan, biasanya-kan dibuang ke tempat sampah, tapi dia 
buang ke lantai. Dia tidak memperdulikan hal itu. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R13 : Karena dia haus, dia buka tutup botol lalu dibuang. Dia buka pakai 
jempol, lalu dia mau minum. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Untuk scene ini, Archie lihat objek apa? 
R13 : Saya lihat 3 (tiga) kucing, kemudian ada si cowok, dengan jam 
tangan dan kacamata, ada tempat susunya untuk hewan, ada kipas 
angina, sofa, lemari, poster juga. 
Peneliti : Setting-nya masih sama gak? 
R13 : Masih sama. Di apartemen. 
Peneliti : Lalu kok tahu tadi ada kucing darimana? 
R13 : Dari bentuk fisiknya ya, badannya lebih pendek, dia punya rambut 
yang tebal, ekornya yang tebal juga. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R13 : Kucingnya mungkin tipe persia ya, yang berambut tebal gitu. 
Peneliti : Lalu kita dari kucingnya, gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
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R13 : Dia datang, dia haus. Cowoknya ini nuangin susu ke mangkok 
hewan itu. 
Peneliti : Oke. Kalau cowoknya, gesturenya menandakan apa? 
R13 : Dia senang, soalnya kucing-kucingnya ini datang untuk minum 
susunya ini. 
Peneliti : Kok tahu itu senang darimana? 
R13 : Dari raut mukanya yang tersenyum. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya menandakan apa? 
R13 : Dia lagi menuangkan susu. Susunya tumpah ke tempat makan si 
kucing. 
Peneliti : Kok tahu itu tempat makan kucing darimana? 
R13 : Dari materialnya, mangkok, bahannya alumunium gitu. Bentuknya 
kayak asbak gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau maknanya apa? 
R13 : Pemiliknya ini memberi makan kucingnya ini yang lapar dan haus, 
setalah dia pulang kerja. Kemungkinan sih cara dia melepas 
kepenatan. 
Peneliti : Lalu dari cowoknya ini punya karakter sepeerti apa? 
R13 : Ada tambah karakter ya, dia menyayangi binatang. 
Peneliti : Kita lanjut ke scene selanjutnya. 
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Scene 7 
Peneliti : Lihat objek apa saja ini Archie? 
R13 : Dia fokus ke kucingnya, lalu ada sofa, ini kucingnya yang lagi 
duduk, lalu ada kacamata, pemiliknya duduk, kucingnya duduk di 
atas pemiliknya. 
Peneliti : Kok tahu itu sofa darimana? 
R13 : Dari bentuknya bahan kulit, bentuknya seperti kursi, ada busanya, 
ada lubang-lubang di pojok, untuk sederan ya itu agar tidak panas. 
Peneliti : Lalu kalau dari setting-nya masih sama atau gak? 
R13 : Iya, masih sama. Di apartemen, ada sofanya juga. 
Peneliti : Lalu kok tahu cowoknya duduk? 
R13 : Karena dari posisi tangannya, kalau dari posisi berdiri gak mungkin 
tangannya itu horizontal, mungkin ini kucingnya ada di pahanya. 
Peneliti : Lalu kok tahu kucingnya duduk di pangkuan cowoknya? 
R13 : Dari posisi tubuhnya, jadi posisi kakinya ada di bawah lalu di tekuk, 
jadi yang kelihatan cuma tangan dan badannya saja. 
Peneliti : Kalu di scene ini lagi apa? 
R13 : Lagi mengelus-elus kucingnya. 
Peneliti : Kok tahu itu mengelus darimana? 
R13 : Dari tangannya yang menyentuh kucingnya dari atas sampai 
buntutnya, sambil diulang-ulang. 
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Peneliti : Lalu kalau kita lihat dari gesture atau ekspresi kucingnya 
menandakan apa? 
R13 : Kayak mukanya santai-santai saja, mungkin sudah biasa dielus-elus 
gitu, maksud dari pemilik itu untuk menyenangkan kucingnya, jadi 
kucingnya bisa merasa nyaman. 
Peneliti : Lalu kalau dari gesture cowoknya menandakan apa 
R13 : Dia ingin kayak memberikan kasih sayang sama kucingnya itu. 
Peneliti : Kalau seperti itu, punya karakter seperti apa? 
R13 : Seperti tadi, lembut dan penyayang hewan. 
Peneliti : Kalau dari tanda tadi, makna scene ini apa? 
R13 : Dia penyayang kucing ya, mungkin jadi seperti ini ingin 
menunjukan sayangnya dengan mengelus-elus. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene terakhir kalo cinta gak pandang bulu. 
 
Scene 8 
Peneliti : Lihat objek apa saja ini? 
R13 : Ada si cowok tadi, dan kucing yang dielus-elus, ada jam tangan, 
ada poster juga, lalu ada kucing domestik sepertinya di 
belakangnya, pemiliknya sedang duduk. 
Peneliti : Oke. Lalu ada apa lagi? 
R13 : Ada tulisannya kode cowok, kalo cinta gak pandang bulu, ada logo 
produk iklan, tag-line-nya juga, peringatan juga. 
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Peneliti : Tulisannya seperti apa sih? 
R13 : Dia digaris, lalu font-nya putih. Jadi untuk membataasi kata-kata, 
untuk lebih jelasnya. 
Peneliti : Jadi sama ya? 
R13 : Sama dengan yang tadi-tadi. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresi si cowok, menandakan apa? 
R13 : Dia ingin menunjukan, meskipun dia maco gitu seperti itu, tapi dia 
tetap sayang dengan kucing. 
Peneliti : Memang kucing identik dengan siapa? 
R13 : Kucing itu identik ke feminism ya. rata-rata sih cewek ya, soalnya 
lembut. 
Peneliti : Kalau dari kucingnya menandakan apa? 
R13 : Kucingnya menikmati hidup dengan pemiliknya. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya, ada karakter lain gak? 
R13 : Tetap sih, cuma dia sekarang lembut, sayang binatang. 
Peneliti : Itu tadi ada kucing ras dan kucing domestik ya? menandakan apa 
sih kok seperti itu? 
R13 : Dia itu suka segalanya, apapun jenisnya dia gak membedakan-lah. 
Jadi cowok itu harus gak pandang bulu-lah, dia harus tidak boleh 
membedakan. 
Peneliti : Kalau dari kata-katanya itu ditandai dengan apa? 
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R13 : Dia mengungkapkan bulunya itu dengan kucing, walaupun 
sebenarnya salah ya. Bulu itu harusnya ungags. 
Peneliti : Lalu dari maknanya aa? 
R13 : Sebagai cowok, entah apapun itu, walaupun suka ya gak peduli 
perbedaannya, gak pandang bulu soalnya dari hati. 
 
Peneliti : Oke Archie, itu untuk wawancaranya. Lalu saya ada 1 (satu) 
pertanyaan lagi, kalau Archie masih ingat yang dilihat di ketiga 
edisi ini ada backsound-nya ya? 
R13 : Iya. Seingat saya instumen gitu ya. 
Peneliti : Betul. Jadi kalau dari insturemennya, menandakan apa lagunya? 
R13 : Iya itu mungkin punya sesuatu yang menekankan suatu pesan. 
Peneliti : Kalau dihubungkan dari tiga edisi itu? 
R13 : Backsound sama itu yang pasti jadi penciri ya. Tapi kalau hubungan 
dengan kenapa dikasi sama itu menuju ke bagian cowoknya ya. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk Archie wawancaranya dan waktunya, 
semoga wawancara ini bisa berguna untuk Archie, saya, dan 
pastinya untuk perusahaan. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R13 : Amin. Sama-sama. 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  McDonald’s Pandanaran. 
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Waktu wawancara :  Malam hari. 
Situasi responden  :  Sepulang dari kegiatan kampus. 
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Responden 14 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat siang. 
R14 : Selamat siang. 
Peneliti : Saya bicara dengan siapa? 
R14 : Dengan Bapak Andy. 
Peneliti : Oke. Bapak Andy saya mau minta tolong wawancara sebentar, 
mengenai analisis semiotik. Boleh ya? 
R14 : (O…) sangat boleh sekali. Gimana, ada yang bisa saya bantu ini? 
Peneliti : Oke. Nanti saya mau tanya tentang objek, tanda, dan makna dari 
iklan rokok U-Mild. Tahu gak Pak? 
R14 : Iya sih, saya pernah lihat. 
Peneliti : Oke. Jadinya saya mau tahu dulu nama lengkapnya siapa? 
R14 : Saya Andy Gunarso. 
Peneliti : Oke. Lalu tempat lahirnya dimana? 
R14 : Di Semarang saya. 
Peneliti : Kalau usia sekarang ini? 
R14 : Saya 22 (dua puluh dua). 
Peneliti : Lalu kalau pekerjaannya? 
R14 : Ya masih mahasiswa sih. 
Peneliti : Kalau pendidikan terakhirnya? 
R14 : SMA. 
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Peneliti : Sekarang tinggal dimana ini? 
R14 : Saya sekarang tinggal di Tanah Mas Raya nomor 20. 
Peneliti : Kalau boleh tahu, Pak Andy suka nonton televisi gak? 
R14 : Ya jarang-jarang sih, paling sehari 1 (satu) sampai 3 (tiga) jam-lah. 
Peneliti : Biasanya dari jam berapa sampai jam berapa? 
R14 : Malam sih. Ya paling jam 20 (dua puluh) sampai jam 22 (dua-dua). 
Peneliti : Berarti sering lihat iklan rokok ya? 
R14 : Iya. Sering banget. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau nonton iklan sering juga gak? 
R14 : Iya. Kalau nonton televisi pasti ada iklannya ya. 
Peneliti : Biasanya kalau nonton iklan diganti atau dilihat? 
R14 : Biasanya lihat sih. 
Peneliti : Kalau intensitas nonton iklannya juga sama Pak? 
R14 : Kalau ada film pasti ada jeda iklan, rasanya kalau ganti channel 
takut ketinggalan filmnya, jadi terpaksa dilihat iklannya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari iklan U-Mild, Pak Andy ingat iklan U-Mild yang 
mana saja sih? 
R14 : Yang cowok itu, yang pintar bohong sama ceweknya, terus tiap 
luka punya cerita, kalo cinta gak pandang bulu. 
Peneliti : Yang tahu itu saja, atau ada yang lain? 
R14 : Sebenarnya tahu, cuma gak hafal ceritanya, kurang lebih yang tahu 
itu saja, yang paling sering saya lihat. 
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Peneliti : Oke. Nanti juga saya akan tanyakan ketiga iklan tersebut, dan saya 
akan tanyakan objek, tanda, dan maknanya. Lalu kalau dari 
gambaran ceritanya Pak Andy sudah tahu atau belum? 
R14 : Dari ketifa iklan ini, tahu-lah ya. 
Peneliti : Lalu suka gak dari konsep iklan itu? 
R14 : Lumayan. 
Peneliti : Kok suka kenapa ini? 
R14 : Kelihatannya sih maknanya bagus (sambil tertawa). Mengena sekali 
di hati cowok-cowok. 
Peneliti : Oke. Langsung saja kita ke edisi yang pertama, di edisi cowok tau 
kapan harus bohong. Nanti saya akan berikan scene, nanti Pak 
Andy bisa menanggapi. 
R14 : Oke. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Bisa diamati, menurut Pak Andy objek yang ada di scene ini apa 
saja? 
R14 : Cewek, spagethy, dan piring. 
Peneliti : Ada lagi Pak Andy? 
R14 : Kurang lebih itu saja sih. 
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Peneliti : Oke. Lalu dari objek yang tadi disebut cewek apa saja sih? 
R14 : Rambutnya cewek gitu. 
Peneliti : Oke. Tadi kok dibilang spagethy ya? Kok tahu itu spagethy 
darimana? 
R14 : Soalnya bentuknya panjang, gak melengkung-melengkung, 
warnanya sih kayaknya kuning. 
Peneliti : Identik dengan spaagethy ya? 
R14 : Iya. Identik dengan spagethy sih. 
Peneliti : Lalu klau setting-nya ini dimana? 
R14 : Setting-nya ini di rumah, di dapur-kan ini. 
Peneliti : Kok tahu ini di dapur rumah darimana? 
R14 : Soalnya kalau di rumah-kan pasti ada dapur, perabotannya banyak, 
terus ada kompornya, ada kulkasnya juga, jadi indentik dengan 
dapur. 
Peneliti : Lalu kalau dari ceweknya ada objek apa saja di badannya? 
R14 : Ada baju, ada gelang. Ya Cuma itu saja sih. 
Peneliti : Kalau seperti itu punya karakter seperti apa Pak? 
R14 : Ya seperti agak nakal mungkin. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari tanda yang muncul apa saja? 
R14 : Ceweknya lagi masak. 
Peneliti : Kok tahu itu masak darimana? 
R14 : Iya dia angkat makanan, masak to ya. 
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Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari ceweknya, gesture-nya menandakan 
apa? 
R14 : (Sambil berfikir) Dia kayak sedang berfikir ini ya. 
Peneliti : Kok tahu itu sedang berfikir darimana? 
R14 : Kelihatan dari raut mukanya ya. 
Peneliti : Lalu ada tanda lain lagi gak sih? 
R14 : Kayaknya kok gak ada ya. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari tanda dan objek tadi, makna yang muncul 
apa? 
R14 : Ya kalau saya lihat, sepertinya cewek ini sedang berusaha 
memasakan untuk seorang pacar. Padahal dia ini, dilihat dari 
gayanya kayak cewek nakal, kalau cewek nakal biasanya gak bisa 
masak, tapi dia ini coba buat masak yang baik gitu. 
Peneliti : Kok tahu ini masak buat pacarnya darimana Pak? 
R14 : Ya saya sudah lihat iklannya (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Lanjut saja kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk scene kedua Pak Andy lihat objek apa saja ini? 
R14 : Objeknya sepasang cewek dan cowok, dan ada piring, disini ada 
spagethy-nya. 
Peneliti : Ada lagi gak? 
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R14 : Meja dan kursi. 
Peneliti : Lalu kalau yang lainnya ada lainnya lagi gak? 
R14 : Sudah itu saja sih. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya, dari yang di bilang cowok tadi ya? Kok 
tahu itu cowok darimana Pak? 
R14 : Iya. Karena dia punya kumis dan janggut. 
Peneliti : Kalau dilihat dari setting-nya ini dimana? 
R14 : Ini di ruang makan. 
Peneliti : Kok tahu ini di ruang makan darimana? 
R14 : Ada meja dan kursi, juga ini dekat dengan dapur. Biasanya kalau 
dekat sama dapur itu ya meja makan. 
Peneliti : Kok tahu itu dekat dapur darimana Pak? 
R14 : Ya dari masak tadi, iklannya langsung kasi ke pacarnya di meja. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat ada aksesoris ya Pak? Akseorisnya itu seperti apa 
sih Pak. 
R14 : Iya. Ada pajangan-pajangan, ada piring, ada jam. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari aksesorisnya ini, rumahnya ini gaya apa? 
R14 : Tradisional ya kayaknya. 
Peneliti : Tradisional itu seperti apa? 
R14 : Dia masih mau mengoleksi aksesoris-aksesoris yang lama-lama, 
yang kuno-kuno. 
Peneliti : Berarti tradional kuno gitu ya? 
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R14 : Iya. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya, di tubuhnya ada objek apa saja? 
R14 : Ada jam tangan, baju, sama sih. 
Peneliti : Lalu kalau cowok seperti ini punya karakter seperti apa sih Pak? 
R14 : Kalau cowok seperti ini sih cukup nakal juga ya. 
Peneltii : Oke. Kalau dilihat dari tanda apa yang muncul, bisa dimulai dari 
ceweknya? 
R14 : Ceweknya lagi menyerahkan piringnya ke si cowok, dan menaruh 
piringnya ke tempatnya untuk dimakan. 
Peneliti : Kok tahu itu sedang menyerahkan darimana? 
R14 : Ya tangannya sedang menyerahkan. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ceweknya, ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Senang ya. Soalnya makanannya dia sudah jadi. 
Peneliti : Dilihat darimana sih kok tahu itu senang? 
R14 : Dilihat dari, kayaknya dia senyum ya. Itu menandakan senangnya 
tadi. 
Peneliti : Oke. Kalau dari sisi cowoknya, gesture-nya mau apa? 
R14 : Dia mau duduk. 
Peneliti : Kok tahu itu mau duduk darimana? 
R14 : Dia mau menarik kursi. 
Peneliti : Kalau tarik kursi itu menadakan apa sih Pak? 
R14 : Ya kursinya ditarik biar bisa duduk. 
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Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Penasaran. Wah… enak apa gak ya ini, kayak gitu. 
Peneliti : Penasaran ya? Dilihat darimana ini Pak? 
R14 : Iya. Dari ekspresinya, ya ini makanan enak apa gak gitu. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari makna scene ini apa? 
R14 : Saling berbagi makanan yang sudah disiapin oleh ceweknya itu. 
Peneliti : Kalau dari tingkah laku cowok cewek ini, maknanya apa? 
R14 : Harus memiliki kebersamaan dalam saat kita makan. Makan 
bersama. 
Peneliti : Oke. Cowoknya ini siapa sih Pak? 
R14 : Kayaknya sih pacarnya. 
Peneliti : Kok tahu itu pacarnya darimana? 
R14 : Ya biasanya kalau sudah dinner berdua gini sih, pasti pacarnya 
mungkin. 
Peneliti : Oke. Langsung kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Dari scene ketiga ini, Pak Andy lihat objek apa saja ini? 
R14 : Objeknya cowok dan cewek, piring, spagethy, meja dan kursi, 
ditengahnya ada bunganya. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya masih sama Pak? 
R14 : Masih sama. Masih di ruang makan. 
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Peneliti : Kalau dari tandanya dari si cewek dulu itu menandakan apa? 
R14 : Kalau dari ekspresinya itu menandakan penasaran enak atau gak 
gitu. 
Penel : Penasarannya itu seperti apa Pak? 
R14 : Dia-kan gak makan dulu, biar cowoknya yang makan dulu. Dia mau 
melihat ekspresi cowoknya dulu enak atau gak. 
Peneliti : Kayak menunggu jawaban gitu? 
R14 : Iya. Menunggu jawaban gitu. 
Peneliti : Oke. Menunggu jawabannya dari scene ini inginnya positif atau 
negatif? 
R14 : Positif. Inginnya poitif. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ini menandakan apa? 
R14 : Lagi mau makan. 
Peneliti : Kok tahu itu mau makan darimana? 
R14 : Ya soalnya spagethy-nya itu lagi diambil. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Ekspresinya lagi meniup spagethy yang panas. 
Peneliti : Ekspresinya seperti apa Pak? 
R14 : Ya seperti gini (sambil dipraktekan). 
Peneliti : Oke. Lalu kalau kita lihat dari scene ini ada tanda lagi gak? 
R14 : Kayaknya gak ada. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
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R14 : (Sambil berfikir) Maknanya itu menunggu sebuah jawaban yang 
pasti dari si cowok. Inginnya sih jawabannya pasti enak (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Oke. Lanjut ke scene berikutnya ini. 
 
Scene 4 
Peneliti : Bisa dilihat untuk objek yang ada di scene ini apa? 
R14 : Ada si cowok, piring, spagethy, dan garpu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari scene ini, objek yang di tubuh cowok ada yang 
nambah atau tetap sama? 
R14 : Ada. 
Peneliti : Ada apa saja ini? 
R14 : Kalung. 
Peneliti : Oke. Kalau dari karakter cowoknya ada bertambah gak, atau tetap 
sama? 
R14 : Tetap sama. Cuma ini agak brewokan. 
Peneliti : Lalu kita lihat dari sisi cowok, tanda yang muncul apa saja? 
Mungkin  bisa dilihat dari gesture? 
R14 : Lagi memberikan kode enak. 
Peneliti : Itu berarti enak ya? Kok tahu itu menandakan enak darimana? 
R14 : Iya. Dari tangannya itu, menunjukan “O” itu correct, kalau “X” itu 
berarti tidak enak. 
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Peneliti : Oke. Kalau itu yang tangan kirinya ya Pak, kalau tanga kirinya lagi 
apa? 
R14 : Lagi mau mengambil spagethy-nya lagi. 
Peneliti : Kalau ngambil gitu menandakan apa sih? 
R14 : Lagi mau makan. 
Peneliti : Lalu kalau dari ekspresi si cowok menandakan apa? 
R14 : Menandakan bahwa itu enak. 
Peneliti : Dilihat darimana Pak? 
R14 : Dia tersenyum, dengan matanya itu tertuju pada ceweknya, kalau 
enak gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari scene ini apa sih? 
R14 : Makna dari scene ini bahwa (sambil berfikir) memberitahukan 
sesuatu kepada ceweknya ini, tentang rasanya. 
Peneliti : Rasanya seperti apa Pak? 
R14 : Kalau di scene ini menunjukan enak. 
Peneliti : Oke, kalau dari sini ada karakter tambahan atau gak dari cowoknya? 
R14 : Karakter yang cukup baik. 
Peneliti : Kok baik kenapa ini Pak. 
R14 : Baik soalnya dia murah senyum, sama baik dengan pacarnya ini 
kasi tahu kalau enak. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 5 
Peneliti : Untuk scene ini, menurut Pak Andy ada objek apa saja ini? 
R14 : Ada cowok dan cewek, spagethy, piring, dan garpu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya, settingnya masih sama? 
R14 : Masih sama. Masih di ruang makan. 
Peneliti : Lalu kalau dari tandanya, sisi ceweknya ini lagi apa? 
R14 : Mau keluar untuk megambilkan minum mungkin, masak habis 
makan gak minum. 
Peneliti : Oke. Tapi kok tahu itu mau pergi atau keluar darimana? 
R14 : Kita-kan lagi makan ya, tapi tiba-tiba kok pergi, pasti ada sesuatu 
ya. Juga dari meja makannya, masak habis makan gak minum, 
biasanya sih ambil minum. 
Peneliti : Lalu kalau dari ekspresi ceweknya ini menandakan apa? 
R14 : Menandakan sangat bahagia, karena sudah dibilang enak. 
Peneliti : Oke. Kok tahu itu bahagia enak darimana? 
R14 : Soalnya ditersenyum. 
Peneliti : Lalu kalau dari sisi cowoknya ini, lagi apa Pak? 
R14 : Lagi mau muntah. 
Peneliti : Mau muntah ya? Tahu darimana ini? 
R14 : Dari raut mukanya dan dia mau menutupi mulutnya. 
Peneliti : Kok muntah kenapa sih Pak? 
R14 : Mungkin gak enak kali ya. 
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Peneliti : Kalau seperti ini, ada karakter yang bertambah gak? 
R14 : Ada. Suka bohong, pintar berbohong-lah dia (sambil tertawa). Dia 
buat jaga hati ceweknya biar gak marah-marah. 
Peneliti : Lalu kalau kita lihat dari yang di atas piring ada apa saja? 
R14 : Ada spagethy, ada garpu. 
Peneliti : Oke. Kalau kita lihat dari dekat cowoknya ini, kondisinya seperti 
apa ini? 
R14 : Sudah agak berantakan. 
Peneliti : Garpunya sedang diapain sih? 
R14 : Garpunya sedang ditaruh di pinggir kanan. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan apa Pak? 
R14 : Sepertinya sudah selesai makan. 
Peneliti : Kalau dari sisi si cewek? 
R14 : Sepertinya ini belum dimakan, soalnya ini garpunya masih di 
bawah. 
Peneliti : Menandakan apa sih kok belum dimakan? 
R14 : Kalau orang sudah makan-kan sendok garpu di atas piring. Tadi 
juga masih tunggu jawaban, setelah itu dia mengambilkan minum, 
lalu dia baru makan mungkin. 
Peneliti : Lalu kalau dari makna scene ini apa? 
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R14 : Harus pintar-pintar jaga perasaan cewek. Kalau gak enak gitu, bisa 
sikapnya gitu (sambil tertawa). Bisa buat ceweknya senyum juga to 
kalau seperti itu, gak juga dikatakan bohong juga tapi. 
Peneliti : Kalau si cowok ini punya karakter apa? 
R14 : Pintar berbohong. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Ada objek apa saja di scene ini? 
R14 : Objeknya ada cowok, itu saja yang fokus ke cowok. 
Peneliti : Kalau tulisannya itu ada objek apa saja? 
R14 : Ada lambangnya U-Mild, tau kapan harus bohong, cowok lebih tau, 
peringatan rokok membunuhmu, 18 (delapan belas)-plus. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari jenis font-nya, aksesoris, dan lain-lainya, 
yang dilihat Pak Andy seperti apa? 
R14 : Jenis font-nya menunjukan perasaan cowok tersebut. 
Peneliti : Oke. Ada hiasan apa saja di font tersebut? 
R14 : Ada garis bawah. 
Peneliti : Garis bawah itu menandakan apa? 
R14 : Menandakan kalau itu penting, dan harus jadi intinya cerita. 
Peneliti : Oke. Kok dikasi peringatan itu untuk apa Pak? 
R14 : Biar orang-orang bisa ngurangi gitu mungkin. 
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Peneliti : Lalu dari cowoknya ada objek yang bertambah atau berkurang Pak, 
atau tetap sama? 
R14 : (Sambil berfikir) Kayaknya sih kok sama ya. 
Peneliti : Kalau dilihat dari setting-nya masih sama Pak? 
R14 : Masih sama. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ini lagi apa sih? 
R14 : Lagi tersenyum, soalnya sudah berhasil bohong. 
Peneliti : Berhasil ya Pak? Berhasil  itu ditandai dengan apa sih Pak? 
R14 : Iya. Senyumnya yang licik, dengan mata yang licik (sambil tertawa) 
gitu. 
Peneliti : Kalau dari sini ada tambahan karakter atau sama? 
R14 : Kalau tadi itu suka bohong ya. Kalau ini sebenarnya sama, cuma ini 
ada liciknya, senyum licik gitu. 
Peneliti : Oke, kalau dari maknanya di scene ini apa? 
R14 : Maknanya cowok harus tau kapan bohong (sambil tertawa). Paling 
kita harus jaga perasaan, biar kita bisa gak menyakiti pasangan kita 
gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok dan judulnya cocok gak sama jalan ceritanya 
R14 : Kalau ini cocok ya. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk edisi pertama ini, selanjutnya kita 
lanjutkan ke edisi selanjutnya. 
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Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Langsung kita lanjut ke edisi tiap luka punya cerita, ke scene yang 
pertama. 
R14 : Oke. 
Scene 1 
Peneliti : Menurut Pak Andy, scene pertama ini ada objek apa saja ini? 
R14 : Ada 3 (tiga) objek cowok yang sudah selesai berlatih, mungkin 
sedang selesai olahraga kali ya. 
Peneliti : Kok tau itu selesai olahraga darimana? 
R14 : Sepertinya ini tempat fitness. 
Peneliti : Tempat fitness ya? Kok tahu ini tempat fitness darimana? 
R14 : Iya. Soalnya banyak loker, biasanya kalau tempat fitness ke tempat 
loker-loker dulu baru ke tempat fitness. 
Peneliti : Kayak locker-room gitu ya? 
R14 : Iya. Locker-room. 
Peneliti : Kok tahu itu tempat fitness, cuma karena banyak lokernya atau ada 
yang lain? 
R14 : Jadi kalau habis ada pakai handuk, badannya kekar, pakai sepatu, 
pasti dia habis olahraga. Kalau menurut saya, orang olahraga itu di 
tempat fitness. 
Peneliti : Oke. Ada objek apa lagi ini? 
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R14 : Ada tempat loker, terus ada foto-foto, ada kipas angin, ada tempat 
duduk, dan ada jendela. 
Peneliti : Kalau dari cowok-cowoknya, ditubuhnya ada objek apa saja? 
R14 : Ada handuk, ada celana, ada sepatu, ada jam tangan, ada botol 
minum, ya ada jaket juga. 
Peneliti : Kalau dari objek-objek cowoknya ini, mereka habis atau sebelum 
olahraga? 
R14 : Habis olahraga. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu habis olahraga? 
R14 : Dilihat dari cowoknya yang sedang minum, setelah selesai olahraga 
pasti-kan minum. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, mereka habis apa? 
R14 : Habis olahraga. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang pakai jumper itu sedang apa? 
R14 : Lagi bercerita-cerita. 
Peneliti : Kok tahu itu sedang bercerita-cerita darimana? 
R14 : Tangannya itu sedang mau mengutarakan sesuatu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Suatu hal yang serius ya kayaknya. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang pakai handuk, gesture-nya menandakan 
apa? 
R14 : Sedang minum. 
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Peneliti : Kalau ekspresinya? 
R14 : Ekspresinya kayak biasa-biasa saja sih. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang satunya, yang paling kiri menandakan apa? 
R14 : Dia sedang mendengarkan cerita dari cowok yang pakai jumper dan 
dia sambil membetulkan tali sepatu. 
Peneliti : Kalau dari ekspresi cowoknya menandakan apa? 
R14 : Sedang serius mendengarkan. 
Peneliti : Sedang serius ya? Dilihat darimana Pak? 
R14 : Iya. Dilihat dair raut mukanya. 
Peneliti : Lalu kalau dari kesimpulannya, cowok-cowok ini lagi apa? 
R14 : Cowok-cowok ini lagi bercerita satu dengan yang lain. 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari scene ini apa Pak? 
R14 : Makna dari scene ini kita bisa sharing dengan teman-teman kita ya, 
seperti itu. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk scene berikutnya, Pak Andy lihat objek apa saja? 
R14 : Ada 3 (tiga) cowok, kayaknya sama dengan yang tadi ya. 
Peneliti : Ada tambahan objek lagi gak Pak? 
R14 : Gak ada. 
Peneliti : Kalau dari cowok-cowoknya ada objek lainnya gak? 
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R14 : Sepertinya ada bekas-bekas luka ya. Dari cowok yang pakai jumper  
sama cowok yang pakai handuk. 
Peneliti : Kok tahu itu bekas luka darimana? 
R14 : Soalnya ada sesuatu yang tidak biasa di kulit mereka, seperti garis-
garis. Kalau dari cowok yang pertama pakai jumper itu kayak garis-
garis tergores sesuatu. Lalu kalau cowok yang pakai handuk itu ada 
bekas luka di bagian kepalanya itu, dekat mata ya. 
Peneliti : Kalau dari setting masih sama atau gak Pak? 
R14 : Masih sama. Di ruang loker. 
Peneliti : Kalau dari tanda, dilihat dari scene ini tanda yang muncul apa saja? 
Mungkin bisa dimulai dengan cowok yang pakai jumper ini? 
R14 : Dia sedang menunjukan bekas lukanya. 
Peneliti : Menunjukan ya? Kok tahu itu menunjukan darimana? 
R14 : Iya. Soalnya dia menunjukan bekas lukanya kepada kedua 
temannya itu. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa sih Pak? 
R14 : Dari cowok yang jumper itu, menandakan serius ini lo bekas 
lukaku. 
Peneliti : Kalau menunjukan seperti itu, punya kesan seperti apa? 
R14 : Sepertinya kok wah… gitu ya. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang pakai handuk, gesture-nya sedang apa Pak? 
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R14 : Sedang menanyakan sesuatu, tentang bekas luka yang diterima oleh 
cowok yang pakai jumper. 
Peneliti : Kok itu tahu sedang menanyakan darimana? 
R14 : Dari ekspresi yang bertanya dan tangannya yang menunjuk ke 
bekas lukanya. 
Peneliti : Ekpresinya itu menandakan apa? 
R14 : Dia kayak ingin tahu gitu. 
Peneliti : Ingin tahu saja atau ada yang lain? 
R14 : Sepertinya ekspresi yang ingin tahu dan ekspresi yang wah… gitu 
sama bekas lukanya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau cowok yang paling kiri, gesture dan ekspresinya 
menandakan apa? 
R14 : Kok sepertinya dari gesture dan ekspresinya itu kayak biasa saja ya. 
Mungkin dia hanya mendengarkan saja cerita secara serius. 
Peneliti : Oke. Kalau dari maknanya apa? 
R14 : Maknanya itu, cowok-cowok ini sedang berbagi cerita, sama 
berbagi pengalaman, mungkin hampir sama dengan scene pertama. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene yang berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Oke. Kalau scene ini, menurut Pak Andy ada objek apa saja? 
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R14 : Motor, cowok yang mengendarai motor, helm, dan 2 (dua) cowok 
lain yang sedang menyaksikan. 
Peneliti : Kok tahu itu motor darimana Pak? 
R14 : Iya bentuknya itu seperti motor. Punya roda, ada rem cakramnya, 
ada lampunya, stang, mesinnya juga. 
Peneliti : Oke. Kalau dari setting-nya masih sama gak Pak? 
R14 : Sudah beda. 
Peneliti : Dimana ini Pak? 
R14 : Di alam pikirannya orang yang pakai jumper tadi. 
Peneliti : Ini memang sedang apa Pak? 
R14 : Dia sedang membayangkan, lebih tepatnya dia menceritakan 
kejadian dimana dia dapat luka di tangan tersebut. Jadi dia kayak 
memberi gambaran sama 2 (dua) pria tersebut, jadi kayak kita 
dibawa ke pikirannya. 
Peneliti : Masuk dalam cerita gitu ya Pak? 
R14 : Iya. Masuk dalam cerita. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi Pak? 
R14 : Ada 2 (dua) orang yang sedang melihat, lalu ada kursi gitu. 
Peneliti : Kalau dari ceritanya ini sebenarnya gimana Pak? 
R14 : Ceritanya itu si cowok jumper tadi sedang jatuh, lalu dia menerima 
luka tersebut, dan kedua cowok yang sedang diceritakan itu mulai 
membayangkan cerita dari cowok tersebut. 
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Peneliti : Kok tahu itu jatuh darimana Pak? 
R14 : Kelihatan dia jatuh ke tanah. 
Peneliti : Lalu kalau dari setting yang nyata, jatuhnya dimana? 
R14 : Seharusnya di jalan raya ya, bukan di tempat seperti ini. 
Peneliti : Kok tahu itu di jalan raya darimana? 
R14 : Naik motor, masak gak di jalan raya. 
Peneliti : Berarti memang identik kalau naik motor di jalan raya ya Pak? 
R14 : Iya. Naik motor di jalan raya, masak di dalam rumah. 
Peneliti : Oke. Kalau dari kedua cowok yang di belakang, dari gesture dan 
ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Sedang melihat kejadian tersebut, atau mungkin bisa 
membayangkan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Serius ya. 
Peneliti : Serius itu ditandai dengan apa? 
R14 : Dari mukanya yang tanpa ekspresi. 
Peneliti : Kalau dari scene ini maknanya apa? 
R14 : Ini dia gak hati-hati ya naik motornya. Cowok ini cerita sama 
teman-temannya ya gimana dia jatuh itu, terus kedua cowok yang di 
belakang itu memperhatikan ya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 4 
Peneliti : Untuk scene berikut ini Pak Andy lihat apa saja? 
R14 : Ada 2 (dua) cowok yang saling bertatapan, menunjukan bekas 
lukanya, terus ada cermin. 
Peneliti : Lalu kalau cowoknya tinggal 2 (dua) saja ya Pak? 
R14 : Gak. Kalau dari kaca itu ada 3 (tiga), cuma ini di fokuskan ke 2 
(dua) cowok yang di depan ini. 
Peneliti : Oke. Kalau setting-nya masih sama atau gak Pak? 
R14 : Masih sama. 
Peneliti : Dimana ini Pak? 
R14 : Masih di ruang loker. 
Peneliti : Lalu kalau dari tandanya, dari cowok yang pakai jumper, ekspresi 
dan gesture-nya menandakan apa? 
R14 : Dia sedang menanyakan luka yang ada di dekat mata. 
Peneliti : Kok tahu itu menanyakan darimana Pak? 
R14 : Mukanya itu menunjukan ingin tahu, terus dari tangannya itu 
menunjuk ke lukanya, menunjukan kalau ingin tahu gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dari yang pakai handuk, gesture-nya menandakan apa? 
R14 : Dia bangga punya luka tersebut. 
Peneliti : Kok tahu itu bangga darimana Pak? 
R14 : Dari mukanya yang arogan. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan cowok seperti apa? 
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R14 : Maco ya. seperti cowok yang gagah menurut saya. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok yang satunya lagi, yang dilihat dari cermin, 
gesture-nya menandakan apa? 
R14 : Menunjukan kalau cowok tersebut ingin tahu sepertinya, 
memperhatikan dia jadinya. 
Peneliti : Kalau dari maknanya apa? 
R14 : (Sambil berfikir) Dari cowok yang pakai jumper itu-kan tanya, 
sama kayak yang tadi, cuma ini cowok yang pakai handuk lukanya 
di dekat mata. Jadi dia mungkin mau cerita kayak cowok yang tadi 
juga ya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, Pak Andy lihat objek apa saja? 
R14 : Ada cowok yang punya bekas luka dekat mata, terus ada cowok 
yang sedang diceritakan, ada cowok yang berantem ya ini. 
Peneliti : Memang ceritanya disini gimana Pak? 
R14 : Dia mungkin sedang mengalami musibah kepukul ke arah kaca, 
terlempar gitu ya. 
Peneliti : Kok tahu dia terlempar darimana Pak? 
R14 : Tanganya ke depan gitu ya, kurang lebih seperti itu. 
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Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang paling kanan, gesture-nya 
menandakan apa? 
R14 : Seperti ini ekspresi sedang menonjok orang ya. 
Peneliti : Kok tahu itu menonjok darimana Pak? 
R14 : Saya lihat ini sedang berkelahi ini. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu ini berkelahi? 
R14 : Kalau dilihat ekspresinya kayak marah, terus menonjok orang yang 
tadi, kemudian terdorong mengenai kaca. 
Peneliti : Kalau dilihat dari ekspresi cowok yang kena kaca menandakan apa? 
R14 : Dia menandakan seperti kesakitan mengenai kaca. 
Peneliti : Kesakitan itu dilihat darimana? 
R14 : Dari ekspresinya a…, seperti menerima sesuatu yang menyakitkan 
gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dari cerita ini¸ setting-nya dimana? 
R14 : Di alam bawah sadar. 
Peneliti : Alam bawah sadar siapa Pak? 
R14 : Dari cowok yang ada di depan ini, jadi dia itu sedang kayak 
membayangkan ceritanya gitu. 
Peneliti : Lalu dari cowok yang tadi berantem, kalau kejadian aslinya 
dimana? 
R14 : Mungkin karena ada sesuatu, sehingga menyebabkan salah seorang 
gak terima, jadi berkelahi. 
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Peneliti : Dimana Pak? 
R14 : Mungkin di suatu toko ya. 
Peneliti : Toko itu dilihat darimana? 
R14 : Dilihat dari ada kaca bening, biasanya kalau di toko banyak kaca 
bening. 
Peneliti : Kok tahu itu kaca darimana? 
R14 : Karena bisa pecah. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang ada di belakang, gesture dan 
ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Sedang serius kejadian tersebut bagaimana, dari ekspresi mukanya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari makna scene ini apa? 
R14 : Makna dari scene ini, ceritanya ini sedang dipukul orangnya, 
lukanya dia dari situ, kena kaca tadi gara-gara dipukul orang yang 
ada di gambar tadi. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Objek yang muncul apa saja? 
R14 : Ada 3 (tiga) cowok, yang lain masih sama semua kayak tadi. 
Peneliti : Lalu kalau dari setting-nya masih sama gak? 
R14 : Masih sama. Di ruang loker. 
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Peneliti : Kalau dari cowok yang berdiri ini, gesture dan ekspresinya ini 
menandakan apa? 
R14 : Sedang mendengarkan cerita dari cowok yang lagi duduk. 
Peneliti : Ada tanda lainnya gak Pak? 
R14 : Yang duduk itu sedang menceritakan sesuatu. 
Peneliti : Kok tahu itu menceritakan darimana? 
R14 : Dari ekspresinya dia menatap cowok-cowok tersebut, sambil 
menunjukan suatu ekspresi. 
Peneliti : Lalu dari ekspresinya menandakan apa, dari cowok yang duduk? 
R14 : Saya pernah mengalami kesakitan juga, seperti itu. 
Peneliti : Kalau dari kesannya seperti apa? 
R14 : Kayak kalau ceritanya itu beda dari yang lain gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya menandakan apa? 
R14 : Mungkin dia sakitnya ada di dada, dia mau pamer sama temannya 
kalau punya luka juga, tapi ini lukanya di dada. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari maknanya apa? 
R14 : Maknanya dari scene ini, cowok itu sama dengan yang tadi-tadi, dia 
berbagi cerita kesakitan yang dialami ya. 
Peneliti : Oke. Kita lihat ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Kalau disini objek yang ada apa saja ? 
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R14 : Objeknya ada cowok, sedang bawa foto cewek. 
Peneliti : Kok tahu itu foto cewek darimana Pak? 
R14 : Dilihat dari fotonya itu rambutnya panjang ya, dan juga gak 
berkumis. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresi cowok itu menandakan apa? 
R14 : Sedang menceritakan yang pernah dialami dengan yang ada di foto 
itu. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Ekspresinya ini menandakan sedih ya. sedih sama yang ada di 
fotonya mungkin. Jadi sakitnya dia itu gara-gara diputusin mungkin 
sama yang ada di foto. 
Peneliti : Oke. Kalau dari setting-nya ini masih atau gak Pak? 
R14 : Masih sama. 
Peneliti : Dimana Pak? 
R14 : Masih di ruang loker. 
Peneliti : Kalau dari makna scene ini apa? 
R14 : Makna dari ini cowoknya kayak ada rasa yang ketinggalan dari 
cewek yang ada di foto itu ya. Mungkin dia belum bisa move on 
dari yang ada di foto itu (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Lalu dia menujukan foto gitu ya? 
R14 : Iya. Menunjukan foto itu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 8 
Peneliti : Untuk di scene ini, lihat objek apa saja Pak Andy? 
R14 : Disini saya melihat seorang cowok, dan 2 (dua) cowok yang sedang 
mendengarkan. 
Peneliti : Kalau dari objek lainnya, seperti tulisan itu sama gak dengan edisi 
sebelumnya? 
R14 : Sama jenis font-nya, cuma tulisannya ini beda tiap luka punya 
cerita. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowok yang berdiri ini gesture-nya menandakan 
apa? 
R14 : Dia sedang mendengarkan cerita ya, dari orang yang bawa foto tadi. 
Peneliti : Kalau dari gesture cowok yang sedang duduk itu gimana? 
R14 : Dia itu lagi tersenyum, menunjukan kalau saya juga pernah 
mengalami luka yang lebih pahit dan tidak ada bekasnya. 
Peneliti : Punya kesan seperti apa kalau cowok gitu? 
R14 : Punya kesan seperti saya itu punya cerita yang berbeda, saya juga 
sama kuatnya dengan kalian, kayak gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari tulisan itu artinya juga sama Pak? 
R14 : Sama. Dia mempertegas alur tersebut, kayak meringkas alur cerita 
di tulisan ini. 
Peneliti : Kalau dari makna dari scene ini apa? 
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R14 : Tiap luka punya cerita, jadi gambaranya setiap luka ketiga cowok 
ini diceritakan apa yang terjadi, maka dari itu setiap luka itu punya 
cerita. 
Peneliti : Punya cerita itu lukanya seperti apa? 
R14 : Ya seperti tadi tangannya tergores, mukanya tergores, dan ini 
hatinya tergores. 
Peneliti : Berarti seperti apa itu Pak? 
R14 : Kayak tiap luka itu ada yang fisik dan juga ada yang hati yang 
tergores juga (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke Pak Andy, kita lanjut ke edisi selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Langsung saja kita ke edisi berikutnya, kalo cinta gak pandang 
bulu. Sudah siap ya Bapak Andy? 
R14 : Iya. Sudah. 
Peneliti : Langsung kita ke scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama ini, kalau Pak Andy lihat ada objek apa saja? 
R14 : Objek ini ada cowok, terus mobil klasik, kuno-kuno gitu, lalu ada 
pintu masuk, pintu kaca. 
Peneliti : Lalu kalau disini, setting-nya dimana? 
R16 : Di tempat parkir ini, bagian basement. 
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Peneliti : Oke. Tadi Pak Andy menyebutkan mobil klasik ya? Mobil 
klasiknya seperti apa sih? 
R14 : Iya. Kayak buatan yang dulu-dulu gak se-keren sekarang, kalau ini 
kayak sport klasik gitu. 
Peneliti : Lalu ada objek apa yang menempel di cowoknya? 
R14 : Ada jaket. 
Peneliti : Oke. kalau dilihat dari cowoknya, punya mobil klasik, dandanannya 
seperti itu, punya karakter seperti apa? 
R16 : Karakter yang cool, dia orangnya cukup pendiam, sepertinya dia 
orang yang punya acara sendiri untuk mengekspresikan diri. 
Peneliti : Lalu dibilang ada pintu kaca ya Pak? Kok tahu itu pintu kaca 
darimana? 
R14 : Iya. Dari bentuknya kayak pintu saja. 
Peneliti : Lalu dari gesture cowoknya menandakan apa? 
R14 : Lagi pegang mobil ini. 
Peneliti : Sedang apa ini Pak? 
R14 : Sedang keluar dari mobil. 
Peneliti : Kok tahu ini keluar dari mobil darimana? 
R14 : Dia sedang buka pintu mobil. 
Peneliti : Lalu dari ekspresinya si cowok menandakan apa? 
R14 : Ekspresinya belum kelihatan ya, dia cool, dingin. 
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Peneliti : Lalu dari cowoknya ini mau apa? 
R14 : Mau masuk ruangan, mau jalan keluar dari mobil, menuju ke 
ruangan. 
Peneliti : Lalu kalau dari tempat parkir ini di bagian mana? 
R16 : Basement. 
Peneliti : Dilihat darimana Pak? 
R14 : Dilihat dari pipa-pipanya sih, biasanya kalau di basement ada pipa-
pipa ditaruh di bawah. 
Peneliti : Lalu kalau dari makna scene ini apa? 
R14 : Maknanya (sambil berfikir), menceritakan cowoknya keluar dari 
mobil, dia mau pulang ke rumah-lah maknanya. 
Peneliti : Oke. lalu kita lanjut ke scene berikutnya Pak. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau Pak Andy lihat di scene ini ada objek apa saja? 
R14 : Ada cowok, ada lampu, ada pintu, o… ini ada tangga. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya yang menempel ada apa? 
R14 : Ada jaket, celana, terus ada jam tangan, terus janggut (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Lalu kalau dari objeknya, setting-nya dimana? 
R14 : Ini kayak di depan ruangan, kayak depan rumah. 
Peneliti : Rumahnya ini bentuknya apa Pak? 
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R14 : Kayak apartemen. 
Peneliti : Kok tahu ini apartemen darimana? 
R14 : Tadi dia-kan parkirnya di basement, gak mungkin rumah ada kayak 
gitu, jadi ini apartemen, masuk ke ruangannya. 
Peneliti : Lalu tadi ada tangga ya Pak? Kok tahu itu tangga darimana? 
R14 : Iya. Itu ada pegangan tangganya itu lo. 
Peneliti : Lalu tadi menyebutkan ada lampu ya? Lampunya itu lagi apa? 
R14 : Iya. Lagi menyala. 
Peneliti : Kalau nyala gitu menandakan apa? 
R14 : Biar terang, waktunya sudah masuk malam juga mungkin. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya, ada janggut, pakai baju seperti itu, punya 
karakter seperti apa? 
R14 : Punya karakter yang cool ya, sama kaya tadi. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari gesture si cowok menandakan apa ini? 
R14 : (Sambil berfikir) Sedang masuk ruangan ya ini. 
Peneliti : Kalau ekspresinya ini menandakan apa? 
R14 : Menandakan sudah sampai rumah. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari makna scene ini apa? 
R14 : Maknanya sedang mau masuk rumah apartemennya itu. 
Peneliti : Kalau dari scene ini, ada tangga itu menandakan apa Pak? 
R14 : Menandakan gedungnya tinggi. 
Peneliti : Oke. lalu lanjut saja ke scene berikutnya. 
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Scene 3 
Peneliti : Di scene ini kalau Pak Andy lihat objek apa saja? 
R14 : Ada cowoknya, ada tempat gantungin jaket, ada lampu, lemari, ada 
meja di depan, terus ada perlengkapan rumah. 
Peneliti : Itu saja atau ada yang lain? 
R14 : Itu saja. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, setting-nya dimana? 
R14 : Setting-nya di dalam rumah apartemen, dalam apartemen. 
Peneliti : Kalau dari apartemennya, dari objeknya juga, punya desain seperti 
apa? 
R14 : Punya desain cukup klasik, ya klasik-klasik kuno gitu-lah 
Peneliti : Kok tahu ini klasik darimana Pak? 
R14 : Ada gambar-gambar posternya, kayak jaman dulu. 
Peneliti : Lalu ada apa lagi yang mendukung ini kuno? 
R14 : Lantainya itu kayak kuno, terus lemari-lemarinya kayak lemari 
kuno. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowoknya lagi apa? 
R14 : Lagi taruh jaket. 
Peneliti : Taruh jaketnya itu gimana? 
R14 : Kayak ditaruh ke tempat gantungan, ya kayak dilempar gitu. 
Peneliti : Kalau dilempar gitu punya karakter apa? 
R14 : Simpel, gak mau susah. 
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Peneliti : Ada kesan menggapangkan atau sombong gak? 
R14 : Ya ada gampangin, sama agak sombong. 
Peneliti : Kalau dari gesture cowoknya, selain melempar ada apa lagi? 
R14 : Lagi menuju ke tempat lain, atau kemana gitu. 
Peneliti : Lalu ada tanda lain gak? 
R14 : Kayaknya sih gak ada. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R14 : Orang yang simple sih menurut saya. Dia mau lempar jaket, mau 
menunju ke tempat lain, mau santai kali ya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya ini. 
 
Scene 4 
Peneliti : Pak Andy lihat objek apa saja ini? 
R14 : Ada cowok, ada kulkas, terus ada botol, sama peralatan rumah 
lainnya masih sama. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama gak sih Pak? 
R14 : Masih sama. Di rumah apartemen. 
Peneliti : Tadi dibilang ada lemari es ya? Kok tahu itu lemari es darimana 
Pak? 
R14 : Ya soalnya bentuknya kayak lemari es. Ada pintunya, ada telurnya. 
Peneliti : Berarti kalau ada telurnya identik dengan kulkas ya? 
R14 : Iya. 
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Peneliti : Lalu tadi dibilang ada botol ya? Botolnya berisi apa? 
R14 : Iya. Sepertinya susu. 
Peneliti : Kok tahu itu susu darimana ini? 
R14 : Warnanya putih. 
Peneliti : Ada objek apa saja yang menempel di cowoknya? 
R14 : Ada baju, jam tangan, janggut, celana. 
Peneliti : Oke. Kalau dari cowoknya, style-nya seperti itu, ada karakter 
tambahan gak? 
R14 : Agak kelihatan sombong. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu sombong? 
R14 : Kayaknya barang yang ada itu diperlihat-lihatkan gitu. 
Peneliti : Lalu kalau kita lihat dari cerita sebenarnya seperti apa? 
R14 : Dia ambil botol dari kulkas. 
Peneliti : Lalu dilihat dari gesture cowoknya ini menandakan apa 
R14 : Sedang mengambil botol. 
Peneliti : Kalau ekspresinya ini menandakan apa? 
R14 : Kayak sedang mencari sesuatu yang lain. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari makna scene ini apa? 
R14 : Maknanya ya orangnya lagi ambil botol, terus dia mau tutup kulkas 
kayaknya sambil lihat ke dalam lagi. 
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Scene 5 
Peneliti : Kalau Pak Andy lihat ada objek apa saja di scene ini? 
R14 : Tangan, jam tangan, terus botol, dan tutup botol. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat setting-nya masih sama gak Pak? 
R14 : Masih sama. Di apartemen. 
Peneliti : Kalau dari scene ini, botolnya lagi diapain? 
R14 : Lagi dibuka, pakai jempol. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan apa? 
R14 : Menandakan orang yang simple dan kuat. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari cowoknya pakai jam tangan ya Pak? Dengan 
jam tangan seperti, buka botolnya seperti itu, punya karakter 
tambahan gak Pak? 
R14 : Galak. 
Peneliti : Kok tahu galak darimana Pak? 
R14 : Biasanya orang yang kuat gitu, galak biasanya, keras. 
Peneliti : Kalau dari tanda lainnya ada Pak? 
R14 : Gak ada. 
Peneliti : Kalau dari makna scene ini apa sih Pak? 
R14 : Cowoknya ini lagi buka botol susu tadi, pakai jempol jarinya, 
kelempar jadinya. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 6 
Peneliti : Kalau menurut Pak Andy ada objek apa saja ini? 
R14 : Seorang cowok, ada tempat makanan kucing gitu, 3 (tiga) kucing, 
yang lainnya sama. 
Peneliti : Dilihat setting-nya masih sama gak? 
R14 : Masih. Di apartemen. 
Peneliti : Lalu tadi sebut ada tempat makan kucing? Kok tahu itu tempat 
makan kucing darimana? 
R14 : Iya. Karena yang datang kucing, makanya tempat makan kucing. 
Peneliti : Oke. Cowoknya ini lagi apa? 
R14 : Lagi tuang susu ke tempat makan kucing. 
Peneliti : Kok tahu itu tuang darimana? 
R14 : Cairannya jatuh. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari objek lainnya masih sama ya Pak? 
R14 : Masih sama. 
Peneliti : Kok tahu tadi disebut kucing darimana? 
R14 : Bentuknya bundar saja, terus punya kumis, bulu yang tebal. 
Peneliti : Oke. Berarti kucing itu identik dengan bulu ya? 
R14 : Iya. 
Peneliti : Lalu kalau cowoknya, gesture-nya sedang apa? 
R14 : Sedang menuangkan susu. 
Peneliti : Lalu kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
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R14 : Senang saja, bisa kasi makan kucingnya. 
Peneliti : Kok tahu itu bahagia darimana? 
R14 : Ekspresinya senyum. 
Peneliti : Lalu kalau kita lihat ke kucingnya lagi, gesture dan ekspresinya 
menandakan apa kucingnya? 
R14 : Ingin minum. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R14 : Cowoknya ini memberi minum kucing, soalnya ditinggal seharian, 
jadinya mereka kehausan. 
Peneliti : Oke. Kita langsung lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Lalu kalau dari scene ini ada apa saja? 
R14 : Kucing, tangan cowok, kursi sofa, ada kacamata. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari scene ini, setting-nya masih sama gak? 
R14 : Masih sama. Di apartemen. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objeknya ada kursi sofa ya? Kok tahu itu kursi 
sofa darimana? 
R14 : Bentuknya kayak sofa gitu. Kayak ada bantalannya. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat, ini sebenarnya lagi apa? 
R14 : Lagi elus-elus kucing, lagi sayang-sayang kucing. 
Peneliti : Kok tahu itu elus kucing darimana? 
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R14 : Tangannya di kepala kucingnya. Kucingnya juga diam saja, kayak 
menikmati. 
Peneliti : Kok tahu menikmati darimana? 
R14 : Soalnya kucingnya diam saja, menikmati jadinya. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresi si kucingnya menandakan apa? 
R14 : Sedang menikmati juga. 
Peneliti : Posisinya kucing ini gimana sih Pak? 
R14 : Duduk, dipangku. 
Peneliti : Kalau cowoknya ini gesture-nya menandakan apa? 
R14 : (Sambil berfikir) Lagi duduk mangku dia. 
Peneliti : Kalau dari scene ini, makna yang terkandung apa? 
R14 : Menyayangi kucing cowoknya ini, dielus-elus, biar kucingnya 
nyaman. Kucingnya juga diam saja, nyaman berarti dia sama 
cowoknya ini. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene terakhir ini, objek yang muncul apa saja? 
R14 : Ada cowok, kucing, sofa, sama ada poster-poster, terus ada tulisan 
kali cinta gak pandang bulu, logo U-Mild, cowok lebih tau, 
peringatan itu. 
Peneliti : Itu saja atau ada yang lain ini Pak? 
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R14 : Iya. 
Peneliti : Kalau dari objeknya, setting-nya masih sama gak? 
R14 : Di apartemen. 
Peneliti : Kalau dari tulisannya dulu, dalam tulisannya itu ada apa saja? 
R14 : Ada garis-garis bawah, miring tulisannya, (sambil berfikir) 
tulisannya besar. 
Peneliti : Kalau ada garis bawah, kapital, itu menandakan apa? 
R14 : Kayak menekankan sesuatu. 
Peneliti : Kalau dari peringatan itu menandakan apa? 
R14 : Ya jangan banyak-banyak kalau merokok (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ini gesture-nya menandakan apa? 
R14 : Merasa kayak puas gitu, kayak ingin menunjukan sesuatu dari 
dirinya. Terus gagah juga, terus dia bangga dengan semuanya. 
Peneliti : Oke. Bangga terhadap apa? 
R14 : Bangga bisa kasi makan kucing, sama kayak tulisannya cinta gak 
pandang bulu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R14 : Kepuasan. 
Peneliti : Kepuasan terhadap apa? 
R14 : Kepuasan terhadap diri sendiri sih, kalau cinta gak padang bulu. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresi si kucing menandakan apa? 
R14 : Nyaman. Karena sudah di sayang. 
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Peneliti : Kalau ekspresinya juga nyaman juga Pak? 
R14 : Iya. Nyaman juga. 
Peneliti : Oke. Kalau dari makna scene ini digabung dengan tulisan, cowok, 
kucing, seperti apa? 
R14 : Maknanya itu cinta gak perlu pilih-pilih. Kucingnya banyak 
cowoknya ini, ada kucing berbagai macam jenis, ada kucing jelek 
dan kucing bagus. 
Peneliti : Kok bisa dikatan jelek itu gimana? 
R14 : Soalnya dimana-mana ada, kalau yang ini jarang. 
Peneliti : Beda jenis gitu ya Pak? 
R14 : Iya. 
Peneliti : Ada makna lain Pak? 
R14 : Ya sama. Kalau cinta gak pandang bulu. 
Peneliti : Bulu disini digambarkan dengan apa? 
R14 : Gak pilih-pilih. Ini kucingnya-kan berbagai jenis, tapi juga disayang 
semua. 
Peneliti : Ada pesan apa dari gak pandang bulu? 
R14 : Kita harus bisa berteman dengan siapa saja, jangan pandang suku 
dan ras. 
Peneliti : Kalau dari cerita dan judulnya cocok gak sih? 
R14 : Cocok ini. 
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Peneliti : Oke. Terima kasih untuk wawancara edisi ini. Saya masih ada 1 
(satu) pertanyaan lagi ini Pak. 
R14 : Oke. 
Peneliti : Kalau dicermati dari ketiga edisi ini ada backsound-nya ya Pak? 
R14 : Iya. Ada backsound. 
Peneliti : Tahu ya Pak? 
R14 : Iya. Tahu. Sama semua itu. 
Peneliti : Iya. Menurut Pak Andy, kok dikasi backsound itu kenapa, sama 
semua juga? 
R14 : Menurut saya maknanya mungkin supaya lebih menjiwai apa yang 
dilakukan. Jadi kalau kita nonton, kalau ada musiknya itu lebih 
mengena dihati. 
Peneliti : Lalu apa lagi Pak? 
R14 : Terus menggambarkan kalau dari edisinya itu musiknya-kan cowok 
banget, rock banget, menunjukan sisinya cowok. Jadi 
menggambarkan tentang kecowokan banget. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk wawancaranya, maaf kalau menggangu 
waktu istirahatnya. Semoga wawancara bisa berguna untuk Bapak 
Andy, saya, dan pastinya untuk perusahaan, sekali lagi saya 
ucapkan terima kasih. 
R14 : Oke. Sama-sama. 
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CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Di rumah Responden. 
Waktu wawancara :  Siang hari (hari pertama) dan Malam hari (hari kedua). 
Situasi responden  :  Setelah sepulang beraktifitas. 
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Responden 15 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat Siang. 
R15 : Selamat Siang. 
Peneliti : Saya dengan Canig, saya mau minta bantuannya. Dengan siapa saya 
bicara? 
R15 : Dengan Marco Wijaya. 
Peneliti : Marco saya mau minta bantuannya untuk wawancara sebentar 
untuk analisis semiotik, yaitu berkaitan dengan iklan U-Mild, 
bersedia? 
R15 : Bersedia sekali. 
Peneliti : Lalu kalau boleh tahu, saya mau tanya nama lengkapnya dulu. 
Nama lengkapnya siapa? 
R15 : Marco Wijaya. 
Peneliti : Oke. Kalau tempat lahirnya? 
R15 : Pekalongan, 30 Mei 1994. 
Peneliti : Berarti usia sekarang ini? 
R15 : 21 (dua puluh satu) tahu. 
Peneliti : Kalau pekerjaan sekarang? 
R15 : Masih mahasiswa mau lulus. 
Peneliti : Oke. Lalu pendidikan terakhirnya? 
R15 : SMA. 
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Peneliti : Sekarang di pekalongan tinggal dimana ini? 
R15 : Di Jalan Hasanuddin nomor 15. 
Peneliti : Lalu saya mau tanya, untuk Marco sering nonton televisi gak? 
R15 : Sering sekali. 
Peneliti : Biasanya kalau nonton televisi itu per harinya berapa jam? 
R15 : Ya 6 (enam) sampai 9 (sembilan) jam kalau dihitung. 
Peneliti : Biasanya paling sering nonton televisinya jam brapa? 
R15 : Jam 6 (enam) sore sampai malam gitu-lah. 
Peneliti : Oke. Kalau nonton iklannya sering juga gak? 
R15 : Iya pasti. Nonton televisi, nonton iklannya juga (sambil tertawa). 
Peneliti : Lamanya sama juga untuk nonton iklannya? 
R15 : Sama. 
Peneliti : Kalau lamanya intensitas itu sama atau gak? 
R15 : Kalau lamanya lebih cenderung sama juga ya. 
Peneliti : Tapi kalau nontonnya tetap malam gitu ya> 
R15 : Iya. Biasanya seperti itu, malam gitu. 
Peneliti : Kalau nonton iklan itu biasanya diganti atau tetap ditonton? 
R15 : Kadang ada yang gak dilihat, tapi seringnya kalau suka dilihat. 
Peneliti : Tapi kalau lihat iklan U-Mild tahu gak? 
R15 : Pernah lihat ya. 
Peneliti : Kalau iklan U-Mild yang paling tahu mana? 
R15 : Tau kapan bohong-bohong, yang bohong-bohong gitu-lah. 
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Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R15 : Pertamanya ada cewek lagi masak spagethy di dapur, iklan lainnya 
ada lagi cowok berantem, sampai lupa namanya itu yang ada 
kucing-kucingnya itu. 
Peneliti : Ada lagi gak yang paling diinget? 
R15 : Inget semua, cuma yang paling diinget yang bohong-bohong itu 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Berarti jalan ceritanya sudah tahu semua ya? 
R15 : Iya. Sudah tahu semua, walaupun terlalu cepat ya durasinya. 
Peneliti : Kalau ceritanya sudah tahu ya tapi? 
R15 : Sudah tahu kalau itu. 
Peneliti : Suka gak sama konsep iklannya U-Mild? 
R15 : Suka sih, unik gitu. Kenapa kok kepikiran iklan seperti itu. 
Peneliti : Oke. Langsung saja untuk wawancaranya, ke edisi pertama cowok 
tau kapan harus bohong. Jadi ini yang dibilang sama Marco ada 
cewek yang lagi masak tadi. 
R15 : Iya. Betul. 
Peneliti : Nanti untuk wawancara ini saya akan lihatkan scene-per-scene, 
Marco bisa sebutkan tentang objek, tanda, dan maknanya. Mengerti 
ya Marco? 
R15 : Mengerti. 
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PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
Peneliti : Untuk scene pertama ini bisa dicerrmati dulu, dan bisa dilihat. 
Menurut Marco, objek yang ada di scene ini apa saja? 
R15 : Ada peralatan dapur, terus ada cewek, terus ada spagethy, ada pot, 
ada kulkas, lemari, sama perabotan dapur. 
Peneliti : Oke. Tadi sudah disebutkan ada perabotan dapur ya? Kalau 
menurut Marco setting-nya dimana? 
R15 : Iya, betul. Pastinya di dapur ya ini. 
Peneliti : Karena kenapa ini? 
R15 : Ada peralatan dapurnya ya. 
Peneliti : Lalu juga ada spagethy ya? Kok tahu itu spagethy darimana ini 
Marco? 
R15 : Soalnya saya pernah masak spagethy, dilihat dari bentuknya itu 
spagethy. 
Peneliti : Memang ini lagi apa di scene ini? 
R15 : Lagi memindahkan spagethy-nya ke piring. 
Peneliti : Barusan apa ini? 
R15 : Barusan masak spagethy yang mentah itu. 
Peneliti : Lalu tadi Marco bilang ada cewek ya? Kok tahu itu cewek 
darimana? 
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R15 : Dari bentuk tubuhnya to ya (sambil tersenyum). 
Peneliti : Bentuk tubuhnya seperti apa? 
R15 : Bohay, sexy gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau saya mau tanya tentang gesture dan ekspresi yang 
ditujukan sama ceweknya ini seperti apa? Mungkin bisa dari 
ekspresinya dulu? 
R15 : Ekspresinya hati-hati sekali, eh… gemes-gemes gitu, hati-hati 
nuangin spagethy-nya ke piring. 
Peneliti : Dilihat darimana kok hati-hati? 
R15 : Dari mulutnya itu (sambil dipraktekan). Kayak di digigit gitu-lah. 
Peneliti : Lalu kalau dari gesture-nya itu menandakan apa? 
R15 : Lagi memindahkan spagethy-nya ke piring. 
Peneliti : Oke. Kalau dari maknanya apa? 
R15 : Seorang cewek lagi masak spagethy, dengan ekspresi yang gemes-
gemes gitu, hati-hati. 
Peneliti : Kita lanjut ke scene yang kedua. 
 
Scene 2 
Peneliti : Bisa dicermati dulu, menurut Marco objeknya ada apa saja? 
R15 : Ada jam dinding, lemari, rak buku, ada hiasan di meja, ada meja 
makan, ada pintu, ada buah, ada pot, ada 2 (dua) orang cewek sama 
cowok. 
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Peneliti : Oke. Lalu tadi Marco bilang untuk objeknya ini, setting-nya 
dimana? 
R15 : Sepertinya di ruang makan bisa, atau gabungan ruang tamu denga 
ruang makan. 
Peneliti : Menurut Marco dimana? 
R15 : Ruang makan. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu ruang makan? 
R15 : Ada meja, kursi, lalu meja untuk makan itu sendiri lumayan besar. 
Peneliti : Lalu Marco menyebutkan hiasan meja ya? Kalau dari objeknya, 
rumahnya ini gayanya seperti apa? 
R15 : Iya. Kalau ini rumah jaman 50 (lima puluh)-an ya, kuno gitu, dari 
pintunya saja sudah kelihatan kuno gitu. 
Peneliti : Lalu Marco bilang ada cowok dan cewek ya? Kok bisa disebut 
cowok darimana? 
R15 : Ada kumisnya itu, sama jenggotnya. Kalau dari sini kelihatan 
memang cowok. 
Peneliti : Kalau dari yang menempel di cowoknya ada apa saja? 
R15 : Ada pakaian, gelang, ikat rambut, kacamata, celana. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari scene ini mencertiakan apa? 
R15 : Seorang pasangan, ceweknya itu lagi menghidangkan makanannya 
ke meja makan untuk dimakan. 
Peneliti : Kalau dari ceweknya, kok tahu itu menghidangkan darimana? 
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R15 : Karena dia lagi meletakan piringnya ke meja makan. 
Peneliti : Dari gesture ceweknya menandakan apa? 
R15 : Senang. Soalnya bisa masakin cowoknya spagethy. 
Peneliti : Kok tahu itu senang darimana? 
R15 : Dari senyumannya itu kelihatan. 
Peneliti : Oke. Kalau cowoknya, gesture dan ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Cowoknya kaget, karena kok ceweknya bisa masak spagethy itu. 
Peneliti : Kaget ya? Kok bisa kaget kenapa? 
R15 : Iya. Karena kayak ekspresinya itu wah… ke arah spagethy-nya itu. 
Peneliti : Cowoknya ini lagi apa gesture tangannya? 
R15 : Lagi menarik kursi, mau duduk itu ya, sambil lihatin spagethy-nya 
itu. 
Peneliti : Mau duduk ya? Berarti kalau tarik kursi itu mau duduk ya? 
R15 : Iya. Betul. 
Peneliti : Ada tanda lagi gak? 
R15 : Sudah sih menurut saya. 
Peneliti : Kalau Marco ini pasangang ya? Kok tahu itu pasangan darimana? 
R15 : Iya. Soalnya kalau di sini adanya cowok dan cewek saja, berarti 
mereka itu pasangan. 
Peneliti : Kalau dari maknanya apa ini? 
R15 : Seorang pasangan yang lagi makan berdua. 
Peneliti : Oke. Langsung kita lanjut ke scene berikutnya. 
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Scene 3 
Peneliti : Kalau Marco lihat, ada objek apa saja di scene ini? 
R15 : Ada pintu, ada hiasan meja lagi, terus ada tempat gantungan 
pakaian atau yang lainnya, ada kursi meja, vas bunga, dua piring 
dua taplak. 
Peneliti : Itu saja atau ada yang lain? 
R15 : Itu saja. 
Peneliti : Setting-nya masih sama gak? 
R15 : Masih sama, di runag makan itu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari tanda ceweknya dulu, gesture-nya 
menandakan apa? 
R15 : Ceweknya lagi melihat cowoknya, lagi angkat spagethy-nya untuk 
dimakan. 
Peneliti : Kalau gesture cewek seperti itu menandakan apa? 
R15 : Penasaran. Dia ingin tahu bagaimana masakan ceweknya itu dimata 
cowok. 
Peneliti : Rasanya gitu ya? 
R15 : Iya. Rasanya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Penasaran. 
Peneliti : Penasarannya itu ingin dijawab positif atau negatif? 
R15 : Positif ya. 
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Peneliti : Kok tahu inginnya positif darimana? 
R15 : Dari ceweknya itu ingin tahu bagaimana rasa dari masakannya itu, 
senyum gitu dia. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, gesture-nya menandakan apa? 
R15 : Gesture-nya penasaran juga sampai ditiup spagethy-nya. 
Peneliti : Ditiup ya? Kok tahu itu ditiup darimana? 
R15 : Iya. Dari gesture mulutnya. 
Peneliti : Oke. Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Takut gak enak. Tidak bahagia mukanya. 
Peneliti : Kenapa kok gak bahagia? 
R15 : Soalnya gak ada ekspresi senyum atau bahagia gitu. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tandanya tadi, cowok dengan aksesoris yang 
menempel punya karakter seperti apa? 
R15 : Karakternya dia itu seniman gitu ya. 
Peneliti : Dilihat darimana kok seniman? 
R15 : Dari gelangnya, ikat rambutnya, sama model-model ikatan 
rambutnya. 
Peneliti : Kalau dari karakter ceweknya seperti apa? 
R15 : Kalem. Rambutnya gak neko-neko gitu. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R15 : Ceweknya lagi penasaran bagaimana rasanya dari cowoknya yang 
baru mencicipi masakannya. 
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Peneliti : Oke. Lagi tunggu gitu ya? 
R15 : Iya. Ingin dengar pujiannya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau Marco lihat ada objek apa saja? 
R15 : Seorang cowok, tapi yang cewek gak kelihat, yang cowok di close-
up, terus ada piring, sendok, garpu. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama gak? 
R15 : Masih sama, di meja makan, di ruang makan. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ini, gesture-nya menandakan apa? 
R15 : Menandakan dia mengungkapkan kalau rasa dari spagethy itu enak. 
Peneliti : Kok tahu enak darimana? 
R15 : Dia kayak menunjukan kode bahasa tubuh oke gitu (sambil 
dipraktekan). 
Peneliti : Kalau tangan seperti itu berarti oke gitu ya? 
R15 : Oke. Iya. 
Peneliti : Kalau tangan sebelahnya? 
R15 : Tangan sebelahnya masih megang spagethy-nya. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R15 : Dia belum selesai makan spagethy-nya gitu. 
Peneliti : Berarti ingin makan lagi gitu? 
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R15 : Iya. Bisa jadi seperti itu. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Kalau dia menikmati sekali, tapi dia tidak ingin berkata-kata, hanya 
dengan bahasa tubuhnya saja. Menandakan kalau makanannya itu 
enak, tapi dengan bahasa tubuhnya yang tidak berkata-kata. 
Peneliti : Kalau dari makna dari scene ini apa? 
R15 : Si cowok ingin menunjukan kepada ceweknya, bahwa masakan 
spagethy-nya enak gitu. 
Peneliti : Oke. Langsung kita ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Menurut Marco di scene ini ada objek apa saja? 
R15 : Ada cowok dan cewek lagi, di meja makan, dan ruang makan juga, 
ada jam dinding, ada hiasan-hiasan tadi juga, pintu, kursi, vas 
bunga. 
Peneliti : Berarti objeknya masih sama? 
R15 : Masih sama. Cuma si cewek sudah berdiri, dan si cowok lagi 
duduk. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama juga atau gak? 
R15 : Masih sama, di meja makan. 
Peneliti : Kalau dari ceweknya itu lagi apa? 
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R15 : Ceweknya lagi beranjak berdiri, untuk meninggalkan meja makan 
itu. 
Peneliti : Mau apa itu? 
R15 : Ingin meninggalkan meja makan itu, ini gak tahu kenapa ya. 
pokoknya dia meninggalkan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa Marco? 
R15 : Si cewek sih percaya saja dengan rasa makanan yang sudah 
dimakan cowoknya itu. 
Peneliti : Ekspresinya seperti apa? 
R15 : Senyum gitu. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari cowoknya, gesture-nya menandakan apa? 
R15 : Dia ingin memuntahkan makanannya. 
Peneliti : Kok mau memuntahkan kenapa? 
R15 : Dia ingin hueekk… gitu, dia ingin mengeluarkan makanannya tapi 
ditutupi sama tangannya. 
Peneliti : Kok sampai seperti itu menandakan apa? 
R15 : Makanannya itu gak enak, spagethy buatan ceweknya itu gak enak. 
Peneliti : Oke. Lalu ekspresinya itu menandakan apa? 
R15 : Tidak suka sama spagethy-nya. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari yang ada di atas meja ada apa saja? 
R15 : Ada 2 (dua) piring, spagethy di atas piringnya, sendok, garpu, ada 
taplak juga. 
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Peneliti : Kalau dari sendok atau garpunya si cowok itu diapakan? 
R15 : Sendok dan garpunya itu diletakan di atas piring. 
Peneliti : Kalalu diletakan gitu menandakan apa? 
R15 : Mungkin tidak mau makan lagi, gara-gara makanannya gak enak. 
Peneliti : Kalau dari spagethy si cewek menandakan apa? 
R15 : Masih utuh tidak makan sama sekali, sendok dan garpunya pun 
tidak disentuh. 
Peneliti : Kok masih seperti itu kenapa sih? 
R15 : Dia ingin melihat, kayak ekspresi dari cowok seperti apa. Reaksi 
dan pendapat dari cowoknya dulu. 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari scene ini menandakan apa? 
R15 : Si cewek percaya dengan pendapat si cowok, tapi si cowok di 
belakangnya membuang makanan yang ada di dalam mulutnya. 
Karena rasanya itu gak enak. 
Peneliti : Oke. Kalau sekarang karakternya ada yang bertambah gak? 
R15 : Gak ada sih, masih sama. Mungkin pembohong ya. 
Peneliti : Kita lanjut ke scene berikutnya, ini scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Kalau dilihat scene ini, objek yang ada apa saja? 
R15 : Cowoknya lagi di close-up, kemudian tutupi mulutnya, dan 
mengangkat muka yang tidak mengenakan. 
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Peneliti : Lalu ada apa lagi? 
R15 : Ada tulisan kode cowok #011 kapan tau harus bohong, terus ada U-
Mild cowok lebih tau, ada peringatan juga, ada piring juga, dan ada 
kursi. 
Peneliti : Itu saja atau ada yang lain? 
R15 : Ada gelangnya si cowok, sama kacamata. 
Peneliti : Kalau dari setting-nya masih sama? 
R15 : Masih sama, di meja makan. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari tulisannya dulu, ada objek apa saja yang ada, 
semisal font, aksesoris, atau hal lain yang nempel di tulisan itu? 
R15 : Kalau font-nya itu warnanya putih, terus ada garis bawahnya juga, 
kemudian ada U-Mild warna biru yang jadi ciri khas. 
Peneliti : Menandakan apa kok ada garis bawah, terus warnanya putih? 
R15 : Itu memberitahukan gitu, lebih menegaskan untuk menggaris 
bawahi. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, gesture-nya sedang apa? 
R15 : Gesture-nya seolah ingin mengusap mulutnya, mungkin sudah 
membuang makanannya itu dari mulutnya. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R15 : Dia tidak suka dengan makananya, dan dia tidak ingin makan lagi. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
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R15 : Kecewa terhadap makanannya itu, tapi kayak berhasil gitu. Dia 
kayak berhasil membohongi ceweknya itu, tadi dia ngomong 
masakannya enak, tapi di belakang dia membuang makanannya itu. 
Peneliti : Oke. Kalau dari maknanya apa? 
R15 : Seorang cowok itu memang harus tahu kapan harus bohong, jangan 
di depan wanita tapi harus di belakangnya gitu (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau dari ceritanya sama tulisannya itu masuk gak? 
R15 : Masuk dengan tulisannya. 
Peneliti : Oke. Terima kasih Marco untuk edisi ini, kita akan lanjut ke edisi 
selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Ini adalah edisi tiap luka punya cerita. Ini tadi edisi yang disebutkan 
Marco yang ada cowok berantem itu. Sudah tahu berarti Marco ya? 
R15 : Oke. Iya. 
Peneliti : Lanjut saja kita ke scene yang pertama. Bisa dicermati dulu. 
Scene 1 
Peneliti : Kalau Marco lihat ini, di scene ini ada objek apa saja> 
R15 : Ada 3 (tiga) orang cowok, habis olahraga, lalu ada foto yang 
digantung di tembok, ada loker, kipas angin, kursi panjang, ada tas, 
ada handuk, ada botol minum. 
Peneliti : Kalau dilihat tadi habis olahraga ya? Ini setting-nya dimana? 
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R15 : Di ruang ganti olahraga gitu ya. Mungkin di tempat ganti gym atau 
fitness gitu. 
Peneliti : Lalu kalau kita lihat dari scene ini ada 3 (tiga) cowok ya? Kok tahu 
itu cowok darimana? 
R15 : Badannya kekar-kekar. 
Peneliti : Kekar-kekar ya? 
R15 : Iya. 
Peneliti : Kalau dilihat cowok-cowok ini lagi apa? 
R15 : Lagi cerita-cerita. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R15 : Lihat dari ekspresi cowok satunya lagi ngobrol dengan cowok yang 
sedang duduk, dan ada satu cowok lagi yang sedang berdiri dan 
sambil minum. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari cowok yang ajak omong ini ya, kok tahu itu 
ajak omong darimana? 
R15 : Soalnya dia mengarahkan tubuhnya, gesture-nya itu mengarah ke 
cowok yang sedang duduk itu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Lagi bersemangat bercerita gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang sedang minum itu, kok tahu itu sedang 
minum darimana? 
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R15 : Soalnya dia sedang pegang minum dan dia mencucukan mulutnya 
ke botolnya. 
Peneliti : Gesture-nya itu lagi apa dari cowok yang lagi minum? 
R15 : Lagi berdiri sambil minum. 
Peneliti : Berdirinya itu seperti apa? 
R15 : Berdirinya itu kakinya nekuk di kursi, satunya lurus ke bawa gitu. 
Peneliti : Kalau berdirinya seperti itu menandakan apa? 
R15 : Ingin merilekskan kakinya. 
Peneliti : Gesture-nya itu menandakan apa? 
R15 : Kelelahan. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Haus. 
Peneliti : Dilihat darimana? 
R15 : Dari mukanya. Minumnya itu dia bersemangat gitu. 
Peneliti : Kalau cowok yang terakhir ini, yang lagi duduk itu lagi apa? 
R15 : Lagi mengikat sepatu atau melepas sepatunya. 
Peneliti : Menurut Marco mengikat atau melepas? 
R15 : Mengikat sih, sepertinya dia lagi mengikat sepatu. 
Peneliti : Kalau mengikat seperti itu mau apa sih? 
R15 : Merapikan sepatunya itu, supaya tidak tersandung jatuh gitu. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya hanya membenarkan sepatu atau ada yang 
lain? 
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R15 : Itu saja, membenarkan sepatu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya apa? 
R15 : Lagi serius membenarkan sepatu, tapi sambil mendengarkan teman 
cowoknya itu bercerita. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok-cowoknya, ada tanda lain lagi gak? 
R15 : Tanda lain lagi gak ada. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R15 : Makna dari scene ini mereka habis olahraga, kemudian salah satu 
dari mereka memulai bercerita-cerita gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok-cowok ini sebenarnya sebelum atau sesudah 
olahraga? 
R15 : Sebelum, ehh… setelah gym. 
Peneliti : Kok tahu itu setelah gym darimana? 
R15 : Dari salah satu cowoknya ini terlihat seperti setelah selesai gym, 
dari cowok yang berdiri minum itu. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Untuk scene kedua ini Marco lihat objek apa saja ini? 
R15 : Objeknya ada cowok yang tadi masih minum sudah gak minum 
lagi, dia mengarah ke cowok yang pakai jaket, mengarah ke lengan 
cowok yang pakai jaket hitam, ada luka yang gak bisa hilang. 
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Peneliti : Kok tahu itu luka darimana? 
R15 : Karena kulitnya itu kayak bekas operasi gitu, akhirnya bekasnya itu 
terlihat jelas kayak bekas luka. 
Peneliti : Kalau objek yang lain masih sama gak dengan scene tadi? 
R15 : Sama. Di tempat ganti olahraga. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang punya luka, gesture-nya menandakan apa? 
R15 : Dia sedang mengingat luka yang ada di lengan kirinya itu. 
Peneliti : Mengingat ya? 
R15 : Iya. Karena ekspresi wajahnya itu mengarah ke lukanya itu, jadi 
dia-kan sedang mengingat tentang lukanya itu. 
Peneliti : Ada kesan apa ini? 
R15 : Gak ada kesan ya. Soalnya dari ekspresi atau mimiknya itu sedikit 
pamer saja ya. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang pakai handuk itu gesture-nya menandakan 
apa? 
R15 : Dia mungkin sedang mengutarakan sesuatu, bahwa ini paling luka 
biasa, gak ekstrem-ekstrem amat. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan apa? 
R15 : Sombong kalau ini. 
Peneliti : Sombongnya itu dilihat darimana? 
R15 : Dari mukanya ya, sambil menuding-nuding gitu, menunjuk-nunjuk 
gitu. 
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Peneliti : Oke. Lalu dari cowok yang paling kiri, menurut Marco menandakan 
apa? 
R15 : Dia mungkin kaget ya, ada luka seperti itu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Ya kaget gitu. Dia diam saja. 
Peneliti : Kalau dilihat ini, ceritanya apa? 
R15 : Si cowok ini yang punya luka di tangan kirinya, ingin menunjukan 
juga kalau aku punya luka lo, ditangan kirinya, tapi cowok yang 
pakai handuk itu halah luka gitu doang, ingin mengatakan seperti 
itu, ingin merasa sombong-lah, luka gitu saja belum seberapa. 
Peneliti : Berarti maknanya seperti itu ya Marco? 
R15 : Iya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Untuk scene berikut ini Marco liihat objek apa saja? 
R15 : 3 (tiga) orang cowok lagi, namun yang 2 (dua) temannya yang gak 
pakai baju dan duduk itu sedang melihat dan membayangkan luka 
tadi cowok yang baret-baret itu jatuh dari motor. 
Peneliti : Berarti cowoknya tadi itu mencertikan gitu? 
R15 : Iya. Cowok yang tadi punya luka di lengan sebelah kiri itu sedang 
bercerita kenapa dia punya luka di tangan kirinya. 
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Peneliti : Ada objek lain lagi gak? 
R15 : Ada motor, helm, jaket dari cowok yang punya luka tadi. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang ada di belakang, menandakan apa? 
R15 : Mereka lagi melihat, o… ternyata lukanya tadi gara-gara jatuh. 
Seolah-olah mereka melihat o… ternyata seperti itu. 
Peneliti : Kalau dari gesture dan ekspresi cowok yang sedang di belakang itu 
menandakan apa? 
R15 : Kalau dari cowok yang gak pakai baju itu biasa saja, dia cuma 
paling cuma jatuh dari motor aja, kayak gitu. Kalau yang lagi 
duduk itu biasa saja jatuh dari motor, nothing special. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat ini setting-nya dimana? 
R15 : Wah… ini setting-nya di ruang gelap, mungkin seolah-olah 
membayangkan temanya itu jatuh, berimajinasi gitu. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari cowok yang jatuh, gimana itu menurut Marco? 
R15 : Kalau itu di imajinasi, pasti itu di jalan ya. 
Peneliti : Jalan ya? Kok tahu itu di jalan darimana? 
R15 : Iya. Karena itu naik motor, pasti di jalan. 
Peneliti : Oke. Lalu kok tahu cowok ini jatuh darimana? 
R15 : Motornya jatuh ke tanah, nyentuh tanah gitu. Haruhnya berdiri, tapi 
dia jatuh ke kiri. Dia pasti jatuhnya tangan kirinya langsung kena ke 
tanah. 
Peneliti : Ada indikasi kebut-kebutan gitu gak? 
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R15 : Gak ada sih. Soalnya gak ada teman-temannya ya, jadi dia 
membayangkan dia sendiri. 
Peneliti : Lalu kok tahu itu motor darimana? 
R15 : Karena bentuknya motor. Karena motor cowok gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari cowok yang jatuh ini, karakternya seperti apa 
kok sampai jatuh gitu? 
R15 : Tidak sabaran gitu ya. Mungkin di jalan raya, terus dia kebut-
kebutan lalu dia ngerem mendadak terus jatuh kepeleset gitu. 
Peneliti : Kalau dari maknanya apa ini Marco? 
R15 : Maknanya ini 2 (dua) cowok ini ingin melihat kalau luka goresan 
atau jahitan di tangan kirinya itu belum seberapa lukanya, dan 
cowok yang jatuh itu membayangkan lagi juga. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Menurut Marco objek yang muncul apa saja? 
R15 : 2 (dua) orang cowok, yang tadi punya luka di tangan kirinya, 
menanyakan pada cowok yang tadi tanya ke dia. Dia menunjuk ke 
kepalanya, soalnya ada luka di kepalanya juga. 
Peneliti : Ada objek apa lagi? 
R15 : Ada cermin, wastafel, luka juga, handuk, terus ada bayangan dari 
cowok yang duduk itu. 
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Peneliti : Lalu kalau dari setting-nya masih sama? 
R15 : Masih sama di ruang ganti, mungkin ini di close-up biar kelihatan 
mimik wajahnya. 
Peneliti : Kok tadi dari cowok yang punya luka, kok tahu dia tanya darimana? 
R15 : Karena dia tadi tanya ke cowok yang gak pakai baju, mengarahkan 
tangannya ke luka yang ada di kepalanya itu. 
Peneliti : Kalu ekspresinya menandakan apa dari cowok yang tanya? 
R15 : Dia juga ingin tahu, kenapa lukamu kok bisa ada di kepala?. 
Peneliti : Dari cowok yang ditanya, kok tahu itu luka darimana? 
R15 : Soalnya dia mengalaminya. Ada bekas jaihitannya yang timbul di 
wajahnya. 
Peneliti : Lalu kalau kita lihat dari gesture cowoknya, menadakan apa? 
R15 : Dia sombong, ingin membanggakan diri gitu, lukaku ini ada di 
kepala, gak kayak kamu di tangan. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Sombong. 
Peneliti : Darimana kok tahu sombong? 
R15 : Dari tatapan matanya, mulutnya, dari dia cara menatap itu kelihatan 
ya. 
Peneliti : Kalau dari makna scene ini apa? 
R15 : Cowok yang punya luka tangan kiri itu ingin mengetahui luka yang 
cowok gak pakai baju ini yang ada di kepala, mau tahu juga 
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ceritanya. Dengan ekspresi sombong ya cowok yang gak pakai baju 
ini. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene ini, Marco lihat objek apa saja? 
R15 : Ada objek ruangan gelap juga, ada 4 (empat) orang cowok, yang 2 
(dua) berantem atau memukul, kemudian cowok yang di belakang 
itu temannya yang ada di ruang ganti, seolah dia lagi 
membayangkan juga bagaimana kejadian yang dialami cowok yang 
gak pakai baju tadi. 
Peneliti : Berarti berimajinasi juga ya? 
R15 : Iya. Sama, berimajinasi juga. 
Peneliti : Kalau dilihat setting-nya dimana? 
R15 : Gak tahu ini. Tapi ini kayaknya mereka lagi di tempat yang dekat 
kaca, sedang dipukul atau berantem, tapi dia yang terpukul. 
Peneliti : Kalau ada ruang kaca biasanya dimana? 
R15 : Biasanya itu bisa di mall, apa mungkin pinggir gedung atau toko 
gitu. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang ada di belakang, dari gesture dan ekpresinya 
menandakan apa? 
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R15 : Dia seolah-olah kaget juga, kok berantem sampai dipukul, pada 
akhirnya kepala kena kaca gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari cowok yang di depan, lagi apa itu? 
R15 : Temannya yang tadi gak pakai baju itu dipukul sama cowok, lalu 
dia jatuh terbentur kaca, lalu kacanya pecah. 
Peneliti : Kok tahu itu dipukul darimana? 
R15 : Karena tangannya lagi mengepal dan habis memukul gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat dari ekespresinya menandakan apa? 
R15 : Yang memukul itu lagi marah. 
Peneliti : Kok tahu itu lagi marah darimana? 
R15 : Dari ekspresinya, tatapan matanya, mulutnya, mimik-mimiknya ini. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang dipukul, gesture-nya menandakan apa? 
R15 : Dia seolah-olah terpukul dan terdorong ke belakang, karena kena 
hantaman atau pukulan dari musuhnya itu. 
Peneliti : Oke. Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Kesakitan. 
Peneliti : Kok tahu itu kesakitan darimana? 
R15 : Mulutnya itu membuka dan meneriakan a… gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari makna dari scene ini apa? 
R15 : Seorang cowok yang gak pakai baju itu sedang membayangkan atau 
berimajinasi, dan menceritakan ke dua temannya yang ada di ruang 
ganti ini lo lukaku, karena dipukul jadi punya jahiatan kayak gini. 
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Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, Marco lihat objek apa saja? 
R15 : 3 (tiga) orang cowok, yang dua lagi berdiri, satu lagi duduk. 
Objeknya ada loker, kursi panjang, botol minum, handuk. 
Peneliti : Masih sama yaa ini Marco? 
R15 : Masih sama, ruangannya sama juga di ruang ganti tadi. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang lagi berdiri, gesture-nya menandakan apa? 
R15 : Ingin tahu juga, temannya-kan sudah menceritakan luka-luka di 
tangan dan di kepala, jadi mereka mau tahu juga. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresi cowok yang berdiri menandakan apa? 
R15 : Penasaran juga, ingin tahu. 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu ingin tahu? 
R15 : Karena cowok yang duduk itu menunjuk anggota tubuhnya itu 
dengan tangannya ke dada sebelah kiri. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok yang duduk, gesture-nya seperti apa? 
R15 : Dia lagi menunjuk ke dada kirinya dengan tangan kanannya, kalau 
lukaku ada disini. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan apa? 
R15 : Hati biasanya kalau orang itu, ada di dalam hatiku, tak terlihat 
(sambil tertawa). 
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Peneliti : Ada gesture lain gak yang terlihat? 
R15 : Gak ada. 
Peneliti : Kalau ekspresinya? 
R15 : Sombong juga mungkin ya. 
Peneliti : Dilihat darimana Marco? 
R15 : Dari tatapan mukanya, ini lo lukaku ada disini, ada di dalam hatiku 
ini. 
Peneliti : Kok tahu sombong darimana? 
R15 : Dari tatapan matanya. Dia merasa bangga, aku punya luka di dalam 
hatiku ini. 
Peneliti : Kalau kita lihat dari maknanya juga gimana? 
R15 : Makna dari scene ini, dua cowok ini penasaran dengan satu cowok 
yang duduk. Dia mau menceritakan juga atau menunjukan kalau 
lukaku ada di dalam hati. 
Peneliti : Ya. kita lanjut ke scenei berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Untuk scene ini, ada objek apa saja? 
R15 : Ada 1 (satu) orang cowok, ada kalung, ada foto yang dikeluarkan 
dari saku sebelah kirinya itu, ada loker juga. 
Peneliti : Kalau dilihat, fotonya apa itu? 
R15 : Foto seorang wanita. 
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Peneliti : Kalau setting-nya masih sama? 
R15 : Masih sama, ditempat ganti olaharaga tadi. 
Peneliti : Lalu tadi dikatakan ada foto wanita ya? Kok tahu itu foto wanita 
darimana? 
R15 : Iya. Karena dari fotonya itu rambutnya panjang, menandakan 
seorang wanita, dari bentuk rambutnya juga wanita. 
Peneliti : Kalau rambut panjang itu identik dengan wanita ya? 
R15 : Iya. 
Peneliti : Oke. Kalau kita lihat dari cowoknya ini, gesture-nya menandakan 
apa? 
R15 : Dia menunjukan foto seorang wanita ke temannya, dengan ekspresi 
wajah sedih. Yang tadinya bangga, setelah mengeluarkan foto jadi 
sedih. 
Peneliti : Kok sedih kenapa Marco? 
R15 : Mungkin dia habis diputusin sama ceweknya itu. 
Peneliti : Ada tanda lain lagi gak Marco? 
R15 : Gak ada. 
Peneliti : Kalau dari cowok ini, punya karakter seperti apa? 
R15 : Mudah sakit hati, karena dia ditinggalkan dan diputusin pacarnya 
itu. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
L3 - 681 
 
R15 : Dia ingin menunjukan lukanya yang sebenarnya, ternyata ada di 
dalam hati karena seorang wanita. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene terakhir edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau Marco lihat ada objek apa saja ini? 
R15 : Ada 3 (tiga) orang cowok, yang dua tidak kelihatan mukanya, yang 
satu lagi duduk, kemudian ada tulisan kode cowok #182 tiap luka 
punya cerita, cowok U-Mild lebih tau, terus ada peringatan, ada 
loker, kursi panjang, botol minum, ada handuk. 
Peneliti : Dari tulisannya, masih sama gak artinya? 
R15 : Masih sama menegaskan, juga diberi garis bawah, dan diberi tulisan 
tiap luka punya cerita, itu sudah sangat jelas sekali. 
Peneliti : Artinya beda atau sama? 
R15 : Artinya beda. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang berdiri, ada objek apa saja? 
R15 : Yang cowok yang lagi berdiri ada lukanya, yang satu itu lagi pakai 
handuk gak pakai baju dan bawa botol minum. 
Peneliti : Kok ditunjukan lukanya di scene ini kenapa Marco? 
R15 : Karena judulnya saja tiap luka punya cerita, jadi harus tunjukan 
luka-lukanya. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya cowok yang berdiri menandakan apa? 
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R15 : Mungkin dia kaget, o… ternyata gara-gara cewek tok. 
Peneliti : Kesannya seperti apa sih kalau seperti itu? 
R15 : Biasa saja ya. 
Peneliti : Kalau dari cowok yang duduk, gesture-nya menandakan apa? 
R15 : Dia bangga, dengan senyuman seperti itu. 
Peneliti : Senyuman itu bangga terhadap apa? 
R15 : Terhadap lukanya itu. 
Peneliti : Kalau dari tanda yang ada, makna dari scene ini apa? 
R15 : Seorang cowok yang sedang menunjukan lukanya, jadi setiap luka 
beda-beda ada ceritanya sendiri-sendiri, ada yang jatuh naik motor, 
ada yang berantem atau bertengkar, yang satunya karena cewek. 
Peneliti : Kalau dari kata-katanya juga. 
R15 : Memang luka itu punya ceritanya sendiri, entah dari fisik yang 
terlihat maupun yang gak terlihat. Memang tiap luka itu punya 
cerita sendiri. 
Peneliti : Terima kasih Marco untuk edisi ini, sebentar lagi kita lanjutkan ke 
edisi selanjutnya. 
R15 : Oke. Iya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Oke. Kita lanjutkan ke edisi kalo cinta gak pandang bulu, yang tadi 
disebutkan Marco yang ada kucing-kucingnya itu. 
L3 - 683 
 
R15 : Iya. Yang ada kucing-kucingnya itu. 
Peneliti : Oke. Langsung saja kita ke scene yang pertama. 
Peneliti : Untuk scene pertama ini, objek yang muncul apa saja ini? 
R15 : Ada seorang cowok keluar dari mobil, parkir di basement atau 
tempat parkir gitu, terus ada pipa-pipa, dan ada 1 (satu) mobil kuno. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari setting-nya di tempat parkir ya? Menurut 
Marco di tempat parkir mana? 
R15 : Basement. 
Peneliti : Kok tahu itu di basement darimana? 
R15 : Banyak pipa-pipa. 
Peneliti : Oke. Lalu dibilang juga ada mobil ya? mobil kuno ya? Kok tahu itu 
mobil kuno darimana? 
R15 : Iya. Dari bentuk mobilnya, lampunya, sama dari badannya itu mobil 
kuno gitu. 
Peneliti : Mobil seperti ini, modelnya gimana? 
R15 : Modelnya itu belum aerodinamis, tapi klasik sport gitu. 
Peneliti : Lalu yang turun siapa? 
R15 : Seorang cowok ya. 
Peneliti : Kok tahu itu cowok darimana? 
R15 : Rambutnya pendek, kumisan, pakai jaket kulit, terus bajunya itu 
garis-garis. 
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Peneliti : Lalu dari gaya cowoknya, lalu punya mobil seperti itu, punya 
karakter seperti apa? 
R15 : Maco, sporty. 
Peneliti : Lalu cowoknya itu lagi apa? 
R15 : Lagi turun dari mobil. 
Peneliti : Kok tahu turun dari mobil darimana? 
R15 : Ya itu dia sudah gak ada di dalam mobil. 
Peneliti : Oke. Kalau ceritanya ini sebenarnya gimana sih? 
R15 : Cowoknya ini mau kembali ke apartemennya atau hotelnya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari ekspresi cowoknya, menandakan apa? 
R15 : Bergegas-gegas ya. Kembali ke apartemennya dia. 
Peneliti : Lalu di kiri ini ada apa sih? 
R15 : Ada sebuah ruangan dari kaca gitu, mungkin pintu masuknya. 
Peneliti : Lalu kalau dari makna scene ini apa? 
R15 : Seorang cowok ingin bergegas pulang ke apartemennya, dengan 
maco, sporty. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Disini Marco lihat objek apa saja ini? 
R15 : Ada cowok, ada lampu, ada pot dengan tanaman, ada tangga, 
tembok, terus ada kursi dalam apartemennya, atau kamarnya itu. 
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Peneliti : Kalau dari objeknya, setting-nya dimana? 
R15 : Di apartemen, lagi buka pintu gitu. 
Peneliti : Lalu tadi juga ada tangga ya Marco? Kok tahu itu tangga darimana 
ya? 
R15 : Iya. Karena ada genggaman tangannya tangga, kelihatan menikuk 
ke bawah gitu. 
Peneliti : Identik dengan tangga berarti ya? 
R15 : Iya. 
Peneliti : Lalu kenapa kok tahu cowoknya ini membuka pintu? 
R15 : Soalnya dari cowoknya sudah membuka pintu, kelihatan isi 
kamarnya. 
Peneliti : Lalu tadi dilihat ada lampu juga ya? Lampunya lagi apa? 
R15 : Iya. Lampunya nyala di depan pintunya. 
Peneliti : Kalau menyala gitu itu menandakan apa? 
R15 : Gelap. Pagi mungkin ini ya. 
Peneliti : Kok tahu pagi kenapa? 
R15 : Kamarnya terang, mungkin dari sinar matahari gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya ini, ada tambahan karakter gak? 
R15 : Gak ada, tetap pakai jaket kulit kelihat maco, sporty gitu. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R15 : Seorang cowok sedang memasuki apartemennya, dan ingin 
bergegas masuk. 
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Peneliti : Lalu kenapa kok ada tangga? 
R15 : Menandakan kalau apartemennya itu ada di lantai atas atau tengah-
tengah. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, Marco lihat objek apa saja? 
R15 : Ada lampu gantung 3 (tiga), ada seorang cowok, ada gantungan 
jaket, ada meja, ada lemari, kursi, ada jendela, ada foto beserta 
isinya. 
Peneliti : Kalau dari scene ini, cowoknya ini lagi apa? 
R15 : Lagi ngelemparkan jaket ke gantungan. 
Peneliti : Kalau ngelempar gitu menandakan cowok seperti apa? 
R15 : Cowok yang terburu-buru, cepat-cepat gitu. 
Peneliti : Ada karakter lain atau gak dari kejadian gitu? 
R15 : Cepat, mungkin bisa jadi cowok yang menggampangkan seperti 
gitu. 
Peneliti : Setting-nya dimana ini? 
R15 : Di dalam apartemennya, kamarnya ya. 
Peneliti : Oke. Lalu dari objeknya, gaya dari ruangan ini seperti apa? 
R15 : Minimalis. Kuno. 
Peneliti : Kok tahu kuno darimana? 
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R15 : Dari gantungan lampunya, dari tempat gantungan jaketnya, lemari 
kecilnya itu, sama fotonya itu buatan. 
Peneliti : Punya karakter seperti apa kalau cowok punya ruangan seperti ini? 
R15 : Tegas, maco, sporty, simple. 
Peneliti : Kalau dari ruangan ini, bentuknya seperti apa? 
R15 : Gede. 
Peneliti : Kok tahu gede darimana? 
R15 : Karena dari barangnya dia itu banyak, terus masih terlihat luas gitu 
ya. Dari sudut pandangnya, ada barang-barangnya kelihatan luas 
sekali. 
Peneliti : Oke. Kalau dari gesture cowoknya ini menandakan apa? 
R15 : Menandakan terburu-buru melemparkan jaketnya gitu, 
mengentengkan. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R15 : Seorang cowok yang terburu-buru, menggampangkan gitu, 
melemparkan jaketnya, yang keburu ingin ke suatu tempat. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Menurut Marco, ada objek apa saja ini? 
R15 : Ada jam dinding, lampu, kursi, kipas, lemari, mesin cuci, lemari es, 
foto. 
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Peneliti : Oke. Tadi objeknya tadi, setting-nya masih sama? 
R15 : Masih sama, di dalam kamar apartemennya. 
Peneliti : Oke. Lalu tadi menyebutkan ada lemari es ya? Kok tahu itu lemari 
es darimana? 
R15 : Iya. Soalnya di dalam ada karetnya itu, ada telur, dan lalu dia ambil 
botol. 
Peneliti : Berarti lemari es identik dengan telur gitu ya? 
R15 : Iya. Untuk menyimpan telur. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari cowoknya ini ada karakter seperti apa? 
R15 : Sama ya. Maco, sporty, gaul, dan funky, ada kacamata di bajunya 
tadi. 
Peneliti : Lalu cowoknya ini lagi apa? 
R15 : Lagi ambil botol, putih gitu susu mungkin ya. Bukan bening ya, 
kalau bening-kan air putih itu. Putih pekat gitu, Nampak seperti 
susu. 
Peneliti : Kalau gesture-nya itu menandakan apa? 
R15 : Dia sedang membuka lemari es, sambil membungkukan badannya, 
sambil mengambil botol susu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Keseriusan. 
Peneliti : Serius terhadap apa ini? 
R15 : Mengambil barang yang ada di lemari es. 
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Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
R15 : Kalau ini sedang mengambil botol berisikan susu dalam lemari es, 
yang mungkin untuk diberikan kepada sesuatu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Untuk scene berikut ini, Marco lihat objek apa saja ini? 
R15 : Tangan dari cowok tadi, ada jam tangan, ada botol, dan tutup 
botolnya, ada kaosnya kelihatan. 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini cowoknya lagi apa? 
R15 : Lagi buka tutup botol. 
Peneliti : Pakai apa? 
R15 : Pakai jempol. 
Peneliti : Kalau pakai jempol gitu menandakan apa? 
R15 : Kuat, strong. 
Peneliti : Kok kuat itu kenapa sih? 
R15 : Soalnya dari dia cowok bisa buka botolnya. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya, ada karakter yang tambah gak? 
R15 : fashionable, kuat gitu. 
Peneliti : Kalau setting-nya itu masih sama gak? 
R15 : Masih sama. Di dalam kamar apartemennya itu. 
Peneliti : Lalu kalau makna dari scene ini apa? 
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R15 : Seorang cowok yang stylish atau fashionable itu, dia juga kuat bisa 
buka botol dengan jempolnya. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Lalu kalau dari scene, objek yang muncul apa saja? 
R15 : Objek yang muncul, pertama ada seorang cowok, kemudian ada 3 
(tiga) ekor kucing, ada lemari gitu, sofa, kursi, kipas angin, foto-
foto, terus ada tempat minum kucing. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau kita lihat dari setting-nya masih sama gak? 
R15 : Masih sama, di apartemennya, di kamarnya. 
Peneliti : Lalu tadi disebut ada kucing ya? Kok tahu itu kucing darimana? 
R15 : Iya. Karena berbentuk kucing, hewan, terus dari bulunya, dari 
telinganya, dari tinggi badannya. 
Peneliti : Oke. Berarti kucing itu identik dengan bulunya ya? 
R15 : Betul. 
Peneliti : Lalu tadi dibilang ada tempat makan kucing ya? Kok tahu itu 
tempat makan kucing darimana? 
R15 : Soalnya ada di bawah, soalnya kucing makannya di lantai, tapi ada 
tempat (sambil tertawa). 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya ini lagi apa? 
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R15 : Lagi menuangkan susu. Dia lagi jongkok, lalu dia taruh susunya ke 
tempat kucing itu. 
Peneliti : Kok tahu itu menuangkan susu darimana? 
R15 : Soalnya dia memiringkan botol susunya, lalu di bawahnya itu ada 
tempat makan kucing. 
Peneliti : Lalu kok tahu ini cowoknya lagi jongkok? 
R15 : Postur tubuhnya itu dengkulnya menempel di lantai, lalu jongkok 
gitu. 
Peneliti : Ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Senang. Melihat kucingnya datang, ke tempat makanannya. 
Peneliti : Kok tahu senang darimana? 
R15 : Dari senyumannya kelihatan dan tatapannya ke arah kucing itu. 
Peneliti : Lalu kita pindah ke kucingnya. Gesture dari kucing ini menandakan 
apa? 
R15 : Dia ingin meminumkan susu yang dituangkan itu. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R15 : Seorang cowok yang tidak lupa akan binatang peliharaannya 
dengan memberikan susu untuk kucingnya. 
Peneliti : Lalu kucing itu identik dengan siapa sih? 
R15 : Kucing identik dengan yang melihara biasanya sih cewek. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau kita lihat ke scene berikutnya. 
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Scene 7 
Peneliti : Kalau disini ada objek apa saja? 
R15 : Ada seekor kucing yang sedang duduk di pangkuannya cowok itu, 
lalu ada sofa, jendela. 
Peneliti : Setting-nya masih sama gak? 
R15 : Masih sama. Cuma lebiih spesifik lagi duduk di sofa. 
Peneliti : Kok tahu itu sofa darimana? 
R15 : Karena tempat duduknya panjang, terus ada bantal-bantalnya. 
Peneliti : Kok tahu itu lagi duduk darimana? 
R15 : Soalnya kameranya lagi close-up cowoknya itu lagi duduk dan 
kucingnya itu lagi duduk juga di pangkuannya. 
Peneliti : Lalu dilihat dari scene ini ceritanya gimana? 
R15 : Si cowok ini sedang memanjakan kucingnya itu, dengan ngelus-
ngelus kucingnya biar sayang. 
Peneliti : Kok tahu itu ngelus darimana? 
R15 : Dari kepala kucingnya lagi dipegang sama majikannya. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu? 
R15 : Cowok itu perhatian dan sayang sama kucingnya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari kucingnya ini, dari gesture-nya menandakan 
apa? 
R15 : Kucing suka dikasi perhatian, jadi dia senang, dia suka dimanja. 
Peneliti : Senang itu dilihat darimana? 
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R15 : Dari matanya mungkin, badannya mendekat ke majikannya, 
nyaman dia gak rewel, senang dia. 
Peneliti : Dari scene ini ada tanda lagi gak? 
R15 : Gak ada sih. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R15 : Seorang cowok yang memberikan perhatian khusus terhadap hewan 
peliharaannya yaitu kucing. 
Peneliti : Lalu kita lanjut ke scene terakhir edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau menurut Marco, lihat objek apa saja? 
R15 : Ada seorang cowok, 2 (dua) ekor kucing, ada 2 (dua) foto 
menempel di tembok, ada buku, ada meja, ada sofa, terus ada 
tulisan kode cowok, kalo cinta gak pandang bulu, dengan tulisan 
digaris bawahi warna putih, lalu ada tulisan cowok U-Mild lebih 
tau, lalu ada tulisan peringatan kayak tadi. 
Peneliti : Kalau tulisannya itu artiannya sama gak denga edisi sebelumnya? 
R15 : Sama, font-nya masih sama. Menandakannya kalo cinta gak 
pandang bulu. 
Peneliti : Kalau digaris bawah, lalu warnanya putih, menandakan apa? 
R15 : Untuk mempetegas, biar lebih jelas lagi. 
Peneliti : Lalu dari sisi cowoknya, gesture-nya menandakan apa? 
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R15 : Cool, ganteng gitu, lagi menatap serius banget. 
Peneliti : Menandakan apa? 
R15 : Mungkin senang. 
Peneliti : Senang terhadap apa? 
R15 : Senang sama hewan peliharaannya, yang lagi dielus-elus gitu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R15 : Senang juga. Kesan bangganya juga ada. 
Peneliti : Bangga terhadap apa? 
R15 : Bangga kalau seorang cowok menyayangi binatang peliharaannya. 
Peneliti : Lalu kalau dari kucingnya, gesture dan ekspresinya menandakan 
apa? 
R15 : Menandakan senang atau nurut sama majikannya. 
Peneliti : Lalu kalau ditanya makna dari scene ini apa? 
R15 : Jadi ini ada 2 (dua) ekor kucing yang jenisnya beda, yang satu 
kucing kampung, yang satu kucing ras atau luar negeri. Jadi 
majikannya itu menyukai kucing-kucing tapi dia tidak lihat dari 
jenis rasnya. Maka dari itu, dari judulnya kalo cinta gak pandang 
bulu, gak lihat ras atau jenis kucing. 
Peneliti : Kalau dilihat Marco mengatakan kucing identik dengan cewek, lalu 
kalau seperti itu menandakan apa? Ada karakter yang bertambah 
gak dari cowoknya? 
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R15 : Karakter yang bertambahnya punya hati terhadap binatang-
binatang, disayang-sayang dengan cara mengelus-ngelus. Jadi 
cowok itu punya rasa sayang terhadap semuanya. 
 
Peneliti : Oke. Terima kasih Marco untuk edisi, lalu saya ada 1 (satu) 
pertanyaan lagi. Kalau Marco cermati ada backsound-nya ya untuk 
edisi-edisi ini? 
R15 : Iya. Masih inget itu. 
Peneliti : Kalau Marco lihat dari backsound-nya itu menandakan apa kok 
dikasi backsound seperti itu? 
R15 : Karena seorang cowok suka yang nge-rock ya. 
Peneliti : Darimana kok tahu itu nge-rock? 
R15 : Dari nada backsound-nya. 
Peneliti : Menandakan apa kok dikasi seperti itu. 
R15 : Karena cowok suka rock kayak gitu. 
Peneliti : Oke. Terima kasih Marco untuk wawancara ini, semoga wawancara 
ini bisa berguna untuk Marco, saya, dan pastinya untuk perusahaan 
juga. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R15 : Sama-sama (sambil tersenyum). 
 
CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Ruang tamu kos. 
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Waktu wawancara :  Sore hari. 
Situasi responden  :  Sedang beristirahat selepas dari ujian akhir semester. 
 





L3 - 697 
 
Responden 16 
PERKENALAN DAN DATA RESPONDEN 
Peneliti : Selamat malam. 
R16 : Iya. Selamat Malam. 
Peneliti : Dengan siapa saya bicara? 
R16 : Hugo ya. 
Peneliti : Oke. Nama Canigg, saya mau minta bantuannya untuk wawancara 
mengenai pendapatnya untuk iklan rokok. 
R16 : Iya. Bisa. 
Peneliti : Oke. Saya mau tahu dulu ini, nama lengkapnya Pak Hugo siapa? 
R16 : Saya Hugo Fransiskus. 
Peneliti : Sekarang tempat tinggalnya dimana Pak? 
R16 : Di Semarang, di daerah Thamrin. 
Peneliti : Kalau usianya sekarang berapa? 
R16 : Saya masuk 29 (dua-sembilan) ya, kalau tahun ini ya 30 (tiga 
puluh) (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau kerja sekarang sebagai apa ini Pak? 
R16 : Kerja sendiri kalau saya, ekspedisi barang sama MMT. 
Peneliti : Pak Hugo sering nonton televisi gak? 
R16 : Sering. 
Peneliti : Oke. Kalau per hari Pak Hugo nonton televisi berapa jam? 
R16 : Kalau nonton kira-kira bisa 6 jam. 
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Peneliti : Seringnya nonton televisi jam berapa? 
R16 : Seringnya tutup kantor, terus pulang, beres-beres, baru nonton 
televisi. 
Peneliti : Jam berapa kira-kira Pak? 
R16 : Paling jam 7 (tujuh) sampai tidur. 
Peneliti : Oke. Kalau nonton iklan sering juga gak Pak? 
R16 : Iklan pasti. Kalau nonton televisi ada iklannya. 
Peneliti : Intensitas nontonnya juga sama Pak? 
R16 : Sama pasti. 
Peneliti : Oke. Pak Hugo pernah lihat iklan U-Mild? 
R16 : Iya. Pernah. 
Peneliti : Tahu iklan U-Mild mana saja Pak? 
R16 : Sudah ganti baru ya sekarang. Cuma kalau saya tetap yang suka itu 
bohongi pacarnya itu. 
Peneliti : Ada lagi yang ingat Pak? 
R16 : Saya lupa judulnya, tapi kalau ceritanya yang cowok mainan sama 
kucing itu sama cowok-cowok ada kecelakaannya itu. 
Peneliti : Kalau jalan ceritanya iklan itu tahu semua Pak? 
R16 : Tahu. Sering di televisi soalnya. 
Peneliti : Oke. Berarti sudah sering lihat ya {ak? 
R16 : Sering. 
Peneliti : Kalau dari iklan itu suka gak sama konsep iklannya U-Mild? 
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R16 : Suka ya. 
Peneliti : Kok suka kenapa Pak? 
R16 : Pertama tak lihat itu kayak sehari-hari ya, ya kayak kejadian nyata 
ceritanya. 
Peneliti : Oke. Langsung saja ini Pak Hugo kita mulai wawancaranya, nanti 
Pak Hugo saya kasi potongan iklan dari iklan U-Mild, setelah itu 
Pak Hugo bisa lihat dan diamati, kita bakal analisis sama-sama soal 
objek dari scene itu, lalu tandanya, setelah itu disimpulkan untuk 
makna yang terkandung seperti apa. Sudah mengerti Pak Hugo? 
R16 : Iya. Sudah. 
Peneliti : Oke. Langsung saja kita ke edisi yang pertama. 
 
PERTANYAAN DAN TANYA JAWAB 
Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Peneliti : Kita masuk ke edisi cowok tau kapan harus bohong, yang tadi 
menjadi favoritnya Pak Hugo, yang ceritanya ada cowok yang 
bohongi ceweknya itu 
R16 : Oke. 
Scene 1 
Peneliti : Pak Hugo bisa lihat dulu scene ini, diamati juga. Menurut Pak Hugo 
ada objek apa saja di scene ini? 
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R16 : Menurut saya ada cewek lagi masak, lalu ada mie, peralatan dapur, 
perkakas kayak panci, kompor, sama lainnya yang buat masak, ada 
mie juga. 
Peneliti : Lalu ada objek apa lagi Pak? 
R16 : Itu saja yang saya lihat. 
Peneliti : Oke. Kalau dari pemerannya itu ada objek apa saja? 
R16 : Pakai gelang ya dia, sama bajunya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari objeknya tadi, setting-nya ini dimana Pak 
Hugo? 
R16 : Di dapur. 
Peneliti : Kok tahu ini di dapur darimana? 
R16 : Kelihatan dari tadi ada panci, kompor, sama yang buat masak itu, 
ada mie-nya juga. 
Peneliti : Berarti kalau ada seperti itu di dapur ya Pak? 
R16 : Iya. 
Peneliti : Oke. Lalu tadi dibilang ada cewek ya Pak? Kok tahu itu cewek 
darimana? 
R16 : Iya. Sudah kelihatan kalau itu, dari rambut, badannya dah kelihatan 
cewek-kan dia itu. 
Peneliti : Oke. Lalu tadi juga menyebutkan mie ya? Kok tahu itu mie 
darimana? 
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R16 : Bentuknya panjang, kuning juga, biasanya kayak mie kuning yang 
dijual. 
Peneliti : Lalu kalau dilihat ceweknya ini lagi apa? 
R16 : Lagi masak. 
Peneliti : Kok tahu itu masak darimana? 
R16 : Dari dia angkat mie, mau ditiriskan mungkin ya. 
Peneliti : Lalu kalau dari tandanya Pak, gesture ceweknya ini menandakan 
apa Pak? 
R16 : Lagi masak dia, sama pegang piring biar gak goyang kalau pas 
ngeletain mie-nya ke piring. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya menanandakan apa? 
R16 : Serius ya ini, kayak belum pernah masak ini, soalnya serius banget. 
Peneliti : Serius ya Pak? Kok tahu itu serius darimana? 
R16 : Iya. Dari alisnya, terus sama mulutnya kayak gigit gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari makna scene ini apa Pak? 
R16 : Ceweknya ini lagi masak ya, masak mie. Dia itu serius banget, 
kayak orang belum pernah masak, kalau ceritanya ini dia-kan 
masakin buat cowok. Mungkin dia juga mau kasi makanannya yang 
memang enak (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya Pak. 
 
Scene 2 
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Peneliti : Dari scene ini Pak Hugo lihat objek apa saja? 
R16 : Ada 2 (dua) orang cowok dan cewek, mereka mau dinner ini ya, 
yang cewek lagi kasi mie-nya tadi yang barusan di buat, ini ada 
hiasan-hiasan di lemari, pintu yang besar itu, meja makan juga ini 
ya. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat ini setting-nya masih sama atau sudah ganti Pak? 
R16 : Sudah ganti kalau ini, sekarang di ruang makan. 
Peneliti : Kok tahu ini di ruang makan darimana Pak? 
R16 : Pasti dari meja makannya ya. 
Peneliti : Oke. Tadi menyebutkan ada cowok ya Pak? Kok tahu itu cowok 
darimana Pak? 
R16 : Iya. Dari badannya saja sudah kelihatan, dari kumis ya paling 
kelihatan kalau cowok. 
Peneliti : Lalu objek yang ada di cowoknya ini ada apa saja Pak? 
R16 : Pakai baju, gelang, rambutnya diikat ya ini, pakai kacamata. 
Peneliti : Kalau seperti itu menandakan cowok seperti apa Pak, atau punya 
karakter seperti apa? 
R16 : Mungkin cowok-cowok jaman sekarang ya, klasik campur modern 
gitu. Mungkin kayak cowok suka seni-seni. 
Peneliti : Kalau dilihat dari objek yang mendukung, rumahnya ini punya 
model seperti apa? 
R16 : Suka yang klasik mungkin ya. 
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Peneliti : Dilihat darimana Pak? 
R16 : Dari piring-piring yang ditata, lalu ada jam yang paling kelihatan, 
sama pintunya itu yang besar. 
Peneliti : Oke. Kalau dari tanda, gesture cowoknya ini menandakan apa Pak? 
R16 : Dia mau duduk. 
Peneliti : Kok tahu itu mau duduk darimana Pak? 
R16 : Tarik kursi dia. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu> 
R16 : Mungkin mau cepat makan ya, cicipi mie-nya. 
Peneliti : Oke. Kalau ekspresi si cowok ini menandakan apa ? 
R16 : Penasaran, kaget juga dia kok dimasakin. 
Peneliti : Dilihat darimana Pak? 
R16 : Dari pandangannya. 
Peneliti : Kalau kita geser ke sisi cewek, gesture-nya ini menandakan apa? 
R15 : Dia lagi siapin yang ada di atas meja. 
Peneliti : Dilihat darimana Pak? 
R16 : Istilahnya itu ngelungke gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dilihat dari ekspresi si cewek menandakan apa? 
R16 : Dia senang bisa kasi masakan, bangga juga. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa Pak? 
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R16 : Cewek ini sudah selesai masak buat cowoknya ini, dia mau kasi ke 
cowoknya biar dicicipi, gimana rasa mie yang dimasak ceweknya 
itu. 
Peneliti : Oke. Kalau karakter cowok dan ceweknya ini seperti apa Pak? 
R16 : Kalau cowoknya ini orang yang ikuti tren, kayak anak gaul, dia 
penasaran juga. Kalau ceweknya ini mau coba hal baru ya, mau kasi 
yang paling enak buat orang spesial. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Di scene ini, Pak Hugo lihat apa saja? 
R16 : Masih sama semua ya objeknya. 
Peneliti : Masih sama ya Pak? Kalau setting-nya masih sama juga atau gak? 
R16 : Kalau objeknya sama semua. Setting-nya juga sama, ini lebih 
didekatkan, tetap di meja makan. 
Peneliti : Langsung kita ke tanda, dari sisi cowoknya dulu, gesture-nya 
menandakan apa ini? 
R16 : Lagi coba mie-nya si cewek tadi, panas mungkin soalnya kayak 
tiup. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Belum jelas ya, mungkin dia masih ngerasain mie-nya enak atau 
gak. 
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Peneliti : Kalau dari sisi ceweknya ini menandakan apa gesture-nya? 
R16 : Lagi nunggu. 
Peneliti : Nunggu apa ini Pak? 
R16 : Tanggapannya. Soal masakan mie-nya, terus dia kasi tangan di dagu 
itu ingin cepat tahu saja. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa Pak? 
R16 : Dia senyum kecil. 
Peneliti : Menandakan apa Pak? 
R16 : Dia mau tahu, nunggu jawabannya itu. 
Peneliti : Kalau kepinginnya itu jawaban yang positif atau negatif dari 
ekspresinya? 
R16 : Pasti ingin positif, enak gitu mau dibilangnya. 
Peneliti : Oke. Lalu makna dari scene ini apa? 
R16 : Lagi makan cowoknya, lalu ceweknya ini tunggu jawaban positif 
kayak tadi, rasanya enak atau gak sebenarnya. Memang cewek itu 
ingin dipuji ya biasanya (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut saja ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Dari scene keempat ini, Pak Hugo lihat objek apa saja? 
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R16 : Ini yang kelihatan cowoknya saja, yang cewek cuma rambut, objek 
yang lain masih sama, tetap ada mie, garpu, sendok, piring, masih 
sama semua sih. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama semua Pak? 
R16 : Sama juga, di rumah, ruang makan. 
Peneliti : Cowoknya ini lagi apa Pak? 
R16 : Lagi kasi tanda oke itu (sambil dipraktekan). 
Peneliti : Oke terhadap apa ini Pak? 
R16 : Sama makanannya itu, dia muji mie ceweknya itu, katanya dia itu 
enak. 
Peneliti : Dilihat darimana Pak? 
R16 : Dari jarinya itu, oke mie-nya. 
Peneliti : Lalu kalau dari tangan sebelahnya itu lagi apa? 
R16 : Lagi pegang garpu. 
Peneliti : Menandakan apa itu? 
R16 : Mau masukin mie-nya ke mulut lagi. 
Peneliti : Oke. Kalau dari gesture-nya itu menandakan apa? 
R16 : Lagi bilang oke ke ceweknya, lalu dia pegang garpu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Senyum senang ya kalau di scene ini, bilang kalau masakannya 
enak. 
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Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya ini ada karakter yang bertambah gak dari 
cowoknya ini? 
R16 : Dia mau puji ceweknya itu, masakannya itu enak. 
Peneliti : Makna dari scene ini seperti apa Pak? 
R16 : Dia mau tunjukin ke ceweknya, jawab kalau mie-nya itu enak. 
Sambil senyum senang, tapi gak tahu tulus atau gak (sambil 
tertawa). 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene kelima. 
 
Scene 5 
Peneliti : Objek yang ada di scene ini apa saja Pak? 
R16 : Masih sama juga, gak ada yang tambah. 
Peneliti : Kalau setting-nya tetap sama juga atau sudah beda? 
R16 : Masih sama juga, di ruang makan tadi. 
Peneliti : Oke. Lanjut kita ke tanda ini Pak. Dari gesture si cowok ini 
menandakan apa? 
R16 : Lagi mau muntah ya dia, gak enak itu mie-nya (sambil tertawa). 
Tutupin mukanya, gak tahan sama rasanya mungkin. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa Pak? 
R16 : Dia kerasa aneh sama masakannya, mau muntah jadi. Jadi jelek 
mukanya itu, gara-gara makanannya. 
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Peneliti : Oke. Kalalu sekarang ceweknya ini Pak, gesture-nya menandakan 
apa? 
R16 : Dia mau pergi ke tempat lain. 
Peneliti : Kalau ekspresinya itu menandakan apa? 
R16 : Senang dia, soalnya diberitahu tadi kalau mie-nya enak-kan. 
Diambilin lagi deh mie-nya buat cowoknya itu (sambil tertawa). 
Peneliti : Dilihat darimana kok tahu senang Pak? 
R16 : Dia berdiri sambil senyum soalnya. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa Pak? 
R16 : Ceweknya ini sudah kadung senang, diberitahu sama cowoknya 
kalau enak, jadi dia ke belakang ambil mie lagi. Kalau cowoknya 
itu lagi muntah, soalnya gak enak mie-nya ternyata. 
Peneliti : Oke. Kita masuk ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 6 
Peneliti : Dari scene ini ada objek apa saja ini? 
R16 : Masih sama juga, paling ke tambahan peringatan, tulisan tau kapan 
harus bohong, logonya U-Mild juga. 
Peneliti : Oke. Setting-nya masih sama atau gak Pak? 
R16 : Masih sama juga. Di meja makan. 
Peneliti : Oke. Dari tulisannya ada objek apa saja ini, misal dari font, 
aksesorisnya, dan lainnya? 
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R16 : Mungkin ada underline ya, sama hurufnya gede semua, jadi lebih 
jelas. 
Peneliti : Menandakan apa sih kok di kasi seperti itu? 
R16 : Biar lebih dipertegas artinya mungkin, jadi pada paham gimana 
harusnya ceritanya itu. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, gesture-nya menandakan apa? 
R16 : Lagi pegang mulutnya, habis muntah mungkin ya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Kayak orang sombong bangga malah. Mungkin bangga bisa 
bohongi pacarnya itu ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Bangga, sombong itu dilihat darimana? 
R16 : Dilihat dari matanya ya terutama. 
Peneliti : Ini pacaran ya Pak? 
R16 : Iya. Menurut saya ini pacarnya. 
Peneliti : Oke. Kalau makna scene ini apa Pak? 
R16 : Cowoknya ini bangga ya, sombong juga, soalnya dia sudah berhasil 
bohongi pacarnya. Mungkin cowok punya cara buat bisa bohong di 
depan pacarnya. 
Peneliti : Kalau digabung dengan tulisannya maknanya seperti apa? 
R16 : Cowok itu harus punya acara buat tetap nyenengin hatinya cewek, 
soalnya cewek sulit ditebak ya. apalagi ini ceweknya buat masakan, 
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kalau langsung ngomong gak enak malah berantem, jadi harus 
punya trik buat kasi yang terbaik buat pacar apalagi cewek. 
Peneliti : Oke. Itu untuk edisi yang pertama, sebentar lagi kita akan masuk ke 
edisi selanjutnya. 
 
Edisi Tiap Luka Punya Cerita 
Peneliti : Kita masuk ke edisi tiap luka punya cerita, yang tadi dibilang sama 
Pak Hugo ada cowok kecelakaan. Sudah siap ya Pak? 
R16 : Iya. 
Peneliti : Oke langsung saja kita ke scene yang pertama. 
Scene 1 
Peneliti : Menurut Pak Hugo, objek yang muncul di scene ini apa saja? 
R16 : Di tempat gym kayaknya ini, ada loker soalnya, terus ada cowok-
cowok, ada foto-foto di atas dinding, ada kursi, kamar mandi, 
perlengkapan kayak di tempat gym. 
Peneliti : Kalau dilihat dari cowok-cowoknya ini ada objek apa saja Pak? 
R16 : Ada handuk, pada pakai pakaian olahraga, botol mium, pakai 
sepatu. 
Peneliti : Oke. Setting-nya ini dimana Pak? 
R16 : Kayak di tempat gym, paling ini di tempat gantinya. 
Peneliti : Kayak locker-room gitu Pak? 
R16 : Iya. 
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Peneliti : Kok tahu itu tempat ganti darimana Pak? 
R16 : Dari banyak lokernya. 
Peneliti : Kalau dilihat disini ceritaya gimana Pak? 
R16 : Cowok-cowoknya ini lagi leyeh-leyeh, cerita-cerita, mungkin habis 
gym. 
Peneliti : Kok tahu cowok-cowoknya lagi leyeh-leyeh sama cerita-cerita 
darimana Pak? 
R16 : Kelihatan cowok yang tengah itu lagi minum, terus cowok yang 
gondrong ini lagi tunjuk cowok yang duduk, mau ajak omong 
paling. 
Peneliti : Kalau dilihat dari tandanya sekarang Pak. Dari gesture cowok yang 
gondrong ini menandakan apa? 
R16 : Lagi ajak cerita tadi, lagi tunjuk cowok yang duduk. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa cowok yang gondrong? 
R16 : Lagi melihat cowoknya juga, mau cerita. 
Peneliti : Kalau gesture cowok yang tengah ini, menandakan apa? 
R16 : Lagi angkat kakinya, sama minum. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R16 : Haus ya dia, tapi rada angkuh, angkat-angkat kaki gitu. 
Peneliti : Angkuh ya Pak kalau seperti itu? 
R16 : Sedikit sih. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
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R16 : Minum dia, haus juga. 
Peneliti : Kalau cowok yang duduk ini gesture-nya menandakan apa? 
R16 : Lagi benerin sepatunya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya? 
R16 : Fokus mungkin ini ya, dari tatapannya itu. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini gimana Pak? 
R16 : Cowok-cowok ini habis selesai gym, terus mereka istirahat di kamar 
ganti. Ada yang ajak ngobrol, ada yang minum, ada yang benerin 
sepatu juga, ya aktifitas setalah gym-lah. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Kalau dari scene ini, Pak Hugo lihat objek apa saja? 
R16 : Masih sama semua ya. ini ada lukanya cowok yang rambutnya 
panjang saja yang tambah, lainnya masih sama di tempat yang tadi. 
Peneliti : Oke. Memang setting-nya dimana Pak? 
R16 : Tetap di kamar ganti gym tadi. 
Peneliti : Langsung saja kita ke tanda yang muncul. Dari cowok yang 
rambutnya panjang ini, menandakan gesture seperti apa Pak? 
R16 : Lagi pamer lukanya dia, habis jatuh kalau iklannya ini-kan. 
Peneliti : Kalau ekspresinya ini menandakan apa Pak? 
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R16 : Dia lagi mau cerita sama teman-temannya itu, lukanya itu dapatnya 
darimana. 
Peneliti : Kok tahu itu luka darimana Pak? 
R16 : Soalnya ada garis kayak lecet gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari cowok yang tengah, gesture-nya menandakan 
apa? 
R16 : Lagi tanya dia, sambil angkat kaki gitu. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa Pak? 
R16 : Lagi tanya ya, penasaran sama lukanya, rada ngentengke lukanya 
cowok yang rambut panjang itu. 
Peneliti : Oke. Kalau cowok yang duduk gesture-nya menandakan apa? 
R16 : Lagi duduk santai saja sambil ngelihati temannya ramai sendiri. 
Peneliti : Ekspresinya gimana Pak? 
R16 : Sama juga, lagi ngelihati tingkahnya teman-temannya ini. 
Peneliti : Oke. Kalau dari scene ini maknanya apa sih Pak? 
R16 : Cowok yang rambut panjang ini mau pamer sama temannya kalau 
dia punya luka, dia mau cerita soal lukanya itu. Terus cowok yang 
tengah itu kayak ngomong  halah… luka gitu tok, sok pamer 
barang, kayak gitu intinya. Lalu yang satu cuma duduk diam, lihat 
temannya ramai sendiri. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut scene berikutnya. 
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Scene 3 
Peneliti : Kalau dari scene ini ada objek apa saja Pak? 
R16 : Ada motor, ada cowoknya tadi yang cerita tapi dia lagi pakai helm 
terus jatuh, terus ada teman-temannya di belakang. 
Peneliti : Itu saja atau ada yang lain Pak? 
R16 : Itu saja. 
Peneliti : Lalu kalau dari setting-nya ini dimana Pak? 
R16 : Kalau iklan ini cowok yang tadi gondrong-kan lagi cerita tadi, ini 
berarti di angan-angannya si cowok tadi. jadi teman-temannya 2 
(dua) di belakang itu dibawa lihat kejadiannya. 
Peneliti : Kok tahu itu di angan-angan darimana Pak? 
R16 : Soalnya tadi cowoknya cerita, ini latarnya juga gelap kayak kalau 
dipikiran gitu. 
Peneliti : Oke. Lalu tadi disebut ada motor, kok tahu itu motor darimana Pak? 
R16 : Dah kelihatan jelas ya. rodanya 2 (dua), pakainya stang. 
Penelitit : Motornya lagi apa sih Pak? 
R16 : Jatuh ya ini. 
Peneliti : Kok tahu ini jatuh darimana? 
R16 : Kesamping gitu, kayak kepeleset. 
Peneliti : Kalau cowok yang ada dekat motor ini, sedang apa Pak? 
R16 : Jatuh juga ya. Sama kayak motornya itu. 
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Peneliti : Lalu kalau dari gesture cowok yang ada di belakang menandakan 
apa Pak? 
R16 : Mereka lihat ya kejadian gimana kok bisa dapat luka kayak gitu 
cowok yang gondrong. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Kalau cowok yang berdiri itu kayak ngentengin ya, jatuh gitu tok, 
kayak gitu. Kalau cowok yang duduk itu ya sama, tetap flat-flat saja 
mukanya. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R16 : Maknanya, cowok yang gondrong tadi cerita sama temannya 
kejadian kenapa kok bisa ada luka di tangan itu, temannya itu bisa 
bayangin kejadian aslinya kayak gimana. Cowok yang gondrong itu 
ternyata jatuh kepeleset-kan dari motor, mungkin hindari apa gitu 
ya. 
Peneliti : Oke. Kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Untuk scene ini, menurut Pak Hugo disini ada objek apa saja? 
R16 : Ini kembali ke tempat gym  lagi ya. Ada cowok-cowoknya tetap, ini 
sekarang yang punya luka cowok yang gak pakai baju, cermin, 
handuk, pakaian olahraga masih tetap juga. 
Peneliti : Oke. Berarti setting-nya masih sama ya Pak? 
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R16 : Iya. Masih di tempat ganti gym. 
Peneliti : Kalau dari gesture cowok yang gondrong ini menandakan apa? 
R16 : Tanya dia. Sekarang dibalik tanyanya, kok punya luka itu 
darimana? kayak gitu. Ditantang juga sama yang gondrong, 
ceritanya dia itu kayak gimana. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Tanya balik dia soal luka yang ada di pelipis. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok yang ditanya ini gesture-nya menandakan 
apa? 
R16 : Dia tegap, biar kelihatan keren mungkin. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Lagi inget-inget sama rada kemelinti. Mungkin dia bangga sama 
lukanya itu. 
Peneliti : Kok tahu itu bangga darimana Pak? 
R16 : Diam. Biar keren. 
Peneliti : Kalau dari cowok satunya itu, yang tadi duduk? 
R16 : Gak begitu kelihatan ya, cuma bisa tak lihat dari cermin. Mungkin 
dia diam kayak tadi. 
Peneliti : Lalu kalau dari objek dan tanda tadi, makna yang muncul dari scene 
ini apa Pak? 
R16 : Ini ada cowok yang gondrong lagi tanya sama cowok yang gak 
pakai baju, kayaknya cowok yang gak pakai baju gak mau kalah ini, 
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dia juga nunjukin lukanya. Dia lagi ingat-ingat kenapa kok bisa 
terjadi luka itu. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 5 
Peneliti : Dari scene ini, Pak Hugo lihat objek apa saja? 
R16 : Ada 4 (empat) orang cowok sekarang, kaca pecah, bangku di 
tempat gym tadi. 
Peneliti : Setting-nya masih sama gak Pak? 
R16 : Sebenarnya sama, cuma kalau ini temannya dibawa kayak tadi ke 
angan-angannya cowok yang gak pakai baju tadi. 
Peneliti : Oke. Kalau dari tandanya, gesture cowok yang baru masuk ke cerita 
ini menandakan gimana Pak? 
R16 : Lagi berantem, habis mukul cowok yang tadi gak pakai baju. 
Peneliti : Kok tahu itu mukul darimana Pak? 
R16 : Dari tangannya itu kelihatan ngepal, terus posisi tangannya juga 
berayun gitu kayak habis pukul cowok yang gak pakai baju. 
Peneliti : Oke. Lalu ekspresi dari cowok yang baru masuk ini seperti apa? 
R16 : Dia sangat jengkel sama cowok yang gak pakai baju tadi. 
Peneliti : Kok tahu ini jengkel darimana? 
R16 : Dari giginya itu, kayak jengkel banget sampai dicokot. 
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Penelliti : Lalu kalau cowok yang tadi gak pakai baju, gesture-nya 
menanandakan apa? 
R16 : Ke lempar dia, mungkin pukulannya keras banget. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa Pak? 
R16 : Kesakitan dia. 
Peneliti : Kok tahu kesakitan darimana? 
R16 : Dari mulutnya buka. 
Peneliti : Cowoknya lagi apa sih Pak? 
R16 : Kena kaca dia, jadi ke gores mungkin. 
Peneliti : Ini di jotosnya dimana sih Pak sebenarnya? 
R16 : Mungkin diskotik ya. 
Peneliti : Kok tahu diskotik darimana Pak? 
R16 : Biasanya-kan kalau tarung, ada kacanya, diskotik biasanya ya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari teman-temannya yang ada di belakang ini 
menandakan apa gesture-nya? 
R16 : Lagi perhatikan cowoknya ini kenapa. 
Peneliti : Oke. Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Ekspresinya itu mereka kayak oh… ya, dijotos ternyata, heran gitu, 
tapi mungkin bisa ngetengin juga kayak tadi. 
Peneliti : Makna dari scene ini apa Pak? 
R16 : Cowok yang gak pakai baju tadi cerita sama temannya kalau 
goresan di pelipis itu gara-gara kena kaca. Dia jotos-jotosan sama 
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cowok yang baru ini di diskotik mungkin. Temannya yang 
diceritain jadi perhatikan ceritanya sebenarnya gimana. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lajut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Menurut Pak Hugo, objek yang muncul di scene ini apa saja? 
R16 : Ada cowok-cowoknya tadi, botol minum, handuk, pakaian olahraga 
masih ada semua, sama semua ini ada loker, kursinya. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama atau beda? 
R16 : Masih sama di ruang ganti gym. 
Peneliti : Oke. Kalau dari tanda cowok-cowoknya ini, gesture cowok yang 
berdiri ini menandakan apa? 
R16 : Lagi tanya sama cowok yang duduk mungkin, soalnya tadi sudah 
cerita semua, tinggal cowok yang duduk belum cerita. Sama lagi 
perhatikan, napa ini pegang-pegang dada, mungkin dikira sakitnya 
di dada. 
Peneliti : Kalau dari ekspresinya gimana Pak? 
R16 : Kemelinti mungkin ya, soalnya dia lihat dari atas kayak 
ngentengke. 
Peneliti : Oke. Cowok yang duduk ini gesture-nya lagi apa sih Pak? 
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R16 : Lagi pegang dadanya pakai jari telunjuk. Mungkin dia mau cerita 
sama temannya yang berdiri kalau dia itu juga punya luka, mau 
pamer juga dia, biasa cowok-cowok memang gitu (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau ekspresinya ini gimana Pak? 
R16 : Mau nyombong dia, kalau dia punya luka juga. 
Peneliti : Kok tahu itu sombong darimana Pak? 
R16 : Dari matanya itu, sama gelengan kepalanya itu (sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari scene ini apa? 
R16 : Ini cowok yang duduk lagi mau cerita sama temannya, pamer kalau 
dia punya sakit di dada. Cowok-cowok yang berdiri ini juga tanya, 
punya sakit apa kamu, kayak gitu. 
Peneliti : Kalau di dada itu biasanya sakitnya apa menurut Pak Hugo? 
R16 : Kalau di iklan ini-kan sakit hati, galau. 
Peneliti : Oke. kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Dari scene ini ada objek apa saja ini Pak? 
R16 : Ada loker kayak tadi, cowok yang duduk, sama foto. Ini foto 
cewek. 
Peneliti : Kok tahu itu foto cewek darimana Pak? 
R16 : Rambutnya panjang, terus wajahnya sudah kelihatan kalau cewek. 
Peneliti : Gesture cowoknya ini menandakan apa Pak? 
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R16 : Lagi tunjukin foto ceweknya dia ke teman-temannya, yang 
dimaksud sakit hatinya itu dia. 
Peneliti : Kok tahu dia tunjukin foto darimana Pak? 
R16 : Dari tangannya ke depan, sambil pegang foto ceweknya. 
Peneliti : Sekarang ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Sedih, galau, campur aduk-lah perasaannya. Melas banget wajahnya 
(sambil tertawa). 
Peneltii : Kok tahu itu sedih darimana Pak? 
R16 : Alisnya mulai mengkerut, matanya mulai sayu-sayu gitu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau seperti itu? 
R16 : Mungkin dia habis diputusin pacarnya, jadi dia seperti itu. Padahal 
dia masih sayang, sampai fotonya disimpan di kantung. Anak muda 
sekarang-kan gampang terbawa perasaan gitu soalnya. 
Peneliti : Oke. kalau dari cerita ini, maknanya gimana Pak? 
R16 : Cowoknya ini cerita sama teman-temannya kalau yang buat sakit itu 
cewek yang ada di foto itu. Dia sedih, galau, mungkin habis putus 
sama ceweknya itu, jadi galau dia. 
Peneliti : Oke. Lanjut ke scene terakhir dari edisi ini. 
 
Scene 8 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini ada objek apa saja menurut Pak Hugo? 
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R16 : Ada cowok-cowokya tadi, foto, handuk, botol minum, luka 
cowoknya yang gondrong tadi, terus ada tulisan tiap luka punya 
cerita, logo U-Mild, ada peringata juga. 
Peneliti : Oke. Setting-nya masih sama gak sih Pak? 
R16 ; Masih sama, dia ruang ganti loker tadi. 
Peneliti : Lalu kalau dari tulisannya, arti dan tandanya masih sama atau gak 
dengan edisi sebelumnya? 
R16 : Kalau artinya beda, tandanya yang sama. 
Peneliti : Seperti apa Pak? 
R15 : Kalau artinya ini tiap luka punya cerita, dia menceritakan luka-luka 
cowok-cowok tadi. Kalau tandanya masih sama, ada garis bawah, 
pakai tulisan kapital semua. 
Peneliti : Tandanya gimana Pak? 
R16 : Masih sama, buat tegaskan arti, sama jalan ceritanya iklan ini. 
Peneliti : Oke. kalau dari cowok yang berdiri ini, gesture-nya menandakan 
apa? 
R16 : Lagi perhatikan ya, gimana cerita cowok yang nunjukin foto 
ceweknya. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowok yang duduk, gesture-nya menandakan apa? 
R16 : Masih sama. Dia masih nunjukin foto ceweknya ke temannya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya gimana Pak? 
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R16 : Ekspresinya dia bangga ya punya luka kayak gitu, sombong-lah 
istilahnya. 
Peneliti : Kok tahu bangga darimana Pak? 
R16 : Dari tatapannya, senyumnya itu, dia bangga sama lukanya itu. 
Peneliti : Oke. lalu kalau saya tanya tentang maknanya gimana Pak? 
R16 : Cowok yang duduk ini lagi pamer sama temannya, kalau dia punya 
luka di hatinya, yaitu gara-gara diputusin ceweknya itu. Lalu cowok 
yang lain juga perhatikan gimana ceritanya. Cowok yang duduk 
bangga, mungkin gara-gara lukanya bukan fisik tapi hati. 
Peneliti : Oke. Kalau dilihat dari luka yang ditunjukan cowok yang gondrong 
itu menandakan apa Pak? 
R16 : Mungkin buat mempertegas tulisannya ya, ada tulisan tiap luka 
punya cerita, jadi ada luka dari cowok yang gondrong itu. Ada 
pembandingnya, kalau luka cowok itu bisa fisik bisa perasaan, 
semuanya itu punya ceritanya sendiri-sendiri. 
Peneliti : Oke. terima kasih untuk scene ini, selanjutnya kita masuk ke edisi 
selanjutnya. 
 
Edisi Kalo Cinta Gak Pandang Bulu 
Peneliti : Kita lanjutkak ke edisi berikutnya yaitu Kalo Cinta Gak Pandang 
Bulu, yang dibilang Pak Hugo ada cowok mainan kucing. Langsung 
saja kita ke scene yang pertama. 
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R16 : Oke. 
Scene 1 
Peneliti : Ada objek apa saja Pak di scene ini? 
R16 : Ada cowok keluar dari mobil, mobil, pipa, pull-pull untuk parkir 
itu, ada ruangan kaca. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya ada objek apa saja Pak? 
R16 : Jaket, kaos. 
Peneliti : Oke. Ini setting-nya dimana Pak? 
R16 : Di parkiran basement. 
Peneliti : Kok tahu ini di parkiran basement darimana? 
R16 : Dari ada pull-pull-nya tadi, lalu ada pipanya, biasanya kalau ada 
pipanya, terus gak ada pemandangan biasanya di basement. 
Peneliti : Oke. lalu tadi dibilang ada mobil ya Pak? Model mobilnya seperti 
apa? 
R16 : Ini mobil sport klasik kayaknya ya. 
Peneliti : Kok tahu model itu darimana Pak? 
R16 : Dari modelnya ya pasti, lampu, body-nya saja kelihatan. 
Peneliti : Lalu kalau tadi ada ruang kaca juga ya? Kok tahu itu ruang kaca 
darimana? 
R16 : Dari ada kacanya itu, tembus pandang. Mungkin untuk masuk ke 
ruangan. 
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Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya tadi, ada jaket, kaos, lalu naik mobil 
seperti itu, punya karakter seperti apa? 
R16 : Keren ya, suka yang klasik-klasik. 
Peneliti : Kalau dari gesture-nya si cowok ini menandakan apa? 
R16 : Lagi buka pintu, mau keluar dari mobil. 
Peneliti : Kok tahu itu keluar dari mobil dari Pak? 
R16 : Kelihatan caranya keluar. 
Peneliti : Lalu kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Biasa saja, mungkin cool. 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari scene ini Pak? 
R16 : Ada cowok yang barusan pulang dari pergi, parkir di basement, 
mungkin mau pulang. Dia naik mobil klasik sport, sama pakai jaket 
kulit biar keren. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lihat di scene berikutnya. 
 
Scene 2 
Peneliti : Di scene ini, menurut Pak Hugo ada objek apa saja? 
R16 : Ada gagang tangga, cowoknya pasti, terus ada tanaman, lampunya 
nyala, sama ada nomor kamarnya, sama cowoknya lagi buka pintu 
kelihatan sedikit isinya. 
Peneliti : Setting-nya masih saa atau sudah pindah tempat ini? 
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R16 : Sudah pindah. Tadi cowoknya pulang ke rumah, ini mungkin di 
apartemen, baru sampe depannya. 
Peneliti : Kok tahu ini apartemen darimana Pak? 
R16 : Kalau hotel kayaknya gak mungkin, soalnya gak ada receptionist. 
Peneliti : Lalu tadi menyebutkan ada tangga ya Pak? Kok tahu itu tangga 
darimana Pak? 
R16 : Ada gagangnya itu, sama ada ubinnya itu miring, jadi mungkin 
tangga ya itu. 
Peneliti : Oke. Lalu dilihat dari lampunya menyala, menandakan apa Pak? 
R16 : Mungkin ini dah agak sore ya, jadi sudah nyala sendiri. 
Peneliti : Kalau tadi ada tangga, lalu ada nomor, menandakan gedungnya 
gimana sih Pak? 
R16 : Tinggi. Soalnya ada nomornya sampai 18 (delapan belas). 
Peneliti : Gesture cowoknya ini menandakan apa sih Pak? 
R16 : Mau masuk ke apartemennya dia. 
Peneliti : Kok tahu itu mau masuk darimana? 
R16 : Dari gayanya, sudah hampir masuk ke ruangan apartemennya. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Biasa saja sih. Masih kayak tadi mungkin. 
Peneliti : Makna dari scene ini apa Pak? 
R16 : Cowoknya ini pulang ke rumah apartemennya, waktunya sudah sore 
hari. Sambil jalan dia masuk sambil pakai jaketnya tadi. 
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Peneliti : Oke. kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 3 
Peneliti : Kalau dari scenei ketiga ini, ada objek apa saja ini? 
R16 : Ada lemari, globe, poster-poster, terus ada cowoknya juga, jaketnya 
sudah digantung, lampu, kursi, jendelanya juga ada, ruangan-
ruangan sama barang-barang lain di apartemennya. 
Peneliti : Ini setting-nya dimana Pak? 
R16 : Kalau ini di dalam apartemennya. 
Peneliti : Kalau dari objek-objek yang di apartemennya ini, punya gaya apa 
apartemennya ini? 
R16 : Kuno-kuno, klasik gitu ya. 
Peneliti : Kok tahu kuno klasik darimana Pak? 
R16 : Dari barang-barangnya kayak poster, lemari. 
Peneliti : Ruangannya ini gimana sih Pak? 
R16 : Luas banget ini, tinggi juga. 
Peneliti : Kok tahu luas, tinggi darimana? 
R16 : Dari banyak ruang kosong di tengah, jendelanya juga sampai atas. 
Peneliti : Oke. Cowoknya itu lagi apa sih Pak? 
R16 : Lagi nyantelin jaket. 
Peneliti : Nyantelinnya gimana Pak? 
R16 : Dilempar kayaknya. 
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Peneliti : Kok tahu dilempar darimana? 
R16 : Dari tangannya itu ya, kayak ngelempar, tapi diayna tetap jalan saja 
gak peduli sama jaketnya. 
Peneliti : Menandakan apa sih Pak, kalau seperti itu? 
R16 : Rada ngentengke ya, keburu-buru juga mungkin. 
Peneliti : Oke. Makna dari scene ini Pak? 
R16 : Cowoknya ini barusan pulang, dia nyentelin jaketnya sambil 
dilempar mungkin kebur-buru, apa gak ya dia memang kemlinti 
(sambil tertawa). 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 4 
Peneliti : Kalau objek yang ada di scene ini apa saja Pak? 
R16 : Ada lemari es, telur di dalamnya, cowoknya tadi, mesin cuci, ada 
jam dinding juga, cowoknya bawa botol susu kayaknya. 
Peneliti : Oke. Setting-nya masih sama atau sudah ganti Pak? 
R16 : Masih sama di apartemen, cuma mungkin ini di belakang. 
Peneliti : Kalau dari cowoknya, ada objek apa saja yang menempel? 
R16 : Pakai baju ya pasti, ada kacamatanya ini, pakai jam juga, rambutnya 
klimis jadul. 
Peneliti : Karakternya seperti apa Pak? 
R16 : Masih keren, cool gitu. 
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Peneliti : Tadi menyebutkan ada lemari es ya Pak? Kok tahu lemari es 
darimana? 
R16 : Iya. Dari itu ada telurnya. 
Peneliti : Berarti lemari es identik dengan ada telur ya? 
R16 : Iya. 
Peneliti : Oke. gesture-nya si cowok menandakan apa Pak? 
R16 : Lagi pegang susu sama cari sesuatu di lemari es. 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa Pak? 
R16 : Lagi cari juga dia, ada apa lagi di dalam kulkas. 
Peneliti : Tadi menyebutkan ada susu ya Pak? Kok tahu itu susu darimana 
Pak? 
R16 : Warnanya putih soalnya. 
Peneliti : Oke. Kalau makna dari scene ini apa? 
R16 : Cowoknya ini habis pulang ternyata langsung buka lemari es, dia 
ambil susu, mungkin untuk minum dia, tapi padahal di scene 
berikutnya dikasi ke kucingnya. 
Peneliti : Oke. kita lanjut ke scene berikutnya ini Pak. 
 
Scene 5 
Peneliti : Kalau dari scene kelima ini ada objek apa saja? 
R16 : Ada botol susu tadi, sekarang sudah dibuka, ada tangannya si 
cowok, bajunya, jam tangan. 
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Peneliti : Setting-nya masih sama atau sudah ganti Pak? 
R16 : Masih sama di apartemennya. 
Peneliti : Lalu tadi disebut botolnya sudah ke buka ya Pak? Tahu darimana? 
R16 : Iya. Tutupnya ke lempar itu ya, sama jempolnya itu nyungkil. 
Peneliti : Botolnya ini dibuka pakai apa Pak? 
R16 : Pakai jempol. 
Peneliti : Menandakan apa sih kalau buka pakai jempol gitu? 
R16 : Kuat. 
Peneliti : Kalau dilihat dai objek dan tandanya, ada karakter yang bertambah 
atau gak Pak? 
R16 : Kuat itu. Kalau yang lain masih sama keren, pakai jam. 
Peneliti : Kalau makna dari scene ini apa? 
R16 : Cowok ini buka susunya, buat nanti diminum atau dikasikan. Dia 
buka botol pakai jempol, soalnya susah, kuat dia. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 6 
Peneliti : Ada objek apa saja di scene ini? 
R16 : Ada cowoknya, 3 (tiga) kucing, ada tempat makan kucing, susu 
juga, yang lainnya masih sama semua. 
Peneliti : Oke. setting-nya masih sama atau gak Pak? 
R16 : Masih sama, di apartemen. 
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Peneliti : Kok  tahu itu ada kucing dari mana Pak? 
R16 : Kelihatan kalau kucing, ada bulu, badannya, dah kelihatan banget. 
Peneliti : Kok tahu itu tempat makan kucing darimana? 
R16 : Kalu ke mall, ada yang jual tempat buat makan kucing, anjing, 
bentuknya persis kayak gitu. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya, gesture-nya menandakan apa? 
R16 : Lagi nuangkan susu ke tempat makan kucing. 
Peneliti : Kok tahu itu nuangkan susu darimana? 
R16 : Susunya keluar dari botolnya. 
Peneliti : Oke. kalau ekspresi cowoknya menandakan apa? 
R16 : Senang ya dia. 
Peneliti : Kok tahu senang darimana? 
R16 : Senyum ya. 
Peneliti : Senang karena apa sih Pak? 
R16 : Dia bisa kasi makan kucing-kucingnya. 
Peneliti : Oke. Lalu kalau dari kucingnya, gesture dan ekspresi si kucing 
menandakan apa? 
R16 : Langsung datang kucing-kucingnya, mungkin lapar ya, apa haus. 
Soalnya abis dituang langsung ke sana semua. Cowoknya ini pulang 
ke buru-buru gara-gara mau kasi makan kucing. 
Peneliti : Oke. lalu makna dari scene ini apa Pak? 
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R16 : Cowoknya ini lagi nuangin susu ke tempat makan kucing, senang 
dia lihat kucingnya langsung ke arah dia semua. Kelaparan apa haus 
mungkin kucingnya ini. 
Peneliti : Punya karakter tambahan atau gak cowoknya ini? 
R15 : Ada. Penyayang. 
Peneliti : Oke. Lalu kita lanjut ke scene berikutnya. 
 
Scene 7 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini ada objek apa saja? 
R16 : Ada kucingnya tadi, cuma ini 1 (satu) saja kucingnya, ada sofa, 
tangannya si cowok, lagi elus-elus kepalanya si kucingnya 
kayaknya ini, semuanya masih sama. 
Peneliti : Kalau setting-nya masih sama Pak? 
R16 : Masih sama. Di apartemennya si cowok tadi. 
Peneliti : Cowoknya ini lagi apa sih Pak? 
R15 : Lagi duduk sama mangku kucingnya dia, sama elus-elus dia ini. 
Peneliti : Kok tahu lagi duduk sama mangku dilihat darimana Pak? 
R16 : Kelihatan pahanya, sama itu ada sofa, kayak dia lendetan ke 
sofanya itu. 
Peneliti : Lalu kok tahu lagi elus-elus kucingnya darimana? 
R16 : Itu tangannya di kepalanya si kucing, lagi gemes sama kucingnya 
mungkin (sambil tertawa). 
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Peneliti : Menandakan apa sih kalau lagi elus-elus gitu? 
R16 : Sayang sama kucingnya mungkin. 
Peneliti : Kalau dari gesture si kucing menandakan apa sih? 
R16 : Nyaman dia dielus-elus sama cowoknya. 
Peneliti : Kok tahu nyaman darimana? 
R16 : Gak nakal kucingnya, biasanya kalau kucing gak nyaman itu gerak-
gerak, mungkin malah bisa nyakar, kalau ini dia anteng, menikmati 
elusannya si cowok. 
Peneliti : Kalau ekspresinya kucing gimana Pak? 
R16 : Sama juga. Nyaman dia sama elusannya si cowok. 
Peneliti : Kalau dilihat dari scene ini, makna yang muncul dari scene ini apa? 
R16 : Cowoknya ini saking sayangnya sama kucingnya, dia mau buat 
elus-elus, dimanja. Biasanya kalau hewan berbulu-kan suka kalau 
dielus-elus, nyaman dia. 
Peneliti : Ada karakter yang bertambah atau gak Pak? 
R16 : Masih sama. Cowoknya ini penyanyang binatang. 




Peneliti : Untuk scene ini ada objek apa saja menurut Pak Hugo? 
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R16 : Ada cowoknya sekarang mejeng dia, ada kucing yang tadi, ini ada 
kucing lain juga, sofa, jam tangannya si cowok, tulisannya juga ada, 
cuma ini beda judul saja, lainnya masih sama. 
Peneliti : Oke. Setting-nya masih sama atau gak Pak? 
R16 : Masih sama. Di apartemen juga, cuma dia lagi mejeng di sofa. 
Peneliti : Langsung kita ke tanda yang muncul. Kalau dari tulisannya, ada 
objek apa saja ini Pak? 
R16 : Masih sama juga, ada garis bawah, huruhnya gede-gede, logo U-
Mild, peringatan-peringatannya juga ada. Cuma ini bedanya dari 
judulnya saja, kalo cinta gak pandang bulu. 
Peneliti : Menandakan apa sih kok ada garis bawah, dan lainnya itu? 
R16 : Sama juga dengan yang tadi. Buat ditegaskan artinya, biar 
kesampaian sama penonton di rumah yang lihat. 
Peneliti : Lalu kalau dari cowoknya, gesture-nya menandakan apa? 
R16 : Lagi mejeng dia, sama pegang-pegang kucingnya. 
Peneliti : Menandakan apa kalau seperti itu Pak? 
R16 : Sombong mungkin ya (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau ekspresinya menandakan apa? 
R16 : Sama kayaknya, dia mau sombong, bangga dia bisa sayang sama 
kucing. 
Peneliti : Memang kok bangga sayang sama kucing kenapa Pak? 
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R16 : Soalnya kucing itu-kan biasanya yang melihara cewek, lebih 
telaten. Kalau ini cowok, dia bangga, bisa melihara kucing juga 
mungkin. 
Peneliti : Sekarang dari kucingnya ini Pak, gesture dan ekspresinya ini 
menandakan apa ? 
R16 : Nyaman mereka, bangga juga sama cowoknya. 
Peneliti : Oke. Kalau dari makna scene ini seperti apa sih Pak? 
R16 : Cowoknya ini mau pamer, ini lo aku bisa sayang juga sama kucing. 
Cowok ternyata punya feminism juga (sambil tertawa). 
Peneliti : Kalau digabung sama tulisannya menandakan apa? 
R16 : Itu kalau cinta gak pandang bulu, gak beda-bedakan ya. Jadi 
mungkin pesannya di scene ini, kalau sayang sama orang, sama 
binatang, sama apa saja itu jangan beda-bedakan. Cowoknya itu-
kan punya 2 (dua) kucing yang beda jenis juga, dia tetap sayang 
semua. 
Peneliti : Memang jenisnya apa saja Pak? 
R16 : Ada yang jenis kayak kucing angora, sama kucing kampung. 
Peneliti : Oke. Kalau gak pandang bulu itu, dari scene ini ditandai dengan apa 
sih Pak? 
R16 : Sama kucingnya. Kucing-kan banyak bulunya. 
Peneliti : Kalau dari cerita ini sama judulnya ini tepat atau gak Pak? 
R16 : Pas-lah. Pesannya juga bagus. 
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Peneliti : Oke. Terima kasih Pak Hugo untuk analisisnya, saya masih ada 1 
(satu) pertanyaan lagi untuk bapak. 
R16 : Oke. 
Peneliti : Kalau Pak Hugo cermati ada backsound dari ketiga edisi ini? 
gimana menurut bapak backsound-nya? 
R16 : Iya. Sama semua kayaknya, metal-metal instrument. 
Peneliti : Kalau bapak lihat kok dikasi backsound seperti itu di ketiga scene 
ini, lalu sama juga backsound-nya itu kenapa? 
R16 : Biar kelihatan ceritanya mungkin. Kan ceritanya buat anak-anak 
cowok, pas to sama backsound-nya, metal, rock, anak muda senang-
lah, apalagi cowok. 
Peneliti : Berarti karena cowok gitu Pak? 
R16 : Iya. Biar lebih muncul kesan karakter-karakter cowoknya. Yang 
tadi ada yang bohongi pacarnya biar gak ngambek, ada yang suka 
balapan, berantem, galau juga, ini suka sama kucing. Ya ini 
ceritanya cowok punya karakter kayak gitu-lah. 
Peneliti : Oke. Terima kasih untuk Pak Hugo, maaf kalau menggangu waktu 
istirahatnya. 
R16 : Iya. Gak apa-apa. 
Peneliti : Semoga wawancara ini bisa berguna untuk Pak Hugo, saya, dan 
pastinya untuk perusahaan, sekali lagi saya ucapkan terima kasih. 
R16 : Sama-sama. 
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CATATAN WAWANCARA 
Setting wawancara :  Rumah Responden. 
Waktu wawancara :  Malam hari. 
Situasi responden  :  Setelah rutinitas Responden selesai (waktu istirahat). 
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Lampiran 4 
PENGOLAHAN DATA WAWANCARA 
 
Iklan televisi rokok U-Mild, Edisi Cowok Tau Kapan Harus Bohong 
Scene 1 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “perempuan” “…Rambutnya panjang 
soalnya, senyumnya ya 
kayak cewek gitu, mukanya 
juga”; 




“…ada seorang cewek 
yang masak mie”; 
“…semangat masak ini 
ceweknya…”; 
“…tapi kayak belum 
pernah masak juga” 
“dapur” “…banyaknya barang yang 
ada di dapur”; 
“…(Sambil berfikir) 
Melihat semua peralatan 
memasak, kemudian dirak 




“mie” “…Panjang gitu-kan” “..sedang bikin mie 
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(hmm…) di dapur (sambil 
berfikir)…” 
“piring” “…Mau dipindahkan ke 
piring ini kayaknya…” 
“…siapin buat orang lain” 
R2 “cewek” “…dilihat dari parasnya 
seolah-olah ada keinginan 
yang belum tercapai…”; 
“(Sambil berfikir) 
Kayaknya ini pake gelang 
ya…”; 
“Dia pakai kalung juga 
ini…” 
“…ekspresinya itu kayak 
bersemangat untuk 
menaruh dari panci ke 
piring”; 
“…Mungkin untuk 
seseorang, atau mungkin 
bisa buat dirinya sendiri”; 
“Kelihatan kalau dia 
benar-benar wanita” 
“dapur” “…Dari penataannya ya 
Mas. Keliatan disini ada 
tempat untuk masaknya, 
lalu ada kompornya, lalu 
ada lemari, ada tempat 
penyimpanan juga…” 
“…setting tempatnya, 
kayaknya di dapur ini. 
Kayak di dapur sebuah 
rumah ini” 
“bakmie” “…ceweknya ini melihat 
bakmi” 
“…memindahkan, 
menuangkan bakmi dari 
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panci ke piring…”; 
“…seorang wanita untuk 
memasak. Dalam hal ini 
memasaknya, memasak 
bakmi…” 
“piring” “Tangannya memegang 
piring…” 
“…dia itu orangnya 
mungkin orang yang suka 
(sambil berfikir) 
mempertegas gitu, 
mencegah biar piringnya 
gak jatuh…” 
R3 “cewek” “…kalau dilihat dari 
ekspresi wajah itu 
ngelihatin spagethy-nya itu 
benar-benar, kelihatan 
serius banget, kelihatan 
dari mata itu ya …”; 
“…menandakan dia gila 
masak” 
“…Matanya itu benar gitu 
lo, niat gitu”; 
“Wajahnya kelihatan 
serius, matanya kayak 
menonton, tajam gitu. 
Fokus kayaknya”; 
“Mantab sih, dilihat dari 
megang spagethy dengan 
mantab…”; 
“…niat untuk masak, dan 




“…ada kematangan, ada 
keseriusan, fokus dengan 
makanannya..” 
“spagethy” “…kalau bakmi itu pendek-
pendek, kalau spagethy itu 
panjang” 
“…kelihatan dia benar-
benar masak spagethy itu 
dengan serius” 
“piring” “…kelihatan serius banget, 
kelihatan dari mata…” 
“…memberikan sebuah 
makanan, atau membuat 
sebuah masakan…” 
“dapur” “…ada perkakasnya…”; 
“…banyak sekali alat-alat 
masak, kayak panci, masih 
ada yang di atas juga, 
sayuran…” 
“…sudah ciri khas kalau 
itu dapur…”; 
 
R4 “mie” “…ada cewek yang lagi 
mersiapin mienya ini…”; 
“…soalnya panjang-
panjang beda gitu, lebar-
lebar…” 
“…endak sama dengan 
spagethy atau mihun, atau 
kwatiau”; 
“…ceweknya buat mie 
dengan hati-hati…” 
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“piring” “…tandanya megangin 
piring kosongnya…” 




dengan teliti banget…” 
“cewek” “…Rambutnya panjang, 
pakai gelang juga sebelah 
kiri, di lengan kirinya”; 
“…matanya fokus ke 
mienya, dan ekspresinya itu 
dia ingin pelan-pelan 
banget…”; 
“…dilihat bibirnya kayak 
orang teliti” 
“Kalau dari samping 
keliahatan cewek…” 
“…si cewek bikin mienya 
itu dengan hati-hati…”; 
“…Memastikan supaya 
mienya itu oke”; 
“…arah matanya ya, dia 
benar-benar ngelihatin 
arah mienya…”; 
“…ekspresi, dia buat 
dengan teliti gitu ya, gak 
asal” 
“dapur rumah” “…ada peralatan dapur 
juga, panci dan 
sebagainya…”; 
“…sebelah kiri kalau dilihat 
“…ada peralatan dapur 
tapi berantakan”; 
“Di dapur rumah ini…” 
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letaknya agak gak karuan”; 
“…saya bilang 1 (satu) 
bagian yang berantakan” 
R5 “cewek” “Berambut panjang, dari 
fisiknya juga kelihatan”; 
“…dari ekspresinya yang 
spaneng, greget, berhati-
hati menuangkan mie” 
“…cewek lagi niat sampai 
ekspresinya spaneng…”; 
“Niat untuk membuat, 
untuk seseorang” 
 “dapur” “Ada alat masak, ya 
layaknya dapur. (Sambil 
berfikir) Lemari es, 
piring…”; 
“…ada panci, kompor, terus 
alat-alat masak spatula, 
pokoknya yang buat numis-
numis” 
“cewek lagi membuat mie 
dengan ekspresi spaneng, 
greget” 
 “piring” “…mempersiapkan ya, 
untuk seseorang…” 
“…berhati-hati 
menuangkan mie ke dalam 
piring” 
 “mie” “…terus megang piring dan 
menuangkan mie…” 
“…ada cewek  lagi 
nuangin mie” 
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“…mungkin lapar…” 
R6 “spagethy” “…dari bentuknya yang 
lurus, kemudian panjang”; 
“…Terus besar…” 
“Cewek ini mau masak…” 
“piring” “…dia nyiapin piring-
piringnya dulu, setelah 
selesai direbus dipindah ke 
piring nyiapin semua dulu”; 
“…pas mindahinnya itu 
hati-hati biar gak jatuh” 
“Ini mindahin spagethy-
nya dari tempat yang buat 
masak ke piringnya”; 
“Tegang gitu…”; 
“…dia itu ingin hasilnya 
itu rapi gitu, dia itu hati-
hati” 
“cewek” “…dilihat dari rambutnya, 
bentuk tubuhnya kecil kayak 
cewek, aktifitas yang 
dilakuin itu identik dengan 
cewek”; 
“…kayak tegang gitu sih. 
Tegang kayak fokus, teliti-
lah, biar hasilnya 
bagus…”; 
“…dari bibirnya dia kayak 
“…ceweknya ini 
tegang…”; 
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mau gigit bibirnya” 





aktifitas ceweknya ini lagi 
memasak…”; 
“…dari bentuknya, dari 
penempatannya itu kayak 
dapur rumah tangga…”; 
“…digantung-gantung, 
terus ada gelas-gelas di 
pojokan itu, terus yang di 
sebelah kiri ini gak ada 
yang berantakan, terus di 
dekat kompor sesuai-lah, 
biasanya kompor itu ada 
yang berantakan di sana-
sini, ini cuma ada alat 
masak terus bersih 
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bawahnya” 
R7 “perempuan” “Ini rambutnya panjang, 
cantik juga…”; 
“…menandakan lagi masak 
dengan semangat masak 
mungkin, wajahnya kayak 
lagi kerja keras”; 
“Ekspresi mukanya itu 
kayak bersemangat…”; 
“Gesture-nya ini lagi 
ngangkat mie ya, semangat 
juga…”; 
“…dia masak itu dengan 
alat-alat yang lengkap…” 
“…pokoknya wajah 
puas”; 
“…dia masak dengan 
sepenuh hati”; 
“…ceweknya ini lagi 
bersemangat masak…”; 
“…dia cukup puas untuk 
menyajikan masakan…” 
“piring” “…baru langsung diangkat, 
mau disajikan mienya…” 
“…dia lagi masak mie, 
yang baru selesai direbus, 
dan mau disajikan di 
piring…” 
“mie” “Kuning ya, panjang…” “…saya pikir itu mie” 
“dapur rumah” “…alat-alat dapur lainnya, 
dia lagi masak di dapur, 
“suasana dapur…”; 
“Dapur rumah ya ini” 
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ada kompor juga…”; 
“Alat-alatnya itu kayak di 
dapur rumah itu”; 
“…Ini alat-alat dapurnya, 
kesannya lengkap” 
R8 “wanita” “…dandanan yang feminim, 
rambutnya panjang, lalu 




kepada temannya, lagi 
mengundang temannya ke 
kontrakan atau rumah”; 
“Raut wajahnya…” 
“Gesture-nya mengikuti 
gerakan wajahnya, dia 
mengangkat mie…” 
“…Wanita yang sedang 
memasak…”; 
“…ini menunjukan kalau 
dia wanita”; 
“Seorang wanita yang 
sedang memasak”; 
“Cewek ini antusias Mas, 
saya masak ini harus 
enak…”; 




“piring” “…Mau taruh mie dalam 
piring” 
“Ada ini yang paling 
terlihat jelas piring…” 
“…lagi menghidangkan 
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mie” 
“mie” “…karena tekstur nya yang 
lurus, tidak 
menyambung…” 
“Ada indomie ini…”; 




“…ada panci, kompor, ya 
ini seperti perkakas-
perkakas dapur, untuk 
masak…”; 
“…dari perkakasnya” 
“Settingnya di dapur…”; 
“Mungkin ini dapur 
kontrakannya dia” 
R9 “cewek” “…Dari bentuk tubuh, ya 
rambutnya panjang, 
mukanya itu cewek…”; 
“Langsing…”; 
“…pakai gelang…”; 
“…cewek lagi serius masak. 
Menyiapkan spagethy 
dengan usaha yang 
sungguh-sungguh” 
“…kayak cewek-lah…”; 





“Gesture-nya juga lagi 
sungguh-sungguh…” 
“spagethy” “…Dari bentuknya, dari 
bentuk piringnya”; 
“…biasanya kalau saya 
“…dia lagi ngolah 
spagethy-nya…” 
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makan spagethy pasti pakai 
piring seperti itu”; 
“dapur” “Ada peralatan 
memasak…”; 
“…cewek lagi masak…”; 
“Dari peralatannya, dan 
ruangannya, maksudnya ini 
lemari, peralatannya ada 
kompor…” 
“Di dapur”; 
“…ini di dapur”; 
“Lagi mau masak”; 
“…lagi di dapur juga, 
saya simpulkan dia lagi 
masak” 
“piring” “Bentuknya itu flat…”; 
“…warnanya putih 
bersih…” 
“Dia lagi menyiapkan 
spagethy-nya…” 
R10 “cewek” “Dari parasnya, rambutnya 
panjang…”; 
“Dari tatapan wajahnya ini, 
lalu dari (sambil berfikir) 
bahasa tubuhnya…”; 
“Dia kayak menatap 
bakmienya ini terus, kayak 
mulutnya menandakan 
kalau exciting banget” 
“…seorang cewek selesai 
memasak…”; 




“…ada cewek yang lagi 
masak bakmie…”; 
“…dengan semangat”. 
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“bakmie” “…lagi meniriskan 
bakmie”; 
“…agak besar mie-nya, 
warnanya cenderung ke 
bakmie (sambil tertawa)”; 





“dapur” “…ada peralatan 
memasak…”; 
“…ada panci, ada piring, 
ada semua perabotan yang 
mendukung aktifitas 
memasak”; 
“…scene-nya di dapur…”; 
“…cewek yang lagi masak 
bakmie, di dapur 
rumah…”. 
“piring” “…panci dan piring itu 
berdekatan, jadi cewek ini 
kayak meniriskan bakminya 
dari panci ke piring…” 




tersebut dari panci ke 
piring”; 
R11 “cewek” “…secara fisik dia punya 
payudara…”; 
“…cewek itu identik yang 
masak…”; 
“Kayaknya sih belajar 
masak…”; 
“Dia ada penasaran...”; 
“…dilihat kayak 
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“…dia kayak ada 
something…”; 
“…dia ada istilahnya 
ketertarikan gimana nih”; 
“…(sambil berfikir) ingin 
memberi sesuatu, istilahnya 
the best of me…”; 
“Dari pakaiannya yang 
terlalu simple, kaos gitu, 




sesuatu ya do it with 
passion…”. 
“mie” “…bentuknya itu lebih 
mirip ke mie…”. 
“…menurut saya masak 
mie…”; 
“…dia mau masak…”. 
“piring” “…piringnya beda dengan 
yang lain, warnanya putih 
sendiri paling cerah”; 
“…lagi mau menuangkan 
mie ke piring”. 
“…terus ada piring, tadi-
kan dia lagi masak…”; 
“Lagi megangin piring”; 
“dapur” “…ada kompor, tempatya di 
dapur, ada panci, 
“…memang identik 
dengan di dapur…”; 
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wajan…”; 
“…belakang ceweknya ini 
ada lemari es, ada rak-
rak…” 
“…kayak di dapur…”; 
R12 “wanita” “…ukuran lengannya yang 
kecil, postur tubuhnya yang 
kurus, rambutnya yang 
panjang…”; 
“…buat orang lain 
mungkin, buat pasangannya 
mungkin…”; 
“…pokoknya buat yang 
terbaik”; 
“Ada gelang, yang pasti 
gelangnya ada lebih dari 1 
(satu) ya, ada kalung, sama 
pakaian…”; 
“Pakaian, sama atributnya” 
“…bibir bawah yang kayak 
ke atas, kayak mengigit 
bibir bawah, kemudian ada 




“(Sambi berfikir) Bebas 
mungkin…”; 
“…gak harus tampil yang 
baik, slow saja yang 
penting dia nyaman…”; 
“Serius”. 
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kerutan di dahi”. 
“bakmie” “…Dari ukurannya itu 
panjang, warnanya itu 
kuning…”; 
“…bawa garpu…” 
“…terlihat seperti mie 
gitu”; 
“…mungkin buat ambil 
bakminya…” 
“Lagi masak mie-kan…” 
“piring” ”…cewek yang mau 
menyediakan makanan yang 
baik, untuk pasangannya…” 
“Ada piring…” 
“dapur rumah” “…alat yang buat masak, 




berantakan… gak usah 
teratur banget asal tahu 
tempat taruhnya” 
“…biasa-kan kalau di 
rumah, karena kebiasaan 
di rumah…”; 
“…Agak berantakan sih 
(sambil tersenyum)”; 
R13 “cewek” “Ada gelang, kemudian 
pakai baju hitam polos, gak 
pakai aksesoris… ketutupan 
rambut…”; 
“Cewek ini kelihatan suka 
mencoba dengan hal 
baru…”; 
“…fokus dengan 
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“…postur tubuhnya…”; 
“…bentuk pundaknya, dia 
lebih ramping dari cowok, 
kemudian dari 
tangannya…”; 
“…rata-rata sih cewek 
berambut panjang”; 





“bakmie” “…pipih terus panjang, dan 
ada terpisah-pisah…”; 
“Dia sedang mencoba 
untuk membuat sebuah 
masakan, dengan bahan 
dasarnya itu bakmie” 
“piring besar” “Si cewek lagi ngambil 
bakmie itu dari panci, 











“…ada di dapur”; 
“Lagi masak”; 
“…kalau di dapur lagi 
masak, dengan panci-
panci, dia menyiapkan 
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makanan”; 
R14 “cewek” “Rambutnya cewek…”; 
“Ada baju, ada gelang…”; 
“Kelihatan dari raut 
mukanya…” 
“…seperti agak nakal…”; 
“(Sambil berfikir) Dia 
kayak sedang berfikir…”; 
“…gayanya kayak cewek 
nakal…”; 
“…cewek nakal biasanya 
gak bisa masak…”. 
“spagethy” “…bentuknya panjang, gak 
melengkung-melengkung, 
warnanya sih kayaknya 
kuning”; 
“…dia angkat makanan…” 
“Ceweknya lagi masak”; 
“…cewek ini sedang 
berusaha memasakan 
untuk seorang pacar…”; 
“…dia ini coba buat 
masak yang baik…” 
“dapur rumah” “…di rumah-kan pasti ada 
dapur, perabotannya 
banyak, terus ada 
kompornya, ada 
kulkasnya…”; 
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“…dan piring”. 
R15 “cewek” “Dari bentuk tubuhnya…”; 
“Bohay, sexy…”; 
“…hati-hati nuangin 
spagethy-nya ke piring…”; 
“…mulutnya itu (sambil 






spagethy-nya ke piring”; 
“Seorang cewek lagi 
masak spagethy, dengan 
ekspresi yang gemes-
gemes gitu, hati-hati”. 
“spagethy” “…saya pernah masak 
spagethy, dilihat dari 
bentuknya itu spagethy”; 
“…memindahkan spagethy-
nya ke piring”. 
“Barusan masak spagethy 
yang mentah itu”. 
“perbotan dapur” “Ada peralatan 
dapurnya…” 
“…Pastinya di dapur ya 
ini”. 
“piring” “…nuangin spagethy-nya ke 
piring”. 
“…memindahkan 
spagethy-nya ke piring”. 
R16 “cewek” “…gelang ya dia, sama 
bajunya”; 
“…ada cewek lagi 
masak…”; 




“Serius ya ini…”; 
“…Dari alisnya, terus sama 
mulutnya kayak gigit…” 
“…sudah kelihatan cewek-
kan…”. 
“…kayak belum pernah 
masak ini, soalnya serius 
banget”; 
“…serius banget, kayak 
orang belum pernah 
masak…” 
“…dia juga mau kasi 
makanannya yang memang 
enak (sambil tertawa)” 
“dapur” “…peralatan dapur, 
perkakas kayak panci, 
kompor, sama lainnya yang 
buat masak…” 
“…ada panci, kompor, 
sama yang buat masak…” 
“Lagi masak dia…” 
“Ceweknya ini lagi 
masak…”. 
“mie” “Bentuknya panjang, 
kuning juga, biasanya kayak 
mie kuning yang dijual” 
“Lagi masak dia, sama 
pegang piring biar gak 
goyang kalau pas 
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“…dia angkat mie, mau 
ditiriskan…” 
ngeletain mie-nya ke 
piring”; 
“Ceweknya ini lagi masak 
ya, masak mie…”. 
“piring” “…ngeletain mie-nya ke 
piring”. 
“…dia angkat mie, mau 
ditiriskan…”; 
“…sama pegang piring 
biar gak goyang…”. 
 
Scene 2 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…dilihat dari dia menatap 
piringnya, lahap”; 
“Iya mencicipi ya”; 
“…Lagi ditarik sama si 
cowoknya…” 




wah banget gitu itu…”; 
“…si cowok ingin cepat-
cepat duduk dan mencicipi 
makanannya” 
“cewek” “…Mungkin sambil 
senyum…” 
“…ada cewek yang sedang 
kasi mie buatannya ke 
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seorang cowok atau 
pacarnya”; 
“…Kalau mungkin cowok 
pacarnya kali (sambil 
berfikir)”; 
“…dia pede dengan mie 
buatan” 
“piring” “…piring yang disediakan 
cewek tadi…” 
“…selesai membuat mie 
lalu menyodorkan mie 
hasil masakannya ke 
cowok…” 
“pajangan” “…rak yang berisi piagam-
piagam, ada jamnya 2, 
sudah sisanya pintu, vas 
bunga…” 
“…Rumah kuno mungkin 
ya ini…” 
“ruang keluarga” “…ada tempat meja makan, 
tapi bukan tidak bisa 
disebut sebagai ruang 
makan juga, karena banyak 
benda-benda…” 
“Menurut saya di ruang 
keluarga” 
R2 “cowok” “…rambutnya memang “…kayak ada sesuatu 
L4 - 23 
 
panjang ya Mas (sambil 
tersenyum), tapi dari 
perawakannya itu, tubuhnya 
kelihatan kayak laki-laki”; 
“…laki-laki ini matanya 
mengarah ke bakmi ya…”; 
“…tangannya memegang 
kursi…” 
yang, kayak penasaran 
rasa dari bakmi ini”; 
“…dari ekspresinya kayak 
penasaran ya, gimana 
rasanya…”; 
“…ekspresinya sesuatu 
yang baru, yang belum 
pernah coba. Dia pengen 
sekali-sekali nyoba gitu”; 
“…dia kayak kepengen 
cepat-cepat memecahkan 
rasa penasarannya itu 
dengan mencicipi”; 
“Iya, antusias gitu…” 
“cewek” “…tangannya itu mengarah 
ke laki-laki. Dimana ke arah 
laki-laki itu duduk”; 
“…ekspresi cewek ini 
senyum” 
“Ini wanitanya membuat 2 
(dua) bakmi ya…”; 
“…Dia mengarah ke laki-
laki”; 
“…Ada timbul rasa puas. 
Senang hati, pede” 
“piring” “…ternyata ceweknya ini “…Jadi ibaratnya 
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juga merasa akan mencoba 
mie buatannya. Berarti dia 
membuat itu, dia juga 
merasakan, bukan hanya 
untuk orang lain, tetapi juga 
untuk dirinya sendiri…” 
menikmati bersama” 
“ruang makan” “…kelihatan ada mejanya. 
Mejanya ini kan terdiri dari 
1 (satu) meja dan 2 (dua) 
kursi…”; 
“Meja makan (sambil 
berfikir), kayaknya ada 
tatakannya Mas…” 
“…menurut saya ini di 
ruang makan ya Mas, di 
rumah gitu” 






R3 “cowok” “…Tangannya sudah 
pegang kursi, mau tarik 
kursi…” 
“Cowoknya itu melihat 
makanannya, seperti wow, 
surprice, terkejut, dia 
disiapin makanan gitu 
sama cewekku”; 
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“…dia sudah mau siap-
siap duduk…”; 
“…pastinya mau duduk ya. 




“cewek” “Mereka seperti 
seumuran…”; 
“…Apalagi ini diajak masuk 
rumah…” 
“…senangnya lagi karena 
berhasil menyuguhkan 
makananya itu kepada 




puas, gembira, bisa 
menyelesaikan 
masakannya” 
“piring” “Membawa piring 
makanan, ada 2 (dua) ya” 
“…karena makanan untuk 
dia gitu” 
“ruang makan”  “Karena ada makanan, ada 
meja makan”; 
“Setting-nya di ruang 
makan ya” 
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“Ada kursi-kursinya, ada 
hiasan di atas meja, dan 
mejanya juga ukuran pas 
untuk makan…” 
“hiasan-hiasan” “...ada jam dinding yang 
bunder, kalau jam 12 (dua 
belas) keluar suaranya, 
kemudian ada hiasan piring 
yang besar sekali…” 
“…didukung pintu besar 
kayak jaman Belanda” 
“Bisa dibilang yang agak 
vintage…”; 
“…Melihat orangnya 
seperti menata ruang 
dengan rapi. Tertata rapi 
lah intinya” 
R4 “cowok” “…Matanya inikan fokus ke 
piringnya itu”; 
“…Dari tatapan matanya”; 
“…Kalau cowok kayak 
senyum juga…”; 
“…tangannya itu sudah 
pegang kursi itu…” 
“…merhatiin piring yang 
disodorkan piring yang 
dikasi ceweknya…”; 
“…sama-sama senang itu 
ya, bahagia itu”; 
“…dia mau siap-siap 
duduk dan mau menikmati 
masakannya ini” 
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“…Kayaknya cewek ini 
agak senyum”; 
“…si cewek ini masih 
berdiri, mau memberikan 
ini.” 
piringnya ke arah 
cowoknya”; 
“…ceweknya itu 
merasakan happy gitu ya, 
senang gitu ya, sudah bisa 
masakin ke cowoknya…”; 
“…si cewek gesture-nya 
kayak melayani…”; 
“…sekarang mau 
menyajikan mie yang 
dibuat itu sama si 
cowoknya ini, di ruang 
keluarga” 
“ piring mie” “…ada 2 (dua) piring cuma 
isinya agak penuh…”; 
“…dari tangannya kayak 
memberikan…” 
“…mungkin si cowok 
sudah siap-siap makan 
ya…” 
“dekorasi” “…jam tua, ada ini 
tanaman dibelakang 
cowoknya…” 
“…rumah ini kayak rumah 
jaman dulu” 
“ruang keluarga” “…ada dekorasi di ruang “…di sebelah kiri 
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interior di bagian rumah 
di ruang keluarga”; 
R5 “cowok” “Dilihat dari matanya ya. 
Matanya menuju ke 
makanannya itu”; 
“Dilihat dari tangannya 
memegang kursi” 
“…ada cowok yang mau 
duduk…”; 
“…si cowok kelihatannya 
menerima, antusias, o… 
ini ada makanan”; 
“Siap-siap mau duduk dan 
siap-siap untuk makan”; 
“Menikmati makan 
bersama” 
“cewek” “…cewek itu membawa 
makanan untuk cowok itu 
dan itu di meja…”; 
“…itu kelihatanya ya, agak 
senyum gitu”; 
“Kelihatan si cewek itu lagi 
menaruh piring ke 
cowoknya” 
“…si cewek kelihatannya 






“ruang makan” “…ada meja…”; “…Ruang makan ya ini 
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“…terus kursi, dan juga 
sebuah ruangan…”; 
“…yang dibuatkan di scene 
pertama…” 
kayaknya”; 
“…Kayaknya itu khusus 
untuk meja makan” 
“piring” “…si cewek itu lagi 








“…terus kursi, dan juga 
sebuah ruangan…” 
“…Ruang makan ya ini 
kayaknya” 
R6 “cowok” “Dari postur tubuhnya itu, 
yang satu ada jenggot dan 
kumisnya…”; 
“Mungkin dari jenggot 
sama kumisnya…”; 
“…cara ngelihatnya itu 
penasaran, itu apa, gitu”; 
“Ngelihat bawah terus, 
kayak fokusnya itu ke 
makanan itu terus...”; 
“Dia mau megang kursi…”; 
“Dia kayak penasaran 
gitu, apa yang sudah 
dimasak…”; 
“…dia (sambil berfikir) 
kayak penasaran…”; 
“…mungkin mau duduk 
ya…”; 
“…setelah itu mau duduk” 
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“…dia mau menarik kursi 
ke belakang dulu…” 
“cewek” “…Yang satu tadi masak, 
rambunya panjang, 
badannya kecil gitu”; 
“Itu dari gerakan 
tangannya kayak mau 
menyajikan”; 
“Mungkin dia cowoknya, 
mungkin pasangan…”; 
“Mungkin ceweknya 
menyajikan makanan gitu, 
jarang-jarang masak gitu” 
“Dia lagi menaruh piring 
di meja makan untuk 
disajikan, untuk dimakan 
berdua kayaknya”; 
“Mungkin dia merasa 
senang, kayak bisa senang 
menyajikan makanan di 
depan orang lain-lah”; 
“…seorang yang ingin 
buat orang senang, dengan 
cara menyajikan masakan 
makanan untuk orang lain. 
Mungkin orang spesial” 
“meja makan” “Ada meja, terus kursi, 
sama piring 2 (dua)…”; 
“Mungkin ini setting-nya di 
meja makan” 
“Di ruang makan saja” 
“pajangan-
pajangan” 
“…ada kayak jam, jam 
dinding, ada rak-rak gitu, 
“…gaya rumahnya itu 
gaya jadul ya” 




“Dari peralatannya, dari 
barang-barangnya, 
dekorasi, pintunya, dari 
kursinya” 
“piring” “Piringnya 2 (dua) dan 
disitu cuma ada 2 (dua) 
orang” 
“untuk dimakan berdua 
kayaknya” 
R7 “cowok” “…ada kumis, jenggot, 
terus lebih kekar…”; 
“…kalau ini kumisnya sih, 






“…si cowok ini kurang 
semangat juga”; 
“…ekspresinya yang biasa, 
“Mau makan bareng”; 
“Ini mau duduk ya…”; 
“Mau makan”; 
“…dia cuma mau 
menghargai saja, ya sudah 
dimakan”; 
“…lalu mereka mau 
makan bareng…” 
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kayak wajah biasa” 
“perempuan” “…perempuannya 
masaknya bukan buat dia, 
tapi buat cowokya juga”; 
“…karena mereka sudah 
dekat jadi, makanya dia di 
ruang keluarga ini”; 
“Ini dari lagi senyum, kayak 
puas gitu…”; 




“Mau makan bareng”; 
“…si cewek mau tata 
makanan ya”; 
“Senang sih kayaknya, 
sudah bisa masakin buat 
cowoknya”; 
“…Dia puas ya, bisa 
masakin buat cowoknya 
juga”; 
“Seorang perempuan, dia 
lagi menghidangkan 
makanan untuk dia dan 
cowoknya…”; 
“…lalu mereka mau 
makan bareng” 
“piring” “…dia-kan yang masak, dia 
juga lagi taruh piringnya 
juga” 
“Ini ceweknya bawa 
makanan…”; 
“…lalu mereka mau 





“…ada lemari-lemari, ada 
meja, ada kursi, pintu…”; 
“…kemudian ada jam…” 
“Ini kayak di ruang 
keluarga tapi ada meja 
makan…”; 
“Ruang keluarga”; 
“…kebetulan di rumah 
gaya lama si 
perempuan…” 
“hiasan” “…ada lemari-lemari, ada 
meja, ada kursi, pintu…”; 
“…kemudian ada jam…”; 
“…Rumahnya ini klasik 




“Gaya lama gitu” 
R8 “cowok” “…dia ingin menarik 
kursi…”; 
“…terlihat dari tangannya 
ya, tangannya mau menarik 
kursi itu…” 
“Ini cowoknya seneng kali 





menikamati hidangan yang 
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disajikan cewek itu”; 
“…menerima baik 
masakan dari ceweknya”; 
“…senang, karena 
dimasakin-kan” 
“cewek” “…ceweknya sudah 
memberikan makanan ke 
arah cowoknya”; 
“Dari senyumannya itu…”; 
“Gesture-nya memberikan 
makanan ke cowoknya, dan 
dia membawa makanan 
untuk dia sendiri”; 
“…cewek dan cowok di 





“…istilahnya mau makan 
bersama”; 
“…untuk menyantap 




“….ada meja untuk makan, 
kursi, kursinya empat, ada 
rak buku juga, ada pintu 
juga, ada bunga juga…” 
“Di ruang makan rumah 
kayaknya” 
“hiasan” “…ada jam dinding, meja, “Mengikuti gaya kuno…”; 
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meja hiasan…”; 
“…Foto-foto juga ada, 
keramik juga ada”; 
“…bentuk pintunya ini 
tinggi menjulang, terus 
motifnya kotak-kotak…” 
“Karakter elegan ya, 
cewek yang elegan ya. 
suka yang old-old” 
R9 “cowok” “Cowok ini ada bentuk 
tubuhnya lebih kekar dari 
pundak sama tangannya. Itu 
mukanya juga berkumis dan 
ini berjenggot. Ini 
rambutnya panjang juga, 
tapi ini ada kumis dan 
jenggotnya”; 
“Tangannya itu di belakang 
kursi, terus dia melihat 
makanannya, terus dia mau 
narik kursi gitu”; 
“…pandangannya dia 
tertuju pada spagethy-nya 
ya…” 
“…cowoknya ini dengan 
posisi mau duduk…”; 
“Mau duduk, mau makan 
ya”; 
“…mungkin heran”; 
“…tapi lebih tepatnya 
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“cewek” “…ceweknya lagi bawa dua 
piring spagethy dan ditaruh 
ke meja…”; 
“…dia membawa piring-
kan, yang tangan kirinya 
mau sampai, tangan 
kananya mau ditaruh”; 




“…Cewek ini sedang 
menghidangkan 
spagethy”’ 
“…dia itu pede berarti”; 
“Si cewek mau 
menghidangkan spagethy 
untuk cowok dengan 
ekspresi senang tadi…” 
“ruang makan” “…ada satu meja dan ada 
kursi yang saling 
berkeliling…” 
“Di ruang makan ya 
mungkin”; 
“…lebih cocok untuk 
tempat makan” 
“spagethy” “Karena dihidangkan 
spagethy oleh ceweknya” 
“Mau duduk, mau makan 
ya” 
“pajangan” “…ada lemari pajangan 
untuk benda-benda antik, 
kemudian ada pintu 
besar…”; 
“Gaya (sambil berfikir) 
kuno ya. Vintage gitu ya”; 
“…rumahnya kuno juga” 
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“…bentuk jamnya, jamnya 
ini-kan antik, lalu barang-
barang lainnya juga” 
R10 “cowok” “…seorang cowok yang 
mau menggeser kursinya”; 
“…ia berkumis ya, sama 
dari tubuhnya itu cowok”; 
“Disini dia kayak lihat 
makanannya…”; 
“Ini ada tangan yang mau 
menggeret kursi…” 
“…mungkin dia mau 
cepat-cepat merasakan 
makanan yang disiapkan 
pacarnya…”; 
“…cowoknya kayak mau 
cepat-cepat duduk…”; 
“…mau merasakan 
masakan dari cewek itu”; 
“…si cowok kayak mau 
siap untuk memakannya” 
“cewek” “…cewek yang tadi habis 
masak, ini dia membawa 
piringnya…”; 
“…ada 2 (dua) piring yang 
mau ditata, yang satu di 
depan si cowok, dan yang 
satu di ceweknya” 
“Si cewek ini kayak mau 
tata piring di depan si 
cowok…”; 
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dimakan…”; 
“Dia kayak semangat 




“…menandakan kalau di 
meja makan”; 
“…ada meja makan, lalu 
piring, ada kursinya juga, 
lalu ini ada kayak lemar-
lemari kayak perabotan itu-
lah, dimana perabotan itu 
kayak mendukung di ruang 
makan”; 
“…seorang cowok di meja 
makan…”; 
“…ini kalau saya lihat di 
ruang makan…” 
“piring” “…ada seorang cewek yang 
sedang menata piring…” 
“…saya lihat ini ada 
cewek lagi tata piring…”; 
“Seolah-olah kayak mau 
cepat-cepat makan…” 
“perabotan” “Dari penataannya, dari 
model kursi, lemari, saya 
juga melihat jam 
dinding…” 
“…kayak rumah jaman 
dulu ya, kayak rumah-
rumah kuno” 
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R11 “cowok” “…dari tangannya, pas dia 
pegang kursi tangannya dia 
kelihatan lebih besar, terus 
ini ada brewoknya, 
disininya (sambil menunjuk) 





“…cowoknya mau makan 
istilahnya, mencoba”; 
“…menandakan 
penasaran, ini bagaimana 
masakan ceweknya”: 
“Harusnya pacaran…” 
“cewek” “…dia ini kayak senyum-
senyum…”; 
“…Ceweknya benar-benar 
bikini sesuatu, istilahnya 
special” 
“...ceweknya ini-kan mau 
masakin…”; 




“ruang makan” “…ada 1 (satu) meja, ada 4 
(empat) kursi…”; 
“…ini di sebelah cowoknya 
ada kayak rak dapur” 
“…ini ciri-ciri di ruang 
makan ternyata” 
“piring” “Soalnya style kayak taruh “Si cewek ini istilahnya 
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piring makan ke depan 
cowoknya, dia juga kasi 





mau menyajikan masakan 
buatannya…”; 
“…Membuatkan sesuatu 
yang spesial, untuk 
seseorang yang spesial…” 
“hiasan” “Ada lukisan dinding, lalu 
ada hiasan kayak pernak-
pernik, jam juga…”; 
“…Ada meja kayu dan kursi 
kayu juga…”; 
“Ini masih sederhana 
banget…”; 
“…masih banyak perabotan 
kayu, desainnya kayak 
serba kayu semua…” 
“…simple senderhana-
lah”; 
“…paling klasik itu dia 
(sambil tertawa)”; 
“…aksesoris ini kayak 
katakanlah tahun 90 
(sembilan puluh)-an-
lah…” 
R12 “cowok” “…punya jambang, yang 
ada di samping, terus 
sepertinya ada kumis gitu 
ya, dan bentuk tangannya 
“(Sambil berfikir) 
Mungkin cowok pecinta 
seni…”; 
“…marani meja makan, 
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itu kelihatan ototnya gitu, 
jadi gak ramping kayak 
cewek…”; 
“Pakaian, kaos, celana 
panjang, jeans itu, 
kacamata, (sambil berfikir) 
gelang, dan ikat rambut” 
“…beberapa orang seni-
kan kurang memperhatikan 
penampilannya, dia suka 
kaos yang longgar, rambut 
yang panjang, seperti itu”; 
“Mungkin dia kayak habis 
dipanggil…”; 
“Kepalanya itu arahnya ke 
piring ke makanan yang di 
ceweknya, o.. ini to 
masakan yang dibuat 
ceweknya”; 
“…kayak o… ini makanan 
yang sudah dibuat. Jadi 
kayak makanan apa sih 
yang dibuat oleh 
ceweknya”; 
“Dia lagi ngamatin 
masakan yang dibuat oleh 
ceweknya…”; 
“…kayak orang yang 
sekedar melihat…”; 
“…dia mau duduk lalu 
menyantapnya”; 
“…cowoknya itu mungkin 
masih sedikit bingung” 
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bukan melihat terus, tapi 
memberi perhatian sedikit”; 
“Tanganya sih kayak mau 
tarik kursi sepertinya”; 
“…cowoknya ini lagi 
melihat makanan yang 
dibuat oleh ceweknya…” 
“cewek” “…karena masakannya 
sudah jadi dan dia siap 
untuk menyajikan untuk 
cowoknya”; 
“…Karena kalau dimasakin 
pasti buat cowok yang 
pasangannya…” 
“…si cewek ini lagi 
menyajikan masakan yang 
dibuat sama dia”; 




“…perasaan ceweknya itu 
puas…” 
“piring” “Mungkin dia setelah 
piringnya diletakan 
ceweknya…” 
“…dia mau duduk lalu 
menyantapnya” 
“hiasan ruangan” “Dari jenis pintunya itu, 
pintu buatan lama…”; 
“Kuno”; 
“…mungkin dia 
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“…bentuk jamnya, bentuk 
jam lama…”; 
“…beberapa barang hias 
yang usianya sudah cukup 
lama…” 
mempertahankan rumah 
itu dengan kondisi yang 
lama, biar punya nilai 
artistik sendiri di 
rumah…” 





R13 “cowok” “…ada kacamata, pakai 
ikat rambut, lalu dua-




“…Couple  gitu”; 
“…ngelihatin saja tanpa 
ekspektasi apapun”; 
“Si cowok mulai menarik 
kursi…” 
“Ada pasangan tadi, 
cowok dan cewek”; 
“…si cowok mukanya 
datar-datar saja, dia gak 
menunjukan ekspresi yang 
spesifik…”; 
“…dia mau duduk, dia 
mau makan dari 
masakannya si cewek” 
“cewek” “…kayak gelang 
perjanjian”; 
“Ada pasangan tadi, 
cowok dan cewek”; 
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“…Couple  gitu”: 
“…diberikan ke sisi cowok 
itu duduk, jadi di suruh 
makan”; 
“Dari raut mukanya yang 
tersenyum, lalu matanya 
berbinar” 
“Si cewek lagi 
memberikan masakannya 
ke si cowok untuk dicoba”; 
“Dia senang, setalah dia 
masak kemudian dia 
memberikan hasil 
masakannya” 
“ruang makan” “…dengan meja, dan kursi 
ini…”; 
“Dari meja makan dan 
kursi ini biasanya sebagai 
tempat untuk berkumpul…” 
“…kemungkinan ada di 
ruang makan” 
“piring” “…si cewek membawa 
piring yang isinya bakmi…” 
“…dia mau memberikan 
masakannya ke cowok 
buat mencoba masakannya 
apakah enak atau gak” 
“barang-barang 
antik” 
“…ada barang-barang atik, 
pintu, ada jam, ada vas 
bunga di atas meja makan” 
“…jamnya jam lama, dia itu 
punya bandul, kemudian 
“…lebih ke antik-antik…”; 
“…jelas ini gaya klasik…” 
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dari kursinya ini kursi kayu 
model lama. Lalu dia ada 
nyimpen keramik-keramik, 
kemudian ada lemari 
kayu…”; 
“…pintu juga, pintunya ini 
juga kayu dengan 
gagangnya model lama” 
R14 “cowok” “…Karena dia punya kumis 
dan janggut”; 
“Ada jam tangan, baju, 
sama sih”; 
“Dia mau menarik kursi”; 
“…ekspresinya, ya ini 
makanan enak apa gak…”; 
“…kalau sudah dinner 
berdua gini sih, pasti 
pacarnya” 
“…cowok seperti ini sih 
cukup nakal…”; 
“Dia mau duduk”; 
“Penasaran. Wah… enak 
apa gak ya ini…”; 
“…Makan bersama”; 
“Kayaknya sih pacarnya” 
“cewek” “…dari masak tadi, 
iklannya langsung kasi ke 
pacarnya di meja”; 
“Ceweknya lagi 
menyerahkan piringnya ke 
si cowok, dan menaruh 




“Dilihat dari, kayaknya dia 
senyum…”; 
“…kalau sudah dinner 
berdua gini sih, pasti 
pacarnya” 
piringnya ke tempatnya 
untuk dimakan”; 
“Senang ya. Soalnya 
makanannya dia sudah 
jadi”; 
“…Makan bersama”; 
“Kayaknya sih pacarnya” 
“piring” “…disini ada spagethy-
nya” 
“…kebersamaan dalam 




ada piring, ada jam”; 
“…mengoleksi aksesoris-




“ruang makan” “Meja dan kursi”; 
“Ada meja dan kursi, juga 
ini dekat dengan dapur…” 
“Ini di ruang makan”; 
“…Biasanya kalau dekat 
sama dapur itu ya meja 
makan” 
R15 “cowok” “Ada kumisnya itu, sama 
jenggotnya...”; 
“Ada pakaian, gelang, ikat 
“…dari sini kelihatan 
memang cowok”; 
“Seorang pasangan…”; 
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rambut, kacamata, celana”; 
“…kok ceweknya bisa 
masak spagethy…”; 
“…ekspresinya itu wah… ke 
arah spagethy-nya…”: 
“Lagi menarik kursi…”; 
“…di sini adanya cowok 
dan cewek saja, berarti 
mereka itu pasangan” 
“Cowoknya kaget…”; 
“…mau duduk itu ya, 
sambil lihatin spagethy-
nya…”; 
“…pasangan yang lagi 
makan berdua” 
“cewek” “Dari senyumannya itu 
kelihatan”; 
“…di sini adanya cowok 
dan cewek saja, berarti 
mereka itu pasangan” 
“Seorang pasangan…”; 
“Senang. Soalnya bisa 
masakin cowoknya 
spagethy”; 
“…pasangan yang lagi 
makan berdua” 
“ruang makan” “Ada meja, kursi, lalu meja 
untuk makan itu sendiri 
lumayan besar” 
“Sepertinya di ruang 
makan…” 
“piring” “…dia lagi meletakan 
piringnya ke meja 
makan…” 
“…ceweknya itu lagi 
menghidangkan 
makanannya ke meja 
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makan untuk dimakan” 
“hiasan” “…dari pintunya saja sudah 
kelihatan kuno…” 
“…ini rumah jaman 50 
(lima puluh)-an ya, kuno 
gitu…” 
R16 “cowok” “…2 (dua) orang cowok 
dan cewek…”; 
 “…Dari badannya saja 
sudah kelihatan, dari 
kumis…”; 
“Pakai baju, gelang, 
rambutnya diikat ya ini, 
pakai kacamata”; 
“…kayak cowok suka seni-
seni”; 
“Tarik kursi dia”; 
“Penasaran, kaget juga…”. 
“…cowok-cowok jaman 
sekarang ya, klasik 
campur modern gitu…”; 
“Dia mau duduk”; 
“…mau cepat makan ya, 
cicipi mie-nya”; 
“…dia kok dimasakin”; 
“…cowoknya biar dicicipi, 
gimana rasa mie…” 
“…cowoknya ini orang 
yang ikuti tren, kayak anak 
gaul, dia penasaran…” 
“cewek” “…2 (dua) orang cowok 
dan cewek…”; 
“…yang cewek lagi kasi 
mie-nya tadi…”; 
“…itu ngelungke gitu”; 
“Dia lagi siapin yang ada 
di atas meja”; 
“…bisa kasi masakan…”; 
“…dia mau kasi ke 
cowoknya biar dicicipi, 




“Cewek ini sudah selesai 
masak buat cowoknya…”. 
gimana rasa mie yang 
dimasak…”; 
“…ceweknya ini mau coba 
hal baru ya, mau kasi yang 
paling enak buat orang 
spesial”. 
“ruang makan” “…mereka mau dinner…”; 
“Pasti dari meja 
makannya…”. 
“…sekarang di ruang 
makan”. 
“piring” “…cewek lagi kasi mie-nya 
tadi…”; 
“…itu ngelungke…”. 
“…mereka mau dinner…”. 
“hiasan” “…ada hiasan-hiasan di 
lemari, pintu yang 
besar…”. 
“Suka yang klasik…”; 
“Dari piring-piring yang 
ditata, lalu ada jam yang 
paling kelihatan, sama 
pintunya itu yang besar”. 
 
Scene 3 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…terfokus buka mulut dan “…si cowok mulai 
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makan, tapi baru setengah 
gitu, baru pegang garpu 
dan mie, belum masuk ke 
mulut” 
mencicipi…”; 
“Belum mencicipi, itu baru 
melihat mungkin baru 
meniup (sambil tertawa) 
panas kali ya” 
“cewek” “…si cewek memperhatikan 
si cowok…” 
“(Berfikir) Mungkin dia 
ingin cepet mendengarkan 
jawaban dari si cowok 
tentang mie buatannya. 
Atau lagi penasaran si 
cewek” 
“ruang keluarga” “…ada meja, vas…” “…ruang keluarga yang 
kuno tadi” 
“piring mie” “…menunjukan ini lo aku 
sedang mencicipi 
buatanmu” 
“…piring berisi mie…”; 
“…dia mungkin percaya 
diri…” 
“pajangan” “…ada pajangan-pajangan 
di meja kayak gitu” 
“…ruang keluarga yang 
kuno tadi” 
R2 “cowok” “…ini kalau saya lihat 
meniup. Sebelum masuk 
mulut ditiup dulu biar agak 
“…si cowoknya ini lagi 
meniup karena panas…”; 
“…yakin rasa bakminya 
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panas…”; 
“Si cowok ini kayak mantab 
ya pegang sendoknya…”; 
“…dia kayak (wah…) ini 
makanan dari pasangan 
saya, pasti enak” 
ini, bakminya enak” 
“cewek” “…si cewek melihat ke arah 
bakminya…”; 
“…Terus tangan cewek ini 
memegang dagu ya”; 
“…Mungkin dia ada rasa 
takut juga dilihat dari 
ekspresinya ini…”; 
“Kalau dari ekspresi wanita 
ini menunjukan khawatir ya. 
Takut dengan harapannya, 
tidak bisa realita nantinya” 
“…Mungkin dia 
penasaran, apakah rasa 
bakmi yang dibuatnya itu 
enak atau tidak”; 
“…dia juga penasaran 
yang tadi, kira-kira 
bagaimana rasanya. 
Karenakan bisa saja 
respon dari si cowok 
berkebalikan dengan apa 
yang diharapkan dengan si 
ceweknya ini” 
“bakmie” “Dilihat dari rasa 
penasaran tadi…” 
“…Takut rasa bakminya 
tidak sesuai yang 
diharapkan” 
L4 - 52 
 
“ruang makan” “…ada kursi 1 (satu) lagi, 
ada 2 (dua) piring…” 
“…terus tempatnya masih 
sama…” 
“hiasan” “…terlihat vas 
bunganya…” 
“…terus tempatnya masih 
sama…” 
R3 “cowok” “…biasanya kalau orang 
seni itu rambutnya panjang-
panjang”; 
“…dia megang sendok atau 
garpu gak begitu jelas, 
pegang alat makan, 
megangnya dengan penuh 
mantab…”; 
“…Karena bibirnya sedikit 
terbuka…” 
“Cowoknya ini seperti 
orang yang maskulin, 
seperti (sambil berfikir) 
orang yang bebas, kayak 
seniman gitu…”; 
“Wah… ini favorit saya, 
makan. Sedang makan”; 
“Wajahya kelihatan flat 
sih ya. ini ndamu atau 
meniup makanannya, 




api untuk makan”; 
“…dia masih menghargai 
dengan cara makanan 
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yang disiapin langsung 
dimakan…” 
“cewek” “…tangannya sedikit 
besapu tangan, eh… 
nyender di meja itu lo, lalu 
tangan satunya lagi megang 





kemudian kelihatan banget 
(sambil mengamati) kayak 
kaget gitu…”; 
“…Dia sedang fokus, 
campur aduk itu dia…” 
“ruang makan” “…ada meja dan kursinya, 
ada sendok, piring, ada 
garpunya juga, ada alas 
untuk piringnya…” 
“Setting-nya tetap sama 
kayak yang tadi, karena ini 
fokusnya lebih 
dipersempit” 
“piring spagethy” “…dia megang sendok atau 
garpu gak begitu jelas, 
pegang alat makan…” 
“Antusias makan, dia mau 
makan makanannya” 
“hiasan-hiasan” “…ada hiasan yang di meja 




R4 “cowok” “…pakai gelang, ada “…Cowok bangetnya di 
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kacamata, sama ada kalung 
juga..”; 
“…mata tatapannya ke 
bakminya…”; 
“Dari mulutnya, 
kelihatannya didekatkan ke 
mulutnya, di dekatkan ke 
mienya, belum sampai mau 
makan” 
situ”; 
“…cowoknya ini fokus 
mau mencoba 
bakminya…”; 
“Kalau cowoknya kayak 
mau niup-niup…”; 
“…cowoknya, mau nyoba 
mienya…” 
“cewek” “…dari gesture tangannya 
itu ya. Terus dari garpunya 
juga diletakan gitu saja 
sih”; 
“Matanya itu fokus ya, dari 
dia memperhatikan dengan 
seksama…”; 
“…ceweknya ini malah 
menatap cowoknya ini ya, 
dia malah gak makan…”; 
“…ceweknya nunggu 
komentar cowoknya untuk 
masakannya ya”; 
“…dia mau nunggu 
komentar dari 
cowoknya…” 
“ruang kelurga” “…ada hiasan bunga di 
meja, ada kursi kosong yang 
ditengah yang beda 
“Iya, masih sama” 
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sendiri…” 
“piring mie” “2 (dua) piring…”; 
“…ada sendok dan garpu di 
dekat tangan ceweknya” 
“…mau nyoba mienya 
dulu” 
“dekorasi “…dari dekorasi dan pintu 
yang besar di tengah” 
“Iya, masih sama” 
R5 “cowok” “Dari mulutnya mencucu 






langsung terima masakan 
yang sudah disajikan” 
“…lagi meniup mungkin 
panas”; 
“…cowok lebih terlihat 
ingin mencicipi saja, 
apakah atau bagaimana 
rasanya. Menghargailah” 
“cewek” “...ceweknya merenung 
sambil melihat ke arah 
cowoknya, menatap tajam 
gitu secara langsung”; 
“…dari ekspresi muka dan 
cara melihat bagaimana 
“…cewek melihat 
cowoknya lagi makan”; 
“Ekspresi ini melihat 
apakah atau bagaimana 
rasanya, berharap gitu, 
enak apa gak gitu”; 





“…seorang cewek yang 
sedang menantikan 
perasaan bagaimana, 
ingin tahu rasanya seperti 





“Saat cowok dimasakan…” “…Masih sama 
semuanya” 
“piring mie” “…Mencucu di dekat 
mienya” 
“…cewek melihat 
cowoknya lagi makan” 
“perabotan 
rumah” 
“…lebih diperbesar, ada 
piring, vas, terus sama di 




R6 “cowok” “…spagethy sudah 
diangkat, mulutnya lagi 
nguyah, memanjang ke 
bawah gitu kayak lagi 
ngunyah”; 
“Gesture-nya itu sudah 
memakan spagethy-nya, 
sudah nyicipi. Kalau dari 
ekspresinya dia lagi 
merasakan spagethy-nya 
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“…Dia mau menyeruput 
spagethy-nya”; 
“Dia melihat ke arah 
spagethy-nya, jadi dia 
ngelihatin gitu. Pas 
diangkat sebelum masuk 
mulut dia lihat dulu gimana 
teksturnya” 
itu kayak gimana”; 
“Ekspresinya mungkin dia 
masih penasaran, kayak 
gimana rasanya”; 
“Dia masih penasaran, 
dari bagian mana yang 
enak dari masakan 
ceweknya itu” 
“cewek” “…gesture-nya lagi 
menopang kepalanya itu, 
sama kayak menahan 
badannya di meja…”; 
“Dia kayak pandangannya 
fokus, ngamati ekspresi 
yang makan…”; 
“Dia fokus ke orangnya itu, 
yang lagi makan”; 
“Mungkin dari bibirnya”; 
“…dia menahan ingin 
bertanya mungkin, senyum 
gitu” 
“Penasaran yang makan 
itu kayak gimana, mungkin 
dia penasarn sama 
rasanya gitu”; 
“…dia penasaran sama 
hasilnya itu, sesuai atau 
gak”; 
“…ceweknya itu berharap 
makanan yang disajikan 
itu enak…”; 
“…cewek ini penasaran 
akan hasil yang dimasak 
tadi. Dia penasaran 
L4 - 58 
 
gimana hasilnya, sesuai 
keinginan si cewek itu atau 
gak, atau rasanya itu gak 
sesuai” 
“meja makan” “Ada sendok garpu, (eh…) 
sendok aja yang kelihatan. 
Sendok di ceweknya…”; 
“Dari meja, sama 
background-nya itu”; 
“Ada pintu sama peralatan 
rumah tadi” 
“Masih sama” 





 “…mungkin di 
belakangnya ada hiasan 
dekorasi rumannya”; 
“…sama ada kursi kosong” 
“Masih sama” 
R7 “cowok” “Dia ini mau memasukan 
mie ke dalam mulut, lagi 
mengangkat mie dengan 
“…si cowok merasakan 
makanan yang dia 
masak”; 
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sendok mau di makan…”; 
“Mungkin ini mienya agak 
panas ya…”; 
“…Kalau dimasakin-kan 
biasanya senang dulu, tapi 
kalau dia itu biasa saja” 
“Dia mau makan, mau 
mencicipi makanan 
tersebut”; 
“…jadi dia lagi niup ini”; 
“Dari gesture mulutnya ini 




“…cowoknya ini lagi 
mencoba menikmati 
makanan yang diterima 
dari ceweknya” 
“cewek” “Dia lagi ngelihatin 
cowoknya dengan 
tangannya gini (sambil 
dipraktekan)…” 
“…si cewek lagi 
menunggu melihat 
respon…”; 
“Penasaran ya. Ingin 
cepat tahu respon dari 
cowoknya”; 
“…kalau cewek mungkin 
inginnya positif sih…”; 
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“Si perempuan sudah 
menyajikan makanan, dia 
lagi nunggu respon dari si 
cowok, mungkin dia 
nunggu respon 




“Masih di meja makan…”; 
“Dilihat dari pintunya ini 
ya” 
“…cowok lagi makan…”; 
“…setting-nya juga masih 
sama” 
“piring mie” “…ada dua piring yang 
isinya mie…”; 
“…lagi mau lihat 
makanannya, mau 
menyendok ini ya…” 
“…cowok lagi makan…” 
“hiasan” “…ada pot bunga sebagai 
hiasan di meja…”; 
“Dilihat dari pintunya ini 
ya” 
“Masih di meja makan…” 
R8 “cowok” “…ekspresinya yang 
datar”; 
“Si cowok ini lagi 
merasakan makanan dari 
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“…tangannya yang 
memegang garpu dan 
mengangkat mie” 
ceweknya ini, enak atau 
gak masakannya…”; 
“…sedang mencoba, tapi 
kayaknya kurang enak 
gitu”; 
“…si cowok sedang 
menikmati 
makanannya…” 
“cewek” “Dia berharap banget ya, 
kalau makanan si cewek itu 
enak” 
“…si cewek ini lagi 




“…si cewek sedang 
menunggu jawaban 
tentang makanan yang 




“Sama, sama, sama” “Ruang tamu ini Mas. 
Ehh… ruang makan ya” 
“mie” “…tangannya yang “Gesture-nya lagi mau 
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memegang garpu dan 
mengangkat mie” 
makan ya” 
“hiasan” “Ini ada bunga, selendang 
kayaknya ini, pigura-pigura 
juga, keramik, rak-rak buku, 
pintu” 
“Sama, sama, sama”; 
“Ruang tamu ini Mas. 
Ehh… ruang makan ya” 
R9 “cowok “Dia mendekatkan 
mulutnya ke spagethy, lalu 
tangannya menyendok 
spagethy-nya”; 
“…cowok ada kalung, 
kacamata, gelang…”; 
“…karena pakai kaos tadi 
ya…”; 
“…soalnya susah punya 
rambut panjang…” 
“Dia lagi ingin makan 
spagethy-nya”; 
“Dia belum siap makan 
ya, hanya mau makan saja. 




“…orangnya santai, tidak 
terlalu kaku, tidak terlalu 
formal”; 
“Dia itu santai…”; 
“…Terus dia sabar ya…” 
“cewek” “Tangannya gini ya (sambil 
dipraktekan). Nyanggah 
“Dia memperhatikan dan 
menunggu”; 
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dagu…”; 
“Dari tangannya, kalau 
memperhatikan itu dari 
ekspresinya”; 
“Dilihat dari ke-pede-annya 
tadi”; 
“Dari ekspresinya, dia ada 
senyumannya sedikit 
walaupun gak lebar…”; 
“…Kalau si cewek yang 
terlihat kalung…”; 
“…menyaksikan cowok itu 
mau makan spagethy…” 
“…menunggu jawaban 






“…kayak orang menunggu 
saja”; 
“…orangnya santai, tidak 
terlalu kaku, tidak terlalu 
formal”; 
“…si cewek menunggu”; 
“…dia penasaran yang 
dirasakan oleh cowoknya, 
apa yang di 
komentarkan…” 
“piring, spagethy” “…lalu tangannya 
menyendok spagethy-nya” 
“…Si cowok hendak mau 
makan” 
“hiasan” “…vas bunga, pintunya 
besar masih…”; 
“Masih. Di ruang makan” 
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“…ada beberapa hiasan 
yang masih kelihatan, kursi, 
sendok” 
“ruang makan” “Masih” “Di ruang makan” 
R10 “cowok” “…cowok ini kayak lagi 
merasakan makanannya 
rasanya enak atau gak…”; 
“Kelihatan dari 
tampangnya, dia lagi 








“cewek” “Cewek tersebut lagi 
memandangi cowok tersebut 
yang sedang makan…”; 
“(Sambil tertawa) Ini dari 
wajahnya bahagia ini” 
“Penasaran”; 
“…penasaran ini 
masakannya enak atau 
gak”; 
“Kalau saya lihat enak ya 
seharusnya (sambil 
tertawa)”; 
“…Kayak mau dipuji”; 
“Menunggu, gimana enak 
atau gak?”; 
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“…Menunggu kabar dari 
cowoknya enak atau gak 
makanannya. Dia mau 








“bakmie” “…lagi menatap bakmi, 
sama lagi merasakan…” 
“…kayak lagi ngicip-
ngicip” 




R11 “cowok” “…lebih mencondongkan 
dagunya ke bawah (sambil 
dipraktekan), kayak mau 
hoek, kayak gitu”; 
“…kalau orang berpikir itu 
lebih kayak banyak beban, 
dia kayak lebih serius”; 
“…dia lagi makan cuma 
“…Cowoknya ini lagi 
makan, kelihatan kumisnya 
cowok ini”; 
“…Satu dia mau makan, 
lagi niup-lah, sama 
satunya lagi dia sudah 
makan…”; 
“…ekpresinya kayak kalau 
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ada sesuatu…” merasakan sesuatu yang 
zonk, aduh aku salah 
makan”; 
“Dia itu kayak lagi 
berfikir”; 
“…cuma dia mencoba 
ngempet, dia berusaha 
untuk tetap stay cool gitu” 
“cewek” “…ceweknya gak ikut 
makan, dia menaruhkan 






“Dengan rasa penasaran, 
rasa ingin cowoknya itu 
bilang enak gitu”; 
“Oh…) Tanggapan yang 
haujek, enak (sambil 
dipraktekan)”; 
“Positif-lah” 
“meja makan” “Di meja makan” “Mau makan lagi sih” 
“mie” “…dia lagi makan cuma 
ada sesuatu…” 
“Mau makan lagi sih” 
“hiasan” “…ada vas bunga, terus “Di meja makan” 




R12 “cowok” “Posisi makan yang bawa 
garpu, dengan posisi 
ngangkat gitu, tinggal 
dimasuki mulut saja”; 
“…dahinya agak mengerut, 
arahnya itu kayak arah ke 
bawah gitu, di daerah 
dahinya itu kayak 
berkeringat…” 
“(Sambil berfikir) Dari 
gerakannya mau 
menyatap”; 
“Kayaknya sih agak 
serius” 
“cewek” “Posisi tangan yang 
nyanggah kepala…”; 
“…dari wajah kayaknya 
saya melihat dia orang yang 
tertarik menunggu 
tanggapan”; 
“…dia-kan masaknya dari 
scene pertama dengan 
serius, berusaha 
memberikan yang 
“Dia merasa tertarik 
untuk menunggu pendapat 
cowoknya”; 
“…memperhatikan cowok 
yang mau menyantap 
makanan…”; 
“Positif”; 
“…dia berharap cowoknya 
ini kasi jawaban enak…”; 
“Mungkin senang…”; 
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terbaik…”; 
“…kayak agak tersenyum 
pada waktu cowoknya mau 
menyantap makanannya”; 
“…makanan yang dibuat 
mau dimakan sama si 
cowok itu”; 
“…Dia menyantap setelah 
cowoknya mengatakan iya 
aku puas dengan 
makananmu” 
“…Lagi menunggu…”; 
“…dia menuggu si cowok 
makanannya enak…” 
“meja makan” “Sama. Di meja makan” “(Sambil berfikir) Dari 
gerakannya mau 
menyatap” 
“bakmie” “Posisi makan yang bawa 
garpu, dengan posisi 
ngangkat gitu, tinggal 
dimasuki mulut saja” 
“(Sambil berfikir) Dari 
gerakannya mau 
menyatap” 
“hiasan ruangan” “…gambarnya lebih 
dipersempit” 
“Sama, hampir sama” 
R13 “cowok” “…dia perlu “Si cowok siap-siap untuk 
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meniupnya…”; 






makan, dia meniup 
masakannya karena 
menurut saya panas…”; 
“…ekspresi muka masih 
biasa-biasa saja, jadi 
belum menunjukan 
ekspresi-ekspresi lain”; 
“Cowok seperti itu 
biasanya easy-going, 
kemudian gak suka untuk 
diatur, biasanya karena 
dia punya prinsip hidup 
sendiri…”; 
“…dia punya hobi 
membaca…”; 
“…kalau orang gini dia 
pemusik” 





memperhatikan si cowok 
untuk makan hasil 
masakannya…”; 
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yang saya tahu orang yang 
memperhatikan seperti itu 
ingin mendapat tanggapan 
positif”; 
“…dia kelihatan berharap 






tanggapan positif dari 
hasil masakannya 
tersebut” 
“sendok, garpu” “…dia mengambil dengan 
garpu…” 
“Dia mau makan bakmie 
tersebut” 
“piring” “…ada piring yang tadi 
masih piring antik…” 
“…Soalnya masih di meja 
makan” 




menurut saya panas…”; 
“Dia mau makan bakmie 
tersebut” 
“ruang makan” “Sama…” “…Soalnya masih di meja 
“barang-barang “…ada piring yang tadi “…Soalnya masih di meja 
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antik” masih piring antik…” makan” 
R14 “cowok” “…soalnya spagethy-nya itu 
lagi diambil”; 
“…seperti gini (sambil 
dipraktekan)” 
“Lagi mau makan”; 
“Ekspresinya lagi meniup 
spagethy yang panas” 
“cewek” “Dia-kan gak makan dulu, 
biar cowoknya yang makan 
dulu. Dia mau melihat 
ekspresi cowoknya dulu 
enak atau gak” 
“…ekspresinya itu 
menandakan penasaran 
enak atau gak…”; 
“…Menunggu jawaban”; 
“Positif. Inginnya poitif”; 
“(Sambil berfikir) 
Maknanya itu menunggu 
sebuah jawaban yang pasti 
dari si cowok...”; 
“Inginnya sih jawabannya 
pasti enak (sambil 
tertawa)” 
“piring spagethy” “…soalnya spagethy-nya itu 
lagi diambil” 






L4 - 72 
 
“ruang makan” “…meja dan kursi…” “Masih sama. Masih di 
ruang makan” 
R15 “cowok” “…Dari gesture mulutnya”; 
“…gak ada ekspresi senyum 
atau bahagia…”; 
“Dari gelangnya, ikat 
rambutnya, sama model-
model ikatan rambutnya” 
“Gesture-nya penasaran 
juga sampai ditiup 
spagethy-nya”; 
“Takut gak enak. Tidak 
bahagia mukanya”; 
“Karakternya dia itu 
seniman…” 
“cewek” “…cowoknya, lagi angkat 
spagethy-nya untuk 
dimakan”; 
“…Dia ingin tahu 
bagaimana masakan 
ceweknya itu dimata 
cowok”; 
“…senyum gitu dia”; 
“…Rambutnya gak neko-
neko…”; 
“…bagaimana rasanya dari 
cowoknya yang baru 




“…ceweknya itu ingin 







L4 - 73 
 
mencicipi masakannya” 
“ruang makan” “…ada kursi meja, vas 
bunga, dua piring dua 
taplak” 
“Masih sama, di ruang 
makan…” 
“spagethy” “Masih sama…” “…lagi angkat spagethy-
nya untuk dimakan” 
“hiasan” “Ada pintu, ada hiasan 
meja lagi, terus ada tempat 
gantungan pakaian atau 
yang lainnya…” 
“Masih sama…” 
R16 “cowok” “Masih sama semua…”; 
“Lagi coba mie-nya si 
cewek tadi…”; 
“…soalnya kayak tiup…”. 
“…dia masih ngerasain 




“cewek” “Masih sama semua…”; 
“Lagi nunggu”; 
“…dia kasi tangan di 
dagu…”; 
“Dia senyum kecil”; 
“Pasti ingin positif…”. 
“Tanggapannya. Soal 
masakan mie-nya, terus 
dia kasi tangan di dagu itu 
ingin cepat tahu saja”; 
“Dia mau tahu, nunggu 
jawabannya…”; 
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“…enak gitu mau 
dibilangnya”; 
“…ceweknya ini tunggu 
jawaban positif kayak tadi, 
rasanya enak atau gak 
sebenarnya. Memang 
cewek itu ingin dipuji ya 
biasanya (sambil 
tertawa)”. 
“ruang makan” “Masih sama semua…”; 
“…Setting-nya juga sama, 
ini lebih didekatkan…” 
“…tetap di meja makan”; 
“Lagi makan…” 
“mie” “Masih sama semua…”; 
“Lagi coba mie-nya si 
cewek tadi…”. 
“dia masih ngerasain mie-
nya enak atau gak”. 
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R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…tidak kata secara 
langsung, tapi lewat 
gerakan tubuh seperti itu”; 
“…ada aksesoris-aksesoris 




“Menandak oke, enak gitu. 
Enak masakannya”; 
“…dia bukan cowok yang 
high class…”; 
“…cowok yang biasa saja 
ya. Gak neko-neko” 
“pring mie” “Piring, ada makanan…” “Menandak oke, enak gitu. 
Enak masakannya” 
“garpu” “…Si Cowok memegang 
garpu, dengan menggulung 
mie…” 
“…antusias memakan lagi, 
masih ada rasa ingin 
makan lagi” 
“pajangan” “Piring, ada makanan, 
garpu…” 
“…di ruang keluarga 
tadi…” 
“ruang keluarga” “Piring, ada makanan, 
garpu…” 
“…di ruang keluarga 
tadi…” 
R2 “cowok” “…tangannya seperti 
memberikan sebuah 
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telunjuknya…”; 
“Iya enak Mas. Lalu dari 
wajahnya terlihat kalau 
yakin…”; 
“…ekspresi aneh gitu, 
kayaknya itu agak 
meragukan…”; 
“…tandanya tangan 
memegang garpu ada 
bakminya sedikit…” 
“…Itu kan menandakan 
bakminya enak…”; 
“Biar gak dianggap buruk 
sama ceweknya”; 
“…dia menandakan orang 
malas makan…”; 
“Mungkin rasanya tidak 
enak, atau komposisi 
bumbunya tidak pas, jadi 




“cewek” “…masakan baru jadi gak 









“sendok, garpu” “…ini ternyata makannya 
pakai garpu, tangan kirinya 
pakai sendok…” 
“…itu jadi cowok 
merespon…” 
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“hiasan” “Ini hampir seperti yang 
tadi…” 
“…masih sama…” 
“ruang makan” “Ini hampir seperti yang 
tadi…” 
“…masih sama…” 
R3 “cowok” “…dari dahi yang 
mengkerut, dahinya dia 
kayak menegang, dia seperti 
menahan nafas, dan 
senyumnya senyum kecut, 




isyarat atau bahasa tubuh 
yang artinya adalah oke 
(sambil dipraktekan)”; 
“…saat situasi ini tepat, 
enak, makanannya enak, 
rasanya pas, porsinya 
cukup, menunjukan 




belakang dengan yang 
diisyaratkan tangan 
(sambil tertawa)”; 
“Ada tanda-tanda atau 
indikasi kebohongan…” 
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“cewek” “…ceweknya kelihatan 
rambutnya…” 
“…melihat cewek tapi dari 
bagian yang lain, dari 
bagian belakang…”; 
“Wanitanya belom 
mengetahui, karena lebih 
dominan okenya. 
Wanitakan lebih suka 
dipuji ya…” 
“piring spagethy” “…kemudian makanannya 
spagethy-nya, sendok dan 
garpu…”; 
“Tangan sebelahnya masih 
megang garpu” 
“Dia mau makan lagi, 
masih mau makan lagi…” 
“ruang makan, 
meja makan” 
“…di belakang itu ada kursi 
dan lemari-lemari yang 
tidak begitu jelas…” 
“…Jadi setting sama, di 
meja makan dan di ruang 
makan” 
“sendok, garpu” “…kemudian makanannya 
spagethy-nya, sendok dan 
garpu…”; 
“Tangan sebelahnya masih 
megang garpu” 
“Dia mau makan lagi, 
masih mau makan lagi…” 
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“hiasan-hiasan” “…di belakang itu ada kursi 
dan lemari-lemari yang 
tidak begitu jelas…” 
“…Jadi setting sama, di 
meja makan dan di ruang 
makan” 
R4 “cowok” “…lewat gesture tangannya 
yang kasi jawaban oke”; 
“Cowoknya ini kayak kasi 
tanda gesture tadi, oke itu” 
“…si cowok ini kasi 
jawaban ke ceweknya 
itu…”; 
“…Tangannya itu bentuk 
kayak huruf oke…”; 
“…terhadap mie yang 
dibuat oleh ceweknya ini”; 
“…si cowok ini 
meyakinkan si ceweknya, 
kalau makanannya oke, 
sudah bagus gitu”; 
“sumpit, garpu” “Ada mie, sumpit, garpu…” “…mienya itu oke” 
“piring mie” “Ada mie, sumpit, garpu…” “…mienya itu oke” 
“ruang keluarga” “…Kalau sekarang di 
cowoknya, kalau tadi di 
samping, kalau sekarang 
dibelakang” 
“Masih di ruang 
keluarga…” 
“dekorasi” “…dari sekilas interior di “Masih di ruang 
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belakang cowoknya saja” keluarga…” 
R5 “cowok” “Terus tersenyum juga…”; 
“…kemudian lirikan 
matanya juga…”; 
“…dari sampul senyumnya 
itu cuma sesat…”; 
“…kelihatan dari matanya, 






“…tidak terlihat rasa 
memujinya kelihatan 
serius…”; 
“…memuji untuk membuat 
perasaan cewek itu 
senang”; 
“…ingin melihat ceweknya 
senang terhadap apa yang 
dia buat (ceweknya)…” 
“mie” “Piring dengan cowok 
memakai garpu untuk 
mengambil mie itu…” 
“Menandakan seperti 
kayak enak, rasanya ingin 
lagi”; 




“…tetap di ruang meja 
makan” 
“Masih sama. Di meja 
makan” 
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“garpu” “Piring dengan cowok 
memakai garpu untuk 
mengambil mie itu…” 
“Menandakan seperti 
kayak enak, rasanya ingin 
lagi” 
“piring” “Piring dengan cowok 
memakai garpu untuk 
mengambil mie itu…” 
“Menandakan seperti 




“…tetap di ruang meja 
makan” 
“Masih sama. Di meja 
makan” 
R6 “cowok” “…mungkin dari barang-
barang yang dipakai…”; 





“…Rasanya beda saja 
senyumnya ini” 
“…karakternya itu kayak 
cowok yang santai, terus 
dia orang yang 
ekspresif…”; 
“…bebas gitu”; 
“…biasanya kode oke”; 
“Mungkin kalau ini 
okenya terhadap makanan 




“Cowoknya ini kayak beri 
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respon terhadap makanan 




“…Cowoknya ada piring, 
ada spagethy-nya…” 
“Dia kayak habis mencoba 
ya”; 
“…kalau makanan yang 
dia makan itu oke gitu, 
rasanya enak” 
“garpu” “…gesture-nya tangan 
satunya masih pegang 
garpu…” 
“Hanya mencoba saja, 
nanti makan lagi” 
“meja makan” “…belakangnya masih 
ruangan tadi…” 
“Masih sama. Cuma 






“Masih sama. Cuma 
diambil dari sisi yang 
berbeda” 
R7 “cowok” “…ada kalung, 
kacamatan…”; 
“…rambutnya gondrong, 
jam tangan, kaosnya ini v-
“…kayaknya ini cowoknya 
stylish ya…”; 
“Karakternya dia cowok 
stylish, cowok-cowok yang 
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neck…”; 
“…dari tangannya memberi 
isyarat kalau makanannya 
itu enak”; 
“Ini matanya juga…”; 
“…dia juga ada senyum-
senyumnya juga…” 
gayanya banyak, yang 
mengikuti trend gitu”; 
“…cowoknya mungkin 
puas ya, dengan masakan 
dari ceweknya…”; 
“…Ekspresinya berubah, 
lebih senang, lebih respek 
bisa memberikan respek 
positif ke ceweknya…”; 
“…si cowok sedang 
mencicipi makanan, dan 
menurut si cowok 
makananya itu 
memuaskan, rasanya 
mungkin enak dari 
masakan si cewek” 
“piring isi mie” “Iya. Tanda puas” “…dia mau lanjut 
makannya” 
“garpu” “…dia lagi pegang garpu”; 
“…masih pegang di tangan, 
dia kasi isyarat lagi 
“Gesture-nya dia langsung 
menunjukan masih 
melanjutkan…”; 
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“…Di belakangnya ini 
masih ada kayu, yang lain 
juga ada” 
“Sama. Cuma gambarnya 
agak buram juga, tapi 
tetap sama kok…” 
“hiasan” “…Di belakangnya ini 
masih ada kayu, yang lain 
juga ada” 
“Sama. Cuma gambarnya 
agak buram juga, tapi 
tetap sama kok…” 
R8 “cowok” “Gelang, kacamata, kaos 
dalam, ada dalam sama 
sweater”; 
“(Sambil dipraktekan) 
Dilihat dari tangannya itu, 
oke gitu, enak…”; 
“Senyumnya” 
“Simpel sih Mas, karena 
pakai kaos dan 
sweater…”; 
“…kalau makanannya itu 
enak, dia sudah menyantap 
dan enak”; 
“Iya. Oke. Enak”; 





mengatakan makanan ini 
L4 - 85 
 
ada makanan yang enak” 
“mie” “Dia sedang memegang 
garpu dan mengangkat 
mienya” 
“Lagi makan, ingin makan 
gitu” 
“ruang makan” “Masih piring, garpu, 
sendok…” 
“Lagi makan, ingin makan 
gitu” 
“garpu, sendok” “Dia sedang memegang 
garpu dan mengangkat 
mienya” 
“…sedang berhenti makan 
karena lagi berbicara 
dengan wanita tersebut” 
“piring” “Dia sedang memegang 
garpu dan mengangkat 
mienya” 
“Lagi makan, ingin makan 
gitu” 
“hiasan” “…ada rak-rak keramik” “Iya. Masih sama” 
R9 “cowok” “…Dia membuat tanda 
pakai jari”; 
“Biasa saja sih. Orang yang 
diam gitu ya, kayak 
heggghh…” 
“Oke gitu…”; 
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kurnag enak, tapi 
disembunyikan (sambil 
tertawa)”: 
Si cowok menyembunyikan 
rasa sebenarnya spagethy 
yang dirasakan itu, buatan 
ceweknya, mungkin gak 
enak, tapi dibilang enak” 




ceweknya masakanmu itu 
enak…” 
“spagethy” “Dia masih tersisa 
spagethy-nya…” 
“…mau mengambil lagi” 
“garpu, sendok” “…posisi garpunya 
menyerok spagethy-nya” 
“…mau mengambil lagi” 
“hiasan” “Sama ya” “…background 
ruangannya juga tapi gak 
begitu kelihatan” 
“ruang makan” “Sama ya” “…background 
ruangannya juga tapi gak 
begitu kelihatan” 
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R10 “cowok” “Dia pakai kacamatan, 
kalung, berkumis, 
rambutnya diikat panjang, 
menggunakan jam”; 
“Ini dia kayak ngasi tanda 
di tangannya”; 
“Dari senyumannya, dari 
matanya, dia kayak enak, 
enak, masakanmu enak…”; 
“…ekspresi kayak senyum, 
sama tatapan matanya itu” 
“Karakternya kayak tegas 
ya. cowok-cowok yang 
garang (sambil tertawa)”; 
“…cowok tersebut 
memberikan jawaban 
kalau masakannya itu 
enak”; 
“Kayak enak gitu” 
“Dia kelihatan senang 
yang, dari masakan 
ceweknya tadi”; 
“…memberi jawaban 
kepada cewek kalau 
masakannya tadi enak…” 
“bakmie” “…ada bakmie yang 
dimasakin ceweknya” 
“Enak makanannya” 
“penyodok” “Lagi menyendok kali…” “Cowoknya kayak mau 




“Ini ada piringnya ya. 
piringnya ini tadi ada juga 
“Saya rasa masih sama”; 
“Di ruang makan” 
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di atas meja…” 
“piring” “…piringnya ini tadi ada 
juga di atas meja…” 
“…menurut saya masih 
sama” 
“perabotan” “Saya rasa masih sama” “Maknanya ada di ruang 
makan ya tadi” 
R11 “cowok” “…kalau kacamata orang 
bilang cupu (sambil 
tertawa), kalau maco-kan 
ada jambangnya, terus 
kumisnya tebal, ini sudah 
agak panjang jarang gak 
dicukur. Terus dia pakai 
kalung, pakai jam…”; 
“…Istilahnya tanda oke 
dengan tangannya, itu 
dengan jari manisnya 
dibentuk bundar, lalu 
diangkat, numero uno 
(sambil dipraktekan)”; 
“…dengan sedikit senyum, 
tapi ehhmm…” 
“Tipe cowok maco sih, 
lebih kelihatan maco…”; 
“…maco tapi kalem”; 






lah ya, spesial gitu, 
istilahnya menghargai” 
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“…ini kayaknya sumpitnya 
ini, kayak sumpit 1 (satu) 
doang ini, soalnya 
bentuknya panjang, 
mungkin sendok juga bisa”; 
“Tangan satunya lagi 
meluntir mienya…” 
“…jadi mungkin dia mau 
makan lagi, setelah ngasi 
tadi ke ceweknya…”; 
“…waktu mau makan…”; 
“Ini siap makan lagi” 
“hiasan” “Masih sama” “…jadi mungkin dia mau 
makan lagi, setelah ngasi 
tadi ke ceweknya…”; 
“meja makan” “Dari mejanya, tadi-kan 
ada tatakan…” 
“Masih sama” 
R12 “cowok” “Dari tangannya yang 
membetuk kalau orang 
kayak bilang oke…” 
“…Membetuk huruf O juga 
mulutnya…”’ 
“…dia mungkin rasanya 
“Si cowoknya dari 
gesture-nya bahwa 
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cukup enak, dia berusaha 
menunjukan itu sama 
ceweknya”; 
itu enak”; 
“…Biar ceweknya itu juga 
puas” 
“cewek” “…cuma ceweknya itu 
membelakangi…” 
“Si cowoknya itu bilang 
kalau makanan ceweknya 
itu baik-baik saja, enak 
gitu…” 
“bakmie” “…kalau enak juga sambil 
mengunyah, tapi dia 
menyimpan makanannya di 
mulut…”; 
 
“…seolah-olah dia mau 
makan lagi…” 
“meja makan” “Masih di meja makan 
tadi” 
“…ke arah cowoknya saja, 
dengan piring 
makanannya” 
“garpu” “Tangan sebelahnya lagi 
seolah-olah mau mengambil 
mie berikutnya buat 
masukin ke mulutnya…” 
“…seolah-olah dia mau 
makan lagi…” 
“piring” “Sekarang sih hanya ke 
arah cowoknya saja, 
“…seolah-olah dia mau 
makan lagi…” 




“hiasan ruangan” “Masih di meja makan 
tadi” 
“…ke arah cowoknya saja, 
dengan piring 
makanannya” 
R13 “cowok” “…dengan jarinya seperti 
itu yang biasanya tanda oke 
(sambil dipraktekan), 
dengan bibir tersenyum”; 
“…Dari jari dan mulutnya 
tertutup mungkin oke 
terhadap bakmienya…”; 
“…dari gesture muka dan 
tangan kirinya” 




“…gesture muka dan 
tangannya, merasa kalau 
makanan itu enak…”; 
“Si cowok ingin 
memberitahu makanan itu 
enak…” 
“bakmie” “…ada bakmienya yang dia 
makan, kemudian dia 
pegang sendok…” 
“Masih makan, 
sebenarnya dia taruh 
sudah makan, gak habis”; 
“Menandakan 
masakannya tidak enak, 
atau memang sudah 
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makan” 
“sendok” “Dia masih memegang 
sendoknya…”; 
“…gesture yang pegang 
garpu dengan masih ada 
beberapa bakmie di 
sana…” 
“…mengungkapkan apa 
yang ada di 
makanannya…”; 
“…dia kemungkinan 
makanannya gak enak” 
“piring” “…gesture yang pegang 
garpu dengan masih ada 
beberapa bakmie di 
sana…” 
“Masih makan, 
sebenarnya dia taruh 
sudah makan, gak habis” 
“ruang makan” “Masih sama…” “…Soalnya lokasinya ini 
masih sama”; 
“Masih di ruang makan” 
“barang-barang 
antik” 
“…objek gak terlihat 
karena fokus ke cowoknya”; 
“Masih sama…” 
“…Soalnya lokasinya ini 
masih sama” 
R14 “cowok” “Kalung”; 
“…Dari tangannya itu, 
menunjukan “O” itu 
correct…”; 
“Tetap sama. Cuma ini 
agak brewokan”; 
“Lagi memberikan kode 
enak”; 
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“Dia tersenyum, dengan 
matanya itu tertuju pada 
ceweknya, kalau enak…”; 
“…soalnya dia murah 
senyum, sama baik dengan 
pacarnya ini kasi tahu kalau 
enak” 




kepada ceweknya ini, 
tentang rasanya”; 
“Karakter yang cukup 
baik” 
“piring” “Lagi mau mengambil 
spagethy-nya lagi” 
“Lagi mau makan” 
“spagethy” “Lagi mau mengambil 
spagethy-nya lagi” 
“Lagi mau makan” 
“garpu” “Lagi mau mengambil 
spagethy-nya lagi” 
“Lagi mau makan” 
“ruang makan” “Lagi mau makan” “Tetap sama…” 
“pajangan-
pajangan” 
“Tetap sama…” “Tetap sama…” 
R15 “cowok” “…menunjukan kode 




kalau rasa dari spagethy 
itu enak”; 
“Dia belum selesai makan 




“…hanya dengan bahasa 
tubuhnya saja…” 
spagethy-nya…”; 
“…dia menikmati sekali, 
tapi dia tidak ingin 
berkata-kata…” 
“cewek” “…Menandakan kalau 
makanannya itu enak, tapi 
dengan bahasa tubuhnya 
yang tidak berkata-kata"; 
“Seorang cowok, tapi yang 
cewek gak kelihat…” 
“…masakan spagethy-nya 
enak…” 
“spagethy” “…dia menikmati sekali…” “…kalau makanannya itu 
enak…” 
“ruang makan” “Masih sama, di meja 
makan…” 
“…di ruang makan” 
“sendok, garpu” “…Tangan sebelahnya 
masih megang spagethy-
nya” 
“Dia belum selesai makan 
spagethy-nya…” 
“piring” “…cowok di close-up, terus 
ada piring…” 
“Masih sama, di meja 
makan...” 
“hiasan” “…di meja makan, di ruang 
makan” 
“Masih sama, di meja 
makan, di ruang makan” 
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R16 “cowok” “…kelihatan cowoknya 
saja…”; 
“…kasi tanda oke itu 
(sambil dipraktekan)…”; 
“Dari jarinya itu…”; 
“Lagi pegang garpu”; 
“Senyum senang…”; 
“Dia mau puji 
ceweknya…”. 
“Sama makanannya itu, 
dia muji mie ceweknya itu, 
katanya dia itu enak”; 
“…oke mie-nya”; 
“…masukin mie-nya ke 
mulut lagi”; 
“…bilang oke ke 




“…masakannya itu enak”; 
“…mau tunjukin ke 
ceweknya, jawab kalau 
mie-nya itu enak…”; 
“…Sambil senyum 
senang…”. 




“mie” “…masukin mie-nya ke 
mulut…”; 
 “…mie-nya itu enak…” 
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“…tetap ada mie…” 
“ruang makan” “…tetap ada mie, garpu, 
sendok, piring, masih sama 
semua…”. 
“…di rumah, ruang 
makan”. 
“garpu” “…masukin mie-nya ke 
mulut lagi”; 
“…dia pegang garpu”. 
“Lagi pegang garpu”. 
“piring” “…tetap ada mie, garpu, 
sendok, piring…”. 
“…masih sama semua…”. 
“hiasan” “…di rumah, ruang 
makan”. 





R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…dia (Berfikir) menutup 
mulut dan menghadap ke 
padangan yang lain tidak 
mengarah ke cewek…”; 
“(Berfikir) Dia berubah 
ketika dia melihat 
“…Sepertinya dia tersiksa 
nih. Tersiksa terhadap 
yang ada di mulutnya, 
terhadap mienya”; 
“Mungkin mie buatan 
pacar atau temannya tidak 
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wanitanya temannya atau 
pacarnya itu memalingkan 
badan dan tersenyum…” 
enak”; 
“…Bisa dibilang bohong 
itu ya”; 
“…dia perlu berbohong 
untuk membuat senang 
temannya atau pacarnya” 
“cewek” “…scene sebelumnya si 
cowok kan memberikan 
isyarat kalau itu enak, jadi 
si cewek itu pergi 
meninggalkan si cowok, 





“…sisi si cewek, ini 
terlihat senang…”; 
“…raut wajah yang 
senang gitu”; 
“…Mungkin karena tujuan 
si cewek itu, cuma ingin 
memberi makan si 
cowok…” 
“piring mie” “…sesuatu yang dikonsumsi 
ya. Dari yang dikonsumsi si 
cowok”; 




pertama kelihatan enak, 
penataannya, tetapi 
setelah dikonsumsi tidak 
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“…Dari garpunya masih 




“(…mie si cewek kok gak 
dimakan…)” 
“ruang keluarga” “…meja, kursi, pintu, apa 
ini meja untuk memajang 
sesuatu, jam, vas” 
“(Berfikir) Sama sih 
kondisinya…” 
“pajangan” “…meja, kursi, pintu, apa 
ini meja untuk memajang 
sesuatu, jam, vas” 
“(Berfikir) Sama sih 
kondisinya…” 
R2 “cowok” “…dari gesture 
tubunya…”; 
“…Dengan cara menutupi 
seperti itu, tapi dia itu gak 
ketahuan…”; 
“…dilihat dari mukanya…” 
“…makananya gak enak”; 
“Iya. Biar gak menyakiti 
hati ceweknya”; 
“Iya, mukanya kayak mau 
muntah…”; 
“…cowok ini tidak ingin 




L4 - 99 
 
“cewek” “…dilihat dari sendoknya 
tadikan tidak berubah 
posisinya. Terus kayaknya 
kursinya berpindah posisi”; 
“…dilihat dari senyum 
seperti ini…”; 
“…membalikan badan 
dengan perasaan senang…” 
“…Kalau si cewek tidak 
mencoba…”; 
“…si cewek perasaannya 
senang…”; 
“…dia itu merasa tugas 
seorang cewek terlaksana 
dengan baik, membuatkan 
masakan dengan baik…” 
“bakmie” “Mungkin komposisi 
bumbunya kurang pas, 
mungkin bakminya kurang 
mateng” 
“…kalau makanan yang 
dibuat si cewek itu gak 
enak”; 
“…Seperti ekspresi mau 
muntah” 
“ruang makan” “…sama yang tadi…” “…Sama di ruang makan, 
di rumah…” 
“piring” “Ini sendok si cowok malah 
menghadap ke samping…” 
“…cowok tadi gak 
suka…” 
“hiasan” “…sama yang tadi…”: 
“…ada vas bunganya juga, 
lalu kursi…”; 
“…Ini jam dinding yang 
“…era-era dulu (sambil 
tersenyum)…” 
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kuno ya…” 
R3 “cowok” “…cowok ini seperti sedang 
memalingkan wajah, 
kemudian tangan kanannya 
menutupi bagian mulut…”; 
“Dilihat dari memalingkan 
badan, kelihatan mulutnya 
menggembung, membentuk 
huruf O, ditutupi tangan 
juga, seperti dia mau buang 
makanan gitu lo…”; 
“Kalau dilihat belum habis 
ya, belum sepenuhnya 
dimakan sama dia…” 
“…sekarang dia 
berbicara, kalau dia bisa 
berbicara pasti dia bakal 
hueeekk… (sambil 
dipraktekan dan tertawa), 





“…Kalau dilihat nengok 
ke belakang cowoknya 
mau muntah” 
“cewek” “…ekspresinya ini malah 
ceweknya ini tersenyum, 
bukan tersenyum ya tapi 
tertawa kecil…”; 
“Belom sama sekali 
dimakan” 
“Ceweknya itu mau seperti 
pergi ke dapur untuk 
mengambil sesuatu”; 
“…Dia berpaling ke 
belakang merasa sangat 
sangat puas. Kalau bisa 
ngomong dia bilang 





bahagia, dari cowoknya 
mengatakan oke tadi”; 
“…ceweknya itu belum 
mau makan, dia 
mendahulukan cowoknya 
dulu untuk makan…” 
“piring spagethy” “Kalau tadi dipegang, tapi 
sekarang diletakan…” 
“…Tadi mau makan tapi 
gak jadi ya” 
“garpu” “Kalau tadi dipegang, tapi 
sekarang diletakan…” 
“…Tadi mau makan tapi 
gak jadi ya” 
“ruang makan” “…dengan meja makannya, 
sendok, garpu, bunga di 
tengah meja, kemudian ada 
kursinya juga…” 
“Masih dengan setting 
yang sama di ruang 
makan…” 
“hiasan-hiasan” “…ada hiasan-hiasan, 
kemudian pintu besar…” 
“Masih dengan setting 
yang sama di ruang 
makan…” 
R4 “cowok” “…Ini kayak mengusap atau “…cowoknya, kayak sudah 
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mengelap…”; 
“…gesture tangan kananya 
kayak mengusap…” 
selesai makan…”; 
“Mungkin dari tadi habis 
mencicipi makanan…”; 
“Hanya mencicipi saja” 
“cewek” “…ceweknya inikan 
senyum. Sambil beranjak 
dari kursinya terus 
senyum…”; 
“…Soalnya di meja gak ada 
minum ya (sambil 
tertawa)”; 
“…soalnya sudah dijawab 
oke sama cowoknya…” 
“…Dari piring ceweknya 
kayak gak disentuh gini, 
lalu ada cewek disini yang 
mau beranjak dari 
kursinya…”; 
“…ceweknya kayak orang 
yang sudah puas…”; 
“Dia beranjak dari kursi, 
terus beranjak. Lalu dia 
mungkin mau ke dapur 
lagi ya”; 
“…dia sudah percaya 
sama cowoknya ya. Sudah 
oke gitu ya, rasanya sudah 
oke” 
“mie” “…jadi diletakan di 
samping itu” 
“…ada si cowok tadi yang 
ngicipin mienya”; 
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“Sudah selesai makannya 
ya…” 
“piring” “…garpu yang diletakkan 
samping piring…” 
“…kayak habis selesai 
makan itu ya…” 
“ruang keluarga” “…Lebih mirip yang cewek 
kasi mienya…” 
“…masih di ruang 
keluarga…” 
“dekorasi” “Masih sama semua sih” “…masih di ruang 
keluarga…” 
R5 “cowok” “…ekspresinya menutupi 
mulut”; 
“…dari bentuk ekspresinya 
itu, tadi oke sekarang tidak. 
Kayak telapak tangan 
dibalik gitu” 
“…terus ada cowok yang 




rasa tidak enak…”; 
“…mungkin rasanya tidak 
enak. Mungkin ekspresinya 
mau muntah (sambil 
tersenyum)”; 
“…karakter punya sifat 
pembohong”; 
“Disini terlihat banyak 
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kebohongan” 
“cewek” “…cewek mengadap 
belakang, ketika cewek mau 
pergi…”; 
“Dari ekspresi dan ada 
senyuman lebar dari 
cewek…”; 
“Dilihat dari berdiri dan 
bergegas menuju dapur” 
“…ada seorang cewek 
yang mau keluar…”; 
“…cewek itu senang”; 
“Mau ke dapur"; 
“Dari cewek yang gak 
mau makan itu…” 
“mie” “Masih utuh” “…ceweknya mungkin 




“…Ada piring, meja makan, 
kursi, ruang makan…” 
“…setting, objek¸ masih 
sama semua…” 
“perabotan” “…Ada piring, meja makan, 
kursi, ruang makan…” 
“…setting, objek¸ masih 
sama semua…” 
“piring” “Masih utuh” “…ceweknya mungkin 
sudah tahu gak enak ya 
(sambil tertawa)” 
R6 “cowok” “Dari gesture-nya dia 
menutupi mulutnya, kayak 
“…yang masuk ke 
mulutnya tidak sesuai 
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mengelurkan sesuatu”; 
“Dia noleh gitu, 
menggelengkan kepala pas 
mau mengeluarkan 
makanannya lagi atau 
gimana”; 
“Dia itu kayak mengelurkan 
makanannya itu pas 
ceweknya gak ngelihatin 
gitu” 
dengan harapannya, 
mungkin dia ngerasakin 
makanannya itu tidak 
enak”; 
“Mungkin biar gak 
langsung kelihatan sama 
cewekya itu yang sudah 
masakin”; 
“…Mungkin mau memberi 
semangat sama 
ceweknya”; 
“Dia bohong gitu…” 
“cewek” “Dari bibirnya, kayak 
orang senang gitu” 
“…ekspresinya dia kayak 
merasa senang”; 
“…mau membalikan 
badan mungkin mau 
mengambilkan lagi untuk 
tambah (sambil tertawa)”; 
“…Dia mungkin sudah 
percaya diri kalau 
masakannya itu enak, jadi 
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“Makanannya itu ditaruh 
lagi, sendok apa garpu itu 
di sebelah, masih 
dipegangin, sekarang sudah 
dilepas” 
“Dia ngerasa gak enak 
sama masakannya…”; 
“Mungkin o… gak enak, 
gak usah tak lanjut lagi 
ahh…” 
“meja makan” “(Sambil berfikir) ada vas, 
sama kayak yang tadi, meja 
makan, ada piring, sendok, 
ada garpu…” 




dekorasi rumah, dan pintu” 
“Iya. Masih sama” 
R7 “cowok” “Si cowoknya ini, dia 
menutupi mulutnya dengan 
tangan…”; 
“Dari tangannya nutupi 
mulut”; 
“…mungkin dia sudah tahu 
kalau makanannya gak enak 
(sambil tertawa)” 
“…mungkin makanannya 
ternyata gak enak”; 
“Tidak menyukai masakan 
dari si cewek itu” 
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“cewek” “…si cewek ini berdiri…”; 
“…Tadi-kan sudah tahu 
respon si cowok ngatakan 
enak…”; 
“…si cewek karena terlalu 
senang sampai belum 
mencicipi, mau ngambilin 
minum juga”; 
“…pada waktu cowok 
mencicipi masakannya gak 
enak, kebetulan perempuan 
ini sedang meu 
mengambilkan minum…” 
“…dia ingin mau 
meninggalkan meja 
makan, mungkin dia mau 
ngambilin minum…”; 
“…dia senang, senyum, 
tertawa”; 
“…mungkin dia 
sebenarnya masakin buat 
cowoknya sih…”; 
“…dia tidak tahu kalau si 
cowok sedang memasang 
ekspresi kurang puas 
terhadap masakan si 
cewek ini” 
“mie” “Dia sudah mau berhenti 
makan…” 





bahan kayu, sama semua 
ya” 
“Ini masih sama, 
ruangannya masih di 
ruang keluarga…”; 
“Iya. Masih sama” 
“piring” “Dia sudah mau berhenti “…Ini karena masakannya 
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makan…” gak enak…” 
“hiasan” “…piring, lemari-lemari, 
bahan kayu, sama semua 
ya” 
“Sedang makan dengan 
latar yang sama…” 
R8 “cowok” “Dari gayanya tutup mulut, 
matanya yang agak 
datar…” 
“Dia sedang menutup 
mulut, mungkin ini 
masakannya gak enak ya”; 
“Gak enak ya (sambil 
tersenyum). Tapi dia lapar 
mungkin ya”; 
“Si cowok gak suka 
makanannya…” 
“cewek” “…karena cowok itu 
menikmati hidangannya…”; 
“…karena si cowok sudah 
menantinya” 
“Ceweknya senang…”; 
“Mungkin ingin ke 
ruangan tertentu”; 
“Mungkin sudah kenyang 
ya”; 
“…si cewek senang…” 
“mie” “…memang makannya yang 
gak enak ini” 
“Iya. Gak enak” 
“ruang makan “Ada meja, bunga, piring, “Iya Mas. Sama semua 
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rumah” sama kayak yang tadi” ini” 
“piring” “Ada meja, bunga, piring, 
sama kayak yang tadi” 
“…memang makannya 
yang gak enak ini” 
“hiasan” “Ada meja, bunga, piring, 
sama kayak yang tadi” 
“Iya Mas. Sama semua 
ini” 
R9 “cowok” “Ekspresi mukanya, lalu 
tangannya ditutupkan ke 
mulut…”; 
“Ada sesuatu yang tidak 
enak di mulutnya”; 
“…ekspresi cowoknya, 
kayak mual setelah makan”; 
“Si cowok sudah dimakan, 
tapi gak habis ini”; 
“…dia mengekspresikannya 
ketika ceweknya teralihkan 
perhatiannya”; 
“Dia momennya pas, dia 
mualnya pas ceweknya gak 
lihat” 
“…ini cowoknya mau 
muntah ya, mual gitu…”; 
“Ini merasa mual”; 
“Si cowok tidak suka 
dengan spagethy dari 
ceweknya…”; 
“…si cowok ini merasa 
masakan ceweknya ini 
kurang, dan dia tidak mau 
makan lagi”; 
“Kalau disini pintar 
berakting”; 
“Kreatif ya” 
“cewek” “…ceweknya lagi berdiri, “Sedang berdiri, mau 
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dan mau tidak melihat 
cowoknya, ke arah lain”; 
“Menandakan dia belum 
mau makan mungkin” 
menuju ke tempat lain…”; 
“Ke dapurnya”; 
“Senang ya. Bangga”; 
“Bangga kalau tadi sudah 
dipuji masakannya sama 
cowoknya tadi, kalau 
masakannya enak gitu”; 
“Masih utuh ya” 
“hiasan” “Iya. Sama”; 
“…pintu, vas bunga…” 
“Ini dari background-nya 




“…dari si cewek itu tidak 
diletakan, kalau si cowok 
diletakan di samping” 
“Artinya dia tidak 
bernafsu untuk makan” 
“spagethy” “…ada 2 (dua) hidangan 
spagethy…”; 
“…merasa mual gitu” 
“Itu spagethy-nya. Yang 
dimakan ternyata gak 
enak” 
“ruang makan” “Ada vas, ada 2 (dua) 
piring spagethy”; 
“…pintu, vas bunga…” 
“Iya. Masih sama”; 
“Ini dari background-nya 
tadi ada barang-barang 
antik…” 
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R10 “cowok” “Menandakan kalau ada 
yang dirahasiain…”; 
“…dari caranya dia kayak 
mengusap bibirnya, terus 
dia mulai gak mau makan 
lagi, lalu dia gak menatap 
makanannya lagi”; 
“Masakannya kurang enak 
(sambil tertawa)” 
“…mungkin masakannya 
yang dirasa itu sebenarnya 
masakannya itu gak 
enak…”; 
“…dia-kan kayak 
berbohong sama ceweknya 
kalau masakannya enak”; 
“Ekspresi kayak mau 
muntah kalau saya lihat 
(sambil tertawa)”; 
“…cowoknya memberi 
jawaban enak tapi 
ternyata gak enak, lalu 
ekspresi wajah yang mau 
muntah…” 
“cewek” “…Dari ekspresi wajahnya 
ini, senyum gitu, karena 
cowoknya tadi kayak 
memberi jawaban kalau 
masakan yang telah 
dimakan itu enak”; 
“Dia senang, bahagia 
kalau yang saya lihat…”; 
“Senang dia itu”; 
“Dia kayak mau 
meninggalkan meja 
makan…”; 
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“Soalnya posisi sendoknya 
masih di bawah itu” 
“…si cewek juga sama, 




“…ceweknya ini senang, 
dengan jawaban 
sebelumnya, dimana 
cowoknya ini bilang 
masakannya enak tapi 
ternyata gak enak…” 
“bakmie” “Ada piring, bakmie, 
sendok garpu, dan pot 
bunganya juga” 
“Menandakan kalau sudah 
selesai makan” 
“piring” “Dari posisi sendok 
garpunya yang sudah 
ditutup…” 




“…ada meja makan, 
kursi…” 
“Sama di ruang makan…” 
“perabotan” “Sama, sama” “Ini ada di ruang 
makan…” 
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R11 “cowok” “…di piring semua sendok 
garpunya…”; 
“…hidungnya sudah 
kembang kempis, mulutnya 
sudah buka”; 
“Gak jujur, tapi bilang 
enak, sekarang mau hoek”; 
“…Cowok pintar-pintar 
pakai wajah happy, apalagi 
ini dimasakin…” 




“Dia gak suka 
makanannya, gak enak. 
Dia kayak mau hoek gitu 
(sambil tertawa)”; 
“Bermuka dua” 
“cewek” “…dia bangkit dari 
kursinya…”; 
“…soalnya sendoknya 
masih terletak di meja, 
diatas tatakan meja…”; 
“…Dia sudah masakin 
cowoknya, lalu cowoknya 
uhh… enak ini masakannya. 
Langsung kepalanya besar 
senang gitu”; 
“…mungkin belum mau 
“ceweknya ini gak tahu 
mau pergi kemana, 
mungkin dia ambil 
minum…”; 
“…kayaknya belum makan 
sih…”; 
“Bahagia banget ini, dia 
senyum sampai bahagia 
gini…” 









“Dia gak makan lagi” 
“meja makan” “…masakin cowoknya dulu, 
istilahnya biar cowoknya 
dulu yang makan, dia 
nanti…” 
“Kalau yang cowoknya ini 
sudah makan…” 
“piring” “…Garpunya sudah 
ditutup-lah” 
“Makanannya pasti 
berkurang, dia sudah 
makan…”; 
“Dia gak makan lagi” 
“hiasan” “Tetap sama” “Kalau yang cowoknya ini 
sudah makan…” 
R12 “cowok” “…ceweknya lagi berbalik 
ke arah sebaliknya, 
posisinya membelakangi 
cowoknya…” 
“Posisi mulutnya kayak 
“Gesture-nya kayak orang 
yang merasa makanannya 
itu gak enak, tapi dia 
berusaha bilang 
makanannya enak…”; 
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condong ke depan, dan 
tangannya itu menutupi 
mulutnya…”; 
“Nek gitu (sambil 
tertawa)”; 
“Masih baik, mau muasin 
ceweknya”; 
“…Makanan enak dibilang 
gak enak, tapi akibatnya 
ditanggung sendiri” 
“…mungkin dia mau 
muntahin…” 
“…mulutnya itu gak bisa 
terima makanan, kayak 
dilepehke…”; 
“…kalau diterus makan 
lagi, orangnya itu malah 
mual…”; 
“…jangan mentah 
langsung bilang gak 
enak…”; 
“…mungkin kayak orang 
munafik mungkin (sambil 
tertawa)…” 
“cewek” “…mungkin dia mau 
mengambil porsi lagi, 
soalnya dia menoleh ke 
belakang kayak mau ambil 
sesuatu”; 
“Dari senyuman itu…”; 
“…posisi sendoknya juga 




 “Makanannya masih 
sama, masih utuh, belum 
menyentuh 
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masih sama, mungkin 
setelah bilang puas 
cowoknya…” 
makanannya…”; 
“…mungkin mau ngambil 
tambahan porsi lagi” 
“bakmie” “…gara-gara menunjang ke 
atas saja soalnya di acak-
acak tadi” 
“Makannya itu masih 
utuh…” 
“meja makan” “Masih sama” “Di meja makan” 
“piring” “…orangnya terburu-buru 
untuk menaruh tangannya” 
“Kayak dibalikin dari 
piring, gagangnya ke arah 
sebaliknya” 
“hiasan ruangan” “…sama saja cuma 
mungkin belom ada pot 
ini…” 
“Masih sama”; 
“Di meja makan” 
R13 “cowok” “…Si cowok dengan 
pakaian seperti itu kelihatan 
jelas, dengan muka seperti 
itu 23 (dua puluh tiga)-24 
(dua puluh empat)…”; 
“…mulut seperti itu, kayak 
menahan sesuatu yang mau 
keluar dari mulutnya…”; 
“…kemungkinan dia 
seniman, jadi dia 
mementingkan diri sendiri, 
jadi belum menikah”; 
“…ada sesuatu yang tidak 
dia suka atau gak enak 
yang masuk ke 
mulutnya…”; 
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“…dari badan yang 
diafragma dan paru-
parunya naik, dari perutnya 
ini ingin mengeluarkan 
sesuatu”; 
“Dia menahan mulutnya 
dengan tangan”; 
“Dia stop, berhenti 
makan…”; 
“…Gak terlihat kalau gak 
nyeka mulutnya”; 
“…dia gak sembarangan 
buat mengekspresikan 
sesuatu, dia tahu tempat, 
tahu waktu yang bagaimana 
suatu kondisi berjalan 
sesuai yang diinginkan…” 
“Jadi dia ingin 
muntah…”; 
“…Berhenti karena mual, 




kesukaannya dari cewek, 





“cewek” “Si cowok bilang kalau 
makanan yang dimasaknya 
enak”; 
“Dia senyum, ekspresinya 
“Dia tersenyum, kemudian 
dia suka sebelum scene ini. 
mungkin dia suka dengan 
ekspresi si cowok”; 
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sangat senang. Senyumnya 
lepas ikhlas”; 
“…mungkin dia mau 
mengambilkan minum…”; 
“…di satu rumah 
pasangannya…”; 
“Dari keduanya masih 
belia, tubuh si cewek ini 
masih, gak seperti tubuh 
ibu-ibu…”; 
“…dari alat makannya, 
sendok atau garpu yang 
masih tertutup”; 
“Belum dimakan…”; 
“…si cewek terlihat 
tersenyum dan 
membelakangi si cowok” 
“Dia pergi untuk ke arah 
sebelumnya…dapur”; 
“Menurut saya cowoknya, 
pacarnya”; 
“…ceweknya sih 
makanannya masih utuh”; 
“…dia fokus melihat si 
cowok makan” 
“piring” “…dari alat makannya, 
sendok atau garpu yang 
masih tertutup”; 
“…sendok dan garpu sudah 
“Dia sudah makan sedikit, 
dilihat sendok dan garpu 
di atas piring, lalu ada 
makanannya yang gak 





“bakmie” “…Matanya itu terbelalak 
gitu, antara makanannya 
sangat buruk, masuk ke 
perutnya dan ditelan” 
“Dia seperti merasakan 
ada sesuatu yang dari 
dunia lain masuk” 
“ruang makan” “…meja makan juga gak 
ada dapur, mungkin dia 
mau ambil minum” 
“…ini ruang makan itu 
dekat dengan dapur…” 
“barang-barang 
antik” 
“…ada vas bunga, 
kacamata, ada kursi, 
kemudian ada jamnya juga 
terlihat, ada 2 (dua) jam 
kiri dan kanan…” 
“…ini ruang makan itu 
dekat dengan dapur…” 
R14 “cowok” “Dari raut mukanya dan 
dia mau menutupi 
mulutnya”; 
“Mungkin gak enak…”; 
“…Dia buat jaga hati 
ceweknya biar gak marah-
marah”; 
“Lagi mau muntah”; 
“…Suka bohong, pintar 
berbohong-lah dia (sambil 
tertawa)…”; 
“Harus pintar-pintar jaga 
perasaan cewek. Kalau 
gak enak gitu, bisa 
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“…buat ceweknya senyum 
juga to kalau seperti itu, 
gak juga dikatakan bohong 
juga…” 
sikapnya gitu (sambil 
tertawa)…”; 
“Pintar berbohong” 
“cewek” “…dari meja makannya, 
masak habis makan gak 
minum, biasanya sih ambil 
minum”; 
“Sepertinya ini belum 
dimakan, soalnya ini 
garpunya masih di bawah” 
“Mau keluar untuk 
megambilkan minum 
mungkin…”; 
“…sangat bahagia, karena 
sudah dibilang enak”; 
“…Tadi juga masih 
tunggu jawaban, setelah 
itu dia mengambilkan 
minum…” 
“spagethy” “Ada spagethy, ada garpu” “Sudah agak berantakan” 
“piring” “Garpunya sedang ditaruh 
di pinggir kanan” 
“Sepertinya sudah selesai 
makan”; 
“Kalau orang sudah 
makan-kan sendok garpu 
di atas piring…” 
“ruang makan” “Ada spagethy, ada garpu” “Masih sama. Masih di 
ruang makan” 




“…orang sudah makan-kan 
sendok garpu di atas 
piring…” 
“Masih sama. Masih di 
ruang makan” 
R15 “cowok” “…si cowok lagi duduk”; 
“Dia ingin hueekk… gitu, 
dia ingin mengeluarkan 
makanannya tapi ditutupi 
sama tangannya”; 
“Sendok dan garpunya itu 
diletakan di atas piring”; 
“…si cowok di belakangnya 
membuang makanan yang 
ada di dalam mulutnya…” 
“Dia ingin memuntahkan 
makanannya”; 
“Makanannya itu gak 
enak…”; 
“Tidak suka sama 
spagethy-nya”; 
“…tidak mau makan lagi, 
gara-gara makanannya 
gak enak”; 
“…Karena rasanya itu gak 
enak”; 
“…Mungkin pembohong” 
“cewek” “…si cewek sudah 
berdiri…”; 
“Senyum gitu”; 
“…sendok dan garpunya 
pun tidak disentuh”; 
“Dia ingin melihat, kayak 
“Ceweknya lagi beranjak 
berdiri, untuk 
meninggalkan meja makan 
itu”; 
“Ingin meninggalkan meja 
makan itu…”; 
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ekspresi dari cowok seperti 
apa…”; 
“Si cewek percaya dengan 
pendapat si cowok…” 
“Si cewek sih percaya saja 
dengan rasa makanan 
yang sudah dimakan 
cowoknya itu”; 
“Masih utuh tidak makan 
sama sekali…”; 
“…Reaksi dan pendapat 
dari cowoknya dulu” 
“spagethy” “…ingin mengeluarkan 
makanannya…” 
“…spagethy buatan 
ceweknya itu gak enak” 
“ruang makan” “Masih sama, di meja 
makan” 
“…di meja makan, dan 
ruang makan juga…” 
“piring” “Ada 2 (dua) piring, 
spagethy di atas piringnya, 
sendok, garpu, ada taplak 
juga”; 
“Sendok dan garpunya itu 
diletakan di atas piring” 
“…tidak mau makan lagi, 
gara-gara makanannya 
gak enak” 
“hiasan-hiasan” “…ada jam dinding, ada 
hiasan-hiasan tadi juga, 
pintu, kursi, vas bunga” 
“Masih sama…” 
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R16 “cowok” “Lagi mau muntah…”; 
“…Tutupin mukanya, gak 
tahan sama rasanya…”; 
“…jelek mukanya itu, gara-
gara makanannya”. 
“…gak enak itu mie-nya 
(sambil tertawa)…”; 
“Dia kerasa aneh sama 
masakannya, mau muntah 
jadi…”; 
“…cowoknya itu lagi 
muntah, soalnya gak enak 
mie-nya ternyata”. 
“cewek” “Dia mau pergi ke tempat 
lain”; 
“Dia berdiri sambil 
senyum”. 
“Senang dia, soalnya 
diberitahu tadi kalau mie-
nya enak-kan. Diambilin 
lagi deh mie-nya buat 
cowoknya itu (sambil 
tertawa)”; 
“Ceweknya ini sudah 
kadung senang, diberitahu 
sama cowoknya kalau 
enak, jadi dia ke belakang 
ambil mie lagi…” 
“mie” “…gak ada yang tambah”. “Masih sama…”; 
“…di ruang makan tadi”. 
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“ruang makan” “Masih sama juga...” “…di ruang makan tadi”. 
“piring” “…gak ada yang tambah”. “Masih sama…”; 
“…di ruang makan tadi”. 
“hiasan” “…gak ada yang tambah”. “Masih sama…”; 
“…di ruang makan tadi”. 
 
Scene 6 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…Wajah-wajah 
menadakan berhasil…” 
“…aksesoris yang dipakai 
cowok…” 
“…si cowok ingin 
mengungkap sesuatu, 
kalau dia berhasil…”; 
“…mungkin berhasil 
membuat senang pacar 
atau temannya” 
“tulisan” “…kode cowok pagar 
sebelas, tau kapan harus 
bohong…”; 
“Cowok U-Mild lebih 
tau…”; 
“…dengan delapan belas 
plus…”; 




 “…ini lo intinya, mau 
menjelaskan maknanya”; 
“…memberikan sebuah 




“Garis bawah, tulisan apa 
ini (Berfikir) alphabet-nya 
besar semua…” 
peringatan dengan tanda 
dikonsumsi delapan belas 
tahun ke atas” 
“piring mie” “…mienya yang gak 




“ruang keluarga” “…meja, kursi,…,vas 
bunga…” 
“…di ruang keluarga 
tadi…” 
“pajangan” “…Masih sama dengan 
objek-objek yang sama…” 
“…di ruang keluarga 
tadi…” 
R2 “cowok” “…si cowok memegang 
mulutnya sambil melihat 
kebelakang…”; 
“…tanda jempol ini…”; 
“…tatapan matanya ini 
Mas, tatapan yang 
senyum…” 
“…seperti penipuan gitu 
ya. Kayak berhasil 
mengelabuhi si cewek 
bakminya enak, padahal 
kenyataannya bakminya 
tidak enak…”; 
“…artian kegiatannya tadi 
berhasil, yang menipu 
tadi…” 
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“tulisan” “Bewarna putih tulisannya, 
lalu ini warna biru mungkin 
identitas ya. Terus ada juga, 
peringatan untuk himbauan 
pemerintah saja. Ada 
garisnya juga ini…” 
“…Berarti (sambil 
berfikir) cowok itu harus 
tahu kapan harus jujur, 
kapan tahu bohong, biar 
tidak menyakiti perasaan 
si ceweknya, biar gak ada 
pertengkaran”; 
“…tanda yang harus 
diperhatikan…”; 
“…mungkin untuk dari 
hal-hal yang perlu 
diperhatikan…”; 
“Kalau bohong untuk 
jalan yang baik, menurut 
saya sah-sah saja…” 
“ruang makan” “…ada kursi besi yang ada 
di tengah tadi…” 
“…sama meja makannya 
ini…” 
“piring bakmie” “…ada 2 (dua) piring yang 
masih berisi bakmi…” 
“…Senyum itu juga bagian 
dari sudah sukses” 
“hiasan” “…ada kursi besi yang ada 
di tengah tadi…” 
“…sama meja makannya 
ini…” 
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R3 “cowok” “…dia sedang menyeka 
mulut, sedikit mengelap 
mulutnya, dengan lirikan 
mata begitu tajam…”; 
“…tatapannya mata tajam 
banget, jadi dia kalau saya 
gambarkan dia 
mengkeretkan dahinya…” 




sisi cowok jahat…”; 
“…Dia mengekspresikan 
kepuasannya dia sudah 
berkata yang 
sesungguhnya, namun dia 
harus bohong lagi soalnya 
ceweknya sudah datang 
(sambil tertawa)…”; 
“Boleh berbohong untuk 
menyenangkan 
pasangannya, itu bohong 
yang positif sebenarnya” 
“cewek” “…itu cewek yang tadi 
(menunjuk)” 
“…ada cewek samar-
samar itu adalah objek 
yang harus dibohongi 
(sambil tertawa)” 
“tulisan” “Tulisan kode cowok tau “…pengiklan sendiri U-
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kapan harus bohong, U-
Mild, kode cowok, cowok 
lebih tau, ada peringatan 
dan 18 (delapan belas) 
plus…”; 
“…tau kapan harus bohong 
di-under-line, di-capslock 
semua huruf besar 
semua…” 
Mild warna cowok sih, 
kalau tulisannya tegas…” 
“ruang makan” “…ada gambar piring dan 
sekarang ada gelas…” 
“…masih sama dengan 
setting di tempat ruang 
makan…” 
“piring spagethy” “…ada gambar piring dan 
sekarang ada gelas…” 
“…Dia mengekspresikan 
kepuasannya dia sudah 
berkata yang 
sesungguhnya…” 
“hiasan-hiasan” “…ada gambar piring dan 
sekarang ada gelas…” 
“…masih sama dengan 
setting di tempat ruang 
makan…” 
R4 “cowok” “…dari mukanya sih kayak 
agak keringetan, biasa 
“Ini cowoknya ekspresinya 
kayak kepaksa itu ya, 
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kalau kita bohong biasanya 
kayak gitu. Ini dari dahinya 
agak berkeringat sama pipi 
sebelah kanan dekat 
telinga”; 
“…kayak lega itu lo 
cowoknya karena sudah 
meyakinkan…”; 
“Dari mata dan tangannya 
ya” 
kayak sudah berhasil 
menyakinkan ceweknya 
(sambil tertawa)”; 
“Kayak grogi gitu ya 
(sambil tertawa). Takut 
ketahuan gitu ya (sambil 
tertawa)”; 
“…Sebenarnya itu gak 
oke, cuma si cowok gitu itu 
(sambil tertawa)…” 
“cewek” “Ceweknya kayak lagi mau 
mindahin mie dari piring ke 
piring satunya” 
“Ceweknya kayaknya mau 
kasi mie lagi” 
“tulisan” “…dari peringatan rokok 
membunuhmu ya, ada tag-
line kode cowok tau kapan 
harus bohong”; 
“Dari hurufnya kapital 
semua ini ya, warna putih 
juga. Soalnya inikan 
background-nya agak gelap 
“…tag-line-nya ini kayak 
mempertegas ekspresi 
cowoknya ini ya” 
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ya, biar kelihatan gitu tau 
kapan harus bohong” 
“ruang keluarga” “…ceweknya juga ya, tapi 
ngeblur juga (sambil 
tertawa)” 
“…Masih sama” 
“piring mie” “…kemudian piring yang 
agak ngeblur” 
“Sebenarnya rasanya itu 
gak terlalu oke” 
“dekorasi” “…ceweknya juga ya, tapi 
ngeblur juga (sambil 
tertawa)” 
“…Masih sama” 
R5 “cowok” “…dari lirikan matanya dan 
juga pegang mulutnya…” 
“…seperti dia ngomong 
sesuatu yeh… kamu tak 
bohongi, makananmu gak 
enak, gak cantik” 
“tulisan” “…sebuah penutup iklan, 
peringatan juga…”; 
“Tulisannya kode cowok 11 
(sebelas), tau kapan harus 
bohong...”; 





tulisannya cowok tau 
kapan harus bohong” 




“…sama ada piring…” “…terus setting-nya masih 
tetap…” 
“piring mie” “…sama ada piring…” “…pegang mulutnya gitu 
menimbulkan persepsi dari 
ekspresinya” 
“perabotan” “…sama ada piring…” “…terus setting-nya masih 
tetap…” 
R6 “cowok” “Dia lagi menoleh ke 
belakang dan menutupi 
mulutnya…”; 
“Dari mulut sama 
pandangannya…”; 
“…Dari mata sama 
mulutnya itu-kan” 
“…dia kayak merasa 
senang gitu”; 
“…kayak dia bangga gitu 
atau senang…”; 
“…dia berhasil sudah buat 
senang duluan, tapi 
ternyata hasilnya gak 
sesuai”; 
 
 “tulisan” “Ada tulisan peringatan, 
terus ada tulisan 18 
(delapan belas)-plus), ada 
tulisan kode cowok, tau 
kapan harus bohong, cowok 
“…mungkin untuk 
peringatan ya…”; 
“Poinnya. Jadi kayak 
ditegasinnya itu”; 
“Kayak mengingatkan 
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U-Mild lebih tau, mungkin 
ini ada gambaran orang 
lagi ngerokok yang ada 
tengkoraknya…”; 
“Kayak ada garis 
bawahnya…” 
lagi, rokok itu bisa 
membuat orang sakit dan 
mati”; 
“…kayak disarankan ya, 
rokok itu harus yang pakai 
lebih dari itu”; 
“…kalau ngerokok itu 
orang bisa mati” 
 “meja makan” “…Masih ada piring tapi 
blur, ada kursi kosong 
tadi…”; 
“…Dari piring, sama 
kursinya ini” 
“Sama…” 
 “piring isi 
spagethy” 
“Dia lagi menoleh ke 
belakang dan menutupi 
mulutnya…” 
“Dia itu kayak berhasil 
berbohong, demi membuat 
ceweknya itu senang” 
 “pajangan-
pajangan” 
“…Masih ada piring tapi 
blur, ada kursi kosong 
tadi…” 
“Sama…” 
R7 “cowok” “…dari ekspresi wajahnya 
sih, dia wajah-wajah licik 
“Dia puas-lah, senang, 
bisa membohongi 
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gimana (sambil tertawa)”; 
“Dia-kan masih menutupi 
mulutnya pakai tangan 
ya…” 
ceweknya”; 
“Kayak merasa berhasil, 
gak ketahuan…”; 
“…dia menunjukan 
makanannya tidak enak 
tapi dia berhasil 
menutupinya, bohongnya 
itu gak ketahuan”; 
“Si cowok ini bisa bohong, 
diwaktu yang tepat 
mungkin…”; 
“…jadi si cowok bisa 
leluasa menujukan 
ekspresi…”; 
“…dia tahu kapan harus 
bohong” 
“tulisan” “Ada peringatan, 18 
(delapan belas) plus, merek 
U-Mild, ada tulisan kapan 
harus bohong, kode 
cowok”; 
“…tulisannya itu inti ya, 
inti cerita, tegas, 
menunjukan ini itu 
poinnya”; 
“…karena dia iklannya 
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“Tulisannya desain U-Mild 
karena itu merek lebih 
bewarna gitu ya…” 
“…tulisannya besar kali 
ya” 





“…piring, meja” “Masih sama…” 
“mie” “…dia tadi-kan nutupi 
mulutnya pas cewek mau 
ambil minum…” 
“…dia bisa tahu 
masakannya gak enak tapi 
dia bisa menutupi dari si 
cewek” 
“piring”  “…kalau masakannya itu 
tidak enak ya yang tadi 
dirasakan” 
“hiasan”  “…piring, meja” “Masih sama…” 
R8 “cowok” “…Tahu waktunya harus 
bohong, angkuh sudah 
menyenangkan ceweknya” 
“Menandakan 
keangkuhan, wah saya 
habis membuat cewek saya 
senang…”; 
“cowok sejati harus pinter 
bohong”; 
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“Iya. Bangga ya” 
“cewek” “…masakan yang dimakan 
cowok ini enak” 
“…ceweknya ini 
senang…” 
“tulisan” “Cowok tau kapan harus 
bohong, cowok U-Mild, 
peringatan, pemerintah 
itu”; 
“Tulisannya ada cowok tau 
harus bohong, modelnya 
biasa gitu, garis bawah ya” 
“…kalau cowok sejati 
harus pinter bohong ya 
(sambil tersenyum). 
Cowok tau kapan harus 
bohong”; 
“Kayak mempertegas ya, 
biar maknanya itu tahu” 
“ruang makan 
rumah” 
“Sama kayak yang tadi ya, 
ruang makan tadikan” 
“…wah saya habis 
membuat cewek saya 
senang…” 
“mie” “Sama kayak yang tadi ya, 
ruang makan tadikan” 
“…wah saya habis 
membuat cewek saya 
senang…” 
“piring” “Sama kayak yang tadi ya, 
ruang makan tadikan” 
“…wah saya habis 
membuat cewek saya 
senang…” 
“hiasan” “Sama kayak yang tadi ya, 
ruang makan tadikan” 
“…wah saya habis 
membuat cewek saya 
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senang…” 
R9 “cowok” “…muka cowoknya ini 
menghadap ke kita sambil 
memasang muka yang yakin 
gitu…”; 
“Sorotan matanya, alisnya, 
menandakan kalau itu 
berhasil, terus ada gini ya 
(sambil dipraktekan), dia 
kayak menutupi mulutnya, 
tapi dari matanya itu  yes… 
berhasil…” 
“Dia puas. Ehh… bukan 




padahal makanannya gak 
enak tapi dia bilang enak, 
biar ceweknya ini 
senang”; 
“Cowok itu berhasil…”; 
“…Seorang cowok itu 
harus tahu waktu yang 
tepat pada saat bohong”; 
“Bohongnya dalam arti 
baik, buat kebaikan…” 
“tulisan” “…tulisannya tau kapan 
harus bohong, terus U-
Mild…”; 
“…tulisannya warna putih, 
terus kode cowok itu putih, 
“Dia ingin menegaskan, 
biar kelihatan semua sama 
orang yang menonton, 
supaya semua orang tidak 
kesulitan membaca”; 
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kemudian bentuk font-nya 
huruf besar semua ya, 
kapital semua…”; 
“Peringatan ya”; 
“Ada rokok membunuhmu, 
18 (delapan belas) plus, 
sama ada orang merokok” 
“Mau memberi peringatan 
kalau ada akibatnya gitu, 
terus yang boleh 
menggunakan itu yang 18 
(delapan belas) tahun ke 
atas”; 
“…kayak tulisannya 
cowok tau kapan harus 
bohong…” 
“ruang makan” “…terus di belakangnya 
ada kursi, meja…”; 
“…Ada ceweknya juga, tapi 
gak begitu kelihatan.” 
“…cowoknya ini 
menghadap ke kita…” 
“spagethy” “…terus spagethy, sudah 
habis kayaknya” 
“…padahal makanannya 
gak enak tapi dia bilang 
enak…” 
“hiasan” “…terus di belakangnya 
ada kursi, meja…” 
“…cowoknya ini 
menghadap ke kita…” 
R10 “cowok” “…dari ekspresi wajahnya, 
dari gesture tangannya 
kayak ngelap mulutnya”; 
“…cowoknya tadi 
makanan yang dimakan itu 
gak enak”; 
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“Tatapan matanya sama 
gerakan tangannya…”; 
“…kayak kasi jempol gitu”; 
“…dengan nutupi mulutnya 
sambil kasi jempol…”; 
“…dalam hal makanan ya 
kepada pasangannya” 
“…kalau mau muntah 
(sambil tertawa)”; 
“…Dia kayak berhasil 
membohongi ceweknya”: 
“Kalau ternyata masakan 
yang dimakan itu tadi 
bilang enak, ternyata dia 
bohong…”; 
“…cowoknya ini kayak 
gak suka sama 
makanannya…”; 
“cowok itu lebih tahu 
kalau harus bohong…”; 
“Kalau saya lihat positif 
ya, biar ceweknya gak 
marah” 
 “tulisan” “Ada kode cowok kapan 
harus bohong”; 
“Ini warnanya putih, ada 
hastag, digaris bawah”; 
“Ada peringatan rokok 
“Maksud dari iklan 
tersebut”; 
“Kayak inti ceritanya, 
kayak penting, mau 
menonjolkan pesannya, 
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membunuhmu, ada tulisan 
18 (delapan belas) plus 
juga, ini ada cowok U-Mild 
lebih tau” 
“…ada pesan rokok 
membunuhmu, ada 18 
(delapan belas) plus…” 
menegaskan”; 
“…sebenarnya rokok itu 
untuk usia segitu”; 
“…kalau yang boleh 
merokok itu 18 (delapan 
belas) tahun ke atas”; 
“…ada pesan untuk 
mempertegaskan 
pesannya” 
 “ruang makan, 
meja makan” 
“Sama…” “…Masih di ruang makan 
 “bakmie” “…pingin cepat 
dikeluarin…” 
“…saya lihat itu 
masakannya itu benar-
benar gak enak…” 
 “piring” “…pingin cepat 
dikeluarin…” 
“…saya lihat itu 
masakannya itu benar-
benar gak enak…” 
 “perabotan” “Sama…” “…dengan tempat yang 
sama di ruang makan” 
R11 “cowok” “…soalnya berkilau, kalau 
keringatan kena cahaya 
“…cowoknya ini 
keringatan, mungkin habis 




“Menandakan cool ya, ini 
gua habis bohong men…”; 
“…gentle yang 
digambarkan disini, 
mungkin dengan cara yang 
halus dan positif” 
muntah ini…”; 





“tulisan” “…tulisan warna dia 
putih…”; 
“…font-nya itu, mungkin 
menandakan tipis tapi kayak 
di bold…”; 
“Ada 18 (delapan belas) 
plus…”; 
“…ada orang merokok ada 
tengkorak-tengkorak”; 
“…ada underline” 
“…terus itu biar mencolok 
ya…”; 
“…Rokok gak boleh untuk 
17 (tujuh belas) ke 
bawah…”; 
“Kayak istilahnya di 
pertegas-lah ya, makna 
kapan harus bohong 
itu…”; 
“…mempertegas 
statement, cowok harus 
tahu timing yang tepat 
untuk bohong” 
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“meja makan” “…cowoknya ini 
keringatan…” 
“…mungkin habis muntah 
ini…” 
“mie” “…dia langsung pasang 
wajah bahagia, padahal ya 
gak bahagia juga…” 
“…mungkin rasanya kayak 
kiamat ya, makan 
makanan itu (sambil 
tertawa) 
“piring” “…dia langsung pasang 
wajah bahagia, padahal ya 
gak bahagia juga…” 
“…mungkin rasanya kayak 
kiamat ya, makan 
makanan itu (sambil 
tertawa) 
“hiasan” “…cowoknya ini 
keringatan…” 
“…mungkin habis muntah 
ini…” 




gak enak, tapi bisa 
ngomong enak…”; 
“Kalau cowoknya itu 
berusaha baik-baik saja…”; 
“Kalau sombong ada”; 
“…kayak gentleman 




Istilahnya kayak orang sok 
cool gitu”; 
“…dia berbangga hati 
karena dia sudah 
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“…slogan cowok lebih 
tau…” 
gentleman…”; 
“…cowok itu (sambil 
berfikir) yang punya 
pengetahuan lebih bisa 
memilih yang lebih baik 
seperti apa” 
“tulisan” “…tulisan yang menarik 
kode cowok, ada hastag, 
kemudian ada merek rokok 
itu sendiri, cowok lebih 
tau”; 
“Ada peringatan merokok 
membunuhmu, umur 
merokok 18 (delapan belas) 
tahun”; 
“Warnanya putih, ada garis 
bawahnya ya, underline-
nya” 
“Sesuatu yang penting”; 
“Dilakuin, sesuatu yang 
harus dilakukan itu” 
“meja makan” “…latar belakangnya kayak 
agak kurang fokus…” 
“Sebenarnya masih 
sama…” 
“bakmie” “…Walaupun masakannya “…karena harus 
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“piring” “…Walaupun masakannya 





“hiasan ruangan” “Gak ada. Tetap sama” “Sebenarnya masih 
sama…” 
R13 “cowok” “…si cewek tidak mengerti 
kalau makanannya itu tidak 
enak…”; 
“Dari matanya, kayak 
senang gitu”; 
“…dia melihat ke arah 
kamera, menandakan kalau 




“…dia berusaha untuk 
mengorbankan diri sendiri 
untuk orang lain, untuk 
" Dia suka, senang, ya dia 
seperti menyeka mulutnya, 
masih menahan sesuatu, 




“Dia tersenyum, dia 
mungkin masih mual…”; 
“…ingin menyenangkan 
orang lain…”; 
“Dia tahu kapan harus 
bohong…” 
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“cewek” “…ini terlihat si cewek 
mengambilkan lagi bakmie 
tadi yang sudah 
dimakan…” 
“…dia mungkin buat lagi, 
lalu diberikan ke 
cowok…” 
“tulisan” “Ada kode cowok nomor 11 
(sebelas), tau kapan harus 
bohong, cowok U-Mild 
lebih tahu…”; 
“…kemudian ada tag-line 
dari pemerintah dilarang 
merokok”; 
“…ada ilustrasi dari 
dilarang merokok, ada 
batasan umur untuk produk 
ini…”: 
“…dari tulisannya dibuat 
“…ini merek dari 
iklannya…”; 
“…mungkin ingin 
memberikan batasan umur 
menggunakan produk ini”; 
“…Kalau dari font lebih 
ke menyudut, penting ya”; 
“Kayak untuk 
penekanan...”; 
“…harus tahu bagaimana 
memenangkan sesuatu…” 
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italic, lalu ada pembatasan 
garis seperti underline, 
tulisannya miring… 
“bakmie” “…dia gak harus blak-
blakan terhadap 
masakannya” 
“…dia membohongi si 
cewek karena makanannya 
itu gak enak” 
“ruang makan” “…ada piring, mejanya 
juga…” 
“…masih di tempat yang 
sama” 





“Masih sama…” “…masih di tempat yang 
sama” 
R14 “cowok” “(Sambil berfikir) 
Kayaknya sih kok sama…”; 
“…Senyumnya yang licik, 
dengan mata yang licik 
(sambil tertawa)”; 
“…cuma ini ada liciknya, 
senyum licik…” 
“Lagi tersenyum, soalnya 
sudah berhasil bohong”; 
“Kalau tadi itu suka 
bohong…”; 
“…cowok harus tau kapan 
bohong (sambil 
tertawa)…”; 
“…harus jaga perasaan, 
biar kita bisa gak 
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menyakiti pasangan…” 
“tulisan” “Ada lambangnya U-Mild, 
tau kapan harus bohong, 
cowok lebih tau, peringatan 
rokok membunuhmu, 18 
(delapan belas)-plus”; 
“Ada garis bawah” 
“…menunjukan perasaan 
cowok tersebut”; 
“…kalau itu penting, dan 
harus jadi intinya cerita”; 
“Biar orang-orang bisa 
ngurangi gitu mungkin” 
“ruang makan” “(Sambil berfikir) 
Kayaknya sih kok sama…” 
“Masih sama” 
“spagethy” “(Sambil berfikir) 
Kayaknya sih kok sama…” 
“Masih sama” 
“piring” “(Sambil berfikir) 





Kayaknya sih kok sama…” 
“Masih sama” 
R15 “cowok” “Cowoknya lagi di close-
up, kemudian tutupi 
mulutnya, dan mengangkat 
muka yang tidak 
mengenakan”; 
“Gesture-nya seolah ingin 
“…sudah membuang 
makanannya itu dari 
mulutnya…”; 
“Dia tidak suka dengan 
makananya, dan dia tidak 
ingin makan lagi”; 
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mengusap mulutnya…”; 
“…tadi dia ngomong 
masakannya enak, tapi di 
belakang dia membuang 
makanannya…” 
“Kecewa terhadap 
makanannya itu, tapi 
kayak berhasil…” 
“…Dia kayak berhasil 
membohongi 
ceweknya…”; 
“Seorang cowok itu 
memang harus tahu kapan 
harus bohong…” 
“tulisan” “Ada tulisan kode cowok 
#011 kapan tau harus 
bohong, terus ada U-Mild 
cowok lebih tau, ada 
peringatan juga…”; 
“…font-nya itu warnanya 
putih, terus ada garis 
bawahnya juga, kemudian 
ada U-Mild warna biru 
yang jadi ciri khas…” 
“…memberitahukan gitu, 
lebih menegaskan untuk 
menggaris bawahi” 
“meja makan” “Masih sama…” “…di meja makan” 
“spagethy” “Dia tidak suka dengan “Kecewa terhadap 
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makananya, dan dia tidak 
ingin makan lagi” 
makanannya itu” 
“piring” “Masih sama di meja 
makan” 
“…ada piring juga…” 
“hiasan” “Masih sama…” “…ada kursi”; 
“Masih sama di meja 
makan” 
R16 “cowok” “Lagi pegang mulutnya…”; 
“…orang sombong 
bangga…”; 
“Dilihat dari matanya…”. 
“…habis muntah…”; 
“…bangga bisa bohongi 
pacarnya…”; 
“…ini pacarnya…”; 
“Cowoknya ini bangga ya, 
sombong juga, soalnya dia 
sudah berhasil bohongi 
pacarnya. Mungkin cowok 
punya cara buat bisa 
bohong di depan 
pacarnya”; 
“tulisan” “…peringatan, tulisan tau 
kapan harus bohong, 
logonya U-Mild”; 
“…jadi lebih jelas”; 
“…lebih dipertegas 
artinya…”; 
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“…underline ya, sama 
hurufnya gede semua…”. 
“…paham gimana 
harusnya ceritanya…”; 
“Cowok itu harus punya 
acara buat tetap 
nyenengin hatinya cewek, 
soalnya cewek sulit 
ditebak…”. 
“ruang makan” “Masih sama…” “…Di meja makan”. 
“mie” “Masih sama…” “…Di meja makan”; 
“…ceweknya buat 
masakan…” 
“piring” “Masih sama…” “…Di meja makan”. 
“hiasan” “Masih sama…” “…Di meja makan”. 
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Iklan televisi rokok U-Mild, edisi tiap luka punya cerita 
Scene 1 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok lagi 
minum” 
“…yang satu lagi 
minum…”; 
“…dengan posisi badan 
yang tegap dan kaki naik ke 
atas kursi” 
“…mungkin habis latihan 
kebugaran, mereka sedang 
istirahat…”; 






















“…foto di dinding, ada 
kipas angin, kemudian ada 
kursi dua buah, ada handuk, 
tas, botol minum, kemudian 
“…Setelah mereka 
melakukan olah tubuh, 
kebugaran seperti itu, 
pastinya ada ruangan 
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ada ruangan lain, mungkin 
seperti kamar mandi…” 
untuk ganti pakaian” 
R2 “cowok pakai 
handuk” 
“…mungkin dia habis 
olahraga terus dia haus 
makannya minum” 
“…Berarti memperkuat 
habis olahraga, mengelap 
keringat”; 




“…arahnya malah melihat 






“…dia lagi betulin tali 
sepatu yang kendor biar 
kencang, biar kalo dipakai 
itu enak” 
“…lagi benerin sepatunya 
ini, jadi dia fokus 
benerin…”; 





“Ada kipas angin, ada foto-
foto ini…”; 
“…ada kayak lemari…” 
“Ini ruangannya kayak 
tempat orang habis atau 
sebelum olahraga” 
R3 “cowok telanjang 
dada” 
“Cowok-cowok yang 
perkasa, yang maskulin…” 
“…soalnya ini lagi 
beristirahat cowok-
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cowoknya…” 
“cowok pakai kaos 
tanpa lengan” 
“…cowok-cowok yang lagi 
ngobrol…” 
“Laki lagi gossip (sambil 
tertawa). Lagi cerita-
cerita, lagi sharing” 









“…ada pigura-pigura foto, 
ada tempat duduk, ada 
sebuah ruangan dengan 
tirainya, kemudian ada 
handuk, ada lemari-lemari 
di belakangnya, ada tas, 
dan ada helm…” 
“Setting-nya ini 
kelihatannya kayak cowok 
habis olahraga…”; 
“Tempat istirahat untuk 
fitness”; 
“…cowok sedang 
istirahat, juga lagi 
kumpul-kumpul…” 
R4 “cowok berotot” “…lagi minum”; 
“…gesture-nya dia yang 
lagi capek, lelah gitu ya, 
habis olahraga. Ada 
handuknya juga, dia lagi 
minum…” 
“Ini dilihat dari cowok 
yang lelah, badannya 
bentuk gitu ya.”; 
“Kalau cowok yang 
tengah itu lagi 
bersantai…”; 






“…gesture-nya ini ya, 
cowok yang paling kanan 
lagi memandangi cowok 
yang lagi ngiket sepatu ya. 







“…dari pakaiannya juga 
kelihatan” 
“…Terus cowok yang lagi 




“…ada kipas angin, ada 
loker, ada tas, ada botol 
minum, terus ada kamar 
mandi di belakang”; 
“…ada lokenya” 
“Ini tempatnya kayak 
tempat fitness gitu ya. 
Tempat ganti gitu”; 
“Seperti kalau ruang ganti 
fitness sih…” 
R5 “cowok yang 
minum” 
“…cowok yang sudah 
melakukan olahraga lagi 
minum dan bawa 
handuk…” 
“…ada yang minum…” 
“cowok pakai “Dilihat dari tangannya “…ada cowok lagi 
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jaket” ya…”; 
“…mungkin ngomong ayo 
langsung saja, sui sui sui, 
mungkin seperti itu…” 
ngobrol…”; 
“Dilihat dari cowok yang 
berdiri ngajak ngobrol 




olahraga, mau siap-siap 
pakai sepatu” 




“Kalau dari ruangannya ini 
ruang ganti cowok” 
“Kalau dilihat ini ruang 
ganti sport ya. ruang ganti 
fitness”; 
“…kayak seorang teman 
yang lagi kumpul bersama, 
banyak cerita, saling 
ngobrol, kayak gitu” 
R6 “cowok lagi 
minum” 
“Yang satu ada pegang 
minum, yang pegang 
handuk itu…”; 
“…kakinya diangkat di atas 
kursinya, dia kayaknya haus 
habis dari olahraga 
tadi…”; 
“Mungkin dia mau 
istirahat”; 
“Mungkin setelah gym 
ya”; 
“…dia kayak orang yang 
sombong gitu ya”; 
“Mungkin orang yang kuat 
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“…dari gerakan minumnya 
itu gak santai, gak kayak 




“Kayak lagi menunjuk ke 
arah cowok yang sedang 
duduk, dengan tatapan yang 
ngeremehke…” 
“…Kayak meremehkan 
dengan bertanya, soalnya 
dia menunjuk cowok yang 
duduk tadi, yang lagi 
pegang sepatu itu” 
“cowok pegang 
sepatu” 
“Dia kayak lagi memegang 
sepatu, terus dia menali 
atau melepas sepatunya itu, 
dia melihat ke arah 
sepatunya…” 
“…mungkin kayak mau 
lepas sepatu atau gimana, 
atau ganti baju”; 
“…lagi fokus, lagi 
istirahat”; 
“Mungkin dia mau lepas 
sepatu sama istirahat, abis 
olahraga ya” 
“ruang ganti gym” “…terus ada lemari, terus 
ada kipas, ada foto di 
pigura, ada kursi panjang, 
sama ada tas kayaknya 
itu…” 
“Ini mungkin di ruang 
ganti. Mungkin di ruang 
ganti yang melakukan 
ganti olahraga”; 
“Kalau spesifiknya 
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mungkin gym”; 
“…Jadi istirahat sambil 
ngobrol” 
R7 “cowok lagi 
minum” 
“…kayak keringetan…”; 
“…mulutnya ini juga sudah 
nempel botol minumnya” 
“…lagi minum…”; 
“…Gayanya si cowok ini-





“…lagi menatap cowok 
yang melepas sepatu, 
menandakan mau manggil” 
“…lagi mau mengajak 
bicara…”; 
“…Gayanya si cowok ini-








“Ini lagi pegang sepatu, 
lagi ngurusi tali” 
“…lagi benerin sepatu…”; 
“…Gayanya si cowok ini-
kan kayak habis 
olahraga…”; 
“…lagi serius melepas 
sepatu…”; 
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“…lagi serius mungkin, 




“…ada loker juga, lalu juga 
suasana olahraga gitu…” 
“Ini ada di kamar ganti 
habis fitness kali ya...” 
R8 “cowok berotot” “…dari satu cowok yang 
minum air…”; 
“Dengan lepas-lepas 
seperti itu, melepas ya”; 
“Itu ototnya kelihatan 
semua”; 




“Habis olahraga ya…”; 
“Ekspresinya letih sih”; 
“Iya. Melepas dahaga”; 
“Kelihatan lebih maco ya” 
“cowok 
gondrong” 
“Tampangnya sudah mulai 
lihat ke bawah…”; 
“Dilihat dari potongan 
rambutnya Mas…”; 








“kayaknya agak nakal 
gitu” 













“Habis olahraga ya…”; 
“…kayaknya ini lelah, 
habis olahraga”; 





“…ada pigura, ada kipas, 
ada kamar mandi…”; 
“…ada lemari-lemarinya 
kayak loker gitu, ada kursi, 
kursinya juga bukan kursi 
biasa…” 
“Setting-nya ini di ruang 
ganti ini”; 
Ruang ganti gym, fitness”; 
“…setting-nya kayak di 
ruang olahraga…”; 
R9 “cowok gak pakai 
baju” 
“Dia ekspresi minumnya 
menikmati sekali (sambil 
tertawa)” 





“…gesture menunjuk cowok 
yang sedang duduk, kayak 
hai..., seperti itu”; 
“…menyapa dia, kamu 
“…selesai gym, terus 
mereka ngobrol”; 
“Dia kayak menyapa gitu, 
menyapa cowok yang 
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kenapa, kayak gitu…” sedang duduk”; 
“…teman-temannya ini 
mungkin ingin tahu…” 
“cowok yang 
duduk” 
“Lagi benerin sepatu ya”; 




“Dia sedang bersiap-siap 
untuk nge-gym”; 
“Ada masalah mungkin, 
beban pikiran” 
“locker-room” “…ada bangku panjang, 
kemudian botol air minum, 
loker, kemudian ada 
beberapa lukisan, kipas 
angin…” 
“Di locker-room”; 
“Di tempat gym” 
R10 “cowok berotot” “Dari bidang, berorot 
gitu”; 
“…Teman-teman yang 
lainnya lagi ngomong 
dianya tetap minum gitu” 
“Dari bentuk badannya. 
Kayak maco gitu ya”; 
“…Dari dia sudah 
ngelampirin handuk gitu 
ya…”; 
“Kayak cuek saja sih…”; 
“Karakter tegas ya” 




“Dari bidang, berorot 
gitu”; 
“…sedang menunjuk, 
menandakan kalau ngajak 
ngobrol. Kayak mau 
menanyakan sesuatu” 
“Dari bentuk badannya. 
Kayak maco gitu ya”; 




“Dari bidang, berorot 
gitu”; 
“Kayak benerin tali sepatu, 
tapi mukannya itu serius 
gitu ya” 
“Dari bentuk badannya. 
Kayak maco gitu ya”; 
“Serius, tegang gitu ya”; 
“…kayak temannya mau 
tanya malah masih benerin 
tali sepatu gitu” 
“loker ganti baju” “…tempatnya ada di loker 
tempat ganti baju, ada 
handuknya juga, sepatu, 
pokoknya menandakan 
aktifitas selesai olahraga”; 
“Dari kursinya, dari lemari 
penyimpanannya…” 
 “Di loker ganti baju”; 
“Kalau saya lihat ini ada 
di loker ganti baju tempat 
gym ya”; 
“Ini di tempat ganti baju, 
di tempat gym…”; 
“…lagi kumpul-kumpul ya 
mereka, selesai fitness 
mereka” 
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R11 “cowok badan 
kekar” 
“…orang ini sudah minum, 
mau ganti baju, sudah ada 




“…yang pakai bawa 




“Ini cowok yang pakai baju 
hitam ini kayak lagi ngajak 
ngomong ya…”; 
“…dari rambutnya kayak 
terlihat model-model diikat 
gitu…” 
“Lagi ngobrol sih”; 
“…dia mungkin mau 
bercerita kali ya…”; 
“…ini kayak agak-agak 
nakal”; 




“…biasa saja sih, gak 
kelihatan gimana-
gimana…” 
“…yang duduk itu lagi 
lepas sepatu”; 




“…ada kipas angin, ada 
bangku panjang ya…”; 
“…ada loker-loker…”; 
“Ini ada lokernya, terus ini 
“Tempat gym ya, loker 
gym gitu” 
L4 - 162 
 
tempatnya kayak ruangan 
ada kursi panjang…” 
R12 “cowok badan 
kekar” 
“…Dia lagi bawa botol 
minum yang diarahkan 
mulutnya…”; 
“…karena posisi kakinya 
naik di kaki kursinya”; 
“Lagi ngomong-ngomong 
mungkin mereka habis 
fitness…” 




yang diminumnya ini”; 
“…mereka lagi menikmati 




“Arah kepala dan 
tangannya lebih condong ke 
arah cowok yang pakain 
sepatu…”; 
“Lagi ngomong-ngomong 




dengan cowok yang pakai 
sepatu”: 
“…seperti orang yang 
berbicara biasa gitu, 
bukan bicara yang penting 
gitu”; 
“…mereka lagi menikmati 
waktu di locker-room 
sambil bincang-bincang” 




“…karena dari arah 
kepalanya…”; 
“…Meskipun cowok yang 
pakai jumper ini kayaknya 
mau lagi ngajak ngobrol, 
dia masih mengarah ke 
sepatunya”; 
“Lagi ngomong-ngomong 
mungkin mereka habis 
fitness…” 
“…ekspresi dan gesture 
sih lebih tertarik ngurusi 
tali sepatunya ya…”; 
“(Sambil berfikir) Lagi 
serius-lah. Kalau sudah 
fokus sama satu hal, dia 
mau ngelarin satu hal itu 
dulu”; 
“…mereka lagi menikmati 
waktu di locker-room 
sambil bincang-bincang” 
“locker-room” “Ada beberapa foto, loker, 
kipas angin, kursi, tas…”; 
“…ada kursi panjang yang 
bisa di duduki banyak orang 
sekaligus, dan loker-loker 
yang buat nyimpen barang-
barang gitu” 
“Locker-room sepertinya” 
R13 “cowok telanjang 
dada” 
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mendengarkan, lagi minum 
juga…” 
medengarkan saja sih”; 






“Dia lagi fokus dengan 
cowok satunya” 
“…setelah olahraga…”; 
“Seperti lagi tanya, atau 
mungkin bicara dengan 
cowok yang pakai 
training”; 







lepas terus diikat lagi…”; 
“…Soalnya kalau 
membenarkan sepatu gak 
fokus, gak bisa” 
“…setelah olahraga…”; 
“…ada cowok yang 
benarkan sepatu…”; 
“Cowok ini fokus 
membenarkan sepatunya, 
dan tidak melihat ke 
temannya…”; 
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“…ada loker dengan 
nomor, di belakangnya itu 
ada kamar mandi yang 
dibatasi tembok dan korder, 
ada kipas angin, ada 
lampu…”; 
“Dari pakaiannya sih…” 
“Ini di ruang ganti, 
mungkin suatu stadion 
atau bisa kolam renang” 
R14 “cowok pakai 
handuk” 
“cowoknya yang sedang 
minum…”; 
“Ekspresinya kayak biasa-
biasa saja sih” 
“Habis olahraga”; 
“Cowok-cowok ini lagi 








“Suatu hal yang serius ya 
kayaknya”; 
“Cowok-cowok ini lagi 
bercerita satu dengan 









mendengarkan cerita dari 
cowok yang pakai jumper 
dan dia sambil 
membetulkan tali sepatu”; 
“Sedang serius 
mendengarkan”; 
“Cowok-cowok ini lagi 
bercerita satu dengan 
yang lain” 
“locker-room” “…mungkin sedang selesai 
olahraga kali ya”; 
“…Soalnya banyak loker, 
biasanya kalau tempat 
fitness ke tempat loker-loker 
dulu baru ke tempat 
fitness”: 
Jadi kalau habis ada pakai 
handuk, badannya kekar, 
“Sepertinya ini tempat 
fitness”; 
“Iya. Locker-room”; 
“…orang olahraga itu di 
tempat fitness”; 
”…pasti dia habis 
olahraga…” 
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pakai sepatu…”; 
“Ada tempat loker, terus 
ada foto-foto, ada kipas 
angin, ada tempat duduk, 
dan ada jendela” 
R15 “cowok yang 
minum” 
“Soalnya dia sedang 
pegang minum dan dia 
mencucukan mulutnya ke 
botolnya”; 
“Berdirinya itu kakinya 
nekuk di kursi, satunya 
lurus ke bawa gitu”; 
“Dari mukanya. Minumnya 
itu dia bersemangat gitu” 
“Lagi cerita-cerita”; 
“…satu cowok lagi yang 











mengarah ke cowok yang 
sedang duduk itu” 
“Lagi cerita-cerita”; 
“…dari ekspresi cowok 
satunya lagi ngobrol 
dengan cowok yang 
sedang duduk…”; 
“Lagi bersemangat 
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bercerita gitu”; 




“Mengikat sih, sepertinya 
dia lagi mengikat sepatu” 
“Lagi cerita-cerita”; 
“Lagi serius membenarkan 
sepatu, tapi sambil 
mendengarkan teman 
cowoknya itu bercerita”; 




“…ada foto yang digantung 
di tembok, ada loker, kipas 
angin, kursi panjang, ada 




“Di ruang ganti olahraga 
gitu ya. Mungkin di tempat 
ganti gym atau fitness 
gitu” 
R16 “cowok kekar” “…cowok yang tengah itu 
lagi minum…”; 





“Haus ya dia, tapi rada 
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angkuh…”; 
“Cowok-cowok ini habis 
selesai gym, terus mereka 




“…terus cowok yang 
gondrong ini lagi tunjuk 
cowok yang duduk…”; 





“…mau ajak omong 
paling”; 
“…mau cerita”; 
“Cowok-cowok ini habis 
selesai gym, terus mereka 




“…dari tatapannya itu” “…lagi leyeh-leyeh, 
cerita-cerita, mungkin 
habis gym"; 
“Fokus mungkin ini 
ya…”; 
“Lagi benerin sepatunya”; 
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“Cowok-cowok ini habis 
selesai gym, terus mereka 




“Dari banyak lokernya” “Kayak di tempat gym, 




R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok lagi 
minum” 
“…luka kecil dan kemudian 
dari kakinya yang naik dan 
membawa botol. Seperti 
orang “sok””; 
“…dia mau berbincang 
dulu, jadi botolnya masih 
dipegang” 
“…seolah-olah bertanya, 
pasti ada cerita di balik 
luka itu”; 
“…dengan gestur seperti 
itu, sepertinya dia 
meremehkan hal kecil…”; 
“…ada seorang cowok 




“…cowok yang menunjukan 
luka kepada kedua 
“…cowok yang ditengah 
sedang menunjuk luka, 
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melihat luka temannya…” 
“…si cowok yang sedang 
duduk mendengarkan 
perbincangan mereka dan 
memperhatikan cerita” 
“luka” “…menunjuk lukanya…” “…cowok yang 




“…ada kipas dinding, 
handuk, foto dinding, 
lemari, botol minum, ada 
kamar mandi, lampu” 
“Masih sama…” 
R2 “cowok pakai 
handuk” 
“…menunjuk lengan cowok 
yang pertama…”; 
“…Kepalanya yang agak 
miring ke kiri, terkesan 
meremehkan itu, dan juga 







“…kalau yang kedua 
kayak meremehkan…”; 
“…Mungkin dia mengira, 
lukanya gak sebanding 
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“…cowok pertama melihat 
lengan…” 
“…dia membicarakan 




“…cowok yang terakhir 
melihat juga…”; 






“…hanya penasaran saja” 
“bekas luka” “…cowok kedua tadi 
melihat lukannya ya, cowok 
ketiga juga menatap ke 
bekas luka…” 
“…dia memperlihatkan 




“…lebih adanya lukisan, 
lalu ada jendela yang 
terlihat, lalu ini ada rak 
lemari untuk menyimpan 
barang…” 
“Sama kayak tadi…” 
R3 “cowok telanjang “…mereka menanyakan iki “…cowok yang tanya 
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dada” napa bro, iki napa ndes…”; 
“…seperti mau menunjuk ke 
arah lukanya itu…” 
sama cowok yang tak 
berlengan kaosnya…”; 
“…punya perhatian…” 
“cowok pakai kaos 
tanpa lengan” 
“…cowok yang kaos tak 
berlengan itu seperti o… 
yang ini…” 
“…jadi dia mau 
menceritakan sesuatu…” 
“cowok pakai kaos 
berlengan” 
“…dia wajahnya seperti 
bingung…” 
“…kemudian yang lain 
ekspresinya bingung, ini 
ngapain ya seperti itu…” 
“goresan” “…kayak ada bekas di 
tangan kayak habis ngapain 
sih lo? Ada apa? Siapa 
yang buat kamu terluka? 
Kok ada luka di badanmu, 
seperti itu” 




“…figura foto, loker, kamar 
ganti, kemudian kamar 
mandi juga…” 
“…setting yang sama…” 
R4 “cowok berotot” “…cowok yang berdiri ada 
luka di sebelah mata kanan, 
pelipis ya…”; 
“…ekspresinya, kalau dua 
cowok sedang 
memperhatikan lengan 
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“…gesture tangannya itu 
menunjuk ke arah cowok 
sebelah kanan itu”; 
“…Dari tatapan matanya 
fokus ke lukanya cowok 
yang tadi itu, dan gesture 
yang tangannya menunjuk” 
cowok sebelah kanan…”; 
“Lagi mengomentari ya 
kalau cowok yang 
tengah…”; 




“Itu ada goresan ya yang 
ada di sebelah kanan”; 
”… gesture-nya kayak 
sengaja nunjukin lukanya 
seperti itu ya…”; 
“…Ekspresinya ini lo 
lukaku” 
“Suka pamer mungkin 
ya”; 
“Cowok yang sebelah 
kanan, ini lo luka kayak 
gini; 
“si cowok yang paling 





“…cuma hanya melihat, 
mengamati gitu ya” 
“Cuma mengamati saja 
ya, ngamati luka dari 
cowok yang paling kiri 
ini” 
“bekas luka” “…soalnya disana itu ada “Kayak memperhatikan 
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bekas luka” luka cowok yang sebelah 
kanan ini ya…” 
“ruang ganti 
fitness” 
“Handuk, botol minum, 
loker, ada kamar mandi, itu 
diatas loker ada handuk, di 
sebelah kanan ada kipas 
angin, di atas loker ada 
lukisan dekil itu ya…” 
“Masih sih, di locker-
room” 
R5 “cowok yang 
minum” 
“…seorang yang pakai 
handuk menunjuk luka 
tersebut…” 
“…ngomong ini luka 
kenapa, itu ada luka…”; 




“…cowok yang satunya 
ngomong ini luka…”; 
“…yang punya luka itu 
kayak melihat lukanya, 




“…Dia mengingat o… ini 
luka pada waktu jatuh 
dulu…”; 
“…mungkin sharing 
pengalaman masa lalu, 
apa yang menyakitkan…” 
“cowok yang “…cuma bisa lihat doang, “Ekspresinya lagi lihat 
L4 - 176 
 
duduk” cuma gak kelihatan 
mukanya…” 
lukanya itu sih. Dilihat 
dari samping ngamati luka 
itu” 
“bekas luka” “Dari bentuk struktur 
kulitnya. Itu ada benjolan, 
kayak bekas luka berdarah 
gitu” 
“Ini ada bekas luka”; 
“Iya. Kayak koreng gitu 
lah (sambil tertawa)” 
“ruang ganti 
fitness” 
“…ada lokernya, orangnya 
sama, kamar mandi, ada 
handuk, sama saja kayak 
tadi” 
“Kalau tempat masih 
sama…” 
R6 “cowok lagi 
minum” 
“Yang satu lagi pegang 
minum, yang satu lagi 
tunjuk luka cowok itu” 
“Dia kayak menunjuk ke 
cowok yang paling kanan, 
kalau punya luka seperti 




“Dia tangannya dimajukan, 
lukanya dilihatin disini itu 
ada luka, ngelihatin 
lukannya gitu”; 
“Iya. Dia mau 
“…dia lagi memamerkan 
lukanya itu ke cowok-
cowok lain”; 
“Ekspresinya itu kayak 
pamer ya, ini lo aku punya 
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memperlihatkan-lah” luka, kayak gitu”; 
“Orang yang mau 




“…dia ngelihatinnya kayak 
orang yang polos gitu” 
“Yang satunya lagi itu 
kayak orang bingung…” 
“luka” “Ya kayak bentuk luka gitu, 
2 (dua) garis itu” 
“…itu lagi menunjuk 
sebuah luka” 
“ruang ganti gym” “…kayak masih sama di 
scene yang tadi. masih ada 
botol minum, handuk…”; 
“…lalu kayak ada lemari, 
pigura, kipas angin” 
“Masih sama” 
R7 “cowok lagi 
minum” 
“…habis minum ini dia 
langsung merespon ini 
bekas luka apa?”; 
“…Dari wajahnya kayak 




“…Penasarannya itu lebih 
kayak merendah atau 
mengejek…”; 
“…tengah ini meremehkan 
lukanya itu, karena luka 2 
(dua) garis…” 




“…cowok yang sebelah 
kanan ini baru ngajak 
ngomong langsung nunjukin 
bukas luka…” 
“…dia menunjukan tanda 
bekas luka, kesannya dia 
mau cerita, mereka-kan 
tadi ngobrol. Jadi kayak 
pamer gitu, pamer bekas 
luka”; 
“…ingin memamerkan 
lukanya itu dari luka 




“…cuma memperhatikan” “…cowok yang paling kiri 
ini hanya memperhatikan” 
“bekas luka” “…ada bekas luka yang 
cowok paling kanan ini”; 
“Luka lecet dari 
gambarnya…” 
“…Yang dia pamerkan itu 
ternyata bekas luka…” 
“kamar ganti 
fitness” 
“…terus ada loker juga…”; 
“Iya. Dari lokernya, dari 
pajangan-pajangannya” 
“…masih latar yang sama 
di ruang ganti…” 
R8 “cowok berotot” “…Dengan tangannya yang 
menunjuk, lalu dia terlihat 
“…ini ditanyain, sama 
cowok yang tengah tadi”; 
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gesture mulutnya kayak 
berbicara…”; 
“Kayak cowok kok luka, 
kayak gitu…”; 
“…dari pertanyaannya 
sama gesture-nya ini, kayak 
tanya-tanya sombong gitu” 
“…si cowok sedang 
berinteraksi dengan cowok 
sebelah kanan, tentang 
luka cowok sebelah 
kanan…”; 
“Ada kayak ingin tahu…”; 




“…menandakan ini luka 
saya, kayak luka dan ini 
memang lukanya Mas”; 




“Karakter pede ya, 
menurut saya pede gitu”; 
“…cuma sedikit sombong 
aja sih Mas…” 
“cowok yang 
duduk” 
“Bolehlah mukanya kayak 
gitu, flat saja…” 
“…biasa saja” 
“luka” “Ada luka ini Mas, luka di 
tangan sebelah kiri” 
“…sedang tanya sama 
cowok yang sebelah kanan 
tentang lukanya, kenapa 
ada luka” 
“ruang ganti “Masih sama…” “…di ruang ganti 
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fitness” olahraga” 
R9 “cowok gak pakai 
baju” 
“…itu lukamu kenapa, dia 
tanya gitu…”; 
“Matanya turun gitu ya, 
mulutnya agak monyong, 
kayak maju gitu…”; 
“Dia tanya itu kenapa” 
“Dia menganggap enteng 
ya, ahh… ini luka 
biasa…”; 
“…Kayaknya itu seperti 
meremehkan gitu”; 




“Dia menjawab ya…” “…cowok yang punya luka 
itu nunjuki o… ini”; 




“…ekspresi wajahnya yang 
langsung lihat” 
“…Dia hanya melihat saja 








“…terlihat di cowok yang 
pakai jumper punya 
“Luka”; 
“Masih sama sih, hanya 
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goresan…” luka saja”; 
“…Dia hanya ingin tahu 
luka itu kenapa” 
“locker-room” “Sama. Hampir sama” “Sama. Tempatnya masih 
sama” 
R10 “cowok berotot” “…Dia kayak nunjuk ke 
arah luka temannya gitu”; 
“Dari gesture tangannya 
kayak mau nunjuk, sama 
ekspresi mukanya itu kayak 
orang tanya, kenapa kok 
ada luka itu?...” 
“…kayak orang mau tanya 





gitu, ingin tahu”; 
“…teman yang tanya, 
kenapa kok bisa ada 




“Cowok yang sebelah 
kanan kayak nunjukin luka 
sama teman-temannya itu” 
“Kayak orang mau kasi 
tahu, kayak pamer gitu 
ya”; 
“Kayak sombong gitu ya”; 
“…kayak mau mamerin 





“…kayak orang nyimak 
gitu” 
“Kayak pingin nyimak 
gitu, penasaran juga ya”; 
“…teman yang satu 
menyimak gitu” 
“bekas luka di 
lengan” 
“Ini ada goresan di lengan” “…bekas luka juga di 
lengan salah satu 
teman…” 
“loker ganti gym” “Masih sama…”; 
“…lalu disini ada loker, 
ada perabotan tempat ganti 
ya” 
“…tempatnya juga sama 
di ruang ganti gym…”; 
“Di tempat gym, tepatnya 
di ruang ganti baju…” 
R11 “cowok badan 
kekar” 
“…ngomong kamu dapat 
luka itu darimana?...”; 
“…senyumannya itu, gak 
senyum juga sih tapi kayak 
wajah orang sinis” 




“…cowok itu ngomong aku 
punya luka, seperti itu…”; 
“…kayak ini aku punya 
luka, lalu lo, kalo kalo gak 
“Ini dia kayak show-
off…”; 
“Cowok yang mungkin 
keren ya, pandangan 
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punya luka gak cowok, 
kayak gitu” 
orang itu cowok punya 
luka, keren gitu”; 
“Kayak pamer sih 




“…cowok yang satunya itu 
biasa saja”; 
“…Maksudnya biasa saja, 
ada ketertarikan tapi biasa 
saja” 
“Cuma dengarin doang 
sih…”; 
“…Mungkin lebih ke 
dengarin doang, ngangguk 
saja” 
“luka cowok pakai 
hoodie” 
“…garis 2 (dua) kayak 
keloit…”; 
“…kayak luka habis jatuh, 
atau mungkin kena apa gitu, 
bisa jadi kelihatan beda” 




“Masih sama” “Masih sama” 
R12 “cowok badan 
kekar” 
“Dari posisi jari yang 
kirinya mengarah ke bekas 
luka yang pakai jumper 
tadi”; 
“Dia sedang menunjuk 
bekas luka dari cowok 
yang menunjukan luka”; 
“Ekspresinya sih kayak 
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“…kayak mau bandingin 
bekas luka cowok pakai 
jumper sama bekas lukanya 
dia” 
orang penasaran bekas 
luka itu…”; 




“…bekas luka di tangan di 
cowok yang jumper”; 
“Dia lagi nunjukin bekas 
luka yang dia punya sama 
teman-temannya”; 
“Ekspresinya sih seolah-
olah dari jauh kayak ini lo 
bekas luka aku, aku mau 
cerita” 
“(Sambil berfikir) 
Mungkin mau cerita, 
menceritakan sesuatu 
tentang lukanya itu”; 
“Kebanggaan gitu ya, 
punya luka kayak gitu”; 
“Cowok yang agak 
sombong sedikit, ada 
bekas luka, mungkin dia 




“Kalau dia hanya 
memperhatikan teman-
temannya, hanya sekedar 
melihat kelakuan teman-
temannya yang bahas bekas 
luka ini” 
“Dia orangnya sederhana, 
gak mau yang tampil-
tampil banget kayak bekas 
luka kayak gitu” 
L4 - 185 
 
“bekas luka cowok 
jumper” 
“Karena ada 2 (dua) garis 
gitu, kayak daging yang 
timbul itu” 
“…Cowok yang cerita itu 
kesannya sombong, karena 
bahas bekas luka” 
“bekas luka cowok 
kekar” 
“Kayak yang diawal tadi 
ya, garis gitu” 
“…sedang mau membahas 
bekas luka yang ada di 
badan…” 
“locker-room” “Kayak yang diawal tadi 
ya…” 
“Masih sama…” 
R13 “cowok telanjang 
dada” 
“Cowok yang tengah ini 
menunjuk ke luka…”; 
“…tengah melakukan 
pembicaraan dengan luka 
yang ada di cowok yang 
pakai jumper…” 
“dia mengamati luka yang 
2 (dua) garis itu, lalu dia 
bertanya setelah 
minumnya diletakan. 
Dengan menunjuk, lalu dia 
tanya itu kenapa”; 
“Dia penasaran, itu 





mungkin dengan mata 
seperti itu, seperti 
mengingat sesuatu…” 
“Si cowok menunjukan 
lukanya…”; 
“…seperti mengingat 
sesuatu, lalu dia teringat 
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kejadian dia terluka”; 
“…cowok yang pakai 
jumper coba memikirkan 




“Dia setelah membenarkan, 
dia mulai fokus dengan 2 
(dua) orang tadi…”; 
“…dia cuma membenarkan, 
sekarang dia mulai menatap 
cowok yang pakai jumper” 
“…mungkin dia tertarik 
dengan pertanyaan cowok 
yang tengah kepada cowok 
yang kanan”; 




“…mungkin lukanya sobek 
gores lalu dijahit”; 
“…Ini kemungkinan bekas 
luka, soalnya jahitan, 
menonjol gitu” 
“Ini cowok yang jumper, 
nunjukin luka dijahit…” 
“tempat ganti 
olahraga” 
“Masih. Ada loker…” “…masih sama semua” 
R14 “cowok pakai 
handuk” 
“Dari ekspresi yang 
bertanya dan tangannya 
yang menunjuk ke bekas 
“Sedang menanyakan 
sesuatu, tentang bekas 
luka yang diterima oleh 
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lukanya”; 
“…ekspresi yang wah… 
gitu sama bekas lukanya” 
cowok yang pakai 
jumper”; 








“Dia sedang menunjukan 
bekas lukanya”; 
“…menandakan serius ini 




“…gesture dan ekspresinya 
itu kayak biasa saja ya…” 
“…Mungkin dia hanya 
mendengarkan saja cerita 
secara serius” 
“luka tangan” “…sesuatu yang tidak biasa 




bekas luka ya…” 
“luka dekat mata” “…ada bekas luka di 
bagian kepalanya itu, dekat 
mata ya” 
“Sepertinya ada bekas-
bekas luka ya…” 
“locker-room” “…kayaknya sama dengan 
yang tadi ya” 
“Masih sama. Di ruang 
loker” 
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R15 “cowok yang 
minum” 
“…dia mengarah ke cowok 
yang pakai jaket, mengarah 
ke lengan cowok yang pakai 
jaket hitam…”; 
“Dari mukanya ya, sambil 
menuding-nuding gitu, 
menunjuk-nunjuk gitu” 
“Dia mungkin sedang 
mengutarakan sesuatu, 
bahwa ini paling luka 
biasa, gak ekstrem-ekstrem 
amat”; 
“Sombong kalau ini”; 
“…halah luka gitu doang, 
ingin mengatakan seperti 
itu…”; 




“…ekspresi wajahnya itu 
mengarah ke lukanya itu…” 
“Dia sedang mengingat 
luka yang ada di lengan 
kirinya itu”; 
“…Soalnya dari ekspresi 
atau mimiknya itu sedikit 
pamer saja ya”; 
“…ingin menunjukan juga 
kalau aku punya luka lo, 
ditangan kirinya… 
“cowok yang “Ya kaget gitu. Dia diam “Dia mungkin kaget ya, 
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duduk” saja” ada luka seperti itu” 
“luka lengan” “…kulitnya itu kayak bekas 
operasi gitu…” 




“…ada cowok yang tadi 
masih minum sudah gak 
minum lagi…” 
“Sama. Di tempat ganti 
olahraga” 
R16 “cowok kekar” “…sambil angkat kaki 
gitu”; 
“…cowok yang tengah itu 
kayak ngomong  halah… 
luka gitu tok, sok pamer 
barang, kayak gitu 
intinya…” 
“Lagi tanya ya, penasaran 
sama lukanya, rada 
ngentengke lukanya cowok 
yang rambut panjang itu” 
“cowok 
gondrong” 
“Dia lagi mau cerita sama 
teman-temannya itu, 
lukanya itu dapatnya 
darimana” 
“Cowok yang rambut 
panjang ini mau pamer 
sama temannya kalau dia 
punya luka…” 
“luka di tangan” “Soalnya ada garis kayak 
lecet gitu” 




“Lagi duduk santai saja 
sambil ngelihati temannya 
“Sama juga, lagi ngelihati 
tingkahnya teman-
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ramai sendiri” temannya ini” 
“tempat ganti 
gym” 




R Objek Tanda Pemaknaan 




“…dua orang temannya 
tidak berekspresi sesuatu 
yang menyakitkan…” 
“…Mereka berdua seolah-




“…memang peran utama 
dia yang action, dia 
mendapat luka”; 
“…jatuhnya ini sangat 
keras, dari hentakannya dan 
roda juga…” 
“…dia terjatuh dari 
sepeda motor, dengan 
tangan kiri yang jatuh 
duluan, dia mendapat 




“…ada yang duduk 
memperhatikan…”; 
“…dua orang temannya 
tidak berekspresi sesuatu 
“…Mereka berdua seolah-
olah tidak terkejut, seperti 
hal biasa” 
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yang menyakitkan…” 
“motor” “…akibat peran dia sebagai 
peran pengganti yang 
berbahaya, jadi dapat luka 
seperti itu…”; 
“…dari sepeda motor, 




temannya yang sedang 
nonton adegan temannya 
yang terjatuh dari sepeda 
motor…”; 
“Ada motor yang 
dijatuhkan dengan 




“(Sambil tertawa) Tadi 
botol minum dan kursi ada 
di ruangan…” 
“…ini di lapangan tempat 
terbuka…” 








bagaimana ada luka di 
lengannya”; 




“Iya, penggambaran” “…ada seorang cowok 
juga yang terjatuh. 
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Jatuhnya itu ke sebelah 
kiri, kena lengan kirinya” 
“cowok pakai 
sepatu” 
“…melihat ke arah sepeda 
motor yang jatuh tadi”; 




bagaimana ada luka di 
lengannya”; 
“…seolah-olah dia masuk 
di dalam kejadian yang 
menimpa yang jatuh 
tadi…” 




“…Yang sepeda motor itu 
kan hanya penggambaran, 
kalau ada sesuatu yang 





“Tempat yang berpasir”; 
“Ini ada debu-debunya…” 
“…menggambarkan 
ilustrasi, kalau cowok 
itu…”; 
“…Kalau cowok yang 
jatuh, ditempat yang 
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berpasir” 
R3 “cowok telanjang 
dada” 
“…cowok yang lain juga 
berandai-andai sesuai yang 
disampaikan cowok yang 
tadi”; 
“Bersimpati pada musibah 
temannya” 
“…sedang melihat ke arah 
motor yang terjatuh 
itu…”; 
“Masuk dalam cerita 
temannya yang tangannya 
terluka itu…”; 
“…seperti mengandai-
andai apa yang dialami 
oleh temannya…” 
“cowok pakai kaos 
tanpa lengan” 
“…dia punya goresan di 
sebelah kiri, ini jatuhnya itu 
adalah pas sebelah kiri 
yang jatuh ke tanah 
berakibat luka…” 
“…Kemudian juga mau 
menunjukan ke teman yang 
lain ini lo…”; 
“…luka itu karena terjatuh 
dari motor” 
“cowok pakai kaos 
berlengan” 
“…cowok yang lain juga 
berandai-andai sesuai yang 
disampaikan cowok yang 
tadi”; 
“Bersimpati pada musibah 
temannya” 
“…sedang melihat ke arah 
motor yang terjatuh 
itu…”; 
“Masuk dalam cerita 
temannya yang tangannya 
terluka itu…”; 
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“…seperti mengandai-
andai apa yang dialami 
oleh temannya…” 
“motor” “…cowok pakai helm 
lengkap kayak orang-orang 
sporty. Kemudian jatuh…”; 
“…diindikasi kalau sedang 
balapan, atau mungkin 
sedang mengendarai motor 
sangat kencang…”; 
“…karena ada bagian-
bagian serpihan yang 
pecah..” 
“…seorang cowok dengan 
motor yang terjatuh…”; 
“…Entah dia teledor atau 
tidak konsen, kemudian 
terjatuh, dan terjatuhnya 
ini cukup keras…”; 
“Suka tindakan yang 
extreme…” 
“andai-andai” “…sebuah cerita flashback, 
maka dari itu yang 
dijadikan centre-kan yang 
di tengah…”; 
“Tempat yang biasa 
mengendari motor itu iya di 
jalan…” 
“…karena ini cerita yang 
akan diceritakan…”; 
“…Dari bayangan saya di 
jalan raya, malam hari, 
dia terjatuh” 
R4 “cowok yang “cowok yang ada di “Kayak membayangkan 
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berotot” belakang ini sedang 
mengamati cowok yang 
jatuh ini, melihat gitu” 
ya”; 
“Kedua cowok ini masuk 
dalam cerita, 
membayangkan cowok 
yang 1 (satu) jatuh…” 
“cowok 
gondrong” 
“…Biasanya kalau jalan 
yang berpasir itu kan bisa 
kepeleset ya”; 
“Ini kelihatan kalau si 
cowoknya kayak tengkurap 
ke kiri” 
“Ini sepertinya kalau dari 
jatuhnya ke kiri istilahnya 
nggosrek kalau bahasa 
jawanya, lalu kepeleset” 
“cowok yang 
duduk” 
“cowok yang ada di 
belakang ini sedang 
mengamati cowok yang 
jatuh ini, melihat gitu” 
“Kayak membayangkan 
ya”; 
“Kedua cowok ini masuk 
dalam cerita, 
membayangkan cowok 
yang 1 (satu) jatuh…” 
“motor” “Cowok itu kayak jatuh, 
kepeleset…” 
“…Lalu yang cowok lagi 
jatuh dari motor ya” 
“jalan raya, 
lapangan” 
“Ini setting-nya di jalan 
berdebu ya”; 
“Di jalan raya itu ya”; 
“Setting-nya di tempat 
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“Oke. Berpasir gitu” lapangan gitu ya” 
R5 “cowok yang 
minum” 
“…kayak melihat saja, yang 
satu duduk yang satu 
berdiri” 




“Dari motor yang terjatuh 
itu”; 
“…dilihat dari sini 
petakilan, dari orang yang 
naik motor, lalu terjatuh 
kelihatan banget kurang 
hati-hati…” 
“Kalau dilihat mungkin 
maksud lukanya”; 
“Intinya menceritakan 




yang ada di belakang itu. 
Karena banyak gaya 




“…kayak melihat saja, yang 
satu duduk yang satu 
berdiri” 
“Lagi lihat orang jatuh 
ya” 
“motor” “…ada motor, orang 
terjatuh…”; 
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“…kelihatan banget dari 
asap debunya…”; 
“Ini ada debunya…” 
“…terus ditempat yang 
kayak ruang bebas…”; 
“Di jalan raya” 
R6 “cowok lagi 
minum” 
“Lagi ngelihat cowok yang 
jatuh dari motor”; 
“Kayak pandangannya itu 
ke cowok yang jatuh dari 
motor semua” 
“Kayak perhatikan gitu, 




“…Cowok yang jatuh itu 
kayak bayangannya saja, 
kenapa kok bisa dapat luka 
seperti itu…” 
“Kayak dia itu 
menceritakan lukanya tadi. 




“…cowok yang di belakang 
itu kayak dengar 
ceritanya…” 
“Kayak perhatikan gitu, 
cowok yang lagi jatuh dari 
motor” 
“motor” “Ada sepeda motor…”; 
“…pakai helm, sepatu, 
celana panjang, jaket, dan 
perlengkapan lengkap, 
“…ada orang yang jatuh 
dari motor kayaknya…” 
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kayak mau berkendara…” 
“flashback, jalan” “Kayaknya di jalan, atau di 
suatu tempat, mungkin 
atraksi tapi dia terjatuh” 
“Mungkin lagi main-main 
dengan motor terus jatuh” 
R7 “cowok lagi 
minum” 
“…Mereka itu seakan-akan 
ada di kejadian langsung 
dari kecelakaan motor 
gitu”; 
“Dari mukanya ya…”; 







yang sudah paham mulai 
sedikit kayak wow, 




“…si cowok ini lagi jatuh 
juga”; 





dari cowok yang 
menceritakan bekas luka, 
kalau bekas luka ini dari 
jatuh motor…”; 
“…cowok yang suka 
balapan kali ya, makanya 
dia bisa jatuh, pokoknya 
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freestyler motor gitu, 
mungkin dia hobi 
mengendarai motor…”; 
“…menjelaskan lukanya 
itu bisa terjadi. Dia 




“…Mereka itu seakan-akan 
ada di kejadian langsung 
dari kecelakaan motor 
gitu”; 






yang sudah paham mulai 
sedikit kayak wow, 
terkejut, ternyata dari 
motor…” 
“motor” “…tangannya itu 
menyerempet jalan, 
makannya ada bekas luka 
tersebut” 
“Si cowok ini 
menceritakan bekas 
lukanya itu dari mana”; 
“Itu motornya ke samping, 
stang motornya menyentuh 




pakai jaket, jalan 
“Ini di jalan, tapi ini ada di 
pikirannya si cowok yang 
punya bekas luka…” 
“…imajinasi-lah”; 
“Mungkin di jalan biasa 
ya” 
R8 “cowok berotot” “Iya Mas. Masuk dalam 
cerita”; 
“…hanya o… gitu ya 
jatuhnya, kayak gitu” 
“…sedang melihat 
kejadian imajinasi cowok 
yang jatuh dari motor”; 





Mungkin karena pasirnya 
jadi kepeleset”; 
“…Gara-gara dia gak 
lihatin jalan langsung 
mengerem” 
“Menandakan mungkin 
kesakitan, tangan kirinya 
ini nyentuh pasir”; 
“Ceroboh sih Mas…”; 
“…ada cowok yang jatuh 
dari motor, dan dua orang 
ini lagi masuk dalam 
imajinasi cowok yang 
jatuh dari motor itu…” 
“cowok yang 
duduk” 
“Iya Mas. Masuk dalam 
cerita”; 
“Temannya ini flat ya Mas. 
“…sedang melihat 
kejadian imajinasi cowok 
yang jatuh dari motor”; 
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Dia gak ada ekspresi yang 
takut atau gimana…” 
“Iya. Cuek gitu, soalnya 
cuma lihat saja” 
“motor” “…1 (satu) orang cowok 
yang pakai pakaian lengkap 
motor ini”; 
“Pasir ya kayaknya” 
“…dia lagi naik motor ini 
ya, lalu ngerem mendadak 
mungkin ya, lalu bannya 
menggok ke kiri” 
“imajinasi, jalan 
raya” 
“…Masih di dalam ruangan 
olahraga, tapi ini di 




bagaimana dia jatuh 
gitu”; 
“…ada perbaikan gitu, 
jalan raya tapi masih 
banyak pasirnya” 
R9 “cowok gak pakai 
baju” 
“Mereka itu lagi 
perhatikan”; 
“Memperhatikan ya, dia 
tahu jalan ceritanya, fokus 
gitu”; 
“Ceritanya menarik, terus 
dia kasi perhatian penuh” 
“…Kedua cowok di 
belakang memperhatikan 
cerita asal muasal luka 
dari cowok temannya 
tadi” 
“cowok pakai “Dari posisi motor dan “…mungkin dia lagi apes 




mendadak ya, atau 
menghindari objek di 




“Menandakan dia jatuh 
tidak siap ya, jadi dia tiba-
tiba gitu”; 
“Cowok ini mendapatkan 
luka dari jatuh motor…” 
“cowok yang 
duduk” 
“Mereka itu lagi 
perhatikan”; 
“Memperhatikan ya, dia 
tahu jalan ceritanya, fokus 
gitu”; 
“Ceritanya menarik, terus 
dia kasi perhatian penuh” 
“…Kedua cowok di 
belakang memperhatikan 
cerita asal muasal luka 
dari cowok temannya 
tadi” 
“motor” “Ada motor, ada orang jauh 
dari motor pakai helm…”; 
“Dari bentuknya, rodanya 2 
(dua), ada stangnya, 
orangnya juga pakai helm” 
“Dia kayak menabrak, tapi 
menghidari terus agak 
menikung, kayak kepeleset 
jatuhnya itu” 
“flashback, jalan” “Tetap di ruang gym tapi 
dia kayak flashback gitu”; 
“Iya. Masuk dalam 
cerita”; 
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“…ada debu-debunya dikit, 
orangnya juga pakai helm 
sama pakai jaket…” 
“Di bangku panjang, di 
locker-room. Kalau yang 
imajinasi ini di jalan ya 
mungkin” 
R10 “cowok berotot” “Dari tatapan matanya 
gitu…”; 
“Sama ya, kayak menyimak 
gitu”; 
“Membayangkannya karena 
ini ada di 2 (dua) tempat 
yang berbeda, dan ini sudah 
kejadian yang berlalu…” 







“…dari tantangan, dari 
penampilannya, terus dari 
motor-motornya kayak 
motor cowok gitu…”; 
“…orangnya kayak 
terbanting, lalu menadai 
dengan lengannya, kayak 
orang jatuh dari motor” 
“…seakan-akan bercerita 
kalau goresan yang ada di 
lengan itu muncul dari 
jatuh di motor”; 
“Dia kayak cowok yang 
suka tantangan kalau saya 
lihat”; 
“…ini jatuh dari motor, ini 
kayak membayangkannya 






“Dari tatapan matanya 
gitu…”; 
“Sama ya, kayak menyimak 
gitu”; 
“Membayangkannya karena 
ini ada di 2 (dua) tempat 
yang berbeda, dan ini sudah 
kejadian yang berlalu…” 





“motor” “…lalu ada motor”; 
“…rodanya 2 (dua) ya, ada 
stang motornya, ada 
lampunya…” 
“Dari motornya tergelatak 
ya…” 
“jalan” “Kayak di aspal, terus ada 
debu-debunya, dia juga 
pakai helm gitu ya” 
“Setting-nya kayak di 
jalan gitu”; 
“Ini ada background yang 
berbeda, yang satu ada di 
jalan raya, dan yang satu 
ada di ruang ganti…” 
R11 “cowok badan “…yang setengah telanjang “Iya. Bisa masuk dalam 
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berimajinasi ya dari cerita 






“…dia jatuhnya sampai 
hampir terlempar dari 
motornya…”; 
“Ada motor, helm, dia 
pakainya kayak heem, dia 
pakai kaos terus didobel 
sama heem gitu”; 
“…mungkin dia juga 
menggoknya terlalu miring, 
gak seimbang”; 
“…mungkin dia terjatuhnya 
gara-gara jalannya 
“…berarti cowok yang 
hoodie tadi jatuh dari 
motor ini…”; 
“Karakter kemaki-lah”; 
“Cowok yang naik motor, 
terus jatuh gara-gara 
kepleset pasir ya (sambil 
tertawa)”; 
“…dia mendiskripsikan 
kejadian saat dia jatuh…” 
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“…yang di belakang itu 
biasa saja ya…” 





berimajinasi ya dari cerita 
cowok yang pakai hoodie 
itu” 
“motor” “…Dengan tata cara gak 
sampai seperti itu, kaya 
habis nabrak gitu, berat 
jatuhnya”; 
“…model lampunya motor, 
lalu ada stangnya” 
“…motornya cowok, 





“Ada cowok yang lagi di 
kursi tempat loker tadi…”; 
“…cuma biasanya kalau 
motor di jalan ya”; 
“Soalnya rata ya, datar 
“…kayak flashback 
bagaimana cowok tadi 
dapat lukanya”; 
“Mungkin jalan kali ya. 
jalan raya bisa juga…” 
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gitu. Kayak sedikit debu, 
mungkin pasir ya…” 
R12 “cowok badan 
kekar” 
“…ada 2 (dua) cowok yang 
nonton…”; 
“Dia hanya melihat saja” 
“Iya. Masuk dalam cerita 
gitu”; 
“…mungkin dia dari 
angan-angan ya, mungkin 
hanya imajinasi gitu”; 
“…teman dari si jumper 
itu sedang memperhatikan 
cerita bekas luka si jumper 
itu, kok lukanya bisa di 




“Gesture-nya dia sedang 
terjatuh, tangan yang jadi 
tumpuan pertamanya itu”; 
“Mungkin bannya selip” 
“…ada pengendara motor 
yang jatuh”; 
“Mungkin tergelincir ya” 
“cowok dengan 
sepatu” 
“…ada 2 (dua) cowok yang 
nonton…”; 
“Dia hanya melihat saja” 
“Iya. Masuk dalam cerita 
gitu”; 
“…mungkin dia dari 
angan-angan ya, mungkin 
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hanya imajinasi gitu”; 
“…teman dari si jumper 
itu sedang memperhatikan 
cerita bekas luka si jumper 
itu, kok lukanya bisa di 
dapat dari jatuh dari 
motor” 
“motor” “Dari posisi motornya yang 
hampir berbaring gitu kalau 
orang, jatuh ke tanah”; 
“…kalau roda depan 1 
(satu)-kan motor, ada 
lampu, motor cowok karena 
ini ada tangki depan” 
“…pengendara motor 
yang jatuh” 
“ruang kosong” “Kayak di ruang kosong 
gitu…”; 
“Kayak jalan raya, ini juga 
kayak gudang juga, soalnya 
kosong gitu ya” 
“…lagi di angan-angan 
cowok yang pakai jumper 
itu”; 
“(Sambil berfikir) Dijalan 
mungkin” 
R13 “cowok telanjang 
dada” 
“…ini ada bangku…”; 
“Mereka memperhatikan 
“…kemungkinan dia 
kebawa ke dalam cerita”; 
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cowok yang jatuh tadi” “…Mereka hanya fokus” 
“cowok pakai 
jumper” 
“…dia pakai jaket kulit, 
pakai sepatu, pakai helmnya 
full-face…”; 
“Karena naik motor itu di 
jalan raya”; 
“Jadi dia sejajar dengan 
tanah, dengan kakinya tidak 
menapak, dari motornya 
juga miring oleng, itu 
jatuh”; 
“Dia kelihatan menahan 
dirinya saat jatuh dengan 
tangan kirinya” 
“…cowok yang pakai 
jumper tadi jatuh dari 
motor…”; 
“Ini ada di jalan, 
kemungkinan beraspal”; 
“…dia ingin menerangkan 
bagaimana dia 
mendapatkan luka ini, dia 




“…ini ada bangku…”; 
“Mereka memperhatikan 
cowok yang jatuh tadi” 
“…kemungkinan dia 
kebawa ke dalam cerita”; 
“…Mereka hanya fokus” 
“motor” “…Yang jatuh itu 
kemungkinan cowok yang 
tadi cerita…”; 
“Rodanya dua, ada stang, 
“…dia naik motor yang 
jatuh, lalu dia jatuh 
tangan duluan…”; 
“Kemungkinan kalau dari 
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ada sparepart cakram 
motor, ini dengan body 
seperti ini motor laki-laki, 
ada tangki bensin di depan” 
jatuh ke kiri dia 
terpeleset” 
“ruang kosong” “…Ini seperti ruangan tapi 
kosong gitu” 
“…Ini sekarang sudah di 
masa lalu…” 
R14 “cowok pakai 
handuk” 
“…lalu ada kursi gitu”; 
“Dari mukanya yang tanpa 
ekspresi” 
“Ada 2 (dua) orang yang 
sedang melihat…”; 
“…kedua cowok yang 
sedang diceritakan itu 
mulai membayangkan 






kejadian dimana dia dapat 
luka di tangan tersebut. Jadi 
dia kayak memberi 
gambaran sama 2 (dua) 
pria tersebut…”; 
“Kelihatan dia jatuh ke 
“Dia sedang 
membayangkan…”; 
“Iya. Masuk dalam 
cerita”; 
“Ceritanya itu si cowok 
jumper tadi sedang jatuh, 
lalu dia menerima luka 
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tanah” tersebut…”; 




“…lalu ada kursi gitu”; 
“Dari mukanya yang tanpa 
ekspresi” 
“Ada 2 (dua) orang yang 
sedang melihat…”; 
“…kedua cowok yang 
sedang diceritakan itu 
mulai membayangkan 
cerita dari cowok 
tersebut”; 
“Serius ya” 
“motor” “Motor, cowok yang 
mengendarai motor, 
helm…”; 
“…Punya roda, ada rem 
cakramnya, ada lampunya, 
stang, mesinnya juga”; 
“Iya. Naik motor di jalan 
raya…” 
“Iya bentuknya itu seperti 
motor…”; 
“Seharusnya di jalan raya 
ya…” 
“pikiran” “Cowok ini cerita sama 
teman-temannya ya gimana 
“Di alam pikirannya 
orang yang pakai jumper 
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dia jatuh itu…” tadi” 
R15 “cowok yang 
minum” 
 “…dia cuma paling cuma 
jatuh dari motor aja, kayak 
gitu…” 
“Mereka lagi melihat, o… 
ternyata lukanya tadi 
gara-gara jatuh. Seolah-
olah mereka melihat o… 
ternyata seperti itu”; 
“…cowok yang gak pakai 
baju itu biasa saja…” 
“cowok yang 
pakai jaket” 
“…Dia pasti jatuhnya 
tangan kirinya langsung 
kena ke tanah”; 
“…cowok yang jatuh itu 
membayangkan lagi juga” 
“…Cowok yang tadi punya 
luka di lengan sebelah kiri 
itu sedang bercerita 
kenapa dia punya luka di 
tangan kirinya”; 
“…Mungkin di jalan raya, 
terus dia kebut-kebutan 
lalu dia ngerem mendadak 
terus jatuh kepeleset gitu” 
“cowok yang 
duduk” 
“…yang lagi duduk itu 
biasa saja jatuh dari motor, 
nothing special” 
“Mereka lagi melihat, o… 
ternyata lukanya tadi 
gara-gara jatuh. Seolah-
olah mereka melihat o… 
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ternyata seperti itu”; 
“Motornya jatuh ke tanah, 
nyentuh tanah gitu…” 
“motor” “Ada motor, helm, jaket 
dari cowok yang punya luka 
tadi”; 
“Karena bentuknya motor. 
Karena motor cowok gitu” 
“…sedang melihat dan 
membayangkan luka tadi 
cowok yang baret-baret itu 
jatuh dari motor” 
“ruang gelap” “Wah… ini setting-nya di 
ruang gelap…”; 




itu jatuh, berimajinasi 
gitu”; 
“Kalau itu di imajinasi, 
pasti itu di jalan ya’ 
R16 “cowok kekar” “…temannya itu bisa 
bayangin kejadian aslinya 
kayak gimana…” 
“Mereka lihat ya kejadian 
gimana kok bisa dapat 
luka kayak gitu cowok 
yang gondrong”; 
“…cowok yang berdiri itu 
kayak ngentengin ya, jatuh 
gitu tok…” 




“…Sama kayak motornya 
itu”; 
“Kesamping gitu, kayak 
kepeleset” 
“Jatuh juga ya…”; 
“…cowok yang gondrong 
tadi cerita sama temannya 
kejadian kenapa kok bisa 
ada luka di tangan itu…”; 
“…Cowok yang gondrong 
itu ternyata jatuh 
kepeleset-kan dari motor, 
mungkin hindari apa gitu” 
“cowok yang 
“duduk” 
“…tetap flat-flat saja 
mukanya”; 
“…temannya itu bisa 
bayangin kejadian aslinya 
kayak gimana…” 
“Mereka lihat ya kejadian 
gimana kok bisa dapat 
luka kayak gitu cowok 
yang gondrong”; 
“...cowok yang duduk itu 
ya sama…” 
“motor” “…rodanya 2 (dua), 
pakainya stang”; 
“Kesamping gitu, kayak 
kepeleset” 
“…dia lagi pakai helm 
terus jatuh…” 
“angan-angan” “…teman-temannya 2 (dua) 
di belakang itu dibawa lihat 
“…ini berarti di angan-
angannya si cowok tadi…” 
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kejadiannya”; 
“…tadi cowoknya cerita, ini 
latarnya juga gelap kayak 
kalau dipikiran gitu” 
 
Scene 4 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok lagi 
minum” 
“Dari raut wajah yang 
tidak sedih seperti kesakitan 
punya luka seperti itu…”; 
“…menunjukan luka tanpa 
rasa sakit. Walaupun sakit 
tetap tegar, dilihat dari 




sebagai luka biasa, luka 
kecil”; 
“…dia menunjukan luka 
itu dengan tegas, luka 
seperti ini hal biasa 





seolah-olah dia menunjuk 
ke arah luka itu…” 
“…perbincangan kedua 
orang ini mengarah ke 
luka itu. Seperti luka apa 
sih itu” 
“cowok yang “…hanya memperhatikan “…orang ketiga hanya 
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duduk” luka cowok sok-sokan tanpa 
ekspresi” 
memperhatikan saja…” 
“luka goresan” “…mempunyai luka juga, 
seperti luka goresan dan 
jahitan…” 
“Sedang berbincang-
bincang di tempat yang 
sama, dengan topik 
bahasan yang sama, yaitu 




“Ada cermin. Handuk yang 
dipakai cowok. Ini ada 
seperti botol shampoo atau 
keran…” 
“…kembali ke ruang ganti 
pakaian (sambil tertawa)” 
R2 “cowok pakai 
handuk” 
“…Kelihatan seperti gak 
terima dengan bekas 
lukamu…” 
“Si cowok kelihatanya 
menantang”; 
“Dia kelihatan ada 
perasaan tidak terima” 
“cowok pakai 
sweater” 
“Tangan kirinya ini 
menunjuk ke arah cowok 
yang pakai handuk…” 
“…dia menanyakan 
bagaimana dengan kamu, 
apa yang kamu alami…” 
“cowok pakai 
sepatu” 
“…ada pembiasan dari 
cowok yang terakhir…”; 
“…cowok yang satunya ya 
biasa saja…” 
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“…ekspresinya juga biasa 
saja” 
“goresan luka” “…apa yang kamu 
alami…” 




“…ada meja yang panjang 
ini ya, terus ada ini kacanya 
ini ada pembiasan…” 
“Tempat olahraga yang 
tadi, untuk persiapan 
sesudah atau sebelum 
tadi” 
R3 “cowok telanjang 
dada” 
“…Dia juga mau terbuka 
sama temannya…” 
“…o… yang ini seperti 
wajah dia mau 
menceritakan juga…” 
“cowok pakai kaos 
tanpa lengan” 
“…lagi tanya-tanya yang 
dialami temannya. Wajah 
bingung gitu” 
“…itu malah ganti yang 
tanya sama gak berbaju 
itu…”; 
“…gantian bingung iki 
napa bro? iki napa men? 
gitu…”; 
“…peduli seorang cowok 
dengan temannya…” 
“tanda luka” “…kayak goresan luka…” “…dia punya tanda luka 
juga yaitu di atas mata 
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atau di pelipis…” 
“tempat istirahat 
fitness” 
“…ada botol shampoo, atau 
deodorant ya” 
“…masih sama…” 
R4 “cowok berotot” “…cowok yang punya luka 
itu tatapannya lurus 
memandang, aku juga 
punya luka”; 
“Dari tatapanya ya, tajam 
gitu” 
“…cowok yang punya luka 
itu kayak sombong ya”; 
“Menggambarkan aku itu 





menanyakan, curiga, seperti 
itu mungkin” 
“…dia sedang duduk dan 
memperhatikan, ini-kan di 




“…tapi orang yang 1 (satu) 
ini terlihat di kaca…” 
“…fokusnya ke 2 (dua) 
orang ini” 
“bekas luka” “…cowok sebelah kiri ingin 
menunjukan…” 




“…mungkin ini botol 
minum…” 
“…ada kaca tempat nge-
gym” 
R5 “cowok yang 
minum” 
“…Ekspresinya kayak 
apaan, kayak gak peduli 
“…kayaknya terlalu masih 
tidak mempedulikan ada 
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“Ini kayaknya menunjuk 
ada luka di satu teman ini. 
Nunjuknya itu pas kepala” 
“Kayak ngomongin itu 
kenapa…”; 
“Iya. Mau menanyakan 
luka…” 








R6 “cowok lagi 
minum” 
“…dari ekspresinya kayak 
orang yang bijaksana gitu, 
dengan ada luka di 
kepala…” 




“…dia kayak menunjuk ke 
cowok yang punya luka di 
bagian pelipisnya tadi”; 
“…mungkin kalau gak dia 
tanya, itu luka kenapa”; 
“Dia bertanya sama cowok 
yang berdiri itu kenapa, dia 
“Dia kayak 
memperlihatkan, cowok 
yang ini punya luka seperti 
ini…”; 
“Mungkin dia bertanya-
tanya, penasaran itu 
kenapa” 
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itu penasaran gitu” 
“cowok pegang 
sepatu” 
“…di cermin ada pantulan 
kayak 3 (tiga) orang” 
“Masih sama…” 
“luka pelipis” “…cowok ini ada luka di 
pelipis, di samping mata” 
“…mungkin bertanya saja 
sih, itu luka kenapa” 
“ruang ganti gym” “Ada kaca, cermin gitu…”; 
“Masih sama…” 
“…Di ruang ganti tadi” 
R7 “cowok lagi 
minum” 
“…gesture-nya hanya 
menatap begini, cowok yang 
bertanya itu”; 
“…dia itu juga punya luka 
yang ekstrem. (Sambil 
berfikir). Agak kaku sih” 
 
“…cowok yang satunya ini 
hanya memperhatikan 
saja”; 
 “…Cowok yang punya 
bekas luka itu kaku, 
terdiam sebentar, 
menceritakan setelah itu” 
“cowok pakai 
jaket” 
“…secara gak sengaja lihat 
ada luka juga pada cowok 
yang kekar ini” 
“…cowok yang sebelah 
kanan ini yang berbicara 
terus. Jadi dia mungkin 
tanya” 
“bekas luka” “…cowok yang kekar ini 
ada bekas luka juga” 
“…gak sengaja dia lihat 
bekas luka juga yang 
terdapat di pelipis kanan si 
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“Ada sih, background-nya 
kaca…”; 
“Di belakang ini ada 
bayangan” 
“…tapi latarnya sama di 
ruang ganti” 
R8 “cowok berotot” “Ini kayak keloit Mas, gores 
ada daging menonjol gitu 
Mas”; 
“…dia diam saja gitu. 
Hanya saja menunjukan 
lukanya saja, dari 
mukannya gitu” 
“…terus ada bekas luka 
juga”; 





“Dilihat dari tangannya 
dan ekspresinya, menunjuk 
gitukan…” 
“Dia ingin tahu juga Mas. 
Bertanya-tanya gitu”; 
“…dia berbincang-bicang, 
tanya soal lukanya gitu” 
“cowok yang 
duduk” 
“Ada kaca” “Ada bayangan dari 3 
(tiga) cowok itu…” 
“bekas luka” “…bertanya soal luka, 
dengan tenang” 
“…masih berbincang, dia 
masih bertanya sama 
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cowok yang pakai 
handuk…” 
 “ruang ganti 
fitness” 
“Dilihat dari kaca ini ya 
Mas, dari kaca kelihatan 
ada loker-loker…” 
“Sama ini Mas, masih di 
ruang ganti gym” 
R9 “cowok gak pakai 
baju” 
“Dia kayak marah ya, 
kayak serius banget 
mukanya itu”; 
“Ini rahangnya agak maju 
ya, kayak terangkat gitu” 
“Mungkin dia gak suka 
ditanya ya”; 
“Ada, sombong”; 
“Mungkin dia merasa 
perkasa gitu ya, karena 
lukanya dia punya itu 
didapat kejadian yang 
cowok banget mungkin”; 
“Dia mendengarkan 




“…menunjuk terus mukanya 
itu memasang muka heran, 
ingin tahu gitu”; 
“Gesture-nya sedang 
bertanya” 
“…ini tanya lukamu ini 
karena apa, soalnya tadi 
dia sudah ditanya juga”; 
“Iya. Ingin tahu gitu”; 
“Cowok yang pakai 
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jumper ingin mengetahui 
asal muasal luka dari 




“Pantulannya itu sangat 
jelas ya, orang aslinya 
kelihatan jelas dari sana…” 
“Masih sama…” 
“luka pelipis” “…itu luka karena kayak 
goresan kayak menabrak” 
“…ada cowok yang punya 
luka di dahi, di 
pelipisnya…” 
“locker-room” “…Kayak ada loker-
lokernya di belakangnya 
itu” 
“Masih sama…” 
R10 “cowok berotot” “Iya. Dilihat dari garang 
gitu kalau tak lihat”; 
“Mungkin kayak gimana 
gitu ya, galak saja (sambil 
tertawa)” 
“Muka-muka galak ya 
kalau saya lihat (sambil 
tertawa)”; 
“Gesture-nya kayak mau 
menjawab ada goresan 
gitu”; 
“Kayak tegas, kayak 
cowok banget gitu”; 
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“…kayak menyimak mau 




“…dari bahasa tangannya 
ya, wajahnya juga mau 
tanya…” 
“…kayak menanyakan ini 
kenapa, gantian ya. 
Kejadian kenapa kok ada 
goresan di pelipis”; 
“Penasaran juga”: 
“…lagi menanyakan 
kenapa ada bekas luka di 
pelipis…” 
“luka goresan” “Dari ada goresan lukanya 
itu”; 
“Iya. Cuma kalau ini di 
pelipisnya” 
“…ada goresan luka di 
pelipis ya” 
“loker ganti baju” “Dari cermin kacanya, lalu 
ada shampoo atau apa 
ini…” 
“Setting tempatnya kalau 
saya lihat sama…” 
R11 “cowok badan 
kekar” 
“Dari matanya sama 
mukanya ini-kan flat, sama 
sorotan matanya itu lebih ke 
“Kalau dia ini benar-
benar pandangannya 
meremehkan…” 





“…ngacungkan jari ke luka 
cowok satunya pakai jari 
telunjuk, dia tanya kayak 
menunjuk, kayak nuding-
lah” 
“…mau tanya sama cowok 
yang setengah telanjang 
itu lo dapet luka itu 
dimana?...”; 
“Penasaran sih kalau 
cowok ini. Bukan 
menantang sih kalau ini” 
“cowok pakai 
sepatu” 
“Gak jelas ini…” “…cuma ini sedang 
memperhatikan cowok ini 
saja sih (sambil tertawa)” 
“luka cowok 
badan kekar” 




“Masih sama ya…”; 
“…juga ada cermin…” 
“…Ini juga masih di loker 
gym…” 
R12 “cowok badan 
kekar” 
“Ekspresinya sih datar, 
mungkin bawaan gitu…”; 
“…karena badannya yang 
paling tegap, paling besar-




“…kalau yang cowok 
pakai handuk dikalungin 
ini ada, sombong: 
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“Mukanya itu penasaran, 
ditambah dengan tangannya 
yang nunjuk langsung ke 
lukanya” 
“Ingin tahu”; 
“(Sambil berfikir) Iya 
karena cowok jumper 
sudah menceritakan, 
sekarang dia gantian 
tanya ke teman yang lain, 





“…Pantulan dari 3 (tiga) 
cowok yang masih ngobrol-
ngobrol” 
“Dia hanya mendengarkan 




“Ada keloit ini, dekat mata 
itu” 
“…sedang nunjuk bekas 
luka cowok yang pakai 
handuk di leher” 
“locker-room” “cermin juga, yang lainnya 
sama sih” 
“Sama. Di locker-room 
tadi” 
R13 “cowok telanjang 
dada” 
“Dia juga memperhatikan. 
Ekspresinya itu datar…”; 
“…dia itu sudah tahu 
kalau akan ditanya juga, 
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“Dari matanya memandang 
fokus, dari orang kelihatan 
mikir itu hanya memandang 
saja” 
dia sudah memikirkan 
jawaban yang akan 
diberitahukan”; 
“Dia orangnya keras, dan 
dari rambutnya dia orang 





menunjuk ke arah si cowok 
yang ada bekas lukanya, dia 
tanya juga itu luka 
kenapa?...”; 
“…dia juga melihat cowok 
yang tadi, dia ingin 
bertanya juga  itu kenapa 
ada luka di pelipismu?” 
“…Dia memperhatikan 
cowok yang pakai handuk, 
lalu bertanya”; 
“Dia penasaran juga sama 
luka yang ada di 
kepalanya cowok yang 
pakai handuk”; 
“…menanyakan balik 
ceritanya, dia ingin tahu 




“…terlihat juga masih 
memperhatikan pertanyaan 
yang dipaparkan sama 
“Sama sih. Dia masih 
memperhatikan saja…” 
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cowok tadi” 
“luka pelipis” “Ya karena bekas luka yang 
di jahit seperti itu, 
menonjol” 
“…cowok yang di kiri 
punya luka di pelipis dekat 
mata, juga luka jahit…” 
“tempat ganti 
olahraga” 
“Kalau ini sama, dari 
pakaiannya, posisi 
cowoknya masih sama, 
belum beranjak di tempat 
tadi” 
“Di tempat loker tadi” 
R14 “cowok pakai 
handuk” 
“Dari mukanya yang 
arogan” 
“Dia bangga punya luka 
tersebut”; 
“Maco ya. seperti cowok 
yang gagah menurut 
saya”; 
“…Jadi dia mungkin mau 
cerita kayak cowok yang 
tadi juga ya” 
“cowok pakai 
jaket” 
“…terus dari tangannya itu 
menunjuk ke lukanya…” 
“Dia sedang menanyakan 
luka yang ada di dekat 
mata”; 
“Mukanya itu menunjukan 









“luka dekat mata” “…sama kayak yang 
tadi…” 
“…cuma ini cowok yang 
pakai handuk lukanya di 
dekat mata…” 
“locker-room” “Masih sama” “Masih di ruang loker” 
R15 “cowok yang 
minum” 
“Soalnya dia 
mengalaminya. Ada bekas 
jaihitannya yang timbul di 
wajahnya”; 
“Dari tatapan matanya, 
mulutnya, dari dia cara 
menatap itu kelihatan ya” 
“Dia sombong, ingin 
membanggakan diri gitu, 
lukaku ini ada di kepala, 




“…Dia menunjuk ke 
kepalanya, soalnya ada luka 
di kepalanya juga”; 
“…mengarahkan tangannya 
ke luka yang ada di 
kepalanya itu” 
“…menanyakan pada 
cowok yang tadi tanya ke 
dia…”; 
“Dia juga ingin tahu, 
kenapa lukamu kok bisa 
ada di kepala?” 
“cowok yang “…terus ada bayangan dari “Masih sama…” 
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duduk” cowok yang duduk itu” 
“luka di kepala” “…dia tadi tanya ke cowok 
yang gak pakai baju…” 
“…ingin mengetahui luka 
yang cowok gak pakai baju 
ini yang ada di kepala, 
mau tahu juga 
ceritanya…” 
“ruang ganti gym” “Ada cermin, wastafel…” “Masih sama di ruang 
ganti…” 
R16 “cowok kekar” “Dia tegap…”; 
“Diam…”; 
“…dia juga nunjukin 
lukanya…” 
“Lagi inget-inget sama 
rada kemelinti. Mungkin 
dia bangga sama lukanya 
itu”; 
“…biar kelihatan keren 
mungkin…”: 
… cowok yang gak pakai 
baju gak mau kalah 
ini…”; “…Dia lagi ingat-
ingat kenapa kok bisa 
terjadi luka itu” 
“luka pelipis” “…dia juga nunjukin 
lukanya…” 
“…sekarang yang punya 
luka cowok yang gak pakai 





“Tanya balik dia soal luka 
yang ada di pelipis”; 
“…cowok yang gondrong 
lagi tanya sama cowok yang 
gak pakai baju…” 
“…kok punya luka itu 
darimana? kayak gitu. 
Ditantang juga sama yang 
gondrong, ceritanya dia 
itu kayak gimana” 
“cowok yang 
duduk” 
“Gak begitu kelihatan ya, 
cuma bisa tak lihat dari 
cermin…” 




“Ini kembali ke tempat gym  
lagi…”; 
“…cermin, handuk, pakaian 
olahraga masih tetap juga” 




R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok lagi 
minum” 
“Ada seorang cowok yang 
melakukan pemukulan, yang 
menyebabkan dia 
terhempas”; 
“…ketika dia menerima 
“…Jadi dia bercerita 
kalau dulu saya dipukul 
hingga terjatuh…”; 
“…mendapat luka tadi 
berasal dari orang lain 
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pukulan dari cowok itu, dia 
memakai pakaian ini. 
Dengan kondisi seperti itu 
dia dipukul” 
yang memukul dirinya 
hingga terhempas ke 
jendela, kemudian dia 
menceritakan kondisinya 
kepada kedua temannya” 
“cowok pakaian 
hitam” 
“…dua orang ini hanya 
melihat, maksudnya ini 
adalah adegan rekayasa…” 




“…dua orang ini hanya 
melihat, maksudnya ini 
adalah adegan rekayasa…” 




“Dari raut wajah yang 
serius, tangan yang 
(berfikir) seperti itu…” 
“…menunjukan dia sudah 
selesai memukul, hingga 
lawannya yaitu cowok tadi 
terhempas” 
“kaca” “…Dia mendapat luka di 
bagian kepala” 
“…mendapat luka dari 
adegan pemukulan dan dia 
terhempas ke arah 
kaca…” 
“rekayasa TKP” “…Ini hanya menceritakan, 
mendapatkan luka karena 
“Seperti diolah di TKP 
(sambil tertawa)…” 
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pernah dipukul”; 





“…ekspresinya takut kena 
kaca…”; 
“…tadi, ada ekspresi 
marah”; 
“Mungkin ada omongan 




“…cowok ini melihat 
kejadian yang dialami, 
seolah-olah kejadian yang 
dialami cowok kedua” 
“…masuk dalam cerita…” 
“cowok pakai 
sepatu” 
“…cowok ini melihat 
kejadian yang dialami, 
seolah-olah kejadian yang 
dialami cowok kedua” 
“…masuk dalam cerita…” 
“cowok pakai 
kemeja” 
“…raut mukanya ada 
perasaan emosi terhadap 
cowok yang pakai handuk” 
“…Mau membalas 
mungkin ya, ke cowok 
yang pakai handuk tadi, 
membalas pukulan…”; 
“Dia kemudian mukul, 
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kayak memecah kaca ini” 
“kaca” “…ada sebuah kaca…” “…ada perasaan takut 
karena kaca yang 
pecah…” 
“di rumah “…disuatu tempat, dia 
mungkin lagi jalan-jalan 
terus ketemu sama 
musuhnya” 
“Itu memukul mungkin di 
rumah cowok yang punya 
handuk itu…” 
R3 “cowok telanjang 
dada” 
“…dia terdorong dan kena 
kaca, dan itu luka dipelipis 
karena kena kaca”; 
“…dia terdorong jadi kena 
kaca terus sakit…” 
“…dia menceritakan apa 
yang dia alami, 







berkelahi, suka keributan” 
“cowok pakai kaos 
tanpa lengan” 
“…seperti melihat 
temannya yang terdorong, 
seperti merasakan 
“Temannya bisa melihat 
dan merasakan apa yang 
dialami temannya…” 
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sakitnya…” 
“cowok pakai kaos 
berlengan” 
“…seperti melihat 
temannya yang terdorong, 
seperti merasakan 
sakitnya…” 
“Temannya bisa melihat 
dan merasakan apa yang 
dialami temannya…” 
“cowok baru” “…terluka akibat 
perkelahian dan kena 
kaca…” 
“…Perkelahian itu juga 
bisa, dari jotos itu tadi” 
“kaca” “…ada kaca yang pecah…” “…dia seperti terdorong 
ke arah kaca” 
“flashback” “…dia menceritakan ulang, 
flashback…” 
“…kembali ke cerita 
sebelumnya…” 
R4 “cowok berotot” “…badannya yang gak 
seimbang itu, makannya 
sampai terpental gitu”; 
“…dari berantem, terus 
terpental, kena kaca, 
mungkin orangnya itu 
mengenai kacanya itu” 
“Ini kayak orang yang 
habis dipukul, terus 
terpental…”; 
“Dari gesture-nya yang 
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tentang cowok yang punya 
luka…” 















“Iya. Tangannya kan kayak 
habis mukul ya” 
“Dilihat dari cowok 
sebelah kanan itu kayak 
cowok yang sebelah kanan 
ini habis mukul dengan 
mantab…” 
“kaca” “Dari pecahan-pecahan itu 
ya…”; 
“…orangnya itu menabrak 
ke kaca, retak-retak terus 
patah gitu ya” 
“…Ini ada kaca atau 
jendela yang pecah…”; 




“…. Lagi duduk-duduk di 
kursi itu ya” 
“Kalau yang lagi 
berantem itu di gudang tua 
atau pabrik tua…”; 
“…ditempat gym ya…” 
R5 “cowok yang “…mencegah agar “Ya kesakitan, juga 
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minum” tubuhnya gak tambah 
parah” 
melindungi dirinya gak 
kenapa-kenapa…”; 
“…Apapun kejadiannya 
pasti punya bekas luka” 
“cowok pakai 
jaket” 
“Lagi melihat kejadian 
pemukulan itu” 
“…Kejadiannya seperti 




“Lagi melihat kejadian 
pemukulan itu” 
“…Kejadiannya seperti 




“Ya kacanya pecah, terus 
orang nonjok kelihatan 
banget, ekspresi juga emosi, 
kelihatan marahnya”; 
“…kelihatan dari seorang 
yang mukul” 
“Ada orang yang lagi 
berantem”; 
“Iya ekspresi marah” 
“kaca” “…ada kaca yang pecah…” “…orang itu berantem 
sampai orangnya 
memecahkan kaca…” 
“ruangan lepas” “…tapi disini bisa di 
ruangan lepas…”; 
“…kayak menceritakan 
kembali di sebuah 
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“…kayak sebuah ruangan 
yang ada pintu kacanya” 
ruangan…” 
R6 “cowok lagi 
minum” 
“…Terus cowok sebelah kiri 
itu kayak menahan 
pukulannya, tapi dia 
terjatuh dan nabrak…” 
“…kalau yang depan 
mungkin flashback lukanya 
darimana…”; 
“Dari cowok yang punya 
luka di pelipis itu”; 
 “Dia kayak ngerasa sakit 
setelah dipukul”; 
“Dia itu mendapat 
lukanya itu dari berantem, 
terus kena kaca…” 
“cowok pakai 
jaket” 
“Dari pandangannya itu 
kayak orang yang kaget” 
“Mungkin kayak rasa wow 
gitu, ternyata kayak gitu” 
“cowok pegang 
sepatu” 
“Dari pandangannya itu 
kayak orang yang kaget” 
“…mungkin mereka kaget 
dengan ceritanya, 
bagaimana dia dapat 
lukannya itu” 
“cowok baru” “Ekspresinya kayak orang 
kesal, tangannya juga kayak 
orang habis mukul…” 
“Sepertinya dia lagi 
berantem” 
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“kaca” “Ini ada kaca…”; 
“…ketatap di kaca…”  
“…terus kacanya 
pecah…” 
“flashback” “Setting-nya mungkin sama 
kayak yang tadi di 
belakang…” 
“…menceritakan, 
menggambarkan biar lebih 
jelas lagi” 
R7 “cowok lagi 
minum” 
“…ini mungkin terpental, 
lalu kena kaca yang di 
belakang” 
“…ini kaget, dan terpental 
ke belakang…”; 
“…ini mau menjelaskan 
bekas lukanya, cowok ini 
menujukan bekas luka ini 
darimana, ternyata dari 
adu pukul, dari 
berantem…”; 
“…dia terpental setelah 
menerima pukulan dari 




“Cuma memperhatikan” “…seakan-akan, sedang 
menyaksikan secara 
langsung…” 
“cowok pakai “Cuma memperhatikan” “…seakan-akan, sedang 
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sepatu” menyaksikan secara 
langsung…” 
“cowok lain” “…tangannya juga 
mengepal, posisi badannya 
juga habis memukul…” 
“Berantem ya”; 
“Ini cowok yang baru di 
gambar ini, habis 
memukul…”; 
“…ini kesal, makannya 
memukul cowok ini…” 
“kaca” “Mungkin ini dalam 
ruangan ya, yang ada 
kacanya…” 
“…cowok yang badannya 
kekar ini lagi jatuh lalu 
kacanya pecah”; 
“…dipukul lalu kacanya 
pecah” 
“imajinasi, bar” “Di bar soalnya, kacanya 
ada list-nya. Banyak 
kaca…” 
“Setting-nya ini mungkin 
di imajinasi cowok yang 
kekar ini ya”; 
“…mungkin di bar ya” 
R8 “cowok berotot” “…cowok yang sebelah kiri 
sedang ditinju”; 
“Tangannya itu yang 
menghadap ke depan, 
“…Cowok tersebut sedang 
berantem dengan cowok 
lain”; 
“Ekspresinya kesakitan 
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seperti sedang menghalang 
gitu” 
ya”; 
“Sedang menahan tinju 
dari lawannya Mas”; 
“…sedang berimajinasi 
kenapa punya luka, ditinju, 
lalu kena kaca…” 
“cowok 
gondrong” 
“Dia tenang, karena juga 
punya bekas luka juga 
ya…” 
“…yang sebelah kiri 
tenang saja”; 
“…jadi dia tenang, biasa 
saja”; 
“Tidak antusias gitu Mas, 
cuek Mas. Cuek sama 




“Karena melotot, melongo, 
kayak kaget gitu” 
“Kaget sih Mas…” 
“cowok lain” “…cowok yang sebelah 
kanan mengepalkan 
tangan”; 
“Iya Mas. Mengayunkan 
dan mengepalkan” 
“Kayaknya ini marah…” 
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“kaca” “Dari pecahanya, dari 
retakan-retakan”; 
“Ada list-list-nya ini” 
“…kemudian ada kaca” 
“ruang imajinasi, 
sebuah rumah” 
“Sama ini di ruang 
imajinasi”; 
“…lalu rumahnya ada 
jendela kaca…”; 
“Ada besi-besinya, kayak di 
rumah” 
“Imajinasinya di cowok 
yang punya bekas luka di  
kepala…”; 
“…karena ruangannya 
gelap, tempatnya mungkin 
ada sebuah rumah ya…” 
R9 “cowok gak pakai 
baju” 
“…dia lagi stop…stop… 
stop…, maksudnya dia 
jangan diteruskan lagi, 
jangan dihajar lagi” 
 “Kesakitan ya”; 
“…sedang berantem, yang 
cowok satunya kena 
kaca”; 
“Cowok yang punya luka 
di pelipis ini, kalau 
lukanya itu dari kena kaca 
karena dihajar orang…” 
“cowok pakai 
hoodie” 
“…kayak kagum gitu ya. 





“…kayak kagum gitu ya. 
kayak kaget, kagum gitu” 
“Mereka lagi 
memperhatikan…” 
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“orang mukul” “Soalnya tangannya 
mengepal”; 
“Iya. Mukanya mengatup 
itu” 
“…terus ada orang yang 
memukul”; 
“Iya. Dari orang yang 
mukul tadi kelihatan 
marah” 
“kaca” “Ini kayak pintu kaca…”; 
“Karena bentuknya seorang 
gitu, karena kalau itu 
jendela gak mungkin ya…” 
“…ada cowok terhempas 
ke pintu kacanya” 
“locker-room, 
restoran, bar” 
“Ada bangku panjang 
juga”; 
“Sambil berfikir) Mungkin 
di tempat yang ada pintu 
kacanya ya (sambil 
tertawa)…” 
“Sama ya, di locker-room 
tadi, cuma ini 
menggambarkan mereka di 
cerita yang lalu, asal 
muasalnya gitu”; 
“…Seperti di restoran, bar 
gitu” 
R10 “cowok berotot” “Dia kayak habis kena 
pukul tadi, lalu dia kayak 
terdorong ke pintu atau 
jendela kaca gitu”; 
“…sama ini ada gerakan 
“…dia lagi menceritakan 
kenapa kok ada terbekas 
lukanya, disini dia 
menceritakan kalau bekas 
lukanya itu karena kena 
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tangannya juga”; 
“…matanya terpejam, sama 
mulutnya itu mengingis gitu, 
mulutnya kayak menahan 
sakit gitu (sambil tertawa)” 
goresan kaca…”; 
“…kayak menghindari gitu 
ya, kayak mau 
menghindari pukulannya 
gitu”; 
“Gesture-nya kayak orang 
kesakitan ya”; 
“…ekspresi wajahnya ya, 




“Dari tatapan matanya ya 
kayak menyimak…” 
“Mereka kayak lagi 
menyimak gitu, 
mendengarkan”; 




“Dari tatapan matanya ya 
kayak menyimak…” 
“Mereka kayak lagi 
menyimak gitu, 
mendengarkan”; 
“Benar-benar ingin tahu 
ya” 
“cowok yang “Ini dari tangannya ya, “Dia kayak berkelahi ya, 
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mukul” yang mengepal gitu”; 
“Dari ekspresi matanya, 
wajahnya gitu kayak orang 
marah” 
habis dorong, habis mukul 
cowok yang satunya”; 
“Dia kayak marah gitu” 
“jendela kaca” “Gak mungkin dia kena 
kaca kalau gak di dorong 
ya…” 
“…dia kayak sakit juga sih 
kena kacanya itu kalau 
saya lihat…”; 
“…cowok yang satu kayak 
terdorong ke kaca…” 
“tempat umum” “Ini ada jendela 
kacanya…” 
“Setting-nya kayak di 
tempat umum ya, mungkin 
kayak di sebuah rumah 
gitu mungkin” 
R11 “cowok badan 
kekar” 
“…Soalnya ini mulutnya 
buka, kayak 
aaaaagghhh…”; 
“…soalnya tadi ditinju ya”; 
“…terus yang satu nabrak 
kaca” 
“Cowok yang bercerita ini 
terlempar ke kaca…”; 
“…Mungkin ini cowoknya 
menggoda ceweknya 
cowok yang nonjok…”; 
“Sakit (sambil tertawa)”; 
“Kayak terdorong…”; 
“Lagi berkelahi” 




“Kursi doang sama 
cowoknya itu”; 
“Cowok yang belakang 









“Kursi doang sama 
cowoknya itu”; 
“Cowok yang belakang 









“…itu mengepalkan tangan 
itu, dengan wajah yang 
hhrrgggggghh…”; 
“Soalnya yang satunya 
menonjok…” 
“…ada cowok yang 
melemparkan orang ke 
kaca…”; 
“Emosi, marah ya ini”; 
“Lagi berkelahi” 
“kaca” “Ada orang lagi ditinju 
ini”; 
“Iya. Soalnya pecah ya 
piiaarr…” 
“…kayak nabrak kaca”; 
“…lebih cocok di club 
mungkin” 
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“flashback, bar” “…cowok-cowok yang sok-
sok maco pergi ke club terus 
minum, mabuk gitu…” 
“Di bar mungkin bisa…” 
R12 “cowok badan 
kekar” 
“Dari posisi mulut yang 
membuka, kayak bersuara. 
Kalau orang habis dipukul 
terus sakit, dia 
mengeluarkan suara gitu”; 
 
“Cowok yang kekar tadi 
nyeritain kenapa sih bisa 
dapat bekas luka tadi”; 
“Mungkin dia habis ribut 
sama orang…”; 
“…terus cowoknya itu 
mental kena kaca…”; 
“Terlontar tadi ya, 
mungkin dia terasa sakit”; 
“Cowok ini sedang 
menceritakan bekas 









langsung, yang diceritakan 
cowok yang kena kaca itu” 
“cowok dengan “Dia sedang “…seolah-olah sedang 





langsung, yang diceritakan 
cowok yang kena kaca itu” 
“cowok pakai 
heem” 
“Posisi orang yang 
memakai seperti heem ini 
dengan rambut cepaknya 
tangannya kayak memukul” 
“…lalu orangnya itu 
mukul…”; 
“Dia kayak orang serius 
dalam pertarungan, kayak 
orang geregeten” 
“kaca” “…ada seperti kaca, bukan 
kaca tapi jendela lebih 
tepatnya”; 
“Ada bingkai-bingkai, 
kayak bingkai kayu gitu” 
“…mungkin kacanya itu 
ada yang kena di dekat 
matanya itu”; 
“Posisinya dia, jatuhnya 
dia kayak memecahkan 
jendela” 
“angan-angan” “Mungkin sama ya dengan 
pengendar motor tadi yang 
jatuh…”; 
“Bentuk jendelanya, kayak 
jendela yang ada di rumah-




“Kejadiannya sih mungkin 
di (sambil berfikir) sebuah 
rumah ya” 
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R13 “cowok telanjang 
dada” 
“Dari posisi badannya, dia 
memukul dengan sekuat 
tenaga buat cowok 
seberangnya terlempar…”; 
“Badannya kayak 
terlempar. Bagian tengah 
perut dan dada ke belakang, 
tangannya terbuka, jadi 
kayak posisi melengkung”; 
“Dari muka pas kena kaca 
itu” 
“…si cowok ini terlempar 
melewati kaca, jadi yang 
buat kaca pecah cowok ini 
(sambil menunjuk)”; 
“Cowoknya ini dipukul 
sama cowok yang baru 
masuk ini”; 
“Dia terlempar ke kaca”; 
“Dia seperti sakit”; 
“Ini dia kayak tempramen, 
atau dia suka mencari 
keributan. Jadi dia 
memancing emosi orang”; 
“Si cowok yang ini 
menjelaskan lukanya dari 
hasil perkelahian dengan 




itu kenapa atau bagaimana 




cowok yang pakai handuk 
tadi” 




“…lihat cowok yang mukul, 




cowok yang pakai handuk 
tadi” 
“cowok baru” “Dari mata dan raut 
mukanya, jadi dia matanya 
tajam memandang, dengan 
mulut terbuka…” 
“…Mukanya kayak orang 
yang emosi”; 
“…Dia sebenarnya mukul 
sambil marah” 
“kaca” “…Ini warnanya bening, 
kemudian pecah, kemudian 
retak-retak, lalu ada bagian 
yang kecil-keci” 
“…seperti kaca pecah, ada 
frame-nya yang pecah…”; 
“…sampai pecahkan kaca, 
pasti cukup keras, 
badannya yang mukul juga 
besar, pasti penuh energi 




“Ini sama seperti tadi…”; 
“Dari pakaiannya sih. 
Dengan cowok seperti ini, 
identik-lah sama orang 
yang suka atau ada di 
“…flashback masuk ke 
suatu ruangan hitam, dia 
di tempat umum, atau 
mungkin ini di bar atau 
diskotik gitu” 
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bar…” 
R14 “cowok pakai 
handuk” 




“Dari ekspresinya a…, 
seperti menerima sesuatu 
yang menyakitkan gitu” 
“Dia mungkin sedang 
mengalami musibah 
kepukul ke arah kaca, 
terlempar gitu ya”; 
“Dia menandakan seperti 
kesakitan mengenai kaca”; 
“…ceritanya ini sedang 
dipukul orangnya, lukanya 
dia dari situ…” 
“cowok pakai 
jumper” 









marah, terus menonjok 
orang yang tadi…” 
“Seperti ini ekspresi 
sedang menonjok orang 
ya”; 
“Saya lihat ini sedang 
berkelahi ini” 
“kaca” “Karena bisa pecah” “…kena kaca tadi gara-
gara dipukul orang yang 
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ada di gambar tadi” 
“alam bawah 
sadar” 
“…dia itu sedang kayak 
membayangkan ceritanya 
gitu”; 
“ada kaca bening, biasanya 
kalau di toko banyak kaca 
bening 
“Di alam bawah sadar”; 
“Mungkin di suatu toko 
ya” 
R15 “cowok yang 
minum” 
“…sedang dipukul atau 
berantem, tapi dia yang 
terpukul”; 
“Mulutnya itu membuka 
dan meneriakan a… gitu” 
“Dia seolah-olah terpukul 
dan terdorong ke belakang, 
karena kena hantaman atau 
pukulan dari musuhnya 
itu”; 
“Temannya yang tadi gak 
pakai baju itu dipukul 
sama cowok, lalu dia jatuh 
terbentur kaca…”; 
“Kesakitan”; 
“…cowok yang gak pakai 
baju itu sedang 
membayangkan atau 
berimajinasi, dan 
menceritakan ke dua 
temannya yang ada di 
ruang ganti ini lo lukaku, 
karena dipukul jadi punya 
jahiatan kayak gini” 




“Dia seolah-olah kaget 
juga, kok berantem sampai 
dipukul, pada akhirnya 
kepala kena kaca gitu” 
“…dia lagi 
membayangkan juga 
bagaimana kejadian yang 
dialami cowok yang gak 
pakai baju tadi…” 
“cowok yang 
duduk” 
“Dia seolah-olah kaget 
juga, kok berantem sampai 
dipukul, pada akhirnya 
kepala kena kaca gitu” 
“…dia lagi 
membayangkan juga 
bagaimana kejadian yang 
dialami cowok yang gak 
pakai baju tadi…”; 
“cowok pukul” “Karena tangannya lagi 
mengepal dan habis 
memukul gitu”; 
“Dari ekspresinya, tatapan 
matanya, mulutnya, mimik-
mimiknya ini” 
“Yang memukul itu lagi 
marah” 
“kaca” “…mereka lagi di tempat 
yang dekat kaca…” 
“Biasanya itu bisa di mall, 
apa mungkin pinggir 
gedung atau toko gitu”; 
“…lalu kacanya pecah” 
“ruang gelap” “Ada objek ruangan gelap “Iya. Sama, berimajinasi 
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juga…”; 
“…cowok yang di belakang 
itu temannya yang ada di 
ruang ganti, seolah dia lagi 
membayangkan…” 
juga” 
R16 “cowok kekar” “Ke lempar dia, mungkin 
pukulannya keras banget”; 
“Dari mulutnya buka”; 
“…Dia jotos-jotosan sama 
cowok yang baru ini di 
diskotik mungkin” 
“Kesakitan dia”; 
“Cowok yang gak pakai 
baju tadi cerita sama 
temannya kalau goresan di 
pelipis itu gara-gara kena 
kaca…” 
“cowok baru” “Dari tangannya itu 
kelihatan ngepal, terus 
posisi tangannya juga 
berayun…”; 
“Dari giginya itu, kayak 
jengkel banget sampai 
dicokot” 
“Lagi berantem, habis 
mukul cowok yang tadi gak 
pakai baju”; 
“Dia sangat jengkel sama 




“Ekspresinya itu mereka 
kayak oh… ya, dijotos 
ternyata, heran gitu, tapi 
“Lagi perhatikan 
cowoknya ini kenapa” 
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“Ekspresinya itu mereka 
kayak oh… ya, dijotos 
ternyata, heran gitu, tapi 
mungkin bisa ngetengin 
juga…” 
“Lagi perhatikan 
cowoknya ini kenapa” 
“kaca” “Kena kaca dia” “…jadi ke gores mungkin” 
“angan-angan” “Ada 4 (empat) orang 
cowok sekarang, kaca 
pecah, bangku di tempat 
gym tadi…”; 
“Biasanya-kan kalau 
tarung, ada kacanya…” 
“Sebenarnya sama, cuma 
kalau ini temannya dibawa 
kayak tadi ke angan-
angannya cowok yang gak 
pakai baju tadi”; 
” Mungkin diskotik ya” 
 
Scene 6 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok lagi 
minum” 
“…cowok yang sok-sokan 
tadi, itu mengurangi sok-
sokannya dengan 
mendengar cerita…”; 
“…cowok yang sok-sokan 
ini juga merasakan 
mungkin. Seolah-olah dia 
punya luka disitu…”; 
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“…Dilihat dari gesturnya” “…Mereka berdua cukup 




“…Dilihat dari gesturnya” “…Mereka berdua cukup 




“Dari wajahnya itu lo 
meyakinkan…”; 
“…Seperti luka serius, 
didukung dengan wajahnya 
yang serius”; 
“…Ini lo aku punya luka 
yang gak kalah sakit, tapi 
letaknya ada di jantung…”; 
“…dia menunjukan luka itu 
dengan serius. Serasa berat 
lukanya” 
“…yang duduk itu 
bercerita tentang 
lukanya…”; 
“…dia juga punya luka 
yang besar juga dengan 
tatapan yang tajam…”; 
“…dia punya cerita yang 
sama, dan luka yang cukup 
serius juga…” 
“dada” “…dia menunjuk ke arah di 
dada…” 




“…ada kursi…” “…tempat yang sama…” 
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R2 “cowok pakai 
handuk” 
“…kelihatannya bertanya 
sama cowok satunya, apa 
yang dialami sampai punya 
luka…”; 
“…Dilihat dari bentuk 
kepalanya kayak orang 
sinis” 
“…berasa penasaran…”; 
“…menghadap ke cowok 
yang satunya, tapi juga 
meremehkan…”; 
“Ekspresi wajah yang 





sama cowok satunya, apa 
yang dialami sampai punya 
luka…”; 
“…Dilihat dari bentuk 
kepalanya kayak orang 
sinis” 
“…berasa penasaran…”; 
“…menghadap ke cowok 
yang satunya, tapi juga 
meremehkan…”; 






“…kayak yakin ini loh luka 
yang saya punya, melebihi 
dari yang kalian rasakan” 
“…Lukanya di perasaan, 




“area jantung” “Mungkin di area jantung 
ya Mas” 
“Mengarah ke hati ya 
(sambi tertawa), mungkin 
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“Ada lemari ini mas, rak-
rak, kursi, ada botol minum, 
yang satu di kursi…” 
“…sama…” 
R3 “cowok telanjang 
dada” 
“…gantian tanya la nek 
kamu punya sakit 
dimana?...” 
“…cowok ini melihat ke 
arah kaos yang 
berlengan…” 
“cowok pakai kaos 
tanpa lengan” 
“…gantian tanya la nek 
kamu punya sakit 
dimana?...” 
“…cowok ini melihat ke 
arah kaos yang 
berlengan…” 
“cowok pakai kaos 
berlengan” 
“…ekspresinya menunjukan 
ini lo bagian ini yang sakit, 
kemudian megangnya juga 
mantab…” 
“…Dia seperti ada sakit di 
bagian sebelah kiri,…”; 
“…mungkin sakit hati 
dominan karena pasangan 
lawan jenis” 
“dada kiri” “…dia menunjuknya sangat 
kuat” 
“…menunjuk ke dada 
sebelah kiri…”; 
“Iya. Sakit banget…”; 
“…kalau bahasa kiasan 
itu sakitnya itu disini, jadi 
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“…ada loker-loker di 
belakangnya” 
“Kembali di ruangan 
tempat fitness…” 
R4 “cowok berotot” “Cowok yang lain itu 
menatap seluruh ke cowok 
yang di tengah itu…” 
“…ini sedang 
memperthatikan cerita 
dari cowok yang di 
tengah…”; 
“…bertanya sebenarnya 
punya luka apa”; 
“…maknanya bertanya-




“Cowok yang lain itu 
menatap seluruh ke cowok 
yang di tengah itu…” 
“…ini sedang 
memperthatikan cerita 
dari cowok yang di 
tengah…”; 
“…bertanya sebenarnya 
punya luka apa”; 
“…maknanya bertanya-
tanya sama cowok yang 






kanannya yang menunjuk ke 
dirinya sendiri. Sama 
sambil melirik, memandang 
ke cowok lain”; 
“…dilihat dari lirikanya ke 
orang sebelah kiri itu 
kelihatan kalau aku juga 
punya, seperti mengatakan 
gitu” 
“…yang di tengah seakan-
akan mau nunjukin aku 
juga punya luka”; 
“Dia juga gak mau kalah 
ya…” 




“…ada duduk di kursi, ada 




R5 “cowok yang 
minum” 
“Dari kepalanya langsung 
menghadap ke orang yang 
duduk…” 
“…cowok yang melihat 




“Dari kepalanya langsung 
menghadap ke orang yang 
“…cowok yang melihat 
cowok yang duduk, terus 





“Langsung menunjuk arah 
sana”; 
“Dilihat dari mukanya itu 
cowok yang duduk itu” 
“Biasa saja sih, cuma 
yang duduk mengeluarkan 
kesombongannya”; 




“dada” “…1 (satu) lagi sedang 
megang dadanya” 
“…gak semua luka itu 
yang timbul, atau 
berbekas, atau yang 




“Iya. Itu saja” “Sama…” 
R6 “cowok lagi 
minum” 
“…mereka mau tanya kok 
nunjuknya di situ, kok 
menunjuknya itu…” 




“…mereka mau tanya kok 
nunjuknya di situ, kok 
menunjuknya itu…” 
“Mereka itu kayak 
penasaran…” 




“…Yang lagi duduk itu 
memperlihatkan kalau ada 
sesuatu disitu itu…”; 
“Cowok yang dari awal 
mendengarkan, dia 
sekarang menunjukan…” 
“…mungkin ada sesuatu 
yang terjadi”; 
“Sedih mungkin”; 
“…mungkin ada luka di 
daerah tersebut, mungkin 
perasaan” 
“saku, hati” “…dia kayak menunjuk ke 
arah saku mungkin itu, 
antara saku atau menunjuk 
ke hati…” 
“…kayaknya hati sih, 
perasaan”; 
“Iya. Hati, kayak di 
perasaan” 
“ruang ganti gym” “Dibelakang itu ada kotak 
jajar-jajar gitu, terus ada 
kursi, botol minum…” 
“Masih” 
R7 “cowok lagi 
minum” 
“…memperhatikan cowok 









“…dia mau menunjukan di 
dada kiri…”; 
“Iya. Mau menunjukan 
sih”; 
“…Cowok yang belum 
cerita ini dia mau bicara 
kalau dia juga punya 
bekas luka…”; 
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“Iya. Mau pamer juga, mau 
menunjukan juga” 
“… ekspresinya kayak 
mau menunjukan, mau 
pamer ini lo aku juga 
punya bekas luka”: 
“…ternyata punya bekas 
luka, yang gak kalah 
ekstremnya dari kedua 
temannya tadi” 
“dada kiri” “…cowok yang cerita ini 
menunjuk dada kiri…” 
“…Dia menceritakan 
bekas luka…”; 




“Masih sama…” “Sama. Masih di ruang 
ganti-kan ya” 
R8 “cowok berotot” “Dilihat dari berdiri lalu 
lihat ke bawah gitu Mas” 
“Kayak meremehkan 
cowok yang sedang duduk 
ini” 
“Kayak memandang 
remeh gitu, tidak sejajar” 
“cowok 
gondrong” 
“Dilihat dari berdiri lalu 
lihat ke bawah gitu Mas” 
“Kayak meremehkan 
cowok yang sedang duduk 




remeh gitu, tidak sejajar” 
“cowok yang 
duduk” 
“Dilihat dari dia nunjuk-
nunjuk ke arah dada, dia 
ngomong juga punya luka 
gitu” 
“Ini sedang bercerita 
cowok yang tengah ini”; 
“Iya. Mungkin kenangan 
cowok ini ya”; 
“Melankolis ya”; 
“Dia juga gak ingin kalah, 
kalau dia punya luka 
juga”; 
“Ekspresi cowok yang 
tengah ini ingin pamer” 
“saku, dada” “…cowok yang tengah ini 
sedang menunjukan sesuatu 
di sakunya, pamer gitu…” 
“Cerita tentang di sakunya 




“Iya. Masih sama” 
“Iya. Masih di ruang loker 
ya” 
R9 “cowok gak pakai 
baju” 
“Fokus ya” “…sedang perhatikan 
cowok yang duduk 
menceritakan sesuatu” 




“Fokus ya” “…sedang perhatikan 




“Dia menunjuk dadanya, 
terus sambil memasang 
muka, kayak nantang kamu 
pingin tau?...” 
“…kayak sombong, pamer 
gitu”; 
“Hanya pamer”; 
“Dia lagi cerita kalau 
sakit hati, menunjukan 
kepada temannya kalau 
dia sedang sakit hati” 
“dada” “Dari dia menggunakan 
jari telunjuknya terus 
ditekankan ke dadanya” 
“Karena sakit hati gitu” 
“locker-room” “Ada loker, terus kursi 
panjang, botol…” 
“Di locker-room” 
R10 “cowok berotot” “…kedua temannya lagi 
menyimak gitu…” 
“…lagi memperhatikan 




“…kedua temannya lagi 
menyimak gitu…” 
“…lagi memperhatikan 
cowok yang sedang 
duduk…” 




“Dari telunjuknya ya, kayak 
nunjuk ke saku yang ada di 
bagian dadanya…”; 
“Iya. Soalnya dia lagi 
nunjuk dadanya itu ya” 
“Dia mau kasi tahu ya”; 
“…Menunjukan ini kayak 
ini ada bekas luka tapi 
mungkin ada di bagian 
dada”; 
“Kayak sakit hati ya 
(sambil tertawa)”; 
“Ekspresi kayak mau kasi 
tahu ini, kenapa kok ada 
sakit di bagian dada, sakit 
di hatinya”; 
“Kayak sombong, abis 
sakit hati gitu ya (sambil 
tertawa)” 
“dada” “…dia tunjuk ke saku di 
dadanya” 
“…dia mau kasi tahu di 
saku bagian dada” 
“tempat ganti 
olahraga” 
“Sama sih, soalnya saya 
lihat loker ya, tempat 
penyimpanan barang-
barang” 
“…ada di ruang ganti…” 
R11 “cowok badan “…Soalnya kenapa kok “Penasaran…” 
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kekar” jantung, mungkin mereka 




“…Soalnya kenapa kok 
jantung, mungkin mereka 





“…menurut cowok ini hal 
biasa seperti cowok…”; 
“…dia ini istilahnya aku 
punya luka yang lebih hebat 
di jantung, gitu sih” 
“…Dia nunjuk ke jantung 
ya, hatinya ini, dia cerita 
aku juga punya luka di 
jantung ini”; 
“Pamer sih…”; 
“…lukanya lebih sakit 
mungkin ya, lebih hebat” 
“jantung” “Soalnya dia nunjuk pas di 
dada kiri, kalau jantung-kan 
di sebelah dada kiri agak 
turun dikit, dekat-dekatnya 
diafragma” 




“Masih sama…” “…setting-nya juga masih 
sama di ruang loker” 
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R12 “cowok badan 
kekar” 
“…kayak sedang mungkin 
menanyakan atau bingung, 
tapi menanyakan kamu 
punya bekas luka ndak?...”; 
“…gesture-nya cowok yang 
berdiri menatap temannya 
yang duduk…” 
“Paling ingin ngerti”; 
“…berarti-kan dia pengen 




“…kayak sedang mungkin 
menanyakan atau bingung, 
tapi menanyakan kamu 
punya bekas luka ndak?...”; 
“…gesture-nya cowok yang 
berdiri menatap temannya 
yang duduk…” 
“Paling ingin ngerti”; 
“…berarti-kan dia pengen 




“…dia mau menunjukan, 
mungkin bagian dada 
gitu…” 
“…seolah-olah mukanya 
akan siap untuk bercerita, 
mengenai bekas lukanya 
itu”; 
“Dia seperti gak mau 
kalah dari teman-
temannya”; 
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“Mungkin sombong juga 
ya mungkin. Bekas lukanya 
sendiri itu” 
“dada” “Soalnya dia pegang atas 
tubuhnya, tapi di bawah 
leher, bagian arah perut 
itu” 
“…kedua cowok ini 
menanyakan cowok ketiga 
ini tentang bekas 
lukannya” 
“locker-room” “Loker, masih sama-lah 




R13 “cowok telanjang 
dada” 
“Dia menjelaskan kalau 
fisiknya gak ada apa-apa” 
“Dia seperti bertanya, dia 
punya luka apa, mungkin 




“Dia menjelaskan kalau 
fisiknya gak ada apa-apa” 
“Dia seperti bertanya, dia 
punya luka apa, mungkin 




“Dari telunjuk, lalu dia 
menunjuk pakai 
telunjuknya. Dia nunjuk ke 
“Dia menunjukan kalau 
ada sesuatu di badannya”; 
“Dia punya sesuatu, punya 
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dada kiri”; 
“Dari matanya yang 
dilebarkan, kemudiam raut 
muka menceritakan rasa 
bangga…” 
cerita menarik, dia ingin 
pamer punya luka” 
“dada” “…yang tadi nyentuh dada, 
dengan pamer” 
“Si cowok ada sesuatu 





“…masih sama semua” 
“Masih di ganti gitu, di 
ruang olahraga” 
R14 “cowok pakai 
handuk” 
“Sedang mendengarkan…” “Sedang mendengarkan 




“Sedang mendengarkan…” “Sedang mendengarkan 




“Dari ekspresinya dia 
menatap cowok-cowok 
tersebut, sambil 
menunjukan suatu ekspresi” 
“Yang duduk itu sedang 
menceritakan sesuatu”; 
“Saya pernah mengalami 
kesakitan juga, seperti 
itu”; 
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“Kayak kalau ceritanya itu 
beda dari yang lain gitu”; 
“…dia mau pamer sama 
temannya kalau punya 
luka juga, tapi ini lukanya 
di dada”; 
“…dia berbagi cerita 
kesakitan yang dialami 
ya” 
“dada” “…sambil menunjukan 
suatu ekspresi” 
“Mungkin dia sakitnya 
ada di dada…” 
“locker-room” “…yang lain masih sama 
semua kayak tadi” 
“Masih sama. Di ruang 
loker” 
R15 “cowok yang 
minum” 
“…temannya-kan sudah 
menceritakan luka-luka di 
tangan dan di kepala, jadi 
mereka mau tahu juga” 





menceritakan luka-luka di 
tangan dan di kepala, jadi 
mereka mau tahu juga” 
 “Penasaran juga, ingin 
tahu” 




“Dia lagi menunjuk ke dada 
kirinya dengan tangan 
kanannya…”; 
“Dari tatapan mukanya, ini 
lo lukaku ada disini, ada di 
dalam hatiku ini”; 
“…aku punya luka di dalam 
hatiku ini” 
“…kalau lukaku ada 
disini”; 
”…ada di dalam hatiku, 
tak terlihat (sambil 
tertawa)”; 
“Sombong juga mungkin 
ya”; 
“…Dia merasa bangga…” 
“dada kiri” “…menunjuk anggota 
tubuhnya itu dengan 
tangannya ke dada sebelah 
kiri” 
“Hati biasanya kalau 
orang itu…” 
“ruang ganti gym” “…ada loker, kursi 
panjang, botol minum, 
handuk” 
“Masih sama, ruangannya 
sama juga di ruang ganti 
tadi” 
R16 “cowok kekar” “…soalnya dia lihat dari 
atas kayak ngentengke”; 
“….Cowok-cowok yang 
berdiri ini juga tanya, 
punya sakit apa kamu…” 
“Lagi tanya sama cowok 
yang duduk mungkin…”; 
“…Sama lagi perhatikan, 
napa ini pegang-pegang 
dada, mungkin dikira 
sakitnya di dada”; 
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“Kemelinti mungkin ya…” 
“cowok 
gondrong” 
“…soalnya dia lihat dari 
atas kayak ngentengke”; 
“….Cowok-cowok yang 
berdiri ini juga tanya, 
punya sakit apa kamu…” 
“Lagi tanya sama cowok 
yang duduk mungkin…”; 
“…Sama lagi perhatikan, 
napa ini pegang-pegang 
dada, mungkin dikira 
sakitnya di dada”; 
“Kemelinti mungkin ya…” 
“cowok yang 
duduk” 
“Lagi pegang dadanya 
pakai jari telunjuk…”; 
“Dari matanya itu, sama 
gelengan kepalanya itu 
(sambil tertawa)” 
“…Mungkin dia mau 
cerita sama temannya 
yang berdiri kalau dia itu 
juga punya luka, mau 
pamer juga dia…”; 
“Mau nyombong dia, 
kalau dia punya luka 
juga” 
“dada” “…pamer kalau dia punya 
sakit di dada…” 
“Kalau di iklan ini-kan 
sakit hati, galau” 
“ruang ganti gym” “…botol minum, handuk, 
pakaian olahraga masih 
ada semua, sama semua ini 
“Masih sama di ruang 
ganti gym” 
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ada loker, kursinya” 
 
Scene 7 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok yang 
duduk” 
“…dari wajahnya yang 
sedih dengan cara ini lo 
dulu saya punya cewek 
seperti ini…” 
“…ternyata luka itu bukan 
luka fisik, tetapi luka hati, 
dari dia menunjuk 
hatinya”; 
“…Luka hati karena 
seorang cewek. Akibat 
habis putus dengan 
ceweknya…”; 
“…cuma dia hanya mau 
bercerita” 
“foto cewek” “…Dengan menunjukan 
foto ke arah kawan-
kawannya”; 
“Ada foto, foto 
perempuan…” 
“…dia memberi bukti 
pernah sakit di hatinya 
atau jantungnya yang dia 





sudah itu saja sama kaos 
“…ada loker di tempat 
ganti pakaian” 
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dan kalung yang dipakai” 
R2 “cowok pakai 
sepatu” 
“…kayak ekspresi sedih 
ya…”; 
“…Ada perasaan sedih…” 
“…Jadi mengenang masa 
lalunya sama si wanita 
yang fotonya dipegang 
oleh si cowok”; 
“…luka yang dirasakan si 
cowok itu luka 
perasaan…”; 
“…biasanya luka 
perasaan itu lebih sulit di 
sembuhkan daripada luka 
fisik…” 
“foto wanita” “…foto seorang wanita, 
yang dipegang cowok yang 
terakhir…” 




“…hanya rak untuk 
menyimpan barang…” 
“Masih sama…” 
R3 “cowok pakai kaos 
berlengan” 
“…dia mengeluarkan yang 
membuat dia sakitnya yaitu 
wanita yang digambarkan 
dengan foto” 
“…menceritakan kembali 
dan flashback apa yang 
membuat dia sakit”; 
“Tetap yang sakit itu 
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hatinya…”; 
“…Cowok bisa sakit, 
cowok bisa terluka” 
“foto wanita” “…tangannya 
mengeluarkan foto, ternyata 
foto wanita”; 
“Mengulurkan sebuah foto 
yang menyebabkan 
sakit…”; 
“Ciri fisiknya itu, 
rambutnya panjang, sama 
wajahnya, seperti itu” 
“…ekspresi wajahnya itu 
seperti ini lo yang bikin 
aku sakit…”; 





“…dengan loker di 
belakangnya…” 
“…di tempat yang 
sama…” 
R4 “cowok yang 
duduk” 
“Matanya berkaca-kaca 
gitu (sambil tersenyum)…”; 
“…Dia sampai menunjukan 
fotokan ceweknya…; 
“Dia kayak mau 
menjelaskan ya, kayak mau 
beritahu penyebabnya”; 
“Dari ekspresi cowoknya 
itu kayak sedih, dia 
sedih”; 
“…kayak mau nunjukin 
foto ceweknya, 
penyebabnya itu ini”; 
“Si cowok ini mau 
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menunjukan penyebab 
lukanya itu si cewek ini” 
“foto cewek” “Kelihatan ya dari 
bentuknya itu, rambutnya 
panjang gitu, lalu wajahnya 
juga” 
“Cowok bawa foto 
cewek…” 
“ruang ganti gym” “…belakangnya loker” “Sama sih, belakangnya 
loker” 
R5 “cowok yang 
duduk” 
“Dari raut mukanya ya 
menandakan kesedihan, 
kemudian matanya, alisnya 
juga menandakan 
kesedihan” 
“…cowok yang membawa 
foto, foto cewek…”; 
“Kesedihan ya”; 
“Menunjukan kalau 
sakitnya itu karena ini”; 
Iya. Menceritakan 
kesedihannya”; 
“Sakit itu lebih 
menyakitkan daripada 
kecelakaan ya…”; 
“…kalau ini sakit hati ya” 
“foto cewek” “Dilihat dari foto cewek, 
dilihat rambut panjang” 
“…menunjukan foto 
cewek”; 
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“…lebih ke foto ceweknya, 
fokus ke apa yang 




“Masih sama…” “…di locker-room” 
R6 “cowok pegang 
sepatu” 
“…matanya kayak orang 
sedih gitu”; 
“Dia memperlihatkan 
fotonya itu yang membuat 
sedih…” 
“Dia itu lagi sedih, dari 
ekspresinya…”; 
“Mungkin dia pisah”; 
“Mungkin dulu mereka 
pasangan, tapi sekarang 
cerai, atau ditinggal mati, 
dia membuat cowoknya itu 
sedih…”; 
“Mungkin cowok ini sedih 
karena diputusin cewek 
itu, terus dia cerita sama 
teman-temannya biar gak 
kalah sama mereka kalau 
dia juga punya luka yang 
gak kalah sakit juga” 
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“foto cewek” “…dari bentuk rambutnya, 
panjang rambutnya, terus 
mungkin bentuk 
wajahnya…” 
“Ada gambar cewek sama 
foto cewek…”; 
“…kalau ini mungkin 
gara-gara sedih sama 
cewek di foto itu” 
“ruang ganti gym” “…belakangnya itu masih 
lemari-lemari tadi…” 
“Masih sama. Di ruang 
ganti tadi” 
R7 “cowok yang 
duduk” 
“Dari ekspresi wajahnya. 
Dia kayak teringat kembali, 
lalu dia masang wajah 
sedih” 
“Si cowok ini seakan-akan 
dia menceritakannya itu 
galau”; 
“Patah hati mungkin”; 
“cowok ini ada bekas luka, 
tapi bekas lukanya bukan 
secara fisik tapi secara 
psikis, yaitu luka patah 
hati sama wanita, mungkin 
sama pacarnya, mungkin 
habis putus” 
“foto cewek” “Rambutnya panjang, kayak 
perempuan” 
“…ada foto juga, foto 
wanita”; 
“kamar ganti “…masih juga ada loker- “Masih sama” 
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fitness” loker juga…” 
R8 “cowok yang 
duduk” 
“Ini karakternya masih 
kalem dan sederhana 
menurut saya”; 
“Dia gak ingin kalah 
dengan yang lainnya” 
 “Sombong ya Mas, 
pamer”; 
“Mungkin cowok ini 
sedang mau menceritakan 
tentang ceweknya. 
Mungkin ceweknya ini 
sudah jadi kenangan ya”; 
“Mungkin dia ditinggal 
sama ceweknya dengan 
cowok lain, cowok yang 
lebih baik gitu. Istilahnya 
diputusin” 
“foto cewek” “…Ketambahan foto ya”; 
“…dari parasnya yang 
cantik, rambutnya panjang, 
lalu senyumannya 
manis…”; 
“Fotonya ini disimpan…” 
“Foto seorang cewek ya”; 
“…jadi ini masih 
kenangan”; 
“…seorang cowok yang 








“…loker” “Iya sama…” 
R9 “cowok yang 
duduk” 
“Dia mengeluarkan foto 
dari kantong, terus dia 





 “Putus cinta ya”; 
“Sedih karena kehilangan 
ceweknya, yang di foto 
itu”; 
“…cowok ini terluka 
karena cewek tersebut, 
lalu dia merasa sedih”; 
“Sangat cinta, belum bisa 
move on” 
“foto cewek”  “…bentuknya seperti foto, 
lembaran, ada orangnya 
juga, cewek”; 
“Karena rambutnya 
panjang, senyumnya, cantik 
gitu ya (sambil tertawa)” 
“Ada foto, cewek…”; 
“Iya. Mengenang 
mantannya” 
“locker-room” “…terus loker…” “Masih. Di locker-room” 
R10 “cowok yang “Dengan ekspresi “…dia lagi sakit hati 
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duduk” wajahnya, dari kerutan di 
dahinya…”; 
“…dengan cowok yang 
pegang foto cewek…” 
karena cewek yang ada di 
foto itu”; 
“Ekspresi sedih ya kalau 
saya lihat”; 
“…dia menunjukan sakit 
hatinya dengan cewek itu” 
“foto seorang 
cewek” 
“Ini ada foto seorang 
cewek”; 
“…dia kayak megang kertas 
gambar gitu ya, foto kalau 
saya lihat…”; 
“…menunjukan cewek dari 
rambutnya, lalu dari 
senyumnya…” 




“…ada loker di tempat 
ganti baju tadi” 
“Setting-nya sama…”; 
“Ini ada di ruang ganti 
baju…” 
R11 “cowok pakai 
sepatu” 
“Sedih. Lukanya sakit…” 
“Melas. Kasian banget ini, 
wajahnya wajah lagi sakit, 
itu fotonya sampai masih 
“…Mungkin dia merasa 
tertusuk, mungkin 
dicampakin-lah, diputusin-
lah, dikhianati, atau 
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diputusin itu sakit hati, 
kalau sakit hati-kan lebih 
menyayat…”; 
“…Intinya dia punya luka 
karena cewek” 





“foto cewek, mungkin 
sakitnya ini patah hati…” 
“tempat istirahat 
gym” 
“Masih sama” “Masih sama” 
R12 “cowok dengan 
sepatu” 
“Cowoknya kayak melas 
gitu, terhadap foto 
ceweknya itu…”; 
“Kalau cowok lagi nyimpen 
foto ceweknya di kantong, 
cowok-kan kalau nyimpen 
foto itu ya foto ceweknya…” 
“…Mungkin masih pedih 
dengan kenangan dari foto 
itu”; 
“Mungkin mantan ya”; 
“…mungkin merasa 
bahwa cewek ini adalah 
mantan yang pernah 
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menyakiti dulu”; 
“…mau cerita tentang 
pengalaman lukanya 
itu…” 
“foto wanita” “…Rambutnya panjang, 
tirus, sambil senyum, jarang 
sih cowok yang foto bisa 
senyum lebar gitu, cantik 
pula”; 
“…Melasnya itu benar-
benar lukanya itu 
nyakitin…” 
“…Berarti pernah kerasa 
tersakiti…”; 
“…Lebih sakit mungkin” 
“locker-room” “Loker…” “Iya. Locker-room tadi” 
R13 “cowok benarkan 
sepatu” 
“Dari scene sebelumnya, 
rata-rata kalau nunjuk ke 
bagian itu sakitnya di hati, 
perasaan gitu”; 
“…dia masih menyimpan 
suatu foto cewek di hatinya, 
dengan muka sedih…” 
“Si cowok sedih, matanya 
berkaca-kaca, sambil 
menujukan di bercerita, 
kemungkinan luka yang di 
dadanya itu mungkin 
menjalin ke luka hati 
karena si cewek”; 
“Lembut di dalam…”; 
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“Si cowok ingin 
menyampaikan ke 
temannya yang lain kalau 
dia punya luka. Lukanya 
gak terlihat soalnya 
lukanya di hati, yaitu dari 
cewek yang ada di 
foto…”; 
“…kemungkinan 
diputuskan. Dia punya 
luka di hati…” 
“foto” “…Dia juga rambut 
panjang, model muka 
seperti itu, model pakaian 
cewek, beda soalnya 
pakaiannya” 
“…ada foto cewek. 








R14 “cowok yang 
duduk” 
“Ekspresinya ini 
menandakan sedih ya…”; 
“Iya. Menunjukan foto itu” 
“Sedang menceritakan 
yang pernah dialami 
dengan yang ada di foto 
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itu”; 
“…Jadi sakitnya dia itu 
gara-gara diputusin 
mungkin sama yang ada di 
foto”; 
“cowoknya kayak ada rasa 
yang ketinggalan dari 
cewek yang ada di foto itu 
ya. Mungkin dia belum 
bisa move on dari yang 
ada di foto itu (sambil 
tertawa)” 
“foto” “Dilihat dari fotonya itu 
rambutnya panjang ya…”; 
“Iya. Menunjukan foto itu” 
“…sedang bawa foto 
cewek”; 
“…sedih sama yang ada di 
fotonya mungkin…” 
“locker-room” “Masih sama” “Masih di ruang loker” 
R15 “cowok yang 
duduk” 
“Dia menunjukan foto 
seorang wanita ke 
temannya, dengan ekspresi 
wajah sedih…” 
“Mungkin dia habis 
diputusin sama ceweknya 
itu”; 
“…dia ditinggalkan dan 
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diputusin pacarnya itu”; 
“Dia ingin menunjukan 
lukanya yang sebenarnya, 
ternyata ada di dalam hati 
karena seorang wanita” 
“foto” “…ada foto yang 
dikeluarkan dari saku 
sebelah kirinya itu…”; 
“…fotonya itu rambutnya 
panjang, menandakan 
seorang wanita, dari bentuk 
rambutnya juga wanita” 
“Foto seorang wanita” 
“ruang ganti gym” “…ada loker juga” “Masih sama, ditempat 
ganti olaharaga tadi” 
R16 “cowok yang 
duduk” 
“Dari tangannya ke depan, 
sambil pegang foto 
ceweknya”; 
“Alisnya mulai mengkerut, 
matanya mulai sayu-sayu 
gitu” 
“Lagi tunjukin foto 
ceweknya dia ke teman-
temannya, yang dimaksud 
sakit hatinya itu dia”; 
“Sedih, galau, campur 
aduk-lah perasaannya. 
Melas banget wajahnya 
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(sambil tertawa)”; 
“Mungkin dia habis 
diputusin pacarnya, jadi 
dia seperti itu….” 
“foto” “Rambutnya panjang, terus 
wajahnya sudah kelihatan 
kalau cewek” 
“…cowok yang duduk, 
sama foto. Ini foto cewek” 




R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok yang 
minum” 
“Dari gesturnya ya, dari 
cowok yang sok-sokan tadi 
menghadap kearah foto 
atau ke arah lawan 
bicara…” 
“…memperhatikan secara 




“…orang pertama yang 
mempunyai luka, dia 
memiliki gestur menghadap 
ke arah foto dan kepalanya 
“…memperhatikan secara 
serius cerita dari 
temannya itu…” 





“…yang diwakili dengan 
fotonya…” 
“…sedang menunjukan 
sesuatu dan bangga 
terhadap lukanya…”; 
“…seolah-olah bangga 
punya luka seperti itu. 
Bukan luka yang berat 
atau luka fisik” 
“foto cewek” “…luka perasaan bisa 
dibuktikan lewat foto…” 
“Luka itu dapat diperoleh 
dari mana saja…”; 
“…dia juga mampu 
menceritakan luka itu 
berasal dari mana” 
“luka” “…luka fisik, tentu dari 
bekas goresan atau 
jahitan…” 
“…dia bisa bercerita asal 
lukanya…” 
“tulisan” “…ada tulisan setiap luka 
punya cerita, diketik dengan 
kapital dan under-line…”; 
“…menampilkan 
background biru dan 
“…yang memiliki inti tiap 
luka punya cerita…” 
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peringatan rokok 




“…Ada loker, botol minum, 
foto…” 
“…sama semua…” 
R2 “cowok pakai 
handuk” 
“…cowok-cowoknya ini 













“Si cowok tandanya melihat 
ke arah kamera…”; 
“Dilihat dari raut 
mukanya” 
“…dia ada perasaan 






“tulisan” “Font-nya sama ya, ada 
motif garisnya, warnanya 
juga putih, ada identitas U-
“Maknanya berarti kayak 
tadi, jangan menilai dari 
yang terlihat saja”; 
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Mild warna biru kayak tadi, 
ada peringatan dari 
pemerintah juga” 
“Karena bisa saja yang 
tdak terlihat, bisa 
menimbulkan suatu yang 




“Ini ada kaca, rak, terus 
ada handuk yang dipakai 
cowok tadi…” 
“Masih sama…” 
R3 “cowok telanjang 
dada” 
“…memperhatikan cowok 
yang membawa foto…” 
“…memperhatikan 
ceritanya bahwa cowok 
yang punya luka, dan luka-
lukanya punya cerita 
masing-masing” 
“cowok pakai kaos 
tanpa lengan” 
“…memperhatikan cowok 
yang membawa foto…” 
“…memperhatikan 
ceritanya bahwa cowok 
yang punya luka, dan luka-
lukanya punya cerita 
masing-masing” 
“cowok pakai kaos 
berlengan” 
“…dia seperti sedang 
megang foto…” 
“…wajahnya itu tiap luka 
punya cerita, dia 
menunjukan ini lo 
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lukaku…”; 
“…cowok itu bisa terluka, 
cowok bisa merasakan 
sakit…” 
“foto wanita” “…dia seperti sedang 
megang foto…” 
“…dia menceritakan lagi 
tiap luka punya cerita…” 
“luka” “…Lengannya itu ada 
goresan luka di tangan 
itu…” 
“…menunjukan sakitnya, 
tapi yang terasa tiap luka 
punya cerita malah dari 
goresan luka di lengan 
itu…”; 
“…Jadi dari ini tahu apa 
yang mereka alami, luka-
luka itu ada ceritanya…”; 
“…ternyata sakitnya itu 
sama dengan goresan, 
yaitu sakitnya berbekas. 
Itu sakit yang fisik maupun 
sakit hati” 
“tulisan” “…ada tulisan kode cowok 
hastag 182 tiap luka punya 
“…dari cowok itu punya 
luka masing-masing, 
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cerita U-Mild cowok lebih 
tahu, ada peringatan, sama 





“…tetap 3 (tiga) cowok 
yang sama…” 
“…di tempat yang 
sama…” 








“Dari tatapannya ini”; 
“…Dilihat dari gesture 
tangannya cowok, tangan 
yang menunjukan foto…” 
“…ekspresi sedih ya, 
kayak pasrah gitu ya 
(sambil tertawa)” 
“foto cewek” “…ada yang bawa foto…”; 
 
“…luka dari cowok itu ada 
ceritanya, ada cerita di 
balik itu” 
“luka tergores” “…cowok sebelah kanan 
inikan ada luka yang tebal, 
maksudnya jelas banget. 
Tiap luka punya crita, terus 
sebelahnya ada luka cowok 
“…kayak mau menegaskan 
tag-line kata sebelah 
kanan itu, tiap luka punya 
cerita” 
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yang tergores tadi…” 
“tulisan” “…kode cowok tiap luka 
punya cerita, warna putih, 
kapital semua, ada 
peringatan merokok, dan 18 
(delapan belas)-plus”; 
“Ada U-Mild cowok lebih 
tahu, lalu ada foto orang 
merokok ada tengkoraknya” 




“…ada loker, handuk, sama 
kamar mandi, ada 
lukisan…” 
“…ini masih di tempat 
ganti…” 
R5 “cowok yang 
minum” 
“…terus yang dua masih 
melihat foto itu…” 




“…terus yang dua masih 
melihat foto itu…” 




“…yang satu cowok itu 




“Menandakan punya luka 
lain, percaya diri dengan 
luka yang dia punya itu”; 
“…kalau dilihat itu 
bangga sakit hati terhadap 
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cewek” 
“foto” “…si cowok satu 
menunjukan foto…” 
“…Kelihatan dari bahwa 
cowok itu bisa sakit hati, 
lebih mendalami tentang 
cowoknya” 
“tulisan” “Sama kayak edisi 
sebelumnya ya…” 
“Iya. Kayak mempertegas 
tentang cowok gitu”; 
“…sesuai judulnya semua 
cowok punya luka…”; 
“Berawal dari luka 
kecelakaan yang mudah 
dilihat, dan juga cowok itu 




“(Sambil berfikir) 3 (tiga) 
orang…” 
“Sama…” 
R6 “cowok lagi 
minum” 
“Mereka kayak kaget…” “…kayak ngerasa ternyata 
lukanya itu gara-gara ini, 
gak fisik, jatuh-lah, 
berantem” 
“cowok pakai “Mereka kayak kaget…” “…kayak ngerasa ternyata 
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jaket” lukanya itu gara-gara ini, 




“Dia memperlihatkan foto 
tadi ke cowok-cowok yang 
lain…”; 
“Pamer lukanya dia gara-
gara apa” 
“Dia kayak lagi (sambil 
berfikir), mungkin merasa 
sedih tapi dia gak mau 
kelihatan sedih…”; 
“Ekspresinya itu kayak 
(sambil berfikir) mau 
pamer gitu”; 
“…makannya dia merasa 
sedih” 
“foto” “…Dia sedih, cuma dia gak 
mau kelihatan” 
“…lukanya dia gara-gara 




“…di lengan ada kayak 
goresan 2 (dua) miring gitu, 
kayak bekas luka sobek…” 
“Iya. Sama dengan jalan, 
sama judulnya masuk 
semua” 
“tulisan” “…ada tulisan, kode cowok, 
tiap luka punya cerit, cowok 
U-Mild lebih tau, ada kayak 
“…kayak menegaskan lagi 
kalau tiap luka itu punya 
cerita, menegaskan 
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yang tadi, peringatan rokok 
membunuhmu, sama yang 
lainnya sama”; 
“Font-nya itu gede semua, 
terus ada garis bawah…” 
judulnya itu biar lebih 
jelas”; 
“Dari tiap luka yang ada, 
di setiap orang tadi… 
punya cerita yang beda-
beda, itu kenapa beda-
beda, penyebabnya apa itu 
beda-beda…” 
“ruang ganti gym” “…sama di belakang ada 
lemari-lemari tadi” 
“Masih sama. Di tempat 
yang pertama” 
R7 “cowok lagi 
minum” 
“…makanya mereka 
memperhatikan, ada juga 
luka seperti itu” 
“(Sambil tertawa) 
Ternyata cowok yang ini 
punya luka bukan luka 
ringan juga, walaupun 





memperhatikan, ada juga 
luka seperti itu” 
“(Sambil tertawa) 
Ternyata cowok yang ini 
punya luka bukan luka 
ringan juga, walaupun 
bukan luka fisik…”; 





“Dari ekspresinya mau 
menunjukan…”; 
“…Ekspresinya kayak 
sombong atau pamer ini” 
 
“…Jadi luka itu tidak 
harus secara fisik, luka 
batin itu juga ada, luka 
hati juga ada. Punya 
cerita juga, luka penting-
lah”; 
 “…Setelah menunjukan 
itu cowoknya pamer, dia 
nunjukin lukanya itu 
ekstrem juga” 
“foto cewek” “Si cowok ini menunjukan 
tiap luka punya cerita, 
sesuai judul…” 
“…Luka batinnya-kan 
disimbolkan dari foto 
tadi” 
“luka” “…gambar ini tiap luka 
punya cerita. Oh… iya, luka 
ini berdekatan dengan luka 
cowok yang jatuh dari 
motor…” 
“…mau menunjukan luka 
fisik dan luka batin…”; 
“Menandakan luka itu ada 
ceritanya, ada sejarah” 
“tulisan” “…ada tulisan lagi, tiap 
luka punya cerita, U-Mild, 
“…mungkin mau nunjuki 
tegasnya, poin inti cerita”; 
L4 - 299 
 
peringatan”; 
“Tulisannya huruf kapital 
semua, ukurannya juga 
besar, ada underline…” 
“Iya. Ketegasan. Biar 
memudahkan inti 
ceritanya, orang biar baca 




“Ini masih sama…”; 
“…loker, handuk…”; 
“Iya masih sama” 
“…di ruang ganti…”; 
 “Iya. Masih sama” 
R8 “cowok berotot” “Mungkin sedang melihat 






“Mungkin sedang melihat 






“…senyumnya sinis gitu 
Mas. Nyengir gitu…”; 
“…sedang menunjukan foto 
kepada temannya, 
lukanya…” 
“Meremehkan sih, dari 
gesture-nya seperti itu…”; 
“Pamer sih…”; 
“…di fotonya ini sebuah 
luka, jadi ada ceritanya 
semua” 
“foto cewek” “…ada foto juga” “Menunjukan foto, 
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lukanya dia” 
“luka” “…terus ada bekas luka 
juga cowok yang sebelah 
kanan…” 
“…di dalam tiap luka 
menggambarkan kalau 
tiap luka punya cerita…” 
“tulisan” “Ada tiap luka punya 
cerita”; 
“…modelnya ini biasa 
normal, cuma ada garis-
garisnya, terus ada 
pagarnya juga”; 
“…kayak underline gitu 
ya…”; 
“Ada cowok U-Mild lebih 






“Kalau itu peringatan 
bagi mereka yang merokok 
gitu”; 
“…tiap luka itu punya 
cerita yang berbeda-beda, 
baik dari tangan, 
mukanya, maupun di 
fotonya ini sebuah luka…” 
“ruang ganti 
fitness” 
“…handuk, botol minum, 
loker juga, sama sih setting-
nya” 
“Di ruang ganti olahraga 
ini” 
R9 “cowok gak pakai 
baju” 
“…dia biasa saja kalau 
foto…” 
“…melihat ke fotonya 
kayaknya” 




“…dia biasa saja kalau 
foto…” 




“…ada cowok tadi yang 
menghadap kamera, terus 
menujukan foto ke teman-
temannya…” 
“…mau menunjukan gitu, 
ini kisahku, seperti itu…”; 
“Dia bangga mungkin, 
punya luka gitu”; 
“Maknanya si cowok 
punya luka ceritanya 
masing-masing” 
“foto cewek” “…terus menujukan foto ke 
teman-temannya” 
“…cowok cowok ini punya 
luka yang berbeda-beda, 
dan cerita yang berdeda-
beda juga” 
“luka” “…cowok yang pakai 
jumper tadi lukanya 
diperlihatkan…”; 
“Ditojolkan lukanya” 
“…kalau luka disini itu 
gak cuma, kalau ini 
lukanya di hati perasaan, 
pskologis, kalau cowok ini 
menunjukan fisik. 
Menunjukan kalau luka itu 
ada luka fisik sama 
perasaan…” 
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“tulisan” “Ada tulisan tiap luka 
punya cerita, U-Mild juga, 
peringatan rokok 
membunuhmu…” 
“Bentuk tulisannya tegas, 
posisinya samping biar 
mudah dibaca”; 
“…Cowok-kan katanya 
kuat, tapi mereka juga bisa 
terluka dan ceritanya itu 
membekas, dan punya 
cerita masing-masing”; 
“…kalau rokok bisa 
membunuhmu, dan hanya 
boleh untuk 18 (delapan 
belas) tahun ke atas” 
“locker-room” “…ada loker juga” “Sama…” 
R10 “cowok berotot” “Ini kayak mengahadap ke 






“Ini kayak mengahadap ke 






“Dia yang bawa foto 
itu…”; 
“…dia menunjukan foto 
kalau dia gak punya fisik 
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“Tapi wajahnya lempeng 
gitu ya (sambil tertawa), 
menandakan wajah senang” 
tapi punya luka hati dari 
cewek yang ada di foto 
tersebut”; 
“Sakit hati”; 
“Mungkin karena dia bisa 
cerita sama temannya ya, 
kalau dia itu punya cerita 
tentang luka di hati”; 
“Dia kayak bangga 
terhadap dirinya sendiri. 




“…bawa foto ceweknya 
tadi” 
“…dia bisa cerita luka itu, 
bangganya disitu” 
“luka” “…ada bekas luka di 
lengan…” 
“…kalau cowok tersebut 
pernah jatuh gitu”; 
“…setiap luka itu ada 
alasannya, kalau luka ini 
ada ceritanya gitu” 
“tulisan” “…ada tulisan kode cowok 
tiap luka punya cerita, 
“Kayak pesan yang ingin 
disampaikan, biar tegas 
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cowok U-Mild lebih tau, 
peringatan, ada angka 18 
(delapan belas) plus”; 
“Ada tiap luka punya cerita 








“Masih sama…” “…di tempat ganti yang 
sama…” 
R11 “cowok badan 
kekar” 
“Mungkin lagi ngamati 
foto” 
“Iya. Memperhatikan foto 





“Mungkin lagi ngamati 
foto” 
“Iya. Memperhatikan foto 





“Masih sama ya. Wajahnya 
gak melas ya…”; 
“…kayak lukaku lebih 
dalam daripada kamu, 
seperti itu”; 
“Gentle-lah” 
“Ini kayak bangga ya”; 
“Bangga terhadap 
lukanya”; 
“Mungkin cowok bangga 
sama luka, mungkin luka 
itu masa lalu atau kejadian 
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yang pernah dialami…”; 
“Dia sudah tegar ya, 
menghadapi masalah ini” 
“foto cewek” “…cowok yang tadi pamer 
foto ceweknya…” 
“Bukan sombong ya, tapi 
mengungkapkan tiap luka 
ada ceritanya” 
“luka” “Ini paling luka cowok yang 
pakai hoodie hitam…”; 
“Kalau cowok pasti punya 
luka sendiri-sendiri…” 
“…Mungkin cowok yang 
sebelah ini 
mengungkapkan kayak 
mempertegas kalau cowok 
punya luka ya”; 
“…Cowok kalau punya 
luka harus tegar, kuat, 
kayak gitu. 
Menggambarkan kalau 
cowok itu kuat, luka sayat-
sayat saja gak apa” 
“tulisan” “…Ada peringatan rokok, 
gambar tengkorak…”; 
“…ada tulisan kode cowok, 
tiap luka punya cerita” 
“Sama sih” 




“Sama sih…” “Masih sama ya…” 




“…mukanya kurang pasti 






“…mukanya kurang pasti 





kayak sudah mending, 
sudah oke-lah mukanya” 
“Mungkin luka yang dia 
punya buka luka yang 
ringan, meskipun bukan 
luka pada tubuh”; 
“Setia mungkin”; 
“Maknanya kalau setiap 
luka itu gak harus yang 
kelihatan di tubuh, 
mungkin itu” 
“foto cewek” “Masih memegang foto 
cewek” 
“…cowok yang duduk lagi 
pegang foto, dari mantan 
kekasihnya” 
“bekas luka” “…Kalau dari bentuknya ke “Pengalaman mereka”; 
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arah foto” “Kalau bekas luka yang di 
dapat itu ada cerita di 
balik cerita, gak ada 
langsung terjadi gitu saja, 
pasti ada penyebabnya” 
“tulisan” “…tulisan kode cowok tiap 




“…mengenai cerita di 
setiap luka yang ada gitu” 
“locker-room” “Iya. Masih sama…” “…di locker-room tadi” 
R13 “cowok telanjang 
dada” 
“Posisi badan menunduk, 




“…sepertinya cowok ini 
paham soal ini, jadi 
mereka memahami luka 
cowok yang duduk” 
“cowok pakai 
jumper” 
“Posisi badan menunduk, 




“…sepertinya cowok ini 
paham soal ini, jadi 
mereka memahami luka 
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cowok yang duduk” 
“cowok benarkan 
sepatu” 
“…cowok yang duduk 
menghadap ke kamera 
dengan bawa foto…”; 
“Si cowok mengahadap ke 
kamera, sambil senyum, 
dengan mata yang ingin 
menunjukan sesuatu, sambil 
memegang foto” 
“Sedikit sombong, pamer 
gitu, tapi dia punya sisi 
lembut ya”; 
“Kalau cowok ini 
menujukan luka baik yang 
fisik atau batin punya 
cerita. Jadi luka itu bisa di 
batin juga” 
“foto” “…Cuma tadi ngeluarin 
foto” 
“Ekspresinya menandakan 
kalau gak harus luka fisik, 
juga bisa luka batin” 
“tulisan” “…ada teks lagi, tiap luka 
punya cerita, logo iklan 
produknya, ada tag-line 
dari pemerintah untuk 
rokok”; 
“Ada kode cowok, ada 
underline yang membatasi, 
di-italic, terus diluruskan 
lagi tulisannya” 
“Masih sama”; 
“Iya. Jadi kayak lebih 
tegas”; 
“Tiap luka yang diderita 
pasti ada cerita, karena 
gak mungkin suatu 
kejadian langsung 
meninggalkan luka, atau 
bekas” 




“…Masih ada loker, ada 
nomor, ada kamar mandi, 
handuk” 
“Masih sama…” 
R14 “cowok pakai 
handuk” 
“…2 (dua) cowok yang 
sedang mendengarkan” 
“Dia sedang 
mendengarkan cerita ya, 




“…2 (dua) cowok yang 
sedang mendengarkan” 
“Dia sedang 
mendengarkan cerita ya, 




“Dia itu lagi tersenyum, 
menunjukan kalau saya juga 
pernah mengalami luka 
yang lebih pahit dan tidak 
ada bekasnya” 
“Punya kesan seperti saya 
itu punya cerita yang 
berbeda, saya juga sama 
kuatnya dengan kalian, 
kayak gitu” 
“luka” “…tangannya tergores, 
mukanya tergores, dan ini 
hatinya tergores” 
“Tiap luka punya cerita, 
jadi gambaranya setiap 
luka ketiga cowok ini 
diceritakan apa yang 
terjadi, maka dari itu 
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setiap luka itu punya 
cerita”; 
“Kayak tiap luka itu ada 
yang fisik dan juga ada 
yang hati yang tergores 
juga (sambil tertawa)” 
“tulisan” “Sama jenis font-nya, cuma 
tulisannya ini beda tiap luka 
punya cerita” 
“Sama. Dia mempertegas 
alur tersebut, kayak 
meringkas alur cerita di 
tulisan ini” 
“locker-room” “Disini saya melihat 
seorang cowok, dan 2 (dua) 
cowok yang sedang 
mendengarkan” 
“Sama…” 
R15 “cowok yang 
minum” 
“…yang satu itu lagi pakai 
handuk gak pakai baju dan 
bawa botol minum” 
“Mungkin dia kaget, o… 




“…cowok yang lagi berdiri 
ada lukanya…” 
“Mungkin dia kaget, o… 
ternyata gara-gara cewek 
tok.” 
“cowok yang “Seorang cowok yang “Dia bangga…”; 
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duduk” sedang menunjukan 
lukanya…” 
“Terhadap lukanya itu” 
“luka” “…judulnya saja tiap luka 
punya cerita, jadi harus 
tunjukan luka-lukanya”; 
 
“…jadi setiap luka beda-
beda ada ceritanya 
sendiri-sendiri, ada yang 
jatuh naik motor, ada yang 
berantem atau bertengkar, 
yang satunya karena 
cewek” 
“tulisan” “…ada tulisan kode cowok 
#182 tiap luka punya cerita, 
cowok U-Mild lebih tau, 
terus ada peringatan…”; 




“…diberi tulisan tiap luka 
punya cerita, itu sudah 
sangat jelas sekali”: 
“…entah dari fisik yang 
terlihat maupun yang gak 
terlihat. Memang tiap luka 
itu punya cerita sendiri” 
“ruang ganti gym” “…ada loker, kursi 
panjang, botol minum, ada 
handuk” 
“Masih sama…” 
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R16 “cowok kekar” “cowok yang lain juga 
perhatikan gimana 
ceritanya” 
“Lagi perhatikan ya, 
gimana cerita cowok yang 
nunjukin foto ceweknya” 
“cowok 
gondrong” 
“cowok yang lain juga 
perhatikan gimana 
ceritanya” 
“Lagi perhatikan ya, 
gimana cerita cowok yang 
nunjukin foto ceweknya” 
“cowok yang 
duduk” 
“Masih sama. Dia masih 




“Ekspresinya dia bangga 
ya punya luka kayak gitu, 
sombong-lah istilahnya”; 
“Cowok yang duduk ini 
lagi pamer sama 
temannya, kalau dia punya 
luka di hatinya, yaitu 
gara-gara diputusin 
ceweknya itu…”; 
“…Cowok yang duduk 
bangga, mungkin gara-
gara lukanya bukan fisik 
tapi hati” 
“foto” “Ada cowok-cowokya tadi, 
foto…” 
““Cowok yang duduk ini 
lagi pamer sama 
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temannya…” 




ya, ada tulisan tiap luka 
punya cerita…”; 
“…Ada pembandingnya, 
kalau luka cowok itu bisa 
fisik bisa perasaan, 
semuanya itu punya 
ceritanya sendiri-sendiri” 
“tulisan” “…terus ada tulisan tiap 
luka punya cerita, logo U-
Mild, ada peringata juga”; 
“…ada garis bawah, pakai 




“Masih sama, buat 
tegaskan arti, sama jalan 
ceritanya iklan ini” 
“tempat ganti 
gym” 
“…handuk, botol minum…” “Masih sama, dia ruang 
ganti loker tadi” 
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Iklan televisi rokok U-Mild, edisi kalo cinta gak pandang bulu 
Scene 1 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…ada seorang cowok yang 
berdiri di samping 
mobilnya…” 
“…selera yang gak semua 
orang suka. Berbeda 
dengan orang-orang dan 
bangga terhadap cara dia 
melihat mobilnya itu…”: 
“…ada seorang cowok 
yang bangga terhadap 
seleranya, terhadap 
kebanggaan memiliki 
mobil dan gaya seperti 
itu” 
“mobil sport” “…dia berdiri di samping 
mobilnya…” 
“…Mobil sport seperti itu 
dengan posisi membuka 
salah satu pintu depan…” 
“parkiran” “…Iya itu di parkiran” “…dilokasi parkiran yang 
sepi…” 
“ruangan” “Yang di pojok kiri ini 
(berfikir) mungkin sebuah 
“…ruangan kaca” 
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ruangan kali ya…” 
R2 “cowok” “Dilihat dari dia memakai 
mobil, atau mungkin dia 
memang punyanya mobil. 
Kalau dilihat ini 
pakaiannya juga rapi ya” 
“…ada orang yang habis 
turun dari mobil…”; 
“Mungkin menandakan 
kondisi ekonominya si 
cowok bagus ini Mas, naik 
mobil ke tempat itu”; 
“Maknanya ini, kalau mau 
pergi ke suatu tempat 
harus siap” 
“mobil” “…ada sebuah mobil…” “Mungkin kalau naik 
mobil biar gak kepanasan 
ya. Kalau malam hari 
mungkin untuk melindungi 
diri” 
“tempat parkir” “Dari pilar-pilarnya ini, 
lalu ada pipa-pipa, ada 
pembatas parkir…” 
“Ini di tempat parkir 
ya…” 
“ruang kaca” “…ini ada ruangan apa ya 
ini…” 
“Menandakan orang itu 
tadi mau ke tempat ini”; 
“Mungkin mau lihat-lihat 
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ya” 
R3 “cowok” “…Dia keluar pakai jaket 
kulit, semakin menujukan 
cowok yang sporty lagi, 
dengan jaket kulitnya” 
 
“…ada cowok yang keluar 
dari mobil…”; 
“…cowok yang keren, 
cowok yang cukup sporty, 
dengan mobil, orang yang 
kaya…”; 
“…cowok sporty yang naik 
mobil, cukup kaya…” 
“mobil” “…dilihat dari mobilnya 
klasik tua” 
“…dilihat itu mobil tua, 
klasik, tapi cukup spoty…” 
“parkiran mobil” “Iya. Ada pilar-pilarnya 
dan kayak parkiran di 
bawah gitu” 
“Parkiran mobil, tepatnya 
di basement” 
R4 “cowok” “Cowok pakai jaket 
kulit…”; 
“…Ada jaket kulit, pakai 
baju garis-garis. Di mobil 
juga gak ada orang lagi”; 
“Mungkin cowoknya ini 
mau ngikuti trend gitu ya, 
“Iya. Modis gitu (sambil 
tertawa)”; 
“Cowok yang cool itu ya, 
pakai jaket kulit. Jaket 
kulitkan mahal ya (sambil 
tersenyum)”; 
“Cowok ini baru turun 
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mode jaman sekarang, 
sporty mungkin gayanya” 
dari mobil kerennya ini 
ya” 
“mobil tua” “…dari mobil tua…” “…kayak mobil jaman 
dulu, American muscle” 
“parkiran” “Di sebelah mobil itu ada 
batas-batas, kayak slot-slot 
parkir gitu. Ada pilar-
pilarnya, kalau biasa di 
mall itu banyak pilar juga” 
“Parkiran basement” 
R5 “cowok” “Mungkin ini adalah 
sebuah apartemen atau 
rumah gitu, apartemen 
mungkin ya ini. apartemen 
yang mungkin tempat 
tinggalnya…”; 
“Dilihat dari buka mobil 
terus berdiri, kelihatan 
banget”; 
“Karena gak ada 
seorangpun yang nemeni” 
“Ada seorang cowok 
keluar dari mobil…”; 
“Suka mobil antik, suka 
barang-barang antik”; 
“…dia mau pulang dari 
selesai main atau 
sebagainya”; 
“Iya. Karena keluar dari 
mobil itu”; 
“…mungkin bagi selesai 
keluar dan menikmati 
jalan-jalannya gitu. 
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Walapun sendirian ya” 
“mobil” “Kelihatan dari bentuknya 
ya, tahun 80 (delapan 
puluh)-an” 
“Mobilnya warnanya 
hitam ya, mobil tua” 
“basement” “Biasanya-kan kalau parkir 
kelihatan kayak yang buat 




“…itu di sebuah basement, 
itu saja karena sepi” 
R6 “cowok” “Dari dia tutup pintunya 
itu, dari bentuk postur 
badannya pas berdiri…”; 
“Dari mobil yang dinaiki 
itu kayak elegan tapi 
sporty” 
“Orang yang stay-cool”; 
“Mungkin ini dia habis 
parkirin mobil, dia mau 
jalan ke sebuah tempat”; 
“Orangnya elegan ya”; 
“Orang yang habis parkir, 
lalu keluar dari mobilya, 
terus dia mau jalan lagi ke 
tempat tujuannya 
mungkin” 
“mobil” “…ada mobil 1 (satu)…” “Mungkin yang sporty tapi 
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klasik gitu” 
“parkiran” “Ini ada pipa-pipa 
penyaluran, mungkin untuk 
air atau listrik” 
“…mungkin ini lagi 
parkiran sih”: 
Mungkin ini di apartemen, 
di basement, bagian 
bawah” 
R7 “cowok” “Dia pakai jaket, pakai 
kaos, kaos garis-garis”; 
“Dia lagi buka pintu mobil 
yang sport klasik ini, dia 
lalu mau keluar”; 
“Ini mobilnya sudah 
dimatikan, berarti dia sudah 
mau turun, berarti dia 
sudah berdiri…” 
“Mungkin cowok ini 
barusan pulang, lalu dia 
mau ke kamar…”; 
“Karakternya mungkin 
suka balapan juga sih”; 
“Cowok yang suka jalan-
jalan, touring, balapan”; 
“Cowoknya ini habis 
pulang, dia habis parkir, 
dia baru keluar, dia mau 
menuju kamar, kamarnya 
di apartemen, dia harus 
parkir di basement” 
“mobil lama” “…keluar dari mobil, lagi 
buka pintu…” 
“Ini mobil lama, mobil 
klasik”; 
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“Klasik balap gitu, sport 
tapi klasik” 
“tempat parkir” “…kalau parkir biasanya-
kan paling bawah” 
“Ada tempat parkir...”; 
“Iya. Ini mungkin tempat 
parkir di apartemen”; 
“Parkir paling bawah…” 
“pintu” “Ini ada pintu juga, 
mungkin lift kali ya” 
“…Kamarnya di 
apartemen, jadinya dia 
harus parkir dulu di 
basement.” 
R8 “cowok” “…dilihat dari mobilnya”; 
“…Dilihat dari gesture-
nya”; 
“Dia mau keluar, dan 
megang kaca mobil…” 
“…ada cowok sedang 
keluar dari mobil…”; 
“Punya karakter cool gitu 
ya…”; 
“Tenang gitu, cool, keren 
juga sih…”; 
“Cowok lagi keluar dari 
mobil, dan ingin menuntup 
pintu yang ada di 
parkiran” 
“mobil” “Ada mobil…”; “Mobilnya American 
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“Iya Mas. Sport klasik” muscle gitu Mas”; 
“parkiran” “…ada tembok, plat 
nomor…”; 
“…lampu juga ada”; 
“Dilihat dari pipanya juga, 
dekat dengan pintu 
biasanya basement” 
“Di parkiran ya. parkiran 
apartemen”; 
“Di basement ya Mas” 
“ruang kaca” “…ada kaca…”; 
“…dekat dengan pintu 
biasanya basement” 
“Dia mau keluar…” 
R9 “cowok” “Dari kumis, dan 
jenggotnya”; 
“Pakai jaket, sama kaos”; 
“Karena posisinya ya. 
Pintunya dibuka” 
“…ada cowok keluar dari 
mobil itu…”; 
“Gentleman, terus cowok 
banget-lah pokoknya, gak 
lembek gitu”; 
“Dia maco, gagah gitu”; 
“Cowoknya baru datang, 
parkir mobil, lalu masuk 
ke suatu tempat”; 
“…seorang cowok yang 
manly sekali, dia keluar 
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dari mobil. Dia mau ke 
suatu tempat” 
“mobil” “Saya lihat ada mobil”; 
“…Kayak mobilnya fast 
furious, dodge gitu” 
“Ini masuk muscle-car ya, 





lalu ada pembatas roda…” 
“…lokasinya ada di 
basement parkiran…” 
“tempat masuk” “…ada kaca juga”; 
“…pasti dia mau menuju ke 
suatu tempat..” 





R10 “cowok” “Yang dipakai ada jaket, 
baju”; 
“Dia kaya mau tutup pintu 
dari luar”; 
“Dari style bajunya, dari 
mobilnya gitu”; 
“Dia kayak keluar dari 
mobilnya ini ya”; 
“Kalau rumah-kan gak 
 “Ini kayaknya cowok yang 
punya, termasuk kaya 
(sambil tertawa). Ini 
kelihatan kecowokan 
banget, kayak maco”; 
“…seorang cowok ini 
barusan keluar dari mobil, 
dan mau menutup pintu 
mobilnya”; 
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mungkin ada basement, 
berarti lebih tepat kalau 
apartemen” 
“Sudah sampai ke 
tujuannya ya cowoknya 
ini, mungkin ke rumah 
atau apartemennya” 
“mobil jadul” “…ada seorang cowok dan 
mobil…”; 
“Iya. Kayak mobil jadul 
gitu ya” 
 “Mobil jadul yang 
tergolong mobil balap tapi 
ini mobil jadul. Kayak 




ada pipa-pipa ini…” 
“…ini tempatnya ada di 
tempat parkir basement”; 
“Dia ada di basement…” 
R11 “cowok” “…ada cowoknya yang 
pakai mobil itu…”; 
“…suka barang seperti 
antik gitu, dia punya jiwa 
sains yang tinggi, jadi dia 
terhadap nilai cari yang 
antik, apa jiwa seni gitu”; 
“Barusan keluar dari mobil 
ini” 
“Maco kali ya, gagah, 
keren”; 
“…Yang punya man of 
style gitu, punya gaya 
sendiri”; 
“Orang kaya yang punya 
style-nya cukup unik. 
Kalau klasik itu biasanya 
punya jiwa seni”; 
“…kayaknya pulang ya. 
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pulang ke rumah atau 
mungkin apartemen” 
“mobil” “…mobil itu-kan American 
muscle biar gagah gitu” 
“…mobilnya kayaknya 
ford mustang…”; 
“Iya. Mahal, antik ya” 
“tempat parkir” “…ini ketutupan semua ya 
ini, kalau gak di basement 
masih kelihatan, kalau di 
paragon masih kelihatan 
pemandangan, kalau ini 
ketutupan tembok-
tembok…”; 
“…pipa kalau di basement” 
“…tempat parkir, mungkin 
ini di basement kali ya…” 
“pintu masuk” “…Ini kayak pintu 
masuknya-lah” 
“Ya kalau di basement 
mau masuk, kalau disini 
ini apartemen…” 
R12 “cowok” “Kayak jaket sepertinya, 





menujukan ciri cowok 
gitu…”; 
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“…identik dengan cowok 
banget istilahnya itu”; 
“Dia seperti orang keluar 
mobil tapi dengan cool 
gitu” 
“mobil” “…mobil America masih 
model kotak gitu” 
“Ya mobil lama gitu, 
model lama buatan 
Amerika” 
“gedung parkir” “Lapangan parkir…”; 
“Ada pipa, biasanya kalau 
pipa-pipa air itu-kan di 
taruh di bawah gitu” 
“Sebuah gedung mungkin 
ya, gedung parkir gitu”; 
“Di bawah, basement itu” 
“ruang kaca” “(Sambil berfikir) Mungkin 
ada jalan ya, untuk naik ke 
atas” 
“…ini mau menuju ke 
ruang lainnya, entah 
menuju mall atau menuju 
kamarnya” 
R13 “cowok” “…Dia punya facial-hair, 
kumis, jenggot gitu…”; 
“Dari dia buka, lalu dia 
turun, kemudian dia pegang 
bagian kacanya, ya itu dia 
“…ini ada orang 
keluar…”; 
“…rata-rata cowok yang 
suka mobil klasik gitu suka 
gaya seperti itu”; 
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keluar” “Ya maco, bisa 
menunjukna kelakiannya 
dari modelnya itu…”; 
“Dia lagi parkir mobil, dia 
keluar lalu mau menutup 
mobilnya itu” 
“mobil” “Dari game, jadi tahu-lah 
sedikit-sedikit…” 
“Ada mobil, klasik, muscle 
gitu” 
“parkiran” “…batu atau palang, ini 
ada pipa air dan gas…”; 
“…ada lantai dari plester 
sama yang pakai ubin”; 
“Soalnya basement punya 




“Bawah tanah, basement” 
“ruang kaca” “…ada pintu masuk 
kemungkinan…” 
“…biasanya dia mau 
pulang ke rumah” 
R14 “cowok” “Ada jaket”; 
“Lagi pegang mobil ini”; 
“Dia sedang buka pintu 
mobil”; 
“Karakter yang cool, dia 
orangnya cukup pendiam, 
sepertinya dia orang yang 
punya acara sendiri untuk 
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“…menuju ke ruangan” mengekspresikan diri”; 
“Sedang keluar dari 
mobil”; 
“…dia cool, dingin”; 
“Mau masuk ruangan, 
mau jalan keluar dari 
mobil…”; 
“…menceritakan 
cowoknya keluar dari 
mobil, dia mau pulang ke 
rumah-lah…” 
“mobi klasik” “…Kayak buatan yang 




“…kalau ini kayak sport 
klasik gitu” 
“tempat parkir” “…dari pipa-pipanya sih, 
biasanya kalau di basement 
ada pipa-pipa ditaruh di 
bawah” 
“Di tempat parkir ini, 
bagian basement”; 
“Basement” 
“pintu kaca” “Iya. Dari bentuknya kayak 
pintu saja” 
“…pintu masuk, pintu 
kaca” 
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R15 “cowok” “Rambutnya pendek, 
kumisan, pakai jaket kulit, 
terus bajunya itu garis-
garis”; 
“Ya itu dia sudah gak ada 
di dalam mobil” 
“Ada seorang cowok 
keluar dari mobil…”; 
“Maco, sporty”; 
“Lagi turun dari mobil”; 
“Cowoknya ini mau 





“Seorang cowok ingin 
bergegas pulang ke 
apartemennya, dengan 
maco, sporty” 
“mobil” “Iya. Dari bentuk mobilnya, 
lampunya, sama dari 
badannya itu mobil kuno 
gitu”; 
“Modelnya itu belum 
aerodinamis…” 
“…ada 1 (satu) mobil 
kuno”; 
“…tapi klasik sport gitu” 
“basement” “Banyak pipa-pipa” “…parkir di basement 
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atau tempat parkir gitu…” 




R16 “cowok”  “Lagi buka pintu, mau 
keluar dari mobil”; 
“Kelihatan caranya keluar” 
“Ada cowok keluar dari 
mobil…”; 
“Keren ya, suka yang 
klasik-klasik”; 
“Biasa saja, mungkin 
cool”; 
“Ada cowok yang barusan 
pulang dari pergi…”; 
“…mungkin mau 
pulang…” 
“mobil” “Dari modelnya ya pasti, 
lampu, body-nya saja 
kelihatan”; 
“…sama pakai jaket kulit 
biar keren… 
“Ini mobil sport klasik 
kayaknya ya”; 




“…pipa, pull-pull untuk 
parkir itu…”: 
Dari ada pull-pull-nya tadi, 
“Di parkiran basement”; 
“…parkir di basement…” 
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lalu ada pipanya, biasanya 
kalau ada pipanya, terus 
gak ada pemandangan…” 
“ruang kaca”  “Dari ada kacanya itu, 
tembus pandang…” 
“ada ruangan kaca…”; 




R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “dia habis pulang dari luar 
ke apartemennya, saat 
petang…” 
“Cowok ini masuk ke 
dalam ruangan…”; 
“…Menunjukan kalau 
cowok itu pulang, kembali 
ke tempat dia beristirahat” 
“tangga” “…Dilihat ada turunan 




“…ada pot, ada daun, pintu 
juga…” 
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“apartemen” “…lampu ini akan menyala 
dari pagi hingga pulang 






Menandakan bukan rumah 
ini, seperti apartemen…”; 
“…dia jarang pulang…” 
R2 “cowok” “…ada jam tangan juga, 
pakai celana jeans…” 
“…mungkin dia cari 
sesuatu…”; 
“…Kalau dia cari sesuatu, 
kemudian dia pergi 
mungkin” 
“tangga” “Ini ada pegangan 
tangga…” 
“Sambil berfikir) 
Tempatnya itu, letaknya 
lebih dari 1 (satu) lantai” 
“apartemen” “…ada tanaman, ada lampu 
yang nempel di dinding, ada 
pintu, ada ruangan lagi…” 
“Mungkin di apartemen 
ya…” 
R3 “cowok” “…sedang membuka 
pintu…”; 
“…Pintunya ke buka 
sehingga dalamnya 
“…bagian dalam seperti 
rumah”; 
“Dia seperti sedang 
menuju ke sebuah, kalau 
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kelihatan, ada kursi…”; 
“…dengan jaket kulitnya 
tadi…” 
ini dilihat dari ruangan 
kayak kamar-kamar 
gitu…”; 
“…lagi pulang rumah, 
abis pergi, dia habis 
parkir mobil lalu naik ke 
atas”; 
“…menunjukan sporty, dia 
membuka pintu dia tinggal 
sendirian”; 
“…orang kaya tinggalnya 
di apartemen” 
“tangga” “…naik tangga…” “…sepertinya dia sudah 
menaiki tangga…” 
“apartemen” “…ada pot, ada lampu-
lampunya juga…” 
“…seperti di apartemen”; 
“Setting-nya ini di 
apartemen, lagi di luar 
sedang buka pintu” 
R4 “cowok” “…buka pintu gitu…”; 
“Ini sekilas dari 
pemandangan setelah buka 
“…cowoknya inikan mau 
masuk rumah…”; 
“…dia mau masuk rumah, 
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pintu, kelihatan dari buka 
pintu, agak gak beraturan 
gitu sih barang-
barangnya”; 
“Cowoknya ini pakai jam, 
brewokan, terus melihara 
jambang, jaket kulit, tapi 
dalamnya pakai kaos item 
putih item putih”; 
“…dari gesture tangannya 
yang kayak gitu, sama 
kakinya juga kayak mau 
masuk…” 
rumahnya berantakan”; 
“Cowoknya ini lagi masuk 
ke rumah ya…”; 
“…cowoknya ini jaga 
penampilan mungkin, cool 
gitu”; 
“…cowok ini setelah 
bepergian, masuk ke 
rumah, apartemennya” 
“tangga” “Iya. Inikan ada 
pegangannya” 
“…untuk menuju ke sini 
cowoknya harus naik 
tangga ini ya” 
“apartemen” “Ada tanaman, terus 
(sambil berfikir) ini 
rumahnya agak berantakan 
ya…”; 
“Tulisan 18 (delapan belas) 
“Ini kayak di apartemen 
ya”; 
“Waktunya kayak malam 
ya…” 
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A dekat kamarnya ini”; 
“…soalnya gelap-gelap 
gimana gitu. Terus ini 
lampunya nyala…” 
R5 “cowok” “Mungkin dia ingin masuk. 
Masuk ke ruangan itu” 
“Ini pulang, selesai jalan-
jalan tadi, kayaknya 
memang ruangan 
kamarnya dia. Selesai 
jalan-jalan dia langsung 
pulang ke rumah”; 
“Dia selesei jalan-jalan 
langsung pulang” 
“tangga” “…ada melewati 
tangga…”; 
“…Ada tangganya saja” 
“…ada tangga seperti 
gedung bertingkat” 
“apartemen” “…ada nomor ruangannya 




“Ini di sebuah kamar, atau 
ruangan…”; 
“Ini di apartemen yang 
standar…”; 
“Kalau dilihat banyak 
cahaya, siang ya…” 
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R6 “cowok” “…di balik pintunya itu ada 
barang-barang gitu gak 
kelihatan jelas”; 
“…dia jalan masuknya itu 
santai stay-cool gitu” 
“dia mau masuk, kelihatan 
dia yang kayak keren gitu-
lah, mungkin dia stay-
cool…”; 
“Orang yang habis masuk, 
mau masuk ke ruangan 
yang dia mau dituju” 
“tangga” “…pegangan tangga…” “…bentuknya miring ke 
bawah, tapi ada jalan 
yang miring gitu, miring 
ke bawah”; 
“Berarti tempatnya tinggi, 
lantainya ada banyak” 
“bangunan lama” “…ada lampu…”; 
“…pintu, terus ada pot, 
sama tanamannya itu...” 
: Sebuah tempat yang 
mungkin ini bangunan 
lama ya, ada lampunya 
gitu” 
R7 “cowok” “…dengan aksesorisnya 
jaket”; 
“Ada sedikit gambaran dari 
kamar cowok ini…” 
“…setelah parkir mobil, 
kemudian kamarnya ada di 
atas, dia naik tangga, lalu 
dia buka pintu, dan dia 
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masuk ke kamarnya” 
“tangga” “…tangga…”; 
“Iya. Parkiran di bawah 
kamarnya itu” 
“Iya. Berarti kamarnya 
ada di atas” 
“apartemen” “…pot bunga, pintu, 
lampu…”; 
“…lampunya nyala terang” 
“Mungkin suasananya 
malam hari. (Sambil 
berfikir) Petang kali ya, 
mungkin dalam artian 
gelap, atau subuh ya…”; 
“Dia mau ke kamar, capai 
mau ke kamar” 
R8 “cowok” “…ada jaket, jam 
tangan…”; 
“Dia sedang membuka 
pintu sebuah ruangan, buka 
pintu apartemennya ya” 
“Sedang berjalan dan 
membuka pintu untuk 
masuk dalam apatermen”; 
“Ada seorang cowok habis 
naik tangga, membuka 
pintu untuk masuk ke 
dalam apartemennya…” 
“tangga” “…ada tangga…”; 
“…apartemennya ini 
berada di lantai 2 (dua), 
“…apartemennya di lantai 
tingkat” 
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atau lantau 3 (tiga), atau 
lainnya. Tingkat gitu Mas” 
“luar apartemen” “Ada pot, lampu juga, ada 
pintu…”; 
“…keramik, list pintu, 
nomor pintu juga ada” 
“Di luar apatemennya 
ini”; 
“Iya. Jadi menunjukan 
sudah sore atau malam” 
R9 “cowok” “…cowoknya lagi buka 
pintu…”; 
“Soalnya dia lagi melongok 
ke dalam” 
“Lagi membuka pintu, 
mau masuk ke 
apartemen”; 
“Dia melihat ke dalam 
apartemennya, kemudian 
kayak cari sesuatu”; 
“…cowok ini masuk ke 
apartemen, lagi cari 
sesuatu. Pas dia pulang ini 
kayak ada sesuatu yang 
dicari”; 
“Sama. Masih manly” 
“tangga” “Ada pegangan tangganya, 
terus temboknya kayak naik, 
jadi miring gitu” 
“…dengan tangga…”; 
“…itu tempat yang di 
bangunan bertingkat” 
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“luar apartemen” “Ada lampu, tanaman di 
pot…”; 
“…ada nomor 18 (delapan 
belas) A, sedikit tampak 
dalam di apartemennya”; 
“Lagi nyala ya 
lampunya…” 
“…sekarang ini sudah di 
luar apartemen”; 
“…sudah gelap ya, 
waktunya sudah sore hari 
gitu” 
R10 “cowok” “…dia tetap pakai jaket 
yang tadi, dan celana 
panjang”; 
“Dia kayak tengok-tengok 
ke dalam” 
“Dia kayak ingin cepat-
cepat masuk”; 
“Ada cowok yang baru 
sampai di depan kamar 
apartemennya, dimana dia 
membuka pintu dan ingin 
cepat masuk ke dalamnya” 
“tangga” “…ini ada tangga juga” “(Sambil berfikir) Ini 




“…ada pintu ya, pintu 
apartemen kayak yang tadi 
saya bilang…”; 
“…ada nomor kamarnya 18 
“…baru sampai di kamar 
apartemennya…”; 
“Di depan kamar 
apartemen” 
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(delapan belas) A, lalu ada 
pot tanaman…” 
R11 “cowok” “…tangannya sambil tekuk 
gitu, dari gayanya”; 
“Jaket kulit ya…”; 
“…Ini mau masuk ke 
rumah, pulang masuk ke 
apartemennya…” 
“…Kalau cowok masuk 
sama cool gitu…”; 
“…klasik-klasik gitu, 
mungkin kayak grup band 
kiss yang metal-metal, 
lebih klasik-klasik gitu, 
maco juga”; 
“…Dia habis kegiatan, 
mau pulang, mau istirahat 
mungkin capek” 
“tangga” “…temboknya menandakan 
keramik lurus ke bawah, 
menandakan turun ya, lalu 
lekukan pegangannya 
bentuk tabung” 
“Tangga ehh… pegangan 
tangga…”; 
“Gedung bertingkat” 
“apartemen” “Menyala ini ya” “…apartemennya dia…”; 
“…lebih fresh kalau 
tanaman, biar kelihatan 
khas apartemennya…”; 
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“…lampunya biar lebih 
terang, lebih enak kalau 
ada teman yang main, ada 
lampu lebih cerah…”; 
“…waktunya berarti 
mungkin malam…” 
R12 “cowok” “…dia masih pegang 
gagang pintu...” 
“Dia siap untuk masuk 
ruangan itu…”; 
“Ekspresi si cowok sedang 
melihat ke dalam 
ruangannya…”; 
“Seorang cowok yang 
sedang ingin memasuki 
ruangan yang ditiggali 
olehnya…” 
“tangga” “Ada cat, mungkin bukan 
cat ya, tapi kayak ubin yang 
arahnya miring ke 
bawah…” 
“Ada tangga…”; 
“…biasanya ada tangga”; 
“Kamarnya ada di tingkat 
atas mungkin ya”; 
“…gedungnya yang 
tingkat” 
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“apartemen” “…tanaman, lampu, 
jendela…”; 
“Iya. Nyala” 




“Kalau ini seperti 
apartemen” 
R13 “cowok” “Karena itu dari luar, ada 
tangga dia tunggu di luar, 
lalu dia masuk ke 
apartemennya, kamarnya 
itu”; 
“Ada jam tangan, pakai 
jaket, pakai jeans, lalu 
pakai pakaian lorek-lorek 
hitam” 
“Dia lagi buka pintu dari 
luar, dia mau masuk ke 
dalam”; 
“Maco-lah. Dia pakai 
jaket kulit, dia punya 
fashion untuk menunjukan 
ke macoannya”; 
“Si cowok ini dari parkir 
basement, dia ingin 
kembali ke rumahnya, 
mungkin dia ingin 
beristirahat” 
“tangga” “…ada sudut yang ke 
bawah, lalu dari temboknya 
pakai ubin yang miring…” 
“…ada tangga…”; 
“Dia naik dari lantai 
bawah, kemungkinan dia 
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ada di lantai 1 (satu)”; 
“Berarti dari bawah ya. 
Sebetulnya gedungnya 
vertikal ke atas” 
“apartemen” “…ada ruangan, dia buka 
pintu…”; 
“…ada seperti hiasan di 
dinding, lalu ubin, ada 
tanaman gelombang cinta, 
ada lampunya juga, ada 
nomor, dia tinggal di 18A; 
“Dilihat ini lagi nyala” 
“…tanaman disini untuk 
hiasan, kalau lampu ini 
biasanya untuk lorong 
yang gelap…”; 
“Sedang malam”; 
“Ini di apartemen si 
cowok. Ini masih di bagian 
luarnya gitu sih” 
R14 “cowok” “Ada jaket, celana, terus 
ada jam tangan, terus 
janggut (sambil tertawa)”; 
“Sambil berfikir) Sedang 
masuk ruangan ya ini” 
“Punya karakter yang cool 
ya, sama kaya tadi”; 
“…sudah sampai rumah”; 
“Maknanya sedang mau 
masuk rumah 
apartemennya itu” 
“tangga, lampu” “…o… ini ada tangga”; 
“Iya. Itu ada pegangan 
tangganya itu lo”; 
“Biar terang, waktunya 
sudah masuk malam juga 
mungkin”; 
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“…ada lampu, ada 
pintu…”; 
“Tadi dia-kan parkirnya di 
basement, gak mungkin 
rumah ada kayak gitu, jadi 
ini apartemen, masuk ke 
ruangannya” 
“Ini kayak di depan 
ruangan, kayak depan 
rumah”; 
“Kayak apartemen” 
R15 “cowok” “Soalnya dari cowoknya 
sudah membuka pintu, 
kelihatan isi kamarnya”; 
“Iya. Lampunya nyala di 
depan pintunya”; 
“…tetap pakai jaket 
kulit…” 
“Gelap. Pagi mungkin ini 
ya”; 
“…kelihat maco, sporty 
gitu”; 
“Seorang cowok sedang 
memasuki apartemennya, 
dan ingin bergegas 
masuk” 
“tangga” “Iya. Karena ada 
genggaman tangannya 
tangga, kelihatan menikuk 
ke bawah gitu” 
“…ada tangga…”; 
“…apartemennya itu ada 
di lantai atas atau tengah-
tengah” 
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“apartemen” “…ada lampu, ada pot 
dengan tanaman…” 
“Di apartemen, lagi buka 
pintu gitu” 
R16 “cowok” “Dari gayanya, sudah 
hampir masuk ke ruangan 
apartemennya”; 
“…Sambil jalan dia masuk 
sambil pakai jaketnya tadi” 
“…cowoknya lagi buka 
pintu kelihatan sedikit 
isinya”; 
“Mau masuk ke 
apartemennya dia”; 
“Cowoknya ini pulang ke 
rumah apartemennya, 
waktunya sudah sore 
hari…” 
 “tangga” “Ada gagang tangga…”; 
“Ada gagangnya itu, sama 
ada ubinnya itu miring…”; 
“…Soalnya ada nomornya 
sampai 18 (delapan belas)” 
“…mungkin tangga ya 
itu”; 
“Tinggi…” 
 “apartemen” “…ada tanaman, lampunya 
nyala, sama ada nomor 
kamarnya…” 
“…cowoknya pulang ke 
rumah, ini mungkin di 
apartemen, baru sampe 
depannya” 
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Scene 3 
R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…posisi badannya yang ke 
arah tempat lain dan 








“jaket” “Ada jaket, gantungan 
jaket…” 
“…dia langsung lari tanpa 
menurunkan tangannya, 
seolah-olah dia langsung 




“apartemen” “Dilihat dari lampu yang 
menggantung, lalu jendela 
yang cukup terpasang 
vertikal…” 
“Setting-nya berada di 
apartemen yang tinggi” 
“barang” “Ini raknya sudah lama “…sepertinya dia memang 
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ya”; 
“Dari bentuknya yang 
usang, kemudian yang 
dipajang seperti 
peninggalan lama…” 
suka yang klasik”; 
“…terkesan bangunan tua 
juga” 
R2 “cowok” “Habis nyelempangin 
jaketnya”; 
“Jaketnya diletakan gitu, 
tanpa melihat ya” 
“Si cowok sepertinya mau 
menuju ke ruangan ini, 
mau cari sesuatu”; 
“Mungkin dia ibaratnya 
kembali ke rumah ya, 
tempat tinggalnya”; 
“…mungkin dia ingin 
istirahat ya. Mungkin dia 
habis pergi, lelah, lalu dia 
mau istirahat” 
“jaket” “…ada jaket yang 
ditempatkan di suatu 
(sambil berfikir), kalau saya 
bilang cantelan (sambil 
tersenyum)” 
“Kalau saya lihat habis 
melemparkan jaketnya” 
“apartemen” “Dilihat dari ukuran siku “Ini kayaknya ruangan 
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dari ruangannya. Kalau 
dilihat dari sini, jarak 
jendela sampai ke papan 
cukup jauh ya” 
cukup besar ya…”; 
“Mungkin apartemennya 
campur sama ruang 
kerjanya ya, mungkin ini 




“…ini mejanya ada 
kursinya juga ini, bisa 
diluruskan kakinya. Dekat 
jendela ada meja, ada 
raknya juga…” 
“…rumahnya ini punya 
gaya jadul ya…” 
R3 “cowok” “…cowok pakai baju garis-
garis, kemudian dia sedang 
melempar jaket kulitnya di 
kayak gantungan baju…” 
“…Seperti kesan acuh, 
ngelempar gitu saja”; 
“Seenaknya sendiri, tipe-
tipe cowok yang bad boy, 
cowok yang gak suka 
diatur, sesukanya sediri”; 
“…dia cowok yang badboy 
yang seenaknya sendiri…” 
“jaket” “…modelnya kayak 
gantungan topi”; 
“Iya. Ngelempar” 
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“Karena tangannya ke arah 
jaket, tapi badannya dia 
sudah pergi. Badannya 
sudah meninggalkan jaket 
itu…” 
“apartemen” “…dari pintu atau jendela 
ada jendela lagi, kesannya 







“barang” “…bagian rumah, lampu, 
meja, globe, ada lain-
lain…” 
“…modelnya klasik…” 
R4 “cowok” “Ini cowoknya setelah 
masuk rumah, ngelemparin 
jaket ke tempat tadi” 
“Dari gesture-nya, tangan 
kanannya ini kayak habis 
melemparkan ini” 
“(Sambil berfikir) 
Cowoknya itu buru-buru 
mungkin ya”; 
“Cowok ini lagi terburu-
buru, gak ditaruh secara 
pelan-pelan tapi 
dilempar” 
“jaket” “Ada tempat menggantung “Kayak memasang 
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jaket, terus ada jaketya…” jaketnya ke tepat tadi, tapi 
dengan dilempar gitu” 
“apartemen” “…Ada lampu, meja, terus 
ada kipas angin…”; 
“…disebelah kiri ada pintu 
lagi, sebelah kanan ada 
ruangan lagi tapi yang 
kelihatan kursi ya juga…” 
“Ini di ruang utama 
apartemen si cowoknya”; 
“Ruangannya besar, luas 
gitu ya” 
“barang-barang” “…ada lukisan…”; 
“…ada kursi juga, sofa, 
tempat duduk-duduk gitu 
ya…” 
“…kayak poster jaman 
dulu gitu ya…” 
R5 “cowok” “Tangannya lagi taruh jaket 
ke tempatnya, terus dia lagi 
jalan mau duduk atau mau 
minum gitu” 
“…menikmati hari dengan 
lelah, sampai rumah itu 
ingin istirahat itu. Setelah 
kerja, atau jalan-jalan 




“jaket” “…lagi taruh jaket di “Iya. Dia langsung jalan”; 
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tempatnya…” “Dia kayak seolah bawa 
jaket langsung taruh saja” 
“apartemen” “…ada di sebuah kamar, 
ada meja, terus kursi…”; 
“Dilihat dari luasnya ya”; 
“Luasnya kayak apartemen 




“Di ruangannya dia”; 
“Gede ya” 
“antik-antik” “…dilihat dari orangnya 
juga suka yang antik-antik” 
“…kalau gayanya masih 
kuno, belum modern…” 
R6 “cowok” “Dia habis meletakan 
jaketnya itu ke gantungan”; 
“…dia jalan stay-cool ke 
depan, terus dia 
ngelemparin jaketnya ke 
gantungannya” 
“Cuek sih sepertinya, 
cuma dia ini stay-cool, 
mungkin dia juga sudah 
terbiasa seperti itu 
makannya dia cuek”; 
“…dia lagi habis dari 
luar, dia meletakan di 
gantungannya, tapi dia 
langsung bablas jalan lagi 
gitu, gak lihat belakang, 
kayak dia itu cuek gitu sih, 
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sudah capek lalu dia 
taruh, kayak gak telaten 
gitu, jadi gak rapi 
menaruh jaket di 
gantungannya” 
“jaket” “…ada gantungan jaket 
atau jas…”; 
“…ada jaketnya yang 
menggantung” 
“…Dengan cara dia 
ngelemparin ke 
belakang…” 
“apartemen” “…ada kursi, ada hiasan, 
pigura, ada hiasan di meja, 
ada hiasan di lemari-lemari 
ini, ada lampu di lemari, 
ada lampu gantung itu 3 
(tiga), ada jendela…”; 
“Jendelanya itu atasnya 
ada jeda, lalu ada 
jendelanya lagi. Jendelanya 
itu ada dobel, atas dan 
bawah” 
“Dia di ruang tengah, di 
apartemennya”; 
“Ruangannya ini lebar, 
terus atapnya itu tinggi” 
“benda-benda” “Dari benda-bendanya “Mungkin klasik ya” 
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yang ada disana” 
R7 “cowok” “…ini tidak dekat dengan 
gantungan. Kayak gak 
digantung tapi dilempar”; 
“Ini tanganya itu gak 
menyentuh gantungan”; 
“Dia meletakan jaket, 
sambil dilempar”; 
“…kalau sudah di rumah 
gak pakai jaket” 
“Cowok malas”; 
“Agak cool mungkin ya”; 
“Dia barusan masuk ke 
kamar, dia meletakan 
jaketnya kayak dilempar 
ke gantungan jaket…”; 
“…rasa panas kali ya, 
makannya dia melepaskan 
jaketnya…” 
“jaket” “…tempat menaruh jaket, 
gantungan jaket, dan 
jaket…” 
“Lagi meletakan jaket di 
gantungan jaket”; 








“Biasanya dari lantai 
terlihat luas, banyak yang 
kosong, jendela juga…” 
“Kamarnya cukup 
luas…”; 
“Ini di dalam kamar 
apartemen cowok ini”; 
“…mungkin ini 
ruangannya cukup luas 
juga” 
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“barang” “Gayanya unik sih, 
cowoknya mungkin punya 
nilai seni dari orang biasa” 
Klasik juga”; 
“…modelnya klasik…” 
R8 “cowok” “Dengan cara ngelempar 
jaketnya, dia gak lihat 
jaketnya gantung atau gak” 
“Cool, keren tadi…”; 
“Keras mungkin ya”; 
“Tegas dalam mengambil 
keputusan”; 
“Seperti angkuh ya…”; 
“Seorang cowok yang 
sedang meletakan jaket 
dengan cara melempar…” 
“jaket” “…gantungan jaket…” “Lagi menaruh jaket”; 
“Dilempar ini kayaknya” 
“apartemen”  “…dari pintu sampai 
gantungannya jauh ya…”; 
“…dilihat dari jendela ada 
4 (empat) gitu 
“Apartemennya itu lebar 
ya”; 
“…ini apartemennya juga 
tinggi…”; 
“…kayaknya ini di ruang 
tamu apartemennya” 
“barang-barang” “…kayak globe, pigura-
pigura…” 
“Milimalis gitu ya. 
minimalisnya itu terkesan 
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sederhana gak begitu 
banyak”; 
“…Kesan klasik…” 
R9 “cowok” “Dari posisi tangan sama 
badan sampai gak kelihatan 




songong mungkin ya 
(sambil tertawa)”: 
Cowok ini, dibalik ke 
manly-annya ini ternyata 
juga kaku, sedikit songong 
juga. Mungkin di terburu-
buru…” 
“jaket” “Ada jaket, tempat 
gantungan jaket…” 
“Dilempar gitu, tapi di 
gantungan itu” 
“apartemen” “…kipas angin, ada 
jendela, lampu, kemudian 
globe, terus seperti ada 
poster, terus rak seperti 
meja…”; 
“Dari jarak objeknya cukup 
“Di dalam ruang 
apartemennya”; 
“…Bentuknya luas ya” 
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berjauhan, lantainya juga 
cukup luas, tinggi juga 
karena jendelanya 
bertingkat, ada susun 2 
(dua)” 
“perabotan” “…dari dekorasi 
lampunya” 
“Modelnya kuno…”; 
“Rapi ya, terkesan 
kuno…” 
R10 “cowok” “…seorang cowok yang 
melempar jaket ke tempat 
gantungan jaketnya…” 
“Cowok yang terburu-
buru ya, terkesan gak 
peduli, apa sombong…”; 
“…Dengan karakter 
cowok yang terburu-buru 
ya” 
“jaket” “…ada gantungan jaket…”; 
“Dari tangannya ya, kayak 
melempar gitu” 
“Ini habis gantungin 
jaketnya”; 
“Dengan cara melempar 
ya” 
“apartemen” “Dilihat dari perabotan 
yang ada di dalamnya” 
“Di apartemennya ya 
kalau saya lihat, di dalam 
apartemennya”; 
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“…ini ada di ruang 
apartemen…” 
“perabotan” “Dari penataan perabotan, 
dari hiasan dinding, dari 
lampunya juga, lebih ke 
perabotannya” 
“Style jadul ya, kayak 
yang tadi juga” 
R11 “cowok” “…ini man of style dia gak 
melihat taruh jaketnya”; 
“Mungkin dilempar kalau 
seperti itu ya”; 
“Bajunya juga belang-
belang…” 
“Habis taruh jaket 
kulitnya…”; 
“Maco sih, angkuh, keren 
juga punya style. Kemaki 




“Cowok harus punya ciri 
khas, dia punya ciri khas 
klasik”; 
“…Dia pulang, lalu taruh 
jaketnya, lalu istirahat” 
“jaket” “Ada gantungan jaket…” “Habis taruh jaketnya, dia 
mungkin mau istirahat…” 
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“apartemen” “…Mungkin ini ada kursi 
untuk ruang tamu”; 
“Kelihatan luas, dari 
temboknya ke atas tinggi, 
jarak ke tembok juga…” 
“Di apartemen juga, 
mungkin ini di ruang 
santai atau tamu gitu…”; 
“Besar”; 
“…kelihatan space-nya 
besar ya, karena tinggi 
plafonnya” 
“barang” “…dari lampu 
gantungannya dibentuk 
kayak corong-corong. Terus 
ini ada meja kayu juga di 
sebelah kiri, lalu temboknya 
ini cuma tembok yang gak 
dicat, terus ada lampu baca 
yang masih pakai bolam, 
model jendelanya juga yang 
kotak 6 (enam) kayak 
batangan cokelat, lantainya 
juga hitam-hitam kayak di 
SD gitu” 
“…ini apartemennya 
suasananya klasik gitu…” 
R12 “cowok” “…cowok yang masuk ke “…ada 2 (dua) 
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ruang apartemennya, dan 
dia melempaskan jaketnya 
dengan cara melempar…” 
kemungkinan ya cowok ini 
asal dilempar saja, yang 
kedua dia sok keren…”; 
“…sifatnya sok keren tadi 
itu” 
“jaket” “Dia seperti ngelempar 
jaketnya” 
“Seolah-olah dia itu sudah 
yakin kalau jaketnya pasti 
nyantol ke jaketnya” 
“apartemen” “…ada 3 (tiga) buah lampu, 
ada jendela, terus ada meja, 
ada kayak pintu, terus 
mungkin poster yang 
ditempel di dinding…”; 
“Dari jendela dan jarak 
antara satu dengan yang 
lain agak jauh, kemudian 
ruangannya kelihatan 
senggang…” 
“Di ruang tempat 
tinggalnya. Di apartemen 
tempat dia tinggal itu”; 
“Dilihat dari 
apartemennya, kayak luas 
ya mungkin…” 
R13 “cowok” “…dia menaruh cuma 
caranya seperti itu”; 
“Dari gesture tangannya” 
“Mungkin cowok ini 
beraktifitas, mungkin 
capai…”; 
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“Masih sama. Mungkin 
dia kondisinya juga lelah, 
atau gampangin…”; 
“…Karakternya gak mau 
repot gitu…”; 
“Dia ingin melepas 
penatnya sih. Jadi dia 
sudah seharian, dia ingin 
santai di rumah” 
“jaket” “Mungkin hampir seperti 
melempar, tapi bukan 
lempar…” 
“Dia menaruh jaket” 
“apartemen” “…ada lampu, ada 
gantungan baju…”; 
“…ada kursi usang, lalu di 
bagian kiri ada poster, ada 
lemari, ada globe, ada 
lampu juga, di depan 
jendela ada lemari buku 
mungkin, ada mejanya 
juga”; 
“Dia masuk ke ruangan, 
ini gabungan ruang tamu 
dan keluarga, biasanya 
ada gantungan gitu. Di 
ruang tamu dan keluarga 
apartemen”; 
“Gedungnya ini tinggi”; 
“…Dia sangat tinggi, 
soalnya sampai langit-
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“…jendelanya juga punya 2 
(dua) vertikal, yang kira-
kira 1,5 meter ada 2 
(dua)…” 
langit” 
“barang” “…ada poster juga antik, 
lampu duduk ada di meja, 
juga dari jenis jendelanya 
mungkin jendela model 
belanda” 
“Dari lampu punya gaya 
klasik…” 
R14 “cowok” “Lagi taruh jaket”; 
“Lagi menuju ke tempat 
lain, atau kemana gitu” 
“Simpel, gak mau susah”; 
“Orang yang simple sih 
menurut saya. Dia mau 
lempar jaket, mau menunju 
ke tempat lain, mau santai 
kali ya” 
“jaket” “…ada tempat gantungin 
jaket…”; 
 “Kayak ditaruh ke tempat 
gantungan, ya kayak 
dilempar gitu” 
“Ya ada gampangin, sama 
agak sombong” 
“rumah “ada lampu, lemari, ada “Setting-nya di dalam 
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apartemen” meja di depan, terus ada 
perlengkapan rumah” 





posternya, kayak jaman 
dulu”; 
“Lantainya itu kayak kuno, 
terus lemari-lemarinya 
kayak lemari kuno” 
“Punya desain cukup 
klasik, ya klasik-klasik 
kuno gitu-lah” 






buru, cepat-cepat gitu”; 




“Tegas, maco, sporty, 
simple”; 
“Seorang cowok yang 
terburu-buru, 
menggampangkan gitu…”; 
“…keburu ingin ke suatu 
tempat” 
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“Ada lampu gantung 3 
(tiga)…”; 
“…ada meja, ada lemari, 
kursi, ada jendela, ada foto 
beserta isinya”; 
“…terus masih terlihat luas 
gitu ya. Dari sudut 
pandangnya, ada barang-
barangnya…” 
“Di dalam apartemennya, 
kamarnya ya”; 
“Gede” 
“barang-barang” “Dari gantungan lampunya, 
dari tempat gantungan 
jaketnya, lemari kecilnya 
itu, sama fotonya itu 
buatan” 
“Minimalis. Kuno” 
R16 “cowok” “Dari tangannya itu ya, 
kayak ngelempar, tapi 
dianya tetap jalan saja gak 
peduli sama jaketnya”; 
 
“Lagi nyantelin jaket”; 
“Rada ngentengke ya, 
keburu-buru juga 
mungkin”; 
“Cowoknya ini barusan 
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pulang, dia nyentelin 
jaketnya sambil dilempar 
mungkin kebur-buru, apa 
gak ya dia memang 
kemlinti (sambil tertawa)” 
“jaket” “…jaketnya sudah 
digantung…” 
“Dilempar kayaknya” 
“apartemen” “Dari banyak ruang kosong 
di tengah, jendelanya juga 
sampai atas” 
“Kalau ini di dalam 
apartemennya”; 
“Luas banget ini, tinggi 
juga” 
“barang-barang “Ada lemari, globe, poster-
poster…”; 
“…lampu, kursi, jendelanya 
juga ada, ruangan-ruangan 
sama barang-barang lain di 
apartemennya”; 
“Dari barang-barangnya 
kayak poster, lemari” 
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R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…entah apa yang dia cari 
tapi dia tetap terfokus pada 
lemari es” 
“Mungkin dia masih 
mencari makanan ya”; 
“…cowok ini telah pulang 
dari luar, dia mencari 
sesuatu untuk dikonsumsi, 
dia merasa haus dan 
lapar, lalu dia membuka 
lemari es untuk 
dikonsumsi” 
“botol susu” “(Berfikir dan mencermati) 
Dari pekatnya warna putih 
dari di botol” 
“…mengambil sebotol 
susu mungkin (berfikir)” 
“lemari es” “…ada telurnya di lemari 
es…” 
“Dia membuka lemari 
es…” 
“apartemen” “…mesin cuci, jam dinding, 
lampu, kipas angin, foto 
dinding…” 
“Masih di apartemen…” 
R2 “cowok” “Ada kacamata hitam, jam 
tangan…”; 
“Kelihatannya cowok ini 
“…mungkin mau dibuat 
minum. Karena habis 
pergi lalu haus”; 
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mau ambil susu, lalu dia 
melihat ada sesuatu dalam 
kulkas lagi” 
“Mungkin cowok yang 
care terhadap 
penampilannya ya” 
“botol susu” “…soalnya putih di dalam 
botol” 
“…Ini juga cowoknya 
megang susu…”; 
“kulkas” “…ada telur juga…” “Dilihat ada kulkas…” 
“apartemen” “…mesin cuci, jam dinding, 
lampu yang nempel di 
dinding, ada rak juga, ini 
ada seperti ada kipas 
angin…” 
“…masih di apartemen 
cowoknya” 
R3 “cowok” “…Rambut model jam 80 
(delapan puluh)-han ya, 
model kuno gitu…”; 
“Dia sedang membuka 
lemari es, sedang mencari 
sesuatu, yaitu botol susu 
itu…”; 
“Langsung ambil minum 
itu” 
“…Mungkin dia haus 
habis pergi”; 
“Kemungkinan dia haus 
habis pergi, apalagi 
cuacanya panas”; 
“Dia habis pergi, pulang, 
dia ambil minum. Dia 
habis perjalanan, di ke 
lemari es, ambil minum” 
“botol susu” “…ada pegang botol, gak “…kayak susu ya” 
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tahu botol apa, tapi 
warnanya putih…”; 
“Iya itu warnanya putih ya” 
“lemari es” “…ada list karetnya, kalau 
dibuka kreket (sambil 
tertawa). Kemudian itu ada 
susunannya kan, bagian 
atasnya untuk telur-telur” 
“…ada lemari esnya yang 
sedang di buka” 
“apartemen” “Jamnya besar sekali…”; 
“…ada kipas angin…”;; 




R4 “cowok” “…ada kacamata di bagian 
bajunya itu, terus cowoknya 
juga brewokan, pakai kaos 
garis-garis item putih, terus 
memegang botol susu ini 
kayaknya yang masih 
tertutup rapat…”; 
“…soalnya tatapan 
matanya lurus ke kulkas itu, 
“Ini cowoknya lagi 
mencari sesuatu di kulkas 
ya…”; 
“Itu cowoknya mau 
mempersiapkan 
sesuatu…”; 
“Cowok ini pergi buru-
buru karena mau 
persiapkan sesuatu, 
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lagi mengamati…” makanya dia cari bahan 
yang kurang di kulkas itu 
ya…” 
“botol susu” “…soalnya putih 
warnanya…” 
“…di tangan kirinya ada 
botol susu…” 
“kulkas” “…kulkas kan ada tempat 
telurnya di atas itu ya…”; 
“…2 (dua) pintu juga, dan 
ada telurnya juga ini ya 
(sambil tersenyum)” 
“…ada kulkas, telur…”; 
“Ini cowoknya lagi buka 
kulkas…” 
“apartemen” “Ada mesin cuci…” “…setting-nya juga masih 
sama” 
R5 “cowok” “…kalau dilihat dari lemari 
es, mungkin cari yang bisa 
dimakan atau di minum” 
“Mungkin lapar dan haus 
ya…”; 
“Ekspresinya menandakan 
haus dan lapar”; 
“seorang butuh makan 
dan minum. Iya dia lagi 
ngambil air minum saja” 
“botol susu” “Ya itu warnanya putih”; 
“Iya. Kalau susu putih”; 
“…terus membawa botol 
susu ya…” 
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“Biasa kalau netral, 
biasanya warna putih gitu” 
“lemari es” “Dilihat dari dia 
menemukan botol susu, 
terus ada telurnya juga” 
“Cowok sedang membuka 
lemari es” 
“apartemen” “…dengan ada mesin cuci 
juga…” 
“Setting-nya masih di 
apartemennya dia” 
R6 “cowok” “Ada jam, kacamata”; 
“…alisnya itu tebal ke atas, 
matanya juga kayak orang 
galak”; 
“…dengan benda-benda 
yang menempel di dianya 
tetap keren…” 
“Dia orang yang galak 
dan serius gitu…”; 
“Mungkin stay-cool-nya 
masih…”; 
“Mungkin dia habis 
mengambil botol itu dari 
sebuah kulkas, lalu itu 
mau diminum atau 
gimana, dia mau cari 
susu” 
“botol susu” “…isinya putih, kadang 
orang yang beli seperti itu. 
Putihnya itu kayak putih 
susu” 
“…dia lagi pegang 
botol…”; 
“Iya. Itu putih-putih gitu 
susu botol mungkin” 
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“lemari es” “Ada tempat buat taruh 
telur, sama dia ambil botol 
itu dari lemari es…”; 
“…ada pegangan yang ada 
di atas ini…” 




“apartemen” “…ada mesin cuci, di 
atasnya ada jam, ada 
lampu, dan beberapa benda, 
ada pigura…” 
“Ini bagian belakang dari 
apartemennya, buat dapur, 
mandi, cuci…” 
R7 “cowok” “…kacamata, jam 
tangan…”; 
“Dilihat dari matanya, 
masih melihat ke arah 
kulkas…”; 
“…mungkin dia lapar, haus 
ya. Lalu dia ke belakang, 
terus mencari ke kulkas…” 
“Dia mau ngambil minum, 
haus”; 
“Setelah dia ngambil susu 
tadi, dia lagi mencari 
makanan mungkin”; 
“Dia lagi nyari, mungkin 
dia lapar ya. haus ding 
kalau ini”; 
“…ternyata yang ada di 
kulkas adanya cuma botol 
susu ya 
“botol susu” “…kayak botol cocacola “…botol minum…”; 
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tapi isinya warnanya putih” “Susu kayaknya itu” 
“kulkas” “Ini ada telur, biasanya 
kalau orang nyimpen telur 
itu di kulkas ya” 
“…ada kulkas…” 
“apartemen” “…jam, lampu, mesin 
cuci”; 
“ada mesin cuci, ada 
kulkas” 
“Masih sama di ruang si 
cowok, tapi ini di bagian 
belakang kali ya…” 
R8 “cowok” “Cowoknya ini sedang 
mengambil, mencari dulu, 
lalu dia megang botol 
minuman tadi” 
“Keren tadi Mas, 
maskulin, cuek gitu”; 
“Ada seorang cowok yang 
sedang membuka kulkas 
apartemennya, mencari 




“botol susu” “Dari warnanya putih, tapi 
gak bening ya” 
“Iya. Botol minuman ini 
Mas, mungkin ini air putih 
atau susu ya.”; 
“Kalau saya lihat susu 
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itu…” 
“kulkas” “Ada telurnya ya”; 
“Iya. Lalu ada karetnya di 
pintunya ini untuk menahan 
kulkas” 
“…ada kulkas, telur…”; 
“Si cowok lagi membuka 
kulkas” 
“apartemen” “Ini ada jam dinding…”; 
“…mesin cuci…”; 
“…lampu juga ada, kipas 
angin juga ada…” 
“…masih sama setting-
nya” 
R9 “cowok” “Dia lagi mengambil 
susunya itu, lalu kemudian 
ada di dalam kulkasnya. 
Mungkin ada lagi yang mau 
diambil”; 
“Cowok ini lagi mencari 
sesuatu lagi” 
“Dia rapi ya, manly tadi”; 
“Dia berharap ada 
sesuatu lagi yang diambil 
sama serius”; 
“Si cowok ini mau 
mengkonsumsi, untu dia 
gunakan atau makan ya, 
sama susu itu. Cowoknya 
cool gitu ya, gayanya rapi, 
serius” 
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“Warnanya ya putih…” 
“lemari es” “Dari bentuknya lemari, 
terus isinya ada telur 
berjajar-jajar” 
“Ada lemari es…” 
“apartemen” “…jam, kemudian ada 
lampu juga, mesin cuci…” 
“Masih di apartemen, tapi 
mungkin ada di belakang 
ya, dekat dapur gitu” 
R10 “cowok” “…orang yang serius gitu, 
ingin cari sesuatu tapi 
dengan serius gitu” 
“…ada seorang cowok 
yagn sedang membuka 
lemari es untuk mencari 
sesuatu, tapi disitu dia 
mendapatkan botol susu, 
dengan wajah yang 
serius” 
“botol susu” “…Mungkin dari warnanya 
yang putih” 
“…cowoknya membawa 
sebuah botol, kayaknya sih 
botol susu…” 
“lemari es” “Dari bentuknya saya lihat, 
lalu ada telurnya” 
“…ada lemari es juga…” 
“apartemen” “Ada cowok yang tadi, dia 
memakai kacamata di 
“Masih sama kalau saya 
lihat” 
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kerahnya…” 
R11 “cowok” “Ada kacamatanya juga, 
dia tadi naik mobil, jaket 
kulit, pakai kacamata juga, 
ada jam tangan rolex 
stainless”; 
“Mencari sesuatu, dari 
tatapan matanya…” 




“Kalau cowok maco bisa 
hidup sendiri. Mungkin ini 
mau cari sesuatu juga, 
sama pegang botol susu. 
Lagi nyari sesuatu di 
lemari es juga” 
“botol susu” “…warnanya lebih terang”; 
“Putih susu ya. Soalnya 
identik dengan putih” 
“…ada botol mungkin 
isinya minuman…”; 
“Iya. Mungkin ini susu 
ya…” 
“lemari es” “Kelihatan ada telurnya 
gitu”; 
“…Ini ada karet yang biar 
jaga udara gak keluar tetap 
dingin, kalau pintunya 
dibuka pasti ada telur di 
“Ada lemari es…” 
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atas” 
“apartemen” “…ada mesin cuci bukaan 
depan…” 
“…ini masih di apartemen 
juga ini”; 
“Mungkin masih di 
apartemen, cuma ini udah 
pindah tempat” 
R12 “cowok” “Kerutan di dahi, lalu 
pandangannya fokus ke 
arah situ” 
“Mungkin fashionable”; 
“Sepertinya dia melihat 
sesuatu, mungkin dia 
serius banget ngelihatin”; 
“Seorang cowok yang 
sedang memperhatikan 
kulkasnya, isi dari 
kulkasnya gitu” 
“botol susu” “Soalnya dalam botol itu 
ada cairan yang bewarna 
putih…”; 
“…Agak-agak lonjong tapi 
tidak terlalu sempit gitu” 
“…botol susu…” 
“kulkas” “Ada telurnya” “Ada kulkas…”; 
“Iya. Kalau orang biasa 
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nyimpen telur itu di kulkas 
ya” 
“apartemen” “…mesin cuci, jam, lampu, 
lukisan…” 
“…masih sama di 
apartemennya, cuma 
posisinya sudah ganti” 
R13 “cowok” “…melihat ke dalam lemari 
es…”; 
“Kalau gak haus, gak 
mungkin ambil minum” 
“…mungkin ini tetap maco 
cuma minum susu saja”; 
“…mungkin dia masih 
mencari sesuatu yang lain 
selain dari susunya itu”; 
“Mungkin dia haus, 
soalnya dia ambil susu 
untuk diminum” 
“botol susu” “Warnanya putih, sama 
model-model susu yang 
dikirim seperti yang di film 
itu pakai botol kaca” 
“Lagi ambil botol, 
kemungkinan botol susu”; 
“Iya. Susu sapi murni 
botolan biasanya” 
“lemari es” “…Bentuknya sebelum 
dibuka lemari es 2 (dua) 
pintu, ada telurnya juga” 
“…ada kulkasnya di 
buka…”; 
“Iya. Untuk simpan 
makanan-kan” 
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“apartemen” “…dia ada mesin cuci…”; 
“…ada jam juga yang 
menunjukan jam 8 
(delapan), ada lampu juga, 
di belakang ada sedikit 
figura foto atau poster” 
“Mungkin ini di ruang 
belakang apartemen” 
R14 “cowok” “Ada baju, jam tangan, 
janggut, celana”; 
“Kayaknya barang yang 




“Dia ambil botol dari 
kulkas”; 
“Kayak sedang mencari 
sesuatu yang lain”; 
“…orangnya lagi ambil 
botol, terus dia mau tutup 
kulkas kayaknya sambil 
lihat ke dalam lagi” 
“botol susu” “…terus ada botol…”; 
“Warnanya putih” 
“Iya. Sepertinya susu”; 
“Sedang mengambil 
botol” 
“kulkas” “Ya soalnya bentuknya 
kayak lemari es. Ada 
“…ada kulkas…” 
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pintunya, ada telurnya” 
“rumah 
apartemen” 
“…peralatan rumah lainnya 
masih sama” 
“Masih sama. Di rumah 
apartemen” 
R15 “cowok” “…ada kacamata di 
bajunya tadi”; 
“Dia sedang membuka 
lemari es, sambil 
membungkukan 
badannya…” 
“Sama ya. Maco, sporty, 




“Mengambil barang yang 
ada di lemari es”; 
“…sedang mengambil 
botol berisikan susu dalam 
lemari es, yang mungkin 
untuk diberikan kepada 
sesuatu” 
“botol susu” “…Putih pekat gitu…” “Lagi ambil botol, putih 
gitu susu mungkin ya…”; 
“…Nampak seperti susu” 
“lemari es” “…Soalnya di dalam ada 
karetnya itu, ada telur, dan 
lalu dia ambil botol”; 
“…lemari es…”; 
“Iya. Untuk menyimpan 
telur” 




“Ada jam dinding, lampu, 
kursi, kipas, lemari, mesin 
cuci…” 
“Masih sama, di dalam 
kamar apartemennya” 
R16 “cowok” “Pakai baju ya pasti, ada 
kacamatanya ini, pakai jam 
juga, rambutnya klimis 
jadul”; 
“Lagi cari juga dia, ada 
apa lagi di dalam kulkas” 
“Masih keren, cool gitu”; 
“Lagi pegang susu sama 
cari sesuatu di lemari es”; 
“Cowoknya ini habis 
pulang ternyata langsung 
buka lemari es, dia ambil 
susu, mungkin untuk 
minum dia…” 
“botol susu” “Warnanya putih soalnya” “…cowoknya bawa botol 
susu kayaknya” 
“lemari es” “Iya. Dari itu ada telurnya” “Ada lemari es, telur di 
dalamnya…” 
“apartemen” “…mesin cuci, ada jam 
dinding juga…” 
“Masih sama di 
apartemen, cuma mungkin 
ini di belakang” 
 
Scene 5 
R Objek Tanda Pemaknaan 
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R1 “tangan cowok” “…cowok itu membuka 
botol dengan mudahnya, 
dengan alah satu jarinya”; 




“…dia berhasil membuka 
tutup botol itu dengan satu 
jari saja” 
“…mungkin dia mau 
mengkonsumsi susu itu”; 
“(Berfikir) Mungkin 
tangan yang pekerja keras 
kali ya…”; 
“…si cowok itu akan 
bersiap-siap untuk 
mengkonsumsi…” 
“botol susu” “…ada tutup botol yang 
terlempar, botol susu,…” 
“…mungkin mudah kali 
ya, membuka botol seperti 
itu” 
“apartemen” “…yang lain sama…” “…dalam apartemen” 
R2 “tangan cowok” “Dia lagi membuka botol 
susu ini…”; 
“Ada jam tangan, 
tangannya lagi pegang 
susu…”; 
“Iya. Ada uratnya Mas” 
“Mungkin dia haus, ingin 
segera meminum susunya 
karena masih dingin”; 
“Iya. Kemantaban Mas, 
dia bisa memantabkan 
dahaganya”; 
“…Ada rasa kepuasan…” 
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“botol susu” “…Itu ada tutup botol yang 
hampir jatuh…”; 
“…ada botol berisi susu…” 
“Dia lagi membuka botol 
susu ini…”; 
“Pakai tangan ya. Eh… 
Jari, jari (sambil 
tersenyum)” 
“apartemen” “…ada sepatu kelihatan 
juga, ada baju yang 
dipakai, ada lantai…” 
“…Tempatnya juga masih 
sama…” 
R3 “tangan cowok” “…tangannya, jam 
tangannya…”; 
“…dia bisa buka botol itu 
tanpa bantuan dari 
pembuka botol…”; 
“…ini dengan ibu jari…”; 
“…Sepenuh tenaga, 
kelihatan urat-uratnya…”; 
“…jam tangannya gak tahu 
mereknya…” 
“…dia cukup kuat…”; 




“…cowok kuat, bisa 
membuka botol dengan 
sentilan ibu jari, kelihatan 
banget dia cukup trendy 
dengan adanya jam 
tangannya, maskulinnya 
dapet…” 
“botol susu” “…ada botolnya…”; “…botol kacanya lagi 
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jempol atau ibu jari” 
“apartemen” “…lihat sebagian tubuh, 
cowok tadi kelihatan 
bajunya, ada sepatunya…” 
“…masih di tempat yang 
sama” 
R4 “tangan cowok” “Tangan cowok, pakai jam 
tangan…”; 
“Tangan cowoknya 
kelihatan tegas, banyak 
uratnya…”; 
“…buka botol pakai 
jempol”; 
“Iya. Apalagi-kan ada urat-
uratnya” 
“…Kayak cowok banget 
gitu lo, pekerja keras”; 
“…kalau cowoknya ini 
kuat banget ya…”; 




susunya tadi, mungkin 
terburu-buru ya, jadinya 
buka pakai jempol” 
“botol susu” “…ada botol…” “…buka botol pakai 
jempol” 
“apartemen” “…sama semua” “…masih di apartemennya 
tadi…” 
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R5 “tangan cowok” “…tangan yang membuka 
botol itu…”; 
“Iya. Soalnya urat-uratnya, 
otot-ototnya kelihatan 
banget ya…” 
“Mungkin ingin minum”; 
“Kuat ya, sakit soalnya 
(sambil tersenyum)”; 
“…ketika rasa haus, 
dahaga, atau lainnya, 
apapun minumannya 
langsung diminum” 
“botol susu” “Botol…” “Lagi membuka botol 
pakai tangan ya” 
“apartemen” “Botol, tangan yang 
membuka botol itu…” 
“…di dalam apartemen” 
R6 “tangan cowok” “Ada jam, sama tangan…”; 
“…bisa buka botolnya 
pakai jempol, dia kelihatan 
berotot juga…” 
“Dia orang yang kayak 
kuat, elegan gitu”; 
“Dari jam tangannya, 
sama dia kuat…”; 
“Mungkin dia buka botol 
mau langsung diminum, 
jadi dia buka botolnya” 
“botol susu” “…botol, sama tutupnya 
yang ke lempar sudah 
dibuka gitu” 
“Pakai jempol, padahal 
susah itu” 
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“apartemen” “Masih sama…” “…Masih di tempat yang 
sama juga” 
R7 “tangan cowok” “Jam, tangan si cowok 
tadi…”; 
“…tangannya bisa 
membuka botol seperti ini 
sendiri” 
“Menandakan cowok ini 
kuat juga kali ya…”; 
“Bertambah ya ini, stylish 
juga, maskulin, kuat 
juga”; 
“…dia haus, dia buka 
tutup botolnya ini dengan 
kekuatan tangannya, 
kemudian dia kuat juga 
bisa buka gitu” 
“botol susu” “…botol yang dibuka, dan 
tutupnya…”; 
“…di tutup botolnya gak 
ada tekukan-tekukan, 
biasanya kalau pakai tutup 
botol-kan ada tekukan-
tekukan” 
“Lagi membuka botol ya 
ini”; 
“…tapi ini mungkin pakai 
tangan ya…” 
“apartemen” “…ada lantai juga” “…tempatnya masih sama 
juga” 
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R8 “tangan cowok” “Hanya jam tangan, lalu 
tangan seorang cowok…”; 
“…kalau buka minuman 
kaca susah, dan harus 
pembuka botol biasanya”; 
“…dengan jam tangannya, 
sama tangannya ini berurat, 
keras gitu ya” 




“…dia sosok yang kuat 
juga ya…”; 
“Ada seorang cowok 
sedang memegang sebuah 
botol, lalu dibuka botolnya 
dengan jempol, kuat gitu” 
“botol susu” “…ada botol minuman, lalu 
ada tutup minuman 
botol…” 
“Sedang membuka botol 
dengan tangan” 
“apartemen” “..jam tangan, lalu tangan 
seorang cowok, ada botol 
minuman, lalu ada tutup 
minuman botol, sepatu, 
kaos” 
“…tetap di apartemen” 
R9 “tangan cowok” “Lagi mau buka tutup 
botol”; 
“Iya. Dari kemampuannya 
“…tangannya cowok”; 
“Kuat”; 
“Kuat itu, menghargai 
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membuka botol seperti itu, 
lalu tangannya berotot 
gitu”; 
“Dia masih punya tenaga, 
dia bisa buka tutup botol 
itu” 
waktu soalnya dia pakai 
jam”; 
“…dia laki-laki yang kuat, 
dari dia bisa tutup botol 
seperti itu” 
“botol susu” “…ada botol, tutup 
botol…” 
“Ini otot-ototnya tagang, 
jadi di mendorong 
tutupnya ini paka jari, lalu 
bisa kebuka gitu” 
“apartemen” “…ada lantai, terus jam 
tangan…” 
“Masih sama, di belakang 
bagian dapur apartemen” 
R10 “tangan cowok” “Dari urat-urat 
tangannya”; 
“…ada seorang cowok 
dimana dia sedang 
memegang botol, lalu dia 
lagi membuka tutup botol 
tersebut” 
“Cowoknya kuat ini bisa 
buka pakai tangan”; 
“Ini cowok yang kekar, 
berotot, kuat” 
“botol susu” “…ada botol susu tadi, 
sama ada tutup botol…”; 
“Ini lagi buka tutup 
botolnya ya”; 
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“…dari gerakan jempol 
tangannya, kayak habis 
mencukil tutup botol, lalu 
tutup botolnya kayak 
terlempar ke atas” 
“Pakai tangan ya” 
“apartemen” “…ada jam…” “…masih di apartemen 
tadi” 
R11 “tangan cowok” “Iya. Buka botol pakai 
jempol” 
“Wah… kemaki ini (sambil 
tertawa)”; 
“Kuat, kemaki…”; 
“…kalau keren tutup botol 
bisa gue buka pakai 
jempol” 
“botol susu” “…buka botol pinggirannya 
tajam-tajam, tapi dia buka 
pakai tell… gak pakai 
bukaan botol, ini pakai 
jempol…” 
“Iya. Soalnya buka botol 
ini yang dia bawa, 
bukanya pakai jari” 
“apartemen” “Ada botol, jam tangan 
stainless, ada tutup botol 
yang terlempar” 
“Iya. Sudah, sama” 
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R12 “tangan cowok” “…tangan cowoknya 
tadi…”; 
“…ada pakaian dan sepatu 
ya ini yang terlihat” 
“…mungkin dia ingin yang 
cepat saja, kebetulan 
memang sudah terbiasa 
atau mampu buka kayak 
gitu”; 
“Kuat-lah kalau bukanya 
kayak gitu”; 
“Seorang cowok yang 
baru saja membuka 
botolnya, yang membuka 
botol dengan jempolnya 
itu, kuat tadi” 
“botol susu” “Lagi buka botol susu”; 
“Tangan”; 
“Ada otot ini ditangannya” 
“…botol susu dengan 
penutup yang sudah 
dibuka…”; 
“Dia lagi buka botol itu” 
“apartemen” “Tangan, tangan cowoknya 
tadi” 
“Masih sama…” 
R13 “tangan cowok” “…ada tangan cowok yang 
tadi”; 
“…Jadi setelah dibuka 
“…Dia mungkin mau 
minum, tutup botolnya 
sampai lepas dibuka pakai 
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pakai jempol, tutupnya 
dilepaskan”; 
“Iya. Dari tangganya itu ya, 
modelnya kayak pakai 
jempol”; 
“…biasanya-kan dibuang 
ke tempat sampah, tapi dia 
buang ke lantai…” 
jempol…”; 
“Kuat ya cowoknya ini”; 
“…dia agak gak peduli 
dengan membuka botol ini 
sembarangan…”; 
“…Dia tidak 
memperdulikan hal itu”; 
“Karena dia haus, dia 
buka tutup botol lalu 
dibuang. Dia buka pakai 
jempol, lalu dia mau 
minum” 
“botol susu” “Ada botol susu, ada tutup 
botol yang lepas…” 
“Dia lagi buka botol 
susunya” 
“apartemen” “Masih sama…”; 
“…Tempatnya juga gak 
begitu jauh dari yang tadi” 
“…tetap di apartemen…” 
R14 “tangan cowok” “Tangan, jam tangan…”; 
“Biasanya orang yang kuat 
gitu, galak biasanya, keras” 
“Menandakan orang yang 
simple dan kuat”; 
“Galak”; 
“Cowoknya ini lagi buka 
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botol susu tadi, pakai 
jempol jarinya, kelempar 
jadinya” 
“botol susu” “…terus botol, dan tutup 
botol” 




“Masih sama…” “…Di apartemen” 
R15 “tangan cowok” “Tangan dari cowok tadi, 
ada jam tangan…”; 
“Lagi buka tutup botol” 
“Kuat, strong”; 
“fashionable, kuat gitu”; 
“Seorang cowok yang 
stylish atau fashionable 
itu, dia juga kuat bisa buka 
botol dengan jempolnya” 
“botol susu” “…ada botol, dan tutup 
botolnya…” 
“Soalnya dari dia cowok 




“Masih sama…” “…Di dalam kamar 
apartemennya itu” 
R16 “tangan cowok” “…sama jempolnya itu 
nyungkil”; 
“…Dia buka botol pakai 
“Kuat”; 
“Kuat itu. Kalau yang lain 
masih sama keren, pakai 
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jempol, soalnya susah…” jam”; 
“Cowok ini buka susunya, 
buat nanti diminum atau 
dikasikan…” 
“botol” “Iya. Tutupnya ke lempar 
itu ya…” 
“Ada botol susu tadi, 
sekarang sudah dibuka…” 
“apartemen” “…ada tangannya si cowok, 
bajunya, jam tangan” 




R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…(mencermati scene) Dari 
raut wajahnya”; 
“…susu di dalam botol 
yang saya pikir untuk 
pribadinya, ternyata bukan 
untuk dirinya, tetapi untuk 
kucing peliharaanya…” 
“…seorang cowok itu 
senang melakukan itu, 
senang memelihara kucing 
itu”; 
“…dia itu bisa 
menunjukan walaupun dia 
maco dengan barang 
klasik seperti mobil, dia 
punya kesukaan lain, lebih 
suka pada kucing ini 
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(menunjuk)”; 
“…peduli dengan kucing, 
sayang juga, memelihara” 
“tiga ekor kucing” “…kucing ini sudah sering 
mengkonsumsi susu yang 
diletakan di mangkok 
itu…”; 
“Iya. Bulunya, kelucuannya 
mungkin” 
“…ketiga kucing itu 
menghampiri susu yang 
diberikan majikannya ke 
dalam sebuah mangkok…” 
“mangkok, susu” “…si majikan menuangkan 
susu di dalam botol itu ke 
dalam mangkok…” 
“…susu itu bukan 
dikonsumsi sendiri, tetapi 
untuk dikonsumsi tiga ekor 
kucingnya…”; 
“…itu seolah-olah 
menyajikan susu itu ke 
kucingnya”; 
“…ada botol susu, ada 
mangkok untuk konsumsi 
kucing…” 
“apartemen” “…ada sofa, jendela, mesin 
cuci, rak buku, kipas angin” 
“…di apartemen” 
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R2 “cowok” “…cowoknya memandang 
ke kucingnya…”; 
“…ada jam tangan, sama 
kacamata…” 
“Suatu kesenangan ya”; 
“Terhadap hewannya, 
mungkin kalau memberi 
susu ada perasaan suka, 
bisa memberi ya”; 
“Cowok ini peduli 
terhadap sekitarnya” 
“kucing” “Ini kucingnya menurut 
saya berbulu ya” 
“…ada 2 (dua) kucing…” 
“tempat makan, 
susu” 
“Ternyata cowoknya itu 
susunya bukan untuk 
dirinya, tapi care sama 
yang lain, untuk hewan ya” 
“…ada susunya juga yang 
dituangkan ke suatu 
tempat..” 
“apartemen” “Mesin cuci...”; 
“…kipas angin, ada 
lukisan…”; 
“…ada sofa, belakan sofa 
ada jendela, terus ada lagi 
meja yang bundar…” 
“…Masih di apartemen” 
R3 “cowok” “…dia sedang bahasa 
jawanya sedikit jengkeng 
“…Kayaknya ini cowok 
fashionable…”; 
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dengan 1 (satu) kaki…”; 
 “…dari kacamata, rambut, 
dan lainnya”; 
“Dia ngelihatin kucingnya 
yang kehausan, dia seperti 
kasihan tak tinggal pergi…” 
“Dia seperti ngelihatin 
kucingnya yang datang 
menghampiri karena di 
panggil gemericiknya 
susu…”; 
“…dia punya hati gitu”; 
“Cowok itu penyayang”; 
“Penyayang dengan 
segala makhluk hidup ya” 
“3 (tiga) kucing” “Karena begitu dituang 
susu itu, kucing-kucing itu 
langsung datang” 
“…jadi kucing dengan 
orang…”; 




“…Seperti ada panggilan 
tersendiri, insting 
hewaninya kelihatan” 
“…Dia sedang menuang 
susu ke sebuah mangkok 
ke 3 (tiga) kucingnya” 
“apartemen” “…ada mesin cuci, ada 
pigura, sofanya…” 
“…masih dengan ruangan 
yang sama…” 
R4 “cowok” “…pakai jam, sepatu kets, 
kacamata…”; 
“Dia menatap kucingnya 
“…dia memperhatikan 
kucingnya itu”; 
“Kayaknya dia penyayang 
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sambil menuangkan susu 
yang tadi diambil dari 
kulkas”; 
“…Kasi minum susu 
kucing-kucingnya, kayaknya 
ini ekspresinya agak senyum 
ya…”; 
“…dari penampilannya 
maco, cool, tapi tetap ada 
sisi feminimnya itu ya”; 
 
binatang itu ya…”; 
“…puas gitu ya, sayang”; 




menghampiri gitu ya”; 
“…cowoknya itu suka 
hewan peliharaan”; 
“…Suka sama binatang, 
ada lembah lembutnya…”; 
“…walaupun cowoknya 
kayak cowok banget, tapi 
dia ada sisi lemah 
lembutnya…” 
“kucing” “Ini dilihat kucingnya 
langsung menghampiri ke 
tempat makannya…”; 
“Kucingnya banyak 
bulunya ya (sambil 
tertawa)” 
“Ada 2 (dua) kucing, eh… 
ini ada 3 (tiga)…”; 
“…kucing ginikan banyak 
cewek yang suka…” 





cowok yang menuangkan 
susunya itu” 
“…ada cowok yang ngasi 
susunya di tempat 
makannya kucing gitu…” 
“ruang utama 
apartemen” 
“…ada sofa, kipas angin di 
sebelah sini, ada jendela-
jendela, foto-foto jaman 
dulu…” 
“Ini kayak di ruang utama 
apartemen si cowok” 
R5 “cowok” “…si cowok lihat kucing 
sambil jongkok…”; 
Lagi memberi minum ya, 
sama kucing-kucingnya”; 
“…dilihat dari memberi 






terhadap hewan kucing 
gitu”; 
“…ini tanggung jawab, 
kucing ini juga makhluk 
hidup, harus dikasi makan 
minum, layaknya 
manusia” 
“kucing” “Ya berbulu” “…ada kucing…”; 
“…ada 3 (tiga) kucing…” 
“wadah makan 
kucing, susu” 
“Dari wadah tempat kucing 
itu diisi dengan air susu 
“…menuangkan susu ke 
dalam mangkok kucing 
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itu” itu…”; 
“…wadah makan kucing 
itu…” 
“apartemen” “…dekat kursi, dan dekat 
ruang lemari es ya” 
“Setting-nya itu ditempat 
sofa…” 
R6 “cowok” “…ada cowok tadi sama 
bawa botol tadi…”; 
“…peliharaanya bisa 
menghampiri dia gitu…”; 
“Dari bentuk bibirnya 
kayak orang senyum gitu”; 
“…dari dia jengkeng…”; 
“…dia pegang botolnya, 
tangan satunya dia di 
tekuk…”; 
“…dia menuangkan 
susunya tadi ke tempat 
makan kucing” 
“Dia kayak senang, terus 
ekspresinya senang 
gitu…”; 





“Cowoknya ini lagi kasi 
minum ke peliharaannya” 
“kucing” “Iya. Dari bulunya itu”; 
“Lagi menghampiri sih” 
“…terus ada kucing”; 
“Dia sudah hafal sama 
majikannya, dia dikasi apa 
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pasti langsung datang, 
mungkin haus juga ya” 
“tempat minum 
hewan, susu” 
“Dari dia nuang, airnya 
keluar dari botolnya”; 
“Dari bentuknya biasanya 
buat makan peliharaan” 
“Tempat minum hewan 
peliharaan ini…”; 
“Dia kayak menuangkan 
isi dalam botol itu ke 
tempat makan kucingnya 
itu” 
“apartemen” “…ada kipas angin, kursi, 
ada mesin cuci” 
“Masih di tempat yang 
sama” 
R7 “cowok” “Dilihat dari cowoknya ini 
tersenyum”; 
“Setalah membuka botol 
tadi, ternyata bukan untuk 
dia sendiri, tapi 
diminumkan ke kucing-
kucing yang ada di 
rumahnya…” 
“Senang, dia bisa 
memberikan susu itu ke 
kucingnya”; 
“Gesture-nya menandakan 
dia mungkin perhatian 
sama peliharaannya”; 
“…cowok ini senang, 
karena kucing itu langsung 
menghampiri”; 
‘Iya. Bertambah perhatian, 
soalnya susunya itu untuk 
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kucing-kucingnya” 
“kucing” “Berbulu, ekornya; 
“…makannya dia 
mendatangi” 





“Ternyata minuman susu 




“Soalnya dari susunya 
yang dituangkan ke 
mangkok kucingnya itu” 
“apartemen” “Ini ada kulkas…”; 




R8 “cowok” “…kucing-kucing yang 
langsung menyerbu 
mangkok yang dituangakan 
susu oleh cowoknya…” 
“Baik hati dan kalem ya”; 
“Ada seorang cowok yang 
sedang menuangkan 
minuman susu, ke dalam 
mangkok…” 
“3 (tiga) kucing” “Lagi menghapiri mangkok 
yang diisi susu tadi” 
“…ada 3 (tiga) kucing…”; 
“Menandakan haus ya…” 
“tempat minum, 
susu” 
“…sambil setengah jongkok 
gitu”; 
“…tempat minum kucing”; 
“Lagi memberi makan 
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“…ada air yang keluar dari 
botol tersebut” 
kucing-kucingnya…”; 
“Airnya putih, berarti susu 
itu” 
“ruang tamu” “…mesin cuci, jendela, 
kipas angin, sofa, lemari, 
jaket, lampu…”; 
“Masih sama, di ruang 
tamu tapi agak masuk 
dikit.” 
R9 “cowok” “…cowok menuangkan 
susu…”; 
“…dia bisa menuang susu 
itu buat kucingnya”; 
“…ekspresi mukanya, 
sedikit tersenyum sambil 
melihat kucing-kucingnya” 
“Jadi cowok ini tadi ambil 
susu untuk beri susu ini ke 
kucing-kucingnya”; 
“Dia menuang susu, dia 
merasa puas, senang…”; 
“Dia tegap, walupun 
menuang susu, tapi tetap 
manly”; 




“kucing” “…Dari bentuk fisiknya, 
ada bulunya, kakinya 4 
(empat), ekornya naik 
“Ada kucing…”; 
“Mereka ingin meminum 
susunya ini”; 
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gitu”; 
“…mereka langsung ke 
arah susunya…” 





tempat makan. Kalau di 
film-film tempat makan 
binatang seperti itu”; 
“Soalnya susunya jatuh ke 
tempat makannya” 
“…ada tempat makan 
kucing..”; 




“…sofa, kursi, lukisan, 
sama benda-benda 
lainnya…” 
“…seperti ruang tamu 
ini…”; 
“Iya. Ini masih 
bersambungan sama ruang 
tadi” 
R10 “cowok” “…ada cowok yang tadi, 
lagi pegang botol yang 
tadi…”; 
“..sudah bisa kasi susu ke 
kucing-kucingnya”; 
“…ada cowok yang lagi 
kasi susu ke kucing-
“Iya. Dia-kan memberi 
susu…”; 
“(Sambil berfikir) Ekspresi 
si cowok kelihatan senang 
ke kucing-kucingnya”; 
“…dia sayang sama 
kucing-kucingnya”; 
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kucingnya…” “Gesture-nya menandakan 
bahwa (sambil berfikir) 
kelihatan kayak puas gitu 
ya…” 
“3 (tiga) kucing” “Ini dari bentuk badannya, 
bulunya, kupingnya, 
ekornya juga…”; 
“Dia kayak menuju ke 
tempat makannya…” 
“…ada 3 (tiga) kucing di 
tempat…”; 
“…untuk coba susu ini 
(sambil tertawa)”; 




“Kelihatan dari susunya 
mengalir ya”; 
“Dari tempat makan ini 
kayak punya anjing saya, 
jadi sudah tahu itu tempat 
makan untuk hewan ya 
(sambil tertawa)” 
“…ada tempat makan 
kucing ya…”; 
“…sambil menuangkan ke 
tempat makan kucing” 
“apartemen” “…ada tempat makan 




R11 “cowok” “Botolnya itu dimiringin, “…nuang susu ini 
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jadi isinya itu tumpah. Jadi 
kayak air turun gitu”; 
“Dilihat dari dia kayak 
senyum, lalu pandangannya 
itu kayak sini-sini tak kasi 
makan…” 
cowoknya…”; 
“…Mungkin dia pulang itu 
untuk kasi makan 
kucingnya”; 
“Sayang”; 
“…Perhatian, care gitu”; 
“…cowoknya yang maco, 
mas of style, tapi dia 
mungkin punya sayang 
juga, dari dia pakai jaket 
kulit, biasanya lebih 
garang, kalau dia punya 
peliharaan dia lebih 
sayang…” 
“3 (tiga) kucing” “…dia buka botol itu untuk 
kasi ke kucingnya…” 
 
“…ada 3 (tiga) kucing…”; 
 “Mau minum susu”; 
“Lapar, haus ya” 
“tempat minum, 
susu” 
“…bentuknya bundar gitu. 
Biasanya kalau tempat 
makan kucing cembung…”; 
“…Tempat makan kucing 
“…ini ada tempat minum 
stainless untuk kucing…” 
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itu sama-sama cekung, tapi 
ada yang buat nopang” 
“apartemen” “…soalnya masih ada 
mesin cuci…” 
“…ini tempatnya masih 
sama dekat lemari es…” 
R12 “cowok” “Soalnya susunya 
dituangkan ke tempat 
makan kucing itu”; 
“Karena ada air yang 
mengalir ke tempat makan 
kucing itu. Botol menuju 
tempatnya”; 
“Bagian ujung mulutnya ini 
kayak melebar” 




“Kayaknya sih senang gitu 
ya”; 
“…dia cuma perhatian 
sama kucing-
kucingnya…”; 
“Seorang cowok yang lagi 
memberikan susu untuk 
ketiga kucing 
peliharaannya” 
“kucing” “Berkaki empat, ada bulu”; 
“…cuma ukurannya yang 
kecil dan buntutnya 
lumayan panjang (sambil 
“…sama kucing…”; 
“…dikasi susu gitu” 
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tertawa)…” 
“wadah minum” “…sama wadah buat minum 
kucing itu ya” 
“…Mungkin kucing itu 
sudah biasa jadi tempat 
makannya” 
“apartemen” “…ada tambahan sofa…”; 
“…lukisan, kursi, kulkas, 
dan lemari” 
“Sama sih…”; 
“Masih. Di apartemennya 
itu” 
R13 “cowok” “Dari raut mukanya yang 
tersenyum”; 
“…memberi makan 
kucingnya ini yang lapar 
dan haus…” 
“…Cowoknya ini nuangin 
susu ke mangkok hewan 
itu”; 
“Dia senang, soalnya 
kucing-kucingnya ini 
datang untuk minum 
susunya ini”; 
“Kemungkinan sih cara 
dia melepas kepenatan”; 
“…dia menyayangi 
binatang” 
“3 (tiga) kucing” “Dari bentuk fisiknya ya, 
badannya lebih pendek, dia 
punya rambut yang tebal, 
“Saya lihat 3 (tiga) 
kucing…”; 
“Dia datang, dia haus” 
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ekornya yang tebal juga” 
“tempat susu” “…Susunya tumpah ke 
tempat makan si kucing”; 
“Dari materialnya, 
mangkok, bahannya 
alumunium gitu. Bentuknya 
kayak asbak gitu” 
“…ada tempat susunya 
untuk hewan…”; 
“Dia lagi menuangkan 
susu…” 
“apartemen” “…ada kipas angina, sofa, 
lemari, poster juga” 
“Masih sama. Di 
apartemen” 
R14 “cowok” “Cairannya jatuh”; 
“Ekspresinya senyum” 
“Lagi tuang susu ke 
tempat makan kucing”; 
“Senang saja, bisa kasi 
makan kucingnya”; 
“Cowoknya ini memberi 
minum kucing, soalnya 
ditinggal seharian…” 
“3 (tiga) kucing” “Bentuknya bundar saja, 
terus punya kumis, bulu 
yang tebal” 









“Iya. Karena yang datang 
kucing, makanya tempat 
makan kucing” 









R15 “cowok”  “…dia memiringkan botol 
susunya, lalu di bawahnya 
itu ada tempat makan 
kucing”; 
“Postur tubuhnya itu 
dengkulnya menempel di 
lantai, lalu jongkok gitu”; 
“Dari senyumannya 
kelihatan dan tatapannya ke 
arah kucing itu” 
“Dia lagi jongkok, lalu dia 
taruh susunya ke tempat 
kucing itu”; 
“Senang. Melihat 
kucingnya datang, ke 
tempat makanannya”; 
“Seorang cowok yang 
tidak lupa akan binatang 
peliharaannya dengan 
memberikan susu untuk 
kucingnya” 
“kucing” “…berbentuk kucing, 
hewan, terus dari bulunya, 
dari telinganya, dari tinggi 
badannya” 
“…ada 3 (tiga) ekor 
kucing…”; 
“Dia ingin meminumkan 
susu yang dituangkan itu”; 
L4 - 407 
 
“Kucing identik dengan 




“Soalnya ada di bawah, 
soalnya kucing makannya di 
lantai, tapi ada tempat 
(sambil tertawa)” 






“…ada lemari gitu, sofa, 
kursi, kipas angin, foto-
foto…” 
“Masih sama, di 
apartemennya, di 
kamarnya” 
R16 “cowok” Susunya keluar dari 
botolnya”; 
“Senyum ya” 
“Lagi nuangkan susu ke 
tempat makan kucing”; 
“Senang ya dia”; 
“Dia bisa kasi makan 
kucing-kucingnya”; 
“…Cowoknya ini pulang 
ke buru-buru gara-gara 
mau kasi makan kucing”; 
“Cowoknya ini lagi 
nuangin susu ke tempat 
makan kucing, senang dia 
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lihat kucingnya langsung 
ke arah dia semua…”; 
“Ada. Penyayang” 
 “3 (tiga) kucing” “…ada bulu, badannya, dah 
kelihatan banget”; 
“…Soalnya abis dituang 




kucingnya, mungkin lapar 
ya, apa haus…”; 
“…. Kelaparan apa haus 
mungkin kucingnya ini” 
 “tempat makan 
kucing” 
“Kalu ke mall, ada yang 
jual tempat buat makan 
kucing, anjing, bentuknya 
persis kayak gitu” 
“…ada tempat makan 
kucing…” 
 “apartemen” “…yang lainnya masih 
sama semua” 




R Objek Tanda Pemaknaan 
R1 “cowok” “…dibelai kepalanya…”; 
“…dengan di-elus 
“…cowok tadi duduk di 
sofa dan di atas pahanya 
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kepalanya…” ada kucingnya tadi…”; 
“…dan dielus…”; 
“…(sambil tersenyum) dia 
suka dengan kucingnya”; 
“…majikannya itu baik 
memeliharanya” 
“kucing” “…dengan di-elus…” “…kucing ini nyaman di 
dekat majikannya…” 
“apartemen” “Ada sofanya, dengan 
pakaian lengkapnya tadi, 
ada kacamata yang 
tergantung di bajunya juga” 
“…masih di apartemen, 
spesifiknya duduk” 
R2 “cowok” “…ada tangannya si cowok 
tadi…”; 
“…ada baju yang dipakai 
cowoknya, kacamata 
juga…”; 





“Dia care sama 
kucingnya”; 
“…harus bisa peduli 
terhadap hal-hal lain” 
“kucing” “…care terhadap kucing 
yang biasanya di 
“Kalau kucing identik 
dengan hewan peliharaan 
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pelihara…” yang disayang”; 
“…biasanya ke arah 
wanita, biasanya wanita 
lebih care” 
“apartemen” “ada lampu, ada sofa…” “Yang terlihat tetap di 
tempat tadi…” 
R3 “cowok” “Kelihatan dari bajunya, 
kemudian ada pahanya…” 
“…1 (satu) kucing, dengan 
orang yang 
memangkunya”; 
“Iya. Sambil dielus-elus 
kepalanya…”; 
“Cowok itu pintar banget 
kalau bikin nyaman…” 
“kucing” “…kucingnya duduk di 
pangkuan si cowok…”; 
“…duduknya anteng itu. 
Dia benar-benat gak 
gelisah, dan menikmati apa 





“…membuat nyaman si 
kucing”; 
“Senang dia…” 
“apartemen” “Ya kucing. 1 (satu) kucing, “Tempatnya masih di yang 
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dengan orang yang 
memangkunya” 
tadi…” 
R4 “cowok” “Dari gesture tangan 
kirinya sambil mengusap-
usap kepala kucingnya” 
“Ini cowoknya lagi 
membelai kucingnya ya”; 
“…cowoknya ini punya 
kasih sayang gitu ya” 
“kucing” “…sebelah kanan inikan 
ada kaos cowoknya, ada 
kacamata juga, ini kelihatan 
kalau cowoknya didudukin 
di pahanya. Eh… kucingnya 
didudukin di paha 
cowoknya (sambil 
tertawa)”; 
“Kelihatan tenang gitu, 
anteng” 
“…kucingnya ditaruh di 
paha cowoknya ya”; 
“…ada kucing yang 
dibelai-belai…”; 
“Ya ini kucingnya 
menikmati ya (sambil 
tersenyum)…”; 
“Ekpresinya betah itu ya 
(sambil tertawa)” 
“apartemen” “Ada sofa…”; 
“Soalnya sofanya ini 
kelihatan di scene 
sebelumnya…” 
“Setting-nya masih sama 
ya…” 
R5 “cowok” “Ya duduk sambil “…mengelus-elus 
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bersandar di punggung 
kursi”; 
“…dengan mengasuh, 
ngopeni kucingnya itu” 
kucing”; 
“Cowoknya lagi duduk, 
sambil istirahat”; 
“Iya. Terus dia istirahat 
tapi dengan mengelus 
kucingnya matanya itu 
terlihat nyaman”; 
“Dia menerima apa 
adanya, dia mau 
meningkatkannya dari dia 
suka dengan yang memang 
dia suka…”; 
“…dia punya kecintaan 
yang besar terhadap 
kucingnya” 
“kucing” “Ada kucing lagi duduk di 
pangkuan si cowok…”; 
“Diam. Kalau gak nyaman 
pasti gak bisa seperti itu, 
anteng gitu” 
“Kucingnya lagi 
menikmati dielus oleh 
cowok, pemiliknya itu” 
“apartemen” “…di sofa…” “…apartemen yang belum 
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modern banget…” 
R6 “cowok” “Tangannya di atas kepala, 
terus kayak ditarik ke 
belakang” 
“Lagi elus-elus kucing”; 
“…dia kayak sudah 
sayang banget sama 
hewan peliharaannya-
lah”; 
“Dia kayak menyayangi 
hewan peliharaannya. Jadi 
dia peduli banget sama 
hewan peliharaanya”; 
“Dia lagi memanjakan 
kucingnya…” 
“kucing” “…mata kucingnya itu 
gimana gitu kayak 
melotot”; 
“Dia anteng dipangkuan 
cowoknya” 
“Dia kayak merasa 
nyaman kucingnya 
diperlakukan seperti itu” 
“apartemen” “Kacamata, kucing, dan 
ada lampu, ada orangnya 
tadi…” 
“Mungkin ini masih di 
tempat yang sama” 
R7 “cowok” “…kucing-kucing tersebut, “Cowoknya sama peduli, 
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salah satunya dibawa untuk 
nemeni dia…” 
perhatian. Mau mangku 
kucingnya ini, dielus-elus 




“kucing” “…soalnya ada tangan di 
atas, makanya dielus-elus”; 
“…ini-kan berbulu, jadi 
hewan berbulu-bulu itu 
dielus-elus”; 
“Soalnya duduknya sudah 
nyaman banget” 
“…kucingnya lagi 
dipangku si cowok…”; 





“…di apartemen juga, lagi 
duduk di sofa” 
R8 “cowok” “…ada tangan, 
kacamata…”; 
“Dari megang kepala 
kucing”; 
“Dilihat dari pahanya 
sejajar dengan si kucing”; 
“Lagi mengelus-ngelus 
kucingnya ini”; 
“…si cowok juga duduk”;; 
“Cowoknya penyayang 
binatang”; 
“…kalau suka sama 
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“…Biasanya duduk santai, 
tangannya gak begitu elus-
elus kucing…” 
binatang, biasanya pecinta 
alam”; 
“…jadi ya kalem 
karakternya” 
“kucing” “Dari bentuk bulunya, dari 
matanya, dari bentuk 
kupingnya, yang paling 
menonjol itu dari 
bulunya…”; 
“…Biasanya kalau dia gak 
senang, dia kayak lari-lari, 
ngaum-ngaum, tenang” 
“Ada 1 (satu) kucing…”; 
“Senang ya Mas” 
“apartemen” “..lampu, meja…”; 
“Masih sama…”; 
“…cowok yang sedang 
duduk di sofa, di ruang 
keluarga…” 
“…di ruangan 
apartemennya. Mungkin di 
ruang keluarganya ya…” 
R9 “cowok” “Tadi ada kakinya, 
badannya, kucingnya ini 
lagi dipangku”; 




“Dia sayang sama 
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di kepala kucingnya, 
menyentuh kepala gitu’ 
kucingnya, dari tingkah 
lakunya dia mau 
mengelus”; 
“Cowok tadi yang 
manly…”; 
“…ternyata dia pecinta 
kucing. Walaupun dia 
terlihat maco dan 
sombong…” 
“kucing” “Soalnya kucingnya ini lagi 
di paha cowoknya sama 
dielus-elus” 
“Kucingnya ini dekat 
dengan cowoknya, karena 
itu majikannya, dia itu 
nyaman. Dia gak jadi 
galak, senang kucingnya”; 
“…kucing itu-kan identik 
dengan cewek” 
“apartemen” “Ini ada sofa…”; 
“…lampu…” 
“…masih di apartemen si 
cowok” 
R10 “cowok” “Dari tangan cowoknya 
yang ada di kepala 
kucingnya ya”; 
“…ada cowok yang duduk 
ya sambil mangku 
kucingnya…”; 
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“Gesture cowoknya 
kelihatan kayak lagi pegang 
kepala kucing itu” 
“Dia kelihatan kayak lagi 
ngelus-elus kucingnya…”; 
“Sayang kali ya”; 
“Jadi penyayang sama 
kucingnya” 
“kucing” “Ini kucingnya lagi duduk 
di paha cowoknya” 
“…rasa kayak bangga gitu 





“…kursi, sofa ya mungkin” “Masih sama, di dalam 
apartemennya” 
R11 “cowok” “Ada sofa soalnya, dia lagi 
mangku kucingnya juga-
kan…”; 
“…tangannya lagi di kepala 
kucingnya itu, biasanya lagi 
sambil mengelus, kayak 
menyisir dari kepala ke 
punggung” 
“…cowoknya lagi duduk 
ini, dia lagi mangku 
kucingnya”; 
“Sayang ya”; 
“…dia lagi duduk di sofa, 
jadi cowok punya kasih 
sayang juga…”; 
“…ternyata punya sisi 
baik, sisi kasih sayang, 
terhadap makhluk hidup” 
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“kucing” “…kucingnya sambil 
melotot, cuma ini posisinya 
dielus-elus…”; 




“apartemen” “…ada sofa item…” “Masih sama, cuma dia 
lagi duduk di sofa” 
R12 “cowok” “Tangan dari cowoknya…” “Halus mungkin”; 
“Iya. Mungkin pecinta 
hewan”; 
“Seorang cowok yang 
tulus mencintai 
peliharaannya, dengan dia 
mengelus kucingnya itu” 
“kucing” “Soalnya tangannya ada di 
kepala kucingnya (sambil 
tertawa”; 
“…soalnya waktu di elus 
anteng” 
“Lagi ngelus”; 
“Cuma kalau dari gesture-
nya, dia kayaknya suka di 
elus ya…” 
“apartemen” “…dan sofa”; 
“…biasa sofa-kan ada 
bantalnya” 
“…masih sama…” 
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R13 “cowok” “…dari posisi 
tangannya…”; 
“Dari tangannya yang 
menyentuh kucingnya dari 
atas sampai buntutnya, 
sambil diulang-ulang”; 
“…maksud dari pemilik itu 
untuk menyenangkan 
kucingnya, jadi kucingnya 
bisa merasa nyaman” 
“…pemiliknya duduk…”; 




“Dia ingin kayak 
memberikan kasih sayang 
sama kucingnya itu”; 
“Seperti tadi, lembut dan 
penyayang hewan”; 
“kucing” “…kucingnya yang lagi 
duduk…”; 
“Dari posisi tubuhnya, jadi 
posisi kakinya ada di bawah 
lalu di tekuk, jadi yang 




“…kucingnya duduk di 
atas pemiliknya”; 
“…mungkin ini kucingnya 
ada di pahanya”; 
“…mungkin sudah biasa 
dielus-elus gitu…”; 
“Dia penyayang kucing 
ya, mungkin jadi seperti 
ini ingin menunjukan 
sayangnya dengan 
mengelus-elus” 
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“apartemen” “ada sofa…”; 
“Iya, masih sama…” 
“…Di apartemen, ada 
sofanya juga” 
R14 “tangan cowok” “Tangannya di kepala 
kucingnya…”; 
“(Sambil berfikir) Lagi 
duduk mangku dia” 




cowoknya ini, dielus-elus, 
biar kucingnya nyaman…” 
“kucing” “Soalnya kucingnya diam 
saja…”; 
“…Kucingnya juga diam 
saja…” 
“…Kucingnya juga diam 
saja, kayak menikmati”; 
“Sedang menikmati juga”; 
“Duduk, dipangku”; 
“…nyaman berarti dia 
sama cowoknya ini” 
“rumah 
apartemen” 
“…kursi sofa, ada 
kacamata” 
“Masih sama. Di 
apartemen” 
R15 “cowok” “Dari kepala kucingnya 
lagi dipegang sama 
majikannya”; 
“Si cowok ini sedang 
memanjakan kucingnya itu, 
“Cowok itu perhatian dan 
sayang sama kucingnya”; 
“Seorang cowok yang 
memberikan perhatian 
khusus terhadap hewan 
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dengan ngelus-ngelus 
kucingnya biar sayang” 
peliharaannya yaitu 
kucing” 
“kucing” “…cowoknya itu lagi duduk 
dan kucingnya itu lagi 
duduk juga di 
pangkuannya…”; 
“Dari matanya mungkin, 
badannya mendekat ke 
majikannya, nyaman dia 
gak rewel…” 
“Ada seekor kucing yang 
sedang duduk di 
pangkuannya cowok 
itu…”; 
“Kucing suka dikasi 
perhatian, jadi dia senang, 
dia suka dimanja” 
“kamar 
apartemen” 
“…lalu ada sofa, jendela”; 
“Karena tempat duduknya 
panjang, terus ada bantal-
bantalnya” 
“Masih sama. Cuma lebiih 
spesifik lagi duduk di 
sofa” 
R16 “cowok” “Kelihatan pahanya, sama 
itu ada sofa, kayak dia 
lendetan ke sofanya itu”; 
“Itu tangannya di 
kepalanya si kucing, lagi 
gemes sama kucingnya 
mungkin (sambil tertawa)” 
“…lagi elus-elus 
kepalanya si kucingnya 
kayaknya ini…”; 
“Lagi duduk sama mangku 
kucingnya dia, sama elus-
elus dia ini”; 
“Sayang sama kucingnya 
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mungkin”; 
“Cowoknya ini saking 
sayangnya sama 
kucingnya, dia mau buat 
elus-elus, dimanja…”; 
“Masih sama. Cowoknya 
ini penyanyang binatang” 
“1 (satu) kucing” “Gak nakal kucingnya, 
biasanya kalau kucing gak 
nyaman itu gerak-gerak, 
mungkin malah bisa nyakar, 
kalau ini dia anteng…”; 
“Biasanya kalau hewan 
berbulu-kan suka kalau 
dielus-elus…” 
“Nyaman dia dielus-elus 
sama cowoknya”; 
“…menikmati elusannya si 
cowok”; 
“Sama juga. Nyaman dia 
sama elusannya si 
cowok”; 
“…nyaman dia” 
“apartemen” “…semuanya masih sama” “Masih sama. Di 




R Objek Tanda Pemaknaan 
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R1 “cowok” “…cowok ini seperti tidak 
malu, dengan pedenya 
memperlihatkan wajahnya 
ke kamera…”; 
“…dia suka dengan klasik, 
dengan peliharaannya…” 
“…wajah cool dia 
memelihara kucing…”; 
“…dia itu suka semua hal, 
dia suka semua hal, kucing 
pun dia suka, yang 
seharusnya kucing di sukai 
seorang gadis, tetapi 
cowok disini suka dengan 
kucing. Jadi cowok itu bisa 
menyukai apa saja” 
“kucing” “…ada kucing yang suka di 
dekat dia…” 
“…menandakan nyaman 
di dekat dia” 
“tulisan” “…sesuai dengan teks, 
kalau cinta gak pandang 
bulu…”; 
“…dengan kapital dan 
under-line, juga mereknya 
menunjukan iklan punya U-
Mild, ada peringatan juga 
patut dikonsumsi delapan 
belas tahun ke atas” 
“…gak pandang bulu itu 
kan arti kiasan, bahwa dia 
tidak memandang sebelah 
mata, tidak terlalu 
memperhatikan fisik 
seperti itu bahwa dia itu 
cinta kepada semua 
makhluk tanpa kecuali…”; 
“Sama sih dengan judul 




“apartemen” “…ada poster di dinding, 
pintu, meja, kipas angin…” 
“…di apartemen tadi…” 
R2 “cowok” “…Cowoknya ini-kan kayak 
senyum…” 
“…bangga mungkin bisa 
pelihara kucingnya itu” 
“…manusia sayang 
dengan hewan jangan 
pandang gender, kalau 
cowok suka kucing jangan 
malu, dan jangan merasa 
laki-laki-atau cewek” 
“kucing” “…ternyata kucing yang 
satunya di belakang 
cowoknya…” 
“…sudah kerasa nyaman 
kucingnya…” 
“tulisan” “…Font-nya sama kayak 
tadi…” 
“…gak perlu pandang 
bulu, terhadap manusia 
atau hewan, tidak boleh 
subjektif” 
“apartemen” “Sofa, kipas angin, ada 
pintu menuju ke tempat 
“…Masih di tempat yang 
sama juga ini” 
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yang lain…” 
R3 “cowok” “Ada cowok yang lagi 
bersandar di sofa, kelihatan 
maco banget, rambutnya 
kelihatan vintage laki 
banget…” 
“…cowok itu mencintai 
gak pandang bulu, 
manusia, pasangannya, 
ataupun hewan peliharaan 
bisa dicintai...”; 
“Cowok itu punya sisi 
lembut juga…” 
“kucing” “…ada kucing lagi yang 
dipangku di paha dia…”; 
“…Kucingnya itu sampai 
gak mau lepas dari 
cowoknya ya…” 
“…lebih identik dengan 
sosok yang manja, 
biasanya yang suka 
pelihara wanita”; 
“…nyaman dan gak mau 
lepas gitu” 
“tulisan” “…ada tulisan kalo cinta 
gak pandang bulu, U-Mild 
cowok lebih tahu, ada 
tulisan rokok membunuhmu, 
18 (delapan belas) plus” 
“…pandang bulu ini 
digambarkan dengan 
kucingnya ini yang banyak 
bulunya…”; 
“..bisa mencintai apapun 
ya, bisa mencintai 
manusia, tapi hewanpun 
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dicintai. Cowok itu bisa 
mencintai semuanya” 
“apartemen” “…di sofa…” “…dengan background 
rumahnya dia…” 
R4 “cowok” “Dari gesture tangan si 
cowok…”; 
“Ekspresi cowoknya ini 
kayak lagi senyum tapi 
sambil ngelus-ngelus…” 




“…cowok ini yang sporty 
tapi bisa lemah lembut”; 
“Meskipun cowoknya 
maco, tapi dia tetap punya 
rasa sayang gitu sih…” 
“kucing” “…yang satu di pahanya 
sama yang satu kayaknya 
duduk di punggung cowok 
mungkin” 
“Ada 2 (dua) kucing…”; 
“Disini kayak simbol 
cewek gitu ya” 
“tulisan” “…tulisan tag-line kala 
cinta gak pandang bulu, U-
Mild, cowok lebih tahu, 
peringatan merokok, ada 
“…mungkin ini untuk 
mempertegas ya tulisan 
rokok membunuhmu”; 
“…cowok ini tetap punya 
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orang yang merokok lalu 
ada tengkorak, 18 (delapan 
belas) plus…” 
rasa kayak lebih sayang 
lemah lembut, gak 
pandang bulu…” 
“apartemen” “…pintu kamar, 2 (dua) 
poster, terus ada kipas 
angin, sofa..” 
“Masih sama setting-nya” 
R5 “cowok” “…cowok itu menghadap ke 
kamera juga” 
“…kalau cowok mungkin 
dia punya sisi lembut 
juga”; 
“…gesture-nya orang 
yang menunjukan aku ini 
punya kesangan, terima 
apa adanya gitu”; 
“…ekspresinya, 
menunjukan aku orangnya 
kayak gini”; 
“…dia pecinta semua hal, 
apa adanya, kayaknya dia 
punya makna walaupun 
dia sendiri, dia ditemeni 
kucing juga gak apa” 
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“2 (dua) kucing” “Iya. Ada respon juga”; 
“…kucingnya juga beda-
beda bulu juga, terus dari 
bulunya warna item, ada 
warna kuning…” 
“Ada 2 (dua) ya”; 
“Cinta sama majikannya 
mungkin”; 
“Ya mungkin lebih lembut 
ya, cewek mungkin yang 
lebih suka…”; 
“…suasananya, dia masih 
nyaman, gak pandang 
apapun juga” 
“tulisan” “…ada tulisan kalo cinta 
gak pandang bulu…” 
“…mencintai apa adanya, 
dia gak pandang bulu, 
kayak ini gak suka, itu gak 
suka”; 
“…gak pandang bulu itu 
seperti menerima apa 
adanya…” 




R6 “cowok” “Mungkin kayak orang 
yang galak, cuek, tetap 
elegan, klasik gitu, tapi dia 
“Walaupun dia di luarnya 
jelek, tapi dia punya hal 
positif di dalamnya”; 
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masih bisa memelihara…” “Mungkin kayak orang 
yang galak, cuek, tetap 
elegan, klasik gitu, tapi dia 
masih bisa memelihara…” 
“kucing” “…dia masih bisa 
memelihara kucing…” 
“Nyaman sih”; 
“Kalau kucing biasanya 
cewek sih” 
“tulisan” “Tulisannya paka garis 
bawah dan huruh besar 
semua ini. Kalau objek yang 
lain masih sama kayak edisi 
tadi, cuma beda judul aja, 
kalau ini kalo cinta gak 
pandang bulu, yang lainnya 
tetap sama” 
“…kayak menekankan…”; 
“Mungkin kita lihatnya 
gak lihat dari 1 (satu) sisi 
saja sih, dari tulisannya 
kalo cinta gak pandang 
bulu, terus cowoknya itu 
ada hal positif yang dia 
miliki, jadi gak lihat dari 
luarnya dulu, gak judje 
orangnya dulu” 
“apartemen” “Kipas, ada pigura itu…”; 
“pintu mungkin di 
belakangnya…” 
“Masih sama” 
R7 “cowok” “Dia itu mau menunjukan “…dia orang peduli, 
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cowok perhatian…” perhatian, ditunjukan 
sama kucing saja 
perhatian”; 
“…meskipun dia kucing 
kampung, atau kucing jual 
di toko-toko yang mahal, 
tetap tidak pandang bulu, 
tetap dikasi makan, 
minum” 
“kucing” “Kucingnya nambah satu, 
ternyata di belakang leher 
ini ada kucing satu lagi di 
atas sofa” 
“Nyaman, nyaman” 
“tulisan” “…tulisannya sama, judul 




“Sama dengan yang tadi”; 
“…kucing kampung, atau 
kucing angora, pokoknya 
kucing yang dijual bukan 
kucing liar, dia tetap kasi 
minuman, makanan” 





juga, meja, kursi, buku” 
“…ruangan kamar cowok 
tadi…” 
R8 “cowok” “…cuma senyum sinis”; 
“…tangan yang ditumpukan 
ke sofa”; 
“…seorang cowok yang 
sedang mengelus seekor 
kucing…” 
“…cowoknya juga kalem, 
tenang, gak ngasi ekspresi 




cowok itu cinta dengan 
binatang”; 
“Kalau cinta itu gak pada 
manusia saja, juga bisa ke 
binatang, hal-hal lain 
juga” 
“2 (dua) ekor 
kucing” 
“Dilihat dari mau dekat-
dekat pada cowoknya ini” 
“…ada 2 (dua) ekor 
kucing (sambil tertawa)”; 
“Senang, karena punya 
majikan yang baik ini” 
“tulisan” “Ada tulisan, garis-
garisnya juga, lalu 
warnanya putih, ada tanda 
“Sama Mas. Mereka 
memang tetap menegaskan 
juga sih Mas, yang beda 
L4 - 432 
 
pagar juga, angkanya juga, 
lalu ada logo cowok U-Mild 
lebih tau, ada peringatan 
rokok membunuhmu, font-
nya biasa saja…” 
angkanya, intinya tetap 
menegaskan”; 
“Bagaimana si cowok ini 
mengelus bulu dari seekor 
kucing ini”; 
“…istilahnya dari bahasa 
Indonesia gak lihat 
orangnya tersebut, gak 





“…ini hanya pintu, ada 
pigura-pigura…”; 
“Dilihat dari sofanya tadi” 
“Masih sama…”; 
“…di ruang keluarga…” 
R9 “cowok” “…ada cowok yang lihat ke 
kamera, duduk di sofa…”; 
“Dari badannya, tangannya 
diletakan di sofa” 
“Lagi mangelus kucing, 
sambil melihat ke kamera, 
lagi bersantai-lah”; 
“Dia bangga bisa 
menyayangi kucing”; 
“…cowok itu gak melulu 
identik dengan 
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menyayangi manusia saja 
atau cewek saja, tapi dia 
bisa menyayangi hewan 
juga” 
“kucing” “…dekat dengan 
majikannya…” 
“Menandakan kucing-
kucingnya ini nyaman…” 
“tulisan” “Ada tulisan, U-Mild, 
peringatan, sama kayak 
yang tadi…”; 
“Tulisan ada kalo cinta gak 





“…peringatan itu merokok 
itu punya resiko 
membunuh”; 
“Dia berarti gak 
membeda-bedakan, untuk 
tidak membeda-bedakan 
suku, ras, jadi dia tidak 
membeda-bedakan hewan 
dengan manusia” 
“apartemen” “…ada kipas angin, poster 
juga, terus ada rak” 
“Masih sama di ruang 
apartemennya tadi…” 
R10 “cowok” “Dia kayak menatap ke 
kamera ya, kayak mau kasi 
“…cowoknya itu suka 
sama binatang-
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tahu…”; 
“…ada cowok yang duduk 
di sofa, dan kucing yang 
berbeda…” 
binatangnya”; 
“Gesture dari cowoknya, 
dia kayak (sambil berfikir) 
nyaman ya, bangga gitu”; 
“…berarti dia gak pilih-
pilih…”; 
“…dia itu memegang 
kucing ras dan kucing 
kampung di belakang 
diperlakukan dengan 
sama-sama sayang…” 
“kucing” “Disini ada kucing 2 
(dua)…”; 
“Iya. Menurut saya jenis 
yang berbeda”; 
“Ini ada kucing ras, sama 
kucing kampung ya” 
“…Kucing yang ada di 
belakang sama kucing 
yang di atas sama-sama 
sayang”; 
“…dia kayak nyaman gitu 
ada di pangkuang…”; 
“…yang ada di belakang 
juga cukup nyaman…” 
“tulisan” “…ada tulisan kalo cinta 
gak pandang bulu, U-Mild 
“Sama. Dari tulisan ini 
untuk mempertegas, sama 




“Bewarna putih ya, ada 
garis bawahnya” 
menjelaskan inti cerita”; 
“…sebagai cowok gak 
melihat dari level, disini 
ada kucing ras dan level, 
dia kayak gak melihat ke 
situ…”; 
“…Ada peringatan juga, 
kalau rokok itu bisa 
membunuh gitu” 
“apartemen” “…sofa, disini saya lihat 
ada hiasan dindingnya…” 
“…sama perabotan-
perabotan apartemen” 
R11 “cowok” “…dia sambil ngelus 
kucingnya, dia tetap 
menonjolkan sisi cool-nya 
dia…”; 
“Biasanya cowok-kan 
gagah, maco, sebagai sosok 
yang kuat, tapi sebenarnya 
punya sosok yang lembut, 
sayang” 
“Tetap kemaki sih (sambil 
tertawa), soalnya dia cool 
gitu…”; 
“…dia tetap sayang, 
bangga jadinya dia”; 
“…cowok itu walaupun 
dia suka atau gak, dia 
tetap gak padang bulu, dia 
memperlakukan semua itu 
sama” 
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“kucing” “…kucingnya ini ada 2 
(dua) di belakangnya sama 
yang dielus…”; 
“…kalau sudah gak betah-





“tulisan” “…peringatan juga, orang 
merokok ada tengkoraknya, 
18 (delapan belas)-plus, 
kalo cinta gak pandang 
bulu, ketebalan font, 
warnanya juga masih sama 
semua kayak di edisi 
sebelumnya…”; 
“…Soalnya kucing itu 
berbulu” 
“…desainnya sama. Cuma 
kalau artinya kalo cinta 
gak pandang bulu. Kalau 
cowok sudah senang itu 
gak memandang itu 
kucing, atau anjing, atau 
manusia, tapi dia sudah 
cinta, senang, istilahnya 
dia gak pandang bulu”; 
“Kucing…” 
“apartemen” “Sofa tadi…” “Masih sama di 
apartemennya itu” 
R12 “cowok”  “…dengan satu tangannya 
sedang mengelus kucingnya 
itu”; 
“gesture-nya sih, seolah-
olah menunjukan dia 
menyayangi kucing-
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“…pandangan matannya 
benar-benar tertuju pada 
satu titik, fokus gitu”; 
“…kayak kucing ini yang 
identik dengan cewek gitu” 
kucingnya itu…”; 
“Serius sih…”; 
“Mungkin dia memang 
menyayangi kucingnya”; 
“Walaupun cowoknya 
dengan mobilnya terkesan 
garang, tapi dia ada sisi 
lembutnya, untuk 
mencintai makhluk itu 
tidak milih-milih makhluk 
berbulu…” 
“kucing” “…cowok tadi, dengan 
kucingnya” 
“Kucingnya mungkin 
betah-lah ya sama cowok 
ini, mungkin rasa terhidupi 
dengan cowok ini, kayak 
enak gitu” 
“tulisan” “Sama sih, cuma bedanya 
kalau tulisannya kalo cinta 
gak pandang bulu. Kalau 
peringatan, garis, sama 
lainnya sama” 
“Sama sih, dilihat tadi ada 
garisnya untuk 
menegaskan” 
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“apartemen” “Ada pintu, sofa…” “Sama ya. Di 
apartemennya itu” 
R13 “cowok” “…pemiliknya sedang 
duduk”; 
“Dia itu suka segalanya, 
apapun jenisnya dia gak 
membedakan-lah…” 
“Ada si cowok tadi, dan 
kucing yang dielus-
elus…”; 
“Dia ingin menunjukan, 
meskipun dia maco gitu 
seperti itu, tapi dia tetap 
sayang dengan kucing”; 
“Tetap sih, cuma dia 
sekarang lembut, sayang 
binatang”; 
“…Jadi cowok itu harus 
gak pandang bulu-lah, dia 
harus tidak boleh 
membedakan”; 
“Sebagai cowok, entah 
apapun itu, walaupun suka 
ya gak peduli 
perbedaannya, gak 
pandang bulu soalnya dari 
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hati” 
“kucing” “…ada kucing domestik 
sepertinya di 
belakangnya…” 
“Kucing itu identik ke 
feminism ya. rata-rata sih 
cewek ya, soalnya 
lembut”; 
“Kucingnya menikmati 
hidup dengan pemiliknya” 
“tulisan” “Ada tulisannya kode 
cowok, kalo cinta gak 
pandang bulu, ada logo 
produk iklan, tag-line-nya 
juga, peringatan juga”; 
“Dia digaris, lalu font-nya 
putih…” 
“…Jadi untuk membataasi 
kata-kata, untuk lebih 
jelasnya”; 
“Dia mengungkapkan 
bulunya itu dengan 
kucing…” 
“apartemen” “…ada poster juga…” “Sama dengan yang tadi-
tadi” 
R14 “cowok” “Kepuasan terhadap diri 
sendiri sih, kalau cinta gak 
padang bulu” 
“Merasa kayak puas gitu, 
kayak ingin menunjukan 
sesuatu dari dirinya. Terus 
gagah juga, terus dia 
bangga dengan 
L4 - 440 
 
semuanya”; 
“Bangga bisa kasi makan 
kucing…”; 
“Gak pilih-pilih. Ini 
kucingnya-kan berbagai 
jenis, tapi juga disayang 
semua” 
“kucing” “…Kucingnya banyak 
cowoknya ini, ada kucing 
berbagai macam jenis, ada 
kucing jelek dan kucing 
bagus” 
“Nyaman. Karena sudah 
di sayang”; 
“Maknanya itu cinta gak 
perlu pilih-pilih…” 
“tulisan” “…terus ada tulisan kali 
cinta gak pandang bulu, 
logo U-Mild, cowok lebih 
tau, peringatan itu”; 
“Ada garis-garis bawah, 
miring tulisannya, (sambil 




banyak kalau merokok 
(sambil tertawa)”; 
“Ya sama. Kalau cinta gak 
pandang bulu”; 
“Kita harus bisa berteman 
dengan siapa saja, jangan 
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pandang suku dan ras” 
“rumah 
apartemen” 
“…sofa, sama ada poster-
poster…” 
“Di apartemen” 
R15 “cowok” “Cool, ganteng gitu, lagi 
menatap serius banget”; 
“…ada 2 (dua) ekor kucing 
yang jenisnya beda, yang 
satu kucing kampung, yang 
satu kucing ras atau luar 
negeri…” 
“Mungkin senang”; 
“Senang sama hewan 
peliharaannya, yang lagi 
dielus-elus gitu”; 
Senang juga. Kesan 
bangganya juga ada”; 





tapi dia tidak lihat dari 
jenis rasnya…”; 
“…punya hati terhadap 
binatang-binatang…”; 
“…Jadi cowok itu punya 
rasa sayang terhadap 
semuanya” 
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“kucing” “…2 (dua) ekor kucing…”; 
“…disayang-sayang dengan 
cara mengelus-ngelus…” 
“Menandakan senang atau 
nurut sama majikannya” 
“tulisan” “…ada tulisan kode cowok, 
kalo cinta gak pandang 
bulu, dengan tulisan digaris 
bawahi warna putih, lalu 
ada tulisan cowok U-Mild 
lebih tau, lalu ada tulisan 
peringatan kayak tadi”; 
“Sama, font-nya masih 
sama. Menandakannya kalo 
cinta gak pandang bulu” 
“Untuk mempetegas, biar 
lebih jelas lagi”; 
“…dari judulnya kalo 
cinta gak pandang bulu, 
gak lihat ras atau jenis 
kucing” 
“apartemen” “…ada 2 (dua) foto 
menempel di tembok, ada 
buku, ada meja, ada 
sofa…” 
“…masih sama…” 
R16 “cowok”  “Lagi mejeng dia, sama 
pegang-pegang kucingnya”; 
“Soalnya kucing itu-kan 
biasanya yang melihara 
 “…dia mau sombong, 
bangga dia bisa sayang 
sama kucing”; 
“Cowoknya ini mau 
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cewek, lebih telaten...”; 
“…Cowoknya itu-kan punya 
2 (dua) kucing yang beda 
jenis juga, dia tetap sayang 
semua” 
pamer, ini lo aku bisa 
sayang juga sama kucing. 
Cowok ternyata punya 
feminism juga (sambil 
tertawa)”; 
“Itu kalau cinta gak 
pandang bulu, gak beda-
bedakan ya…” 
“kucing” “…ada kucing yang tadi, ini 
ada kucing lain juga…”; 
“Sama kucingnya…” 
“Nyaman mereka, bangga 
juga sama cowoknya”; 
“…Kucing-kan banyak 
bulunya” 
“tulisan” “Masih sama juga, ada 
garis bawah, huruhnya 
gede-gede, logo U-Mild, 
peringatan-peringatannya 
juga ada. Cuma ini bedanya 
dari judulnya saja, kalo 
cinta gak pandang bulu” 
“Sama juga dengan yang 
tadi. Buat ditegaskan 
artinya, biar kesampaian 
sama penonton di rumah 
yang lihat”; 
“…kalau sayang sama 
orang, sama binatang, 
sama apa saja itu jangan 
beda-bedakan…” 
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“apartemen” “Masih sama…” “…Di apartemen juga, 
cuma dia lagi mejeng di 
sofa” 
 
